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PEMBAHASAN SFI,AI-AT IDUL FITRI DAN
IDUL ANFIA

1. Bab: Shalat

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami: Allah & berfirman dalam

konteks bulan Ramadhan,

lj.,rc-,rJ

"Hendakn5n kamu menankupkan bilangann5n dan

hendaHah kamu mengagwgkan Allah abs petunjuk-N5n " (Qs. Al
Baqarah (2): 185)

,&s;"Jt"'ii\&-a;'rui
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2187. Rasulullah # bersaMa, "Janganlah kalian berpuasa

hhgqa kalian melihabtya, dan janganlah kalian berhenti puasa

hingga lalian melihah5nl"Maksudnya adalah lilal. 'Apabila kalian

brtufup labut ahu mendung, maka sempumakanlah bilangan figa
puluh han!4

1 HR. Al Bukhari (pembahasan: Rrasa, bab: Sabda Nabi $: Jit<a l{atian
Mdilnt Bulan Sabit, Mal<a Berpuaalah; dan Jika lGlian Melihat Bulan &bit,
naka Bqhentilah Ptaa,2/32, no.1906) dari firtur Abdullah bin Musa dari Malik
dari Nafi' dari Abdullah bin Umar:$5, bahwa Rasulullah S menerangkan bulan
Rarnadhan lalu beliau bersaMa, "Janganlah kalian beryusa hingu lalian melihat
hian sbit, dan janganlah kalian bqhenti puaa hinga l<alian melihabUn! Jil<a

l<alAn tertutup mendung atau l<abut, DDka hitunglah!"
Juga dari jalur Abdullah bin Musa dari lvlalik dari AMullah bin Dinar dari

Abdullah bin Umar dari Rasuhllah $, beliau b€rsabda, "&tu bulan itu ada dn
puluh sa nbihn hari. I{arena itu, jirnganlah kallan berynsa sebelun l<alian melilnt
bulan sbit. Jika kalian furtnup mdung, nnl<a senpmakanlah bilanganqa
nenj,adi tiga Nluh-"(no. 1907)

Hadib ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Puasa, tnb:
Kamjiban hnsa Rarnadhan saat Melihat Bulan Sabit, dan Berhenti Rrasa saat
Melihat Brrhn Sabit, dan bahwa Jika Terjadi Mendung di Aulal dan di Akhir
Rarradhan, rnaka Hihrngan Bulan disem Tiga hrluh Hai,2n62l dali
jalur ubaidullah bin Mua& dari ayahnla dari q^r'bah dari Muhamrnad bin ziyad
dari Abu Hunirah db, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, "Betpua*kh l<alian

kefrle ndilnbg (fulan nbit) dan berhenfilah pum kdka kalian melilnaSa. Jtka
kalian tqtufitp mandung abu kahtt, nnla hiturghh frga puluh lari!"

2
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Apabila umat Islam berpuasa di bulan Ramadhan dengan

ru,jah (melihat bulan) atau dengan dua orang saksi png adil atas

ru'gh ifu, maka mereka dapat menialankan puasa sdama tiga

puluh hari. Apabila kabut mentrhrpi mereka sehingga hilal frdak

dapat dilihat, maka mereka tidak berpuasa dan saksi-saksi Snng

lain tidak dibutuhkan lagi.

Apabila mereka berpuasa dua puluh sembilan hari,

kemudian kabut menutr1pi mereka, maka tidak boleh bagi mereka

unhrk berhenti puasa hingga mereka menyempumakannya

menjadi tiga puluh hari, atau dengan adanln dua orang

yang adil dalam ru'yahbulan pada malam ketiga prluttnya-

Dalam masalah ini diterima dua saksi png adil, baik

mereka bersaksi melihat bulan sabit bersama sekelompok orang

atau sendiri-sendiri. Dalam masalah Idul Fibi tidak diterima lmrang

dari dua saksi yang adil, dan tidak pula dalam masalah hak, karena

Allah memerintahkan dua saksi dan menslnratkan sifat adil pada

para saksi.

Juga dari Ffu Abu Bakar bin Abu qraibah dari Mutnmnnd bin Bsyr Al Abdi

dari Ubaidullah bin Urnar dari Abu Znad dari A'rai dari AhI Hurairah & dari

Rasuhdlah $, beliau b,ersaua, 'Jika kalbn mdilnbrya (hthn abit), nnln
p.nalah! Dan jila lelian melilnh4a, nnl<a Mtenfilah pam! Jila bllan tertutup

mandung, mala hitunglah tiga ruluh had!"(19-20/108ll
Hadits ini b€rikut dtn hadis di atas merupakan hadib Ibru LJrmr dan Abu

Hr.rairah; statnsny'a mutbkq'alaih-

J
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488. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Ary-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dari Ibrahim bin
Muhammad, dari Ishaq bin AMullah, dari Umar bin AMul Aziz,
bahwa dia tidak membolehkan berhenti puasa kecuali dengan dua
saksi.2

Apabila dua orang saksi bersalsi pada hari ketiga puluh
bahwa bulan sabit telah muncul kemarin, maka orang-oftrng yang

berpuasa hams berbuka pada saat ifu juga ketika dua orang saksi

tersebut dinyatakan adil. Apabila keduanya dipandang adil sebelum

matahari bergeser dari tengah-tengah langit (zawal), maka imam
boleh memimpin shalat Id (hari ralla). Namun apabila kedua saksi

2 Sa!,a fidak menernukan riunpt ini pada seJain Asy$,afi'i. akan tetapi lbnu
Abi Slpibah memiliki riwapt yang menunjukkan maknanp.

hnu Abi Sfraibah dalam Mushannafnya (pembatnsan: Puasa, bab: pendapat

ulama tentang Terlihatnya Bulan sabit Ramadhan saat sebagian orang Telah
Makan, 3/691 dan jalur Ismail bin Ayyas!, dari Amr bin Muhajir, bahwa
Muhamrnd bin Suuaid Al Fihri telah berhenti puasa atau berkurban satu hari
sebdum orang-orang. umar bin Abdul Adz lanhs mengirimkan surat kepadanya
!/ang isinlra, 'Apa yang mendorongmu unfuk berhenti pr-rasa sebelum orang-
orang?" Mutnmmad menjawab, "Hizam bin Haldm Al euras!,i bersaksi di

bahun dia telah melihat bulan sabit." Urnar atau seseorang lantas
menulis srat kepadaku, "Apakah satu orang ifu sama seperrti dtn orang?"

4
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itu tidak dinyatakan adil hingga tergelincir matahari, maka orang-

orang tidak boleh melalnrkan shalat Id pada had itu dan tidak juga

keesokan harinya, karena shalat Id adalah ibadah yang ditentr:kan

wal,rtunlp. Apabila unkhmya telah lewat, maka dia tidak boleh

dikeriakan pada waktu Png lain-

Barangkali ada yang bertanya, "Mangapa shalat Id fidak

bisa dilaksanakan pada siang hari?" Jawabnya- insJm' Allah,

Rasulullah S$ telah mensunnahkan untuk melaksanakan shalat Id

setelah matahari terbit, dan beliau juga telah menetapkan waktu-

wakhr shalat. Hal itu menunjukkan bahwa apabila datang waktu

shalat, maka berlalulah waktu shalat yang sebeluffiflyd, sehingga

tidak boleh menetapkan akhir waktu shalat Id kecuali sampai

u,akhr Zhuhur, karena shalat Id itu adalah shalat yang dikerjakan

dengan berjamaah.

Namun iika ada riwayat valid bahwa Rasulullah $
mengajak umat Islam unfuk keluar pada keesokan harinya gLlna

mengerjakan shalat Id, maka kami berpegang pada riwayat

tersebut. Kami juga mengatakan bahwa jika imam tidak mengajak

umat Islam keluar pada keesokan harinya, maka dia mengajak

mereka keluar pada lgsanln. Kami juga mengatakan bahwa shalat

Id boleh dikajakan pada hari itu juga sesudah matahari tergelincir

manakala, boleh mengeriakan shalat Id sesudah matahari

tergelincir. Shalat Id boleh dikeriakan dalam semua keadaan ini.

akan tetapi, riwayat tersebut menurut kami fdak valid. Allah

Mahatahu.

Apabila dua orang saksi atau lebih telah b€r:saksi melihat

bulan, narnun mereka tidak diketahui keadilannya, maka mereka

boleh berhenti puasa. Saya lebih menyrkai mereka mengerjakan

5
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shalat Id unfuk diri mereka sendiri, baik secara berjamaah maupun
sendiri-sendiri, dan tidak melaksanakan shalat di tempat yang

terbuka. Saya memerintahkan mereka unhrk mengerjakan shalat

secara tertufup agar mereka tidak mendapatkan tantangan dari
orang lain, dan agar tidak memberikan kesempatan kepada orang-
orang yang senang memecah-belah kaum muslimin yang awam.

Demikian pula, seandainya seorang saksi bersaksi melihat
bulan sabit namun dia tidak dinyatakan adil, maka tidak ada pilihan
baEnya selain berhenti puasa. Namun hendaknya dia
merahasiakannya unfuk menghindari prasangka buruk dari orang
lain. Dia juga mengerjakan shalat Id sendiri. sesudah itu dia boreh
hadir pada pelaksanaan shalat Id bersama jamaah jika
menghendaki sehingga shalatrya itu menjadi shalat sunnah
baginya, dan itu lebih baik baginya.

Tidak diterima kesaksian kaum wanita yang adil dan tidak
diterima pula kesaksian apabila kurang dari dua saksi yang adil,
baik keduanya penduduk kota maupun orang badwi (Udak

menetap).

Jika mereka terh:tup mendung atau kabut lalu datang dua
saksi pada sore hari Jum'at bahwa bulan sabit Ramadhan telah
terlihat pada siang hari, baik sesudah tergelincir atau belum, maka
ifu adalah bulan sabit malam sabhr, karena bulan sabit dapat
dilihat pada siang hari. Itu adalah bulan sabit untuk maram
berikuturya, bukan untuk malam yang telah lalu. Tidak diterima
kesaksianqn kecuali bahwa dia melihat bulan sabit di malam
demikian, bukan melihatnya di siang hari. Jadi, hal ifu tdak
menuniukkan bahun bulan sabit telah terlihat kemarin.

6
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Jika mereka tertufup mendung lalu mereka menggenapi

hihrngan bulan menjadi tiga puluh, kernudian teftukfi oleh mereka

sesudah u/aktu siang berlalu, baik di awal malam atau di akhir

malam, bahrrra sebenamya mereka telah berpuasa di hari ldul Fitri,

baik karena mereka melihat bulan sabit Ramadhan yang memang

sudah terlihat sebelum mereka melihahya, dan bisa jadi mereka

telah melihat bulan sabit Syawwal pada malam tiga puluh, maka

mereka berhenti puasa pada hari itu juga dan keluar gnhrk shalat

ld pada keesokan harinSa.

Mereka berMa dari oran[forang yang mengetahui

jahrhnya hari ldul Fihi sebelum mereka menyempumakan puasa,

karena mereka tdak mengetahuinln kecuali sesudah mereka

menyempumakan puasa sehingga mereka tidak berhenti puasa

berrdasarkan kesaksian. Sedangkan yang pertama mengetahuinya

dalam keadaan masih menjalankan puasa sehingga mereka

berhenti puasa berdasarkan kesaksian-

i;v'CfutG?i iJc elSt6?l -t^1

U ar i? ;,* itu # U et;.t6?f
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489. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ary-
SSnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMulah bin
Atha' bin hrahim mantan sahaya Shafi5yah binti AMul
Muththalib menceritakan kepadaku, dari urwah bin Zubair dari
Aisyah dari Nabi $, beliau bersabda, ':ldul FiM adatah hari dimana
kalian berhenti puasa, dan ldul Adha adalah hari dimana kalian
menyembelih kurtan. a

3 HR. Abu Daud (pernbahasan: Rrasa, tnb: Ketilra Stntu Kaum Keliru
Melihat Bulan Sabit, 2n43-7Al dari jalur Muhammad bin Ubaid dari Hammad
dalam hadits Ayyub dari Muhammad bin Munkadir dari Abu Humirah & dari
Rasulullah &, Tdul FiH adalah lnri dimana kalian bqhenti puasa, dan ldut Adtn
adalah han dimana kalian menyernbelih kufun."

Hadits ini juga dkiqayatlan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Rrasa, bab:
Riwayat bahun Rrasa adalah Hari Dimana Kalian Berpuasa, dan Idul Fiti adalah
Hari Dimarn Kalian Berhenti Puasa, dan Idul Adha adalah Hari Dimana Kalian
Berkurban, gn\ da,j jah:r Muhammad bin Isrnail dari Ibrahim bin Mundzir dari
hhaq bin Ja'hr bin Muharnmad dari AMullah bin Ja'far dari Utsman bin
Muhamrnad Al Akhnasi dari Said Al Maqhri dari Abu Humirah dengan redaksi

!,ang serupa.

Abu Isa berkata, "sbtus hadits hasan, glwib- seorang ulama menafsir*an
hadits ini dan mengatakan, "Maknanya adalah pnsa dan Idul Fiti itu harus
dilakukan bersarna jarnaah dan rnayoritas umat."

Hadib ini juga diriwayatkan oleh lbnu lvhph (pernbahasan: Rrasa, bab:
Riwayat tentang Dua Bulan dari Hari Rafra, 1,/531, no. 1660) dari jahr Hammad
bin aid dari Agrb dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hunimh &.
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Kami berpegang pada hadits ini- Umat Islam hanya

dibebani unhrk menjalankan perkara yang tampak. Merrurut

penjelasan yang sal,a sampaikan, hari ldul Fitri udak lain adalah

hari ketika kita (bersama*ama) berhenti puasil

Seandainyra para saksi mernberikan kesaksian kepada kita

yang menunjukkan bahwa ldul Fiffi jatrfi pada hari Kamis narnun

mereka tidak dinyatakan adil, maka kita menyempumakan puasa

pada hari itu. jika seandainp mereka dinyatakan adil pada malam

Jum'at atau pada hari Jum'at, maka hta tidak keluar unfuk shalat

Id karena kita sudah tahu bahura hari Idul Htui jatuh pada hari

Kamis sebelum puasa pada hari itr-r terlaksana dengan sempuma-

Kami mengganfungkannln pada penilaian adil terhadap para saksi.

Ketika para saksi dinptakan adil, maka hari ldul Fit.i jatuh pada

hari Kamis berdasarkan kesaksian mereka.

Seandainya mereka tdak dinlntakan adil hingga jatuh

waktu shalat Id, maka hta menge{akan shalat Id pada hari itu.

Jika mereka dinyatakan adil sesudah itu, maka hal ih-r tidak

berdampak negatif Pada hta-

Jika mereka dinyatakan adil, maka jika kita kurang sahr hari

dari puasa bulan Ramadhan lantaran bulan sabit terfufup dari kita,

atau kita berpuasa pada hari ldul Fiffi, maka kita mengqadha sahr

hari.

Hari rap Fiffi adahh hari dimulainla bertuka, dan hari

rala kedua adalah hari raln luban, yaitu hari kesepuluh bulan

Dadhijjah. Itulah hari 5nng jahrh sesudah hari Arafah'

Kesaksian tentang bulan sabit Dzulhijiah untuk

menunjukkan hari Arafuh (wulruf di padang Arafah), hari raya

Kurban, dan hari-hari Mina (hari-hari menginap di daerah Mina),

9
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sama seperti kesaksian unfuk hari Idul Fiffi, tdak berbeda sedikit
pun. Kesaksian apa saja yang boleh pada hari rap Idul Adha juga

diperbolehkan pada hari raya ldul Fitri; dan kesaksian apa saja
yang ditolak pada hari raya Idul Adha juga ditolak pada hari raya
Idul Fiti. Diperbolehkan melaksanakan ibadah Haji apabila telah
wukuf di Amfah yang ditandai telah melihat bulan sabit, waraupun
mereka mengetahui setelah wukuf di Arafah bahwa hari Arafah
jatuh pada hari raya kurtan.

: Jte',,;fut 6?l i,Su e!)r 6?( - r 1 .

,y;,$1,1-fi ib
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490. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Aslr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim
menglfiabarkan kepada kami, dari Ibnu Junii, dia berkata: Saya
bertanya kepada Atha' tentang seorcmg laki-laki yang
rnelaksanakan ibadah Haji, lalu orcng-orang keliru dalam
rnenentukan hari Arafah. Apakah hajinp sah? Atha' menjawab,
"Ya, sah! Derni Allah, hajinya itu sah-"4

4 Silakan ba bkhnjhadits sebelumnya.

Ibnu Hajar dalalr:. At'Talkhish berkata, "Hari Arafah adalah hari dimana
orang-orar{J urquf di Arafah." Abu Daud dalar,l. Al lvfansildari riuapt AMul Aziz
bin Abdulah bin Khalid bin usaid, dan AMul Adz adalah seorang tabi'in. hnu

10



AlUrm

Saya mengira bahwa dia berkata: Nabi # bersaMa, "Hari

raya Idul Fitri adalah hari dimana kalian berbuka, dan hari raln ldul

Adha adalah hari dimana kalian berkurban." saya melihat Nabi $
bersabda, "Hari Arafah adalah hari kalian telah melakukan u,uquf

di Arafah."

2- Ibadah Pada Malam Hari Ra1ra

Imam Asy-Syafi'i berkata:

ilsUUtq?i ilu e!)tG?( -r1\
q; u )";,1:;( ils H U b,;l 6?i

S]rahin berkata dari Ibnu Abi Daud, "stahsnya diperseJisihkan" hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalanl luta'nfah Ash-shalnbah dalam biografi

Abdullah bin Khalid orang tua Abdul Adz dari riunyat anaknya lEitu Abdul Adz,

darinya... Atnr'tnjuga diriwayatkan oleh Muiahid bin Ismail dari Sut/an dari Ibnu

Munkadir dari AiqBh €b secara terangkat sanadnp dengan redaksi, "Arafah

adalah hari dimana orang-oftmg wuquf di Arahh-"

Atsar ini diriwayatkan secara perot?rngan oleh Mujahid. Dernikian pmjelasan

Al Baihaqi. Dia juga ber{<ata, "Riwayat Muhammad bin Munkadir dari Aiqnh e
statusnya murcal." seperti ihrlah pendapat Al Baihaqi, n unln At-Tirmidzi

mergutip dari Al Bukhari bahwa Muhammad bin Munkadir menyirnak dari Aisyah.

Jika benar-bmar terjadi dati Ais!,ah, rraka dimungkinkan

sebenamya dia menyimak dari Abu Hurairah karena dia menirglal sesudah

Aislnh. (2/256-2571
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491. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, fuy-
Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Tsaur bin

Yazid mengabarkan kepada kami, dari l{halid bin Ma'dan, dari

Abu Darda', dia berkata, "Barangsiapa yang beribadah pada

malam hari raln karena mengharap ridha Allah, niscaya hatinya

tidak akan mati ketika hati manusia lainnya mati."S

io\sr lr ,iGJ ok 'ff: ltJ,rllJ

O.

-tlY
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s HR. hnu Majah (pernbahasan: Rrasa, bab: Orang yang Bangun pada

Malam Drla Hari Ral,ra" l/567) darl larlur Abu Ahmad Al Marrar bin Hammur,rnih

dari Muhamnnd bin Mushaffa dat Baqigrph bin Walid dari Tsaur bin Yazid dari
Khalid bin Ma'dan dari Abu Umarnah dari Nabi $.

Al Bnshiri dalam Mishbh ,Al-Z$thh (hd. 258) berkata, "Sanadnln lemah

karena Baqit!,ah melakukan tadlis."

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah Sl
bersaMa, "hnngsiapa gng menghidupl<an malant ldul frbt'dan Makm ldul
Adln, mal<a lntirya frdak akan nnti p& wt habrhati Sang lainnSa mati."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam .4/ Ausath dan Al IkbA.
Dalam sanadn5ra tardapat Umar bin FIarun Al Balkhi. Da dinilai lernah oteh
mayoritas atrli Hadits, tetapi dia mendapat puiian dad lbnu Mahdi dan selainnln.

l)h. Iutajnn' Az-hua'id, 12/1981
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492. Telahsampai kepada kami bahwa doa tidak tertolak

pada lima malam, !,aifu pada malam Jum'at, malam tdul Adha,

malam ldul Fiffi, malam pertama dari bulan Rajab, dan malam

pertengahan bulan Sya'ban.6
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493. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berlota: Aq1

Syafi'i mengabar*an kepada karni, dia berkah: Ibrahim bin

e HR. Al Baihaqi dabm Ma'rifahAt-gn7an lrlz,lAbarlpqrfrprl:rrart' Stnlat Id,

tnb: Ibadarh pada l,lahm ld,3/971dari jahrr Abu Abbas dad Rabi'-

Ibnu Hajar &hm At-Tall<hish b€rl(ata, "Hadits ini diseh-d*an oleh perulis

loab Ar-Raudtnh sebasai redaksi tambahan. saradrya disamhr|g oleh lbnu

Nashir dalam Fadln'il $a'bn mikkag-"
Urh. At-Talkhish2/&Ol
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Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku pemah
melihat para syaikh yang termasuk orang-orang terbaik dari
penduduk Madinah. Mereka meramaikan masjid Nabi S pada

malam Id dengan berdoa dan berdzikir kepada Allah hingga berlalu
sebagian dari wakfu malam.T

a$ . -Dc.)t>- - k .P iil wJ -rlrc

I

Imam AsySyafi'i berkata: Saya menyrkai setiap yang saya
paparkan terkait malam-malam tersebut, narnun dia bukan fardhu.

3. Takbir di Malam Hari Raya ldul Fitri

Aslrslnfi'i berkata: Allah & berfirman,

'&s;uJ*ifii+La'rraqi

7 lbil. p/gn dari iahJr Abu Abbas.8 l&1. B/g7|tanpa mnad.

a

0 0

.fitt4L+ o\,l#tilI ',gf itlr,*
494. Telah sampai kepada kami bahwa hnu Umar

menghidupkan malam junai Malam juma'adalah malam Idur
Adha, karena di pag harinya adalah waktu berkurban.8

t
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"Dan hendaktah kanu mancukupkan bilanganngn dan

hendaklah l<amu mangagungl<an Allah abs ptuniuk-N57a."(Qs. Al

Baqarah [2]: 185)

Sa5p mendengar ulama !,ang salla akui pengetahuannSra

tenbng Al Qur'an berkata bahwa kata iiji dalam ayat tersebut

makzudnSra adalah bilangan puasa bulan Ramadhan. t-afazh

'iti 144; 'dan hedaHah lamu mengagunglan Alkh'

maksudnla adalah mernbaca takbir pada saat menyempumakan

puasa Ramadhan sebagai b€nfuk pefigagungan terhadap petunjuk

!,ang A[ah b€rikan kepada kalian. Waktu penyempumaan puas

adalah saat terbenamnp matahari pada had terakhir bulan

Ramadhan.

Pendapatnya itulah yans paling mendekati kebenamn. Allah

Mahatahu.

Apabila orang-oremg melihat bulan sabit bulan Spr,rnl,

maka saya senang sekiranya mereka mengucapkan takbir secara

bersama-sama atau sendiri-sendiri, baik di masjid, di pasar-pasar,

di jalan-jalan, di tempat , di perlalanan, atau pada

setiap keadaan di mana saja mereka berada. Mereka membaca

takbir se@ra terang-terangan, serta terus-menerus mernbacanSn

sampai mereka keluar pada esok harinya ke tempat-tempat shalat,

atau sampai imam keluar unfuk shalat, kemudian barulah mereka

meninggalkan takbir-

Demikian iuga, saya senang sekiranya takbir

dikumandangkan pada malam hari raln Kurban bagi mereka y'ang

tidak merrg€rjal6n ibadah haji. Adapun orang yang melaksanakan

ibadah haji, mereka ctrkup mernbaca Talbiyah-

15



AlUmm

: Jte'eAt 5:;i i'Jts A}t 6:;l - r 1 o

tc ! tr, 3.
d.PP Gbra-z

t1?

: Jtr
/o. t

J^rel,
lo

bt;.t 6?ld

; ,l?,, ,=i;r u.t ? trt iqt) i ):;1
o :K,F:;r * ; k (I:'* (I: -'^[l

. *{3u; o 1 }\ )*;Jt rf pt q
495. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: As5r

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin
Muhammad bin Za'idah menceritakan kepadaku, bahwa dia
mendengar Ibnu Musa5iyib, Urwah bin Zubair, Abu Salamah, dan
Abu Bakar bin Abdurrahman bertakbir pada malam ldul Fifi di
masjid dengan mengeraskan $ffa takbir mereka.9
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9 rfr.. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-furnn wt Atsar(punbhamn: Shalat Id,
tnb: Tarkbir pada Malam Idutr Fiffi, 2/fi1hnjalur Abu Abbas dari Rah' dad Aslr
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496. fu-Rabi'mengabarftan kepada kami, dia berkata: Aq1

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibmhim

mengabar{<an kepada kami, dia berkata: Shalih bin Muhammad

bin Za'idah menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Zubair dan

Abu Salamah bin AMrrrahman, bahwa keduanya mengeraskan

bacaan takbir kefika berangkat ke tempat shalat.lo
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497. Ar-Rabi'mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1
qpfi'i mengabarkan kepada karni, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada lorni, dia berkata: Yazid bin Al Had

menceritakan kepadalna bahwa dia mendengar Naft' bin Zubair

mengeraskan bacaan takbir kefika dia berangkat pada pagi hari ke

tempat shalat pada hari ld.ll

to lbid. (3/30) densan sanad png sama.
lt lbid. dengan sanad yang mrna.
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498. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar fult

Slnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad

bin Ailan menceritakan kepadaku, dari Nafi', dari hnu Umar,

bahwa dia bemngkat pagi-pagi ke tempat shalat pada hari Id

sembari bertakbir. Dia mengeraskan suaranlra saat membaca

takbir.lz

iv'C%tG?l iJte e!)t6?l -r11

J.r * etl r;ur i;n ;'L:Jts -y'$LG?(z 7 / -/
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P lbnu Abi Syraibah dahm Mushannaf-nya (pembahasan: Shalat, tnb: Taftbir
Saat Kduar untuk Shalat ld, 2/l@l dari jalur Abdullah bin ldris dari Muhammad

bin Ailan dad Nafi' dari hnu Umar, bahwa dia berangkat pagr-pagl pada hari Id
sernbari berhkbir, dan dia mengeraskan suaran!,a hirgga imam sampai."
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nrr. *-'**i' **guuu; kepada kami, dia berkata' Asr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah menceritakan

kepadaku, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa dia berangkat ke

tempat shalat pada hari raya Idul Fitri ketika matahari telah te$it
di pagi hari. lalu dia membaca takbir di tempat shalat, hingga

apabila imam telah duduk maka dia baru meninggalkan takbir.l3

13 Fm- Al Baihaqi dahm Ma'rifah As-Surnn .nl Abar (3/2*3Ol dari ialur
Abu Abbas dari RaIi'.

Al Baihaqi Hata, "Hadits ini diriuaptkan oleh Yahya Al Qaththan dari
Ibnu Ajlan secartr mauquf(terhmti sanadnya pada sahabat)."

Uh. Sumn Ad-Daruquthnil2/M, no. 4).

Hadits ini iuga diriwaptkan oleh Abdullah bin Urnar Al Umari dari Nafi' dari
hnu Unnr secara telangkat sanadnya kepada Nabi $ mmgenai pengetasan sual?r

saat membaca tahlil dan takbir hingga tiba di tempat shalat-

l.jh. Sunan Ad-Danquthni, (2/M\ no. (6) dari lalur Az-A;f:rn dari Salirn dari
aphnp, bahrrn Rasulullah S bertakbir pada hari Idul Fifi seiak beliau keluar dari
rurnah hingga tiba di tempat shahl
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4. Mardi Pada Dua Hari RaYa
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5OO. Ar-Rabi' mengabarkan kepada ;, dia berkata, *r"

q;afi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

kepada karni, dari Nafi', dari AMullah bin Umar,

bahura dia mandi di u,aktu pas pada hari raya Idul Fiti sebelum

berangkat ke ternpat shalat.l4
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14 HR AilhThabanni (p€rnbahasan: Dra Hari Raln, bab: Amalan dalam

lrand Flari Ralp dan S€ruan Terhadap Kedrnrrya, l/177, no. 2) dan Abdurrazzaq

em M.sDanm4nW ben$ahasan: Shalat Id, bab' Mandi pada Hari Id, 3/n9,
no- 5753) dari jahrr Malik. Abdurrazzaq b€d<ab, "Saya iuga mengerialonnyra."
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501. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asgl-

Slnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari alnhnya, bahr,m

Ali & mandi pada hari Idul, hari Jum'at, hari Arafah, dan ketika

dia hendak berihram.lS

Saln memandang sunah mandi pada waktu-wakhr di atas.

Di antara wakhr-wakfu mandi tersebut, tdak ada yang lebih

ditekankan daripada mandi pada hari Jum'at- Namun, seandainya

seseorang hanya mengambil wudhu, maka saya berharap agar hal

ifu menankupi, insSm'Allah, selama dia mengerjakan shalat dalam

keadaan suci.

ndak reorrng pun yang tinggal di tempat pemukiman

boleh bertayammum untuk shalat Id atau shalat jenazah meskipun

dia khawatir terler,vatkan. Dia juga tidak boleh mengerjakan kedua

15 HR. Abdunazzaq dabm Mslnnmfrw&ahasan dan bab lErr1g sarna, no.
575U dari seorang periunyat dari Ashm dari Ja'frr bin Muhammad dari aphnp,
batua AIi 6, mandi pada hari ldul Effi dan ldul Adha sebelum berangkat."

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra
(psnbatnsan: Shalat Id, tnb' !,landi Sebehnn Shaht ld' 3/2781dari lrlur Aqr
qpf i dari lbnu Ulayyah dari q^r'bah dari &rr bin Murrah dari Zadzan, dia
berlofia, "Seorang lakilald b€rtaq,a kepada Ali g tenhng mardi, lalu Ali
meniaunb, "Mandilah setiap hari iika kamu rrnu." Orang itr b€rlota, "Tidak,

rnandi png harus dk€rial<an." Ah bqftata, "Hari Jum'at, hari Arafah,
harildul Adha, dan hari ldul Fti.'
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shalat tersebtrt kecuali dalam keadaan suci seperti kesucian unfuk

shalat fardhu karena masingmasing disebut shalat-
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502. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Asy-

Syafi'i merrgabarkan kepada karni, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abu Ubaid

mantan saha5ra Salamah mengabar{<an kepada kami, dari Salamah

bin Akwa', bahwa dia mandi pada hari Id.16

16 FII Al Baihaqi dalan Ma'rifah As-Snan unl Abar, (p€rnbahasan: Straht

Id, tnb: Mand sebelum Shalat ld,s/?fl\dariFlur Abu Abbas dari Rabi''
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503. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabar*,an kepada kami, dia berkata: hrahim
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin Muhammad

bin Za'idah mengabarkan kepada kami, dari Urwah bin Zubair,

dia berkata, "Disunnahkan mandi pada dua hari Id."17
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504. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatarAry-
Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwayat

yar$ biqah mengabarkan kepda kami, dari Az-Zuhri, dari hnu
Musayyib, bahwa dia berkata, "Mandi pada dua hari raya

sunnah-"18

t7 tbid. dari iah.r Abu Abbas dari Rabi'.
18 lfr. AMrrnzzaq dahm Mslnrunfuy : Dua Shalat Id, tnb:

Ivlandi pada FIad Id, s/Wl dari iah.u Abu hn Abu Sabrah dari Amr bin Sulaim
dari Ibnu Musayyib dan Nadhnh mereka b€rkata, 'ltiliandi pada dua hari rap
adalah sunnah." Periwayat b€rkah lbnu Musal6rib b€drata, "Seperti mandi junub."
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Menurut madzhab Said dan Urunh bin Zubair, mandi pada

dua hari raya hularmnya sunnah. Mandi ihr lebih bagus dan lebih

mernbersilrkan. Mandi iuga merupakan amalan Snng dikeriakan

oleh orang-orang shalih, nalnun ifu bukan harus atau wajib karena

itu adalah strnnah Rasulullah $.

i,:u'CAli?f :Jti e!;r6?l -oro
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505. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, aiJUohta Arlr

qnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muththalib bin Sa'ib

mengabarkan kepadaku, dari hnu Abi Wada'ah, dari Sa'id bin

Musayyib, bahwa dia mandi pada dua hari raya ketika dia hendak

berangkat ke tempat shalat.lg

19 HR. Al Baihaqi &lalrl. Iuk'nfah As-furnn ral.Abar(penrbatrasan dan bab

!,ang salna, 3/?Al dart Flur Abu Abbas dari Rabi'. Dahm terdapat

Muthilha[b bin Sa'ib Abu Wada'ah.
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5. Waktu Berangkat ke Tempat Shalat
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506. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, A.y-

Slnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Huwairits

menceritakan kepadalu, bahun Nabi $ menulis surat kepada

Amr bin Hazm yang pada saat ifu berada di Najran, (yang isinya):

Sqpralah berangkat ke tempat shalat Idul Adha, tetapi

perlambatlah ke tempat shalat ldul Fiffi, dan

sampaikanlah nasihat kepada orang-orang.2o

20 HR AMurrazzaq dalam Mushanmlnya (pembahasan: Dua Hari Rayra,

bab, Khutbah dengan Memegang Torgkat, 3/A3q dari jalur Ibnu Abi Yahya.

Al Baihaqi b€rkata, "Status hadits munsal" Sal1a telah mencarinya dalam

sehmrh riwapt tentang s:rat Nabi * k"pada Amr bin Hazrn" tetapi sap tidak

m€nernukannlra. Allah Mahatahu
I.Jh. A*gmn Al Kubra" (p€rnbatnsan: Shalat Id, trab, B€rangkat ke Dua

Shalat ld, 3/2821
Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Status hadits djta'if'Wa-"

l:h. At-Talkh*h, (2/831

0l:t
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507. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Periwayat yang

tsiqah mengabar*an kepadaku, bahura Hasan berkata, "Nabi fr$

berangkat menuiu ke tempat dua shalat Id, lnitu ldul Adha dan

Idul Fitri ketika mabhari terbit hingga sernpuma.zl

Waktun5n ke tempat shalat hari raya Idul

Adha adalah sekiranyra sampai di terrrpat shalat bertepatan dengan

terbihya matahari- Sedangkan keb€rangkatan ke tempat shalat

Idul Fifi agak diperhmbat sedikit dari u,aktu ihr, fidak lama.

21 HR. Al Baihai &lam Ma'rihh As-S.,rnn val Abar (pembahasan: Dua

Shalat Id, bab: Keberangkatan ke Tempat Slhalag 3/33) dari ialur Abu Abbas Al
Asham dari Rabi'.

Al Baihaqi drerlalrn As-SurDn Al fubn b€rlata, "Status hadib mrz:sl dan

penguatnya adalah ddik rrnat hlarn, pitu keberadaan mereka di u,akfu tersebut

atau sehtar itu."
Al Baihaqi di sini menyehrd<an bahu,a Asfrq,afi'i merir,rnyatkannya dalam

qaul qadim dari Malik, "Telah merriadi ketentuan Sunnah yarg udak

diperselisihkan bagi kami tentang waktr.r shalat ldul FiH dan Idul Adha bahwa

imam keluar dari mrnahnSra seuln-uan dia sampai ke ternpat shalatryn pada saat

tiba waktu shalat." ACrq/afi'i berkata, "Inilah pendapat 1nng kami pegang."

(pembahasan: Dua Shalat Id, trab: Kebemnglatan lrnam pada Hari Id dan

Menunggu l(hutbah, I /1821
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Dalam hal ini keadaan irnam sangat befreda dengan apa

yang harus dilakukan oleh rnakrnum. Unhrk makmum, saya lebih

meny-rkai bila mereka datang terlebih dahulu sehingga dapat

mengambil tempahya rnasing-rnasing, dan hendaklah mereka

mennnggu hingga shalat alan dimulai, sehingga mereka insya'

Allah terus mendapat pahah selama mereka duduk menunggu

shalat. Sedangkan imarn, apabila dia telah berangkat, maka

hendaldah dia tidak mengarahkan jalannya selain ke tempat shalat

lalu mengeriakan shalat. Ada sekelompok orang lrang berangkat

sesudah shalat Shubuh, dan kelompok lain berangkat sesudah itu.

SernuanSn baik.

Seandainp imarn sesudah shalat Shubuh lalu

mmgeriakan shalat sesudah rnatahari terbit, maka dia tidak wajib

mmgulangi shalatnya. Tetapi seandainya dia mengedakan shalat

sebelum matahari tefuit, rnaka dia harus mengulangi karena dia

telah mengeriakan shalat Id sebelum waktun5ra.
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508. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim
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mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Naft', dari Ibnu

Umar bahrrn dia berangkat ke tempat shalat pada hari Idul Fiffi

saat matahari tefiit."22
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509. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Aslr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMullah bin Abu Bakar

mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia

menulis zurat kepada pukanya yang menjadi gubemur Madinah,

22tfr- Al BailEqi dahm luk'rifah As-*nan wl Atsar(penfulaan dan bab

yang sanur, dengan sanad png sama dari Aqrq/afi'il.
hnu Abi Slraibah (perrbahasan: Shalat, barb: Waktu Keberangkahn ke

Tempat Shalat Id, 2/163) dari jalur hnu Ula34lah dari Alpub dari Nafi', dia

ber{<ata: Ibnu Umar shalat Shubuh di masiid Rasulullah $, kernudian dia pergi

mat itu lrga ke ternpat shalat-"
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"Apabila telah tertit matahari pada hari raya, maka berangkaflah

pada pag buta ke tempat shalat."B

Semua ini adalah kelonggaran.
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510. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Aslr
qafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Nisthas

mengabarkan kepadalm, bahura dia melihat hnu Musa5ryib pada

hari Idul Adha dengan memakai bunus (sejenis kopiah), uriuwan

(sejenis mantel), dan sorban hitam sdang berangkat dari masjid ke

23 HR. Al Baihaqi dalan. tula'rifah As-SuEtl ml Atrarlpqfcrr}:asan dan bab

Fng sarna) deqgan sanad raang sarna dari AqrQnfi'i.
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ternpat shalat pada hari Id sesudah dia shalat Shubuh sesudah

matahari terbit.24

-o \ \

511. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
qrafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mmgabarlsan kepada kami, dia berkata: hnu
Harmalah mengabarkan kepadaku, bahwa dia melihat Said bin

Musayyib berangkat ke tempat shalat pada hari Id ketika dia

selesai shalat Shubuh.s

Sernua ini adalah kelonggaran asall€n dia menepati waktu

shalat. Namun 3lang paling saya sukai adalah dia berjalan pelan-

pelan untuk ternpat duduk.

24 Fm- Al Baihaqi dahm Ma'rilah As-gnan wal,Atsrirlpqntrr}nsan dan bab

lErB satrE, 3/34) dari Flr.r Abu Abbas Al Asham dari Babi'.
25 ffr' Ibnu Abi q/aibah dalan Mslnnmfrrm : Shalat, bab:

Kapan Walturya g€randsat ke Tempat Shaht ld?,2/1631dari jaliur Hatim bin
Isrnaitr dari Abdurrahrnan bin Flarnnhh bahwa dia keluar bersarna Said bin

Musaryib dari *ralat Shuhrh k€trka irnam shalat pada hari Id, hingga dia fiba di

ternpat shaht di runah Katsir Un Shalt, hlu dia duduk di antan dua;alan."
Dalarn riuqut lntlb luh'nfah As-*nran wl Abar dengan sanad ini

disehrtkan' Abdul Wahid bln Harrnahh mengabarkan kepadaku.
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6. Makan Sebelum Shalat Id Pada Hari Idul Fiffi
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512. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatarAslr

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin Sa'd

mengabarkan kepada kami, dari hnu Syihab, dari hnu Musayyib,

dia berkata, "Kaum muslimin makan pada hari mya Idul Fitri

sebelum mereka berangkat ke tempat shalat, nalnun mereka tidak

melakukan hal itu pada hari ra5n Kurban."26

26 HR. Ibnu Abi qraibah dalan Mwhanmfnya (pembatrasan: Shalat, bab:

Malon Sebelum Shalat Idul Fihi Sebelum Kehnr ke Tempat Shalat, 2/7621 dali

firlr.r l,lalik dari Az-fuhri dari Said bin Musayyib, dia berkata, "Mereka

dip€rintahkan rlnhrk makan sebelum bemnglrat pada hari ldul Fitr."
Hadib ini iqa diriwayatkan oleh Abdurraz:aq dalarn M.shanmfnW

(penrbalrasan: Dua Shaht Id, bab: tvlakan Sebehn Shalat, 3/3061 dad tslLu

Ma'nra dari Az-a$ri dengan redalsi yang seruPa.
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513. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,Asy-

SSaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,

bahwa dia makan sebelum berangkat pada hari Idul Fiu.zz

t
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514. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1
qpfi'i merrgabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

merrgabarkan kepada kami, dari hnu Syihab, dari lbnu MusaSryib,

n llF,- Atr-Thabanni (pembahasan: Dr.ra Stnlat Id, tnb: P€rintah lt'Iakan

Sebelum g€rdrBlot Shalat, ln79l dan Abdr:rrazzaq dahm Mslnnmfnw
(pernbatrasan: Dua Shalat Id, tnb' Makan Seb€irrn Shalat, 3/fi51 dari iahr
Ma'mar dari Hisyam bin Urwah dari aphngra dengan redaksi !,ang s€rupa.
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dia berkata, "Orang'orcng diperintahkan unfuk makan sebelum

berangkat pada hari ldul Fiffi."28
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515. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkarat Aslr
Syafi'i mengabar{<.an kepada kami, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Uru/ah, dari alnhnya,

bahwa dia memerintahkan makan sebelum keluar ke tempat shalat

pada hari tdul Ftui.zs

ilu UUt t1?(, JG e!)t t1?l - o \ 1
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z8 HR. AtrThabarani (bahasan dan bab yang sama); AMrrazzaq dalam

MElranmft\F (batnsan dan bab 1;'ang sama) dari Ma'mar dad Az-Zfiri dari

Ib,rahim bin Muhamrnad, dia b€rkata, 'Setiap orang diperintatfian untuk rnakan

pada trari ldul Fiti s&fum irnam kehrar ke tempat shalat." flihat hadfrs no. 512).
2e Uhat hadits no. 513 b€rikut taklulnp.
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516. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabar{<an kepada kami, dari Shafrran bin Sulaim, bahwa

Nabi $ makan sebelum keluar ke ternpat shalat pada hari raya

Idul Fiffi, dan beliau juga mernerintahkan hal ifu.30

30 Ini adalah salah satu sanad 9anS frdak ditemukan pada selain Asyq/afi'i
sejauh perrgetahrnn sa9ra. Akan tetapi, dahm bab ini terdapat riwayat dari Anas

bahun Rasulullah # tdak berandrat pada ttari Idul Fiffi sebdum beliau rnakan

beberapa hrtir hrmn, dan bdiau m€rnakannya dalam iunrlah ganiil.

Hadits tersebut juga diriu,a!,atkan oleh Al Bukhari kecr.rali redalsi "dan beliau

dalam imlah ganiil". Al Bulfiari menyebutkan riunyat ini dengan

s,tatls mu'allqdengan redaksi, 'Beliau mernakarurfra sahr per sahr." (pembahasan:

Dua Shalat Id, bab' Makan pada Hari Idul FiH Sebelum Berargkat, l/3021dali
jalur Muhammad bln AMurrahim dari Said bh Sulaiman dari Huslraim dari

Ubaidullah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas dan seterusryra.

Kemudian dia berkata' Mr-raiia' bin Raia' beilata: dari Ubaidullah, dari Anas,

dari Basulullah *', "Dan bdiau menrakan4n dalam iurnlah Sanjil."
Hadits Bumidatr men[Fbkan: Nabi $ tidak kelmr pada hari ldul Fihi

sebelum makan, dan beliau tdak makan pada tnri ldul Adha seMum shalat.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahnnd (5/352t, hnu Maiah ll/sfi, no. 1756),

At-Tirrnidd (no. 542), dan Ibnu t{ibban (no. 593).

At-Tirrnidd berftata, "Status hdlilr- glntib." Al Bukhari M<ata, "Safra fidak

Tsawab memiliki hadits selain hadits ini."
Tsawab dinihi Eryaholeh Ibnu [Jyainah, Ibnu Ma'in dalam riwayat Abbas dan

selainnya. Namr-m Abu Hatim dan Abu Zr'ah m€nenbng p€nilahn tersebut. Ibnu

Adiy ber&ata, "Tsawab dikenal sebagai periwayat hadits ini dan hadib lain. Hadits

ini diriunyatkan cileh para periwayat sdatotr!,a dari lbnu Bumldah. Di antara

mereka adalah t&bah bin Abdulah Al Al Asham. Dengan dua riu,alnt ini, dia tdak
bisa dikenai #iE dta'if."
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Kami memerintahkan oftrng yang ingin perE ke tempat

shalat agar dia makan dan minum sebelum berangkat ke tempat

shalat. Jika dia tidak melalarkannln, maka sala memerintahkan

untuk melakukannya d1 tengah jalan, atau di tempat shalat jika

memungkinkan. Jika dia tidak melakukannya, maka tidak masalah,

narnr.rn makruh. Kami tidak memerintahkan hal ini
pada hari Idul Adha. Tetapi jika dia makan terlebih dahulu pada

hari ldul Adha (sebelum shalat), maka tidak dilarang.

7. Berhias Pada Hari R.y.
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518. Ar-Rabi' mengabarkan ke@a kami, dia berkata: Asy-

S!/afi'i mangabarkan kepada kami, dia ber4<ata: Ibrahim

At-Tirrnidd b€rlota, "Dalam bab ini terrdapat riunpt dad Ali dan Anas-"
uh. At-Talkhish Al Habir, (2/ul
At-Tirmidd hadits Afi, dan dalam redaksiqn disehlftan, "Dan

engkau memakan sesratu sebehrm k€ftEr-' tt alcsudnya adahh salah safu arnalan

Srnnah. At-Tirrnidd menilairyn hatan. (no. 53G2l410)
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mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahn3n, dari

kakeknya, bahr*n Nabi $ memakai iubah habnh (baju buatan

negeri Yaman) pada setiap hari raya.3l

|*Ut 6?l : Jtt eilr t|?i - o \ AJrj
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518. fu-Rabi'mengabarkan kepada kami, dia berkatarArlr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dia berkata, "Nabi $
memakai sorban pada setiap hari raya."32

31 HR. AMurrazzaq dalrrrn M.slnnnaFaya (pembahasan: Shalat Jum'at, bab:

Pakaian pada Hari Jum'at, 3/203-2041 dari ialur lbnu Juraij dari Ja'fr,r bin

Muhammad dari ayahnra dari Nabi $, bahwa beliau dalam setiap hari Id mernakai
jubah beliau yang bqasal dari Flibarah.

Perlu digarisbawahi di sini bahua riwapt Abdurrazzaq 6dak menyehrt nama

"kakeknya" sehingga riwapt ln mutsl.
Uh. takhnillrdits, no. (410).
32 ffr. hnu Abi qraibah dalam MshannaFnya hembahasan: Shalat, bab:

Pakaian yang Bersih dan Berhias untuk Shalat, 2/1!fi1dad ,ahr Hrqpim dari

Hajjaj dari Abu Ja'hr batu,a Ra$lullah $ mernakai jubah bdiau 1nng berwama

merah pada hari Jum'at, dan mernakai sorban pada dr:a hari Id.

Al Baihaqi sesudah meriwayatkan hadis Aqrq/afi'i ini Hata, "Kami

meriwayatkannya dari Amr bnn Huraits bahua Nabi S berlfiutbah di hadapan
para jamaah dengan menrakai sorban hitam. Kami meriwaptkan a&ar tentang
pemakaian sorban di dua hari rap dari Umar dan AIi &. Kami meriwayatkan dari
hnu Urnar bahwa dia menrakai paloian terbaiknya pada dtra hari raya."

Uh. bkhrii hadits no. 4O9-
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Sap lebih senang sekiranya seseorang memakai pakaian

terbaik yang dia miliki pada hari-hari besar, yaitut hari Jum'at, dua

hari rayE dan tempabternpat orang berpesta. HerdaknSra dia

mernakai baju yang bersih dan memakai r,rnngimngian. Hanln

saja, saya senang sekiraryn seseorang dalam keadaan bersih dan

sederhana saat mengeliakan shalat Istisqa'-

Saya senang sekiranya imam memakai sorban, baik pada

cuaca dingin atau panas- Saya anjuran unh-rk iamaah seperti

anjuran untuk imam, !,aifu bersih dan memakai weqrangian serta

mernakai pakaian te6aik lnng mereka punya' Hanya saja, aniumn

saya kepada iamaah unfuk memakai sortan tidak seperti aniuran

saSn kepada imam. Namtrn, barangsiapa di antara mereka yang

menghadiri shalat-shalat ini dalam keadaan zuci ];ang

memperkenankannSn unhrk shalat, serta memakai pakaian yang

boleh dikenakan dalam shalat bagi laki-laki atau perempuEul, maka

shalatnya sah.

Sa57a l€bih serumg sekiranya kaum perempuan yang

menghadiri shalat Id atau shalat-shalat yang lain dalam keadaan

bersih tanpa memakai wangi-r,uangian, tidak mengenakan pakaian

yang sangat bercorak, tidak memakai perhiasan, dan mengenakan

pakaian png sederharn. Adapr1n bagi anak-anak kecil, mereka

boleh memakai pakaian yang paling bagus yang dimilikinya, baik

laki-laki maupun pertrnpuan. Mereka juga boleh memakai

perhiasan emas dan pakaian Snng diwamai.

Jusa diriwayatkan dari lbrnr Abbas, dia berkata, "Rasuhrllah $ mernakai

iubah fnng berwama rn€r-ah pada hari rap." Hadits ini diriwayatkan oteh Ath-

Thabrani dahm At Austhdengan para periwalnt yans biqah'

I-;lh. trbfim' Az-hw'k| l2L98l
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Jika perempuan yang haidh menghadiri shalat Id, maka dia
tidak ikut shalat, melainkan hurryu berdoa. Salra tidak
memakruhkan kehadiran mereka. Namun saya memakruhkan
perempuan 5nng tidak haidh menghadiri shalat namun dalam
keadaan tidak suci unfuk shalat lantaran tidak mampu unfuk
bersuci. SaSra memakruhkan kehadimn perempuan kecuali dalam
keadaan suci manakala air bisa menyr:cikannya-

8. Menaiki Kendaraan di Hari Ra!^

t
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519. Telah sampai kepada kami bahwa Az-l.auhn*r*u,
"Rasulullah $ sama sekali tidak pemah menaiki kendaraan pada

hari rayra dan pada shalat jenazah.'33

33 HR AI Baihaqi dahm Ma'rihh As-Sumn mt A8,rlwrnthlasarr: Shalat
Id, tnb' B€rialan ke Ternpat shalat, 3/32-331dari jalur Abu Abbas Al Asham dari
Rabi'.

Al Baihaqi b€rkata, "Kami merfirayatkan dari Harits dari Ali bahwa dia
berkata, "Di antara amalan sunnah adahh mendatangi ternpat shalat Id dengan
berjalan loki, kenldian menaiki kendaraan kaika pulang-"

Hadits ini diriunSatkan oleh At-Tirmi&i, dan dia menilainp lnsn. Dia
menambahkan, "Dan herrdaldah dia makan s€suafu sebefum kehnr-" l2/4'!,o, no.
530)

Ada bcberapa alsar prg diriwalntkan tenbrg hal ihr. (:h. M.shannaf
AMi.unq, 3/288.2891 dan Muslnnnf lbni Abi Spibh (2/1:GZ-]:6S\.
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Saya senang sekiranya seseorang tidak menaiki kendaraan

ketika pergi ke tempat shalat Id dan shalat jenazah kecuali bagi

orang yang lemah unhrk menghadirinya, baik laki{aki maupun

wanita. Namun apabila dia sehat lalu berkendaraan, maka tidak

ada larangan baginya.

fu-Rabi' berkata: Inilah pendapat kami terkait

keberangkatan ke tempat shalat Id dan shalat jenazah. Sedangkan

kepulangan dari dua shalat tersebut tidak dilarang menaiki

kendaraan.

Juga dari Sa'd bin Abu Waqqash bahwa Nabi $ keluar ke tempat shalat Id

dengan berjatan kaki, dan beliau pulang melalui jalan yang berbeda dari jalan yang

beliau lalui saat pergi.

Hadits ini diriwagratkan oleh Al Baztat, dan dalam sanadnya terdapat lftalid

bin llyas; statr.rsnya matuk.
hnu Majah meriwayntkan tiga hadits tentang masalah ini, 5nitu:

1. Dari Hiqnm bin Ammar dari AMunahman bin sa'd bin Ammar bin sa'd

dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi S keluar ke tempat shalat Id dengan

berjalan kaki, dan pulang dengan berialan kaki-

2. DaiI Muhammad bin Shabbah dari AMurrahman bin Abdullah Al Umafi

dari aptrnya dan Ubaidullah dari Nafi' dari hnu Umar, dia trerltata: Rasulullah 8t
keluar ke tempat shalat Id dmgan berialan kaki, dan pulang dengan berlalan kaki.

3. Dari Muhammad bin Shabbah dari Abdul Aziz bin Khaththab dari Mindal

dari Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi' dari ayahnya dari kakeknya bahwa

Rasulullah $ mmdatangi tempat shalat Id dengan berialan kaki. (Uh. Ibnu Majah,

(pembahasan: Mendirikan Shalat, bab: Riwayat tentang Keluar ke Tempat Shalat

dengan Berjalan l<aki, L/411, no- 1294, L295,7297l^

Semua sanad ini lemah, tetapi sebagiannla menguatkan sebagian yang lain.

Hadits ini juga terkuatkan dengan riwayat-riwayat penguat sebelumryra-

Al Farpbi dalam At Tdain M. 102) melansir riwayat dari Az-zuhri, dia

berkata, "Rasulullah & **" sekali tidak Pemah menaiki kendaraan unh.rk shalat

janzah,dan tidak pula saat keluar untuk shalat Idul Adha dan ldul Fiffi-"
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520- Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar fult

Syafi'i berkata: Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah $
berangkat melalui safu jalan, dan prlang melalui jalan yang lain."34

AlUnm

9- hrlang dan Pergi dengan Melalui Dua Jalan yang
BerMa

34 t{R- A Bn*nri (pernbatnsan: Dua Shalat Id, bab, Orang yang Melalui
Jahn yang Berbeda Ketka Rjang pada Hari Id, 1,/311, no. 986) dari jalw Abu
Tunnilah Yulrln bin wadhih dari Fulaih bin Sulaiman dari Said bin Harits dari
Jabir, .lla b€rkah, "I,Iabi # pada tnri Id melalui jalan png berbeda."

Al hrl<hari berlrah, "Hadits ini diikuu oleh Yunus bin Muhammad dari Fulaih
(nratsuantn dari said bin Flarits dari Abu Huraimh). Hadits Jabir lebih shahih."

Hadits ini iqa oleh Abu Daud (pernbahasan: Shalat, bab:
Beranglet ke Tempat shalat Id Melalui satu Jdan dan Rrlang Melalui Jalan yrang

[;lir:,"l/6834841dari ialur Abdullah bin Musallamah Al Qa'nabi dari Abdullah bin
unnr dari Nafi' dari Ibnu umar bahura Rasulullah # pada hari Id mengambil satu

lalan, kemudian belftru pulang melalui jalan grang lain.

Dalam terdapat Abdullah bin Umar bin Al Hafizh Al Umari. Dia
terkena lsitih namrrr Mushm melansir haditsnp dengan menggandengngra dengan
saudararya, gaitu Ubaldullah bin Umar. (no. 1156)

Ftadits ini iwa dliu,aya*an oleh Ibnu Hibban (pernbahasan: Shalat Id, bab:
KdLEr ke Tempat Sttalat Id, hal. 156) aari ialur dari jahrr Ibnu Khtrzairnah dari Ali
hn l{atad dari Yr.unrs bin Muhammad dari Fulaih brn sulaiman dari said bin
Harits dari Abu Flwailatr *, dia berkata, "RasuhJlah $ apabila keluar ke tempat
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521. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata' Aslt

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Rabah

menceritakan kepadaku, dari Muththalib bin AMullah bin

Hanthab, bahura Nabi s berangkat ke tempat shalat melalui;alan

raya. Namun ketika pulang, beliau mengambil jalan lain yang

meler,,rrati perkampungan Ammar bin Yasir'"35

shalat Id, maka beliau pulang melalui jalan yang berbeda dari jalan yang beliau lalui

saat pergi."
35 HR. hnu Majah (pembahasan, Mendirikan Shalat dan Sunnah Di

dalamnya, bab: Keluar pada Hari Id Melalui Suatu Jalan, dan Pulang melalui Jalan

yang [ain, 7/4121dari ialur His]nm bin Ammar dari Auurrahman bin sa'd bin

Ammar dad sa'd dari ayahnya dari kakeknp, bahwa apabila Nabi $ keluar ke

tempat shalat Id, maka beliau melewati rumah Sa'd bin Abu Waqqash, kemudian

beliau meler,uati pemukiman tenda. Sesudah ihr beliau pulang dengan melalui jalan

yang lain, yaitu jalan Bani Zuraiq, kemudian behau keluar melalui rumah Ammar

bin Yasir dan rumah Abu Hurairah ke arah Bilath'
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522. Ar-Rabi' mengabarkan kepada karni, dia berkata, Arf

syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkah: Ibrahim bin
Muhammd mengabarkan ke@a karri, dia berkata: Muadz bin
AMurrahrnan At-Taimi menceritakan kepadaku, dari alahnya, dari
kakekny'a, bahwa dia melihat Nabi $ purans dari tempat shalat
pada hari Id. Beliau meler,rnti para peniual larrma dari bawah

Al Bushiri dc,hm Az-zawa id knJ. r94) b€*ata, 'Asal hadils toi adahh kitab
slnhih AI Buklwihn hadis Jabir bin Abdullah- Fhdib ini dirluqBtkan oleh Abu
Daud dan hnu Majah dnlalol. As-sumn rnasirE:rnasiqg, serta Ibru Flibban dahm
Slnhlhtw dan Al ffahm dari hadits lbnu Urnar. At-Tirmirlzi meriungatkanrala
datarm Al Jani'&ri Abu Hrrairah dan da b€rftah, 'stats hfrE glnrib, bn
sanad hdts Sa'd Al aamzh dlm'tfl<arqalernahr5u

AnalmtE yaqg b€rnarna Abdrrmhrnan sAtrsr4p An tf, s@an aphqa
udal( dl<etahr.d tnl itrualqn. Hadits ini diruqndnn dch lbru Flibban dahm
Slnhilt+g dari ialur Abdtrlhh blr Sa'd bfoi &rnrrar dari qE[,rya-"

o



Alllwn

pasar. Hingga ketika beliau tiba di Masjid A'raj yang ada di

samping tempat kolam yang ada di pasar, beliau berhenti sebentar

dan menghadap ke perkampungan Aslam unhrk berdoa, kemudian

beliau pergi lagi.36

Karena itu, saya senang sekiranya imam melakukan hal

seperti ini, yaihr berhenti di suatu tempat lalu berdoa kepada Allah

dengan menghadap ke arah kiblat. Jika dia tidak melakukannya,

maka tidak ada kaffarah dan tidak ada ker,vajiban untuk

mengulangi.

36 HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wl Atsar (pembahasan: Dua

shalat Id, bab, Pergi dan Pulang dengan Melalui Dua Jalan yang Befueda,3/56)

dari ialur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'"

Asal hadits ini ada pada Ahmad, Abu Ya'la dan Ath-Thabrani.

Ahmad meriwayatkan dari hrahim bin Ishaq dari Munkadir bin Muhammad,

yaitg Ibnu Munkadir, dari aphnfra, dari AMurrahman bin Utsman At-Taimi, dia

berkata, Aku melihat Rasulullah $ berdiri di pasar pada hari Id sedang

memandangi sesuaht, sedangkan oftrng-orang lewat begitu srria." (3/499, no.

16068).

Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani.

Dalam redaksi keduanla disebutkan: Aku melihat Rasulullah # ketika pulang dari

tempat shalat Id maka beliau mendatangi tengah tempat shalat, lalu beliau

memandangi orang-omng bagaimana mereka pergi dan bagaimana keadaan

mereka. Beliau berdiam sesaat kemudian beliau pergi-"

Al Haitsami ber.kata, "Para periwayat Ath-Thabrani dinilai tsiqah meskipun di

antara mereka ada Munkadir bin Muhammad bin Munkadir. Dia dinilai tsiqah olelt

Ahmad, Abu Daud dan hnu main dalam sebuah riwagrat, dan dinilai lemah oleh

ahli Hadits lain."
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1O- Pergi ke Tempat Shalat Id

Imam Asy-Syafi'i berkata:
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523- Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah $
berangkat menuiu tempat shalat di Madinah pada dua hari raya,

demikian juga orang-orang SBng sesudahnya dan semua penduduk

negeri, selain penduduk Makkah, karena tidak ada kabar yang
sampai kepada kami bahwa seseorang dari generasi salaf

mengimami mereka shalat Id selain di masjid merel<a.S7

- 37 HR. Al Btrktnri (p6nbahasan: Dra Slnlat Id, tnb: Berangkat ke Tempat
Shalat tanpa Mimbar, L/fi31eti ralr.r Said bin Abu Maryam dari Muhammad bin
Ja'far dari zail dari l!,adh bin Abdulhh hn Abu saft dari Abu said Al Khudri, dia
berkata' Rastrlulbh # pada hari Idul Ehi dan ldul Adha berangkat ke tempat
shalat. Hal pertama yarg beliau keriakan adalah shalat Kemudian beliau pulang,
dan saat ifu Miau diam sarnbil menghadap ke orarE-orang, sedangkan o!-ang-
orang rnasih duduk d bafisan mereka- Bdiau lanbs merpsihati, memberi rryasiat

dan menyampaikan p€rirfiah k€eada mere&a-.-." ftradits, no. 956)
Al Baihad ffitL "Kami meriwalBtkan dari AIi 6 bahua dia Hata,

"Keluar ke ternpat dr.ra shalat td adalah Srmah-'
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Saya mengira demikian, Allah Mahatahu, karena Masjid AI

Haram adalah sebaik-baiknya tempat di dunia. Karena itu mereka

tidak senang sekiranya mereka mengerjakan shalat di selain

tempat tersebut selama masih memungkinkan.

Saya berkata demikian karena itr-rlah yang terjadi. Mereka

tidak menyediakan tempat yrang lapang di berbagai pemukiman di

Makkah. Saya tidak mengetahui bahwa mereka mengerjakan

shalat Id dan shalat Istisqa' selain di Masjid Al Haram.

Seandainya sebuah kota dipugar sehingga masjid kota

tersebut dapat menampung penduduk kota dalam berbagai hari

ra5n, maka saya tidak berpendapat bahwa mereka hams keluar

dari kota tersebut. Tetapi jika mereka keluar, maka tidak dilarang.

Seandainya masjid kota tidak bisa menampung jamaah lalu imam

mengimami mereka di masjid tersebut, maka sala

memakruhkannya, tetapi mereka tidak wajib mengulangi shalat

mereka.

Jika ada halangan berupa hujan atau selainnya, maka saya

memerintahkan unhrk shalat di masjid, bukan keluar ke padang

pasir.
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524- Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy-

$nf i mengabarkan kepada kami, dia berkatar hrahim
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin Muhammad

menceritakan kepadaku, dari seorang laki{aki, bahwa Aban bin
Utsman mengimami orcmg-orang shalat di Masjid Nabi S pada

hari Idul Fiti dalam keadaan hujan. Kemudian dia berkata kepada

Abdullah bin Amir, "Ceritakanlah sebuah hadits kepada mereka."

Dia lantas menceritakan tentang Umar bin Khaththab. AMullah
berkata, '(Jmar bin Khaththab mengimami shalat orang-orang di
masjid dalam keadaan hujan pada hari Idul FiH."38

38 ffr- Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-gtnn wt Abar (pembahasan, Dua
Shalat Id, bab: Ketrka ada Halangan Berupa Hujan dan SelainnSra, 3/5G571dari
ialur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'.

Sesudah itu Al Bailnqi berkata, "Karni meriwayatkan dari Utsman bin
AMun:ahman At-Taimi dari AMullah bin Amir bin Rabi'ah dari Umar 1fr."

Dan kami dari Ubaidullah At-Tairni dari Abu Huairah bahwa
mereka digr4rur hujan pda hari Id, lalu Nabi $ mengirnami mereka shalat Id di
masjid."

Hadits ini iuga diriu,aya*an oleh Abu Daud (penrbatrasan: Slnlat, tab: Stnlat
Id Dkeriakan di Masjid Kefika Hari Huian, L/6ffi1dari jah.r Hist am bin Amrnar
dari Watd bin Muslim; dan dari ialur Rabi' bin Sulairnan dari Abdullah bin Yusuf
dari Wahd hn tvtEffrn dari serang lah+h -Rabi' dalam hadits ha bin Abdul A'la
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525. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Aslr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shalih bin Muhammad

bin Za'idah menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab

mengimami orang-orang shalat saat hujan di masiid, yaifu masjid

Nabi S."3e

menyebutkan namanya, yaifu lbnu Abi Farunh- dari Abu Hurairah bahwa mereka

diguyfi hujan pada hari ld, lalu Nabi $ mengimami mereka shalat Id di masjid."

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubn (3/310) menyebutkan riunyat yang dia

isyamtkan ini, serta menambahkannya dengan riwayat Asy-Spfi'i, "Kemudian dia

berdiri di atas mimbar dan berkata, "Wahai kaum muslimin, sesungguhnya

Rasulullah $ mengajak orang-orang keluar ke tempat shalat dan mengimami

mereka shalat karena beliau adalah orang lrang paling menyayangi mereka dan

paling lapang dada terhadap mereka. saat itu masjid udak bisa menampung

mereka." Abdullah bin Amir berkata, "Jika turun hujan, maka masjid lebih

nyaman."
3e lbid.
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11. Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id
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526. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim
mengabarkan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas &, dia berkata, "Flasulullah $ shalat pada

dua hari raya di tempat shalat. Beliau tidak pernah mengerjakan

shalat sebelum dua shalat Id dan sesudahnya. Kemudian beliau

berpindah ke tempat kaum wanita, berkhutbah sambil berdiri, dan

beliau memerintahkan mereka unfuk bersedekah." Ibnu Abbas
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berkata, "l-alu kaum wanita segera bersedekah dengan emas dan

harta-harta yang serupa. "4o
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527. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Amr bin

Abu Amr menceritakan kepadaku, dari hnu Umar, bahwa dia

berangkat bersama Nabi tS pada hari Id ke tempat shalat,

kemudian beliau kembali ke rumahnya tanpa mengerjakan shalat

sebelum shalat Id dan tidak pula sesudahnya."4l

40 HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: I(hutbah Sesudah

Shalat Id, 1/305, no.964l dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Adiy bin

Tsabit dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas dengan redaksi lrang serupa; Muslim
(pembahasan: Dua Shalat Id, tab' Meninggalkan Shalat Sebelum dan Sesudah

Shalat Id di Tempat Shalat, 2/606, no. 13/8841dari ialur Ubaidullah bin Muadz

Al Anbari dari ayahnya dari Syu'bah dengan redaksi yang serupa.
41 HR. At-Tirmi&i (pernbahasan: Shalat, bab: Riwayat bahwa Tidak Ada

Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id, 2/4L8479, no. 538) dari jalur Waki' dari

Aban bin AMullah Al Bajali dari Abu Bakar bin Hafsh bin Umar bin Sa'd bin Abu

\) ,.-jr ';3'p
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Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata: Demikian jqa saya senang hal itu bagi imam,

berdasarkan hadits ynng telah diriwaptkan dan Nabi $ bahwa

kami memerintahkan unhrk bemngkat dari menuju

tempat shaht s€belurn drnulainta shalat. Apabila dia telah sampai

ke tempat shalat, dia rnulai mernimpin shalat. Kami juga

memerintahkan imam setelah berkhutbah agar dia kembali ke

rumahn1a.

Adaprn makmr-rn, dia berteda dari imam. Kami

memerintahkan makmum agar mengerjakan shalat sunnah

sebelum dan sesudah shalat Jum'at- Sedangkan imam kami
perintahkan agar memulai , kemudian langsung

mengerjakan shalat Jum'at tanpa mengerjaftan shalat sunnah-

Karni sdang sekiranya imam langsung pulang hingga dia

mengeriakan shalat sunnah di nrmahnp. Makmum berteda dari
imam.

Sap tidak melihat adanp larangan bagi makmum untuk
mengerjakan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat hari raya

di rumahn1n, di masjid, di;alan, dan di mushalla flapangan tempat

shalat) apabila memungkinkan baginlra unfuk mengerjakan shalat

sunnah, lnifu ketika waktunya telah tiba bersamaan dengan

terbitnya matahari. Ada satu kelompok orang lrang mengerjakan

shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id, kelompok lain

mengerjakan sebelumnyra saja tetapi fldak sesudahnya, kelompok

Waqqash dari Ibnu Urnar bahwa dia berangkat pada hari Id tanpa shalat
s&h-nnrr11a dan sesurdalrnp- Dia meryebutkan bahun Nabi $ iqga ffiuat
dernikian.'

Abu tsa b€rlota, 'Status hadfds Inwrclnhk."
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lain shalat sunnah sesudahnya tetapi tidak sebelumnya, dan

kelompok lain meninggalkan shalat strnnah sebelum dan

sesudahnya. Yang demikian ifu sama seperti yang mereka kerjakan

setiap hari; ada yang mengerjakan shalat sunnah dan ada yang

tidak; ada yang sedikit mengerjakannya dan ada yang banyak

mengerjakannya; ada yang mengerjakan sebelum shalat fardhu

saja, ada yang sebelum dan sesudahnya, ada yang sesudahnya

saja, dan ada yang meninggalkan shalat sunnah sebelum dan

sesudahnya. Karena semua ini hukumnya mubah meskipun

banyak shalat dalam keadaan apapun ihr lebih kami sukai.

Semua shalat sunnah lebih saya sukai dikerjakan di rumah

kecuali pada hari Jum'at.
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528. hrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sa'd

bin Ishaq mengabarkan kepadaku, dari Abdul Malik bin IG'b,

bahwa Ka'b bin Ujrah tidak pemah shalat sebelum shalat Id dan

tidak pula sesudahnya.42

42 HR. Al Baihaqi dalam Ma nfah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Dua

Shalat Id, bab: shalat sebelum dan sesudah Shalat Id, 3/521daijalur Abu Abbas

Al Asham dari Rabi'.
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529. Hadits ini diriwayatkan dari hnu Mas'ud atau Abu

Mas'ud, Hudzaifah, Jabir, hnu Abi Aufa, Syuraih dan hnu
Ma'qil.€

43 Fm- Al Bailraqi daJarn Ma'rifah As-Sunan ml AMr(perntb}rrsan dan bab
yang sarna) dari Abu Abbas dari Rabi', narnun dalam riway.at ini disebutkan "dan
hnu Mughaffal, atau Ibnu Ma'qil". Rabi' ragu.

Hadits ini iqa diriurayatkan oleh lbnu Abi S!,aibah dalam Mushannafnya
(pembatrasan: Shalat, bab: Orang yang Tidak Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat
ld,2/177-178) dari jalur hnu Idris dan hnu Abbad dari laits dari AsfSya'bi, dia
berkaa: Aku melihat Ibnu Abi Aufa, hnu Amr, Jabh bin Abdullah, dan Ibnu
Mughaffal tidak shalat sebelum dan sesudah shalat Id-"

Juga dari Hus!/aim dari Abu Bis!,r dari Said bin Jubair, dia (Abu Bisyr)
berkah AI{u duduk di Masjid Al Hamm pada hari IdLil Fiffi, lalu Atha' berdiri
unhrk shalat sebelum imam keluar. Said lantas memberinya iq/.arat agar duduk, lalu
Atha' pun duduk." Atha' berkata: lalu aku bertanya, "Dari siapakah riwayat ini,
unhai Abu AMullah?" Said menjawab, 'Dari Hudzaifah dan para sahabatrya-"

JWa dari Maruran bin Muawiyah dari Ismailbin Sumai' dari Ali bin Abu Kabir
bahura Abu Mas'ud Al Anshari pada hari ldul Adha atau Idul Fihi berkeJiling ke
barisan-barisan shalat sambil berkata, "Tidak ada shalat selain bersama imam."

Juga dari Waki' dari Sufun dari Asy'ats bin Abu qn'tsa' dad Asu,ad bin
I-Iihl dari Tsa'labah bin Ahid Al Hanzhali bah'ara Abu Mas'ud Al ArLshari b€rdiri

eada hati Id lalu dia berkata, 'Tidak ada shalat pada hari ini sampai innm keluar."
Karena itu, saya lebih mengunggulkan bahwa yang benar adalah Ab{,t lvtas'ud,

bulon Ibnu Mas'ud, khr:s.rsnya karena dari hnu Mas'ud diriunyatkan bahwa dia
rn€ng€lralon shaht ernpat mkaat se$-rdah shalat Id- Dernikian puh dengan para

sahabatrlp"
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530. Juga diriunyatkan dari Sahl bin Sa'id dan dari Rafi'

bin Khadij bahwa keduanya shalat sebelum dan sesudah shalat

td.M

| ,', 9 i
.iffi:"u*ir '1p gt)G-utt r:ft ?y I

t", zz :.
a-i:r.Jl

c
I

L,
,P

c

J.f tJ.
zl

ct/ )4)e dJJ ,'V wG

i|'ntHttp e!)r6?( -or\
Ar :t ;,*,,5s ertttl?l

(:,Ss

o 6z t ,o
J^r=/cJ. d

J.e*,
O/jc

"*at

o 6z .l o t

f l^;Lu-,4^)
I

eoa
,O a / ru /

,hiJl ir c *L* 1J' , \J- l-

c &o

Uh. Ibnu Abi q/aibah, (pembahasan: Shalat, bab: Orang yang Shalat Empat

ttakaat Sesudah Shalat Id, 2/1791
44 HR. Al Baihaqi drtlan. Ivh'nfah As-Sunn ml Aur(wnbat:nsan dan bab

yang sarna, 3/52-531dari jalur Abu Abbas dari Rabi'.

Al Baihaqi meriunptkan riungrat ini dari AqrSyafi'i, dia bertata'

Ibrahim bin Mutnmrnad mengabarkan kepada kami, dari Hist/am bin Ururah,

dari aphnp, bahwa dia shalat sebelum shalat Id dan sesudahnya.

Dan Asy-Snfi'i berkata, Malik mengabarkan kepada karni, dari Hisyram bin

Un /ah, dari afahnfia, bahwa dia shalat sunnah pada hari ldul FiM sebelum dan

sesdah shalat ftI.
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531. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy-

Spfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad
bin Aqil menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ali bin Al
Hanafi5iyah, dari ayahnya, dia berkata, "Kami di masa Nabi S
pada hari ldul Fitri dan Idul Adha tidak mengerjakan shalat di
masjid hingga kami tiba di tempat shalat. Jika kami pulang, maka

kami meleuati masjid dan shalat di dalamnya."4s

'15 t{R. dalam Mushannaf-nya (pembahasan: Dua Shalat Id, bab:
Shalat Sebelum Imam Kduar dan Sesudah l{hutbah, 3/272-2731dari lalur lbnu
At-Taimi dari seorang s!/aikh Bashmh dari Ala' bin Zaid, dia berkata: Ali pada hari
rap kehnr dan mendapati orcng-ormg sedang shalat sebelum dia keluar.
Seseorang lantas berkata kepadanya, "Sebaiknp engkau melarang mereka." Dia
meniawab, "Alil fidak akan melarang seotang hamba yang mengerjakan shalat ini.
akan tetapi, sap akan memberitahu kalian tentang apa yang kami saksikan atau
apa yang karni hadiri."

Al Bazzar meriwaptkan dengan redaksi lang senrpa dari Walid bin Sari'
mantan sahaya Amr bin Humits, dan dia bertata, "Tidak diriwa5ratkan dari Ali 4&
keoali dengan sanad ini." Al Haitsami dalam Majnn'Az-hva'id(2/2031berkata,
"Dalam terdapat periwayat yang tidak sap kerral-"

S€sudah riunpt ini Al Baihaqi juga meriwaptkan dua alsardari Aq1$,afi'i;
salah sahrngra bersumber dari hnu Umar, dan yang kedua b€rilmber dari Qasim
bin Abu Elakar, yaihr:

1. I\,laffk dari Nafi' bahun Ibnu Umar & tidak p€mEh shalat pada hari ldul
Fiti sebehrn dan sesr.rdah shalat Id.

2. Matk dari Abdurrahrnan bin Qasim bahu,a aphrnya mengerfr*an shaht
enrpat nkaat sebehrnr bemngl<at ke ternpat shalat.
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12- Ulama yang Mengatakan fidak Ada Adzan untuk
Dua Shalat Id
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532. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periq/a!,at

yang biqah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia b€rkata,

"Tidak ada adzan pada shalat Id di zaman Nabi $, begitu juga

pada zaman Abu Bakar, Umar dan Utsman. MuawiSnhlah yang

mula-mula mengadakannya di Syam, diikuti oleh Haffi di Madinah

ketika menjadi gubemw di sana. Az-Ztrhn berkata, "Nabi $

Dfil,alradon dari AErqrafi'i dari lbtattim dad fliqnm bin Urulah

s€basairnana 1ang kami sehtkan bsarna hadits sebeltnnqB-
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memerintahkan muadzin pada dua shalat Id unfuk mengucapkan:

Shalat berjamaah!"45

Adzan tidak dikumandangkan kecuali pada shalat fardhu,
dan kami tidak mengetahui adanya adzan di zaman Rasulullah $
selain unfuk shalat fardhu. Saya senang sekiran5a imam
memerintahkan mua&in dalam shalat Id dan shalat-shalat lain

yang menghimpun jamaah untuk mengucapkan kalimat il,iat
qE 'shalat /'i atau e4E il,Ut ';t, "saungguhn5a

shalat dikerjakan dengan jamaah!" Jika dia mengucapkan jt el.
F^

a.il,hlt 'Mad kib dTaht!'l maka saya tidak memakruhkannln. Jika

dia mengucapkan, fl&/i, e 7 
*Mari kita menunaikan shalat!'

maka tidak dilarang, meskipun salla senang sekiranya kalimat ifu
dihindari karena mempakan bagian dari bacaan a&an. Saya

senang sekiran5a setnua kalimat adzan dihindari.

46 ffr' Al Baihaqi dalam Ma'ifah As-Sunan uat Abar (pembalrasan: Dua
Shalat Id, bab: Adzan untuk Dua Shalat ld,3/2781dari ialur Ma'mar dari Az-Zuhd
dari Abu Said mantan sahap Abdurrahrnan bin Auf, bahwa dia menghadiri shalat

Id bersama Umar, Utsman dan Ali "9. Mereka sernua mengerjakan shalat Id
tanpa adzan dan iqarnat.'

Al Baihaqi berkata, "Asy-Syafi'i dalan qaul qadim dalam riwayat Az:la'fareri
berkata: Sut/an mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Juraij, dari

Atha', dari hnu Abbas, dia berkata, "Alm menghadiri shalat Id bersama

Rasulullah $. Beliau shalat, lalu berkhutbah." Dia tdak menyebutkan adzan dan

iqamat."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Dua Stnlat Id,
bab: Berjalan dan Menaild Kendaraan ke Tempat Shalat Id tanpa Adzan dan
Iqamat, l/3041dari jalur lbrahim bin Musa dari Fliq/am dari hnu Juraij dari Atha'
dari hnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata, "Adzan tidak dikumandangkan pada

hari ldul Fiffi dan ldul Adha."

56



AlUnm

Seandainya muadzin mengumandangkan adzan dan iqamat,

maka saln memakruhkannya, tetapi dia tidak hanrs mengulangi

shalatrya.

13. Memulai Shalat Sebelum Khutbah

Imam AsySyafi'i berkata:
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533. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1
Slaf i mengabarkan kepada kami, dia bertatar Sut/an
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mengabarkan kepada kami, dari Ay4nrb As-Sakhtiyani, dia berkata:

Aku mendengar Atha' bin Abu Rabah berkata: Aku mendengar

hnu Abbas berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah S
mengerjakan shalat sebelum khutbah pada dua hari raya.

Kemudian beliau berkhutbah, namun beliau merasa bahwa beliau

belum memperdengarkan khutbahnya kepada jamaah perempuan.

Karena itu beliau mendatangi mereka, memberikan peringatan

kepada mereka, menasihati mereka, dan memerintahkan mereka

untuk bersedekah. Bersama beliau saat itu adalah Bilal. Dia

berkata (memberi isyarat) dengan kainnya seperti ini, dan jamaah

perempuan itu melemparkan kalung emas dan sesuafu yang lain

(sebagai sedekah)."47

ilv|,4Ut6?l iJte eilr6?i -orr

Uf;);'L,,su#U ;t;t6?1
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47 HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Menasihati dan Mengajari Kaum

Perempuan, '1./51, no- 5/886') dari jalur Sulaiman bin Harb dari Syr'bah dari

AW,rb dengan redaksi !,ang serupa mengenai pengajaran kepada kaum
perempuan; dan (pernbahasan: Shalat Id, babr Imam Menasihati Jamaah

Perempuan pada Hari Id, l/309]. dari Ishaq bin hrahim bin Nashr dari

Abdurrazzaq dari hnu Jumij dari Hasan bin Muslim dari Thawus dari hnu Abbas

serupa dengan hadits AsySyafi'i ini; dan Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, bab:

2/602, no. 2/8841dari jalur Abu Bakar bin Abu Slraibah dan hnu Abi Umar dari

Sufi7an bin Uyainah dan setemsnya.
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534. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syrafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar

bin Amr bin AMul AzD menceritakan kepdalm, dari Salim bin

AMullah, dari hnu Umar, bahwa Nabi $, Urnar dan Abu

Bakar.S mengerjakan shalat pada dua hari ra!/a sebelum

khutbah.aa
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535. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

'ltI HR. Al Bukhari (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: thutbah Se$dah
Sftralat Id, l/35, no.963) dari jalur Ya'qub bin Ibrahim dari Abu Usamah dari

[rbaidullah dari Nafi' dari lbnu Umar dengan redaksi lrang s€rupa; dan Mtrslim

(pernbahasan: Dua Shalat ld, 2/605, no. 8/888) dari ialr.rr Abu Bakar bin Abu
qraibah dari Abdah bin Sulaiman dan Abu Usamah dari Ubaidulhh bin Umar dari

Nafi'dari hnu Umar dengan redaksi yang serupa.
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mengabarkan kepada kami, dia berkata: Umar bin Nafi'

menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari hnu Umar, bahwa

Nabi,$, Abu Bakar, Umar dan Utsman shalat pada dua shalat Id

sebelum khutbah.a9

ils'Cfutl?f JE
, a,
H} | (;i -or1

f 0y;; LJ J^*.c G?( ilu 
"4,t;.1 

G?l!c J/oz,

zdz,z -4 E o z I

* Lr 0l af G-.1
V 'z *;,_?vo

d
o),/yJr*^,

o

,r( ,iu'. u u'

L#

J-t*.,

J,/c z o I
ot-"..^, -L9 Y; dr cbti'y'A 

'f-z-,e oa

4iJ.+9 '{,>).'J$ j*":t ;t &
it ie $k LS$'Ui p (: ti : Jta;

6

L>ire
of? vr oie Y ;rit

olz

:t^ljj
"(;aj)

Jo
.A;A

536. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,A"y-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ajlan

mengabarkan kepada kami, dari lyadh bin Abdullah bin Sa'd bin

60

49 Dalam hadits ini ada tambahan nama dari sebelumnya, yaifu Utsman dS.



Al llmm

Abu Sarh, bahwa Abu Sa'id berkata, "Marwan mengutus

seseorang unfuk menemuiku dan kepada orang lain, yang dia

sebutkan namanya. Kemudian dia mengajak kami berjalan hingga

tiba di tempat shalat. Kemudian dia pergi untuk naik, namun aku

menariknya. Dia berkata, "Wahai Abu Said, apa lrang engkau

ketahui ifu telah ditinggalkan." Abu Sa'id berkata, "Aku bertisik

kepadanya tiga kali, dan aku katakan, "Demi Allah, kalian tidak

melakukan selain sesuahr yang lebih buruk darinya."so
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so HR. Al Bukhari (pembalrasan: Dua Shalat Id, trab, Kehnr ke Tempat

Stnlat unpa Mimbar, l/30z\dari jalw Said bin Abu Maryam dari Muharnrrnd bin

Ja'far dari Zafr dali llradh bin Abdullah bin Abu Saft dari Abu Said Al Khudri

dengan redaksi lrang serupa. Di dalamnfia ada tarnbahan mengenai apa yansl

dtk€rralon Rasulullah $ di ternpat stralat.

Hadib ini irya dirir,vaptkan oleh Muslim (pernbalrasan: D.n Shaht Id,

2/ffi5, no- 9/88i91 dad jah.rr Yahya trin A16nrb, futaibah dan lbrm Hajar,

sdrmrhnlra dari Isrnail bin Ja'far dari Daud hn Qab dari lyadh bin Abdulah bin

Sa'd dari Abu Sail Al l&dri dengan redakd lnng s€rupa dengan ada tarnbahan-
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537. fu-Rabi'mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dawud bin Hushain

menceritakan kepadaku, dari AMullah bin Yazid Al l(hithmi,
bahwa Nabi $, Abu Bakar, Umar dan Utsman memulai dengan

shalat sebelum khutbah hingga tiba masa Muawiyah, lalu dia

mendahulukan khutbah.sl

51 HR. Al Baihaqi dalan Ma'ifah As-Sunan wal Axar (pembahasan: Dua

Shalat Id, bab' Memulai dengan Shalat Sebelum Khutbah, 3/451 dari jalur Abu

Abbas Al Asham dari Rabi'.

Selain itu Al Baihaqi juga menukil beberapa riwayat dari Asy-Syafi'i dalam

bab ini sebagai berikut'

Al Baihaqi berkata' Asy-Syafi'i dalam qaul qadimberl<ata,

1- Malik mengabarkan kepada kami, dari hnu Syihab, bahwa Rasulullah #
shalat pada hari Idul Fihi dan Idul Adha sebelum ktrutbah.

2. la berkata: Malik mengabarkan kepada kami, bahwa telah sampai

kepadanya berita bahwa Abu Bakar dan Umar iS, melakukan hal seperti itu.

Al Baihaqi mengutip dengan sanadnya dari Bukair dari Malik dua riwayat ini.

3. Ath-Thahawi berkata; Al Mu?anni menceritakan kepada kami, dia

berkata: Asy-q/af i menceritakan kepada karni, dia berkata: Malik mengabar{<an

kepada kami, dari hnu Syihab, dari Abu Ubaid mantan sahaya lbnu Azhar, dia

berkata, "Dua hari ini adalah dua hari png dilarang Rasulullah ,6s unhfi berpuasa.

Inilah hari dimana kalian bettuka dari puasa kalian. Sedangkan hari raya grang lain

adalah hari dimana kalian rnakan her,van kurban kalian."

Abu Ubaid berkata, "Kemudian aku menghadiri shalat Id bersama Utsman

bin Affan, kernudian dia datang, shalat, keluar dari shalat, lalu berkhutbah. Dia

berkata, "Telah terhimpun untuk kalian pada hari ini dua hari rap 0d dan Jum'at).

Barangsiapa dari penduduk dataran tinggi fnng ingin menunggu shalat Jum'at,

maka silakan dia menunggungn. Dan barangsiapa yang ingin pulang, maka silakan

dia pulang karena saya telah mengizinkan."

Abu Ubaid bertata, "Kernudian aku menghadiri shalat Id bersama Ali bin Abu

Thalib g saat Utsman S terkepung. Dia datang untuk shalat, kemudian pergi

dan berktrutbah."
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538. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: T:rid bin Aslam

mengabarkan kepada kami, dari lyadh bin AMullah bin Sa'd,

bahwa Abu Sa'id AI Khudri berkata, "Nabi S mengeriakan shalat

pada hari ldul Fiti dan Idul Adha sebelum khutbah."S2

Uh. As-Suranlertn Aqrs!,afi'i, (l/277-27$; Al Mnnththa ', pernbahasan'

Dua Shalat Id, tnb: Pedntah Shalat SeMum Khutbah dalam Dua Shaht Id, hal.

(122, no- 4291; N Bukhari, bahasan: Kurban, bab: Daging Kwban yang Dirnakan

dan yang Djadikan Bekal; Mulim, pembahasan: Puasa, bab: I-arangan R.rasa

pada Hari Idul Fiffi dan ldul Adha; An-Nasa'i, pembatnsan; Kurban, bab:

I-aransan Makan Dasins Ifuban dan Menyimpannlra S€$dah Tiga Hari, (7232-

233); dan Al Hurnaidi, lL/34, no.536).
Dalam sernua hadib ini ada bagian+agian dari hadis 1Bqg sdang dibahas ini

selain kitab Al lu{undltla 'karena di dalamnyra ada semua bagian terseb,trt.
s2 Sitakan baca bkhrij hadits no. (536), karena dalam hadits png terdapat

dahm,4sh-Slnhilnn terkandung malma ini.
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539. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Aslr

Syafi'i mangabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim
mengabarkan kepada kami, dari Wahb bin Kaisan, dia berkata,
"Saya melihat Ibnu Zubair memulai dengan shalat sebelum
khutbah." Kemudian dia berkata, "Semua Sunnah Rasulullah S
telah diubah hingga dalam masalah shalat."S3

Kami berpegang pada hadits ini, dan dia mengandung

beberapa dalil. Di antaranya adalah Udak ada larangan bagi imam

untuk berl'*rutbah dalam keadaan berdiri di atas tanah. Demikian
pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Said dari Nabi $.

53 HR. Al Humaidi l5/4504511dari jalur Ya'qub bin hrahim dari agahnp
dari Ibnu Ishaq dari Wahb bin Kaisan mantan sahaya Ibnu Zubair, dia berkata: Aku
mmdengar Abdullah bin Zubair Mtara ketika dia shalat sebelum lfiutbah
kemudian langsung berdiri untuk berkhutbah, "wahai umat Islam, semus ini adalah
Srnnah Allah dan Sunnah Rasulullah #." (no. 16108)

AI Hafizh Al Haibami dalam Majma'Az-Zwra id(2/2071berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para pedwayatnya biqah."
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Tidak ada larangan pula baE imam untuk berkhutbah di

atas kendaraanngn:
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540. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Hassan

menceritakan kepadalm, dari hnu Sirin, bahwa Nabi $
berkhutbah di atas ker:damannla sesudah beliau keluar dari shalat

pada hari Idul Fiffi dan Hari Rap Kurban.il

5+ HR. Al Baihaqi cnlan. Iuh'fifah As-Sunn qalAear(pembahasan: Dua

Shalat Id, bab: Mernulai Shalat Scbdum Khulbah, 3/€) dari ialur Abtr Abbas dari

Rabi'.

Dia berkata, 'Sbhrs hrrtrB musl, dan kami meriwayatkannya dalam hadib

hnu Aun dari hnu Sirin dari Abdurrahrnan bin Abu Bakrah dari a5ahnya-

Hadits ini terdapat dalan,ash-Slnhihandengan sarnd ini, yaitu:

Al Bukhari (pernbatmsan llmu, bab' Sabda Nabi &, "Ban!,ak Orang !,ang

Disampaikan Riunyat t*blh Mernahami dadpada Orang png Mendengar Secara

langsung", 1/41, no- 64 dari Fhrr Musaddad dari Bi+n dari hnu Aun dari hnu
Sirin dari Abdun:ahrnan bfoi Abu Bakrah dari aphnya, dia menceritakan Nabi $
duduk di atas unta bdknr dan seseorang memegangi tali kekangn!,a--.. (hadits) D
dahmnya diielaskan bahun p€ristiu,a itu t€riadi pada hari Idul Adha."
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'ndak ada larangan membaca khutbah di atas mimbar,
karena ada informasi dari Nabi S bahwa beliau berkhutbah di atas

mimbar pada hari Jum'at. Sebelum itu, beliau berkhutbah sambil

berdiri dengan kedua kakinya sembari bersandar pada batang

kurma.

Hadits tersebut juga mengandung dalil bahwa tidak ada

larangan bagi orang laki-laki untuk berkhutbah di hadapan jamaah

laki-laki. Jika dia melihat jamaah perempuan dan sebagian dari
jamaah laki-laki tidak mendengar khutbahnya, maka menurut saya

tdak ada larangan baginya unfuk mendatangi mereka lalu

menyampaikan hhutbah singkat yang bisa mereka dengar. Namun

hal itu tidak wajib atas imam, karena yang demikian fidak
diriunyatkan dari Nabi S kecr.rali hanya sekali, padahal Nabi 1S
telah banyak berkhutbah. Hal itu menunjukkan bahwa Nabi gS

pemah melakukannya dan meninggalkannya, namun beliau lebih

banyak meninggalkannya.

Muslim (pembahasan: Qasamah, bab: Kerasnyra Kehararnan Darah,
Kehormatan dan Harta Benda, l/1306, no. 1679) dari jalur Nashr bin Ali Al
Jahdhami dari Yazid bin Zurai'dari AMullah bin Aun.

hnu Hajar dalarn At-Talkhish berkata, "Sesungguhnya Nabi $ berl,hutbah di
atas kendaraannya dalam shalat Id sebagai diterangkan dalam haditsfiadits sebagai

berikut:

An-Nasa'i, hnu Majah, Ibnu Hibban, dan Ahmad dari hadits Abu Said Al
Khudri (Al lulawarid, no. 575); An-Nasa'i, Ibnu Majah (dan hnu Hibban) dari
hadits Abu Kahil AI Ahmas lAl Mawarid, no. 576).

Abu Nu'aim dalam biograli Ziyad ayrahnya Hirmas dari Hirmas, "Aku melihat
Nabi $ berlihutbah di atas kendaraan beliau di Aqabah pada hari Idul Adha, dan
saat itu aku membonceng di belakang ayahku." (2/861

Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Said bahwa
Rasulullah $ berk*rutbah pada hari Id di atas kendaraannya. Al Haitsami dalam

Majma' Az-hm'id (2/205) berkata, "Para periwayatnya merupakan para
periwayat hadtts shahih."
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Imam dalam shalatshah Id tdak ber{<hutbah keruali
dengan cara berdiri, karena berbagai khutbahn5n Nabi $
dikedakan dengan berdiri, kes.rah imam mangalami suafu halangan

sehingga dia boleh berkhulbah dengan duduk sebagaimana

seseorang boleh shalat dengan duduk karena ada suafu halangan.

Imam dalam ldul FiM dan ldul Adha memulai shalat terlebih

dahulu sebelum khulbah. Apabila dia memulai dengan khulbah

sebelum shalat, maka sala berpandangan hendakrya dia

mengulangi lfiutbahnlra s€sudah shalat. Namtrn apabila dia tidak

mengerjakanngra, maka dia tidak harus mengulangi shalatrlra, dan

tidak ada kafhmh bagrnf. Sebagaimana jika dia shalat dan tidak

berkhutbah, maka dia tidak harus mengulangi khutbah dan shalat.

Imam menlpmpaikan khutbah dua kali deragan diselingi

duduk seperti yang dia lalukan dalam khutbah Jurn'at-

14. Takbir dalam Dua Shalat Id

Imam g/afi'i berkata:
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"Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin Muhammad

menceritakan kepadaku, bahwa Nabi S, Abu Bakar dan Umar iS
bertakbir pada dua hari raln dan shalat Istisqa (minta hujan)

sebanyak tujuh kali dan lima kali. Mereka shalat sebelum khutbah

dan membaca dengan suara keras."Ss

55 HR. Al Baihaqi dalam Ma'nfah As-Sunan wal Atsar (pembahasan, Dua

Shalat Id, bab: Takbir dalam Dua Shalat Id, 3/39) dari ialur Abu Abbas dari Rabi'.

Sanad hadits ini terputus.

Meskipun AI Baihaqi merasa bahwa AsgSyafi'i dalam bab ini tdak
menlnmpaikan haditsfiadits yang tersambung sanadnya yang sebagiannya dinilai

shahk oleh para imam, namun dia memulai bab dmgan hadits-hadits ini, yaitu:

1. Hadits Amr bin Sgr'aib dari ayahnln dari kakeknp bahun Rasulullah &
b€rtakbir dalam shalat Id sebanpk dua belas kali takbir, pihr tujuh kali takbir

dalam rakaat pertama dan linn kali takbir dalam rakaat terakhir, selain takbir
shalat (takbirahrl ihram).

(l{R. Ahmad,2/L80; Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ad-Daruquthni. Hadits ini

dnlai slnhih oleh Ahmad, Ali bin Al Madini, dan Al Bukhad seperti yang

dicerltakan oleh At-Tirmidzi).

2. Hadits Katsir bin AMullah bin Amr bin Auf Al Muzanni dari ayrahn5ra dari

kakeknya, bahwa Rasulullah $ bertakbir dalam dua shalat Id pada rakaat pertama

sebanyak tujuh kali dan pada rakaat kedua seban5rak lima kali sebelum membaca

Al Qur'an."
(HR. At-Tirnri&i, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni dan Ibnu Adiy. Katsir statusnya

dha'if. Pt Bukhari dan At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah yang paling shahih

dalam bab ini, namun sekelompok ahli Hadits mengkritik penilaian r5asan oleh At-
Tirmidzi terhadap hadib ini.')
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3. Hadits Ibnu Lahi'ah dari Aqil dari Az-Zuhri dari Uruah dari Aisyrah 4
bahwa Rasulullah $ membaca takbir dahm shalat ldul Fiffi dan ldul Adha pada

rakaat pertama sebanpk tujuh kali takbir dan pada rakaat kedr-ra sebanlak linn
kali hkbir. (FIR. Abu Daud, no. 114).

Demikian pula, hadits ini diriway'atkan oleh Amr bin Khalid dari hnu [ahi'ah,

serta diriwayatkan oleh hnu Wahb, Abu Shalih dan Mu'alla bin Marshur darl lbnu

Lahi'ah dari Khalid hn Yazil dari lbnu S!,itnb. Muhammad bin Yahp Adz-Dafili

berkata, "Yang terjaga pada kami adalah hadits tftalid bin Yadd, karena Ibnu

Wahb lebih dahulu menyimak dari Ibnu tahi'ah- Barangsiapa yang menyimak dari

Ibnu l-ahi'ah dalam penyirnakan png terdahulu, maka riwaSatr5ra lebih kuat

karena dia mengalami campur aduk di akhir hklupnya."

hnu Haiar dalam At-TalH*h b€rkata, "At-Tirrnidd dahm Al 'Ilal

meqpbulkan bahrrn Al Bulfiari menilainya lemah- Da mengalami

kesimpangsituan riwayat dari Ibnu l.atti'ah, selain dia lenrah. Sel<ali unktu dia

mengatakan "dari Aqil", sekali waktu dia nrengatakan "dari Khalid bin Yadd"
(terdapat pada Al Hakim dan Abu Daud, no. 115), dan s€kali t'{,aktu dia

mengahkan "dari Yunus" (terdapat dalan N Ausath. Jadi, dimunghnkan dia

menyimak dari ketiganyra dari Az-fuhri."
Menurut satu pendapat, riwaynt ini diriwayatkan darinya dari Abu A$,ad dari

Uru,ah. Perrdapat lain mengatakanr darinp dari A'rai dari Abu Hurairah. Yang ini

ada pada Ahmad, dan Ad-Daruquttrni dalam Al 7al mernbenarkan bahwa

sanadnya terhenti.

4. Hadis Abdun:ahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd Al Qarztri, Afnhku
mmceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kak€knya, batrwa RasLilullah I
Mtakbir dalam dua shalat ld, lnttu hjuh kali pada rakaat pertarna sebelum bacaan

Al Q.u'an, dan lima kali pada rakaat temkhir sebelum bacaan Al Qur'an. (lbnu

Maiah, 1/N7).
Al Bushiri dahm.hon'id lbnu tulaiah bqkata, "Sanad hadlls.' dln'if karern

lernahnya Abdurrahman bin Sa'd bin Amrnar. Sedangkan aFhrlp tidak diketahui

hal ihwalnSra. HADffS ini diriwaptkan d€h AdOarirni l7/3761dari Ahrnad bin

Abdunahman bin Sa'd; dan Al Hakim darlan Al Musbdnkdari tsh.r Hammad Gral.

1eu."
Silakan baca penjelasan lengkap tenbng hadib+adib toii dahm At-Tanqih

ka4p lbnu Ab<lil Hadi l2/L227'L235\
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542. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asf
Syafi'i mengabarkan kepada karni, dia berkata: hrahim
mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahnya, dari Ali rg,

bahwa dia bertakbir dalam dua shalat Id dan Istisqa' sebanyak

hrjuh dan lima kali. Dia membaca dengan suara keras.55
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se HR. AMurrazzaq dalam MushannaFnya (pembahasan: Shalat Id, tnb:
Takbir dalam Shalat ld, 3/2921dari jalur hrahim bin Muhammad dari Ja'far bin

Muhammad dari ayahnp, dia berkata: AIi bertakbir dalam shalat ldul Adha, Idul

Fini dan lstisqa' sebanpk tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat

kedua, serta mengerjakan shalat sebelum lfiutbah dan mengeraskan bacaan Al
Qur'an."

Dia berkata, "Rasulullah S$, Abu Bakar, Umar dan Utsman g melakukan

hd itu." Status hadits murcal, selain Ibrahim bin Muhammad bin Abu Yahya

lemah.
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543. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia bqkata: hrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Abdullah

menceritakan kepadaku, dari Utsman bin Uru,ah, dari ayahnya,

bahun Abu Ayyub dan Zair) bin Tsabit memerintahkan Marwan

untuk bertakbir dalam shalat Id sebanlnk tuiuh kali dan lima kah.57
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544. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, ;
Slnfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami, dari Nafi' mantan sahap hnu Umar,

s7 Fm- Al Baihaqi dalan lvh'ntah Ae-gmn qal Abar (pernbatnsan: Dua

Shalat Id, bab' Takbir dalam Dla Shaht ld,3/391dari iahrr Abu Abbas Al Asham

dari Rabi'.
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dia berkata" 'AI{u maghadiri shalat ldul Fihi dan Idul Adha

bsarna Abu Hurairah. Dia bertakbir pada rakaat pertama

sebanydk h{uh kali sebefum mernbaca Ummul Qur'an, dan pada

rakaat kedua s€bantak fima kali sebelum membaca Ummul

Qrr'an-'58

Apabila irnam mernrlai dua shalat Id, maka dia membaca

akbir urrtrk memasfii shalat, kemudian membaca doa lftitah

seUagannana lprrg dibaca dalam shalat fardhu. Setelah itu

mernhca doa l{: '+," "Alru menghadapkan umiahlru--"

sampai selesai, Ialu bertakbir sebanyak fuiuh kali selain takbir

If[tah- Sesdah ifu dia mernbaca qunut, rukr,r dan sujud. Sesudah

dia bangkit menuju rakaat kedua, dia membaca takbir berdiri,

kemudian membaca takbir s€ban!,ak lima kali selain takbir berdiri

6nns dilalrukan s€beknnya). Kemudian dia membaca Al Qur'an
lagi, htru nrlm dan $$d sebagaimana lrang saya gambarkan.

W/mirrr DiriwaSntkan dari hnu Abbas. 59

Sernr-ra hadits di atas menunjukkan hal tersebut karena

tampaknp mereka menceritakan dari takbimya Nabi $

sB Fm- AfrFThabamrf (pqrbahasan: Dua Slnlat Id, bab, Riway,at tentang

Tal$to dan Bacaan dalam Drra Slalat Id, tal- 728, no. 9); dan AMurrazzaq dalam

Mulnnnfrg (p€rnbalrasan: Dua Slnlat Id, bab: Takbir dalam Shalat pada Hari

ld,3/W2-D3, no. 56&) dari Fhr Malik; dari Ma'rnar dari Ayyub dari Nafi' dari

Abu ttrairah dergan redaksi lang sarna (no. 5681); dan dari hnu Jumij dari

Mrra trin U+ah dari Naft' dad Abu Hurairah dengan redaksi yrang sama (no-

568?,.
59 fB- Abdrrrazzaq &m M,shannahtw (bab: Takbir dalam Shalat pada

Hari Id, SDlli dan lb'rru Ah qEibah drrlan MuslnnmfnVa (bab: Taftbir darlam

D.ra Straht Id, s€rta Perbedaan Pendapat Mereka di Dalamnya,2/173),-
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(menceritakan) takbir yang disisipkan dalam dua shalat Id yang

tdak terdapat dalam shalat lain. Selain ihr, mereka tidak

memasukkan takbir yang mengiringi berdiri dalam rakaat kedua ke

dalam lima takbir tersebut. Demikian pula, tampaknya mereka

tidak memasukkan takbir pembuka dalam rakaat pertama ke

dalam tujuh takbir. Bahkan, takbir pembuka lebih kuat alasannya

untuk tidak dimasukkan bersama h-rjuh takbir karena seseorang

fidak bisa memasuki shalat kecuali dengan takbir pembuka,

kemudian membaca rni't'+i "Aku menghadapkan waiahku.--"

Seandain5ra seseorang meninggalkan takbir yang mengiringi berdiri

(menuju rakaat kedua), maka shalahya tidak batal.

Apabila imam telah memasuki shalat, kemudian dia

memulai dengan takbir pertama dari tujuh takbir sesudah takbir

Iftitah, maka caranya adalah dia membaca takbir, kemudian

berhenti (diam sejenald antara takbir pertama dan takbir kedua

dengan jarak waktu seukuran membaca satu ayat yang tidak

panjang dan tidak pendek. Dalam diamnya itu dia membaca tahlil,

takbir dan tahmid. Kemudian dia melakukan hal seperti ini di

antara setiap dua takbir dari tujuh dan lima kali takbir tersebut,

setelah itu dia membaca Ummul Qur 'an dan suafu surah. Jika dia

rnembaca takbir dengan berunfun tanpa memisahnya dengan

dzikir, maka hal itu saya pandang makruh. Namtrn, dia tidak harus

mengulangi shalat dan tidak pula melaksanakan sujud Sahwi'

Apabila dia lupa selunrh takbir atau sebagiannya hingga dia

telah memulai membaca Ummul Qur'an, kemudian dia

menghentikan bacaannya dan membaca takbir, kemudian dia

memulai lagi bacaannya, maka shalabrya tidak batal. Namun, saya

tidak memerintahkannya untuk memutuskan bacaan apabila dia
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telah memulai bacaan, dan saya juga tidak memerintahkannya
unhrk bertakbir sesudah dia selesai membaca. Saya
memerintahkannya untuk bertakbir pada rakaat kedua
sebagaimana takbir pada rakaat pertama, karena dzikir tersebut
merupakan dzikir yang ditentukan tempahrya sehingga apabila dia
telah meler,rratinya, maka dia tidak harus menggantinya di tempat
lain, sebagaimana saya tidak rnemerintahkannya trnfuk membaca
tasbih sambil berdiri manakala dia meninggalkan tasbih saat ruku
dan sujud.

Jika dia meninggalkan tujuh atau lima takbir sekaligus
dengan sengaja, atau karena lupa, maka dia tidak harus
mengulangi shalatrya dan tidak pula melakukan sujud sahwi,
karena takbir adalah dzikir yang tidak membatalkan shalat apabila
ditinggalkan, dan takbir adalah amalan gnng tidak mengharuskan
sujud Sahwi.

Jika dia meninggalkan takbir kemudian dia teringat raru

bertakbir, maka saya senang sekiranya dia mengulangi bacaannya
lagi. Jika dia tidak melakukannya, maka dia tidak wajib mengulangi
shalat,5n, dan shalahrya tidak batal.

Jika dia mengurangi bilangan takbir yang saya perintahkan,
maka saya memakruhkannya, tetapi dia tidak wajib mengulangi
shalatrya dan tidak pula melakukan sujud sahwi, kectrali dia
teringat takbir sebelum membaca, lalu dia menggenapi takbir yang
dia tinggalkan.

Jika dia membaca takbir lebih dari bilangan yang saya
perintahkan, maka saya memakruhkannya, tetapi dia tidak wajib
mengulangi shalatrya dan tidak pula melakukan sujud sahwi,
karena takbir adalah dzikir yang tidak merusak shalat meskipun
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saya senang sekiranya dia meletakkan setiap takbir pada

tempatnya.

Jika dia meyakini bahwa dia telah bertakbir pada rakaat

pertama sebanyak tujuh kali lebih atau kurang, namun dia ragu

apakah dia telah meniatkan salah satu dari takbir itu sebagai takbir

pembuka atau tidak, maka shalatnya dipandang tidak sah. Dalam

keadaan seperti ini seharusnya dia memulai kembali shalat,ya dan

membaca takbir pembuka pada tempatnya, kemudian dia mulai

membaca doa tftitah lalu bertakbir dan membaca (Al Qur'an).

Shalatnya tdak sah kecuali dia dalam keadaannya seperti itu

melakukan seperti yang dilakukan oleh orang yang memulai

shalatrya dari awal dalam keadaan seperti ihr.

Jika dia meyakini telah bertakbir tujuh kali, atau lebih, atau

l,urang, dan bahwa dia telah meniatkan salah satunya sebagai

takbir pembuka, tetapi dia tidak tahu apakah takbir yang dia

niatkan ifu adalah takbir pertama, kedua atau terakhir, maka dia

memulai shalatr5ra dengan bacaan \f t '+j 'Aku

menghadapkan qniahku... "dan setentsnya, karena dia telah yakin

bahwa dia telah bertakbir untuk membuka shalat. Sesudah itu dia

melakukan takbir hrjuh kali sesudah doa lfEtah, kemudian

membaca Al Qur'an. Jika dia mqrakini telah membaca takbir

pembuka di sela-sela takbimya itu, kemudian dia bertakbir sesudah

doa lftitah, tetapi dia tidak tahu apakah dia sudah bertakbir satu

kali atau lebih, maka dia menenrskan takbir yang dia yakini

sesudah Iftitah hingga genap tuiuh kali-

Jika dia telah bertakbir untuk membuka shalat, kemudian

dia meninggalkan doa Istiftah dan langsung melakukan takbir

shalat Id, kemudian dia teringat doa Istiftah, maka dia tidak hanrs
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membawa doa Istiftah. Jika dia melakukannya, maka saya

menganjurkannya unhrk mengulangi takbimya unfuk shalat Id
sebanyak tuluh kali agar masing-masing terbaca sesudah doa
Istiftah. Jika dia tidak melakukannya, maka dia tdak wajib
mengulangi shalatrya, dan tidak pula melakukan sujud Sahwi.

15. Mengangkat Kedua Tangan Saat Takbir Dua Shalat
Id

AsySyafi'i berkata: Rasulullah $ mengangkat kedua

tangan beliau ketika memulai shalat, ketika hendak ruku dan ketika
mengangkat kepala beliau dari ruku, namun beliau tidak
mengangkat tangan ketika bangkit dari sujud. Oleh karena
Rasulullah $ mengangkat kedua tangannya setiap kali berdzikir

dengan ucapan takbir dan bacaan samibllahu liman hamidah, darr
ketika beliau berdzikir kepada Allah @ dengan mengangkat kedua

tangannya seraya berdiri, atau mengangkat tangan menuju berdiri,
bukan sujud, maka tidak boleh dikatakan selain pendapat bahwa
orang yang bertakbir dalam dua shalat Id mengangkat kedua
tangannya setiap kali hendak bertakbir dimana dia melakukannya
dengan berdiri, baik takbir lftitah, tujuh takbir sesudahnya, atau
lima takbir pada rakaat kedua.
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Beliau juga mengangkat kedua tangan beliau ketika

membaca sami'allahu liman hamidah, karena ifu adalah tempat
dimana Rasulullah @ mengangkat kedua tangannya. Apabila

seseorang meninggalkan semua ifu, baik dengan sengaja atau lupa,

baik lupa seluruhnya atau sebagiannya, maka saya memandangnya

makruh, namun dia tidak harus mengulangi shalatnya dan tidak
pula melaksanakan sujud Sahwi.

Demikian pula, beliau juga mengangkat kedua tangannya

ketika takbir dalam shalat jenazah, dan ketika takbir dalam zujud

Syukur atau sujud Tilawah, baik dalam keadaan berdiri atau duduk

karena saat itu beliau sedang memulai dengan takbir.

Jadi, takbir tersebut berada dalam posisi berdiri. Demikian
pula, seandainya beliau shalat dengan duduk dalam suafu shalat,

maka beliau mengangkat kedua tangannya karena takbir pertama

itu berada dalam posisi berdiri. Demikian pula dengan shalat

sunnah serta setiap shalat yang beliau kerjakan, baik dengan

berdiri atau dengan duduk, karena takbir pembuka itu berada

dalam posisi berdiri.

16. Bacaan dalam Dua Shalat Id
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545. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

rnengabarkan kepada kami, dari Dhamrah bin Sa'id Al Mazini, dari

ayahnya, dari [Jbaidullah bin Abdullah, bahwa Umar bin l(haththab

bertanya kepada Abu Waqid Al-laitsi, "Surah apakah yang dibaca

Rasulullah $ dalam shalat Idul Fib:i dan Idul Adha?" Abu Waqid

menjawab, 'Rasululluh # membaca surah Qaaf dan surah Al

Qamar-"60

60 HR. AtFThabarani (pembahasan: Dua Shalat Id, tnb: Riurayat tentang

Takbir dan Bacaan Al Qur'an dalam Dua Shalat Id, 1,/180) dari Dhamrah bin
Said Al Mazini dari Ubaidullah bin AMullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa Umar;
dan Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, tab: S:rat yang Dbaca dalam Dua
Shalat Id, 2/6071dari jalur Yahfra bin YahSra dari Malik.

Al Baihaqi mengutip perkafaan Aqrq/afi'i dalam riwayat Harmalah sebagai

berikut, "Hadits ini rralid jika Ubaidullah benar$enar bertemu dengan Abu Waqid

Al-laitsi."
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Saya senang sekiranya imam dua shalat Id membaca surah

Qaaf dalam rakaat pertama dan membaca surah Al Qamar dalam

rakaat kedua. Demikian pula, saya senang sekiranya imam

membaca dua surah tersebut dalam shalat Istisqa'. Jika dia

membaca surah Nuh pada rakaat kedua dari shalat Istisqa', maka

saya juga senang.

Apabila seseorang membaca Ummul Qur'an dalam setiap

rakaat sebagaimana yang saya terangkan dan membaca surah

yang lain, maka hal itu telah menctrkupi. Apabila dia hanya

membaca Ummul Qur'an tanpa membaca surah Sang lain, maka

hal itu juga dipandang mencnkupi. Yang tidak mencukupi adalah

apabila tidak membaca Ummul Qur'an.

Hendaknya imam membaca dengan suara yang nyaring

dalam dua shalat Id. Apabila dia membacanya dengan suara yang

lirih, maka saya memandang makruh, tetapi dia tidak hams

mengulangi shalatrya.

Al Baihaqi be*ata 'Asy-q/afi'i berkata demikian karena Ubaidulhh tidak
mengalami zarnan Umar dan tidak pemah bertanya kepada Abu Waqid. Dengan
cacat ini AI Bukhari tidak melansir hadis ini dalam Ash-Shalnh menurut dugaan

saya. Namun Muslim melansimya karern Fulaih bin Sulaiman meriwayatkannya

dari Dhamnh dari Ubaidullah dari Abu Waqid, dia berkata: Umar bertanya
kepadaku. Dengan demikian, sanad hadis itu maushuL Hal itu memberi Anda
pernahaman tentang kualitas pengamatan Asy-q/afi'i dan pengehhuannya tentang
Hnbr yarg shahih dan gang cacat. "

Uh. Ma'rifah As-Surun wal Abar, (3/431
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17. Amalan Setelah Membaca dalam Dua Shalat Id

AsySyafi'i berkata: Ruku, sujud dan tasyahud dalam dua

shalat Id dikerjakan seperti dalam shalat-shalat yang lain. Tidak ada

Qunut dalam dua shalat Id. Namun apabila dia melakukan Qunut

nazilah (karena tertimpa bencana), maka salra tidak

memakruhkannya.

18. Berkhutbah dengan Memegang Tongkat
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546. Telah sampai kepada kami, bahwa apabila

Rasulullah S berkhutbah, beliau berpegangan pada tongkat. Ada

yang mengatakan bahwa beliau berkhutbah dengan berpegangan
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pada anazalfl dan busur. Semua itu dipakai untuk berpegangan

oleh beliau.62
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547. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dari laits, dari Atha', bahwa apabila

Rasulullah S berkhutbah, beliau berpegangan pada tongkakrya.s3

6r Amzah adalah sejenis tongkat tefapi lebih panjang dari tongkat dan lebih

pendek daripada tombak, di bagian ada lancipnya seperti lancipnya

tombak, dan biasa digunakan sebagai penopang oleh orang png sudah tua.
62 HR. AMunazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Dua Shalat Id, tnb:

Keluamya Orang yang Sudah Tua, dan Berkhutbah dengan Memegang Tongkat,

3/2881 dari jalur Ma'mar, dia berkatar Aku mendengar seorang periwayat

Madinah menceritakan bahwa jika Nabi $ berl'hutbah, maka beliau bertopang

pada tongkat beliau dengan sepenuhnya."
63 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubru (pembahasan: Dua Shalat Id,

bab: Sunnah dalam l(hutbah, 3/50) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'.

hnu Hajar berkata, "Stafus ladits mursal, sedangkan Laits (bin Abu Sulaim)

dha'if." (At-Talkhish,2/65lDalam sanadnln juga terdapat hrahim bin Muhammad

bin Yahya.

Selain hadits ini, dalam bab ini juga terdapat riwayat dari Barra' bin Azib.

81



AlUrtm

Saya senang sekiranya setiap yang berkhutbah -dalam
kesempatan apapun- agar bertopang pada sesuatu. Seandainya

dia tidak melakukan hal ifu, maka saya lebih senangnya sekiranya

dia menenangkan kedua tangannya dan seluruh badannya, tidak

memain-mainkan kedua tangannya, baik dengan meletakkan

tangan kanannya pada tangan kirinya, atau dengan menenangkan

keduanya. Jika dia tidak meletakkan salah satu tangannya pada

tangan yang lain, meninggalkan hal-hal yang saya anjurkan, atau

memain-mainkan kedua tangannya, atau meletakkan tangan

kirinya pada tangan kanannya, maka saya memakruhkannya,

tetapi dia tidak wajib mengulangi.

19. Pemisah antara Dua l(hutbah
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Hadits ini jugd diriunyatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, tnb:
Khutbah dengan Bersandar pada Busur, 1/679, no. 1145) dari jalur Hasan bin Ali
dari AMr.nrazzaq dari lbnu Uyainah dari Abu Janab dari Yazid bin Barra' dari
Barra' bahwa Nabi $ diuluri br.rsur pada hari Id, lalu beliau berkhutbah dengan

bersandar pada busur."

Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Sakan.

l-jh. At-Talkhish(2/651
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548. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata,

Abdurrahman bin Muhammad bin AMullah menceritakan

kepadaku, dari Ibrahim bin Abdullah, dari Ubaidullah bin AHullah
bin Utbah, dia berkata, "Ketentuan Sunnah adalah imam

menyampaikan dua khuthbah dalam dua shalat Id dengan

memisahkan keduanya dengan duduk. "64

AsySyafi'i berkata: Demikian pula dengan khutbah shalat

Istisqa', khutbah shalat Kusuf, khutbah haji, dan setiap khutbah

jamaah.

Imam memulai khutbah sesudah dia berada di atas mimbar,

lalu memberi salam yang kemudian dijawab oleh para jamaah,

karena masalah ini diriwayatkan dengan sanad yang tinggi.

e4 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Dua Shalat Id,

bab: Sunnah dalam Khutbah, S/49) dari lalur Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i

dari hrahim bin Muhammad dari AMunahman bin Muhammad bin AM dari

hrahim bin Abdullah dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah.

Perlu digarisbawahi bahwa dalam riwayat Lslab Al Ma nfah ini tertulis nama

"AMurrahman bin Muhammad bin AM", bukan "bin AMullah" sebagaimana

dalamAl Umm.

Sebenamya kedua nama tersebut tidak berbeda, melainkan teringkas karena

lengkapnya adalah Abdurrahman bin Muhammad bin AMullah bin Abdurrahman

bin AM. Masalah ini akan tampak jelas dalam komentar terhadap sanad dan

bklrij hadits berikuturp, insp' Allah.

Hadits ini juga merupakan ringkasan dari hadits berikutngra.
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Kemudian imam duduk di atas mimbar sesudah dia menaikinya

dengan duduk yang ringan seperti duduknya imam dalam shalat

Jum'at untuk mendengarkan adzan. Kemudian dia berdiri dan

membaca khutbah. Setelah khutbah pertama, dia duduk lebih

ringan atau sama dengan duduk yang pertama tadi. Kemudian dia

berdiri dan berkhutbah lagi, Ialu turun dari mimbar.

Cara seluruh khutbah ifu sama sesuai yang saya jelaskan,

dimana imam tidak meninggalkan shalawat untuk Rasulullah $.
Imam boleh berkhutbah di atas mimbar, di atas bangunan,

di atas tanah yang tinggl, di atas tanah yang datar, atau di atas

kendaraannya. Semua itu adalah kelonggaran.

Jika imam hanya menyampaikan satu khutbah di selain

shalat Jum'at, dan dia meninggalkan l.,hutbah yang lain atau

sebagian dari yang saya perintahkan unhrk dikerjakan dalam

khutbah, maka dia tidak wajib mengulanginya, tetapi dia telah

berbuat buruk. I(hutbah Jum'at berbeda dari khutbah shalat Id,

karena iika imam rneninggalkan satu khutbah maka dia

mengerjakan shalat sebagai shalat Zhuhur empat rakaat, karena

sejak avrnl shalat Jum'at memang ditetapkan dengan khutbah. Jika

tidak ada khutbah, maka shalat dikeriakan sebagai shalat Zhuhur.

Sedangkan khutbah-khutbah selain khutbah Jum'at tidak

berkedudukan sebagai fardhu lrang berdampingan dengan

selainnla.
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20. Takbir dalam Ktrutbah Dua Shalat Id
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549. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin

Muhammad bin AMullah, dari hrahim bin Abdullah, dari

Ubaidullah bin AMullah bin Utbah, dia berkata, "Sunnah (aturan)

dalam membaca takbir di atas mimbar sebelum khutbah adalah,

imam memulai sebelum berkhutbah dalam keadaan telah berdiri di
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atas mimbar (memulai) dengan sembilan kali takbir secara berturut-

tumt, tidak memisahkan takbir-takbir tersebut dengan

pembicaraan. Kemudian dia berkhutbah, kemudian duduk

sebentar, kemudian berdiri unfuk menyampaikan khutbah kedua.

Dia memulainya (khutbah kedua) dengan bertakbir sebanyak tujuh

kali secara berturut-hrrut tanpa memisahkan takbir-takbir tersebut

dengan pembicaraan, kemudian dia menyampaikan lihutbah (yang

kedua)."55

6s HR. Al Baihaqi dalam ,As-Sunan At Kubn (pernbahasan dan bab png
sarna) dengan sanad yang sarna hingga ke Ary-tnfi'i, dari lbrahim bin
Muhammad dari Abdurrahman bin Muhammad bin Abd dari Ibrahim bin Abdullah

dari Ubaidullah bin AMullah bin Utbah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam
(pembahasan: Dua Shalat Id, trab: Takbir dalam Khutbah, 3/2901 dari jalur

Ma'mar dari Muhammad bin Abdullah bin AMunahman bin Abdul Qari dari
LJbaidullah bin AMullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa dia berkata, "lmam bertakbir
pada hari ldul Fitri sebelum berkhutbah sebanyak sembilan kali ketika dia ingin
berdiri, dan hrjuh kali (ketika dia telah berdiri)."

Juga dari jalur lbrahim bin Abu Yahfn dari AMurrahman bin Muhammad
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dia berkata, "Ketenhran Sunnah adalah

membaca takbir di atas mimbar pada hari Id. Dia mernulai lhutbah pertamanya

dengan sernbilan takbir sebelum bertakbir, dan memulai khutbah terakhimya
dengan tuiuh kali takbir."

Juga dari jalur hnu Jumij dari lbrahim dari Ubaidullah bin AMullah bin Utbah

dengan redalsi llang sempa.

Sanadngn sama dalam dua jalur rivvaSnt bersama jalur Asy$nfi'i, karena
keduanya s?trEr€orn? dari lbnu Abi YahSra. Akan tehpi ada perbedaan karena

dalam riwapt Abdurrazzaq disebutkan "Abdurrahman bin Muhammad dari
Ubaidullah...." Di antara keduaqn tidak ada hrahim bin Abdullah.

Sementara riwagrat AMurrazzaq terbatas pada AMurrahman bin Muhammad

tanpa menyebut hnu Abd seperti png ada di sini dalam riwayat Asy-Sfiafi'i.

Riwayat hnu Juraij menjelaskan bahwa png meriwayatkan dari Ubaidullah
adalah lbrahim, sebagaimana dalarn riwayat hnu Abi Yahya pada AsySyafi'i,
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tetapi dia tidak menyebutkan nama ayahnya, dan hal itu merupakan perkara yang

sepele.

Adapun riwayat pertama pada Abdurrazzaq itu sama persis dengan riwayat

kami, tetapi Ma'mar ber{<ata: dari Muhammad bin AMullah bin AMurrahman bin

AMul Qari.
Sedangkan riwayat pada Ibnu Abi S!,aibah (pembahasan: Shalat, bab: Takbir

di atas Mimbar, 2/7901 adalah: dari Waki', dari Sufyran, dari Muhammad bin

AMurnhman Al Qari, dari Ubaidullah bin AMullah bin Utbah dengan redaksi

yang serupa.

Dengan menelaah perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa sebagian dari

mereka telah keliru. Atau dapat dikatakan bahwa lrang benar adalah yang

menyebut nama AMurmhman bin Muhammad, dan yang menyebut nama

Muhammad bin AMullah bin AMurrahman bin Abdul Qari. Yang pertama, lraitu
AMurrahman, adalah anak dari yang kedua. Dia adalah Muhammad bin Abdullah

bin AMunahman bin AHul Qari.
Riwayat Abdurrahman yang anak adalah dari hrahim bin AMullah bin

Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah sebagaimana yang ada pada Ibnu Abi Yahya

dalam riwayat Asy-Syaf i.

Hal itu memperkuat riwayrat hnu Juraij sebagaimana telah dilelaskan.

Adapun riwayat ayah, pitu Muhammad bin Abdullah, adalah dari Ubaidullah

bin Abdullah bin Utbah secara langsung.

Perbedaan terkait Muhammad bin AMurrahman dan Muhammad bin

AMullah, serta AMurrahman bin Muhammad bin Abdullah dan Abdunahman bin

Muhammad bin AM ini hanya termasuk kategori peringkasan nama. Sedangkan

nama anak dan ayahnya secara lengkap adalah Abdurrahman bin Muhammad bin

Abdullah bin Abdun-dhman bin Abdul Qari.
Jika ini benar, maka AMurrahman bin Muhammad bin AMullah dalam

riwayat hrahim bukanlah hnu Abi Atiq sebagaimana yang diunggulkan oleh Ibnu

Haiar dalam Tajil Al Mank'ah (7/527).

hnu Hibban menyebutkan agnhnya yang bernama Muhammad dalam /Is-
Tsiqat.Diaberkata, "la menjadi sumber riwayat bagi anaknya, yaitu Abdurrahman,

danAz-Zuhri." (7/3741

Adapun Muhamrnad bin Abdullah bin Abdurrahman bin AM adalah ayahngra

Abdurrahman ini- Namangra disebutkan oleh Al Mizzi dalam Tahdzib Al l<amal

125/503, no. 5357). Dia b€rkata, "la menjadi sumber riwayat bagi Ma'mar, dan

mengambil riwayat dari ayahnp. Haditsryra dilansir oleh Al Bulfiari dalam z4l

Adab.
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550. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Uma5yah

mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar takbir pada

khutbah pertama dari dua khutbah adalah sembilan kali,

sedangkan takbir pada khutbah terakhir adalah tuluh kali.6

Kami berpegang pada pendapat Ubaidullah bin Abdullah.

Karena itu, kami memerintahkan imam saat berdiri unfuk

menyampaikan Lrhutbah pertama agar dia bertakbir sembilan kali

secaftr berturut-hrrut tanpa ada pembicaraan di antaranya. Jika dia

berdiri untuk menSampaikan khutbah yang kedua, maka

hendaknya dia bertakbir fujuh kali secara berturut-turut tanpa

memisahkannya dengan ruafu pembicaraan

Caranya adalah mengucapkan Allahu Akbar Allahu Akbar
hnggu genap tujuh kali. Jika dia memasukkan tahmid dan tahlil di
antara dua takbir, maka baik-baik saja. Hendaknya dia tidak

hnu Hajar dalam At-Taqribberkata, "Riwayatnya diterima."
66 HR. Abdurmzzaq dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab llang sama,

3/290),dari jalur Ma'mar dari Ismail bin Urnayph, dia berkata: Aku mendengar

bahwa dia bertakbir dalam khutbah Id sebanpk sembilan kali dan tujuh kali.
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mengurangi bilangan takbir sedikit puD, dan hendaknya dia

menyela-nyela l.ihutbahnya dengan takbir.
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551. Seorang periwayat yang hiqah dari Madinah

mengabarkan kepadaku, bahwa ada sebuah surat dari Abu

Hurairah yang disampaikan secara tsabit kepadanya. Dalam surat

tersebut terdapat takbir imam dalam khutbah pertama shalat ldul

Fitui dan Idul Adha sebanyak lima puluh satu atau lima puluh tiga

takbir di sela-sela khutbah di tengah-tengah pembicaraar,..67
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57 HR. Al Baihaqi dahm As-Sunan Al Kubru (pernbahasan dan bab 5rang

sarna, 3,250) dari iah.r Abu Abbas dari Rabi'.
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552. O"ang yang saya percayai dari ulama Madinah

mengabarkan kepadaku, dia berkata: Orang yang mendengar

Umar bin Abdul Aziz, yaitu khalilah pada hari ldul Fiti
mengabarkan kepadaku, bahwa dia naik ke atas mimbar,

mengucapkan salam, kemudian duduk, kemudian berkata,

"Sesungguhnya simbol pada hari ini adalah takbir dan tahmid."

Kemudian dia bertakbir secara tems-menerus dengan membaca

" Allahu Akbar Allahu Akbar wa Lillahi Al Hamdu, (Allah Maha

Besar, Allah Maha Baar, segala puji bagi Allah). " Kemudian dia

membaca tasyahud unfuk khutbah, kemudian dia menyela-nyela

tasyahud dengan satu takbir.68

Apabila imam meninggalkan takbir atau salam di atas

mimbar, atau sebagian yang saya perintahkan kepadanya, maka

saya memaknrhkannya, tapi dia tidak wajib mengulanginya apabila

bukan khutbah Jum'at.

68 ffr,. Al Baihaqi dahm As-Sunan Al Kubn (pembahasan dan bab yang

sama) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'.
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2L. Mendengarkan Khutbah Dua Hari Raya

Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya orang yang

menghadiri khutbah Id, shalat Istisqa', khutbah Haji dan khutbah

Shalat Kusuf berdiam dan menyimak khutbah yang disampaikan

oleh imam. Saya juga senang sekiranya tidak seorang pun yang

beranjak pergi hingga imam selesai dari lihutbahnya. Apabila dia

berbicara dan tidak mendengarkan khutbah yang disampaikan,

atau dia beranjak pergi, maka saya memandangnya makruh.

Namun dia tidak harus mengulanginya, dan tidak ada kaffarah

atasnya, karena khutbah Id tidak seperti khutbah Jum'at, karena

khutbah Jum'at hukumnya fardhu.

Demikian juga, saya senang sekiranya orang-orang miskin

yang hadir mendengarkan khutbah dan menahan diri dari

meminta-minta sampai imam menyelesaikan lfiutbahnya.
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553. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Yazid bin Abdullah bin Al Had menceritakan

kepadaku, bahwa Umar bin AMul Azlz membiarkan orang-orang

miskin berkeliling untuk meminta-minta di tempat shalat dalam

Lhutbah pertamanya pada shalat Idul Adha dan ldul Fitui. lalu
ketika dia menyampaikan khutbah terakhimya, dia memerintahkan

agar mereka duduk.69

Tidak ada bedanya antara khutbah pertama dan khutbah

kedua; mereka dimakruhkan unfuk meminta-minta. Tetapi jika

mereka melakukannya, maka tidak ada implikasi apapun pada

mereka selain meninggalkan keutamaan, yaifu menyimak khutbah.

22. Te4adinya Dua Hari Raya Secara Bersamaan
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554. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin

Uqbah mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Abdul Aziz, dia

berkata: Pemah terjadi dua hari raya (hari Jum'at dan hari raya)

secara bersamaan di zaman Rasulullah S, lalu beliau bersabda,

"Banngsiapa di antara penduduk dataran finggr (yang ada di

sekibr Madinah) yang ingin duduk, maka silakan dia duduk tanpa

ada larangan.4o

70 HR. Al Baihaqi dalam As'Sunan Al Kubru (pembahasan: Dua Shalat Id,

bab: Terjadinya Dua Hari Ragra Secara Bersamaan, 3/651danjalur Abu Abbas Al

Asham dari Rabi'.

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini diriwaptkan dari jalw riwayat lain yang

tersambung tanpa batasan ini." Maksudnya tanpa kata "di antara penduduk

dataran tinggi".
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab, Ketika

Hari Id Bertepatan dengan Hari Jum'at, L/646547) dari jalur Muhammad bin

Katsir dari Israil dari Utsman bin Mughirah dari Iyas bin Abu Ramlah Asy-Syami,

dia berkata: Aku menyalsikan Muawiyah bin Abu Sufinn bertanyra kepada Zaid bin

Arqam, "Apakah kamu pernah menynksikan bersama Rasulullah S dua hari raya

yang bertemu dalam sahr hari?" Dia menjawab, "Ya." Muawignh bertanp, "Apa

yrang beliau lakukan?" Da meniawab, "Beliau shalat Id, kemudian beliau

memberikan keringanan unfuk shalat Jum'at. Beliau bersaMa, "Barangsiap lang
ingin shalat, maka sihlan dia shakt!"

hnu Hajar berkata, "Hadits ini dinilai shahih oleh Ali bin Al Madini."

Akan tetapi lbnu Mun&ir berkata, "Hadits ini tidak v-alid. Qirras bin Abu

Ramlah, periwayat hadits dari Zaid, tdak diketahui hal ihwalnya." (2/88, dari kitab

At-Talkhisll)

Hadits ini diriwaptkan oleh An-Nasa'i dalam bahasan tentang dua shalat Id

(no. 1592), Ibnu Majah dalam bahasan tmtang mendirikan shalat dan sunnah di

dalamnln (no. 1310), Ahmad dan Al Hakim.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan dan bab yang

sarna) dari jalur Muhammad bin Tharif Al Bajali dari Asbath dari A'masy dari

Atha' bin Abu Rabah, dia berkata: Ibnu Zubair mengimami kami shalat Id di hari
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Jum'at pada pagt hari- Sesudah ifu kami berangkat unfuk shalat Jum'at, narnun

dia tidak keluar ke masjid sehingga kami shalat sendiri-sendiri. Saat ihr hnu Abbas

berada di Thaif. Ketika dia datang, kami menceritakan hd itu kepadan5ra, dan dia
pun berkata, "hnu Zubair sudah menepati Sunnah." (no. 107U

Hadits ini jrya diriwalntkan oleh An-Nasa'i dan Al Hakim juga.

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Abu Daud (pembahasan dan bab yang

sarna, no. 1073) dari jalur Muhammad bin Mushaffa dan Umar bin Hafsh Al
Washshabi dalam benhfi makna dari Baqiyah dari Syu'bah dari Mughirah Adh-
Dhabbi dari AMul AAz bin Rufai' dari Abu Shalih dari Abu Hurairah.g, dari
Rasulullah $, bahwa beliau bersaMa, oPada hari l<alian ini telah tuhimpun dua
hari ng. Bamngsiapa thng rrnu, nnka dia tidak pulu shalat Jurn'at. Dan

l<ami al<an mengerjakan shakt Jumbt qo

hnu Hajar dalam At-Tall<hish (2/881 berkata, "Dalam sanadnya terdapat

Baqiya,ah... Da diikuti oleh 7)yad bin AMul Malik Al Buka'i dari Abdul Aiu dari
Abu Shalih. Ad-Danrquthni menilai shahih penilaian murcal terhadap riwalnt
Hammad dari AMul Aaz dan Abu Shalih. Dernihan, hnu Hanbal mmilai shahih

riwayat murcalnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari hadits Sufun bin
Uyainah dari AMul Aaz secara tersambung sanadnya dengan batasan unhrk
pmduduk dataran tinggi, namun sanadnya lemah."

Riwayat ini ada pada hnu Majah dari Abu Shalih dari hnu Abbas, bukan dari
Abu Hurairah. Namun itu keliru dan telah diberi catatan oleh lbnu Majah." (Lih.

Sunan lbni Majah, bahasanr Mendirikan Shalat dan Sunnah di Dalamnlra, bab:

Riwayat tentang Terjadinya Dua Hari Raya dalam Satu Hari, l/4L6, no. 131U
Hadits ini juga diriurayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits hnu Umar dengan

sanad lnng lemah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur riun5nt lain dari lbnu
Umar, diriwayatkan Al Bukhari dari perkataan Utsman i&, dan diriwayatkan oleh
AlHakim dari perkataan Umar bin Khaththab.g.
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555. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami, dari hnu Syihab, dari Abu Ubaid

mantan sahaya hnu Azhar, dia berkata, "Aku menghadiri shalat Id

bersama Utsman bin Affan. Dia datang lalu langsung mengerjakan

shalat. Sesudah selesai shalat, dia pun berh'hutbah, dan dalam

khutbahnya ihr dia berkata, "Pada hari ini telah terjadi dua hari

ralra secara bersamaan. Barangsiapa di antara penduduk dataran

tinggi yang ingin menunggu shalat Jum'at, maka silakan dia

menunggunya. Namun barangsiapa hendak kembali, maka silakan

dia kembali karena aku telah mengizinkanrya."Tl

Apabila Idul Fitri jahrh pada hari Jum'at, maka imam boleh

melaksanakan shalat Idul Fiffi pada waktunya, kemudian

mengizinkan oftIng-orang yang bukan penduduk setempat unfuk

kembali ke rumah mereka masing-masing jika mereka mau, dan

71 HR. Muslim (pembahasan: Dua Shalat Id, bab: Perintah shalat sebelum

Khutbah dalam Dua shalat ld, 7/7791; dan Al Bukhari (pembahasan: Idul Adtn,

bab: Daging Kurban yang Boleh Dimakan dan Diladikan Bel<at,4/70, no- 55721

dari lalur Hibban bin Musa dari AMullah dari Yunus dari Az-Zuhri dengan redaksi

yang panjang.
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mengerjakan shalat Jum'at di tempat pemukimannya masing-

masing. Namun yang terbaik untuk mereka adalah tetap diam di
tempat sambil menunggu shalat Jum'at, atau kembali lagi setelah

pulang asalkan jika mereka sanggup agar mereka melaksanakan

shalat Jum'at. Namun apabila mereka tidak sanggup, maka hal itu
tidak ada larangan, insya'Allah-

Seorang penduduk kota tidak boleh meninggalkan shalat

Jum'at kecuali ada halangan yang membolehkan mereka untuk
meninggalkan shalat Jum'at meskipun bertepatan dengan Idul

FiM.

Demikian pula jika ldul Adha jatuh pada hari Jum'at, tidak
ada bedanya sarna sekali jika seseorang berada di suafu negeri
yang diadakan shalat Jum'at dan shalat Id. Sedangkan penduduk

Mina tidak mengerjakan shalat ldul Adha dan tidak pula shalat

Jum'at karena Mina bukan termasuk kota.

Jika terjadi gerhana matahari pada hari Jum'at, dan
kejadian itu bertetapan dengan hari ldul Fitri, maka yang

dikerjakan terlebih dahulu adalah shalat Id, kemudian shalat Kusuf
jika matahari belum tersingkap sebelum memasuki shalat.

Jika matahari mengalami gerhana saat imam masih dalam
shalat Id, atau sesudahnya tetapi dia belum berkhutbah, maka dia
mengerjakan shalat Kusuf, kemudian menyampaikan khutbah Id
dan khutbah Kusuf secara bersama-sama dalam dua khutbah.
Pembahasan dalam khutbah menggabtrngkan masalah gerhana

dan Id. Jika dia sedang bicara dalam khutbah Id lalu terjadi
gerhana, maka dia meringankan dua khutbah secara bersama-

sarna, lalu turun dan mengerjakan shalat Kusuf, lalu

menyampaikan khutbah shalat Kusuf. Sesudah ifu dia mengizinkan
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kepada orang-orang yang berasal dari luar kota untuk pulang

sebagaimana yang saya jelaskan. Namun hal itu tidak boleh bagi

seorang penduduk kota yang mampu menghadiri shalat Jum'at.

Jika hari Jum'at bertepatan dengan hari ldul Fifui, shalat Jum'at,

shalat Kusuf dan musim kekeringan, kemudian dia ingin

melakukan shalat Istisqa', maka dia mengakhirkan shalat Istisqa'

hingga keesokan harinya, atau sesudah shalat Id. Dia berdoa

meminta hujan dalam khutbahnya, kemudian dia keluar dan

mengerjakan shalat Istisqa', kemudian dia berkhutbah.

Abu Ya'qub berkata, "lmam memulai dari shalat Kusuf,

kernudian shalat Id selama matahari belum tergelincir, kemudian

mengerjakan shalat Jum'at jika matahari telah tergelincir, karena

masing-masing shalat tersebut memiliki wakfunya, sedangkan

shalat Istisqa' tidak memiliki waktu."

AsySyafi'i berkata: Saya tidak senang sekiranya imam

berdoa meminta hujan pada hari Jum'at selain di atas mimbar,

karena shalat Jum'at ifu lebih wajib daripada Istisqa', sedangkan

shalat Istisqa' menghalangi orang yang rumahnya jauh unfuk

menghadiri shalat Jum'at, atau shalat Jum'at menjadi berat

ba$nln.

Jika shalat Id dan shalat Kusuf berbarengan dalam satu

wakfu, maka imam mengerjakan shalat Ktrsuf sebelum shalat Id

karena waktu shalat Id berakhir hi.,gga matahari tergelincir,

sedangkan waktu shalat Kusuf adalah hingga gerhana matahari

hilang. Jika imam mengerjakan shalat Id terlebih dahulu lalu dia

selesai shalat Id sebelum matahari tersingkap, maka dia

mengerjakan shalat Kusuf dan menlampaikan khutbah untuk

keduanya secara bersama-sama. Tetapi jika dia selesai shalat Id
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saat matahari telah tersingkap, maka dia menyampaikan khutbah

Id saja. Jika mau, dia bisa menceritakan masalah gerhana dalam

khutbahnya ihr.

23. Orang yang Harus Menghadiri Shalat Hari Raya

AsySyafi'i berkata: Saya tidak memberikan keringanan

untuk tidak hadir dalam dua shalat Id kepada orang yang wajib

shalat Jum'at. Saya senang sekiranya dua shalat Id dan shalat

Kusuf dikerjakan di kampung yang di dalamnya tidak dilaksanakan

shalat Jum'at. Jamaah perempuan dapat mengerjakan shalat di

rumahnya dan budak pun dapat mengerjakan shalat di tempahrya,

karena shalat Id bukanlah ibadah yang fardhu, namun saya tidak

senang sekiranya seseorang meninggalkannya.

Barangsiapa mengerjakan shalat Id, maka dia mengerjakan

seperti shalakrya imam dengan takbir dan bilangan rakaatnya.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara laki{aki dan

wanita. Barangsiapa yang ketinggalan shalat Id bersama imam dan

mendapati imam sedang berl.rhutbah, maka hendaklah dia duduk.

Apabila imam telah menyelesaikan khutbahnya, maka dia boleh

shalat di tempatrya, di rumahnya, atau dalam perjalanannya;

sebagaimana imam mengerjakannya dengan takbir dan bacaan

yang sempuma. Jika dia orang yang terlewatkan shalat Id itu
meninggalkannya, atau orang yang tidak wajib shalat Jum'at ifu
meninggalkannya, maka saya memakruhkannya.
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Namun, dia tidak wajib mengqadha. Demikian pula dengan

shalat Kusuf.

Tidak ada larangan bagi rombongan musafir yang

mengerjakan shalat Id atau Kusuf sekiranya salah seorang di antara

mereka berkhutbah unfuk mereka dalam perjalanan, atau di desa

yang tidak menyelenggarakan shalat Jum'at. Tidak ada larangan

pula bagi mereka untuk mengerjakannya di masjid-masjid yang

biasa digunakan untuk shalat jamaah di kota. Saya tidak senang

sekiranya yang berkhutbah adalah seorang penduduk kota

manakala ada imam di kota tersebut karena dikhawatirkan

menimbulkan perpecahan.

Jika kaum perempuan, budak dan musafir menghadiri

shalat Jum'at dan dua shalat Id, maka mereka tidak ada bedanp
dengan kaum laki-laki yang merdeka dan mukim. Sebagian dari

mereka sah shalatnya sebagaimana sah shalatnya sebagian yang

lain.

Saya senang sekiranya perempuan yang sudah fua dan

sudah tidak menarik unfuk menghadiri shalat jamaah dan dua

shalat Id. Saya lebih menganjurkan kehadiran mereka dalam shalat

Id daripada kehadiran mereka dalam shalat-shalat fardhu.

Jika seorang laki-laki ingin berangkat menuju tempat shalat

Id lalu berpapasan dengan jamaah yang pulang dari shalat Id,

maka jika mau dia bisa menenrskan perjalanannya ke tempat
shalatnya imam unhrk shalat di sana. Dan jika mau, dia boleh

pulang dan shalat di tempat mana saja.

Setiap tempat yang diharuskan unfuk menyelenggarakan

shalat Jum'at ifu harus diselenggarakan shalat Id. Sedangkan

setiap tempat 9ang tidak wajib menyelenggarakan shalat Jum'at ifu
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tidak wajib menyelenggarakan shalat Id. Jika kewajiban shalat

Jum'at yang hukumnya fardhu saja gugur, maka terlebih lagi dua

shalat Id. Rasululluh I pemah singgah di Mina, dan begitu juga

para imam, namun tidak ada seorang pun di antara mereka yang

mengerjakan shalat Id.

Shalat dua shalat [d harus dikerjakan di tempat yang tidak

menyelenggarakan shalat Jum'at, maka Mina merupakan tempat

yang paling layak untuk menyelenggarakan shalat Id lantaran

banyak orang dan dihadiri para imam. Akan tetapi, afuran shalat

Id adalah seperti yang saya jelaskan.

Jika seseorang di hari Id berada di tempat yang tidak

menyelenggarakan shalat Jum'at lalu dia ingin mengerjakan shalat

sunnah dua rakaat atau lebih, maka menumt saya hal itu udak

dilarang. Namun, shalat tersebut bukan mempakan shalat Id sama

sekali. Jika dia melakukannya, maka dia tidak bertakbir seperti

takbir shalat Id.

Sebuah pendapat mengatakan bahwa orang tersebut

mengerjakan shalat Id dengan takbir shalat Id meskipun dia tidak

berada di tempat yang wajib menyelenggarakan shalat Jum'at

karena shalat Id itu tidak fardhu.

24- Takbir Pada Dua Shalat Id

Asyr-Syafi'i berkata: Umat Islam memulai takbir hari raya

Idul Fihi sejak terbenamnya matahari pada malam hari raya, baik

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dalam setiap
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keadaan, hingga imam keluar unfuk shalat, kemudian mereka

berhenti bertakbir.

Saya senang sekiranya imam membaca takbir setelah shalat

Maghrib, Isyn dan Subuh sampai pagi harinya, hingga berakhir di
tempat shalat Id. Saya menganjurkan hal tersebut bagi imam

karena dia tidak ada bedanya dengan orang-orang dalam hal-hal

yang saya anjurkan kepada mereka. Jika imam meninggalkan

takbir, maka orang-orang tetap bertakbir.

Orang yang mengerjakan haji mengumandangkan takbir
setelah shalat Zhuhur pada hari raya Kurban hingga mereka

mengerjakan shalat Subuh pada akhir hari-hari Tasyriq hingga

mereka selesai shalat Subuh di akhir hari-hari Tasyriq. Imam

bertakbir sesudah shalat, baik secara bersama-sama dengan

makmum atau secara terpisah-pisah, baik siang atau malam, serta

di setiap keadaan, karena dalam haji ada dua &ikir yang dibaca

dengan suara 5ang keras

Salah safunya adalah talbiyah yang diucapkan terus-

menaus kecuali setelah Shubuh pada hari ldul Adha. Shalat Id

adalah aural mula takbir. Tidak ada shalat setelah melempar

Jumrah pada hari Idul Adha sebelum Zhuhur, kemudian tidak ada

shalat di Mina setelah shalat Subuh di akhir hari-hari Mina.

Umat Islam bertakbir di bertagai keadaan, saat mukim dan

perjalanan, baik lnng menghadiri jamaah atau !,ang tidak

menghadirinya, perempuem 1nng haidh, orang Snng junub, dan

orang yang tidak merniliki wudhu. Mereka bertakbir di setiap

wakfu, baik siang atau malam.

Imam dan jamaahnya bertakbir sesudah adalah sebanyrak

tiga kali atau lebih. Jika imam meninggalkann5n, maka jamaah
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tetap membacanya. Penduduk bertagai tempat bertakbir

sebagaimana penduduk Mina bertakbir; tidak ada bedan5ra salna

sekali selain bahwa penduduk tempat lain mendahului penduduk

Mina (orang-orang yang sedang hajil dalam bertakbir.

Seandainln penduduk Mina memulai takbir sesudah shalat

Maghrib dari malam ldul Adha dengan mengqiyaskan kepada

perintah Allah pada hari Idul FiH selepas bulan Ramadhan untuk

bertakbir bersamaan dengan sempumanya bilangan puasa dalam

keadaan Udak sedang berihram, padahal penduduk Mina itu
sedang membaca talbiyah sehingga arkup dengan talbiyah tanpa

perlu takbir, maka saya tidak memakruhkannya. Saya pemah

mendengar ulama llang menganjurkannya.

Jika mereka tidak bertakbir, melainkan menundanln hitgga

mereka bertakbir dengan mengilnrti takbimya penduduk Mina,

maka udak dilarang, insya' Allah. Diriwaptkan dari sebagian

generasi pendahulu bahwa dia memulai takbir sesudah shalat

Shubuh dari hari Arafah. Saya memohon taufiq kepada Allah.

Imam bertakbir selepas shalat selama dia sebelum beraniak

dari tempat duduknfia. Jika dia telah beranjak dari tenrpat

dudukngra, maka dia tidak harus kembali ke tempatqp unhrk

bertakbir. Saya senang sekiran5n imam bertakbir sambil berialan

sebagaimana adanya, atau di suafu tempat jika dia kembali ke

selain tempat duduknya.

Jamaah yang di belakangnya tidak meninggalkan takbir

manakala imam bertakbir, dan tidak meninggalkan takbir jika

imam meninggalkan takbir. Jika imam telah memutus dengan

pembicaraan sedangkan dia masuk di tempat duduknya, maka dia

harus bertakbir saat ifu juga, dan saya menganjurkan hal ifu. Jika
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dia lupa (dalam shalatnya), maka dia tidak bertakbir hingga salam

selepas sujud Sahwi.

Jika seorang jamaah tertinggal sebagian dari rakaat shalat

lalu imam bertakbir, maka jamaah yang ketinggalan itu
menyelesaikan kanrajibannya yang tersisa. Jika dia mengalami

lupa, maka dia melakukan sujud Sahwi. Setelah salam, barulah dia

bertakbir.

Setiap orang dianjurkan bertakbir selepas shalat sunnah,

shalat fardhu, dan dalam keadaan apapun.

25- Cara Takbir

Asy-Syafi'i berkata: Ucapan takbir adalah sebagaimana
yang dicontohkan oleh Rasulullah $, yaitu Allahu Akbar. Imam

memulai ucapan Allahu Akbar Allahu Akbar sanopai tiga kali.

Apabila dia melebihkan, maka lebih baik. Jika dia menambahkan

bacaan berikut ini, maka lebih baik:

;rr ot;lt,t;{ i rru-i'; ,(;S $tht
'itntx hr vt ffi,t:,fthtrV?r|K
G:ri;L3 hr vt it,t o:;6llt;-?'_fi ,i'tt
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vt iit vi /c ,'ql?\ ? ... z jz cz // /. lz o z
I lP: coJ.-s -e) coJ-e I

t-oz\  
.;1 ht) cill

J>

'Allah Maha Besar sebaar-b*am5n, segala puji bagi Allah

sebanyak-ban5akn5n, Maha suci Allah di waktu pagi dan petang.

Allah Maha Baar, tidak ada yang kami sembah kecuali Allah

dengan memunikan ketaatan kepada-Ngn walaupun orang-oftng

kafir membenci. Tidak ada tuhan yang disembah keuali Allah

Yang Maha B4 5ang membenarkan ianiiNya, memenangkan

hamba-Nya, dan membinasakan musuh-musuh dengan sendii-

Nqa. Tidak ada tuhan yang patut disembah kecuali Allah, dan

Allah Maha Benr."

Takbir seperti itu jika ditambah lagi dengan dzikirdzikir

kepada Allah, maka lebih saya sukai. Hanya saja, saya senang

sekiranya dia memulai dengan tiga kali takbir. Apabila dia hanya

mengucapkan takbir sekali saja, maka hal itu dipandang telah

menorkupi. Apabila dia mernulai dengan dzikirdzikir sebelum

takbir, atau dia hanya membaca &ikir tanpa takbir, maka tidak

ada l<affanhba$nya.
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PEMBAHASAN SFIATAT KUSUF
(GERHANA I'{ATAH{Iil}

1. Bab: Penjelasan Awal

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Allah $ berfirman,

{ rr5 "*ts 
,-,qii5 

J1t *E u.r

oL3-iiL6;Ii7"W5;A-{;Abt+:i'
i;e'"J:6'\rr4\g-6- @ 5)35 Xtk

@s,xxt&#G,fiV5'oi#_qJ
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'Dan sebagian dari tanda-bnda kekuasaan-Nya dialah

malam, siang, matahari dan bulan- Janganlah bersuiud kepada

matahai dan janganlah (pulu) kepada bulan, tetapi bersujudlah

kepada Allah Yang menciptakannya, jika kamu hanSm kepada-N3n

saja menyembah. Jika mereka menyombongkan dirt, maka

mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-N5n di

malan dan siang hari, sedang merel<a tidak iemu-iemu." (Qs.

Fushshilat [4U: 37-38)

Allah & jugu berfirman,

,.qt$ S$t q*;i3 ,t3$ +i;3i * eiy

;ta:ili'dii'tj6't,;iligt rT)i6,s*,li -t;At't

F:", ,P q,Q.?,;V;-$.6'ii +6 F n

er\i3 iv.tfr'6.;a\ ,-,tAii €)i ,i'-53

@a}rrt*S
*S*unggwhnSn dakm pencipban langit dan bumi, silih

bergantinya malam dan siang, bahtera tnng berlayar di laut

membawa apa yang bergwa bagi manusia, dan apa tnng Allah

turunkan dan langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan

bumi saudah mafi (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu

segala jenis hanmn, dan pengiann angin dan awan tnng
dikendalikan antara langit dan bumi; Sungguh (terdapat) Anda-
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tanda (keesaan dan kebqaran Allah) bagi kaum yang memikirkan."
(Qs. Al Baqarah l2l: L64l

Allah ffi menyebutkan tanda-tanda kekuasaan-Nya, tetapi
tidak disertai penjelasan tentang sujud melainkan bersama dengan
matahari dan bulan. Allah & memerintahkan agar kita tidak
bersujud kepada keduanya, melainkan Allah @ meriwayatkan agar
kita bersujud kepada-Nya semata.

Jadi, perintah-Nya itu mengandung perintah unfuk bersujud
kepada-Nya saat disebutkan masalah matahari dan bulan, yaitu
dengan memerintahkan shalat ketika terjadi suatu peristiwa pada
matahari dan bulan. Perintah tersebut juga mengandung larangan
unfuk bersujud kepada keduanya sebagaimana Allah @ melarang
beribadah kepada selain-Nya.

Sunnah Rasulullah S telah menunjukkan bahwa shalat
dikerjakan karena Allah & saat gerhana matahari dan bulan.
Tampaknya hal ifu mengandung dua makna. pertama,

pelaksanaan shalat saat terjadi dua gerhana matahari; keduanya
tidak berbeda dalam hal ini.

Shalat fidak diperintahkan saat tampak suatu tanda
kekuasaan pada selain matahari dan bulan sebagaimana shalat
diperintahkan saat terjadi tanda kekuasaan pada keduanya. Karena
Allah fidak menyebutkan shalat saat tampak suatu tanda
kekuasaan Allah, meskipun shalat dalam setiap keadaan
mempakan pertuatan ketaatan kepada Allah dan membawa
kebaikan bagi orang yang mengerjakannya.

Shalat ketika terjadi gerhana matahari dan bulan dike4akan
se@ra berjamaah. Shalat seperti ini tidak dilakukan ketika terjadi
tanda-tanda kebesaran Allah pada selain keduanln.
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556. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Arlr

$pfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin
Yasar, dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, "Telah terjadi gerhana
matahari pada masa Nabi $ lalu beliau dan onmg-orcmg

.Jr, I
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mengerjakan shalat. Beliau berdtui cukup lama (dalam shalat)

dengan mernbaca surah kira-kira sepanjang surah Al Baqarah."

Abdullah melanjutkan "Kemudian beliau ruku dengan lama.

Sesudah ifu beliau mengangkat kepala dan berdiri lama tetapi

kurang dari 1rang pertama. Kemudian beliau ruku lama tetapi

kurang dari ruku pertama, lalu zuir.rd. Kemudian beliau berdiri lama

tetapi kurang dari berdiri lnng p€rtama. Kemudian beliau ruku

dengan rulm 1rang lama tetapi kurang dari ruku yang pertama.

Kemudian behau sujud, lalu beliau keluar dari shalat dalam

keadaan matahari sudah tampak.

Kemudian beliau bersabda, "saungguhnya matahari dan

bulan mmtplan dua bnda dari bnda-tanda kebsann Allah.

Keduarya frdak mengalani galnna lanAnn hidup dan

meningahja %eorzng- Jila engl{au melihat kejadian demihan,

maka bedzikirhh kryda Albh &.'
Mereka (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya kami melihat engkau telah mencapai kedudukan

seperti ini, tetapi kami melihat errgkau seolah-olah dalam keadaan

takut." Nabi $ menjaruab, nAltlt melihat (abu: diperlihatkan),

kemtilian alu mengambil stu brilan bmh-buahan darinya. Andai

aja alru niwSa kafran ala n memalann5n selama

dnia ini nwih ada. Dan alu melihat (abu: diperlihatkan) nenka;
aku frdak Fmn mefihat seperti hari ini dan aku

melihat panglnnnSa kebantlalen dalah kaurn J4tanib. "

ldu mereka bertanya, "Mengapa, urahai Rasulullah?"

Rasulullah $ merrjauab, 'Disdabkan kekafinn mereka- " Mereka

Ialu bertarya, 'Adakah katrm wanita itu kufur kepada Allah?"

Beliau rneniarwab, 'Muel<a lolur kepada kefuarga, dan mereka
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mengingkari kebaikan. Apabila angl<au beftwt baik kepada salah

seotiing dari merel<a sepnjang metst, lalu dia melihat sauafu dari

englau (gng tidak disukain5n), nisca5n qnnib itu mangabkan,

'Aku sama sel<ali tidak melihat kefuikan darimu'."lZ

Penjelasan Ibnu Abbas mengenai apa yang disampaikan

Rasulullah $ sesudah shalat menjadi dalil bahwa beliau

berkhutbah sesudah shalat. Penjelasan tersebut iuga mengandung

dalil bahwa beliau membedakan antara khutbah untuk shalat

Sunnah dan khutbah untuk shalat fardhu. Beliau mendahulukan

shalat fardhu karena khutbah tersebut hulnrmnya fardhu sebelum

shalat, dan beliau mengakhirkan khutbah shalat Kusuf karena dia

bukan termasuk shalat lima urakhr. Seperti itulah yang beliau

lakukan dalam dua shalat Id karena dia bukan termasuk shalat

fardhu. Seperti itulah sE ogranlE yang dilakukan dalam shalat

Istisqa'. Ada keterangan bahwa Nabi$ memerintahkan agar

segera berdzikir kepada Allah saat teriadi gerhana matahari dan

bulan. Dzikir yang segera dike{akan oleh Rasulullah #i, disusul

dengan bdzkhir (memfurikan nasihat) itu sejalan dengan firman

Auah, @ ai.6 -$ J f$ @ &; ; 8i ft 'sesunsswhnsm

benntunglah oftng Fng membetsihl<an diri (dengan beriman),

dan dia ingat narna Tuhann5n, lalu dia mengerialan shalat- "(Qs-

Al A'laa [87], 1&15)

72 FIII.. Atr-Thabrani (pembahasan: slnht Kusuf, bab: Arnalan dalam Shalat

Krrsuf, 1/185-187, no. 2); Al B,uklnri (pernbatrasan: Shalat l(trsuf, trab: shalat

K11511f secara Jamaah, l/331-332, no. 1052) dari rtrlur Abdullah bin Musallarrah

dari Malik; dan Muslim (pembahasan: Slralat l(usuf, bab: Perkara surga dan

Neraka png Dirasakan Nabi $ Dahm Shaht l(r.suf, 2/627, no- 17/%)71 darr

jatgr Muhamrnad bin Rafi' dari Ishaq dad Malih dengan dialitrkan kepada hadits

Suu,aid bin Said dari Hafsh bin Maisarah dprnzaid-
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Penjelasan hnu Abbas & dari Rasulullah #i ini tentang
perintah beliau saat terjadi gerhana matahari sudah meunkili
penjelasan perintah beliau saat terjadi gerhana bulan, yaifu shalat
dan dzikir. Kemudian sut/an menyampaikan riurayat png sejalan
dengan ifu.
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557. Sut/an ;;; kepada kami, dari Ismail bin

Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dari Abu Mas'ud Al
Anshari, dia berkata, 'Terjadi gerhana matahari pada hari
kenratian lbrahim putra Rasulullah #, luL, Rasulullah $ bersaMa,
"santngwhn5a mabhari dan bulan meruplan dua Anda di
anbm Anda-Arila k&amn Nlah- KdwnSn fidak mengakmi
gqhana kar@a kqtatian %@nng, dan tdak pla karena
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kehidupan s*eorang. Jika kalian melihaht5n, mal<a besqenlah
katian berdzikir kepda Allah dan mengerialan shalat4s

Rasulullah $ dalam hadits ini juga memerintahkan shalat

saat terjadi gerhana matahari dan bulan.
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73 HR. Al Brkhari : Shalat Kusuf, tnb: Matatnri Tidak

Mengalami Gednna Karena Kernatian dan Kehidupan lieseorang, 1/333) dari

jalur Musaddad dari Yal,Tra dari Isrnail bh Abu Khalid dengan redalsi !,ang s€rupa;

Mrslim (pennbahasan: Sfraht l(rsr.d, bab: Senran Shalat l(r'rs-d dergan Kalimat:

,4sh-Slnlatu ,tani'ah 2/628, no- 23/9ll.l dari bebcrapa ,ahrr dari Sufipn dan

selainnya dari Ismail. Ini adalah pensathan pda hadits s€belunnt/a (2L,221- Di

dahmnp disehrdran, "Jih lalian mdilnt sanatu &rhrya, nnl<a slnlatlah dan

bqdoalah kepae ilah hirga ap yng tafidi pada kal*m itu tasingl<ir"
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558. hrahim mangabarkan kepada kami, dari AMullah bin
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Hasan, dari
hnu Abbas, bahura gerhana bulan t€ridi ketka lbnu Abbas berada
di Bashrah. [-alu dia keluar dan mengerjakan shalat dengan kami.
Dalam setiap rakaat ada dua rular- Kernudian dia naik ke atas
kendaraan, lalu berkhutbah di hadapan lomi dengan mengatakan,
"sesungguhnya aku mengeriakan shaht ini sebagaimana aku
menyraksikan Rasulullah I mengeriakannya." hnu Abbas berkata,
"Beliau bersaMa, Mabhari dan fulan ehh dua hnda dari
tanda-tanda kebmmn AIhh. Kdan5a Mak mangalami gerhana
karena kernah'an saeonng dan Mak wh karena kelahiran
s6eo,zng. Apbila kalian melihat sahh afu dari kduan5n
mengalarni gahana, mal<a hqdaklah tnng lalian bkufr adalah
Allah'.'v4

74 Ibnu Hajar dalam At-Takhbh enll berkata, "ttrrahim stahrsnya lemah.
Hasan berkata, "Kata 'b€rkhutbah di hadapan ltanri'tdak bernr, karena Hasan
tidak bsada di Bashrah saat lbm.r Abbas b€rada di sana. Satu pendapat
mengatakan bahrra ini adalah salatr safu sisipan f{asan, dan bahrrya kata
'berkhutbah di hadapan kami' rnaksrdrrya adalah b€rlfiutbah di hadapan
p€mduduk Bashratl"

71.4
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559. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin

Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, dari Nabi $, 'Sesungguhnya

matahari mengalami gerhana, lalu Rasulullah # mengerjakan

shalat..." Dia (Aisyah) lantas menggambarkan shalatnSn beliau

sebanyak dua rakaat, dalam setiap rakaat ada dua ruku-7s

7s HR- AtFThabarani (pcnbahasan: Shalat Ktrsuf, tnb' Arnalan dalam Shalat

Kusuf, l/187-1851ringkasan dari hadits png ada dabm Al Mtruaththa\ dan Al

Bulfiari (pernbahasan: Shalat Kusuf, tnb: Shalat Kusuf di Ma$id, 1/332-333, no-

105S1056) dari jalur Ismail dari Malik dengan redalsi yrang pan ang seperti yang

ada dalam At Muurathtln'; dan Mr.slim (pernbahasan: Stplat Ktrsuf, bab,

MengirEat Siksa Kuhr dalam Shalat Kusuf, 2/621, no' 8/3o91dad jahtr Abdullah

bin Musallannh Al Qa'nabi dari Sulaiman bin Bilal dari Yahp dari Amrah dengan

redalsi 1nng paniang.

Selain itu, As-!rq/'af i meriwa;ratkannya dengan redaksi 1Bng panlmg seperti

yrang ada dalrlm Al Muraththa' dalam As-Sunan png menrpakan riwayat Al

Muzanni dengan redaksi:

"Ada seorang p€remPuan Yahudi yang datarg untult bertanp kepada

Ai$,ah 6, lalu dia b€rkata, "semoga Allah melindungimu dari siksa kubur."

Ai+,ah + lantas bertanya kepada Rasululhh &i, 'Apakah rnanusia akan diadzab di

kubtu mereka?" RasulullahS bersabda, "Mntalah l<alian dw perlindungan

kepda Atlah dan Itu ' Kernudian pada srntu pagi Rasuhrllah $ menaiki

Alllmm
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550. Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari
ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi $, dengan redaksi gang sama."76

kendaraan, dan t€rjadilah gerhana matahari pada unkhr Dhuha. sesudah itu beliau
melerrati depan kamar*amar beliau, kernudian beliau berdiri untuk shalat, dan
orang-orang pun bendiri di belakang beliau- Beliau berdiri lama, kemudian ruku
dengan nrku yaqg hrna, kemudian beliau bangun dan berdiri dalam wakhr png
lama, tetapi larrang dari berdiri yang p€rtama. Kemudian beliau ruku dengan nrku
lnng lama, tetapi lnnang dari nrku !,ang p€rtama. Kemudian beliau bangkit dan
b€rsurud. Kernudian beliau berdiri dalam u,aktu yrang lama, tetapi kurang dari
berdfui lrang p€rtarna. Kemudian betiau mlm lama, tetapi kurang dari nrku yang
p€rtama- Kemudian bdiau bangkit dan berdiri lama tetapi kurang dari berdiri yarg
p€rtama. Kemudkrn beliau ruku lama, tetapi kurang dari nfiu !,ang p€rtama.
Kemudian bdiau bangkit, sujud, dan kehrar dari shalat. sesudah itu Rasulullah $
bersaMa sedemikian rupa, dan memerintahkan mereka unhrk memohon
perlindungan dari siksa kubur."

Uh. As-Suan, $/750-16\, no. 49)
?6 Fm.- Ath-Thabarani (pembahasan dan bab yang sama, 1/1g6, no. 1)

dengan redaksi yang panjang seperti yrang ada dalam At Muwaththa '; Al Bukhari
(pembahasan: Shalat Kusuf, bab: Sedekah dalam Shalat Kusuf, l/828, no. 10a14)
dari jalur AMullah bin Musallamah dari Malik; dan Muslim (pembahasan: Shalat
Kusuf, bab: Shalat Kusuf, 2/678, no. 1,2109) dari jalur eutaibah bin Said dari
Malik; dan dari jalur Abu Bakar bin Abu syaibah (redaksi hadits miliknya) dari
Abdullah bin Numaa dari Hisyam dengan redaksi yang serupa.

sedangkan redalsi hadits pada Asysyafi'i dalam riwayrat Al Muanni adalah,
"Matahari mengalami gerhana di zaman Rasulullah $, lalu Rasulullah #

rnengimami shalat orang-orang. Beliau berdiri dengan memperlama berdiri,
kemudian beliau nrlm dmgan memperlama ruku-nya. Kemudian beliau berdiri
dengan , tetapi larmng dari berdiri !,ang pertarna. Kemudian
beliau ruku dengan memperlamanya, tetapi kr:rang dari ruku yans pertama.
Kemudian bdinu bangkit dan suiud. Kemudian pada raloat kedua beliau

I{v*1
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551. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Abu Suhail Naft' menceritakan kepadalar, dari Abu

Qrlabah, dari Abu Musa, dad Nabi €tb, dengan redaksi yang

sama.77

melakukan hal seperti ihr. Kernudian beliau keluar dali shalat dalam keadaan

rnatahari telah t€rsirgkat."

Kemudian bdiau berkhutbah di hadapan FrnaatL Bdiau memuii Allah dan

menyanjtrng-N5ra, kemudian beliau bersaMa, "saunguhn5a nnbhari dan fulan

merupl<an dua bnda dari bnda-tanda k&aann Allah ia- Kdmrya tidak

mengahni gqtnm l<arem kernatian dan k&kfupn s6@mlrg. Jika lalian

mdilabtSa, maka doatah kepda Allah &, bqbkbAlah, hn bqsddahhh!"

Beliau juga bersabda, "wahai mnt Muharumd! Demi Allah, fidak ada

s@mng W7 targ lebih cemburu dadPada Allah sd<inrya lramb lak-kki-I{9

Mna abu hamb perempnn lt$a Mm. wahai umt Muhamnnd!

ut*inw kalian meryebhui aF @ng aku k&hd, tahiah lal*n sdikit

tqhura dan bngk memngis."lno- 471

77 HR. Al Baihaqi dalilr. Iuta?ifah As-SurTan wal Atrr,rlpqrtborln',n: Shalat

Kusuf, Lnb: cara Shalat Khusuf (Gerhana Bulan), 3n5l dElniahr Abu LraMamh-
- Al Baihaqi dahm mmafsirkan perkataan Aslrq,afi'i "dengan redaksi yang

sama" berkata, "Maksudnya sama dengan hadits Ururah dan Arnrah dari Aiq/ah

dari Nabi $, bahwa matahari mengalami ge*Ena, lalu Rasrlullah $ shalat.

Kernudian Aiq/ah e menggambad€n shalatryra dua mkaat'"

Hadits Abtr Mnsa dilansir dalam Adt-gahilnin, dan di dalamnl,a dijelaskan

rnasalah shalat secam garis tresar, Spitu:

Al Bukhad (p€rrfuahasan: stnlat Kusuf, bab: Dzikir dahm shalat Kusuf,

l/3341l dari ialur Muhamrnad bin Ala' dali Abu Usarnah dari Barid bin Abdullah

dari Ab,u Buldah dari Abu Mr.rsa, dia berkata, "P€rnah terXdi rnatahari, lalu
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562. Dirivrayatkan dari [bnu Abbas bahwa dia berkata,
"Aku pemah berdiri di samping Rasululah shallallahu alaihi wa
sallam menuiu shalat gerhana matahari. Aku pun tidak mendengar
sahr huruf pun dari beliau." Perkataannya "seukuran surah Al
Baqarah" mengandung dalil, bahr,rn dia tidak mendengar apa yang

Nabi $ b€rdiri dalam keadaan takut sekiranyn itu adalah Kiamat. Beliau pun pergi
ke masjid dan shalat dengan berdiri, ruku dan sujud terlama png pernah saya
lihat- Beliau bersaMa, "Tanda-tanda kekwsaan lang dikirimkan Alah ini bukan
l<arena kqnatian s6eomng, dan bul<an pula karena kehidupan s*eoftng,
melahl<an dangan bri Allah hendak menakubnakuti hamfu-hamba-N3n. Jika kalian
melalrulan sauafu dari ini, mal<a betsqemlah kalian untuk berdzikirkepada Altah,
berda dan memohon amptn kepda-N1a. "(no. 1059)

Muslim (pembahasan: shalat Kusuf, bab: seruan shalat Kusuf dengan
Kalimat: Ash-Shalatu Jami'ah, 2/62429, rlr;.. 74/912) dari jalur Abu Amir Al
Asy'ari dan Muhammad bin Ala' dari Abu Usamah dan setemsnya.

Aqrs!,ali'i dalam rnadzhab lama meriwayatkan dari Yahgra bin sulaim dari
ubaidullah bin umar dari Na{i' dari Ibnu umar, bahwa matahari pemah
mengalami gefiana di zaman Nabi $, lalu Nabi $ men$mami orcng-orang
shalat dua rakaat, dalam setiap safu rakaat ada dua ruku.
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dibaca oleh beliau, karena andai saja dia mendengamya, tenfu dia

tidak akan mengira-ngirakan dengan selainnya'78

2. Waktu Shalat Gerhana Matahari

fuySyafi,i berkata: Manakala gerhana matahari teriadi

pada pertengahan hari, baik sesudah Ashar atau sebelumnya,

maka imam boleh mengerjakan shalat Kusuf dengan orang batyak

karena Nabi $ memerintahkan shalat lantaran terjadi gerhana

matahari. Tidak ada wakhr haram bagi shalat yang diperintahkan

Nabi dE}, sebagaimana tidak diharamkan mengerjakan shalat 5nng

terla,rntkan, shalat jenazah, shalat Thawaf, dan shalat yang biasa

dikerjakan seseoftmg dengan komitrnen yang tinggi lalu dia sibuk

atau lupa sehingga meninggalkan shalat tersebut'

78 FB. Al Humaidi (l/2931dari jalur Ali bin Ishaq dari Ibnu Mubamk dari

Ibnu Lahi'ah dari Yazid bin Abu Habib dari lkrimah dari lbnu Abbas; dan dari ialur

Hasan bin Musa dari Ibnu Lahi'ah dengan redaksi yang serupa; dan (1,/350) dari

Zaid bin Hubab dari hnu tahi'ah dengan redaksi lrang serupa'

Al Haitsami dalam Maima' ,42-htn'id 12/2071 bertata, "Hadits ini

diriurayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Ath-Thabrani dalarrt Al Austh- Dalam

sanadnp terdapat lbnu [ahi'ah; dia te*erra komentar negatif'"

Akan tetapi, Al Baihaqi meriwayad<an hadits-hadits 5rang merdukungnyra-

Kernudian dia berkata, "Meskipun hnu lahi'ah tidak bisa dijadikan hujiah,

denrikian pula Al waqidi dan Hakam bin Aban, namun iurnlah mereka banyah

dan riwa!,at mereka sejalan dengan riunyrat yarq shahih dari lbnu Abbas, seialan

dmgan riwaSrat Mulnmmad bin Ishaq bin Yasar dengan sanadqn dari AiqBh,

s€rta seialan dengan riwaylat Samurah bh Jundab'"

l;rh. Iv1a'nfah As-Sumn wal Abr, P/89\
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Jika terjadi gerhana matahari pada wakfu shalat, maka yang

dikerjakan terlebih dahulu adalah shalat Kusuf dalam keadaan
orang yang shalat mampu keluar dari shalat Kusuf dan
mengerjakan shalat fardhu. Kemudian imam berkhutbah unfuk
shalat Kusuf sesudah shalat fardhu.

Apabila gerhana terjadi pada wakfu shalat Jum'at, maka
shalat Kusuf lebih didahulukan dengan meringankan shalat. Pada

masing-masing rakaat imam membaca Ummul Qur'an dan surah
Al Ikhlas atau yang serupa dengan surah ifu, kemudian dia
membaca khutbah. Dia menggabungkan pembicaraan dalam
khutbah tentang shalat Kusuf dan Jum'at dengan meniatkannya
sebagai khutbah Jum'at. Sesudah itu dia mengerjakan shalat
Jum'at.

Apabila gerhana terjadi di akhir waktu Jum'at sedangkan
imam berpikir bahua dia tidak dapat berkhutbah dan mengeriakan
shalat Jum'at sebab unkhl Ashar akan tiba, maka hendaklah dia
memulai mengerjakan shalat Jum'at. Apabila telah selesai dan
matahari masih dalam keadaan gerhana maka, dia mengerjakan
shalat Kusuf. Namun apabila dia telah selesai mengerjakan shalat
Jum'at dan matahari kembali terang, maka dia tidak harus
mengerjakan shalat Kr:suf dan tidak pula mengqadhanya, karena
shalat Kusuf adalah ibadah 3nng terikat dengan u/aktu. Apabila
unktunya telah berlalu, maka shalat itu udak perlu dikerjakan lagi.

Demikianlah yang dilal$kan pada setiap shalat fardhu
ketika dia jafuh bersamaan dengan gerhana matahari. Jika
dikhauratirkan unkfunya akan berlalu, maka yang didahulukan
adalah shalat fardhu. Namun jika hal-hal tersebut Udak

dikhauratirkan, maka shalat Kusuf dikeriakan terlebih dahulu,
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disusul dengan shalat fardhu karena tidak ada batasan waktu unfuk

khutbah shalat Kusuf.

Jika shalat Kusuf jatuh bersamaan dengan shalat Id, shalat

Istisqa, serta shalat jenazah, maka shalat ienazahdilalilkan terlebih

dahulu. Jika imam tidak hadir, lalu orang lain ditunluk unfuk

menggantikannya, maka hendaklah dia mengerjakan shalat Kusuf

terlebih dahulu. Setelah iena"ah selesai diums, barulah dia

menshalatinln, atau meninggalkannya. Sesudah itu dia

mengerjakan shalat Id. Adapun shalat Istisqa' dikedakan di lain

hari.

Jika dikhawatirkan waktu shalat Id berlalu, maka hendaklah

dikedakan terlebih dahulu tanpa memaniangkannya. setelah ifu dia

mengerjakan shalat Kusuf, kemudian berkhutbah untuk shalat Id

dan shalat Kusuf.

Jika gerhana matahari teriadi di Makkah bersamaan dengan

kepergian imam ke Mina untuk shalat, maka penduduk Makkah

tetap shalat Kusuf. Jika imam khawatir ketinggalan shalat Zhuhur

di Mina, maka dia mengerjakan shalat Zhuhur di Makkah'

Jika gerhana tedadi saat berada di fuafah keilka matahari

tergelincir, maka didahulukan shalat Kusuf, disusul dengan shalat

Zhuhur dan Ashar. Jika imam khawatir terleuratkan shalat Zhuhur

dan Ashar, maka imam mendahulukan keduanya, kemudian dia

mengerjakan shalat Kusuf. Dia tidak meninggalkan shalat Kusuf di

tempat wuquf, dan dia meringankan shalat Kusuf dan khutbah.

Seperti itu pula yang dia lahkan dalam shalat l(husuf

(gerhana bulan).
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Ketika terjadi gerhana matahari sesudah Ashar saat imam

berada di tempat wuquf, maka dia mengerjakan shalat Kusuf,

kemudian berk*rutbah di atas untan5n, dan berdoa. Jika terjadi
gerhana bulan sebelum Fajar di Muzdalifah atau sesudah fajar,

maka imam mengerjakan shalat Kusuf dan berkhutbah meskipun

amalan telsebut menahannya hingga matahari terbit. Tetapi
hendaknp dia meringankan shalat Kusuf agar tidak tertahan

hingga matahari tertit seandainya dia mampu.

Jika jafuh dua wakfu shalat secara bersamaan, sedangkan

dia senantiasa khawatir terlewatkan salah safunya, tetapi dia tidak

khawatir terleuratkan lnng lain, maka dia memulai dengan yang dia
khawatir terler,uatkan, kemudian dia kembali kepada yang tidak dia

khar,uatirkan.

Jika terjadi gerhana bulan pada waktu shalat malam, maka
dia mengerjakan shalat Khusuf terlebih dahulu. Demikian pula, dia
mengerjakannya terlebih dahulu sebelum shalat Witir dan shalat

sunnah Fajar dua rakaat. Shalat Witir dan shalat sunnah Fajar
mempakan shalat 5rang dikerjakan sendiri-sendiri sehingga shalat

Khusuf dik€rjakan terlebih dahulu sebelum keduanya meskipun
kduanya akan terlev,ratkan.

iika teriadi gerhane rnatahari dan mereka tidak
mengeriakan shalat hingga matahari tampak kernbali, maka
mereka tidak lagi mengerjakan shalat Kusuf. Demikian pula,

seandainya terjadi gerhana bulan ialu mereka tidak shalat hingga
bulan tampak atau matairari terbit, maka rnereka tidak
rnengerjakannya lagi. Seandainya rnereka mengerjakan shalat
Shubuh dalam keadaan bulan mengalami gerhana, maka mereka
mengerjakan shalat Khusuf sesudah shalat Shubuh selama
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matahari belum te6it. Hendaknya mereka mengerjakan shalat

Khr.rsuf tersebut secara ringan dalam keadaan seperti ini agar bisa

keluar dari shalat tersebut sebelum matahari terbit. Jika mereka

mengawali shalat sesudah shalat Shubuh dan sesudah matahari

terbit, maka mereka menyernpumakannya-

I(hutbah disampaikan sesudah matahari tersingkap, karena

khutbah memang dilakukan sesudah matahari dan bulan

tersingkap. Jika terjadi gerhana matahari, kemudian disusul

dengan terjadinf keadaan yang menakutkan, maka imam

mengeriakan shalat l$usuf seperti shalat dalam keadaan takut,

seperti shalat fardhu dikerlakan sebagai shalat l(hauf; tidak

berbeda salna sekali.

Seperti itulah shalat Khusuf dikerjakan. Shalat dalam

keadaan l/ang sangat takut dikeriakan dengan isyarat dan

menghadap ke arah mana saja saat berkendara atau berjalan kaki.

Jika memungkinkan bagi imam untuk menyampaikan khutbah,

maka dia bicara. Jika fidak memungkinkan, maka tidak masalah.

Jika teriadi gerhana matahari di negeri sendiri, lalu tiba-tiba

musuh menyereng negeri tersebut, maka penduduk setempat tetap

harus menghadapi musuh. Jika memungkinkan bagi mereka trntuk

shalat Kusuf seperti halnya shalat fardhu, maka hendaknya mereka

mengerjakan shalat Kusuf itu sebagai shalat Khauf. Namun iika hal

ihi tidak memungkinkan, maka mereka boleh mengerjakannya

seperti shalat dalam keadaan yang sangat takr.rt, baik mereka

sedang diserang musuh maupun sedang mengejar musuh'

Jika imam lupa akan shalat Kusuf hingga matahari

tersingkap, maka mereka tidak wajib mengerjakannla, dan tidak

pula mengqadhanYa.
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Jika mereka lupa akan shalat Kusuf hingga matahari telah

mengalami gerhana seluruhnya, kemudian dia tersingkap

sebagiannya, maka mereka mengerjakan shalat Kusuf sebisa

mungkin manakala mereka tidak dalam keadaan takut, dan tidak
dalam keadaan tertinggal shalat. Jika matahari telah tersingkap,

maka mereka tidak keluar dari shalat hingga menyelesaikan shalat

hingga matahari kembali ke keadaannya semula seperti sebelum

mengalami gerhana.

Jika matahari mengalami gerhana lalu dia terfutup oleh

awan, debu, atau penghalang apapun, lalu mereka mengira bahwa

matahari telah tersingkap, maka mereka mengerjakan shalat Kusuf
manakala mereka tahu bahwa matahari benar-benar telah
mengalami gerhana. Jadi, mereka tetap dihukumi berada dalam
gerhana matahari hingga mereka meyakini bahwa matahari telah
tersingkap.

Seandainya sebagiannya telah tersingkap lalu mereka
nnelihatrgra dalam keadaan cerah, maka mereka tdak
meninggalkan shalat karena mereka meyakini terjadinya gerhana

matahari, sedangkan mereka tidak tahu apakah bagian yang

tertutup itu telah tersingkap atau belum tersingkap. Ada kalanya
gerhana terjadi pada sebagian matahari saja, tidak pada sebagian
yang lain, dan ada kalanya seluruhnya mengalami gerhana. Ada
kalanSn sebagiannya tersingkap, sedangkan sebagian yang lain
belum tersingkap.

Jika matahari terbit dalam clraca buruk, kabut dan awan
tebal, sehingga mereka menyangka bahwa matahari sedang
gerhana, maka mereka boleh tidak mengerjakan shalat Kusuf
hingga mereka yakin bahwa matahari sedang gerhana.
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Jika imam berdiri menghadap kiblat unhrk shalat Kusuf,

namun matahari telah tampak kembali sebelum dia bertakbir,

maka dia tidak boleh melanjutkan shalat Kusuf. Namun jika dia

telah bertakbir lalu matahari terang kembali, maka dia boleh

menyempumakan shalat Kusuf itu-

Jika imam telah mengeriakan shalat Kusuf dengan

sempuma, kemudian dia keluar dari shalat saat matahari masih

mengalami gerhana, baik gerhananla ifu bertambah atau tidak

bertambah, maka dia tidak perlu mengulangi shalat, melainkan

orkup berkhutbah. Karena kami fidak mencatat riwayat bahwa

Nabi $ mengeriakan shalat Kusuf selain dua rakaat'

Shalat Khusuf atau gerhana bulan salna seperti shalat Kusuf

atau gerhana matahari. Keduanyra tidak berbeda dalam hal apapun

selain imam tidak mengeraskan bacaan dalam shalat KusufTg

karena Nabi $ tidak membaca dengan suara keras sebagaimana

beliau membaca dengan suara keras dalam berbagai shalat Id-

Shalat Kusuf mempakan salah satu shalat siang hari- Sedangkan

bacaan dalam shalat Khusuf dengan suara keras karena dia

termasuk shalat malam-

563. Nabi *b telah menetapkan aturan unhrk membaca

dengan suara keras dalam shalat malam-8o

79 Telah disehrd<an sebdumryra hadits lbnu Abbas 4fr tentang hal itu pada

no. (562).
80 t{R. Ibnu Malah (pernbahasan= Mendirikan Shalat dan Srrnah di

Dalamnya, tnb: Biunyat tentang Bacaan dalam shatat l"lalam, l/429, no. 1349)

dad iahll. Abr.r Bakar bn Abu q,aibah dan Ali bin Muhamnnd dari wald' dari

Mis'ar dari Abu Ala' Yahp bin Ja'dah dari ummu Hani' binu Abu Thalib, dia
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3. Khutbah Shalat Gerhana Matahari

AslrSyafi'i berkata: Imam berkhutbah pada shalat Kusuf di
siang hari sebanyak dua khutbah. Dia duduk pada khutbah
pertama ketika berada di atas mirnbar, kemudian bexdiri. Jika
imam telah menyelesaikan khutbah pertiama, dia duduk kemudian
berdiri lasr ur,tuk menyampaikan khutbah kedua. Jika telah selesai,

dia furun dari mimbar.

Imam menlrampaikan khulbah pada shalat Krrsuf seperti
khutbah-khutbah !/ang lain, lraitu dirnulai dengan puji pujian
kepada Allah & dan shalawat untuk Nabi $, menganjurkan
manusia unfuk berbuat kebajikan, serta memerintahkan mereka
bertaubat dan mendekatlon diri kepada Allah &- Imam
menyampaikan khutbah di tempat shalatnya.

Shalat Kuzuf dikeriakan di masjid seperti halryn shalat
Jum'at, tidak seperti shalat Id. Tetapi iika hal itu ditinggatkan, dan
dia dikerlakan di ternpat lain, maka hukumnya sah inqn'Altah.

Jika imam berada di tempat wuquf di Arafah, maka dia
berkhutbah dengan menaiki kendaraan. Dia memisahkan dtra
khutbah dengan diam sejenak s€p€rti diam s€ienak saat dia
berkhutbah di atas mimbar.

berftata: Alm mendengar bacaan Nabi * pada rnahm hari saat alnl b€mda di
ternpat tdudil.

Al Bushiri Hata, "Sanad hadits shaArl, dan para perluqptrlp &@rr. tnl.
199, no- 442) Sihkan baca kihb Lfukhtaelril qwn AlbilkarruAl lGrunzi Gral.
213'2141 karema di dalamnp ada hadfts+adib $atil, lnru rnenru.ukhn rnl
tercchrt.
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Saya lebih senang sekiranya imam memperdengarkan

khutbahnya dalam khutbah shalat Kusuf, Id, dan ls6ry'; dan

sekiranya jamaah diam menyimak. Jika seseorang beranjak

sebelum mendengarkan khutbah atau berbicara, maka Saya

memakruhkannlE, tetapi dia Udak wajib mengulangi shalatnya.

Jika imam meninggalkan khutbah, atau menyampaikan kfiutbah

tidak seperti yang slra perintahkan, maka saya mernakruhkannya

tetapi dia tidak wajib mengulangi.

Mengenai orang-orang pedesaan, musafir, dan orang-orang

yang tinggal di tempat yang tidak menyelenggarakan shalat

Jum'at, saya senang sekiranya salah seorang di antara mereka

menyampaikan ktrutbah dan menasihati mereka iika mereka

mengerjakan shalat Kusuf.

Saya tidak menganjurkan shalat KusLd @i kaum

perempuan di rumah-rumah karena shalat Kusuf bukan termasuk

sunnah bagi kaum perempuan unhrk berkhutbah jika mereka tidak

bersama jamaah laki-laki.

4- Adzan Untuk Shalat Gerhana Mabhari

AqlSpf i berkata: Idak ada a&an untuk shalat Kusuf,

shalat Id, dan semua shalat gnng bukan shalat fardhu- Say6 lebih

senang sekiranSla imam memerintahkan s€seorarg r.rrfuk

meneriakkan kalimat +Eil,U, 'shaktsqm ditunilon dengan

jamaah." Karena Pz-Z.Jhri mengatakan balura Nabi $
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memerintahkan muadzin pada dua shalat Id unfuk mengucapkan:

+Eitu,

5. Ukuran Shalat Gerhana Matahari

AsySyafi'i berkata: Sayra senang sekiranya imam berdid
dalam mengerjakan shalat Kusuf, Ialu bertakbir dan membaca doa
IfEtah, sebagaimana dia membaca doa lffltah dalam shalat fardhu.

Kemudian pada berdiri png pertama sesudah doa lftitah, imam
membaca surah Al Baqarah jika dia menghafalnya. Namun jika dia
fidak menghafalnya, dia boleh membaca surah lain yang
panjangnya seperti surah Al Baqarah.

Kemudian dia ruku dengan memanjangkan ruku-nya, lang
panjangnya seukuran bacaan seratus ayat dari surah Al Baqarah.

Kemudian dia mengangkat kepala dan membaca, t:*',,J,tnt 
f;,1,,

1;At el|2 tt" 'Wah mendengar oftng yang memuji-N5n. Wahai

Tuhan karni, segala puji bagi-Mu.'

Kemudian imam membaca Ummul Qur'an dan surah
sekitar dua ratus ayat dari surah Al Baqamh. Kemudian dia rulm
yang laman5ra seukuran bacaan dua pertiga dari ruku pertamq lalu
dia mengangkat kepala dan sujud. Kemudian dia berdiri pada

rakaat kedua, membaca Ummul Qur'an dan membaca surah atau

ayat seukuran serafus lima puluh apt dari surah Al Baqarah.

Kemudian dia ruku seukuran bacaan puluh ayat dari surah Al
Baqarah. Kemudian dia mengangkat kepala, membaca Ummul
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Qur'an dan membaca sekitar serafus ayat dari surah Al Baqarah.

Kemudian dia rulm Snng lamanya seperti membaca lima puluh

ayat dari surah Al Baqarah. Kemudian dia mengangkat kepala dan

sujud.

Jika dia meleruati semua ini pada sebagiannya dan

memendekkan pada sebagian yang lain, atau dia lebih

memanjangkan dan memendekkan semuanya, dan jika dia

membaca Ummul Qur'an pada permulaan rakaat dan ketika

bangkit dari ruku sebelum rulu kedua, maka hal itu telah

mencrrkupi.

Jika dia meninggalkan membaca Ummul Qur'an pada

setiap rakaat dari shalat Kusuf, rnaka rakaat tersebut Udak

terhifung. Dia harus mengeriakan rakaat yang lain dan melakukan

sujud sahwi. sebagaimana iika dia meninggalkan membaca

Ummul Qur'an dalam shalat fardhu, maka rakaat itu tdak

terhitr-rng baginya. pia hanrs membaca Ummul Qur'an saat

memulai shalat, kemudian dia ruIru dan bangkit. Dia tidak

membaca Ummul Qur'an hingga dia bangkit, kemudian dia

kembali membaca ummul Qur'an, kemudian ruku lagi. Jika dia

meninggalkan bacaan Ummul Qur'an hingga sujud, maka

suiudnln itu sia-sia, dan dia harus kembali berdiri agar dia ruku

sestrdah membaca Ummul Qur'an-

Jika mereka diimami oleh orang yang pandai membaca,

maka shalat mereka shalat. Ketrka saya mengatakan bahwa shalat

mereka tdak sah, maka mereka mengulangi shalat mereka

bercama seorang imam selama matahari masih gerhana. Jika

matahari telah tersingkap, maka mereka tidak mengulanE shalat.

Jika mereka selnua menolak untqk mengUlangi shalat selain safu
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orang, maka saya memerintahkan safu orcmg tersebut unfuk

mengulangi shalatnya. Jika ada orang lain bersamanya, maka saln
memerintahkan keduanya unhrk berjamaah.

6- Shalat Gerhana Matahari Sendirian

Asy$nfi'i berkata:

;:* i,su ,iiL) i.ertLG?l -o1r
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564. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: AMullah bin Abu Bakar menceritakan kepadaku, dari
Amr atau Shafwan bin AMullah bin Shafi,uan, dia berkata, "Saya

melihat hnu Abbas melaksanakan shalat di belakang surnur

Tamzan karena gerhana matahari sebanlpk dua rakaat, pada tiap
rakaat ada dua mku."81

81 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan At Kubn (p€rnbahasan: Stnlat Kusuf,
bab: Cam Shalat l{husuf, 3n7-78) dari jnlur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'.
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Menurut hemat saya, Ibnu Abbas tidak mengerjakan shalat

Kusuf melainkan gubemur Makkah saat ifu meninggalkannya.

Barangkali gerhana matahari terjadi sesudah shalat Ashar sehingga

gubernur tidak mengerjakannya, lalu hnu Abbas pun

mengerjakannya. Atau barangkali gubemur Makkah saat itu tidak

ada di tempat, atau dia menolak shalat-

Demikianlah, saya senang sekiranya orang mukim menjadi

imam untuk melaksanakan shalat jika imam (pemimpin setempat)

Dalam riwayat Al Muzanni dalam As-Sunan dari Aqrs!,afi'i dari Ibrahim dari

Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari Shafipan.

Dalam riwa5rat ini tdak ada keraguan sebagaimana dalam riwa5at Rabi'.

l-jh. As-Sunan, (1/166-L67, no. 54)

Asrs!,afi'i dalam Al Musnadmelansir riwaSrat lain Snrg berbeda dari ihr.

l-jh. Tarfr b As-Sindi, (1 / 767 \

Aslfq/afi'i berkata: Sutfan mengabarkan kepada karni, dari Sulaiman Al

Ahrral, dia berkata: A[u mendengar Thawus berkata, "Terjadi gerhana matahari

lalu hnu Abbas mengimami kami shalat di dekat sumur Tamzam sebanyrak enam

rakaat, kemudian emPat sujud."

Riwapt Thawu dari hnu Abbas terrdapat dahm Muslnnnaf Abdunzzaq

(pembahasan: stnlat, bab: Apt-Ayat, 3/102-lo3l dari jalur hnu Juraij dari

Sulaiman AI Ahural dari Thawus, dia mengabarinyra bahwa lbnu Abbas pernah

menpksikan gerhana matahari lalu dia shalat di samping sumur Zamzam dua

rakaat. Dalam setiap rakaat ada empat ruku."

Hadits ini dilansir oleh Muslim (pembahasan: Shalat Ktrsuf, bab: Keterangan

Orang yang Mengatakan bahwa Ibnu Abbas Shalat Delapan Ruku' dengan Bnpat

sv0it,2/627) dari jalur Habib dari Thawus dari lbnu Abbas secara nnr{u'.

Al Baihaqi mengutip bahwa fuy-syafi'i di tempat ini sesudah meng'arnpaikan

ri'anyat ini berkata:

"Telah sampai kepada kami bahwa utsman bin Affan shalat Kusuf dua

rakaat, dalam setiap rakaat ada empat ruku."

Al Baihaqi berkata, "Karni meriwayatkannya dalam As'Sunan dari Abu

q/ureih Al xhuza'i dari utsman bahwa dia rnengerlakannya di Maciinah, dan di

sana ada dbduilah bin Mas'ud." (Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 3/78, dan As'

SumnAl Kubn,3/3241
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meninggalkan shalat Kusuf. Dia mengerjakan shalat secara terang-

terangan jika dia tidak takut, atau secara rahasia jika dia takut
terhadap penguasa; pada wakfu kapan saja terjadi gerhana

matahari.

Pemah terjadi gerhana matahari sesudah Ashar di Makkah,

namun saat ifu tidak dikerjakan shalat Kusuf karena takut kepada

Bani Umalryah.

Sedangkan Ayyrb bin Musa berpendapat bahwa tidak boleh

mengerjakan shalat sesudah Ashar, baik shalat untuk thawaf atau

selainnya. Namun Sunnah menunjukkan hal yang saya jelaskan,

yaitu boleh mengerjakan shalat untuk thawaf sesudah Ashar. Boleh
juga mengerjakan shalat sunnah mu'akkadah sesudah Ashar
lantaran terlupakan atau sibuk sehingga tidak sempat.

Menurut pendapat sya, shalat Kusuf tdak boleh

ditinggalkan, baik bagi musafir atau orang mukim, dan tidak pula

bagi seseorang yang boleh mengerjakan shalat dalam keadaan

apapun. Shalat Kusuf boleh dikerjakan oleh setiap orang yang

saya sebutkan, baik dengan imam atau sendirian-apabila tidak
menemukan iman. Ketika seseorang shalat sendirian, maka dia

mengerjakan seperti yang saya gambarkan terkait shalatnya imam,
yaifu dua rakaat dimana dalam setiap rakaat ada dua ruku.
Demikian pula dengan shalat Khusuf.

Jika orang yang saya sebutkan ifu berkhutbah dan

menasihati orang-orang, maka saya tidak memakruhkann5la.

Jika terjadi gerhana matahari lalu ada seorang laki-laki dan
sekelompok perempuan yang di antara mereka terdapat beberapa
mutrim laki-laki tersebut, maka dia boleh mengimami mereka
shaht. Namun jika di antara sekelompok perempuan tersebut tidak
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ada yang menjadi muhrim bagi lakiJaki tersebut, maka saya

memandang makruh jika dia mengimami mereka shalat. Namun

jika dia mengimami mereka shalat, maka ini tidak dilarang, insya'

Allall

7. Shalat BulGn Karena Gerhana Matahari Dan Bulan

AsySpfi'i berkata: Sala fidak memerintahkan shalat

berjamaah jika terjadi gempa,82 langit gelap, petir, angin kencang,

dan tanda-tanda kebesaran yang lain dal.i Allah. Saya

memerintahkan shalat sendiri-sendiri sebagaimana mereka

mengeriakan shalat-shalat png lain secara sendiri-sendiri.

a2 A$rqraf i dalam As-sxnn (l/1701 berkata, "Pemah terjadi g€rnPa di

zarran Umar g, namun karni tdak mengaahui bahwa dia mengerjakan shalat-

Namun dia b€rdiri gnhrk berkhutbatr, menganiurkan sedekah, dan memerintatrkan

taubat. SaSra senang sekiranga setiap orang shalat sendiri-sendiri saat terjadi langit

gelap, gempa., angin kencang, tanah amblas, bintang jahrh, dan tanda-tanda

kebesaran yang lain dari Allah."

133



AlUmm

,

PEMBAII^\SAN SFI,AI.AT ISTISQA.
(MEMOHON HUJAI.I)

1. Kapan Imam Mengerjakan Shalat Istisqa'? Bolehkah
Imam Meminta Agar Hujan Dihentikan Jika Khawatir

Bahaya?

:Jte'n;;6;it G?l i,Ss e!)r 6:j?i -o1.

^1r J;, dL.trr;C :Jte *{t U ,Lty, G?l
I
a

?5J1 iut 'J
* ^IL hr ,vj,Jdlz

u-y)
6

1.34



Alllwn

"lr ir rG-rthr ii6;tr '.^8)

y;L ;y#"a ct3 *3 rl;
*t *vht ,k yt );' ,)1 .tr'
o .!'r, ,c;W1 olt '{W i$l 'J;,

coil3.Jl
Aa
ist ,rV
ia',ls
( ,'Jd

A C 1 , /7 o

nr ,rV .it J;t iu, ,itrJl
,JC 'lilt

uo.
'.3J1

, r-.'ir, )Vt uri);" 4t,Jd *:t #t
O.

,f
">.tl;v 

olrlt *..V) ,yi:\i )hJ
ao

-7'$ta$t*rtJl
560. Ar-Rabi', mengabarkan kepada karni, dia berkatarAslr

S!,afi'i mengabarkan kepada karni, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami, dia berkatar Ada seorang laki-laki

datang kepada Rasulullah s dan berkata, "wahai Rasulullah,

binatang:binatang temak telah binasa dan jalan-jalan telah pufus,

maka berdoalah kepada Allah." Rasulullah #i lantas berdoa,

kemudian furunlah hujan kepada kami dari hari Jum'at ke hari

Jum'at berikufutya."

Anas bin Malik berkata: tnki-laki itu datang lagi kepada

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan berkata, "wahai

Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-ialan telah putus, dan
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binatang-binatang temak telah binasa." Flasulullah S berdiri dan

berdoa, " Ya Allah, furunkanlah hujan di atas puncak-puncak
gunung, bukit dan lembah-lembah, serta tempat-tempt
tumbuhn5a pohon-" Hujan pun tersingkir dari Madinah seperti
pakaian ditanggalkan.s3

AsySyaf i berkata: Jika terjadi musim kemarau, atau air
yang mengalir di sungai, mata air dan zumur-sumur di pedesaan

maupun di perkotaan sangat sedikit, maka saya tidak senang

sekiranya imam tidak mengeriakan shalat Istisqa'. Namun jika dia
tidak mengerjakannp, maka tidak ada kaffah dan qadha atasnya;

tapi dia telah meninggalkan satr,r keutamaan dan Sunnah,
walaupun tidak uniib.

Jika ada yang bertanyra, "Mengapa imarn Udak wajib
mengerjakan shalat Istisqa', meminta hujan, shalat dan khutbah?"
Jawabnya, Udak ada shalat 5rang r,rnjib selain shalat lima waktu.
Dalam hadits dari Rasulullah $ terdapat keterangan yang

83 Seperti inilah yang t€rtulis dahm Al hun AsSsyah'i berkata: Malik
mengabarkan k"p.da kami, dia trerkata: Datang seorang lah{aki... dan
setenrsnya. Tetapi hadits ini tersambung sanadnya cerlerm Al Musnd sfuairnana
dalam Al Muwail7ilE'-

ljh. At-Tafib,(l/1691
Hadits ini juga dirir,mgratkan oleh Ath-Thabrani (pembahasan: Istisqa', bab:

Riwayat tentang Istisqa', 1/101)dari ialur qrarik bin Abdullah bin Abrr Namir dari
Arns bin Malik; Al Bukhari (pembafrasan: Istisqa', bab: tllama yang Menorkupkan
dengan Shalat Jum'at dalam Istisqa' , L/32O) dari jalur Abdullah bin Musallamah
dari Malik; dan Mtrslim (pembahasan: Istisqa', bab: Doa dalam Istisqa',2/612-
613) dad jalur YahSra bin Yahya, YahS,a bin Ayyub, Qutaibah, dan hnu Hajar dari
Isrnail bin Ja'far dari S!,arik bin Abu Namir dari Anas bin Malik.

Dalam redalcsinya dijelaskan, 'Kemudian beliau rn€ngargkat kdua
targanrya dan berdoa, "Ya Allafi turunl<anlah hujan pda katni. ya Allah,
tmailanlah hujan pda l<ami."
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menjelaskan bahwa pemah terjadi kekeringan, nalnun awalnya

Rasulullah # tdak memohon hujan, melainkan beliau memohon

hujan lama sesudahnya. Karena itu saya katakan bahwa imam

tidak boleh meninggalkan Istisqa'. Jika imam tidak melakukannya,

maka saya tidak berpendapat bahwa orang-orang iuga

meninggalkan Istisqa', karena he',r,ran temak tidak akan mati

kecuali didahului dengan kemarau yang berkepanjangan. Doa

memohon hujan termasuk perkara yang saya tidak senang

sekiranya dia ditinggalkan jika memang terjadi kekeringan

meskipun tidak dikerjakan shalat dan khutbah-

Jika imam telah melakukan shalat Istisqa' nalnun hujan

tdak kunjung tunrn, maka saya senang sekiranya dia

melalukannya lagi dan lagi hingga turun hujan. Namun anjuran

saSn unhrk mengulangi shalat yang kedua sesudah yang pertama,

atau yang ketiga sesudah yang kedua tidak seperti anjuran saya

terhadap shalat yang pertama. Saya membolehkan imam unfuk

mengulangi shalat Istisqa' sesudah shalat Istisqa' yang pertama

karena shalat dan jamaah pada yang pertama ihr hukumnya

fardhu, dan bahwa jika Rasulullah 6s melakukan shalat Istisqa',

maka langsung turun hujan. Jika mereka telah diberi hujan selepas

shalat yang pertama, maka imam tidak perlu mengulangi lagi.
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560. fu-Rabi'mengabarkan kepada kami, dia berkata, fug_
spfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: orang 5nng tidak
uk, 

"*is.i mengabarkan kepadaku, dari Suraiman bin Auullah
bin lJunimir Al Aslami, dari urwah bin Zubair, dari Aisyah
radhiSnllahu anha, dia berkata: orang-orang mengalami
kekeringan 5rang parah di zaman Rasulullah,#. talu ada seorang
Yahudi yang meleurati mereka dan berkata, "Demi Allah,
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seandainya teman kalian ifu mau, kalian pasti diberi hujan sesuai

keinginan kalian. Tetapi teman kalian ifu Udak mau-" Orang-orang

pun memberitahukan perkataan Yahudi ih.r kepada Rasulullah S.
Beliau bertanya, "Apkah dia bqar-bqar bqkaa seperti ifu?'

Mereka menjawab, "Ya." Rasulullah $ bersaMa, "Sungguh aku

senang menjadil<an kekeringan ini sfugai p'tolongan unfuk

mengalahkan penduduk Naid, dan sungguh alat melihat aornn

keluar dari mata air, namun aku frdak menyl<ainya- Aku berianii

kepda kalian, pda hari demikian alru akdn memintakan huian

unhtk kalian. "Ketika hari ifu tiba, orang-orang berangkat pagl-pagr

(ke tempat shalat tstisqa'). Belum lagi orang-orang bubar, mereka

pun diguyur hujan sesuka hati mereka. tangit tidak berhenti

menurunkan hujan selama sepekan.&

Jika orang-orang khawatir tenggelam karena banjir atau

luapan air sungai, maka mereka berdoa kepada Allah agar

menghentikan bahaya dari mereka, sebagaimana Nabi $ berdoa

agar bahaya dihentikan karena rumah-rumah pada roboh-

Demikian pula, imam berdoa agar bahaya dihentikan akibat hujan

yang terus-menerus fumn, dan agar hujan diturunkan di tempat

e4 HR. Abu Daud (pernUatrasan' Slnlat, bab: Mengaqgkat Tangan dalam

Istisqa" 1/692, no. 1173) dari firlr-r Flanrn bn said Al Aifr dari Khalid bin Nazar

dari Qasim bin Mabrur dari Yunus dari Hiq/am bin uil,ah dari arrahnrra dari

AisrBh 6, dia berkata, 'orang-omng mengadu kepada Rasrlullah $ mengenai

huian png tidak kunjung tr-run. Beliau lantas mernerinhtrkan untuk meletakkan

mimbar di tempat shalat, dan menianiikan orang-orcrg untuk keluar di sgahr

hari-.." dalam hadits png panPng-

Abu Daud berkata, "Stahrs lndits glwib, namun sana&tta bastls-"

Al Hafizh hnu Hajar b€rlGta, "Hadits ini juga dirivuayatkan oleh Abtr

Arrnnah, Ibnu Hibban, dan Al Hahm. Dia iwa dinihli $ahih oleh Abu Ali bn
Sakan."

Urh. At-Talkhish, l2/9 6l
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yang membawa manfaat dan tidak memsak mmah, seperti di
kebun, gunung dan gurun pasir.

Dalam doa ini saya tidak memerintahkan unfuk melalaftan
shalat jamaah. Saya memerintahkan imam dan maq,rarakat urnum
agar berdoa dalam k*rutbah Jum'at dan sesudah shalat. Doa
semacam ini dibacakan dalam setiap terjadi musibah yang
menimpa seseorang dari umat Islam.

Jika kekeringan terjadi di sebagian wilayah, sedangkan
wila5nh lain dalam keadaan subur, maka sebaiknya imam wilayah
yang kering ifu berdoa meminta hujan juga untuk wilayah png
subur dan unfuk seluruh umat Islam. Hendaklah dia bendoa
memohon tambahan nikrnat bagi penduduk png subur, selain
meminta huian trnfuk penduduk png kekeringan karena karunia
png ada di sisi Allah itu sangat luas.

Saya tidak menganjurkan imam unfuk meminta hujan bagr
orang yans tdak berada di hadapannya, sebagaimana salra
menganjurkan imam unhrk memohonkan hujan bagi orang-orang
yang ada di hadapannla dan termasuk kerabatrya. sebaiknya
imam mengirim srrat kepada urali pmduduk lnng subur agar
memintakan huian bagi mereka, atau kepada imam yang paring
dekat kepada mereka. Jika imam tidak melakukannln, maka saln
senang sekiranp s€seorang di antara mereka memintakan hujan
bagi penduduk png kekeringan.
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2. Siapakah yang Shalat Istisqa'?

Asy-Syafi'i berkata: Setiap imam yang mengerjakan shalat

Jum'at dan dua shalat Id boleh mengerjakan shalat Istisqa' dan
shalat Kusuf. Shalat Jum'at fidak dikerjakan kecuali dalam

kapasitasnya sebagai shalat wajib, sebab shalat Jum'at adalah

shalat Zhuhur. Jika shalat Jum'at dikerjakan, maka shalat Zhuhur
telah diringkas menjadi dua rakaat. Imam tersebut boleh

melakukan shalat Istisqa'.

Saya senang sekiranya shalat Id dan shalat Kusuf dikerjakan

di tempat yang tidak menyelenggarakan shalat Jum'at, seperti di
pedalaman dan desa yang kecil. Shalat ini juga boleh dikerjakan
oleh musafir di perjalanan karena shalat ini bukan merupakan
peralihan dari shalat fardhu, melainkan shalat sunnah yang baik.

Saya tidak senang sekiranya shalat ini ditinggalkan karena
suafu keadaan. Ketika sala memerintahlon dan menganjurkan

agar shalat tersebut dikeriakan di ternpat yang tidak
menyelenggarakan shalat Jum'a! hal itu Udak sep€rt anjuran sa5ra

di tempat 5nng menyelenggarakan shalat Jum'at. Juga Udak

seperti perintah saya kepada orang lnng mengerjakan shalat

Jum'at, baik ifu imam atau jamaah. Sap memerintahkannya

sebagaimana lnng sala gambarkan karena hukumnya sunnah-

Tidak seorang pun yang berkomitrnen unfuk merrgerjakannya ifu
dilarang.

Jika di suatu desa ada safu jamaah yang hendak
melaksanakan shalat Istisqa', maka mereka melakukannya
sebagaimana dikerjakan di kota, yaifu dengan shalat dan ktrutbah.

r47



AlUmm

Jika suah.r negeri tidak memiliki pemimpin, maka mereka

dapat merdatangi seseorcng unhrk memimpin shalat Jum'at, dua

shalat Id, shalat Kusuf dan Istisqa'. Sebagaimana orang-onmg

mendatangi Abu Bakar dan Abdurrahman bin Auf untuk shalat

fardhu, saat Rasulullah # sedang mengadakan perdamaian antara

Amr bin Auf dan Abdurrahman dalam perang Tabuk.

Saat ifu Rasulullah S sedang pergi unfuk suatu hajat, dan

Rasulullah $ merasa senang dengan apa yang dilakukan para

sahabat beliau, yaifu memajukan Abdurmhman bin Auf sebagai

imam. Kefika Rasulullah # mengizinkan hal ini dalam shalat

fardhu 3png bukan Jum'at, maka sesungguhnya jamaah shalat

Jum'at itu hulmmnya wajib. Karena ihr, jamaah dalam selain shalat

furdhu yang salp sebutkan ini pasti lebih boleh.

3. Meminta Hujan Bukan dengan Shalat

Aqrslrafi'i berkata: Imam dapat meminta hujan tanpa harus

mengeriakan shalat Istisqa', seperti dia meminta hujan dalam

shalatry4 setelah khutbah dan setiap habis shalahrya. Saln pemah

melihat seseoftrng yang memerintahkan mua&in unfuk membaca

doa melihat matahari, lalu sesudah shalat Subuh dan Maghrib

imam ters€but memerintahkan muadzin unfuk berdoa meminta

hujan. Hal itu fdak saSn pandang sebagai hal yang makruh-
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4. Adzan untuk Selain Shalat Fardhu

AsySyafi'i berkata: Tidak ada a&an dan iqamat selain

untuk shalat fardhu. Adapun shalat Kusuf, dua shalat Id, Istisqa',
dan semua shalat sunah dikerjakan tanpa didahului dengan adzan

dan iqamat.

5. Cara Memulai Shalat Istisqa'

AsSrSyafi'i berkata: Telah sampai kepada kami dari
sebagian imam, bahura jika dia hendak mengerjakan shalat Istisqa',

dia memerintahkan orang-orang agar berpuasa tiga hari berturut-

turut, serta mendekatkan diri kepada Allah dengan segala bentuk
kebaikan sesuai dengan kesanggupan. Kemudian imam keluar
pada hari keempat dan memimpin mereka melaksanakan shalat

Istisqa'. Saya menytrkai hal yarrs demikian, dan saya senang

sekiranyra mereka keluar pada hari keempat dalam keadaan

berpuasa, puasa ifu Udak r,vajib atas mereka dan imam
mereka.

Amalan taqamrb kepada Allah yang palins utama bagi
mereka adalah melaksanakan ka,rnjiban mereka, yaifu

mengembalikan kezhaliman dalam perkam darah, harta benda,

dan kehormatan. Termasuk hal di atas iuga adalah imam
mendamaikan orang ynng berselisih, mengak-ukan orang yang

mendiamkan orang lain, sedekah, shalat, dzikir, serta amalan-
amalan yang lain. Setiap kali imam memerintahkan untuk
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mengulangi shalat Istisqa', salra senang sekiranya dia

memerintatrkan oftmg-orang unfuk berpuasa selama tiga hari

sebelum mengulangi shalat Istisqa'.

6. Penampilan Saat Mengerjakan Shalat Istisqa' dan
Dua Shalat Id

Aslrs!,afi'i berkata: Rasulullah & keluar untuk shalat

Jum'at dan dua shalat Id dengan penampilan yang tertaik. Namun

diriwa5ntkan bahwa beliau keluar untuk shalat Istisqa' dengan

mererrdahkan diri. Saln mengira bahwa yang meriwalntkan itu

berkata penampilan sederhana. Saya lebih senang sekiranln

seseoremg keluar menuju tempat shalat Id dengan mengenakan

pakaian 1nng paling bagus dan memakai wangi-wangian.

Sedangkan untuk shalat Istisqa', sebaiknya dia keluar

setelah membersihkan diri dengan air, serta melakukan hal-hal

png dapat menghilangkan perubahan bau seperti siwak, dan

mengenakan pakaian yang sederhana dan merendahkan diri.

Hendaknla cara ialan, cara duduk dan cara bicaranya juga

menunjukkan sikap tar,rndhu.

Apa saja yang saya anjurkan bagi imam dalam berbagai

keadaan ini iuga saSn anjurkan bagi seluruh jamaah. Namun

pakaian apa saja png dikenakan imam dan jamaah selama boleh

untuk shalat, maka shalat mereka sah.
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7- KeluarnSTa Perempuan dan Anak-anak pada Shalat
Istisqa'

Aqr$nfi'i berkata: Sa1B senang sekimnya anak-anak

keluar dan menyucikan diri unhrk mengerjakan shalat Istisqa'.

Demikian iuga kaum perempuan yang sudah tua dan tidak

rupawan lagi. Salra Udak senang sekiranya perempuan yang

rupawan keltnr unfuk melaksanakan shalat Istisqa'.

Sap tidak memerintahkan untuk mengeluarkan binatang

temak. Saya memandang makruh bagi orang yang melawan Islam

unfuk keluar dan melaksanakan shalat bsama kaum muslimin di

tempat pelaksanaan shalat Istitsqa'. Bahkan saya memerintahkan

unfuk mencegah mereka-

Jika mereka keluar dengan cara memisahkan diri sejauh-

jauhnya, maka kami Udak melarang mereka- Kaum perempuan

mereka juga saya makruhkah, sanna seperti laki-lald. Seandainya

kaum perempuan mereka memisahkan diri, maka saya

memakmtrkan mereka sebagaimana saya memaknfikan
keluamgra laki-laki yang sudah baligh di antara mereka.

Seandainya para fuan budak membiarkan budak-budak

mereka unfuk keluar shalat Istisqa', maka hal ifu lebih saya sukai.

Namun mereka tidak unjib membiarkan budak-budak mereka

unhrk keluar. Budak perempuan sama seperti budak laki-laki.

Saya senang sekiranyla hran mengizinkan budak perempuan

yang sudah lanjut usia serta tidak lagi menarik unfuk keluar.

Namun sap tidak hal ifu bagi budak perempuan yang
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masih menarik. Namun para fuan mereka tidak unjib membiarkan

mereka keluar untuk shalat Istisqa'.

8. Hujan Sebelum Shalat IstisqS'

Aslrq/afi'i berkata: Jika imam telah bersiapsiap keluar

unfuk melaksanakan shalat Istisqa' nernrun tiba-tiba dia mendapati

hujan furun, baik sedikit maupm banlrak, maka saya senang

sekirangra dia menemskan shalatrya, dan hendakngra orang-orang

keluar unfuk menghadirinya dengan bersytrkur atas limpahan

mhmat tersebut. Mereka memohon kepada Allah agar

menambahkan nikmat-Np dan meratakan karunia kepada selnua

makhluk-Np.

Namun jika mereka tidak melakukan hal tersebut, maka

tidak ada laffarah dan tidak ada qadha atas mereka. Jika hujan

furun pada saat imam memerintahkan mereka agar keluar untuk

mengerjakan shalat Istisqa', maka imam boleh mengimami

mereka shalat Istisqa' di masjid, atau menundanln sampai hujan

berhenti.

. Jika imam bemadzar unfuk mengeriakan shalat Istisqa', lalu

hujan hrun, maka wajib bagrrya keluar ke tempat shalat Istisqa',

kemudian menyempumakan nadzamla. Jika dia tidak

melalnrkannp, maka dia harus mengqadherlln, dan dia udak

hanrs memerintahkan manusia unfuk keluar, karena dia tidak

berhaasa atas mereka.
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Demikian juga, jika seseorang bemadzar unfuk keluar dan

mengerjakan shalat Istisqa', maka dia hams keluar unfuk

melaksanakan nadzamya. Jika dia bemadzar unfuk mengajak

orang-oftng keluar bersamanya, maka dia boleh keluar sendiri

karena dia memiliki kuasa atas mereka, dan tidak ada nadzar

terhadap sesuahr 1nng tidak dimiliki dan dikuasai anak Adam.

Namun saya senang sekiranya dia keluar bersama orang-orang

menaatinya, seperti anaknya dan kerabahrya.

Jika dalam na&amya itu disebutkan khutbah, maka dia

harus berkhutbah, berdzikir kepada Allah, dan berdoa dengan

duduk jika dia mau, karena dia tidak hams mengerjakannya

dengan berdiri jika dia bukan ornliyltl amr- l-agi pula, tidak ada

jamaah yang menaatinya untuk diajak berdzikir.

Jika seseorang bemadzar unfuk berkhutbah di atas mimbar,

maka silakan dia berkhutbah dengan duduk. Dia tidak harus

berkhutbah di atas mimbar, karena naiknya dia ke atas mimbar,

unta atau bangunan tidak mengandung nilai ketaatan. Imam

diperintahkan berbuat demikian supaya suaranya terdengar oleh

jamaah.

Jika dia seorang imam dan ada jamaah lnng bersamanya,

maka dia belum dianggap melunasi nadzamya kecrrali dia

berkhutbah dengan berdiri, karena nilai ketaatan saat ada jamaah

bersamanya adalah dia berkhutbah dengan cara berdiri. Jika dia

melakukan semua ini, lalu dia berdiri di atas mimbar, atau di atas

dinding, atau berdiri saja, maka nadzamya telah terlaksana.

Seandainya dia bemadzar untuk keluar dan mengerjakan shalat

Istisqa', maka saya senang sekiranya dia mengerjakan shalat
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Istisqa' di masjid. Namun nadzamya telah terlaksana seandainya

dia mengerjakan shalat Istisqa' di rumahnya.

9. Tempat Shalat Istisqa'

AsySyaf i berkata: Imam mengerjakan shalat Istisqa' di

tempat dia mengerjakan shalat Id atau di tempat yang lebih luas.

Namun, di mana saja mereka melaksanakan shalat Istisqa', maka

hal itu dipandang telah mencukupi, insSa'Allah.

10. Waktu Imam Keluar unfuk Shalat Istisqa' dan
I(hutbah

AsySyafi'i berkata: Imam keluar untuk melaksanakan shalat

Istisqa' jika telah sampai di tempat shalat, dan matahari telah

tampak. Saat itulah dia memulai shalatrya. Sesudah selesai shalat,

dia langsung menyampaikan khutbah. Dia boleh berkhutbah di
atas mimbar 1nng dia keluarkan jika dia mau. Jika mau, dia juga

boleh berkhutbah dengan menaiki kendaraan, atau di atas dinding,

atau di atas sesuatu yang ditinggikan, atau di atas tanah. Semua ifu

hukumnp boleh.
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11. Cara shalat istisqa'
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557. Malik mengabarkan kepada kami, dari AMullah bin

Abu Bakar bin Muhammad bin Amr, bahwa dia mendengar Abbad

bin Tamim berkata: Aku merrdengar AMullah bin Zaid Al Mazini

berkata, "Rasulullah # keluar ke tempat shalat lalu behau

mengerjakan shalat Isfisqa'. Beliau membalik selendang beliau

kefika beliau menghadap hblat."s

85 HR. AtFThabarani (pernbatrasan: Shalat IstisqS', bab: Amalan dalam

Stnlat Istisqa', l/190); Muslim : Shalat Istisqa', 3/6L1, no. 1/894l,
dari plur Yahfra bin Yahrra dari Malik.

Tak/lrijhilfis ini akan disefutkan s€bentar lagi dari l<rtdb ,Ash-Shahihain dan

iah.n Ibnu U5rainah, irsg'Allah. .hro- 572t,
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568. Aku dikuburkL, ouh ,noruig yang fidak aku curigai,

dari Ja'far bin Muhammad, bahwa Nabi S, Abu Bakar dan Umar

membaca dengan suara yang keras dalam shalat Istisqa'- Mereka

mengerjakan shalat sebelum khutbah. Mereka bertakbir dalam

shalat Istisqa' sebanyrak tuiuh dan lima kali.85

/oz t ,o ,'ou

I

.rL

86 HR. AMurrazzaq dalarn Mushannaf-nya (pernbahasan: Shalat, bab: Shalat

Istisqa' ,3/851dari jalur lbr:ahim bin Muhammad dari Ja'far bin Mulnmrnad dari

ayrahnyra, dia berkata, "AIi bertakbir dalam shalat Idul Fiffi, Idul Adha dan Istisqa'

sebanpk tuiuh leli dalam rakaat pertama dan lima kali dalam mkaat kdua. Dia

mengerjakan shalat sebelum khulbah, dan membaca dmgan suara keras.

Ali berkata, "Rasulullah $, Abu Bakar dan Utsman S melakukan seperti

itu." Inilah hadits yang ada pada kami, dan hadits sesudahnya.
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559. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dari
ayahnya, dari Ali iS, dengan redaksi yang sama.87

*dk rGaL;3L G;
- 

z -z

I

I -oV.

.kjr. d--
.)

td
4il Ot';e otkL

a
AG f

o

LJ.

I

I,f#

O/

/O

LJ

L:3:) g- 
,u:""*t:,1

570. Sa'd bin Ishaq mengabarkan kepadaku, dari Shalih,

dari hnu Musagryib, dari Utsman bin Affan, bahwa dia bertakbir

dalam shalat Istisqa' sebanyaktujuh dan lima kat.88
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87 lbid.
s Silakan ba takhnjhadib no. 568, karena di dalamnya dijelaskan bahwa

LJsrnan b€rtakbir seperti itu dalam shalat Istisqa'.
Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (bab' Shalat Istisqa', 3/85\

merirr,r-aSntkan dari hnu Musayyib, dia berkata, "Ahmn shalat lSisqa' ihr seperti
atr.nan shalat Idul FiM dan Idul Adha dahm rnasalah takbir-"

O/
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571. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dia

berkata: Abu Al Hwnirits mengabarkan kepadaku, dari Ishaq bin

AMullah bin Kinanah, dari aynhnln, bahwa dia bertanp kepada

Ibnu Abbas mengenai takbir dalam shalat Istisqa'. hnu Abbas

menjawab, "sepert takbir dalam shalat Id, !,aitu hruh lGli dan lima

kah-"89

e Seperti inilah rlunpt di sini, pitu: dari Ibrahim bin Muhammad, dia

berkata: Abu Huwairits mengabariku, dari Ishaq bin Abdullah bin Kiannah, dari

aphnp, bahura dia bertangn kepada Ibnu Abbas 6-.."
seperti itu pr-rla yang terdapat dalart Mushannf Abdumas ftnb: Shalat

Istisqa' ,3/85,no. 21891). Hadits ini diangkat sarndnya kepada Rasulullah #.
Tebapi hadits ini diketahui berasal dari Ishaq bin Abdulhh bin lftrnnah dari

Ibnu Abbas sebagai berikut:

Abu Daud : Shalat, bab: Inti Perrjelasan Shalat htisqa', l/68€.-

639) dari ialgr fur-I{r-ilaili dan Utsrnan bin Abu qiaibah, kedrnn5ra dari Hatm bin

Isrnail dari Hisyam bin Ishaq bin Abdullah bin ltnanah dari ayahn1;a, dia berkata,

Walid bin L,tbah (dalam riwayat lain: bin Uqbah) yang saat itu meniadi gubemur

Madinah mengghrslsq unhit menemui Ibnu Abbas SUna beltanlra kepadanp

tentang shalat lstisqa'-r5,a Rasulullah #. pia meniaurab, "Rasubllah $ keluar

dengan paleian sederhana dan tawadhu serta merendahkan diri hingga tba di

tempat shalat (dalam riu,ayat hin: Kernudian beliau naik ke atas mimbar). Bdiau

tdak b€rkhutbah seperti khutbah kalian ini, melainkan beliau senantiasa berdoa,

merendahkan diri dan bertakbir, kemudian beliau shalat drn rakaat seperti beliau

shalat ld-"
At-Tirmi&i (pembalrasan: shaht, bab: Riwayrat terrtang shalat Istisqa"

z/MW, no. 459) dari jahrr Waki' dari fut/an dari His!,am-

An-Nasa'i (pembahasan: Shalat, bab: Duduknlra Imam di Atas Mimbar dalam

Shalat Istisqa', 3/1f$l dari jalur Hatim bin Isrnail dan setenrsnlp. Lih- A*Snan
Al KubnlL/SS7, no. 1811)
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572.Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata:

AMullah bin Abu Bakar mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku
merdengar Abbad bin Tamim mengabarkan dari pamannya, yaihr

Abdullah bin Zaid, dia berkata, 'Rasulullah $ keluar ke tempat

shalat untuk memohon hujan. Beliau menghadap kiblat, lalu beliau

mengubah posisi selendang beliau, kemudian beliau mengerjakan

shalat dua rakaat-"s

Ibnu Maiah (pembahasan: Mendirikan Shalat dan Sunnah di Dalamnya, bab:

Riwalpt tentang Shaht Istisqa', 1/403l, dari jaltr Sufuan, sebagaimana 57ang

diriwaptkan oleh Al Hakim l7/32G32n hnu Hibban (hal. 159, no. 603), dan

Abu Awanah dalam Shahihrya.
Selain penilaian shahih terhadap hadits ini, Abu Hatim fu-Razi menyebutkan

batru,a riwayat Ishaq bin Abdullah dari Ibnu Abbas terpuhrs. Allah Mahatahu. (Lih.

Al Jath Wat-Ta W, 2/226-227)
90 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Mmgubah Letak

Sderdang dalam Shalat Istisqa', L/379, no. 1012) dari iahr Ali bin AMullah dari
S6,an.

Abu AMullah Al Bukhari berkata, 'hnu Llyainah berkata bahwa dia adalah
petugas adzan. Tetapi pendapatnp itu keliru karma dia adahh AMullah bin Zaid

bin Al Asham Al Mazini, dari Mazin golongan Anshar."
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573. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Hisyam bin Ishaq bin Abdullah bin Kinanah

menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas dengan

redaksi yang sama.gl
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574. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Shalih bin Muhammad bin Za'idah mengabarkan

kepadaku, dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia bertakbir dalam

Hadits ini juga diriwalntkan oleh Muslim (pembahasan: Shalat Istisqa', bab:

2/611, no. 2/8941dari ialur Yahf bin Yahya dari fut/an. Silakan baca bHfii
hadib no. 567.

er Silakan baca akhriilad* no. 571.

vlf-,9
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shalat Istisqa' sebanyak hrjuh dan lima kali. Beliau juga bertakbir

dalam dua shalat Id seperti itu.92
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575. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr
bin Yahya bin Umarah menceritakan kepadaku, bahwa Abu Bakar

bin Amr bin Hazm memberi arahan kepada Muhammad bin

Hisyam agar bertakbir dalam shalat Istisqa' sebanyak tujuh kali

dan lima kali.93

92 HR. AI Baihaqi dalam luIa'rifah As-Sunan uml Atsar (pernbahasan: Shalat

Istisqa' , bab: Sunnah dalam Shalat Istisg' , 3/951 dan jalur Abu Abbas Al Asham

dari Rabi'.

AsySyafi'i ber{<ata: Dan aku diberitahu oleh orang png tidak sayra origai,
dia berkata: Shalih bin Muhammad mengabariku... dan setemsngra.

Dalam redaksinyra disebud<an, "la bertakbir dalam dua shalat Id seperti itu."
Sebelumnln AqrSyafi'i meriwayatkan dengan sanad lnng terdahulu, dia

berkata: Aku diberitahu oleh omng yar6 tidak sa5n. curigai, dia tprkata: Sa'd bin
Ishaq mengabariku, dari Shalih bin Abu Hassan, dari lbnu Musa5ryib, bahwa

[ftsman bin Affan bertakbir dalam shalat Istisqa' tujuh dan lirna kali.
93 HR. Al Baihaqi dahm Ma'rifah As-Sunan tnl Axar(punbalasan dan bab

!,ang sarna, dengan sanad grang sama). Asy-S5afi'i berkata: Aku diberibhu oleh

orang !,ang tidak sagra curigai, dia berkata: Amr bin Yahf bin Umarah

mengabariku, dan setenrsnya..
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Kami berpegang pada semua hadits ini. Kami

memerintahkan imam agar bertakbir dalam shalat Istisqa'

sebanyak tujuh kali dan lima kali sebelum membaca Ummul

Qur'an, serta mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir-

Dia membaca dengan suara yang keras, dan mengeriakannya

sebanyak dua rakaat. Shalat lstisqa tidak berbeda sedikit pun

dengan shalat Id, kami memerintahkan membaca bacaan seperti

bacaan pada dua shalat Id.

Jika dia membaca dengan suara yang kecil (pelan dan

rendah), maka dia tidak wajib mengulangi shalatnya. Jika dia

meninggalkan takbir, maka tidak ada wajib sujud Sahwi baginya.

Jika dia meninggalkan takbir hingga dia memulai bacaan

pada suah-r rakaat, maka dia tidak bertakbir sesudah dia memulai

bacaannya ifu. Demihan pula, jika dia baru mengerjakan sebagian

takbir fi,emudian dia memulai membaca, maka dia udak

mengqadha takbir pada rakaat tersebut, dan dia bertakbir pada

rakaat selanjutrya sesuai dengan bilangan takbir tanpa mengqadha

takbir pertama yang dia tinggalkan. Jika dia melakukan hal yang

sama pada rakaat kedua, maka ketenfuannya sama. Dia bertakbir

sebelum membaca, dan tidak perlu bertakbir sesudah membaca

pada rakaat dimana dia telah memulai membaca.

Seperti itu pula aturan yang berlaku dalam dua shalat Id,

tidak berbeda sarna sekali.

Surah apa saja yang dia baca bersama Ummul Qur'an,%
maka hukumnya sah. Jika dia hanya membaca Ummul Qur'an

% Al Baihaqi mengutip pernyataan AsgrSyafi'i, "Kami mernerintahkan imam

unhrk membaca s-rmh yang dia baca dalam dua shalat Id. Jika dia mernbaca srah
Nuh pada rakaat kedua, maka sagra senang."
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dalam setiap rakaat, maka shalatnya sah. Jika dia mengerjakan

shalat dua rakaat dimana dia membaca Ummul Qur'an pada salah

sahr rakaat, tetapi dia tidak membaca Ummul Qur'an pada rakaat

yang lain, maka dia baru mengerjakan satu rakaat sehingga dia

harus menambahkan safu rakaat lagi dan melakukan sujud Sahwi-

Rakaat tersebut tidak dihitung baginya dan bagi jamaah di

belakangnya lantaran dia belum membaca Ummul Qur'an. Jika

dia telah mengerjakan dua rakaat tanpa membaca Ummul Qur'an
pada sahr rakaat pun, maka dia harus mengulangi keduanya, baik

dia telah berkhutbah atau belum berkhutbah. Jika dia tidak

mengulangi keduanya hingga bubar, maka saya senang sekiranya

dia mengulangi shalat Istisqa' pada keesokan harinya atau pada

hari itu juga jika orang-orang belum bubar. Jika dia mengulangi

shalat Istisqa', maka dia mengulangi khutbah sesudahnya.

Jika hal ini terjadi dalam shalat Id, maka dia hams

mengulangi shalatnya pada hari ifu juga selama matahari belum

tergelincir. Jika matahari telah tergelincir, maka dia tidak perlu

mengulangi shalat Id karena shalat Id memiliki waktu

pelaksanaannya. Jika waktunya telah lewat, maka dia fidak

dikerjakan lagi. Sedangkan semua wakhr bisa dikeriakan untuk

shalat Istisqa'. Karena itu, dia boleh mengulangi shalat Istisqa'

sesudah Zhuhur dan sebelum Ashar.

Lih. Ma'nfah ,As-Sunan wal Aban B/961
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L2- Bersuci untuk Shalat Istisqa'

AsySyafi'i berkata: Jika seorang yang mukim atau musafir

hendak mengedakan shalat Istisqa', shalat Id, shalat Jenazah,

sujud Syukw, sujud Tilawah, atau menyenfuh Al Qur'an, maka dia

harus tetap dalam keadaan suci yang membolehkan shalat fardhu

karena semua ihr adalah ibadah shalat. Tidak boleh menyentuh

mushaf kecuali dalam keadaan suci. Seseorang wajib bersuci, baik

dia khawatir terlerratkan shalat-shalat ini atau tidak khawatir.

Semua ifu hukumnya sama dalam semua shalat fardhu.

13. I(hutbah pada Shalat Istisqa'

AsyS5rafi'i berkata: Imam berkhutbah dalam shalat Istisqa'

sebanyak dua khutbah, sebagaimana dia berkhutbah pada shalat

Id. Dia membaca takbir, tahmid, shalawat atas Nabi S. Dia

dianjurkan untuk banyak membaca istighfar hingga istighfar

menjadi ucapannya yang paling dominan- Hendaknya juga dia

banyak membaca firman Allah &, 666(fry"$t'1i{J

@ ffj; K; ;iAi "Mohon kepada Tuhan kamu,

sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaSn Dia akan

menurunkan hujan kepadamu dengan lebat " (Qs. Nuuh [7U: 10-

11)
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14. Doa dalam Shalat Istisqa'

fuy-Syafi'i berkata: Imam dianjurkan membaca kalimat

berikut ini,
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" Ya Allah, sesungguhn5n **, memerinbhkan *"-,
untuk berdoa kepda-Mu, dan Engkau berjanji kepada kami akan

memberikan jawaban-Mu. Sunggah kani telah berda kepada-Mu

Fng Engkau perinbhkan kepda kami, maka

jaunblah doa kani yang hgkau janjikan. Ya Allah,

jika Engkau mengharuskan jaumban-Mu kepada orang-orang yang

menaafi-Mu, kami telah meninggalkan hal-hal yang

karenanya kami berbeda dai orang-orang Snng memunikan

kebabn kepdamu, maka limpahkanlah kepada kami ampunan

abs dosa4osa Jnng telah kami kerjakan, perkenankan doa karni

datam memohon hujan, dan kelapangan rezeki karni-"

Imam juga boleh berdoa apa saja unhrk memohon kebaikan

dunia dan akhirat. Tetapi hendaknya dia lebih banyak membaca
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istighfar, mengawali doanya dengan istighfar, menjeda

perkataannya dengan istighfar, dan menuhrpnya dengan istighfar.

Hendaknya istighfar menjadi perkataannya yang paling dominan

hingga dia selesai bicara, dan hendaknya dia memotivasi jamaah

unhrk taubat, berbuat taat, dan taqam.rb kepada Allah.
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576. Telah sampai kepada kami bahwa jika Rasulullah #f

berdoa meminta hujan, maka beliau mengangkat kedua
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95 HR. Al Bulfiari (pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Mengangkat Tangan

dalam Doa Istisqa', 7/324, no. 1031, 3565, 6341) dari jalur Muhammad bin
Baq6lrar dari Yahya dan hnu Abi Adiy dari Said dari Qatadah dari Malik, dia

b€rkata, 'Nabi $ Udak mengangkat kedua tangan beliau dalam suafu doa selain

dahm shalat Istisqa'. Sesunsguhn!,a beliau mengangkat kedua tangan beliau

hingga t€rlihat putihnfia kedua ketiak beliau."

Mtrslim : Shalat Istisqa', bab: Mengangkat Kedua Tangan Beliau

unhil< Berdoa dalam Shalat Istisqa', 2/612, dari jalur Muhammad bin Mutsanra
dari lbnu Abi Adiy; dan dari ialur lbnu Mutsanna dari Yahfra bin Said (no. 7 /8951.

150

I



Al llmm

6t:r
6

I JLb: Jte !r!_o /c(P ot/
4-)s,,, d̂lj)

a

i6 bt;t t:?i -ov^

ekd

c

I

577. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,
dari Syarik bin AMullah bin Abu Namir, dari Anas bin Malik,
bahwa Nabi $ apabila memohon hujan, maka beliau berdoa, "Ya

Allah, turunkanlah hujan pada kami. ffi

e*,

)o iJ6 76.
ir>LJ.

*iut J:",r) tf # i #t *;(,
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% HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Shalat Istisqa'di
Maslirl Jami', 1/319, no. 1013) dari jalur Muhammad bin Abu Dhammh Anas bin
Iyadh dari qprik bin Abdullah bin Abu Namir dari Anas dengan redaksi png
serupa dalam hadits !,ang panjang. Di dalamnya disebutkan, "Ya Nlah,
Urunl<anlah hujan pda kami. Ya Allah, turunkanlah hujan pda katni. Ya Allah,
hrunl<anlah hujan pda kann."

Muslim (pernbahasan: Shalat Istisqa', bab: Doa dalam Shalat Istisqa',
2/612, no. 8/897) dari jalur Yahrra bin Yahya, Yahya bin A!ryub, Quraibah dan
Ibnu Hujr dari Ismail bin Ja'far dari Syarik dengan redaksi yang serupa. Di
dalamnya disehrflran, "Kemudian Rasulullah $ mengangkat kedu tangan beliau
kernudian beliau berdoa, 'Ya Allah, turunl<anlah hujan pda l<ani. Ya Allah,
twnlanlah hulan pda l<arni- Ya Allah, tunnkanlah hujan pda l<ani'." Dalam
hadits yang panjang.
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578. hrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Khalid bin Rabah menceritakan kepadaku, dari Muththalib bin

Hanthab, bahwa Nabi $ berdoa ketika turun hujan, 'Ya Allah,

(cunhkanlah kepada kaml huian rahmat, bukan huian adzab,

bukan hujan musibah, bukan huian tnng menimbullan

keruntuhan, bukan pula hujan JBng menenggelamlan. Ya Allah,

(cunhkarzlah hujan) di atas tempat yang tinggi dan tempat

tumbuhnSn pepohonan- Ya Allah, di sekeliling kami, bukan

terhadap kami.oT

 
4t)

4

,'V 1,iit(.>.

97 HR- Al Baihaqi dalam Ma'ihh As-Sunan wal Atsar (pernbahasan: Shalat

Istisqa', bab: Doa dalam Shalat Istisqa', 3,/100) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'

dari AsySyafi'i.
Dalam riwayratrya dalam As-Sunan Al Kubra (3/3561Al Baihaqi be*ata,

"Stahrsnln musl.'
Menunrt pendapat yang u.,ggul, sanad hadits tidak mursall<arer-^ Muththalib

bin Hanthab terrna.srrk sahabat menurut pendapat yang paling hrat.

Silakan ba alryQ tentang masalah ini dalam TrulatiWt Al hrum Ary-

$nli'i, (tlal. 1 10-1 1 1).
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579. Salim bin Abdullah meriwayatkan dari ayahnya,

bahwa apabila Nabi S mengerjal.an shalat Istisqa', maka beliau

berdoa, 'Ya Allah, sbamilah l<ann dengan hujan Jnng membawa

tnng ringan lagi terpuji akibat4n, Wng
menyubwkan, tang bulimph aim5n, tnng menufupi permukaan

tanah, Wng tercunh dari abs, dan Sang kencang. Ya Allah,
nrunkanlah hupn pda kami, dan janganlah hgkau jadikan kami
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termasuk orang-orang yang berpufus asa- Ya Allah,

para hamba ini, negeri ini, hewan-hewan temak dan seluruh

makhluk mengalarni keletihan, kepayahan dan kesempilan t/ang
tidak kami adukan kecuali kepada-Mu. Ya Allah, tumbuhkanlah

tanaman kami, keluarkanlah susu heumn temak kami, dan berilah

kami minum dari keberkahan langit, serta fumbuhkanlah tanaman

kami dari keberkahan bumi. Ya Allah, angkatlah keletihan, lapar

dan ketelanjangan dari kami. Singkirl<anlah dan l<ami bala 5nng
tidak bisa disingkirkan oleh selain-Mu. Ya Allah,

kami memohon anpun kepada-Mu, Engl<au Maha

Pengampun. Karena ifu, hrimkanlah kepada kami hujan dengan

sdens4ensn5a. 08

Asy-Syafi'i berkata: Saya senang sekiranya imam membaca

doa ini. Tidak ada batasan waktu unfuk berdoa.

t'ilt i #t;f -/lt;.ttl:;;*i-oA.
t{) (P I J'G &it

"'tl

lz ) _o /oP o O/

L) LJ f
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98 hnu Hajar dalam At-Talkhish berkata, "Hadits ini disebtrtkan oleh A+r-
Syafi'i dalam Al Umm secara mu'allaq. Kami tidak mmemukan sanadnya., dan Al
Baihaqi ptrn tidak menyambungkan sanadngra dalam berbagai hrlnrnp. Kernudian

dia bcrkata, "Kami meriwayatkan sebagian dari lafazh-lafazh ini dan sebagian dari

rnakrn-rnaknanya dalam hadits Anas bin Malik, Jabir, Abdullah bin Jamd, Ka'ab

bin Murmh, dan lain{ain." Kemudian Al Baihaqi menyitimya Mkut sarnd-

lih. Ma rifah ,As-Sunan qal Atsar, (3/100-101)
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580. hrahim mengabarkan kepada kami, dari Muththalib
bin Sa'ib, dari hnu Musayyib, dia berkata, "L)mar melakukan

shalat Istisqa', dan kebanyakan doanya adalah mengucapkan

istighf4'."99

Jika imam berkhutbah dengan sahr khutbah dan tidak
duduk, maka dia tidak harus mengulanginya. Saya lebih senang

sekimnya dia duduk kefika naik mimbar, kemudian berkhutbah lalu

duduk dan berkhutbah lagi.

99 HR. AMurrazzaq dalam Mushannahrya (pembahasan: Shalat, bab: Shalat
Isfisqa', 3/87) dari iah-r lbnu tlainah dari Muthanif dari AsV-S!E'bi, dia berkata:
Urnar bin Khaththab .fr kehnr untuk mengimami shalat Istisqa', namlln dia tidak
lebih dari membaca istighfar hingga dia pulang. Orang-orang pun bertanya,
"Wahai Amirul Mukminin, karni tdak melihatnu meminta hujan." Dia berkata,
'Aku sudah meminta hulrn dengan nnladih langit yang dengan itu diminta
furunnya hujan, 1nifu, 'Mohon anpunlah kepda Tuhan lnmu, saungguhn5n Dia
adahh Maha Pengampun, nisaSn Dia akan menurunkan hujan kepdamu dmgan
lebt' (Qs. Nuuh [7U: lGll) dan 'Mohonlah amp)n kepda Tuhanmu lalu
bethubtlah kepda-N1a, niscaja Dia menurunl<an hujan gng sangat dems
abf,nu, dan Dia al<an mqnmbahhn kekuabn kepda ke*uabnmu'. (Qs- Huud

lll'l:521."
' Hadits ini juga dirlwagratkan oleh hnu Abi S!,aibah dalam Mushannafnya
(pernbahasan: Shalat, bab: Ulama yang Mengatakan Tidak ada Shalat dalam
Istisqa' ,2/4741dari plur Suftan.

Majadih adalah jamak dari lab. majdah, nama salah satu bintang. Satu
perdapat mengatakan itu adalah rasi bintang Aldebaran. Ada pula yang

mergatakan dia adalah tiga bintang seperti Atsafi- Bintang ini menurut bangsa

Anb menjadi pertanda turunnya huian. Jadi, Unnr.S menyerupakan istighfar
dengan bintang tersebut sebagai yang mereka patnmi, bukan meyakini
kdoratan bintang.
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15. Imam Membalik Kain Selendang

Imam memulai khutbah pertama, lalu duduk, lalu berdiri

untuk khutbah kedua, lalu dia menghadap kepada jamaah, lalu dia

memalingkan wajahnya ke kiblat lalu memutar selendangnya

dengan diikufi oleh jamaah kemudian berdoa dalam hatinya. Para

jamaah pun melakukan hal yang sama. Setelah ifu imam

membalikkan wajahnya kepada jamaah, lalu memerintahkan

mereka unfuk mengerjakan kebaikan dan bershalawat atas

Nabi $, mendoakan orang-orang mukmin baik laki-laki maupun

perempuan, membaca safu ayat atau lebih dari ayat-ayat Al

Qur'an dan mengucapkan istighfar, lalu furun dari mimbar.

Seandainya dia menghadap kiblat dalam khutbah pertama,

maka dia fidak wajib mengulanginya dalam khutbah kedua. Saya

senemg sekiranya oftmg yang menghadiri shalat Istisqa' untuk

diam menyimak khutbah, tetapi hal itu tidak wajib seperti

kar,rajiban diam menyimak dalam khutbah Jum'at.

16- Cara Imam Membalikkan Selendangnya

AsySyafi'i berkata:

dy i ,:tr* *'e:tttt:nt t1?1 -oA\
^' 

; \ , . /^ .^ / /
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581. Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari

Umarah bin Ghaziyyah, dari Abbad bin Tamim, dia berkata,

"Rasulullah $ mengerjakan shalat Istisqa' dengan mengenakan

khanisah milik beliau yang berwama hitam. Lalu beliau hendak

mengambil bagian baunhnSn dan menjadikannya sebagai bagian

atas. Namun ketika khamishah tersebut terasa berat bagi beliau,

maka beliau membaliknya di atas pundak beliau."l@

lffi Riwalnt in murcal sebagaimana yans dikatakan oleh Al Baihaqi. Dia

mata, "Seperti inilah saya mendapatinya dalam riwayat Rabi', yaitu secara

mutsl- Hadits ini ada para riwapt selainnp dari Ad-Darawardi."

. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab:

Pmjelasan Lengkap tentang Shalat Istisqa' dan Cabang{abangnya, l/688, no-

1164) dari jalur Qutaibah bin Said dari Abdul Aziz dali Umarah dari Abbad dari

AMdlah bin Zaid, dia berkata' Rasulullah# melakukan shalat Istisqa'...

Kernudian dia mmyebutkan hadits di atas.

Al Baihaqi berkata, "Seperti itulah -rnaksudnya tersambung sanadnya-

hadits ini diriwayatkan oleh Ibmhim bin Hamzah, Mu'alla bin Manshur dan Abu

Jarnahir dari Abdul Aziz."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh fui-Nasa'i (pembahasan: Shalat Istisqa',

bab: Keadaan Fng Dianjukan bagi tmam Saat Keluar, 3/1ffi, no. 1507) dari

,ahr Qutaibah bin Said. (Juga dalam As-Sunan Al Kubn, bafii$an: Shalat Istisqa',

tnb: Kelrnr ke Ternpat Shalat unhrk Istisg' ,l/sffi, no- l8O9/41.
Ibnu fui-Nahwi dalarm Tadzkimh Al Ahbil berkata, "Hadits ini diriwayatkan

oleh lbnu Ftbban dan Al Hakim dari AMullah bin Zaid dari Ashim. Al Hakim

slmhih merurut ht€ria Mushm. Seaandon pengarang l(tab Al llnam
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Saya berpegang pada hadits ini. Kami memerintahkan

kepada imam unfuk memutar kain selendangnya dengan

menjadikan bagian bawah ke bagian atas. Di samping membalik,

imam juga meletakkan bagian bahu kanan ke bahu kiri, dan bagran

bahu kiri ke bahu kanan. Dengan demihan dia telah melakukan

apa yang diinginkan Rasulullah $, yaitu membaliknya; serta

membalik baEan kanan ke bagian kiri seandainya selendangnya

ringan. Jika selendangnla berat, maka dia melakukan seperti yang

dilakukan Rasulullah #, yaitu mengubah baEan pundak kanan ke

pundak kiri, dan bagian pundak kiri ke pundak kanan- Para

jamaah melakukan hal yang salna seperti yang dilakukan oleh

imam. Jika salah seorang di antara mereka tidak melakukannya,

atau imam saja, atau mereka selnua, maka saya memakruhkannya

bagi orang yang tidak melakukannya, tetapi ada kaffarah dan tidak

ada kewajiban untuk mengulangi bagi imam.

Imam tidak memutar kain selendangnya jika dia telah pergi

dari tempat berkhutbah. Jika para jamaah telah mengubah letak

selendang mereka, maka mereka membiarkannyia dalam keadaan

telah diubah itu sebagaimana adanya sampai mereka melepasnya

ketika mereka melepasn5n.

Jika seseorang hanya memutar selendangnya tetapi tidak

membaliknya, maka ifu sudah memadani, inqn' Allah, karena ada

kelonggaran dalam hal ini, Dernikian pula, seandainp dia hanya

mengatakan para p€riu/a!,atrya menrpakan para periunyat hadib srlafrnb. Ibnu

Shahh menilainyra lrasan."

Selain ifu, Asy-$,afi'i merirrragratkannp secua tersambung sarndnya sebelum

ihr pada rp. 567 dan 572. Tetapi, dalam hadits ini ada kaaangan yang tidak

terdapat dalam dua hadits tersebut- Karma ifu dia mencanfumkann5n di sini.
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membaliknya saja dan tidak memutamya, maka saya berharap ihr

sudah memadai.

17- Kemakruhan Meminta Hujan Pada Rasi Bintang

Asy$pfi'i berkata:
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582. Malik mengabarkan kepada kami, dari Shalih bin

Kaisan, dari Ubaidullah bin AMullah bin Utbah bin Mas'ud, dari

Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Rasulullah # mengerjakan

shalat Shubuh bersama kami di Hudaibi5yah setelah turun huian

pada malam harin5n. Tatkala beliau selesai shalat, beliau

menghadap ke orang-orang dan berkata, 'Apakah kalian

mengetahui ap yang diftrmankan oleh Tuhanmu?" Mereka

menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi $
bersaMa, "Allah berfrrman, 'Saat memasuki pagi ada sebagian dai
hamba-hanba-Ku tnng bertman kepada-Ku dan kufur kepada-Ku-

Adapun oftng Wng mengatakan, bahwa kami telah memperoleh

hujan dengan karunia dan rahmat Allah, maka oftng itu telah

beriman kepda-Ku dan kufur kepada bintang-bintang- Sdangkan

oftng yang mengabkan bahwa kami memperoleh hujan dengw

sebab bintang ini dan bintang itu, maka oftng itu telah kufur

kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'. "101

Demi Allah, Rasulullah # adalah seorang fuab yang luas

bahasanln. Ucapan beliau ini mengandung berbagai makna- Hujan

terjadi di tengah suaht kaum png kebanyakan mereka musyrik,

1o1 ffi. Ath-Thabrard (pembahasan: Sharlat Istisqa', bab: Meminta Hujan

dengan Bintang, hal. 135; Al Bukhari (pembahasan: Shalat IstisqS', bab:

Penjelasan Surdh Al Waaqi'ah Ayat 82, 2/326, no. 1038) dari jalur Ismail dari

Malik; dan Muslim (pernbahasan: Iman, bab: Pmjelasan tentang Kekafimn Orang

yarg Mengatalon: Hujan Tunrn pada Kami Karena Bintang Ini, 1,/83€4, no-

L2snLl dari frilur Yahfn bin Yahya dari Malik.
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karena peristiwa ini terjadi dalam perang Hudaibiyyah. Saya

berpendapat bahwa makna saMa Rasulullah $ ini adalah,

barangsiapa yang mengatakan, "Karni memperoleh hujan dengan

kamnia Allah dan rahmat-Nyu", maka itu adalah benhrk keimanan

kepada Allah, karena dia mengetahui bahwa tidak ada yang

sanggup menurunkan hujan kecuali Allah. Adapun oftrng yang

mengatakan bahwa kami memperoleh hujan karena bintang ini

dan bintang ifu sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang

musyrik, maka yang demikian ifu adalah kufur sebagaimana yang

disaksikan oleh Rasulullah $. Sebab bintang adalah wakhr,

sedangkan waktu adalah makhluk yang tidak memiliki kuasa atas

dirinya dan selainnya sedikit pun. Dia tidak menurunkan hujan dan

tidak menciptakan sesuafu .

Adapun orang yang mengatakan, "Hujan furun pada kami

karena bintang ini" dengan arti rlnkfu demikian, maka ifu sama

seperti ucapan, "Hujan furun pada kami pada bulan demikian."

Ucapan ini tidak kufur, namun perkataan lain lebih saya sukai

daripada perkataan ini.

Saya lebih senang sekiranya seseorang mengatakan, 'Telah

turun hujan pada kami pada wakfu demikian."
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583. Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia berkata pada hari

Jum'at di atas mimbar, "Berapa !,ang tersisa dari bintang

Tsumya?" Abbas berdiri dan berkata, "Tidak tersisa sedikit pun

darinya selain Awun'102." grr* lantas berdoa, dan orang-orang

pun berdoa hingga dia turun dari mimbar. Tidak lama kernudian

hrunlah huian hingga orang-orang meras senang karenanya.lo3

Perkataan Umar ini menjelaskan apa lnng saya terangkan,

karena yang dia maksud adalah: berapa yang tersisa dari waktu

Tsuraya? Tujuannya unfuk memberitahu mereka ukuran hujan

pada waktu-waktu tertenfu menunrt kebiasaan yang mereka kenali,

sebagaimana mereka mengetahui bahwa Allah telah menetapkan

batasan musim panas dan dingin dari pengalarnan yang mereka

alami.

102 'ArA,a' adalah nama lima bintang yrang bmtuknla seperti anska 6

terbalik, termasuk bintang $pm. Dia dikenal oleh para petani dmgan nalnir

Tsurayra Al Wasm. Dia mempakan bintang pertama dari bintangtintang rasi

Wasm. Huian yang hlnrn saat ihr sangat deras jika merurng teriadi huian. Omng-

orang Arab mengatakan, "Jika bintang 'Awa' telah munorl, rnaka k€xnah-kemah

didirikan, udara menjadi segar, dan kantong air menjadi kering (karena tidak

pemah digunakan)."
103 [{l. Al Baihaqi dahm Ma'nfah As-Sunn wl Atar(pentbaln*n: Shalat

Istisqa', bab= Makmtrnya Merninta Hujan pada Bintang, 3/103) dari lrlur Abu

Abbas dari Rabi'; dan dahm As'Sunan H Kubn (pembahasan: Shalat Istisg',
bab: Maknfinya Meminta Hujan pada Bintang, 3/3581dari jalur Abu Abbas.
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584. Telah sampai kepadalm, bahun sebagian sahabat

Rasulullah $ ketika memasuki waktu pagi dalam keadaan hujan,

maka mereka berkata, "Kami diberi hujan b€rkat bintang Fath."

Kemudian dia membaca firman Allah, 'Ap aja Wng Allah
anugerahkan kepda manusia bantp nhmat, mal<a tidak ada

seoftng pun trang dapt menahannSa. "(Qs. Faathir [35], 2)104
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Hadits ini iuga diriwagratkan oleh Al Baihaqi dalrrm Ar-gtmn Al Kubm
(3/358) dengan sanad png sarna, dan Ath-Thabrani (p€rnbatnsan: Shaht Istisqa',
bab: Meminta Hujan pada Bintang, l/1921dari Malik bahua dia merdengar Abu
Hurairah ag berkata demikftrn.

o
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585. Telah sampai kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab

memarahi seoftrng tua dari Bani Tamim yang pada pagi hari

keluar rumah sambil bertopang pada tongkatnya. Saat itu hujan

hlrun, lalu dia berkata, "Bagus, alangkah dermawannya bintang

Mild66ros tadi malam!" lalu Umar menentang ucapannya'
,,Bagus, alangkah dermawarrnln bintang Miidah" karena dia

menyandarkan hujan kepada bintang Mlp61',- to0

18. Menpmbut Tetesan Huian

AqrSpfi'i berkata:

,fit ^;AVr, L3L4t ,sll 6 tG

//62^

,rtt *3 {- hl

4oi4g9t: -f

4)1 / zz

P^1-,P,s'J e

lz )

,'V
61r
,g

/
Ild |fr. -oA1

lzz z z I 6z
.oJea- ?*r-,?

10s 16i4u1i dmgan kasnh pacE. mim, suktn p:da iim dan fatlnh pada dal

adalah nama lain dari bintang Aldebaran-
106 HR. Al Baihaqi dahm Ma'rifah As-Stnan wl Atsr(pentbn}a*n dan bab

yang sama) dengan sanad yrang sama; dan dalan As-sunan Al Kubm (3/358)

dengan sanad yrang sama.
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585. Telah sampai kepada kami, bahun Nabi S mandi

hujan pada permulaan furunnya hujan sehingga membasahi fubuh
beliau.loT
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587. Diriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa tatkala hujan

hrun, dia berkata kepada budaknya, "Keluarkanlah tikarku dan

heuran kendaraanlar agar terkena air hujan-" Abu Al Jauza'
berkata kepada hnu Abbas, "Mengapa engkau melakukan ini?

Semoga Allah merahmatimu." hnu Abbas menjawab, "Tidakkah

engkau membaca firman Allah, 'Dan Kami tnnkan dari langit air

107 6p. Muslim (pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Doa Istisq3', 2/615, no.
13/898l,dari jalur Yahya bin Yahp dari Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit Al Bunani
dari Anas, dia berkata, "Kami bersama Rasuhllah $ terguyw hujan." Dia
melanjutkan, "Kemudian Rasulullah $ menarik pakaiannya hirgga beliau terkena
air huian. Kami bertangra, "Ya Rasululhh, mengapa kamu berlarat seperti itu?"
Bdiau menjawab, "Karena air ini baru saja datang dari Tuhannya"
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hujan tnng Wnuh keberl<ahan.'(Qs. Qaaf (50): 9) Karena itu, aku

ingin berkah itu jahrh menimpa tikar dan kendaraanku."lo8
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588. Ibrahim mengabarkan kepada Uu-r, O* 

'*""

Harmalah, dari Ibnu Musayyib, bahwa dia melihat hnu MusaSryib

di masjid saat langit merrumnkan hujan, dan saat ihr dia berada di

tempat air. Dia lantas keluar ke halaman masjid dan membuka

punggungnya agar terkena air hujan hingga basah, kemudian dia

kembali ke tempat duduknyra.lo9

18- Air lpng Mengalir

AqrSyafi'i berkata:

ro8 11p. Al Baihaqi dahm Ma nfah As-Sman nal.41sar(pembahasan: Stralat

Istisqa', bab: Menghadang Terpaan Huian, 3/l04;l dari ialur Abu Abbas dari

Rabi'.
Lae lbid. (3/10+105) densan sanad yang sama.
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589. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, bahwa ketika tumn hujan,
Nabi $ bersabda, 'Jika terjadi alinn air Smng sangat deras, maka

bavnlah kami keluar menuju alinn air itu, tnng dijadikan Allah
sebagai sanana bercuci agar kib bisa bercuci dengannya dan

memuji Allah atas l<arunia-Nya. "1 I o

II -o1.o
o

d t; I
I G-F

110 164. (pernbahasan: Istisqa', bab: Riunyat tentang Aliran Air yang Dems,
3/105) dari ialur Abu Abbas dari Rabi'.

Sesudah menyebudran riwayat ini, AI Baihaqi dahm ,4s-Sunan Al Kubm
(3/3591 berkata, "Saradnya terpuhrs, dan ada riurayat lain tmtang hal yang sama

dari Umar." Barangkali yang dia rnaksud adalah a&arberilnrtrrya pada no. 590.
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590. Orang yang tidak aku origai mengabarkan kepadaku,

dari Ishaq bin Abdullah, bahwa setiap kali te4adi aliran yang sangat

deras, maka Umar pergi bersama para sahabatnya ke tempat

aliran air ifu, kemudian dia berkata, "Tidaklah seseorang datang

dari tempat kedatangannya, melainkan kami mengusapkan air

padanya."111

20. Mengupayakan Terkabulnya Doa
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591. Orang yang tidak aku *n; mengabarkan t 

"ruaalu,
dia berkata: Atrdul Aziz bin Umar menceritakan kepadaku, dari

Makhul, dari Nabi $, beliau bersabda, "Grilah terkabulnSm doa

L78
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ketika bertemu pasukan, ketika mendirikan shalat, dan ketika

hujan 1rnor.'tr'72
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5g2. Saya menghafal'Oun b"; periwayat t".,tJrg

mengupayakan terkabulnya doa saat furun hujan dan mendirikan
5[6161.113

21. Diam Ketika Melihat Awan dan Angin

Imam Syaf i berkata:

112 lbid. (pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Mengupaynkan Terkabulnya Doa
Saat Turun Hujan, 3/105) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. Stahs hadits murcal.

113 61 Baihaqi datam Ma rifah As-Sunan wt Atsil (pembahasan dan bab

lrarlg sama, 3/105-106) dengan sanad yrang sama.

Al Baihaqi berkata, "Kami meriwayatkan dengan sanad yang tersambung dari
Salrl bin Sa'd dari Nabi S$ tentang doa yang fldak tertolak, !,aitu pada uraktu

adzan, pada wakfu tertimpa kesusahan, dan di bawah gupran hujnn."
Dia berkata, "Driwayatkan dari Abu Umamah dari Nabi $, bahwa langit

dibuka dan doa dikabulkan dalam empat kesempatan, yditu ketika barisan pasukan
bertemu, saat tunrn hujan, saat mendirikan shalat, dan ketika melihat Ka'bah."

Kemudian dia menyebutkan saradnya kepada Abu Unnmah dari jalw
Haitsam bin Kharijah dari Walid bin Muslim dari Ufair bin Ma'dan dari Sulaim bin
Amir dari Abu Umamah- {,-th- ,As-Sunan Al Kubm,3/360\.
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593. Saya dikabari oleh orang ,*n oO*** ;ai, dia

berkata: Khalid bin Rabah menceritakan kepadaku, dari Muththalib

bin Hanthab, bahwa jika langit berkilat atau terjadi guntur, maka

hal itu dapat diketahui dari wajah Nabi $. Lalu jika hujan tunm,

maka beliau bergembira. 114

114 gp. Al Baihaqi dalarn Ma rifah As-Sunan wal Atsarlpanbahasart: Shalat

Istisqa', bab: Bacaan dan Sikap Diam Saat Ada Awan dan Angin, 3/106, dari

jalur Abu Abbas dari Rabi'.

Dalam ltllblb Ash-Stnhihaindirir,rnptkan hadits yang redaksinla mirip dengan

hadits ini dafi Aist ah @, lraitu'
Al Bukhari , Aural Mula Penciptaan, bab: Perrielasan Surah Al

A'raaf apt 57, 2/422, no. 3206) dari jalqr Makki bin Ibrarrim dan hnu Juraij dari

Atha' dari Aist/ah 6, dia brkata, "setiap kali Nabi $ melihat awan di langit,

maka beliau hilir mudik, keluar masuk, dan wajahnya b€rubah. Jika hrrun hujan,

beliau pr.rn gembira. Aist/ah 6 memberitahukan hal itu lalu Nabi s, lalu beliau

bersaua, "Al{u frdak bhu, bnngikali itu seperti yng dihtakan oleh l<aum Ad,

"Maka btkata mqela melihat adzab itu berup aumn yang menuiu ke lembJr
lembh muel<a, berkatakh muela, 'Inilah aumn 5ang akan manurunl<an huian

kepda kami."(Qs. Al Atqaaf l45,b 24!'

Muslim (pernbahasan: Stnlat Istsqa', bab, Mernohon Perlindungan K€fika

Melihat Angin dan Awan, serta Bergembim Karena Hujan, 2/616, no. 151899)

dari lalur Abu Thahh dari hnu Wahb dari Ibnu Juraij.
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594. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Miqdam bin Syuraih berkata: Dari ayahnya, dari

Aisyah, dia berkata, "Setiap kali Nabi $ melihat sesuatu di langit,

!,akni awan, maka beliau tinggalkan pekerjaannya dan menghadap

ke kiblat seraya berdoa, 'Ya Allah, aku berlindung dari keburukan

Wng ada padan5n'. Namun jika awan itu telah hilang, maka beliau

memuji Allah Tabla. Jika hujan fumn, maka beliau berdoa, 'Ya

Allah, furunkan lah h ujan yang mem bawa,n* fu27'.'4'75

1ls gg. Abu Daud (pembahasan: Adab, bab: Doa Ketika Angin Berhembus,

5/330, no. 5099) dari jalur Suf]/an dari Miqdam bin Syrah bin Hani' dan

setenrsnya; An-Nasa'i (pembahasan: Shalat Istisqa', bab, Doa Ketika Turun

Huian, 3/L64) dari jalur Sutan dari Mis'ar dari Miqdam; dan Ibnu Majah

(pcrnbahasan: Doa, bab: Doa Ketika Mehhat Awan dan Hujan, 2/1280, no. 3889)

dariplur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yazid bin Miqdam dari aphnya.
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595. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Abu Hazim menceritakan kepadaku, dari lbnu

lvlusa5ryib, bahwa jika Nabi @ mendengar suara petir, maka

dampaknya dapat terlihat di wajah beliau. [-alu ketika hujan tumn,

maka beliau pun senang. Ketika ditanya tentang hal itu, maka

beliau menjawab, "Sesungguhnjn aku frdak tahu apa yang

diutuskan kepada petir itu; apakah adzab abukah nhmaf'tr76

116 HR. Al Baihaqi dalam Ma'nfah As-Sunan onl Aaar(pembahasan: Shalat

Istisqa', bab: Bacaan dan Sikap Diam Saat Melihat Awan dan Angin Kencang,

3/70n dari jalur Abu Abbas dari Rabi'.

AI Baihaqi berkomentar tentang hadits ini dan hadits Muththalib bin Hanthab
(no. 593), "lnilah png diriwaptkan AsfSyafi'i secara murcal dan Muththalib dan

dari hnu Musayyib. Hadits ini diriwayatkan oleh Aisyah dan Anas bin Malik dalam

bentuk makna."

Hadits Aisyah 4a telah disebutkan dalan takhij hadits sebelumngn dan

sebelumnya lagi. Allah Mahatahu. Sedangkan hadits Anas dilansir oleh Al Bukhari
(pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Ketika Angin Berhembr.rs, no. 1034).

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Muththalib bin Hanthab diunggulkan

sebagai sahabat. Atas dasar itu, haditsnya ini udak murcal. (Silakan baa taHzrij

hadits no. 578)
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596. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Al Ala' bin Rasyid menceritakan kepada kami, dari

Ilaimah, dari hnu Abbas, dia berkata, "Tidak ada angin yang

berhembus, melainkan Nabi shallallahu alaihi wa sallam duduk

berlutut sambil berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah angrn ifu sebagai

rahmat, dan janganlah Engkau menjadikannya sebagai adzab. Ya

Allah, kdikanlah ia sejuk bagi kami dan ianganlah Engkau jadikan

ia sebagai angin topan'-'Ll7

LL7 lbid. (pembahasan dan bab yang sama, 3/L07-lO8l dari jalur Abu Abbas

dari Rabi'.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadrrya (4/347, no.

129/2456\ dari Wahb bin Baqiyyah dari Khalid dari Husain dari Il$imah dari lbnu

Abbas dengan redaksi yang serupa; Ath-Thabrani dalam Al l{abir (11/273'2L41

dari jalur Musaddad dari Khalid; dan dari jalur Ashim bin Ali dari ayahnya dari Abu

Ali fu-Rahabi dengan nama asli Husain bin Qais. (no. L533)

Hadits ini juga disebutkan dalarn Al Mathalib Al Wpn fuentbahaan'Dzikir
dan Doa, bab, Doa Ketika Angin Berhembus, 3/238)dengan disandarkan kepada

Abu Ya'la dan Musa.

Al Bushiri berkata, "Sanadnyra lemah karena kelemahan Husain bin Qais."
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Ibnu Abbas rS, berkomentar tentang ayat-ayat berikut:

Firman Allah &,

f.;,E"& lir

"sesungguhnya Kami telah - menghembuskan kepada

mereka angin yang sangat kencang. "(Qs. Al Qamar [54]: 19)

Firman-Nya,

@erirelii.*&54'ya;
"Dan juga pada (kisah) Ad ketika l{ami kirimkan kepada

mereka angn yang membinasakan "(Qs. Adz-Dzaariyat [51]: 41)

Firman-Nya,

,Dan Kami,"'* -,,,,n3:f:y*winkan
(tumbuh-tuntbuhan). "(Qs. Al Hijr l15l:22)

"Dan Kami tiupkan angin untuk menyrburkun."1lS

118 yo.rluL kepada firman Allah, *$'$i'*;6 4! ui "Dan di antan
tanda-bnda kehasaan-Nja dialah bahwa Dia mmgiriml<an angin sebagai

pembwa berita gembin "(Qs. fu-Ruum I30l' rt6)
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597. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Shafwan bin Sulaim mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Rasulullah 6$ bersabda, 'Janganlah kalian mencela angin,

dan mohonlah perlindungan kepada Allah dai keburukannya.'179

Tidak seyogianya seseorang mencela angin karena angin

adalah makhluk Allah yang taat kepada-Nya, salah satu tentara-

Nya, dan dijadikan Allah sebagai pembawa rahmat dan adzab jika

Dia menghendaki.

119 HR. Ibnrr Hibban dalan Mawarid Azh-Zham'an (pembahasan: Adab, bab:

larangan Mencela Angin, 487488, no. 1988) dari jalur Aban bin Yazid dari

Qatadah dari Abu Aliyah dari Abu Abbas, bahwa seorang laki-laki melaknat angin

di hadapan Nabi S, lalu beliau bersabda, "Janganlah kamu melaknat angin karena

dia han5n diperinah. TidaHah seseorang melaknat suuatu gng tidak pantas

dilaknat, melainkan laknat itu akan kembali kepadanin."

Juga dari jalur Musa bin Marwan dari Walid dari Al Auza'i dari Az-Zutui dari

Tsabit Az-Zuraqi, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah:g berkata: Aku

mendengar Rasulullah $ bersabda, "Angin adalah salah satu rahmat Allah. Dia
datang membawa rahrnat, dan datang membaum adzab. I{arena ifu janganlah

kalian mencaci angin, melainkan mintalah kebaikannya kepada Allah dan

mohonlah perlindungan dari keburukann5n. "
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Adab, bab: Doa

Ketika Angin Berhembus, 5/328, no. 6098) dari jalur Ahmad bin Muhammad AI

Manrnzi -yaitu Ibnu Syrabib- dari AMurrazzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri dan

setenrsnya..
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598. Muhammad bin Abbas mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Seseorang mengadukan tentang kefakiran kepada

Rasulullah $, lalu Nabi S bersabda, "Bamng kali engkau suka

menaci angin?4zo

.; >-.G *'e)!Jr r ^ar 
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r20 gu6i5 ini disebutkan oleh An-Naurawi dalam Al Adzl<ar dari Aslrs!,afi'i

66. 163).
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5gg.Periwayatyangtsiqahmengabarkankepadakami,

dari Az-Zuhri, dari Tsabit bin Qais, dari Abu Hurairah, dia berkata:

Orang-orang pemah diterpa angin di;alanan Makkah, dan saat itu

Umar sedang menunaikan haji. Angin tersebut semakin kencang,

sehingga Umar berkata kepada orang-orang yang ada di

sekitamya, "Keterangan apa yang sampai kepada kalian tentang

angin? " Mereka tidak menjawabnya sarna sekali. Akhimya oranE

yang ditanya Umar tentang masalah angin ifu menyampaikannya

kepadaku, lalu aku pun memacu kendaraanku hingga men5nrsul

Umar. Saat ifu aku berada di rombongan belakang. Aku pun

berkata, "wahai Amirul Mukminin, aku dikabarkan bahwa engkau

bertanya tentang angin- Sesungguhnya aku mendengar

Rasulullah $ bersabda, 'Angin adalah sebagian dai rahmat Allah.

Ia datang membawa rahmat, dan iuga datang membawa adzab.

Jangantah kalian mencacinya, melainkan mohonlah kepada Allah
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akan kebaikannya dan
keburukannga'.'tr2l

berlindunglah kepada Allah dari
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600. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Aku bertanya kepada hnu Thawus, "Apa yang dibaca
ayahmu ketika mendengar pettr?,, Dia menjawab, "Ayahku
membaca (yang artinya), 'Maha suci Dat wng kepada-Nya petir
itu berbsbili.'1,22

Sepertinya dia mengacu kepada firman Allah Sb, 
,6ry)

.t+li€Si 'Dun guruh itu bertasbih dengan memufi Allah.,, (es.

Ar-Ra'd [13]: 13)

121 511uk* baca bA:fuij hadi5 no. S9Z.
122 HR. Al Baihaqi d6fu.m Ma rtfah As-sumn ml Atsarftrcmbahasan: Shalat

Istisqa', bab: Bacaan dan Diam Ketika Melihat Awan dan Angin, g/L@l dari jalur
Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-syafi'i; dan Ath-Thabari dalam Jami'Al Bajan
(tafsir surah Ar-Ra'd, 3/83) dari jalur Ismail bin ulayph dari hnu Thawus dari
aphnya dari AMul Karim dari Thawus. Sap tidak menemukan hadits ini pada
tafsir hnu Uyainah.
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22- Mentrguk kepada Huian

Asy-Syafi'i berkata:

n:A, trT i|lsgt\ u6?l -1 .\
"€Li 6lrrGy,,Sv;3r /;;,1 *:t *U

.'c-14., ,L^, i's ,ily',-i )G G\ jt "rlt ,5";t

601. Orang yang tidak saya curigai mengabarkan

kepadaku, dia berkata: sulaiman bin Abdullah menceritakan

kepada kami, dari Unvah bin Zubair, dia berkata, "Jika salah

seorang di antara kalian melihat kilat atau hujan, maka janganlah

dia menunjuknya, narnun hendaklah dia menyebutkan sifat-sifaforya

dan ciri-cirinyu."123

Masyarakat Arab sampai sekarang tidak suka menunjuk ke

hujan yang disertai guntur.

123 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab:

Shalat Istisqa' , 3/94, no. 49l71dari jalur Ibrahim bin Muhammad dari Sulaiman

bin AMullah bin Uwaimir dari Uw.,ah-

Hadits ini menuniukkan bahwa pemyataan Ary-Syaf i "orang png tidak saya

curigai" dimaksud adalah lbrahim bin Muhammad.
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602. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: periwayat yang
tsiqah mengabarkan kepada kami, bahwa Mujahid berkata, "petir
itu malaikat dan kilat itu adalah sayap para malaikat yang
menghalau u*un."124

Apa png diungkapkan Mujahid serupa dengan makna
tekstualAl Qur'an.

/t
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I

t}i**.,
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503. Periunyat 37ang tstqah mengabarkan kepada kami,

dari Mujahid, bahwa dia berkata, "Saya tidak mendengar adanya
seseorang yang penglihatannya hilang akibat kilat." sepertin5ra dia

124 t+R. Al Baihaqi dah.m Madfah ,4s-sunan wat Atsar(pemblasan: shalat
Istisqa', bab: Riuayrat tentang Petir, 3,/110, no. 2035) dari lalur Abu Abbas dari
Rabi'.
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merujuk kepada firman Allah, "Hampir'hampir hlat itu

menyambar pengbhatan mereka."(Qs. Al Baqarah l2l 2OlL25

Jtl .,Jti
td ./ ,4il J^t-*-, ,f *

LO/
It

,/

.\r ;i JL'Jtfk igrat'U a c;;
:r"Jl] 1'€,r q c
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500. Telah sampai kepadaku riwayat dari Mulahid bahwa

dia berkata, "Aku pernah mendengar berita tentang orang yang

tersambar halilintar." Sepertinya dia mengaq.r kepada firman

Allah, 'Dan Allah melepaskan halilintar, Ialu menimpakannSm

kepada siapa tnng Dia kehendaki."(Qs- fu-Ra'd [13]' 13)126

Saya sering mendengar ada orang mengatakan, "Halilintar

sering kali membunuh dan membakar."

12s gg. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wl Atsar(pembahasan dan bab

png sama) dengan sanad yang sama.
126 HR. Al Baihaqi dalam Ma nfah As-Sunan uml Atsar(pembifiasan dan bab

png sama) dengan sanad Yang sama.
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23. Banyak dan Sedikitnya Hujan
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505. Ibrahim mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Abu
Amr, dari Muththalib, bahwa Nabi S bersabda, "Tidak ada satu
wakfu, baik malam atau siang, melainkan langit pasti menurunkan
hujan. Allah menghalaunya ke tempat yang Dia 1t 6ur4uki.'127
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127 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-sunan wl Atsar(purbahasan, shalat
Istisqa', tnb: Banyak dan sedikitnya Hujan, g/ll].l dari 5arur Abu Abbas dari
Rabi'. Dalam sanadnl,ra terdapat Muththalib bin Hanthab.

Hadits ini disebutkan oleh disebutkan As-suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur
(1/u), dan dinisbatkannya kepada AsySyali'i dalam At umm, serlaoreh hnu Abi
Dun5n dalam AlMathar.

,
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506. Orang yang tidak aku a.rigai mengabarkan kepadaku,

dari AMullah bin Abu Bakar, dari Yahya, bahwa pada suahr

malam orang-orang diguyur hujan. Pada pagi harinya, Nabi S
keluar menemui mereka, lalu beliau bersabda, "Tidak ada safu

kaumsan pun di muka bumi melainkan dia telah digugr huian

pada malam ini.428
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607. Orang yang OO* * curigai mengabarkan kepadaku,

dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $
bersaMa, "Paceklik itu bulen berarti kalian tidak dibert huian,

AlUmm

128 63. Al Baihaqi dalam Ma rifah,*-Sunan ml Abarlpembahasan dan bab

yang sama) dengan sanad grang sama.
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tetapi yang dimakud paceklik adalah kalian diben hujan kemudian
diberi hujan lagi, tetapi tanah tidak menumbuhl<an apapun.'tr2g

24- Bwrti yang Paling Ban5lak Curah HujannSna
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508. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang 5nng tidak
aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ishaq bin
AMullah mengabarkan kepadaku, dari Aswad, dari hnu Mas'ud,
bahwa Nabi $ bersaMa, 'Madinah ifu tqletak di anbn dua mata

129 HR. Muslim (pembahasan: Fibrah dan Tanda-Tanda Kiamat, bab:
Makmumya Madinah Sebelum Kiamat, 4/2228, no. M/20941dari jalur Qutaibah
bin Said dari Ya'qub bin AMurrahman dari Suhail.
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air langit; safu mata air di negeri Syam, dan safu mata air lagi di
negeri Yaman. Inilah bumi yang pating sedikit cwah hujannya.'Lso
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609. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Yazid atau Naufal bin Abdul Malik Al Hasyimi

mengabarkan kepadaku, bahwa Nabi $ bersabda, 'Aku

ditempatlan di bumi 5nng puling sedikit curah huiannya. Ia terletak

di anbra dua mata air yang ada di langit (maksudng Madinah);

safu mab air di negeri Syam dan safu mata air lagi di negei
Yaman.'tr'31

130 gp. Al Baihaqi dalam Ma?ifah As-Sunan w:al Atsar(parbahasan: Shalat

Istisqa', tab, Tarnh yang Paling Tinggi Curah Hujannya,3/L11-L72) dari jalur

Abu Abbas dari Rabi'. Dalam sanadnya terdapat Ishaq bin Abdullah bin Abu

Farwdh.
131 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar(pertbahasan dan bab

lang sama, 3/L271 dengan sanad yang sama.
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610. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar fuy

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak

aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Suhail

mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia

berkata, "Tidak larna lagi Madinah akan diguyur hujan sedemikian

rupa sehingga rumah-rumah tidak bisa menaungi para

penghuninya, dan tidak ada yang bisa menaungi mereka selain

kemah-kemah besar yang terbuat dari 6rhr."132
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611. Orang yang tdak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dari Shafipan bin Sulaim, bahwa Nabi $ shalat bersabda,
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"Madinah akan diguyr hujan sehingga penduduknya tidak bisa

dinaungi oleh rurnah Wng terbuat dai tanah 1iu7.'L33
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612. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Muhammad bin Taid bin Muhajir mengabarkan

kepadaku, dari Shalih bin AMullah bin Zubair, bahwa Ka'b berkata

kepadanya, saat dia mendirikan sebuah pasak di Makkah,

'Kuatkanlah dan kencangkan, karena kami menemukan dalam

bertagai kitab bahwa aliran-aliran air akan membesar di akhir

zaman."134

tbid.

Ibid.
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613. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amr bin
Dinar, dari Sa'id bin Musayyib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia
berkata, "Makkah pernah didatangi banjir Snng menufupi antara
dua gununn."135
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13s lbid. (3/ll2-Ll3l dengan sanad yang sama.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pernbahasan: Riunyat Hidup
para Sahabat Anshar, bab: Masa-Masa Jahiliph, 3,/51) dari jalur Ali bin Abdullah
dari Sufun dengan redaksi !,ang serupa. Di dalamnya disebutkan: Sufyan berkata,
"Hadits ini menjelaskan masalah yang penting." (no. 3833)

Nama kakeknp Said adalah Huzn bin Wahb bin Amr.
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614. Orang yang tidak aku curigai mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Musa bin Jubair mengabarkan kepadaku, dari Abu
Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Yusuf bin Abdullah bin Salam,

dari ayahnya, dia berkata, "Tidak lama lagi Madinah akan diguyur

hujan selama empat puluh hari sehingga penduduknya tidak bisa

dinaungi oleh sebuah rumah yang terbuat dari tanah 1i61."136

25. Angin yang Membawa Hujan
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615. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata' Ary-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak

aku curigai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin

135 HR. Al Baihaqi dalam Ma'nfah As-Sunan ual Atsar(wmbrfiasan: Shalat

Istisqa', bab: Angin png Membawa Hujan, 3/7131dari jalur Abu Abbas dari
Rabi'.

1:99



AlUmm

Ubaidah mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Amr,

bahwa Nabi S bersabda, "Aku diberi pertolongan dengan angin

timur, padahal ia dahulu menjadi adzab bagi orang-orang

sebelumku.437

irt J;, Jt; o)t:g 4"
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6L6. Telah sampai kepadaku bahwa Qatadah berkata:

Rasulullah $ bersabda, "Tidailah angin selabn berhembus

melainkan akan membanjiri lembali. 438

Maksudnya adalah, Allah & meniadikannya berhembus

untuk menebarkan rahmat-Nya berupa hujan.

137 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat Istisqa', bab: Sabda Nabi, "Aku

Diberi Kemenangan dengan Angin Timur",7/325, no. 1035, 3205, 3343, 4105)
dari jalur Muslim dari q,rbah dari Hakam dari Mujahid dari lbnu Abbas bahwa

Nabi $ bersabda, "Aku dibqi kemenangan dengan angin timur, sedangl<an kaum

Ad dibinasakan dengan angin barat "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Shalat Istisqa', bab:

Angin Timur dan Angin Barat,2/6L7) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah,

Muhammad bin Mutsanna, dan lbnu Basysyar dari Ghandar dari Syr.r'bah dari

Hakam dari Mujahid dan seterusnya seperti yang ada pada Al Bukhari; juga dari
jalur A'masy dari Mas'ud bin Malik dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas serupa

dengan hadits Al Bukhari (no. L7/9001.
138 gp. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wnl Atsar(pembifiasan: Shalat

Istisqa', bab: Angin yang Membawa Hujan, 3/133-LL4l dari jalur Abu Abbas Al
Asham dari Rabi'.
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617. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Al Minhal

bin Amr, dari Qais bin As-Sakan, dari Abdullah bin Mas'ud, dia

berkata, "Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala mengirimkan

angln yang kencang, lalu ia membawa air dari langit, kemudian ia
meler'r.rati awan-awan hingga ia berlimpah sebagaimana unta yang

baru melahirkan berlimpah air susu, kemudian ia menurunkan

huja1."139
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139 lbid. dengan sanad lang sama.
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618. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Orang yang tidak

aku origai mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ishaq bin

Abdullah menceritakan kepadaku, bahwa Nabi $ bersaMa, "Jika

angtn laut muncul kemudian berubah menjadi angin Syam, mal<a

turunlah hujan. aN

140 gp. Ath-Thabamni (pembahasan: Shalat Istisqa', babr Memmalkan

Hujan dengan Bintang, l/7921 dari jalur Malik bahwa dia menerima riwayat

bahwa Rasulullah ,$ bersabda, 'Jika telah muncul angin laut kemudian dia

bentbh menjadi angin S3am, maka ifulah mab air jnng memancar dqas."
Ishaq bin Abdullah adalah lbnu Abu Thalhah AI Anshari, gurunlra Malik.

hnu AMil Barr b€rkata, "Saya tidak mengetahui hadits ini melalui jalur

riwayat manapun di luar kttab Al Muwaththa', kecuali yang disebutkan oleh Asy-

S5rafi'i dalam Al Umm;'
Sanad hadits ini disambungkan oleh Ibnu Shalah dengan sanadnya kepada

hnu Abi Dunya dari Muharnmad bin Umar dad Abdul Hakim bin AMullah bin
Abu Farwah dari Auf bin Harits dari Aislrah 6 dengan redaksi yang senrpa. Dia

berkata, "Tampaknya Muhammad bin Urnar adalah Al Waqidi."
lJh. Risalah fi Washl Al Balaghat Al Arba' fi Al Muwaththa', hal. (11-13)
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,

PEMBAFI,ASAN HUKUM ORANG MURTAD
DAN SEI-AINT{YA

1. Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i berkata: Barangsiapa yang meninggalkan shalat fardhu

sedangkan dia telah masuk Islam, maka diajukan pertanyaan

kepadanya, "Mengapa Anda tidak mengerjakan shalat?" Jika dia
menjawab "Karena lupa", maka dikatakan kepadanya
"Keriakanlah shalat jika Anda teringat!" Jika dia menjawab
"Karena sakit", maka dikatakan kepadanya "Kerjakanlah shalat

semampunla, baik dalam keadaan berdiri, duduk, berbaring

maupun dengan is5arat! "

Jika dia mengatakan, "Saya sanggup mengerjakan shalat

dan dapat melaksanakannya dengan baik, namun saya tidak mau
melaksanakannlra, walaupun itu adalah wajib", maka dikatakan

I
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kepadanya "Shalat adalah kewajiban Anda dan tidak dapat

digantikan oleh omng lain. Jika kamu melaksanakan shalat, maka

selesai masalah. Jika Anda tidak melaksanakannya, maka kami

minta Anda untuk bertaubat kepada Allah. Jika Anda bertaubat,

maka selesai masalah. Jika Anda tidak bertaubat, maka kami boleh

membunuh Anda karena shalat itu lebih besar kedudukannya

daripada zakat."
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619. fuSumen dalam hal ini adalah riwayat Snng telah saya

sampaikan, bahwa Abu Bakar radhiyallahu anhu berkata,

"Seandainya mereka tidak memberikan kepadaku seutas tali yang

dahulu mereka berikan kepada Rasulullah $, tentulah aku

memerangi mereka. Janganlah kalian memisahkan apa yang telah

disatukan Allallt"t+r

141 gp. Al Bul*rari (pernbahasan:7al<at, bab: Kewajiban Takat,l/U\-342,
no. 1400, 7456,6925,72851 danjalur Abu Yaman Hakam bin Nafi' dari Syu'aib

dari Abu Hamzah dad Az-afiri dari Ubaidullah bin AMullah bin Utbah bin Mas'ud

dari Abu Hurairah &. Dalam redaksinSn disebtrtkan, "Seandain5n mereka

menghalangiku untuk mengambil seutas tali seekor anak kambing."
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Menurut hemat saya, Abu Bakar rg mengacu kepada

firman Allah e, 't$3i$\i)'il$i'V#.Yt "Dan dirikanlah shalat

dan tunail<anlah zakat. " (Qs. Al Baqarah I2l: 431

Abu Bakar mengabarkan kepada kami bahwa dia

memerangi mereka lantaran meninggalkan shalat dan zakat. Para

sahabat Rasulullah S memerangi orang yang rnenolak membayar

zakat karena zakat merupakan salah safu perkara yang

difardhukan Allah. Seandainya orang yang wajib zakat

menghalang-halanginya dari orang yang berhak, sedangkan tidak

ada kesanggupan untuk mengambil zakat dari mereka secara

sukarela, dan mereka pun dalam keadaan tidak terkuasai, maka

zakat diambil dari mereka sebagaimana sanksi-sanksi pidana

dilaksanakan pada mereka secara paksa. Harta mereka diambil

untuk diberikan kepada orang yang berhak, baik sebagai zakat

atau sebagai pembayaran hutang, baik mereka suka atau tidak

suka. Karena itu para sahabat menghalalkan perang terhadap

mereka, sedangkan perang itu menjadi penyebab hilangnya nyawa.

Sedangkan dalam masalah shalat, meskipun orang yang

meninggalkannya itu ada di tangan kita dan tidak menolak untuk
ldta tangkap, namun kita tidak memiliki kemampuan untuk
mengambil shalat darinya karena shalat bukan sesuahr yang bisa

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mtslim (pembahasan: Iman, bab: Perintah
Memerangi Manusia hinggu Mereka Mengatakan Tiada Tuhan Selain Allah dan

Muhammad adalah Utusan Allah serta Mendirikan Shalat, 7/57-52, no. 32/201
dari |alur Qutaibah bin Said dari laits dari Aqil dari ,Az-Zufui. Dalam redaksinya

disebutkan, 'Seandainln mereka menolak memberikan kepadaku seutas tali yang

dahulu mereka berikan kepada Rasulullah $, tenfulah aku memerangi mereka
lanUmn penolakan mereka ifu."

Tali dimaksud adalah tali yang digunakan unhrk mengikat unta.
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diambil dari kedua tangannya semisal barang temuan, pajak dan

harta benda. Karena itu kami katakan, "Jika kamu shalat, maka

selesai masalah. Jika tidak, maka kami akan membunuhmu-"

Seperti halnya ketika dia kafir. Kami katakan, "Jika kamu

menerima iman, maka selesai masalah. Jika tidak, maka kami

akan membunuhmu karena iman tidak terr,rnrjud kecuali dengan

pemSataanmu. Shalat dan iman itu befueda dari barang gnng ada

di tanganmu dan harta yang bisa kami ambil. Kami mampu

mengambil hak berupa harta benda dari tanganmu meskipun

kamu fidak suka."

Jika ada beberapa saksi yrang memberi kesaksian bahwa

seseorang telah meninggalkan shalat, maka dia akan ditanya

tentang apa yang mereka katakan ifu. Jika dia mengatakan,

"Mereka berbohong," sedangkan ada kemungkinan baEnya unfuk

mengerjakan shalat tanpa mereka ketahui, maka ucapannya

dibenarkan. Jika dia mengatakan, "Aku lupa," maka ucapannya

dibenarkan. Demikian pula seandainya mereka memberi kesaksian

bahwa dia shalat dengan duduk padahal dia sehat. Jika dia

mengatakan, "Aku sakit, atau aku mengeriakan shalat sunnah",

maka ucapannya dibenarkan

Sebuah pendapat mengatakan bahwa orang yang

meninggalkan shalat diminta untuk bertaubat tiga kali. Pendapat

ini baik. Jika dia mengerjakan shalat sesudah diminta bertaubat

tiga kali, maka selesai masalah. Jika dia tidak mengerjakannya

juga, maka dia harus dibunuh.

Sebagian orang ada yang berteda pendapat dalam masalah

ini. Jika dia telah diperintahkan shalat lalu dia menjawab "Sava

fidak mau mengerjakan shalat", maka sebagian mereka
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berpendapat bahwa dia tidak dibunuh". Sebagian yang lain

mengatakan bahwa orang tersebut harus dipukul dan ditahan. Ada
pula yang mengatakan bahwa dia harus ditahan dan tidak dipukul.

Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa dia tidak dipukul

dan tidak ditahan, karena dia orang yang harus dipercaya terkait
shalaturya.

Terhadap ulama yang mengatakan bahwa orang tersebut

tidak di;atuhi hukuman mati, saya katakan, "Apa pendapat Anda

tentang seseorang yang Anda beri keputusan berdasarkan

pendapat nalar Anda, padahal dia termasuk ahli fiqih, lalu dia

mengatakan, 'Engkau telah memberikan kepufusan yang keliru.

Demi Allah, saya tidak menerima kepufusanmu unfuk orang yang

Anda hakimi."' Ulama tersebut menjawab, "Jika saya mampu

mengambil darinya, maka mya ambil darinya. Saya tidak

menggubris ucapannya. Tetapi jika saya tidak mampu dan dia pun

melakukan perlawanan, maka saya memeranginya hingga saya

bisa mengambilnya, atau saya membunuhnya." Saya katakan

kepadan5n, "Apakah argumen Anda adalah Abu Bakar memerangi

orang yang menolak membayar zakat dan membunuh sebagian

dari mereka?" Dia menjawab, "Ya."

Saya katakan, "Jika orang tersebut berkata kepada Anda,
'7akat adalah fardhu dari Allah Snng tidak ada toleransi bagi

seseorang unhrk tidak mengetahuinya. Sedangkan kepufusan Anda

itu berdasarkan pendapat nalar dari Anda, sehingga dimungkinkan

orang lain unhrk memufuskan hukum yang berbeda bagi Anda

atau orang lain. [alu, bagaimana mungkin Anda mernbunuhku

berdasarkan pendapat yang furda tidak yakin benar, sebagaimana

Anda membunuh orang yang menolak menunaikan fardhu Allah
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dalam masalah zakat yang tidak diragukan?" Dia menjawab,

"Karena pendapat tersebut benar bagilar, dan aku harus

memaksakanmu untuk menjalankannya. "

Saya katakan, "Dia akan mengatakan kepadamu, 'Siapa

yang mengatakan kepada Anda bahwa Anda harus memaksaku

meneriman5la?"' Dia menjawab, "Para hakim diangkat supaya

mereka memaksakan apa yang mereka anggap benar." Saya

katakan, "Bagaimana jika dia mengatakan kepadamu sesuai

keputusan yang mereka tetapkan berdasarkan hukum Allah atau

Sunnah yang tidak ada perselisihan di dalamnln?" Dia menjawab,

"Ada kalanya mereka memuhrskan hukum yang tidak

mengandung perselisihan. "

Saya katakan, "Jika orang ifu mengatakan, 'Apakah kamu

mendengar salah seorang di antara mereka yang memerangi orang

lain lantaran pendapatnya ditolak agar pendapatnya diikuti?" Dia

menjawab, "Saya tidak menemukannya. Tetapi jika saya telah

memiliki kepufusan hukum lalu orang tersebut menolaknya, maka

saya akan memeranginya." Saya katakan, "Siapa yang

memberitahu Anda akan hal ini?"

Saya katakan, "Apa pendapat Anda seandainya seseorang

berkata kepada Anda, 'Barangsiapa yang murtad dari Islam

sesudah saya menawarkannya, lalu dia berkata, 'Aku sudah tahu,

tetapi aku tidak mau menerima Islam,' maka saya menahannya

dan memukulnSla hingga dia mau menerima Islam'?" Dia

menjawab, "Orang tersebut tidak boleh melakukan hal ifu, karena

dia telah mengganti agamanya, dan sikap apapun tidak diterima

darinp selain dia mengikuti Islam." Saya katakan, "Oleh karena

shalat adalah bagian dari ajaran agamanya, sedangkan shalat tidak
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terlaksana kecuali dikerjakan olehnya, sebagaimana ucapan iman
tidak terjadi kecuali melalui ucapannya, maka apakah menumt
Anda orang yang meninggalkannya harus dibunuh, ataukah dia
harus dipercaya terkait shalat sebagaimana yang dikatakan oleh
sebagian sahabat Anda sehingga kita tidak menahannya dan tidak
pula memukulnya?" Dia menjawab, "la bukan orang yang harus

dipercaya jika saya melihat bahwa dia tidak mengerjakan shalat
padahal shalat hukumnya wajib baginya." Saya katakan, "Apakah
Anda membunuhnya berdasarkan pendapat Anda lantaran dia

menolak hukum Anda yang didasarkan pada pendapat nalar
Anda? Tetapi mengapa Anda fidak membunuhnya lantaran
menolak mengerjakan shalat yang merupakan fardhu Allah yang
paling jelas sesudah tauhid kepada Allah dan kesaksian bahwa
Muhammad adalah Ufusan Allah, serta iman kepada apa yang
beliau bawa dari sisi Allah?"

2. Hukum Penyihir L^aki-lald dan Perempuan

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Slpfi'i berkata: Allah S berfirman,

b';aY5-9749 e iy$iw(wiS
'j4i Gt3( o;"9) /,< i'",f.Js'#

a aqci-vr'3;$; JrF iJ;)q ylj-'lA,F jj yS
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Y tQi 6A.;J "jrc <i"q',* 6;J ;i- e; #
b-+u-54',; V3 '-;t;t "Fi'& -!,<r34
'frk'-75 ii35-Y {';J16i"ioi ti;,iY #

* .-> :b$i 6. Au';a?r rf t* :3i
"Dan mereka mengikuti aP Wlg dibaca oleh syebn-syetan

pada maa kerajaan Sulaiman dan merel<a mengatakan bahwa

Sulaiman itu mengerjakan sihia padahal Sulaiman tidak kafir (frdak

mengerjakan sihir), hantn syetan-syetan itulah yang kaftr

(mengerjal<an sihir). Mereka mengaiarkan sihir kepada manusia

dan apa wng diturunkan kepada dua orang malaikat di negei

Babil yaifu Harut dan Marut, sdang kduanya tidak mengaiarkan

(squafu) kepada seorang ptn sebelum mengatakan,

'S*ungguhrym kami hanya cobaan ftagimu), sebab ifu ianganlah

kamu kafir mal<a mereka mempelaiai dan kdua malaikat ifu apa

yang dengan sihir ifu, mereka dapat menceraikan antara seorang

(suami) dengan istinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak membei

mudharat dengan sihimya kepada seorang pun kecuali dengan izin

Attah. Dan mereka mempelaiari sauafu yang memberi mudharat

kepadan3m dan tidak memberi manfaat- Demi,

mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukam5n

(Kitab Atlah) dengah sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di

al<hint "(QS. Al Baqarah(2\: L02l
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620. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Ummul Mukminin

bahwa Rasulullah $ bersabda, "Wahai Ais5ah! TTdakkah engkau

mengetahui bahorn Allah berfirman kepadaku tentang sesuafu inng
aku tangkan kepada-Ny*" (Dalam beberapa waktu beliau

berhalusinasi bahwa beliau mendatangi istri-iskinya, padahal

sebenamya beliau tidak mendatangi mereka) "Telah datang

dua orang laki-laki; yang satu duduk di dekat kaki dan

Jnng satungn duduk di bagian kepalaku- lalu orang yang duduk di

dekat kakiku bertan5a kepada laki-laki yang duduk di bagian

kepalaku, 'Bagaimana keadaan laki-laki ini?' Orang ifu meniawab,

'Da terkena sihir.' Dia bertan5n, 'siapkah yang menyihimya?'

Orang itu meniawab, 'Inbid bin A'sham.' Dia bertan5n lagi, 'Di

mana?'Orang ifu menjawab, 'Di dalam kelopak mayang jantan, di

j tcl.i.l $,f

iAl
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dalam sisir dan musyaqahl4z, di bawah ra'unah atau rau'fahlq3
pada sumur Dzarwant(y' t. n

Periwayat berkata, "Maka Rasulullah datang dan bersaMa,
Ilnilah yang diperlihatkan seolah-olah pucuk pohon
kurma ini kepala syetanl4s, dan seolah-olah airn5m rendaman daun
paa/6. " [-alu Rasulullah S menyuruh mengeluarkannya.

Aisyah @u berkata, "Wahai Rasulullah, tidakkah lebih baik!" Sufyan

142 pu6rrl riwayat lain kata musgmqahdiganti dengan muslathahyang berarti
rambut yang rontok dari kepala ketika disisir. Sedangkan mus5mqah adalah kapas
yang keluar dan rontok ketika disisir.

143 Ra'unalratau ru'ufah, seperti initah yang tertulis di berbagai manuskrip.
hnu Hajar telah menjelaskan bahwa dalam beberapa riwayat hadits

disebutkan raa'uufah dan m'uutsah, atau ar'uufah, a'uubh, dan ra'uufah.
Uh. Fath Al Bari, (lO/2341
Tampaknya riwayat yang ada pada kami adalah dengan l<ata ra'uutsah,

bvkan n'uunah. Allah Mahatahu.

Maksudn5n adalah batu yang diletakkan di atas sumur dan tidak bisa dicabut
sebagai injakan bagi orang yang mengambil air, dan terkadang dia berada di
bagian bawah sumur.

lM Dzatwanadalah sumur yang ada di tengah-tengah Bani Zumiq.
145 Al Farra' dan selainnya mengatakan, "Dimungkinkan Nabi $

menyerupakannya dengan kepala syetan karena keburukannya. Kita sering
mendengar orang yang berkata, "Fulan seperti syetan," maksudnp adalah fulan
keji atau buruk. Jika mereka memandang buruk seorang laki{aki, maka mereka
menyebutnya syetan. Dan jika mereka memandang buruk seorang perempuan,
maka mereka menyebuhrya Shaul (hanfu). Dimungkinkan juga yang dimaksud
dengan syetan adalah ular. Masyarakat Arab biasa menyebut sebagian jenis ular
dengan sebutan syetan, yaitu ular lnng sangat bunrk mukanya. Dimungkinkan pula
yang dimaksud adalah sebuah tanaman yang sangat buruk. Konon dia ada di
Yaman."

l.jh. Fath Al Ban, (70/230-2371
146 Kata hinna'atau pacar adalah tumbuhan yang daunnya digunakan

sebagai pewama merah. Maksudnya adalah wama air dalam sumur ifu seperti air
yang direndami daun hinna'atau daun pacar.
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berkata, "Maksudnya menyebarkun."l4T Rasulullah 4s bersaMa,

"Allah telah menyembuhkanku, dan aku tidak men5rukai

penyebaran sauafu Wng tidak baik kepada manusia. " Periwayat

berkata, "labid bin A'sham berasal dari Bani Zuraiq, sekutu

!6hudi."148
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621. Sufuan mengabarkan kepada kami, dari Amr bin

Dinar, bahwa dia mendengar Bajalah berkata, "umar menulis

surat yang isinya, 'Bunuhlah setiap penyihir laki{aki dan

perempuan'. Kami lantas membunuh tiga orang penyihi1."149

147 Kata nasyqarla (engkau menyebarkan) adalah suafu tindakan untuk

mengobati orzrng !,ang dikira terkena sihir atau kesurupan jin. Tindakan ini dinamai

demikian karena dengan tindakan ini dapat tmrngkap penyakit apa yang

menjangkiti penderita.
148 HR. Al Bukhari (pembahasan, Sihir, tnb, Apakah Sihir Bisa

Dikeluarkan?,4/4849, no. 5756) dari jalur AMullah bin Muhammad dari hnu

uyainah dari hnu Juraij dari Alu Un[ah dan Hisyam bin urwah; dan Muslim

(pembahasan' Salam, bab: Sihir, 4/7719-1720, no. 43/21891 dari jalur Abu

Kuraib dari Ibnu Numair dari Hisyam.
149 Jbnu Hajar dalam Fath Al hi merryandarkan hadits ini dan Abu Ya'la.

Ini merupakan tambahan di luar hadits Al Bukhari (pembahasan: Ji4ph, bab,

Jizyah dan Muwada'ah terhadap Ahlu Dzimmi dan Ahlul Harbi) dari jalur Ali bin

Abdullah bin Sufun dengan sanad ini, dengan redaksi, "Kami menerima surat

Umar bin Khaththab .$ pada satu tahun sebelum wafatn5n, yang isinya,
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622. Ada yang mengabarkan kepada kami bahwa Hafshah

istri Rasulullah $ membunuh budak perempuannya yang telah

menyihimya?150

Kata sihir merupakan kata yang mencakup banyak makna.

Tukang sihir diminta menerangkan sarana dan cara yang dia

gunakan untuk menyihir. Jika dalam mantra sihimya itu ada

perkataan kufur, maka dia diminta bertaubat. Jika dia bertaubat,

maka dia dimaafkan. Jika dia tidak bertaubat, maka dia harus

dibunuh, dan hartanya diambillalu diladikan harta fai'.

Jika dalam mantra sihimya tidak terdapat perkataan kufur,

melainkan terdapat perkataan yang tidak baik dan tidak

"frshkanlah antara setiap muhrim dai golongan Majusi. " Urnar pada rnulanya
tidak mengambn iizy:ah dari orang-orang Majusi hingga AMurrahman bin Auf
memberikan kesaksian bahwa Rasulullah $ mengambilnya dari orang-orang
Majusi Hajar."

Selain itu, hnu Hajar menjelaskan bahwa Said bin Manshur meriwayatkan
tambahan ini, "Dan bunuhlah setiap penyihir dan dukun." (Fath Al hr[ 6/26L1

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Pajak,

Kepemimpinan dan Fai', bab: Pengambilan Ji4,ah dari Orang-orang Majusi,

3/43L1 dari jalur Musaddad dari Surfuan dari 'Amr bin Dinar dari Bajalah dari
Umar, "Telah datang kepada kami strat Unnr." (no. 3043)

150 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Denda, bab: Riwayat tentang
Pernbunuhan dan Sihir, 2/7811dari jalur Malik dari Muhammad bin AMurrahman
bin Sa'd bin Zurarah bahwa telah sampai kepadanyd riwayat bahwa Hafsh isti
Nabi $ membunuh seorang budak miliknya yrang telah membunuhnya, padahal

dia telah menetapkan kemerdekaannya ketika dia wafat kelak. Hafsh g
memerintahkan unfuk membunuh budak perempuan tersebut.
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mendatangkan mudharat bagi seseorang, maka dia dilarang. Jika

dia kembali melakukannya, maka dia dikenaita'zir (sanksi penjera).

Jika diketahui bahwa sihimya mendatangkan mudharat kepada

seseorang, nalnun tidak sampai membunuh dan dia sengaia

melakukannya, maka dia dikenai sanksi ta'zir-

Jika dia menyihir seseorang hingga mati, kemudian dia

mengatakan "Saya sengaja melakukannya", maka dia boleh

dihukum mati sebagai benhrk qishash kecuali para wali kortan

ingin mengambil diyatrya sebagai pengganti. Jika dia mengatakan,

"Saya melakukan ini untuk membunuh," lalu dia melakukan

pembunuhan dengan tidak sengaja, dan korbannya mati akibat

ulahnya, maka di dalamnya berlaku diyat, bukan qishash. Jika dia

mengatakan, "Saya menyihimya dengan sihir yang membuatnya

sakit, tetapi tidak sampai mati," maka para wali korban bersumpah

bahwa korban meninggal akibat ulah tukang sihir. Dari sini mereka

berhak atas diyat, bukan qishash.

Harta tukang sihir tidak boleh dirampas kecuali sihimya

mengandung kekafiran yang nyata. Menurut kami, Umar rS

memerintahkan hukuman mati bag, para penyrhir -Allah
Mahatahu- jika sihimya berupa kemusyrikan seperti yang saya

gambarkan. Seperti itu pula dalam kasus Hafsh. Sedangkan

penjualan budak perempuan (yang melakukan sihir) oleh

Aisyah 4, bukan menyuruh membunuhnya, tampaknya budak

tersebut tidak memahami hakikat sihir sehingga Aisyah 4, hanya

menjualnya, karena menunrt kami dia boleh menjualnya meskipun

budaknya itu udak menyihimya. Seandainya budak perempuan

tersebut mengaku bahwa sihir adalah syirik, maka budak tersebut

tidak dihindarkan dari hukuman mati jika dia tidak bertaubat, atau
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Aisyah menyerahkannya kepada imam untuk dijatuhi hukuman
matr, insya' Allah. Hadits Aisyah,@ dari Nabi S menurut kami

mengikuti salah satu dari makna ini. Allah Mahatahu.

Allah mencegah tumpahnya darah dan melindungi harta

benda kecuali dengan haknya dengan faktor iman kepada Allah

dan Rasul-Nya, atau dengan faktor perjanjian dari orang-omng

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya untuk ahli Kitab. Allah

menghalalkan darah orang-orang yang membangkang dari kaum

laki-laki lantaran menolak beriman jika mereka tidak memiliki

perjanjian damai.

Allah @ berfirman,

L" 'qr"fiI ij336 rF 'Si 'ebt $g

*;;'iL"&31'1:{t;i'F5i'3Y'}}":'
'Apabila sudah habis bulan-bulan Haram ifu, mal<a

bunuhlah orang-orang musyrikin ifu di mana aja kamu jumpai

mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah merel<a dan intailah

di tempat penginbian "(Qs. AtrTaubah [9]: 5)
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623. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada

kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi @ bersabda, "Aku akan senantiasa

memerangi manusia hingga mereka mengatakan tiada fuhan selain

Allah. Jika mereka telah mengatakannjn, maka darah dan harta
benda mereka telah dariku, kecuali sesuai dengan
haknya, sedangkan perhitungan mereka ada pada 411u15.'4'57

Yang Allah kehendaki agar dibunuh hingga bertaubat,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat adalah para penyembah

berhala dari bangsa Arab atau bangsa lain yang tidak memiliki
kitab suci. Barangkali ada yang bertanya tentang dalilnya, maka
jawabnya adalah firman Allah &,

Si ;$i +'Au,1i fi <,hi{ A5\ V*
'u #'w5Air$ A;;'{ifr($Y 6;?
t)/ / / (r"

t') * e +o:i lr4'&,ii AlVit 6Jl
@6b'

zrE

15l Shkan ba bffirijhadirts no. 619.
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'Perangilah onng-orang Jnng tidak beiman kepada Allah
dan frdak (puk) kepada hari kemudian dan mereka frdak

mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-

Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah),
(yaitu orang-orang) yang dibeikan Al Ktab kepada mereka,

sampai mereka membayar jizyah dengan pafuh sedang mereka

dalam kadaan tunduk. "(Qs. At-Taubah l9l:291

Barangsiapa yang tetap pada kemusyrikannya dan tidak

beralih kepada Islam, maka hukuman mati hanya dilatuhkan pada

kaum laki-laki, bukan pada kaum perempuan di antara mereka.

3- Orang yang Murtad dari Islam

Asy-Syaffi berkata: Barangsiapa yang bemlih dari syirik

kepada iman, kemudian beralih lagi dari iman kepada syirik, baik
laki-laki maupun perempuan yang sudah dev,rasa, maka dia

diminta untuk bertaubat. Jika dia bertaubat, maka taubatnya

diterima" Namun jika dia tidak bertaubat, maka dia harus dibunuh.
Allah S berfirman,

eL Hi & €j,:; #,&ls_636{5
"jp'fr t-i -*);"'fu'+3i 6t"'Ubv';1
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"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai

mereka dapat mengembalikan kamu dari agamamu (kepada

kekaliran) mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad
di antara kamu dari agamanjn, lalu dia mati dalam kekaftran,

maka mereka ifu gng sia-sia arnalannya di dunia dan di al<hirat,

dan mereka ifulah penghuni nemla, mereka kekat di dalamn5n."
(Qs. Al Baqarah (2l,: 2L7l
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624. Periwapt 5nng biqah dari kalangan sahabat kami

mengabarkan kepada kami, dari Hammad, dari YahSa bin Sa'id,

dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari Utsman bin Affan,

I
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bahwa Rasulullah S bersabda, "Tidak halal darah seorang muslim

kecuali karena salah satu dai tiga hal, yaitu kufur saudah iman,

atau zina saudah terpelihara (berkeluarga), atau membunuh jiwa

bukan untuk membalas jiwa (qishah).'il52

.62dv J. ilJ

.///o /Ur+l -1Y o
o 2 # o / /zozj J o J ..o,j{ q-r'-t f * tJ OLi-'

/
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I

152 HR. Abu Daud (pembahasan: Diyat, bab, lmam Memerintahkan

Pemaafan Dalam Perkara Darah, 4/64A-64L, no. 4502) dari jalur Sulaiman bin

Harb dari Hammad bin Zaid; At-Tirmidzi (pembahasan: Fitnah, bab: Riwayat

bahwa Darah Seorang Muslim Tidak Halal Kecuali karena Salah Satu dari Tiga

Hd,4/460461) dari jalur Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi dari Hammad bin Zaid.

Abu Isa berkata, "Dalam bab im terdapat riwayat dari lbnu Mas'ud, Aisyah

dan Ibnu Abbas 9."
Status hadits hasan.

Hadie ini juga diriwayratkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Pengharaman

Darah, bab' Riwayat tentang Hal-Hal yang Menghalalkan Darah Seomng Muslim,

7/91-92, no. 4019) Muhammad bin Isa dari Hammad; hnu Majah (pembahasan'

Sanksi Pidana, bab: Darah Seomng Muslim Tidak Halal Kecuali dalam Tiga

Perkara, 2/847, no. 2533) dari jalur Ahmad bin AMah Adh-Dhabbi dari

Harnmad; Al Bukhari (pembahasan' Diyat, bab: Firman Allah: Jiwa Dibalas Jiwa,

4/867, no. 6878); dan Muslim (pembahasan, Sumpah dalam Pembunuhan, bab:

Faktor yang Mengakibatkan Halalnya Darah Seorang Muslim, 3/1302-1303, no.

25/L676) dengan redaksi, "Tidak halal darah seorang muslim 5nng betsaksi

bahun tiada tulnn selain Allah dan bahwa aku adalah Utusan Allah keatali akibat

salah satu dari tiga hal, gitu fiwa dibalas dengan jiwa, omng bersuami/berisbi

lang berzina, dan omng lnng meninggalkan agamanya dan memisahkan diri dari

larrnah. "(redaksi rnilik AI Bukhari)

Al Baihaqi menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i merMrayatkannya dalam

Harmalah dari Sufun bin Uyainah dari A'masy dari AMullah bin Murmh dari

Masruq dari AMulhh bin Mas'ud 4h. (l$. Ma'rifah,As'Sunan ual Atsar,6/297')
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625. Sufun bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Ayyrb bin Abu Tamimah, dari lluimah, dia berkata: Ketika sampai
kepada hnu Abbas bahwa Ali & membakar orang-orang yang

murtad atau orang-orang zindiq (anti agama), maka Ibnu Abbas

berkata, "Jika aku yang melakukan, aku tidak akan membakar
mereka, melainkan aku membunuh mereka, karena Rasulullah S
bersabda, 'Barangsiapa yang menukar agamanya, maka

bunuhlah!' Aku juga tidak akan membakar mereka, karena
Nabi,$ bersabda, 'Tidak sepafubtya sneorirng menyiksa dengan

411u1r'.'153

1s3 93. Al Bukhari (pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, bab: Tidak
Boleh Menyiksa dengan Siksaan Nlah,2/363. no. 3017, 69221darijalur AIi bin
Abdullah dari Sufinn.
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626. Malfu. bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Zaid

bin Aslam, bahwa Rasulullah $ bersabda, "Eknngsiapa yang

mengubah agamanya, maka penggallah lehemga!'Lil

Hadits Yahya bin Sa'id statusnya valid. Saya tidak

menemukan para ahli hadits menilai valid dua hadits yang lain,

yaitu hadits T=iid karena sanadnya terputus, dan hadits

sebelumnya.

154 HR. Ath-Thabarani (pembahasan, Peradilan, bab' Peradilan bagi Orang

yang Murtad dari Islam, hal. 458, no. 15) dengan sanad terputus tetapi

diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan sarnd yang tersambung. Silakan baca hadils

sebelumnya berikut bkh ninyal
Hadis ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra

(pembahasan' Peperangan, bab: Hukum bagi Orang yang Murhd, 2/301-302,
no. 3523) dari jalur Wuhaib dari Ayyub dari Ikrimah dari hnu Abbas secara

terangkat sanadnya dengan redaksi, "Bamngsiapa jmng mengganti agama4a,

mala bunuhlah dia!"
Juga dari jalur Ma'mar dari Ayyub (no. 35241; dari jalur Said dari Qatadah

dari Ikrimah (no. 3525); dan dari jalw Said dari Qatadah dari Hasan secara

terangkat sanadnya (no. 25261.

An-Nasa'.i ber&ata, "Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abbad
(malsudnya jah.r riwayat sebelumnya).

Juga dari jalur Hisyam dari Qatadah dari lbnu Abbas se@ra terangkat

sanadnln (no. 3527, 3528).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Al Mujtaba 17/104, no.

40594065).
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Makna hadits Utsman dari Nabi S dengan redaksi "kufirr

sesudah iman" sama seperti makna redaksi "barangsiapa yang

mengganti agamanya, maka dia dijafuhi hukuman mati". Hal itu
menunjukkan orang yang mengganti agamanya yang benar, yaitu

agama Islam, bukan orang yang mengganti agamanya selain Islam.

Karena orang yang keluar dari selain agarna Islam ke agama-

agama yang lain itu pada hakikatnya keluar dari kebatilan menuju

kebatilan. Seseorang tidak dijatuhi hukuman mati karena keluar

dari kebatilan. Orang yang keluar dari kebenaran dijatuhi hukuman

mati karena dia tidak berada dalam agama yang karenanya Allah

mengharuskan surga baginya dan karena berlawanan dengannya

Allah menghamskan neraka baginya; melainkan dia berada dalam

agama yang jika dia tetap bersikukuh padanya maka dia masuk

neraka.

Allah $ berfirman,

E

1!1,*,iifr,JeO-l\iy
'Saungguhn5m agama (yanq diridhai) di sisi Allah han5nlah

Islam. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 19)

Allah & j,rgu berfirman,

t b<ii O ?4 f r'J1?, * 6. 2{a.l',r & -dS 6 3

{'-#'q
'Banng siapa menari agama selain agama Islam, maka

selali-kali frdaHah akan diteima (agama itu) dafipadang, dan dia
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di akhirat termasuk orang-orang yang rugi." (Qs. Aali Imraan [3]

85)

Allah & juga berfirman,

t{J &rw|6i 61",#_J-frj*i btie,t*;;
@rrg As$x-3js{ii$i

*Dan lbrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-

anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata), 'Hai anak-

anakku! Sesunggwhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,

maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam'."
(Qs. Al Baqarah l2l: L32)

Jika orang murtad itu dibunuh, baik laki-laki atau

perempuan, maka harta keduanya menjadi harta /ai'(rampasan

tanpa melalui perang); tidak diwariskan kepada orang-orang Islam

dan tidak pula kepada orang-orang dzimmi, baik keduanya

memperoleh harta sebelum rnurtad atau sesudahnya. Kefurunan

mereka pun tidak ditawan, baik mereka mukim di danl harbi
(negeri yang wajib diperangi) atau di negeri Islam, karena hukum

Islam mengakui agama dan kebebasan keturunan mereka. Mereka

pun tidak memiliki andil dosa jika bapak-bapak mereka menukar

agamanya. Mereka boleh saling mewarisi dan jenazah mereka

dishalati (seandainya mereka meninggal dunia).

Barangsiapa di antara mereka yang mencapai usia dewasa,

maka dia diperintahkan untuk memeluk Islam. Jika dia memeluk

Islam, maka selesai masalah. Jika tidak, maka mereka dijahrhi

hukuman mati.
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Seandainya orang-orang yang memiliki perjanjian damai

murtad lalu mereka mengadakan perlawanan atau melarikan diri

ke wilayah kafir, sedangkan di wilayah Islam ada keturunan

mereka yang berasal dari orang-orang yang juga memiliki

perjanjian damai, maka kami tidak menawan mereka. Jika mereka

telah mencapai usia baligh, maka kami katakan kepada mereka,

"Jika mau, kalian berhak mendapatkan perjanjian damai. Jika

tidak, maka perjanjian ini kami kembalikan kepada kalian, dan

sekarang silakan kalian keluar dari wilayah Islam karena kalian

wajib diperangi."

Jika ada anak yang lahir dari orang-orang murtad dari Islam

atau dari orang-orang dzimmi dalam keadaan murtad, maka anak

tersebut tidak ditawan karena ayahnya juga tidak ditawan.

Hartanya tidak diarnbil sedikit pun selama dia hidup. Jika dia mati

dalam keadaan murtad atau terbunuh, maka kami menjadikan

hartanya sebagai fai'. Jika dia kembali kepada Islam, maka

hartanya tetap menjadi miliknya.

Jika seseorang murtad dari Islam, baik lakilaki atau

perempuan, maka siapa saja di antara keduanya diminta

bertaubat. Karena menumt makna teksfual dat'. khabar tentang

orang yang murtad, dia diminta bertaubat seketika itu juga. Jika

dia bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka dia dijahrhi

hukuman mati. Tetapi dimungkinkan khabar tersebut

menunjukkan bahwa dia diminta bertaubat lama sesudahnya.
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627. Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman

bin Muhammad bin Abdullah bin Abdul Qari, dari ayahnya, bahwa

dia berkata, "LJmar bin Khaththab didatangi seorang laki-laki dari

pihak Abu Musa Al Asy'ari, lalu Umar bertanya kepadanya tentang

keadaan umat Islam, lalu orang tersebut menyampaikan kabar

kepadanya. Kemudian Umar bertanya, 'Apakah ada kabar baru

dari tempat yang jauh?' Orang itu menjawab, 'Ya. Ada seorang

laki-laki yang kafir sesudah memeluk Islam.' Umar bertanya, 'Apa

yang kalian lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Kami
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mendekatinya lalu memenggal lehemya.' Umar berkata, 'Tidakkah

engkau menahannya selama tiga hari, memberinya makan roti

setiap hari, dan memintanya bertobat; barangkali dia bertobat dan

kembali kepada perintah Allah? Ya Allah, aku tidak ada di sana,

tidak menyuruh, dan tidak ridha saat berita ini sampai

kepadaku'."155

Ada dua pendapat tentang penahanan orang yang murtad

selama tiga hari, yaifu:

Pertama, dikatakan bahwa ada riwayat valid dari Nabi S
bahwa beliau bersabda, "Darah menjadi halal karena tiga hal, yaitu

kufur sesudah iman.... " Sedangkan orang ini telah kufur sesudah

beriman, serta mengganti agamanya, yaifu agama yang benar.

Dalam hal ini Nabi $ tidak memerintahkan penangguhan hingga

waktu tertenfu.

Barangkali ada yang berkata, "Tetapi Allah menetapkan

batas waktu sebagian orang yang telah ditetapkan-Nya unfuk

dijafuhi adzab supaya dia bersenang-senang di negerinya selama

tiga hari." Sesungguhnya furunnya adzab Allah kepada orang yang

maksiat kepada-Nya itu berbeda dari hak-hak Allah yang harus

dijalankan oleh para imam.

Jika ada yang bertanya, "Apa dalilnya?" Jawabnya, hal itu
difunjukkan oleh keputusan Allah berupa pemberian penangguhan

kepada orang yang kafir dan durhaka kepada-Nya.

Ada pula yang mengatakan: Kami memberinya
penangguhan hingga wakfu tertenfu, baik lama atau sebentar-

rss gg. Ath-Thabrani (pembahasan: Peradilan, bab: Peradilan tentang Orang
png Murtad dari Islam, hal. 459).
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Sebagian ulama ada yang menjafuhkan hukuman dengan segera,

dan sebagian yang lain menangguhkannya hingga terlaksana

hukuman akhirat yang lebih menghinakan sehingga pada saat ih.r

Allah menjahrhkan keputusan-Nya sesuai yang Dia inginkan; tidak

ada yang membantah hukum-Nya, dan Dia Mahacepat

perhitungannya. Yang demikian itu tidak diberikan kepada seorang

pun dari makhluk-Nya terkait hak-hak-Nya yang wajib.

Jadi, orang memberinya penangguhan selama tiga hari agar

dia bertaubat itu sama seperti orang sebelumnya, baik harapannya

terhadap orang yang murtad itu fidak pupus selama dia hidup-
karena sebenamya orang tersebut sudah tidak ada harapan lagi

unhrk bertaubat, kemudian dia bertaubat; atau sikap kerasnya

itulah yang memutuskan harapan terhadapnya. Jadi, hal itu terjadi

di satu kesempatan. Ini merupakan pendapat yang benar. Allah

Mahatahu. Ulama yang mengatakan bahwa orang yang murtad

tersebut tidak diberi penangguhan mengklaim bahwa meskipun

hadits yang diriwayatkan dari Umar;S6 itu, "Sebaiknya kamu

menahannya tiga hari" tidak valid karena menurutnya sanadnya

tidak tersambung. Kalaupun valid, sepertinya Umar;S, tdak

memandang adanya konsekuensi bagi orang yang membunuhnya

sebelum tiga hari.

Kedua, orang yang murtad ditahan selama tiga hari. Ulama

yang berpendapat demikian berargumen bahwa Umar bin
I(haththab ig memerintahkan, dan terkadang ada kewajiban hadd

sehingga imam hams menangguhkannya sementara waktu agar

dia tidak dicela atas tindakannya.

Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafii berkata di tempat lain, "la
tidak boleh dijatuhi hukuman mati hingga melev,ati setiap unktu
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shalat, lalu dikatakan kepadilgd, "Berdirilah dan shalatnya." Jika

dia tidak mengerjakan shalat, bannah dia dilatuhi hukuman mati.

Asy-Syafi'i berkata: Para sahabat kami berselisih pendapat

tentang orang yang murtad. Sebagian mereka ada yang

mengatakan bahwa barangsiapa yang lahir dalam agama yang

fitrah (lslam), kemudian dia murtad kepada agama lain, maka dia

tidak diminta bertaubat, melainkan langsung dilatuhi hukuman

mati. Sebaglan yang lain mengatakan bahwa sama saja seseorang

yang dilahirkan dalam keadaan Islam atau dia masuk ke dalam

Islam. Jika keduanya murtad kepada agama Yahudi dan Nasrani,

atau agama asalnya, maka dia diminta unfuk bertaubat. Jika tidak

melaksanakannya, maka dia harus dijatuhi hukuman mati. Jika dia

murtad kepada agama yang bukan agama asalnya (agama yang

dipegang sejak lahir), seperti zindiq atau yang menyerupainya,

maka dia langsung dijatuhi hukuman mati tanpa diminta unfuk
taubat terlebih dahulu. Sebagian yang lain berpendapat bahwa

sama saja seseorang yang dilahirkan dalam keadaan fitrah flslam)
atau tidak. Jika dia telah merneluk agama Islarn lalu murtad, maka

dia tetap diminta unfuk bertaubat. Jika dia bertaubat, maka selesai

masalah. Jika tidak, maka dia dijatuhi hukuman mati.

Pendapat inilah yang kami pegang. Jika ada yang

rnenanyakan, "Mengapa saya memilih hal ifu?" Jawabnya, karena

faktor yang karenanya saya menghalalkan darah orang yang

murtad adalah sama seperti faktor yang karenanya Allah
menghalalkan darah orang-orang musyrik. Selanjutrya pendapat

kami didasarkan pada sabda Nabi $, 'Kaftr sesudah beiman."
Perkataan beliau ini tidak keluar maknanya dari makna kalimat

kufur yang mengharuskan penumpahan darahnya, sebagaimana
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perbuatan zina sesudah menyandang stafus muhshan

mengharuskan hukuman mati terhadapnya. Jadi, dia dlatuhi

hukuman mati lantaran perkataan kufur yang menghamskan

penumpahan darahnya, kepada benh-rk kekafiran apapun dia

kembali, baik dia lahir dalam keadaan fitrah atau tidak. Atau,

makna hadits tersebut adalahr yang mengakibatkan sanksi

tumpahnya darah adalah kekafiran yang terbukti darinya ketika dia

diminta unhrk kembali kepada Islam lalu dia menolak. Inilah

makna yang paling kuat menurut kami.

528. Karena diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau

menjafuhkan hukuman mati pada seorang murtad yang kembali

dari Islam.156

629. Abu Bakar & juga menjatuhkan hukuman mati pada

orang-orang yang murtad. 157

156 HR- Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Perturuan, bab: Mernasuki Tanah

Haram Tanpa lhram, 2/16, no.18216) dari jalur Affiullah bin Yusuf dari Malik dari

Ibnu Syihab dari Anas tp bahwa Rasulullah $ pada tahrsn Fathu Makkah

memasuki Makkah dengan memakai mighfar (seienis penutup kepala). Ketika

beliau melepasnya, datanglah seorang laki{aki dan berkata, Ibnu Khathal

bergelantungan di tirai Ka'bah." Beliau bersaMa, "Bunuhlah dia!"

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kebolehan

Memasuki MaLkah tanpa Ihram, 2/98990, no. 450/7357) dari jalur Abdullah bin

Musallamah Al Qa'nabi, Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Said dari Malik-

Para ulama berpendapat bahwa Nabi $ menjatuhkan hukuman mati

padaryra karena dia murtad dari Islam dan rnernbunuh seorang muslim yang

melayaninya. Dia juga menghujat dan mencaci Nabi $. (Uh. Fath Al Bari,4/6\;
dan Sgrh An-Nawawi, 9 /L87')
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530. Umar i{9a menjatuhkan hukuman mati pada

Thulaihah, Uyainah bin Badar, dan selainnya.ls8

Manusia dibebani menjalankan hukum berdasarkan

perkataan dan perbuatan yang tampak, sedangkan balasan

terhadap hati itu menjadi urusan Allah, bukan makhluk-Nya.

Allah S berfirman kepada Nabi-Nya,

b-rr$3;i Y,rljl sjrfii'ti;riy-

Wi@62)<|ryfi 'r,yXs-fr(rfr;Sel,

'og.z_:6k ;n #$,b e lt15'-E- "#
fu-fie'#1fi{.iw;"if7gl

'Apabila oftrng-orang munaftk datang kepadamu, mereka

berkata, 'Kami mengakui bahwa kamu benar-benar

Rasul Allah.' Dan Allah mengetahui bahow kamu

benar-benar Rasul-N3n; dan Allah mengetahui bahun

saungguhnSm orang-orang munafik ifu benar-benar oftng
pendusta. Mereka ifu menjadikan sumpah mereka sebagai peisai,

157 Atsat'dari Abu Bakar mengenai pemng melaunn orang-oftmg murtad dan

hukuman mati ynng dia jahrhkan pada mereka sangat masyhur. Sebelumnya

disebutkan bahwa Abu Bakar rg, berargumen dengan hadlts png disepakati, '14*u

diperinbhl<an untuk memuangi manusia.... "
Silakan baa tal<hrifnya dan perkataan Abu Bakar & pada no. 619 dan 623.
158 5u* tidak menemukan hadits ini pada selainnya AqrSyafi'i. Namun ada

beberapa riwayat dalalr. Al lknil (2/2351karyra hnu Atsir gnng b€rbeda dari

riwayat ini.
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lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya

amat buruklah apa yang telah mereka keriakan. Yang demikian itu
adalah karena bahwa mereka telah beriman,

kemudian menjadi kafir (lagil lalu hati mereka dikunci mati. " (Qs.

Al Munafiquun [53], 1-2)

Mengenai firman Allah, "Dan Allah mengetahui bahwa

orang-orang munafik ifu benar-benar orang

pendusk'] safu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalaht

mereka bukan orang-orang yang ikhlas. Sedangkan firman Allah,

"Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhn5n orang-orang munafik

itu benar-benar orang pendusta" maksudnya adalah: kemudian

mereka pura-pura kembali dari kekafiran.

Allah ffi berfirman,

'rA 1;g) gSt'-^:Y l]tl "i|i ll? c iiu, <rlq-
"aJty

"Mereka (orang-omng munafik itu) bersumpah dengan

(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang

menyakitimu)- Sesungguhnya mereka telah mengucapkan

perkataan kekafimn, dan telah meniadi kafrr saudah Islam. "(Qs.

At-Taubah I9l 74l

Allah & melindungi darah mereka lantaran mereka pura-

pura bersumpah bahwa mereka tidak mengatakan kekafiran.

Firman Allah, "Mereka ifu meniadikan sumpah mereka

sebagai perisai" (Qs. Al Munafiquun [53]: 2) menunjukkan bahwa
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sumpah yang mereka ucapkan ifu menjadi perisai dari hukuman

mati. Allah{ah yang menangani perkara-perkara hati.
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631. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari

laits bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-laitsi,
dari Ubaidullah bin Adi bin l(hiyar, dari Miqdad, bahwa dia

mengabarkannya, bahwa dia berkata, "Wahai Rasulullah, apa

pendapatmu seandainya aku bertemu dengan seorang laki-laki

kafir, lalu dia memerangiku dan menebas salah safu tanganku

dengan pedang hingga putus, kemudian dia berlindung dariku di

balik pohon, lalu dia berkata, 'Aku sekarang masuk Islam karena

Allah.' Apakah aku boleh membunuhnya, wahai Rasulullah,

sesudah dia berkata seperti ihr?" Beliau menjawab, "Janganlah

engkau membunuhnya!" Aku bertanya, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya dia telah memotong salah safu tanganku, kemudian

dia berkata seperti itu sesudah dia memotong tanganku."

Rasulullah $ menjawab, 'Uanganlah engkau membunuhnya. Jika

engkau membunuhnya, maka dia menyamai kdudukanmu
sebelum engkau membunuhnya, dan engkau menyamai

kedudukannya sebelum dia mengucapkan perkataan yang dia

ucapkan i7r.'4'59

Ar-Rabi' berkata: Makna perkataan Nabi S rni -ins5n'
Allal> adalah: Jika kamu membunuhnya, maka dia menyamai

kedudukanmu sebelum kamu membunuhnya, sedangkan engkau

menyamai kedudukannya sebelum dia mengucapkan kalimat

tersebut. Maksudnya, dia sama kedudukannya denganmu, yaitu

159 p1p. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: Khalifah Menceritakan

Kepadaku..., 3/95, no. 4019) dari jalur hnu Juraij dari AzZr:hn; dan dari ialur
lshaq dari Ya'qub bin hrahim dari lbnu Syihab; dan Muslim (pernbahasan: Iman,

bab: Keharaman Membunuh Orang Kafir Sesudah Mengucapkan Tiada Tuhan

Selain Allah, 1/95, no.155/85) dari jalw Qutaibah bin Said dan Muhammad bin
Rumh dari Laits.
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haram darahnya; dan jika engkau membunuhnya, maka engkau

sama dengan kedudukannya, yaifu halal darahnya sebelum dia

mengucapkan perkataan tersebut.

Sunnah Rasulullah S untuk orang-orang mtrnafik

mengandung indikasi terhadap beberapa hal, yaitu:

Pertama, orang yang menunjukkan taubat dari kufur

sesudah iman tidak boleh dijatuhi hukuman mati.

Kdua, Nabi $ tdak mengusik darah mereka dalam

keadaan mereka kembali kepada selain agama Yahudi, Nasrani,

Majusi, dan agatna-agama yang mereka perlihatkan. Mereka

sebenamya hanya berpura-pura Islam, dan mereka

menyembunyrkan kekafiran. Namun Rasulullah S tetap

memperlakukan mereka secara lahiriah berdasarkan hukum-

hukum Islam. Mereka pun saling menikah dengan kalangan Islam

dan saling mewarisi. Beliau juga menetapkan bagian unfuk orang

yang terlibat dalam perang di antara mereka, dan mereka

dibiarkan berada di masjid-masjid umat Islam.

Tidak ada tindakan kembali dari iman yang lebih berat dan

lebih terang kekafirannya daripada orang yang Allah kabarkan

tentang kekafirannya sesudah dia beriman.

Allah @ mengabarkan rahasia batin mereka, dan barangkali

hal itu tidak diketahui oleh manusia. Di antara mereka ada yang

diberi kesaksian telah kufur sesudah iman; ada yang diakui sesudah

mengucapkan syahadat; ada yang diakui tanpa mengucapkan

syahadat; dan ada yang diingkari sesudah mengucapkan syahadat.

Allah @ mengabarkan tentang mereka dengan kalimat yang jelas.

Allah @ berfirman,
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{ifi K; Y U_; rr,3 i. "5G 
t }qJi 3};-'[

6;)nL,Xfr
"Dan (ingatlah) ketika orang-orang munaftk dan omng'

orang yang betpenyakit dalam hatinya berkata, 'Allah dan Rasul-

N5n tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu dain. "(Qs. Al

Ahzaab [33]: 12) Masing-masing dari mereka berkata seperti ifu,

tidak menarik ucapannya, atau mengingkari, atau mengakui tetapi

pura-pura Islam, atau meninggalkan ucapan ifu dan berpura-pura

Islam, namun masing-masing dari mereka Udak dijafuhi hukuman

mati.

Jika ada yang bertanya, "Tetapi Allah ffi berfirman, 1;

{,i3q a;; $u t6 #L-r" {"'F'1i6 3v # i iF v
@ Oj--S 'Dan iangantah kamu sekali-kali menshalatkan

fienazah) seorang yang mafi di antara mereka, dan ianganlah kamu

berdiri (mendoakan) di kubumya. SesungguhnSn merel<a telah kafir

kepda Allah dan Rasul:Nya dan mereka mati dalam kadaan

fasik.'(Qs. At-Taubah [9]' 84)."

Jawabnya adalah, shalahrya Rasulullah #i itu berbeda dari

shalatnya umat beliau. Tidaklah Rasulullah & menshalati

s€seorang melainkan Allah pasti melimpahkan karunia dan rahmat

pada orang tersebut. Sedangkan Allah B telah menetapkan, f,!

@ 6-r' "a 4 J; )61 'u +7r'Ii 9"'1i e i:,'ifir
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*sesungguhnya orang-omng munafik ifu (ditempatkan) pada

tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali

tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka. " (Qs.

An-Nisaa'[4]: 145)

Allah juga berfirm ar., I 14% ;rLif ?;fr1 5 { W
'{{ifi't5-;ii7'# "Katrnu memohonkan ampun bagi mereka

atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sarna

saja). Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh

puluh kali."(Qs. At-Taubah [9]: 80)

Jika ada yang bertanya, "Apa dalil yang menunjukkan

perbedaan antara shalatnya Rasulullah S, karena sesungguhnya

beliau melarang mereka, (perbedaan) dengan shalatnya umat Islam

lain?" Rasulullah S menjauhi shalat atas jenazah orang-orang

munafik lantaran ada perintah Allah kepada beliau, tetapi Allah &
dan Rasulullah # tidak melarangnya, dan tidak pula melarang

warisan-warisan mereka. "

Jika ada yang bertanya, "Larangan untuk membunuh

mereka diberikan kepada Rasulullah S secara khusus, sehingga

hukum tersebut berlaku pada beliau bersama hukum-hukum yang

lain. Karena itu, terkait orang yang tidak dibunuh oleh Nabi,S,

atau yang beliau bunuh, dikatakan bahwa ketentuan ini berlaku

khusus bagi beliau. Seseorang tidak boleh melakukannya kecuali

ada dalil yang menunjukkan bahwa itu merupakan perkara yang

diperuntukkan bagi Rasulullah S secara khusus. Jika tidak, maka

apa saja yang beliau lakukan itu juga berlaku umum, dan umat

Islam wajib mengikuti halyang salna dengan yang beliau keriakan,
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kecuali yang beliau jelaskan bahwa hal tersebut berlaku khusus,

atau yang ada petunjuknya berupa khabar."

Orang-orang munafik tersebut juga hidup hingga zaman
Abu Bakar, Umar dan Utsman,r&. Para khalifah ini pun

mengetahui sebagian dari mereka, namun para khalifah tidak
membunuh seorang pun di antara mereka, serta tidak

menghalangi mereka unfuk menjalankan hukum Islam secara

lahiriah karena mereka berpura-pura Islam.

632. Umar ii{S, pemah berpapasan dengan Hudzaifah bin

Yaman ketika ada seseorang yang meninggal. Ketika Hudzaifah

memberi saran kepada Umar agar duduk saja, tidak ikut
menshalati, maka Umar pun duduk. Sebenamya Umar;$
menemukan pefunjuk bahwa mayit tersebut seorang munafik,

tetapi hal itu tidak menghalanginya unfuk menshalatinya sebagai

seorang muslim. Umar.S duduk tidak ikut menshalati karena

tindakan tersebut juga mubah bagi selain orang munafik manakala

sudah ada orang lain yang menshalati mereka.160

Ada kalanya seseorang murtad ke agama Nasrani,

kemudian dia memperlihatkan taubat dari agama tersebut, padahal

dimungkinkan dia tetap pada agama tersebut karena terkadang hal

ifu mungkin baginya tanpa harus berkumpul dengan orang-orang

Nasrani dan mendatangi gerejagereja. Jadi, murtadnya dia kepada

suatu agama yang tidak dia tampakkan -yang kemudian dia susul

dengan taubat- ifu tidak mengandung sesuafu yang karenanya

160 gp. Al Baihaqi dalam lVa'rihh As-Sunan unl Atsar (pembahasan:

Murtad, bab: Keislaman yang Mengharamkan Darah, 6/303-304't dari jalur Abu
Abbas dari Rabi'.
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seseorang bisa berkata, "Saya tidak menemukan pehrnjuk

mengenai taubatnya selain ucapannya saja." [-ain halnya jika dia

memasuki agama Nasrani dan setiap agama yang dia perlihatkan,

dan sebelum dia keluar dari agama itu lagi sifat murtad dapat

dilekatkan padanya.

Jika ada 5nng bertanya, "Saya tidak dibebani dengan hal

ini. Saya hanya dibebani dengan hal-hal yang tampak saja,

sedangkan Allah-lah yang menangani masalah-masalah batin. Saya

menerima pemyataan iman ketika seseorang mengatakannya

secara jelas, dan saya pun menyandarkan iman ifu kepadanya, dan

menjalankan hukumnya jika dia mengerjakan." Sesungguhnya hal

ini ditemukan dalam setiap orang, tidak berbeda sama sekali.

Tidak boleh membedakan keduanya kecuali dengan hujjah, kecuali

Allah dan Rasul-Nya juga membedakan. Sedangkan kami tidak

mengetahui adanya hukum dari Allah dan Rasul-Nya yang

membedakan hal tersetut.

Hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya menunjukkan bahwa

seseorang tidak boleh menghakimi orang lain kecuali berdasarkan

yang tampak. Yang tampak adalah hal-hal yang dia akui, atau hal-

hal yang ada bukti kuat terfiadapnya.

Jadi, hujjahnya ada pada orang-orang munafik yang saya

gambarkan, orang yang dimintakan fatwanya oleh Miqdad kepada

Rasulullah g$ ketika orang tersebut memotong tangannya dalam

keadaan syirik, dan ucapan Nabi S, "Mengapa fidak kamu belah

hatinya?" Maksudnya, engkau tidak memiliki acuan selain aspek

lahiriahnya.

Hujjahnya juga ada pada saMa Nabi t$ mengenai sepasang

suami-isbi lang melakukan sumpah /i'izl.
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633. "Jika perempuan ini melahirkan anak berkulit merah

seperti waharah (sepnis hewan yang betwama merah dan lengket

di bnah), maka menurutku lakilaki itu telah berbohong

terhadapnya. Jika perempuan ini melahirkan anak yang berkulit

hihm dan pendek, maka menurutku lakilaki itu telah jujur.'
Kemudian perempuan itu pun melahirkan anak dengan sifat-sifat

yang tidak disukai. Rasulullah S lantas bersaMa, "Sesungguhnya

urusan lakiJaki itu sudah plas seandainya Allah tidak menetapkan

1rr1r*n.'1'51

151 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanlsi Pidana, bab: Orang yang

Memperlihatkan Perbuatan Zina, dan Tuduhan Tanpa Blidj, 4/2631dari jalur Ali
bin Abdullah dari Sufuan dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'dari, dia berkata: Aku
menyaksikan dua orang yang melakukan li'an, dan saat itu aku berumur lima belas

hhun. Keduanya lantas dipisahkan. Suaminln berkata, "Aku berbohong

terhadapnya lika aku menahannya." Sahl bin Sa'd melanjutkan, "Aku menghafal

hal itu dari Az-Zutri, "Jika perempuan ini melahirkan anak demikian dan
demikian...." Aku mendengar Az-Zr:hn berkata, "Perempuan itu melahirkan anak

dengan sifat-sifat yrang tidak disukai." (no. 6854)
Dalam riwagrat lain hadiS ini disebutkan, "Jika peremp&n ini melahirlan

amk jang be*ulit memh dan pendek seperti wahanh (selenis kadal gurun), maka
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Dalam hadits lain Rasululluh # bersabda,
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634. "Aku hanyalah manusia biasa. Sesungguhnin kalian

berseteru kepadaku, dan barangkali sebagian dan kalian lebih

pandai berargumen daripada sebagian yang lain sehingga aku

memenangkan sesuai Wng aku dengar. Bamngsiapa

tnng aku pufuskan unfuknya suafu hak saudaranya, maka

menurutku dia telah iuiur dan suaminya telah berbohong kepadan5a."

(pembahasan'Talak, bab: Saling Melaknat di Masjid, 3/4L41.

Juga dari latur AMullah bin Yusuf dari Laits dari Yahya bin Said dari

AMurrahman bin Qasim dari Qasim bin Muhammad dari Ibnu Abbas ls, dia

berkata: Dia menceritakan dua orang yang melakukan li'an di hadapan Nabi $-
Dalam redaksinya disebutkan, "Laki-laki itu (maka suami perempuan tercebut)

berkutrt kuning, kurus, dan berambut lurus. sdangkan lakilaki inng dituduhn5n

berkutit cokelat, benmbut ikal, dan gemuk. Nabi I lantas berkata, "Ya Allah,

tunjul*antah dengan terang." Perempuan ihr pun melahirkan anak Srang mirip

dengan laki{aki yang didapati suaminya sedang bersama iskinya." (no. 6856, telah

dijelaskan di awal bl<hrii.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pernbahasan: Li'an, 2/1134, no.

12/74971 dari jalur Muhammad bin Rumh bin Muhajir Al Mishri dan Isa bin

Hammad AI Mishri dari laits bin Sa'd dari Yahya bin Said dan seterusnya.

242



AlUmm

dia mengambilnya karena sejatinya aku hanya

memotongkan unfuknya sepotong api nemka.'L62

Semua ini mengandung indikasi yang jelas bahwa oleh

karena Rasulullah 1$ tidak memutuskan perkara kecuali

berdasarkan aspek lahiriah, maka terlebih lagi pada hakim sesudah

beliau tidak memufuskan perkara kecuali berdasarkan aspek

lahiriah. Tidak ada yang mengetahui aspek batin selain Allah &.
Sedangkan dugaan itu hukumnya haram bagi umat Islam.

162 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Hukum-Hukum, bab, Keputusan Hakim
Tidak Menghalalkan grang Haram dan Tidak Mengharamkan yang Halal 2/777,
no. 2318) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Muhammad bin Bisyr dari

Muhammad bin Amr dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah rg,
dia berkata, Rasulullah 6$ bersabda, dengan redaksi yang sempa."

Al Bushiri berkata, "Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits

shahih. Dia memiliki riwayat penguat dari hadis Ummu Salamah yang

diriwayatkan oleh para penghimpun Kitab enam." llih- hwaid Al Bushin, hal-

316)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Kezhaliman dan

Pengambilan Hak Tanpa lzin, bab: Doa Orang yang Berseteru dalam Kebatilan

Padahal Dia Mengetahwnya, 2/195) dari jalur Abdul Aziz bin Abdullah dari

hrahim bin Sa'd dari Shalih dari hnu Syihab dari Urwah bin Zubair dari Zainab

binu Ummu Salamah dari Ummu Salamah 4*,, bahwa Rasulullah $ bersabda,

"Aku hanplah manusia biaa seperti kalian. Saungguhnln datang kepadaku

omng lang benetuu, dan funngkali sebgian dari l<alian lebih pandai bian
dan'pda sebgian gng lain seh@ga aku mengin bahvn dia jujw lalu aku pun
manenangkan pukannSa. Banngsiap pnS aku putuslan unfuknja suafu hak
seoftng muslim, maka saungguhnSa ifu adalah sepotong api nenka. Iulaka,

silakan dk mangambihg abu meninggall<annja. " (no. 24581

Hadits ini iusd diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Peradilan, bab:

Memuh-rskan Perkara Berdasarkan Aspek l-ahiriah, dan Kepandaian Mengajukan

fugumen, 3/1337-7338, no. 5/7713!. dari jalur Hannalah bin Yah5ra dari

Abdullah bin Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dan setemsnya.
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Barangsiapa yang memufuskan hukum berdasarkan dugaan, maka

yang demikian itu tidak boleh bagrnya. Allah Mahatahu.

Jika seorang laki-laki atau perempuan murtad dari Islam,

lalu dia melarikan diri ke darul harb (negei yang waiib diperangi)

atau tempat lainnya, sedangkan dia mempunyai isfr, ummu walad

(budak perempuan yang melahirkan anak bagi tuannya), budak

mukatab, budak mudabbar, binatang temak, sawah, ladang, dan

hutang piutang, maka sebaiknya hakim menyrruh istinya unfuk

menjalani 'iddah dan diberi nafkah dari hartanya. Jika orang itu

datang dalam keadaan bertaubat dan istrinya masih dalam masa

'iddah, maka dia tetap dalam ikatan pemikahan dengan istrinya.

Jika orang itu tidak bertaubat sehingga masa 'iddah istrinya

habis, maka akad pemikahan mereka telah terhapus darinya, dan

mereka boleh menikah dengan siapa saja yang mereka kehendaki.

Sementara ummu walad ditangguhkan statusnya. Jika dia datang

dalam keadaan bertaubat, maka mereka masih tetap menjadi

miliknya dan mereka mendapatkan nafkah dan hartanya. Jika

orang ihr mati atau terbunuh, rnaka budak-budaknya merdeka.

Adapun budak-budak mukatab tersebut tetap dipungut tebusan

mereka. Jika mereka tidak sanggup membayamya, maka mereka

kembali berstahrs menjadi budak, tetapi harus dihitung seberapa

besar porsi yang tersisa dari statusnya sebagai budak.

Jika penahanan mereka dapat menambah harta pemiliknya,

maka budak-budak itu tetap ditahan. Demikian pula dengan budak

yang menghasilkan tambahan bagi harta pemiliknya melalui

penghasilan yang dia peroleh, atau dari pekerjaan profesi, atau

budak tersebut marnpu mencukupi dan merawat harta benda yang
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terlantar. Namun jika penahanan mereka mengakibatkan hartanya

menjadi berkurang, maka budak-budak tersebut boleh dijual.

Seperti itu pula tindakan terhadap binatang temak, sawah,

ladang, rumah serta harta benda lain yang dimilikinya. Mengenai

utangnya, tetap harus dibayar bila telah jahrh tempo, dan

piutangnya pun harus dipungut jika telah sampai batas waktu

untuk dibayar. Jika dia pulang dalam keadaan bertaubat, maka

harta yang tersimpan ifu dikembalikan kepadanya. Jika dia

meninggal atau terbunuh dalam keadaan murtad, maka semua

hartanya menjadi haria fai'-

Jika dia dalam keadaan murtadnya itu melakukan

perbuatan pidana yang mengharuskan denda, maka denda diambil

dari hartanya. Tetapi jika dia menjadi korban pidana, maka hak

dendanya sia-sia karena darahnya halal sehingga hak yang di

bawah hak darah itu lebih patut dimubahkan.

Jika dia memerdekakan salah seorang budaknya di masa

murtadnya, maka kemerdekaannya itu ditangguhkan, dan budak

tersebut tetap dipekerjakan. Jika dia mati, maka budaknya itu

tetap menjadi budak, sedangkan penghasilannya berikut diri budak

tersebut menjadi fai'. Tetapi jika dia kembali dalam keadaan

bertaubat, maka budaknya itu merdeka, dan dia memperoleh hasil

5nng dihasilkan oleh budak sesudah kemerdekaannya ifu.

Jika dia membuat pengakuan atas sebagian hartanya di

masa , maka ketenhrannya sama seperti ketentuan

dalam pemerdekaan yang saya jelaskan. Demikian pula seandain5n

dia bersedekah.

Jika dia menghibahkan hartanya, maka hibahnya itu tdak
sah karena hibah tidak sah kecrrali disusul dengan serah-terima.
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Jika ada yang bertanya, "Apa bedanya antara orang

tersebut dan orang yang dibatasi hak transaksinya atas hartanya?

Padahal, jika orang yang dibatasi hak tansaksinya itu
memerdekakan budaknya, maka kemerdekaannya itu batal. Jika

dia bersedekah, maka sedekahnSn batal. Semua itu tidak berlaku

baginya jika dia keluar dari wilayah Islam."

Perbedaan di antara keduanya dijelaskan dalam firman

Arrah &, dff ,:g (6'& iJt, ig,'&i tA $tG #r:,$S

W "Dan ujilah anak 5atim itu sampai merel<a cukup umw

untuk l<awin. Kemudian jika menurut pendapabnu mereka telah

cerdas (pandai memelihara harb), mal<a serahkanlah kepada

mereka harta-hartanSn " (Qs. An-Nisaa' [4Jt 6) Menurut ketentuan
jumlah, harta mereka ditahan hingga mereka balig dan telah

ditengarai cerdas.

Hal itu mengandung indikasi bahwa mereka tidak memiliki

kewenangan, dan bahwa harta benda mereka ditahan lantaran

kasih sayang Allah demi kepentingan mereka di kehidupan dunia.

Mereka tidak diberi ker;,renangan unfuk memsak harta mereka

dalam hal-hal yang tidak wajib bagi mereka serta tidak

memperbaiki kehidupan mereka. Karena ifu, harta yang mereka

habiskan unfuk hal ini batal karena pemerdekaan dan sedekah

yang mereka lakukan tidak berlaku bagi mereka.

Sedangkan harta orang murtad tidak ditahan lantaran

rnempertimbangkan harta ifu sendiri, dan bukan karena harta

tersebut adalah miliknya meskipun dia seorang musyrik.

Seandainya dia boleh dibiarkan dalam annya, maka

246



Al llmm

boleh juga memberikan keruuenangan terhadapnya atas hartanya,

karena kita memiliki kewenangan atas harta orang-orang musyrik.

Karena ifu, kami memperkenankannya unfuk melakukan

tindakan terhadap hartanya jika dia kembali kepada Islam. Jika

tidak kembali hingga mati atau terbunuh, maka akibat kematiannya

sebelum dia kembali kepada Islam itu hartanya yang ada di tangan

kita menjadi fai'bagi kita. Jika ada yang bertanya, "Bukankah

hartanya itu tetap pada keadaannya?" Jawabnya, sebaliknya

kepemilikannya atas harta tersebut dibatasi dengan suatu syarat.

4- Perbedaan Pendapat Tentang Orang Murtad

Asy-Syafi'i berkata: Sebagian orang mengatakan, "Jika

seorang perempuan murtad dari agama Islam, maka harus ditahan

narnun tidak dibunuh." Saya mengatakan kepada orang yang

berpendapat demikian, "Apakah Anda mengatakan hal ini

berdasarkan hadits atau qiyas?" Orang ifu menjawab, "Pendapat

ini berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas, dan dia adalah ahli ilmu

yang terbaik." Saya mengatakan kepadan5a, "Perkataan tadi

adalah keliru; bahkan sebagian orang ada yang menganggapnya

batil."

Saya berkata kepada orang tersebut, "Sebagian muhaddits

Anda meriwalntkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq bahwa dia

membunuh perempuan-perempuan lrang murtad dari Islam.

Namun ihr kami udak mengambil hadits ini jika hadits ini

derajatrya lemah menumt para ahli hadits." Orang itu pun
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berkata, "Saya berpendapat demikian berdasarkan qiyas terhadap

Sunnah."

Saya katakan, "Silakan Anda menjelaskan qiyas tersebut!"

Dia berkata, "Rasulullah # melarang membunuh perempuan dan

anak-anak dari darul harbi (negeri yang wajib diperangi). Jika para

perempuan tidak dibunuh dalam negeri yang berperang, maka

paftr perempuan yang diakui kehormatannya oleh Islam lebih kuat

alasannya unfuk tidak dibunuh."

Saya rnengatakan kepadanya, "Apakah hukum yang

berlaku untuk darul harbi sama seperti hukum yang berlaku dalam

wilayah Islam?" Dia berkata, "Apakah perbedaan di antaranya?"

Saya berkata, "Anda yang membedakannya." Dia berkata,

"Di mana?" Saya berkata, "Apa pendapat Anda tentang orang hra

dan pendeta yang bekerja di gereja? Apakah keduanya dibunuh di

darul harbi?" Dia berkata, "Tidak" Saya berkata, "Jika seorang

murtad lalu dia menjadi pendeta, maka apakah kita

rnembunuhnya?" Dia menjawab, 'Ya." Saya berkata, "Mengapa?

Dahulu mereka diakui sebagai pemilik kehormatan Islam dan

mereka menjadi kafir. Mengapa darah mereka tidak dilindungi?"

Dia berkata, "Karena hukuman mati unfuk mereka adalah sanksi

pidana"" Saya berkata, "Apakah sanksi pidana yang Anda berikan

akan gugur terhadap perempuan? Apakah Anda melihat bahwa

hukurn membunuh, hukum potong tangan, hukum rajam, dan

pernukulan ihr membedakan antara perempuan dan laki{aki?" Dia

berkata, "Tidak." Saya berkata, "Maka, mengapa Anda tidak

rnembunuhnya jika dia murtad?"

Saya bertanya kepada orang itu, "Apakah Anda

berpendapat bahwa perempuan di negeri perang itu boleh
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dirampas hartanya, ditawan, dan dijadikan budak?" Orang itu
menjawab, "Ya."

Saya berkata, "Maka, apakah Anda melakukan hal ini

kepada perempuan murtad di darul Islam (negeri Islam)." Dia

berkata, "Tidak." Saya berkata, "Bagaimana mungkin Anda dapat

mengqiyaskan hal ini dengan sesuafu yang tidak sempa dari dua

sisinya?"

Sebagian ulama berpendapat, "Jika seorang laki-lak murtad

dari Islam, lalu dia dijatuhi hukuman mati, atau dia rnati dalam

keadaan murtad, atau dia bergabung ke darul harbi, maka kami

membagikan harta warisnya di antara para ahli warisnya yang

muslim, dan kami membayarkan setiap hutang yang dia tanggung

ketika jafuh tempo. Kami juga memerdekakan ummu walad dan

budak muddabba miliknya. Jika sesudah itu dia kembali kepada

Islam, maka kami tidak membatalkan hukum ini sedikit pun kecuali

kami masih mendapati sebagian hartanya di tangan ahli warisnya,

sehingga mereka hams mengembalikan harta tersebut kepadanya

karena harta tersebut adalah hartanya. Barangsiapa di antara para

ahli warisnya yang telah meludeskan harta yang kami pufuskan

sebagai haknya, maka dia tidak menang[lungnya."

Saya katakan kepada yang paling tingg kedudukannya di

anhra mereka yang berpendapat demikian, "Sumber-sumber ilmu

menumt Anda ada empat. Yang paling wajib dan paling pantas

untuk dijadikan pegangan dan tidak ditinggalkan adalah Kitab

Allah & dan Sunnah Nabi-Nya. Namun, sejauh pengetahuan saya,

Anda jusfuu bertentangan dengan kedua zumber tersebut.

Sdanjutrya, s-lmber ilmu Anda adalah qiyas dan logika, disusul
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dengan ijma'. Namun Anda telah menyalahi qiyas dan logika, serta

mengemukakan safu pendapat yang kontradiktif dalam hal ini."

Orang ifu berkata, "Sampaikan kepadaku apa yang Anda

katakan ifu." Saya katakan, "Allah S berfirm*r, 5 A6;GFry
"X;A,*drft 

;-;r'il;YJ;r-qi.,U,.1i"15'rikaseomns
meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, maka bagi audaranya yang perempuan ifu
seperdua dai harta Wng ditinggalkannja, dan saudannya Wng
lah'Jaki memusakai (seluruh harta saudara perempuan), fika dia
tidak mempuqni anak. '(Qs. An-Nisaa' [4]: 176) Tidakkah Anda
melihat bahwa Allah memberikan kepemilikan kepada orang-orang
yang masih hidup melalui warisan atas harta yang dimiliki pam
mayit ketika mereka masih hidup?" Dia menjawab, "Ya."

Saya katakan, "Bukankah orang yang hidup ifu berteda
dari orang yang mati?" Dia menjawab, "Ya."

Saya katakan, "Apa pendapat Anda tentang orang yang

murtad di suafu wilayah perbatasan, lalu dia bergabung dengan
markas pasukan musuh sehingga dia memerangi kita, atau dia
menjadi rahib, atau dia mengasihkan diri sehingga tidak diketahui
rimbanya? Apa alasan Anda memberlakukan hukum orang yang

mati padanya sedangkan dia masih hidup? Apakah Anda
berpendapat demikian berdasarkan khabar atau qiyas?"

Dia menjawab, "Saya berpendapat berdasarkan l<habar."

Sa5n katakan, "L-alu, mengapa Anda mengkritik bahwa
Amirul Mukminin Umar bin Khaththab dan Utsman bin Affan ,Sa
membuat keputusan terkait istri dari laki-laki 5nng hilang agar dia
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menanti selama empat tahun lalu sesudah itu barulah dia menjalani

'iddah, tetapi keduanya tidak membuat keputusan terkait

hartanya?" Kemudian saya katakan, "Maha suci Allah. Dia boleh

dihukumi dengan hukum orang mati jika diduga kuat dia sudah

mati, karena terkadang dia tidak mati dan dia tidak bisa dihukumi

kecuali berdasarkan berita yang pasti. Tetapi, Anda sejak awal

memberlakukan hukum orang mati padanya dalam segala hal

berdasarkan pendapat nalar Anda, kemudian Anda

mengemukakan pendapat yang kontradiktif tentangnya. "

Orang itu berkata, "Apa pendapatmu seandainya aku

menangkapnya lalu membunuhnya?"

Saya katakan, "Bisa jadi Anda menangkapnya tetapi Anda

tidak membunuhnya lantaran Anda menangkapnya dalam keadaan

bicara tak karuan, atau dalam keadaan bisu. Jadi, Anda tidak

mernbunuhnya sampai dia sadar hingga Anda bisa memintanya

bertaubat." Dia menjawab, "Ya."

Saya katakan kepadanya, "Apa pendapat Anda seandainya

Anda membunuhnya pada waktu Anda menangkapnya? Apakah

hal itu mengharuskan hukum orang mati berlaku padanya,

sedangkan Anda belum menangkapnya dan belum membunuhnya?

Bisa jadi Anda menangkapngn tetapi Anda tidak membunuhnya

karena dia bertaubat sesudah Anda menangkapnya dan sebelum

berubah karena bisu." Dia berkata, "Saya

berpendapat bahwa jika dia murtad dan bergabung dengan darul
harbi, maka hukumnya sama seperti hukum orang mati."

Saya katakan, "Apakah boleh dikatakan mayit yang hidup

tanpa didasari khafufr Jika Anda boleh berpendapat demikian,

maka orang lain juga boleh berpendapat demikian. Kemudian,
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orang-orang ynng bodoh pun akan berbicara tentang halal dan

haram." Dia berkata, "ltu tidak boleh bagi mereka."

Saya katakan, "Apa alasannya?" Dia menjawab, "Karena

ulama hams berpendapat berdasarkan Kitab, atau Sunnah, atau
perkara yang disepakati, atau abar, atau qiyas, atau losika.

Mereka tidak mengemukakan pendapat berdasarkan sesuatu yang

diketahui oleh orang-orang sebagai sesuatu yang berbeda kecuali

hal itu dibedakan oleh Kitab, Sunnah, ijma' atau abar. Dia frdak
boleh berbeda dalam qiyas."

Saya katakan, "Apakah ini Sunnah?" Dia menjawab, "Ya."

Saya katakan, "Tetapi Anda telah mengemukakan

pendapat yang berlawanan dengan Kitab, qiyas dan logika." Dia
bertanya, "Di mana sa!,a menyalahi qiyas?"

Saya katakan, "Apa pendapat Anda ketika Anda
mengklaim bahwa jika seseorang murtad dan bergabung dengan

darul harbi, maka Anda hams memberlakukan hukum orang mati
padanyra, dan bahwa Anda tidak menarik hukum tersebut jika dia
datang. Karena jika Anda memberlakukan hukum tersebut, maka

implikasin5ra adalah jika dia datang setahun kemudian, maka harta

warisannya ifu tidak dihukumi sebagai hartanya meskipun selama

sepuluh tahun, hingga dia datang dalam keadaan bertaubat,

kemudian orang Snng Anda berlakukan hukum orang mati pada

hartanya ifu menunfut Anda unfuk menyerahkan kembali harta ifu
kepadanya. Orang ihr berkata, 'Anda harus memberikan kepada
kami harta tersebut meskipun sesudah sebelum tahun."' Dia
menjawab, "Saya tidak memberikan harta itu kepada ahli waris,
karena dia lebih berhak atas harta tersebut."
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Saya katakan, "Mereka mengatakan, 'Jika ini

konsekuensinya bagi Anda, maka tidak halal bagi Anda selain

memberikan harta itu kepada kami.' Jika ini tidak menjadi

konsekuensi bagi Anda selain karena kematiannya, maka

sesungguhnya kita telah memberinya dalam keadaan tidak hgffi

bagi Anda dan kami untuk memberikan harta itu kepadanya-" |{t'
Asy-Syafi'i berkata: Saya katakan, "Apa pendapat Anda

ketika Anda mengklaim bahwa jika memberlakukan hukum orang

mati padanya, maka apakah hukum tersebut efektif dan tidak bisa

dianulir, ataukah hukum tersebut terganfung padanya dan bisa

dianulir saat dia datang?" Dia menjawab, "Saya tidak berpendapat

berdasarkan pembatasan ini?"

Saya katakan, "Apakah Anda membedakannya

berdasarkan khabar yang mengikat sehingga Anda harus

mengikutinya?" Dia menjawab, "Tidak."

Saya katakan, "Kalau pendapat Anda bertentangan dengan

qiyas dan logika, dan Anda mengemukakan pendapat tanpa

didasari khabar, apakah hukumnya boleh?" Dia menjawab, "Yang

mernbedakan adalah sahabat-sahabat kalian tanpa didasari

khabar"

Saya katakan, "Apakah menurut Anda orang yang

melakukan hal seperti ittl benar?" Dia menjawab, "Tidak-"

Saya katakan, "Apa penjelasan Anda mengenai pendapat

Anda bahwa ketika orang yang murtad tersebut menanggung

hutang yang jatuh tempo tiga tahun kemudian, lalu dia bergabung

dengan darul harbi, maka pemilik-pemilik utang dilunasi

piutangnya-katakanlah serafus ribu dinar; para unmu tffi,
hudak perempuan Wng melahirkan anak bagi tuannya) milikfi,a
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dan para budak mudabbar (yang dimerdekakan sesudah fuannya

mati) dimerdekakan, dan harta warisannya dibagikan di antara dua

anaknya; lalu masing-masing dari mereka mendapat seribu dinar.

Sesudah itu salah safunya menghabiskan bagiannya, dan yang lain

menghabiskan barangnya" Sesudah ifu orang tersebut datang

dalam keadaan memeluk Islam, baik pada hari ihr atau keesokan

harinya? Dia lantas berkata, 'Kembalikan hartaku kepadaku

berupa ummu walad dan budak mudabbar.' Pemilik piutang ifu
pun berkata, "lni hartanya, masih ada di tanganku. Aku belum

mengubahnya." Dia juga mengatakan, "Hartaku masih ada pada

salah satu dari dua anakku ihr; atau, anakku yang lain sudah

melenyapkan hartaku."

Ia berkata, "Saya katakan kepadanya, "Hukumnya telah

berlaku dan tidak bisa ditarik, namun saya akan memberikan

kepadamu harta yang rnasih ada di tangan anakmu yang belum

melenyapkan harta itu."

Saya katakan, "Bagaimana jika orang itu berkata, 'Mengapa

engkau memberikan kepadaku harta dalam jumlah yang lmrang?"'
Dia menjawab, "Karena ifulah hartamu secara definitif."

Saya katakan, "Bagaimana dengan budak mudabbar, ummu
walad, dan hutangnya belum jatuh tempo. Semua ihr adalah

hartanya secara definitif sehingga Anda harus memberikan harta
itu kepadanya." dia menjawab, "Saya tidak memberikan harta ifu
kepadanya karena hukumnya telah berlalu."

Saya katakan, "Harta yang engkau berikan kepada anaknya
juga telah berlalu hukumnp?" Dia menjawab, *Ya."

Saya katakan, "Dengan demikian, Anda telah menetapkan

sahr hukum yang sama. Jika 5nng benar adalah hukum tersebut
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telah berlalu, maka seluruhnya juga berlalu. Jika yang benar adalah

harus dikembalikan, maka Anda harus mengembalikan

seluruhnya." Dia menjawab, "Saya mengembalikan yang masih

saya temukan wujud barangnya-"

Saya katakan, "Kalau begitu, kembalikan iuga hutang yang

belum jatuh tempo, budak mtilabfur dan unmu uahd
kepadanya!" Dia menjawab, "Saya hanya mengembalikan gang

berupa berumjud barang yang saya dapati di tangan ahli warisrya."

Saya katakan, "Apakah menurut Anda ini adalah jar,uaban

yang benar?" Dia tidak menjawab selain mengatakan, "l--alu

dimana Sunnah png Anda maksud?"

Saya katakan kepadanyat
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635. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab,

dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid,

bahwa Rasulullah S bersaMa, "Amng muslim tidak mewarisi

onng kafir.463

16 HR. Ath-Thab,rani (pernbahasan: Faraidh, bab: Warisan Pangarnrt Agarna

5ang Berbeda,25l9l dari jalur hnu $ihab dari Ali bin Husain bin Ali dari Umar

bin Utsman bin Affan dari Usarnah bin Zaid.
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Seperti inilah png tertulis dalam sanadnya, yaifu dari Llmar bin Utsman.
Ibnu Abdil Barr berkata, "seperti inilah yang dikatakan Malik, yaitu umar bin

Utsman- Sedangkan seluruh sahabat hnu Syihab mengatakan Amr bin Utsman.
Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Bukair dari Malik dmgan keraguan, dimana dia
mengatakan, dari Umar bin utsman atau Amr bin utsman. Dalam sanadnya hnu
Qasim berkata: dari Amr bin utsman- sedangkan yang valid dari Malik adalah
Umar bin utsman, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Yahya dan mayoritas
periwayat.

hnu Ma'in menyebutkan dari AMurrahman bin Mahdi bahwa dia berkata,
Malik bin Anas berkata kepadaku, "Engkau melihatku tidak bisa membedakan
Umar dari Amr. Ini adalah rumah Umar, dan ini adalah rumah Amr."

hnu Abdil Barr juga berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat bahwa utsman
memiliki anak yang bemama umar, dan anak lain yang bemama Amr. perbedaan

dalam hadits ini adalah apakah hadits ini milik Umar atau Amr? para sahabat Ibnu
syihab selain Malik mengatakan: dari Amr bin Utsman. sedangkan Malik
mengatakan: dari umar bin utsman. Dia disepakati oleh Asysyafi'i dan yahya bin
Ma'in. Dia mengatakan: umar, dan dia menolak unhrk mengoreksi. Dia ber.kata,
"Utsman memiliki seorang anak yang bemama Umar, dan inilah rumahnya.,'

Ibnu AMil Bar berkata, "Malik nyaris tidak ditandingi oleh ulama lain dari segi
hafalan dan akumsi. Akan tetapi, tidak seorang pun yang selamat dari kekeliruan.
sedangkan para ahli Hadits lain dengan mantap menyatakan bahwa yang ada
dalam sanad ini adalah Amr."

Ali bin Al Madini berkata dari Sufi7an bin uyainah, "Dikatakan kepadanya
bahwa dalam hadits "orang muslim tidak meurarisi orang kafir" Malik berkata,
"Yang benar adalah umar bin utsman." Sedangkan sufuan berkata, "Aku
mendengamya dari Az-Zuhri sekali seperti ini, dan sekali seperti ihr. Ketika saya
meminta kepastiannya, dia tidak mengatakan selain Amr bin Utsman."

hnu AMil Barr berkata, "Di antara periwayat yang mengikuti lbnu u5ainah
dalam menyebut Amr bin Utsman adalah Ma'mar, hnu Juraij, Aqil, yunus, syr'aib
bin Abu Hamzah, dan Al Auza'i. Pemyataan ketompok itu lebih kuat unhrk
diterima."

Mereka sanuEr dalam hadits ini menambahkan redaksi, "Dan tidak pula omng
lrafir mewtarisi omng mushm. " Namun Malik meringkasqn. hnu wahb telah
bertindak bagus dalam hadits ini. Dia meriwayatkannya dari yunus dan Malik, lalu
dia berkata, "Malik mengatakan umar, sedangkan yunus mengatakan Amr."
Ahmad bin Zuhair b€rkata, "Malik dalam hal ini berbeda dari para periwayat lain.
Dia mengatakan Umar bin Utsman." (bh. Tanwir At Haunlik,2/S9l
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536. Sufuan mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari

Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, dari
Rasulullah $, dengan redaksi yang sama.la

Saya katakan, "Apakah orang rnurtad ifu di luar dari stafus

kafir atau muslim?" Dia menjawab, "Tidak, melainkan dia kafir.

Itulah yang saya pegang."

Saya katakan, "Tidakkah Sunnah tersebut memberikan

penjelasan kepada Anda bahwa muslim tidak mewarisi orang

kafir?" Dia menjawab, "Tetapi kami meriwayatkan dari Ali bin Abu
Thalib bahwa dia memberikan warisan dari orang murtad yang dia

bunuh kepada para ahli warisnya yang muslim."

Saya katakan, "Saya akan memperdengarkan kepada Anda

dan orang lain, bahwa atsar yang diriwayatkan dari Ali mengenai

Penjelasan selebihnya tentang tal&nj hadits ini disampaikan dalam bkhrij
hadits berikutrya, meskipun hadits ini dari Malik dan hadits berikutnya dari Sufuan.

1@ HR. Al Bukhari (pernbahasan: Faraidh, bab: Orang Muslim Tidak
Maryarisi Orang Kafir, dan Orang Kafir tidak Mewarisi Orang Muslim, 4/243, no.
67@l dali jalur Abu Ashim dari hnu Jumij dari hnu Syihab; dan (pembahasan:

Haji, bab: Panrarisan, Panjualan dan Pembelian Rumah-Rumah di Makkah, T/489-
190, no. 1588) dari jalur Ashbagh dari hnu Wahb dari Yunus dari lbnu Syihab

dengan maknanya dan disertai sebuah kisah; dan Muslim (pernbahasan: Faraidh,

3/1233, 1/76141dari lalur YahSra bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Ishaq bin lbrahim dari hnu Uyrainah dan setemsnln.
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pemberian warisan dari orang murtad itu keliru, dan bahwa para

penghafal hadits tidak meriwayatkannya dalam hadits." Dia

berkata, "Tetapi, hadits ini diriwayatkan oleh periwayat yang

tsiqah." Saya katakan, "Tetapi ifu keluar dari segi argumentasi,

dan ihr hanya dugaan."

Saya katakan kepadanya:
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520. Ats-Tsaqafi -periwayat yang biqal> meriwagratkan

dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya &, dari Jabir, bahwa

Nabi $ memufuskan perkara dengan disertai sumpah dan seorang

rukri.155

165 111. Ath-Thabarani (pembahasan: Keputusan Hukum, bab: Membuat

Kepuhrsan Berdasar{ran Sumpah bersarna Seorang *l<si,1n27) dari jalur Malik
dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya bahwa Rasulullah $ memutuskan perkara

dengan sumpah bersama seorang salsi.
Ibnu Abdil Barr berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Malik oleh sekelompok

periwaSnt, lalu mereka menyambungkan sanadnya dari Jabir. Di antara mereka

adalah Utsman bin Khalid Al Utsmani dan Ismail bin Musa Al Kuft. Hadits ini iWa
diriwaptkan dari Mdik oleh Muhammad bin Abdurrahman bin Raddad dan Miskin

bin Bukair. Kedmnya menyambungkan sanadnya dari Ali r&. Ha;dits ini iuga
disambungkan sanadnya dari Ja'far bin Muhammad dari a5nhqn dari Jabir oleh

sekelompok penghafal Hadits. Di antara mereka adalah Ubaidullah bin Umar,

AMul Wahhab Ats-Tsaqafi (dan inilah riwagrat gnng ada pada kami), Muhammad

bin AMunahman bin Raddad, Yahrra bin Sulaim dan hrahim bin Abu HagBh.
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Saya katakan kepadanya, "Nama Jabir tidak disebutkan

oleh para penghafal Hadits, sehingga hal itu menunjukkan bahwa

dia keliru. Apa pendapat Anda seandainya kami berargumen

kepada Anda dengan hujjah seperti hujjah Anda, lalu kami

katakan, "lni adalah dugaan, dan Ats-Tsaqafi adalah periwayat

yang tsiqah," meskipun periwayat lain memastikan atau ragu."

Dia berkata, "Kalau begitu, Anda tidak adil."

Saya katakan, "Demikian pula, Anda tidak berlaku adil

ketika Anda memberitahukan kepada saya bahwa para penghafal

Hadits meriwayatkan hadits ini dari Ali &; di dalamnya tidak ada

pewarisan harta orang murtad (kepada ahli warisnya yang muslim).

lalu saya katakan, "lni kelim." Tetapi kemudian Anda berargumen

dengannya"" Kemudian dia mengatakan, "Seandainya hadits ini

valid."

Saya katakan, "Menurut prinsip yang kami, Anda dan para

ulama lain pegang adalah riwayat apa saja yang valid dari
Rasulullah S, dalam keadaan ada riwayat valid dari selain beliau

dengan isi yang trerbeda, meskipun mereka banyak jumlahnya,

maka riwayat dari selain mereka itu tidak mengandung hujjah."

Dia menjawab, "Benar. tetapi, saya katakan: dimungkinkan

Hadits ini dilansir oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari jalur AMul Wahhab." (Lih.

Ta nwir Al Hawalik, 2/L991
Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Hukum-Hukum,

bab: Riwayat tentang Sumpah dan Seorang Saksi, 3/619, no. 1344) dari jalur

Muhammad bin Bas5rsyar dan Muhammad bin Abban dari Abdul Wahhab Ats-

Tsaqafi dan seterusnln; dan hnu Majah (pembahasan' Hukum-Hukum, bab:

Memuhrskan Perkara dengan Sumpah dan Seorang Sak$i,2n93, no. 2369) dari
jalur Muhammad bin Basysyar.

Riwayat-riwayat hadits ini akan disebutkan dalam junrlah yang banyak;

diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam bahasan tentang peradilan, Insin Allah.
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Nabi $, 'Orang muslim tidak meutarisi orang kafir'berlal<u unhrk

orang yang belum pemah masuk Islam sama sekali."

Saya katakan, "Apakah Anda berpendapat demikian

berdasarkan dalil Hadits?" Dia menjawab, "Tidak, melainkan

Ali & lebih mengetahui hadits tersebut." Saya katakan, "Apakah

Ali rs meriwayatkan hadits ini dari Nabi $? Jika demikian, maka

kami katakan bahwa dia mengetahui makna semua hadits yang dia

riwayatkan dari Nabi $, sehingga pendapat Anda beralasan." Dia

menjawab, "Saya tidak mengetahui bahwa Ali,&
meriwalntkannya dari Nabi $."

Saya katakan, "Apakah mungkin Ali,& fidak

mendengamya?" Dia menjawab, "ya."

Saya katakan, 'Apakah menurut Anda hal ini memberi

Anda argumen?" Dia menjawab, "Tidak, tampaknya hal semacam

ini tersembunyi dari Ali rg.'r Saya katakan, saln mendapati Anda

mengabarkant
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638. Dari Nabi $ bahwa beliau memufuskan kasus Barwa'

binti Wasyid dengan mahar yang sarna dengan mahar kerabat
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perempuannya. Dia dinikahi tanpa mahar, lalu beliau memufuskan

hal yang sebaliknya, dan aku mendengar beliau.166

166 HR. Abu Daud (pembahasan: Naskah, bab: Orang yrang Menikah tanpa

Menyebut Nilai Mahar, 2/5881 dari jalur Utsman bin Abu Syaibah dari

Abdurmhman bin Mahdi dari Sufuan dari Farras dari AsySyra'bi dari Masruq dari

AMullah tentang seorar{l laki{aki yrang menikahi seorang perempuan, lalu laki-laki

tersebut mati meninggalkan isbiqa sebelum dia menggaulinyra dan menetapkan

mahar untuknya.

AMullah lantas berkata, "Bagi perempuan tersebut mahar ufuh, dan dia

harus menjalani 'iddah, serta memperoleh warisan." Ma'qil bin Sinan berkata,
"Aku mendengar Rasulullah $ memufuskan perkara Barwa' binti Waryiq...."
(hadits)

Hadits ini juga diriwaptkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan' Nikah, bab,

Riwayat tentang Seseorang taki-laki yang Menikahi Seorang Perempuan lalu Dia

Mati Sebelum Menetapkan Nilai Mahar bagi Istingn), dengan menilainyra hasan'

shalzih-

Hadits ini juga diriwaptkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, bab:

Kebolehan Menikah tanpa Mahar, 6/122, no. 1891) dari jalur Ishaq bin Manshur

dari Abdunahman bin Mahdi; dan Said bin Manshur dalam Sunanrrya
(pembahasan' Naskah, bab, laki{aki yang Menikahi Perempuan lalu Mati Sebelum

Menetapkan Mahar Baginya, 1/266, no. 9221 dari jalur Said dari Khalid bin
Abdullah dari Atha' bin Sa'ib dari AMu l(hair dari Ali bahua dia berkata tentang

perempuan yang ditinggal mati suaminlra sebelum ditetapkan mahamya, "la

memperoleh warisan, tetapi dia tidak mernperoleh mahar."

Juga dari jalur Husyaim dari Muhammad bin Salim dari A+r-Sya'bi dari Ali,
bahwa perempuan tersebut memperoleh warisan, wajib menjalani 'iddah, dart ndak
berhak atas mahar (no.9241.

Juga dari jalur Husyaim dari Yahya bin Said dari Sulaiman bin Yasar bahwa

Ibnu Umar menikahkan seorang anak laki-lakinya dengan anak perempuan

saudaranya, yaitu Abdullah bin Umar. Saat itu anak laki{akinya masih kecil, dan

dia belum menetapkan mahar untuk perempuan tersebut. Namun tidak lama

kemudian, anak tersebut mati sehingga pamannya perempuan tersebut menggugat

Ibnu Umar kepada Zaid bin Tsabit.

Ibnu Umar berkata kepada Zaid, "Sesungguhnya aku mmikatfian anak laki-

lakiku, dan aku bemiat dalam hati unh.rk berbrnt baik kepadanya, namun dia mati

seblum itu dan belum sempat menetapkan nilai mahar bagi perernpuan tersebut."
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Dia berkata, "Perkataan seperti perkataan Ali & juga

dikatakan oleh Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit dan hnu Abbas." Saya

katakan, "seseorang ataupun ucapannya tidak memberi hujjah

saat ada ucapan Nabi 'S."
Saya katakan, "Jika seseorang berkata kepadanya, 'Bisa

jadi yang berkata demikian adalah Zaid, Ibnu Umar dan hnu
Abbas karena mereka tahu bahwa Nabi S tahu bahwa suami

Barwa' telah menetapkan nilai mahar untuknya sesudah akad

nikah, lalu Ma'qil mencatat bahwa akad nikah berlangsung sesudah

penetapan mahar. Mereka tahu bahwa penetapan mahar ifu

terjadi sesudah persetubuhan." Dia berkata, "Ifu udak ada dalam

hadits Ma'qil, dan mereka tidak meriwalntkannya, sehingga

dengan demikian mereka mengatakannya berdasarkan riwayat.

Menumt kami, mereka berpendapat berdasarkan nalar hingga

mereka meninggalkan riwayat tentangnya. "

Saya katakan, "Hadits yang diriwayatkan dari Ali &
tentang orang yang murtad tidak seperti ini?"

639. Saya katakan kepadanya, "Mu'adz bin Jabal

memberikan warisan kepada orang muslim dari orang kafir.

Demikian pula hnu Musa5ryib, Muhammad bin Ali dan lain-lain.

Sebagian dari mereka mengatakan, 'Kami meruarisi mereka, tetapi

mereka tidak meurarisi kami, sebagaimana perempuan-perempuan

mereka halal bagi kami, tetapi perempuan-perempuan kami Udak

halal bagi mereka.' Pendapat Anda jika seseorang berkata,

'Mu'adz bin Jabal adalah salah seorang di antara ulama dari

Zaid pr.rn berkata, "Perempuan tersebut memperoleh warisan jika anakmu memiliki

harta, dan dia wajib mmjalani 'iddah, tetapi dia tidak berhak atas mahar." (no.

825)

262



AlUmru

kalangan sahabat Rasulullah $. Dimungkinkan, hadits

Rasulullah @, 'Orang muslim tidak mewaisi orang kafir'

maksudnya adalah penyembah berhala, karena kebanyakan

hukum beliau berlaku untuk mereka, dan perempuan-perempuan

mereka udak halal (bagi orang Islam). akan tetapi, orang muslim

ms,uarisi orang kafir dari kalangan ahli Kitab, sebagaimana orang

muslim halal menikahi perempuan dari kalangan ."r"1u."167

Ia menjawab, "Orang tersebut tidak boleh berkata

demikian. Hadits tersebut memang mengandung banyak

kemungkinan makna, tetapi perkataan Muadz bukan sebuah huijah

meskipun dia mengemukakan sahr pendapat yang tercakup

167 HR. Abu Daud (penrbahasan, Faraidh, bab' Apakah Orang Muslim

Mewarisi Orang Kafir?, 3/329, no. 29l21dari jalur Musaddad dari Abdul Warits

dari Umar Al Wasithi dari AMullah bin Buraidah dari Abu Asund dari seorang laki-

laki dari Muadz; dan dari jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari $nr'bah dari

Arnr AlWasithi dari AMullah bin Buraidah dari Yahyn bin Ya'mar dari Abu Aswad

Ad-Daili bahwa Mua& disertai warisan orang Yahudi, dan dia meurariskannya

kepada kerabatnya yang muslim. (no. 2913)

Hadits ini juga dirir,rnyatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunanrrga (pembahasan:

Faraidh, bab: Warisan Orang Musyrik, 2/26n dari jalur Sulaiman bin Hart dari

Hammad bin Salamah dari Daud dari AsySya'bi dari Masmq, dia berkata,

"Muawiph memberikan warisan kepada orang kafir dari orang muslim."

Hadits ini juga dirir,rnptkan oleh Said bin Manshur dalam Srzlanrryn

(pembahasan: Faraidh, bab: Dua Orang yang Berbeda Agama tidak Saling

Mannrisi, 1/861 dayi jalur Huslraim dari Daud dari AsySln'bi, dia berkata:

Muawiyah menerima kabar bahwa orang€rang Arab terhalang untr-rk memeluk

Islam karena peruarisan mereka dari orang fua mereka. Muawignh lantas ber*,ata,

"Kami meurarisi mereka, tetapi mereka tidak mewarisi kami." (no. 145)

Juga dari jalur Husyaim dari lalw Muialid dari Asy-Sya'bi: Muawiyrah menulis

snrat kepada Ttyad agar dia memberikan warisan kepada orang muslim dari orang

kafir, tetapi tidak memberikan warisan kepada orang kafir dari orang muslim. (no.

146)
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maknanya ke dalam hadits karena dia tidak meriwayatkan hadits

tersebut."

Saya katakan, "Kalau begitu, kami berkata kepada Anda,

'Apakah Muadz tidak mengetahui hadits ini, dan hadits ini

diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid?" Dia menjawab, "Ya.

Terkadang sahabat senior tidak mengetahui suatu hadits, tetapi

hadits tersebut diketahui oleh sedikit sahabat saja."

Saya katakan, "Apa alasan Anda tidak berpendapat seperti

ini terkait orang murtad?"

Ia pun berhenti bicara, kemudian dia balik bertanya, "Apa

alasan Anda mengatakan bahwa harta orang kafir itu menjadi

fai?"

Saya katakan, "Karena Allah mengharamkan darah dan

harta orang mukmin kecuali karena safu hal, dan menghalalkan

darah dan harta orang kafir kecuali dia membayarkan jizyah, atau

meminta suaka hingga jangka waktu tertenfu. Jadi, apa saja yang

menjadi faktor halalnya darah orang musyrik yang sudah baligh ihr

sama seperti faktor yang menenfukan halalnya harta orang

musyrik tersebut. Harta mengikuti hal yang lebih besar dari harta.

Oleh karena orang murtad tersebut keluar dari Islam, maka dia

safu kategori dengan orang yang dihalalkan darahnya karena

kekafiran, bukan karena faktor yang lain. Hartanya pun mengikuti

darahnya. Hartanya ifu menjadi halal karena faktor yang

menentukan kehalalan darahnya; bukan ikatan Islam terlepas

darinya, namun hanya darahnya yang dihalalkan sedangkan

hartanya dilindungi.
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Ia berkata, "Kalau Anda menyamakannya dengan

penduduk darul harbi, maka ifu berarti Anda menyamakan mereka

dalam satu hal dan membedakan mereka dalam hal lain."

Saya bertanya, "Apu itu?" dia menjawab, "Anda tidak

merampas hartanya hingga dia mati atau Anda membunuhnya,

tetapi harta orang yang wajib diperangi terkadang dirampas

sebelum dia mati atau Anda membunuhnya."

Saya katakan, "Ada dua hukum yang berlaku untuk

penduduk darul hafri. Barangsiapa yang telah menerima dal$rah,

lalu saya menyerangnya tanpa didahului dak\ rah, maka saya

mengambil hartanya meskipun a}<r.r tidak membunuhnya. Adapun

orang yang belum menerima dal$/ah, maka saya tidak

menyerangnya sebelum mengajaknya kepada Islam, dan saya juga

tidak merampas hartanya sebelum mengajaknya kepada Islam.

Ketika dia menolak, maka darah dan hartanya menjadi halal. Oleh

karena ketentuan bagi orang yang murtad adalah dia harus diajak

kembali kepada Islam, maka hartanya tidak dirampas sebelum dia

diajak kembali kepada Islam. Jika dia menolak, maka dia dijatuhi

hukuman mati dan hartanya dirampas."
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640. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

bin Anas berkata, "Memandikan mayit tidak memiliki batasan

akhir, dimana bilangan yang kurang dari itu tidak sah dan tidak
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boleh pula melewatinya. Akan tetapi, mayit dimandikan sampai

lnrrift."168
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641. Malik mengabarkan kepada kami, dari A9ryub fu-
Sikhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyah, bahwa

Rasulullah $ berkata kepada para perempuan yang memandikan

jenazah putrin5n, "Mandikanlah dia tiga kali, lima kali atau lebih

dari itu jika kalian menganggap hal itu baik, dengan air dan daun

158 HR Ath-Thabarani (pembahasan: Jenis, bab: Memandikan Mayit,
r/2231.

Redaksi dalarn Al Muuathtln ' riwayat Yahya adalah, "Menurut kami
mernandikan mayit tidak memiliki suatu aturan Snng definitif, dan tidak memiliki

sifat tertenhr. Akan tetapi, mayit dimandikan hingga suci"
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pohon bidara. Dan akhirilah dengan kapur barus atau sedikit dari

kapur bu*t.'tr'69

Seorang ulama mengkritik pemyataan Malik ini dan

berkata, " Subhanallahl Ulama Madinah tidak mengetahui masalah

memandikan mayit sedangkan hadits tentang hal ini banyak

sekali?" Kemudian ulama tersebut menyampaikan beberapa hadits

dari Ibrahim dan Ibnu Sirin.

Namun Malik melihat bahwa inti dari makna hadits-hadits

tersebut adalah membersihkan mayit, karena riwayat mereka

datang dari banyak orang, bukan hanya satu, terkait jumlah

memandikan dan alat yang digunakan unfuk memandikan mayit.

Yang safu mengatakan, "Fulan memandikan fulan dengan benda

ini dan ifu." yang lain mengatakan, "Fulan memandikan dengan ini

dan ifu."

Kemudian kami melihat bahwa perbedaan tersebut

mengikuti sarana-sarana yang digunakan unfuk memandikan mayit

yang tersedia bagi mereka, serta mengikuti ukuran yang bisa

membersihkan mayit lantaran adanya perbedaan mayrt dalam hal

ini, perbedaan keadaan, serta hal-hal yang bisa dilakukan dan yang

tidak bisa dilakukan oleh orang-orang yang memandikan mayit.

169 1614. (pembahasan dan bab yang sama) Dalam redaksinya disebutkan,

'Uika l<alian telah selaai, maka beribhu aku!" Ummu Athiyyah berkata, "Ketika

kami selesai memandikannya, kami memberitahu beliau, lalu beliau mernberi kami

sanrng beliau, lalu beliau berkata, "Jadikan kain ini jang mde*at pda tubuh4a."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhad (pembahasan, Jenazah, bab:

Memandikan Mayit dan Marmdhukannya dengan Air dan Daun Bidara,l/388,
no. 1253, L67,1254,1263) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik; dan Muslim

(pembahasan, Jernzah, bab: Mernandikan Mayit, 2/@7, no. 38/9391 dari jalur

Qutaibah bin Said dari Malik; dan dari beberapa jalur riwayrat png lain.
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Karena ifu Malik membuat pemyataan yang bersifat garis besar,

"Mayit dimandikan hingga bersih."

Demikian pula, Malik meriwayatkan wudhu dengan satu kali

basuhan, dua kali dan tiga kali. Dia juga meriwayatkan mandi

secara garis besar. Semua itu kembali kepada hasilnya, yaitu

membersihkan. Jika mayit bisa dibersihkan dengan air putih tanpa

campuran, atau dengan air mengalir yang tidak terpufus, maka hal

itu sudah mencukupi sebagaimana kita mendudukkan dan

berpendapat terhadap mereka di wakfu hidup. Dalam hal ini ada

riwayat tentang sifat memandikan mayit.

Akan tetapi saya senang sekiranya mayit dimandikan tiga

kali dengan air yang telah disiapkan dan tidak menguranginya.

Ketentuan ini didasarkan hadits Rasulullah S, "Mandikanlah

mayat itu sampai tiga kali! Jika sampai tiga kali belum bersih,

maka tambahlah sampai lima kali!" Kami mengatakan, "Mereka

melebihkan junrlahnya agar benar-benar bersih. Namun jika telah

bersih sebelum tiga kali, maka diperbolehkan untuk tidak

memandikannya lagi, karena sabda tersebut menunjuk bilangan

ganjil -baik tiga atau lima kali- dan beliau tidak menentukan

batasannya."
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642. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari lbnu Juraij, dari Abu Ja'far, bahwa Rasulullah $ dimandikan

tiga kali.17o
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543. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar As5r

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwayat

yang tsiqah mengabarkan kepada kami, dari Atha', dia berkata,
"Dalam memandikan mayit cukup safu kali." Amr bin Abdul Aziz

lantas berkata, "Tidak ada batasan apapun di dalamny6."171

170 93. Abdr.rrazzaq dalam Mushannafnga (pembahasan: Jenazah, tnb:
Memandikan Mayit, 3,/397-398, no. 60771 dari jalur hnu Juraij, di dalamnp
dijelaskan cara memandikan Nabi $ secara khusus, dan cara memandikan mayit
se@ra umum.

L77 16i4. (pembahasan dan bab lrang sama, 3/3971dari jalur Ibnu Juraij dari
Atha', dia berkata, "Mayit dimandikan dengan bilangan ganjil, pitu tiga, lima atau
tujuh. Seluruhnya dmgan air dan daun bidara dalam setiap basuhan. Kepalan5ra

dibasuh bersama seluruh tubuhnp-" Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya, "Apakah
satu kali cukup?" Dia menjawab, "Ya, lika zudah membersihkan."
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644. Seperti itu pula, telah sampai kepada kami dari

Tsa'labah bin Abu 14u1iL.172

Yung paling saya sukai dalam memandikan mayit adalah

meletakkan mayit itu di tempat tidur mayit, lalu dimandikan

dengan memakai baju kemeja (gamis).
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645. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin

Muhammad, dari ayahnya, bahwa Rasulullah $ dimandikan

dengan memakai gamis. 173

172 119. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan unl Abar (pembahasan:

Jerlazah, bab' Memandikan Mayit, 3/728) dari jalur Abu Abbas dari Rabi' dari

AslrSyafi'i. Dimunghnkan isyarat dalam redalsi "seperti itu pula" kembali kepada

per*ataan Umar bin Abdul Aziz, atau kepada perkataan Atha'.
173 113. Ath-Thabmni (pembahasan' Jenazah, bab: Memandikan Mayit,

r/1221.
Al Baihaqi berkata, "Stafus hadits mull, tetapi kami meriwayatkannya

dalam hadits Muhammad bin Ishaq dari Yahp bin Abbad bin AMullah bin Zubair

dari aphnp dari Aisyah @ secara tersambung sanadnya, dan dalam hadits hnu
Buraidah dari aphnya secara tersambung sanadnya."

Hadits ini juga diriwayntkan oleh Abu Daud (pembahasan' Jenazah, bab:

Menuhrpi Mayit saat Memandikannya, 3/502, no. 3141) dari ialur An-Nufaili dari

Muhamrnad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dan setenrsnyra. hnu Ishaq

menyratakan secara gamblang bahwa dia menyimak riwayat-
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Jika mayit tidak dimandikan dengan memakai gamis, maka
hendaknya meletakkan kain tipis yang dapat menuhrpi auratnya,
kemudian mayit itu dimasukkan ke dalam rumah yang tidak dilihat
kecuali orang yang mengurus pemandiannya serta orang yang
membantunya. Jika mayit telah diletakkan, maka orang yang
menangani mandinya jenazah itu menuangkan air padanya,

dimana pada tangann!,a ada kain halus yang diikatkan. Kemudian
dia memulai membersihkan dari bagian bawah sebagaimana

halnya orang hidup yang beristinja. Kemudian dia membersihkan
tangannya, lalu melanjutkan pada bagian bawahnya.

Jika yang memandikan itu safu orang, maka dia
menggantikan kain yang dipakai untuk bagian bawah dengan kain
yang bersih, lalu dia mengikatkannya pada tangannya. Kemudian
dia menuangkan air di atas tangannya dan ke atas mayit, lalu
memasukkan tangannya ke mulut mayt di antara dua bibimya. Dia
tidak boleh menjadikan mulutnya menganga. Kemudian dia
menyapukan tangannya pada gigigigi mayit, kemudian dia
memasukkan ujung jari tangannya ke dalam dua lubang hidung
mayit dengan sedikit air, lalu dia membersihkan kotoran yang

menempel padanya jika ada.

Kemudian mayit itu diwudhukan seperti wudhu untuk
shalat, lalu membasuhkan kepala dan janggutnya dengan daun
pohon bidara. Jika janggutnya lebat, maka tidak mengapa dia
menyisimya dengan sisir yang renggang, dan hendaknya dia tidak
mencabut . Lalu dia memandikan mayrt dari sebelah

kanan png di bawah kepalanya hingga membasuh telapak tangan
dan kakinSn.
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Dia juga membasuh punggung sebagaimana dia membasuh

perutrya. Kemudian dia beralih ke sebelah kiri dan melakukan hal

yang sama. Dia membalikkan setiap kali akan membasuh agar

seluruh anggota tubuh dapat terbasuh dengan air dan daun pohon

bidara. Dia melakukan hal ihr tiga kali atau lima kali, kemudian dia

mengalirkan air bersih yang telah dicampur dengan kapur barus

pada mayit ihr. Hal ini dilakukan juga pada setiap kali basuhan

hingga mayrt benar-benar bersih. Disapukan juga pada perukrya

setiap kali mandi dengan perlahan{ahan sambil menuangkan air di

atasnyra, agar dapat membersihkan jika ada kotoran yang keluar

dari mayit.

Memandikan jenazah pria sama dengan cara memandikan

jenazah perempuan.

Sebagian ulama mengatakan, "Pertama kali mayit

dimandikan dengan air tanpa campuran. Pencampuran kapur

barus dalam air tidak dikenal."
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646. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari ASyub bin Abu Tamimah, dari
Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athilryah, dia berkata,
"Rasulullah 6$ masuk menemui kami ketika putri beliau wafat, lalu

beliau bersabda, 'Mandikanlah dia figa l<ali, atau fima kali, abu
Iebih dari itu jika kalian memandang perlu dengan air dan daun
bidara. Jadikanlah basuhan Snng teral<hir dengan kapur barus, atau
sdikit kapur bans'.474

Jika jenazah adalah seorang perempuan, maka rambut
kepalanya dibuat menjadi tiga ikatan, yaitu dua bagian tepi
kepalanya dan bagian ubun-ubunnya, kemudian rambut tersebut
dilemparkan ke belakang tubuhnya.

Namun sebagian ulama mengkritik pendapat karni ini. Dia
berpendapat bahwa rambukrya digerai di antara dua payudaranya.

Dalam hal ini kami hanya mengikuti atsr. Seandainya ada

seseorang yang berpendapat dengan nalamya bahwa rambutnya
disisir, maka orang tersebut sama seperti orang yang menentang
kami ini.
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647 . Seorang periwayat yang tsiqah dari kalangan sahabat

kami mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari

Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyyah Al Anshariyyah g, dia

berkata, "Kami menguncir rambut putri Rasulullah # pada ubun-

ubunnya dan pada kedua tepi kepalanya (seperti di bagian tanduk)

sebanyak tiga ikatan, lalu kami melekatkannya ke belakang."l7s

175 HR. Al Bukhari (pembahasan, Jenazah, bab: Rambut Jenazah

Perempuan dijadikan Tiga Ikatan, 7/390!. dari jalur Qabishah dari Sufi7an dari

Hisgram dengan redaksi, "Kami menguncir rambut putri Rasrrlullah $-maksudnya
tiga ikatan."

Al Bukhari berkata: Waki' berkata, Sufuan berkata, "Pada bagian ubun-

ubunnln dan pada bagian dua tanduk4n." $o.72621
Dalam riwagnt lain (bab, Rambut Jenazah Perempuan Dlernpar ke Belakang)

dari jalur Mr:saddad dari Yahya bin Said dari HiqBm bin Hassan, dengan redaksi,

"Salah seorang puti Nabi $ wafat, lalu Nabi $ mendatangi kami dan bersabda,

'Mandilanlah dia dengan daun bidan dengan bilangan ganiil, 3aitu tiga, lima atau

lebih dan itu jika kalian memandang perlu! Dan gunal<anlah lapw barus atau

sdikit dari lapur barus dalarn basuhan jang tenkhir! Jika kalian telah selesai,

nnl<a benbhu aku!'Ketka kami telah selesai memandikan, kanri memberitahu

beliau, Ialu beliau memberikan sarung beliau kepada kami- Kami hntas menguncir

rambutnya tiga ikatan, dan melemparkannln ke belakang." (no. 1263)
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Kami memerintahkan sesuai perintah Rasulullah S kepada

perempuan yang memandikan dan mengafani putri beliau. Hadits
yang sama dijadikan argumen oleh orang yang mengkritik
pendapat Malik bahwa tidak ada batasan tertentu dalam

memandikan mayit. Kemudian orang tersebut berpendapat secara

berbeda dari Malik dalam kasus lain.

Dia berbeda pendapat dari kami tentang hal tersebut dan

berkata, "Flambut dan jenggot mayit tidak digerai."

Yang dimaksudkan dari penggeraiannya adalah sekiranSn

rambutnya tercabut. Sedangkan penggeraian yang ringan itu lebih

ringan daripada memandikan dengan daun bidara, yaitu

membersihkan dan menyisimya.

Kotoran yang ada pada larku mayit dibersihkan dengan

kay-r yang lembut, dengan menyelai daki Snng menempel padanya.

Demikian pula kotoran yang ada pada telinga dan lubang

telinganya.

Mereka dilarang mencukur rambutr5n. Jika mayit memiliki
kotoran yang tebal, maka menyarankan agar dia dimandikan

dengan garam abu. Garam abu ini digosokkan benrlang-ulang

untuk membersihkan kotoran.

Di antara para sahabat kami ada yang mengatakan, 'Saya

tidak menyarankan unfuk mencukur rambut sesudah meninggal,

dan kukunya tidak boleh dipotong." Tetapi ada pula yang

menganggap hal itu tidak dilarang.

Hadits ini jr.rga diriwayad<an oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab:
Memandikan lv1.ayit, 2/@8, no. 4l/9391dari jalur Amr An-Naqid dari Yazid bin
Harun dari Hisyam.
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Jika mayit dibalsam, maka diletakkan kapur barus pada

tempat-tempat sujudnya, dan balsam pada kepala dan jenggotnya.

Jika kabw barus diletakkan pada keduanya dan pada

seluruh tubuhnya, maka tidak dilarang insya'Allah.

Balsam dan kapur bams diletakkan di atas kapas,'kemudian

diletakkan pada kedua lubang hidung, mulut, kedua telinga dan

dubumya. Jika mayit mempunyai luka yang berlubang, maka

diletakkan juga pada lubang yang luka itu.

Di rumah tempat mayit disemayamkan wajib dibakar

kemenyan tanpa terputus hingga proses pemandiannya,selesai

agar bau yang berubah pada mayrt dapat difuhrpi, namun

kemenyan ifu tidak ikut dibawa ke tempat pemakaman.

Saya senang sekiranya seorang muslim lrang melihat

sesuafu agar dia tidak menceritakannya. Karena seorang muslim

itu menanggung hak untuk menuhrpi hal yang tidak disukai dari

muslim lain. Saya paling senang sekiranya fidak ada yang

memandikan mayit selain orang yang amanah dalam

memandikannya.

Orang yang paling utama memandikannya adalah yang

lebih utama untuk menshalatinya. Namun jika dikerjakan oleh

orang lain, maka hal ifu tdaklah mengapa. Saya senang sekiranya

orang yang mengguyukan air pada mayit ifu menundukkan

pandangannya dari mayit. Jika dia tidak bisa memandikannya

seorang diri, maka dia boleh dibantu oleh orang lain.

Jika mayit telah selesai dimandikan, maka dia dikeringkan

dengan kain agar basah yang menempel di fubuhnya hilang, lalu

dimasukkan ke dalam kafannSn.
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Saya senang sekiranya orang yang memandikan mayit itu

mandi setelah itu, namun hal itu bukanlah perkara yang wajib

menumt ma&hab karni. Allah Mahatahu. Ada beberapa riwayat

hadits yang menerangkan bahwa orang yang memandikan mayit

tidak mandi sesudah itu. Di antaranya adalah:

176 gp. Ad-Daruquthni (pembahasan: Jenazah, bab: Muslim Tidak Najis,

2/70) danjalur hnu U!,ainah dari 'Amr bin Dinar dari Atha' bin Abu Rabah dari

hnu Abbas rg,, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, "Janganlah lalian
menganggap najis mayit-mayit kalian, l<arena omng Islam itu frdak nafis, bik
dalam keadaan hidup atau meninggal."

Hadits ini dilansir oleh Said bin Manshur dari hnu Uyainah dengan sanad ini
dari perkataan hnu Abbas dengan terhenti sanadnya pada hnu Abbas.

Hadits ini juga dirir,rayatkan oleh Ad-Daruquthni (bab: Menaburkan Tanah
pada Mayit, 2/76) dafijalur Sulaiman bin Bild dari Amr bin Abu Amr dari lkrimah
dari hnu Abbas &, dia bed<ata: Rasulullah $ bersabda, ff{alian tidak unjib mandi
selepas mengurus mayit kalian, dan saungguhngn mayit kalian tidaHah nafis.

l{alian cukup mencuci tangan kalian. "
Hadits ini juga diriwalntkan oleh Al Hakim dalam Al Musbdnk

(pembahasan: Jenazah, bab, Barangsiapa yang Memandikan Mayit, rnaka

Hendaklah Dia Mandi, l/#61dari ;alur Abu Bakar dan Utsman bin Abu S!,aibah

dari Sufun secara terangkat sanadnya; dan dari jalur Sulaiman bin Bilal dan

seterusnya. sebagaimana png terdapat pada Ad-Daruquthni. Dia ber*ata, "Sanad

hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari, tetapi dia tidak melansimln-"
Penilaiannya ini disepakafi oleh Adz-Dzahabi.
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Tidak ada larangan bagi seorang muslim untuk

memandikan kerabat mayit yang musyrik, mengikuti jenazahnya

dan memakamkannya. Akan tetapi dia tidak boleh menshalatinya.

649. Dasamya adalah Nabi S memerintahkan Ali &,untuk
memandikan Abu Thalib. 177

u7 Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini, lalu dia berkata: Dari Amr bin

Haitsam yang tsiqah, dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari Najiyah bin Ka'ab, dari Ali,

dia berkatar Aku berkata, "Ya Rasulullah, demi ayah dan ibuku, ayrahku telah

mati-" Beliau bersabda, "Pergilah dan kuburkan dia!"Kemudian aku menguburkan

ayahmu, kemudian aku menjumpai beliau, kemudian beliau bersaMa, "Pergi dan

mandilah!"
Al Baihaqi berkata, "Karni tidak mengetahui adanya seorang periwayat yang

meriwayatkan dari Najiyah bin Ka'ab selain Abu Ishaq." Pendapat yang sama

dikernukakan oleh Ali bin Al Madini dan para penghafal hadits lainnya.

Sebagaimana Al Baihaqi meriwayratkan dengan sanadnya dari Al Bukhari, dia

berkata, Ahmad bin Hanbal dan Ali berkata, "Tidak ada satu hadits pun yang

slphihdalam bab ini."
Al Baihaqi berkata, "Kami meriwayatkan hadits tentang kebolehan untuk

tidak mandi selepas memandikan mayit dari Ibnu Abbas dalam riwayat yang paling

slnhih, serta dari hnu Umar dan Aisyah "9."
Kami juga meriunyatkan dari Sa'd bin Abu Waqqash, AMullah bin Mas'ud

dan Anas bin Malik .#. (l-rh. Ma'ifah As-Sunan wal Abar, L/3ffi-3671
Ibnu Hajar mengomentari pemyataan Al Baihaqi demikian, "Pemptaan Al

Baihaqi berkisar bahwa sanad tersebut lemah, tetapi tidak jeJas alasan

kelernahannya. Sedangkan Ar-Rafi'i berpendapat bahwa hadits tersebut rnlid dan

nrasyhur. Dia mengatakannya dalam Al Alzr,aklrerryanya." (Lih. At-Talkhishz/714\
Selain itu, hadits ini juga diriwayratkan oleh Abu Daud, fui-Nasa'i, Ibnu Abi

q,aibah, Abu Ya'la, NBcrzz:ir dan Al Baihaqi dari jalur AsIFS!,afi'i dari Abu Ishaq.

Ibnu Hajar berkata, 'Dalam jalur-jalur riwayat hadits ini tidak ada pemgrataan

tegas bahwa Ali rfr mernandikan ayahnf, melainkan hal itu diambil dari perkataan

Ah &, "Kernudian beliau mernerintahkanku unfuk mandi." Karena mandi ifu
diqpri'atkan selepas memandikan mayit, dan udak dispri'atkan selepas

menguburkan mayit. Al Baihaqi dan ularna lain udak menjadikanngn dalil unhrk
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Tidak ada larangan mengucapkan bela sungkawa terhadap

seorang muslim jika kerabatorya mati. fu-Rabi' berkata: Maksudnya

jika ayahnya mati dalam keadaan kafir.

2. Bab: Jumlah l-apisan Kain Kafan Mayit

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i dia berkata: Mayit dikafani dengan tiga lapis kain putih.

Seperti itulah khabar lrang sampai kepada kami bahwa Nabi S
dikafani. Saya senang sekiranya mayit dipakaikan gamis dan

sorban.

mandi selepas merrnndikan mayit. Riwagrat ini ada pada Abu Ya'la dari jalur lain,

dan di akhimya disebutkan, "Setiap kali Ali @ memandikan mayit, maka dia

mandi."
hnu Hajar berkata: Dalam riwayat hnu Abi Slraibah dalam Mtshannafnya

tertulis redaksi, "Aku bertanya, 'Sesungguhnya pamanku yans sudah tua dan kafir

itu mati. Apa pendapatrya mengenai hd ini?'." Dia menjawab, "Kamu

memandikannya dan menguburkann!4." Dalam jalur riwayat lain dijelaskan bahwa

dia memandikann5ra. Ini diriwayatkan oleh lbnu Said dari Al Waqidi: Muawiyah bin

Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Rafi' menceritakan kepadaku, dari ayahryra, dari

kakeknya, dari AIi radhiyallahu anhu, dia berkata: Kefika aku memberitahu

Rasulullah $ tentang kematian Abu Thalib, beliau menangis lalu beliau bersabda

kepadaku, "Pergihh, mandil<an dia, dan kafani!"
Ali berkata, 'Aku pun melakukannya, kemudian aku mendatangi beliau,

kemudian beliau bersaMa, 'Pergilah mandi!" sepafi itulah kami meriwayntkanryra

dalam Al Ghailanijyat. "
uh. At-Talkhish, (2 /71+7L51
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650. Malik mengabarkan kepada kami, dari Ffisyam, dari

ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah db dikafani derigan tiga -

lapis pakaian putih sahutiSyatlTs, tidak menggunakan gamis serta

tidak pula sorban."l79

Berapa saja lapisan kafan yang digunakan unfuk maytt,

maka itu sudah memadai insya'Allah. Kami berpendapat demikian

karena:

fia Supti*li abru suhulilryh menurut hnu Al A'rabi dan selainnyra adalah

kain putih png bersih dan tidak terbrnt dari kahrn. Ularna lain mengatakan bahwa

narna ini dinisbatkan kepada Sahul, nama kota di Yarnan tempat asal kain ini.

179 HR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Jutazah, bab: Riwagrat tentang Kafan

tt1rr.utt, l/224); Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Kafan tanpa Sorban,

t/3g2, no.12731dari jalur Ismail dari Malik; dan Muslim (pembahasan: Jenazah,

bab, Kafan Mayrt, 2/649450, no- 45/9471dari ialur Yahya bin Yah5a, Abu

Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Mrnwiyah dari Hisyam dengan

redaksi yang serupa. Di dalamnya terdapat perkataan Ais!,ah *, "Aku membeli

kain berhias untuk dijadikan kafan bagi Rasulullah *, lul, aku meninggalkan kain

b€rhias tersebut, dan beliau pun dikafani dengan tiga lapis kain ilhuliwh.
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651. Nabi $ mengafani sebagian korban perang dalam

Perang Uhud dengan sat.t namirah780.181

Hadits ini menunjukkan tidak ada batasan bagi kafan yang

sepafutnya harus kita penuhi, tidak pantas kurang dari itu. Hadits

ini juga menunjukkan bahwa kafan apa saja itu hukumnya sah

selama telah menufupi aurat.

Tidak ada larangan sekiranya mayit dipakaikan sortan atau

gamis, namun saya Udak senang sekiranya dikafani dengan

menggunakan lebih dari lima lapis pakaian, karena hal itu
termasuk pemborosan.

Jika mayit dikafani dengan tiga helai kain, maka terlebih

dahulu kain-kain tersebut diasapi dengan memakai kayu cendana,

sehingga baunya menyerbak pada kain-kain ifu. lalu kain Snng
paling lebar dan paling bagus dibentangkan pertama kali,

L8o \yu-iru1i adalah sejenis selimut yang memiliki garisgaris putih dan hitam,
atau jubah dari wol yang biasa dipakai orang-oftmg badwi.

181 93. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan Hati, bab: Keutamaan Fakir,
4/182) darl lalur Al Humaidi dari Sufun dari A'masy dari Abu Wail, dia berkata:
Kami menjenguk Khabbab, lalu dia berkata, "Kami berhijrah bersama Nabi $
untuk mencari ridha Allah, dan pahala kami pun ada pada Allah.

[alu, di antara kami ada gnng sudah lebih dahu]u mati tanpa mengambil
pahalanya sedikit pun. Di antara mereka adalah Mush'ab bin Umair. Dia terbunuh
dalam Perang Uhud dan hanya meninggalkan selembar namirah. Jika kami
menutupi kepalangra, maka kedua kakir,yra tampak. Jika kami menuhrpi kedua
kakinya, maka kepalanya tampak. Nabi $ lantas menymnrh kami unhrk menutupi
kepalanya, dan menggunakan daun idzl<hirunntk kedua kakinya. Namun di antara
kami ada yang buahnya sudah matang lalu dia merrranennlra." (no. 6448)

HadiS ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jerpzah, bab: Kafan
Mayrt,2/649, no. M/94O) dari jalur Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin
Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Namir gadai Abu Kumib dari Abu
Muawiyah dari A'masy.
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kemudian di atasnya ditaburkan balsam mayit. Setelah itu

dibentangkan lagi pada kain kafan itu kain yang tidak terlalu lebar

dari kain yang pertama, lalu ditaburkan lagi balsam padanya.

Kemudian dibentangkan lagi kain yang lebih kecil dan

ditaburkan balsam padanya. Lalu mayit diletakkan dalam posisi

telentang di atas kain dengan menambah balsam padanya,

sebagaimana saya terangkan. Setelah itu diletakkan kapas di

atasnya.

Sesudah ihr pinggir kanan dilipat menutupi mayit pada

sebelah tubuhnya yang kanan, kemudian pinggir kiri kain

dilipatkan hingga menuhrpi tubuh bagian kiri mayit, seperti orang

memakai pakaian thailasan, sehingga tepi kain menutupi dengan

sempuma setiap sisi fubuh mayrt sesuai dengan ukuran luasnya

kain. Hal seperti itu dilakukan pada ketiga helai kain.

Kain dilebihkan pada bagian kepala dalam ukumn yang

lebih banyak daripada kedua kakinya untuk menutupi kedua

bagian tersebut. Kemudian kelebihan kain itu dilipat pada kepala

dan kedua kaki. Jika khawatir terlepas, maka kain tersebut diikat.

Tetapi ketika mayit diletakkan di liang maslahat, maka seluruh

ikatan tersebut dilepaskan.

Jika mayit dikafani dalam baju gamis, maka baju kemeja itu

diletakkan di dalam kain-kain kafan, begitu juga dengan sorban.

Namun dalam hal ini tidak ada batasan yang semptt, inqn'Allah.

Jika hanya ada satu kain, maka itu mencukupi. Jika kainnya

sempit atau pendek, maka kain digunakan untuk menuhrpi kepala

dan aurat. Sedangkan untuk kakinya digunakan sesuatu yang bisa

menuhrpi. Seperti itulah yang dilakukan pada sebagian sahabat

Nabi S dalam Perang Uhud.
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Jika kain tidak bisa menutupi kepala dan aurat, maka dia
digunakan unfuk menufupi aurat saja.

Jika seseorang meninggal di kapal laut, maka dia
diperlakukan seperti itu juga-s eperh keterangan di atas. Jika
mereka sanggup menguburkan di daratan, maka hal ifu harus

dilakukan. Namun jika mereka tidak sanggup, maka saya lebih
senang sekiranya mayrt diletakkan di antara dua papan dan diikat
dengan tali, dengan harapan kedua papan itu bisa

mencampakkannya ke pantai, serta mudah-mudahan kaum
muslimin mendapatinya lalu mengubumya. Y*g demikian itu
lebih saya sukai daripada melemparkannya ke laut lalu dimakan
ikan-ikan.

Mayit perempuan juga diperlakukan sama ketika
dimandikan dan dibaluri balsam sebagaimana yang telah saya

uraikan pada mayit laki-laki. Hanya saja, dia berbeda dari mayit
laki{aki dalam cara mengafaninya. Jika kain kafan ada dan
menankupi, maka mayit perempuan dipakaikan baju, kain sarung,

dan sorban, dibungkus, dan diikatkan kain pada dadanya dengan
semua kain kafan.

Saya lebih senang sekiranya kain sarung diletakkan sebelum
baju, karena Nabi @ memerintahkan agar hal itu dilakukan

kepada putrinya.

Anak yang lahir dalam keadaan mati jika dia telah
mengeluarkan suara, maka harus dimandikan, dikafani dan
dishalati. Namun jika dia belum mengeluarkan suara, maka cukup
dimandlkan, dikafani serta dikuburkan.

Sesobek kain yang dapat setara dengan selimut itu sudah

cukup unfuk bayi tersebut.
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Orang yang mati syahid, yang pada hakikatnya hidup dan

memakan makanan, diperlakukan sama seperti orang yang mati

biasa dalam hal mengafani, memandikan dan menshalatinya.

Adapun orang-orang yang terbunuh dalam medan pertempuran,

maka mereka dikafani dengan pakaian yang mereka pakai jika

walinya mengizinkan. Jika walinya mau, mereka boleh mengambil

kaos kaki kulit dan bulu binatang yang dipakainya. Dan jika

mereka mau, maka mereka boleh melepaskan seluruh pakaiannya,

Ialu mengafaninya dengan kain lain.

Jika ada yang bertanya, "Namun, Nabi S bersabda,

"selimutilah mereka dengan tuka dan darah fierekal'\82

Jawabnya adalah, luka dan darah itu bukan pakaian.

Seandainya sebagian dari mereka dikafani dalam kain, maka ini

bukan sesuafu yang dipersempit. Jika sebagian dikafani dengan

selain kain yang dia pakai saat terbunuh, maka tidak dilarang.

Rasulullah S saja mengafani sebagian syuhada Uhud dengan

narnirah. Jlka naminh tersebut ditutupkan pada kepalanya, maka

tampaldah kedua kakinya. lalu beliau menutupkan daun pada

kedua kakinya. Orang tersebut tidak diragukan bahwa dia pasti

memakai suatu pakaian ketika dia berperang.

Biaya kafan, balsam, dan pengumsan mayit hingga

dimakamkan diambil dari pokok hartanya. Orang-orang yang

berhutang dan ahli warisnya udak boleh mencegahnya. Jika

mereka pelit dalam hal ini, maka digunakan lembar kain jika mayit

keadaannya sedang, tidak kaya dan tidak berkekurangan. Selain itu

digunakan balsam dengan kualitas sedang, tidak berlebihan dan

r82 6u611r ini akan disebutkan sebentar lag pada no. (565).
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tidak berkekurangan. Tetapi seandainya tidak dipakai balsam dan

kapur bams, maka saya berharap itu mencukupi.

3. Bab: Tindalmn yang Dilakukan untuk Orang ];ang
Mati Slphid (fidak Terdapat Dalam Judullas

As5r-Syafi'i berkata: Jika kaum musyrikin membunuh kaum

muslimin dalam peperangan, maka orang yang terbunuh dari
kaum muslimin tidak dimandikan dan tidak pula dishalati, mereka

dimakamkan dengan luka dan darahnp. Tetapi keluarganya boleh

mengafaninya menunrt yang mereka kehendaki, sebagaimana

mayat yang lain dikafani. Jika mau, mereka boleh mengafani

dengan pakaian orang yang mati syahid yang menyerupai kafan,
yaifu gamis, sarung, selendang dan selainnya; buhan dengan yang

lain. Tetapi jika mereka mau, maka mereka bisa mengambil

pakaian tersebut dan mengafanin5ra dengan kain Snng lain seperti

r83 Pemyataan "tidak terdapat dalam iudul" berasal dari Sirajuddin Al Bulqini.
Yang dia maksud adalah salah satu dari dua l:oil. Pethma, bab ini tidak bercumber
dari kitab Al Umm, melainkan dia mengutipnya dari berbagai rash yang terpisah-
pisah dari perkataan AsySyafi'i, baik dalam Al Umm atau dalam latn. Kdm,
hanSra judulnya saja yang [dak terdapat datan Al Umm, sdangkan babnp ada di
dalamnln tanpa judul. Hal semacam ini akan tenrlang di baryak bab di sini dalam
bahasan tentang jenazah.

Biasanya kami menghilangkan yang kami pastikan bahwa itu bukan berasal

dari kitab Al Umm, dimana Imam sendiri meredaksikan bahwa dia bukan berasal

dan Al Umm. Adapun dalam kasus seperti ini dimana Imam tidak memastikan,
maka kami membiarkannya seperti itu. Semoga Allah memberi saya taufiq dan
ketepatan dalam hal ini.
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orang yang mati lainnya. Yaitu pakaian yang mereka kenakan

ketika mati dilepaskan.

Tidakkah Anda melihat bahwa sebagian orang yang mati

syahid dalam Perang Uhud dikafani dengan namirah. Tidak

diragukan bahwa pada waktu ltu insya' Allah mereka memakai

senjata dan pakaian. Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka

orang-orang yang mati syahid itu dikafani dengan pakaian yang

mereka kenakan sewaktu terbunuh kecuali bulu, anyaman wol dan

sejenisnya.

Tidak ada riwayat yang sampai kepada kami bahwa

seseorang dikafani dengan kulit, bulu dan anyaman wol meskipun

anyaman wol tersebut berupa pakaian yang menufupi selunfi

tubuh. Tetapi seandainya mayrt dikafani dengannya, maka

menumt saya tidak dilarang karena itu termasuk pakaian

masyarakat umum. Sedangkan kulit tidak diketahui sebagai

pakaian masyarakat umum.

Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang mati

qnhid dishalati, namun tidak dimandikan.

652. Dia bemlasan bahwa fu-Sya'bi meriwayatkan bahwa

Hamzah dishalati sebanyak sepuluh kali shalat. Kemudian

didatangkan sembilan korban lain, dan Hamzah yang

kesepuluhnya. Mereka lantas dishalati kemudian diangkat,

sementam Hamzah tetap pada tempatnya. lalu didatangkan lagi

orang-orang yang mati syahid lainnya, kemudian dishalati dan
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Hamzah tetap pada tempahrya. Hal ini terjadi berulang-ulang

sebanyak tujuh puluh kali shalat.l8a

Jumlah orang yang mati Syahid dalam Perang Uhud adalah

72 orang. Seandainya beliau menshalati mereka sepuluh jenazah

seperti yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi, maka shalakrya tidak lebih

r84 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan.Al Kubn (4/721dari jalur Hannad dari
Abu Ahwash dari Atha' dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Nabi S pada hari Uhud
menshalati Hamzah sebanpk tujuh puluh kali. Beliau memulai dengan menshalati
Hamzah, kemudian beliau meminta didatangkan para syahid, lalu beliau
menshalati mereka sedangkan Hamzah tetap di tempabrln."

Hadits ini jtrga diriwayatkan oleh Abdunazzaq dalam Mushannafnya
(pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati dan Memandikan Syahid, 3/546-54?l
dari jalur lbnu Uyainah dari Atha' bin Sa'ib dari Asy-Syra'bi, dia berkata:
Rasulullah $ menshalati Hamzah pada Perang Uhud sebanyak tuiuh puluh kali.
Setiap kali didatangktur seseorang (yang mati syahid), maka beliau menshalatinya,
sedangkan Hamzah diletalJ<an disampingnya, dan beliau menshalatingra bersarna
jenazah tersebut."

Al Baihaqi berkata, "Sanadnya. terputus."
Hadits ini juga diriwagratkan oleh Ad-Daruquthni (pembahasan: Jenazah, bab:

Shalat di atas Kubur, 2/781 dan jalur lbnu Shaid dari Bundar dari lbnu Abi Adiy
dari Syu'bah dari Hushain dari Abu Malik, dia berkata: Para korban Perang Uhud
didatangkan, sebanyak sembilan orang, sedangkan Hamzah adalah yang

kesepuluh di antara mereka. Nabi $ lantas menshalati jenazah-jenazah tersebut,
kemudian mereka memakamkan yang sernbilan dan meninggalkan Hamzah.
Kemudiam didatangkan sernbilan jenazah, dan Hamzah adalah yang kesepuluh.
Nabi 6$ lantas mershalati jenazah-jenazah tersebut, lalu mereka mengangkat yang
sembilan dan membiarkan Hamzah rg."

Abu Malik AI Ghifari nama aslinya adalah Ghaaran. Dia seorang tabi'in. Dia
meriwayatkan dari sekelompok sahabat, dan dinilai tsiqah oleh Yahya bin Ma'in.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Mansil l2/46L!' dafi
Hustrain dari Abu Malik Al Ghifari bahwa Nabi $ menshalati para ko6an Uhud
sebanpk sepuluh jenazah sepuluh jenazah. Dalam setiap sepuluh jernzah ihr
terdapat Hamzah, hingga beliau menshalatinya sebanyak tujuh puluh kali shalat."

Hushain dimaksud adalah Hr.rshain bin Abdurrahman Al Kufi, salah seorang
periwayat tsiqah yang riwayatrya dilansir dalam Ash-Shahiha in.
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dari tujuh atau delapan kali. Kalaupun kami menetapkan sesuai

bilangan yang paling banyak, yaitu beliau menshalati dua orang

sahr yang terakhir satu kali, dan menshalati Hamzah satu kali,

maka itu baru sembilan shalat. Lalu, dimana letak tujuh puluh

shalat tersebut?

Jika yang dia maksud adalah tujuh puluh takbir, maka kami

dan mereka mengklaim bahwa takbir dalam shalat Jenazah ada

empat, sehingga jika shalat yang dike4akan sebanyak sembilan

kali, maka hasilnya adalah 36 takbir. [alu, dimana sisanya

sebanyak 43 takbir? Karena ifu, orang yang meriwayatkan hadits

ini seyogianya malu terhadap dirinya sendiri, dan sepantasnya dia

melemparkan hadits-hadits ini seluruhnya.

Diriwayatkan dari beberapa jalur riwayat yang mutawatir

bahwa Nabi S udak menshalati mereka. Nabi S bersabda,

"selimutilah mereka dengan tuka-luka mereka-'i'8s 5n 'dainya

seseorang berkata bahwa mereka dimandikan dan tidak dishalati,

maka argumen unfuk membantahnya cukup dengan mengatakan,

"Ada tempat lain meninggalkan sebagian hadits dan mengambil

sebagian hadits yang lain."

Barangkali Nabi $ tidak memandikan dan menshalati

orang yang dibunuh sekelompok orang-orang musyrik dengan

maksud agar mereka bertemu Allah dengan membawa luka{uka

mereka, karena ada riwayat dari Nabi S:

ls Hadits ini akan disebutkan dengan sanad dan bkhnlnya sebentar lagi

dalam bab :ulri, InsSa Allah.
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652 m. "Saungguhn5n aroma luka-fuka itu seperti aroma
misik, tetapi wamantm seperti wama 4rru1i.486

Mereka cukup dengan karamah dari Allah sehingga tidak
memerlukan shalat unfuk mereka. Selain itu, hal tersebut
memberikan keringanan bagi kaum muslimin ynng masih hidup
karena di antara orang-orang yang berperang melawan orang-
orang musyrik itu ada yang terluka, dalam keadaan takut sekiranya
musuh kembali menyerang mereka, atau berharap bisa mengejar
mereka. Perhatian mereka juga tertuju pada keluarga, dan
perhatian keluarga mereka juga terfuju kepada mereka.

Di antam dalilnya adalah para pemimpin umat Islam
memandikan Umar & dan menshalatinya padahal dia mati syahid.

Akan tetapi, Umar;g[ menemukan kematian secara syahid tidak

dalam peperangan- Mereka juga memandikan orang yang mati

186 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jihad, bab: Syrhada di Jalan Allah,
2/46U dari jalur Abu Znad dari A'raj dari Abu Hurairah q, bah,,m Rasululhh et
bersaMa, "Demi Dzat yang menguaai jiumku, b'daHah seseonng terlul<a di jatan
'Allah, dan Allah itu lebih mengetahui omng wng luka di jalan-It$a, melahztan dia
datang pada hari Kianat dalarn kadaan lul<an1a itu masih mengelwrl<an danh.
Wamanlm seperti utama damh, tetapi baunSm seperti bu mirynk misik.'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jihad dan
EkSpedisi Militer, bab, Orang yang Terluka Di Jalan Allah, 2,/306-307, no. 2803)
dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik; Muslim (pembahasan: Kepemimpinan,
bab: Keutamaan Jihad dan Keluar di Jalan Nlah,3/1496, no. ros/1876) dari
jalur Amr An-Naqid dan Zuhair bin Hart dari sufyran bin uyainah dari Abu Zinad
dengan redaksi !,ang serupa.
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karena sakit perut, terbakar, tenggelam, dan tertimpa reruntuhan,

padahal mereka semua syahid. Namun orang-orang yang hidup

bersama mereka tidak berada dalam kondisi yang sama seperti

orang-orang yang sedang perang. Adapun orang yang terbunuh

dalam perang, maka seperti ihrlah ketentuannya menurut saya

seandainya ada waktu sesaat dimana perang terhenti dan kondisi

aman.

a

d

653. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari hnu

Umar, bahwa Umar bin Khaththab dimandikan, dikafani dan

dishalati.187

Jika anak kecil atau perempuan terbunuh dalam suatu

peperangan, maka mereka juga diperlakukan sebagaimana halnya

orang laki-laki dewasa yang mati syahid, tidak memandikan dan

tidak dishalati. Setiap orang yang terbunuh dalam peperangan,

baik dengan senjata atau dengan selainnya, atau karena terinjak

187 HR. Al Baihaqi dalam Ma nfah As-Sunan wal Atsar (pembahasan'

Jenazah, bab: Omng Syahid, dan Orang yang Dishalati dan Dimandkan,3/L46\
dari;alur Abu Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i; Ath-Thabrani (pernbahasan: Jihad,

bab: Cara Memandikan Orang Syahid, l/463]l dengan tambahan redaksi, "Dia

adalah synhid, semoga Allah merahmatinya."

Di tempat lain dengan sanad yang sama dijelaskan, "Umar bin Khaththab rg

dishalau di masjid."

!jh. At Muoraththa ', (Pembahasan: Jenazah, bab: Menshalati Jenazah di

Masjid, 1/2301.
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kendaraan, atau karena hal-hal lain yang mengakibatkan kematian,

maka keadaannya sarna seperti keadaan orang yang terbunuh

dengan senjata-

Sebagian ulama menentang pendapat kami terkait anak
kecil. Dia mengatakan bahwa anak kecil tidak sama seperti orang
yang mati syahid. Namun pendapat kami ini dikembalikan oleh

seorang sahabat. Dia mengatakan, "Anak kecil adalah syahid dan

tidak memiliki dosa. Dia lebih utama daripada orang dewasa."
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654. fu-Rabi'mengabarkan kepada kami, dia berkata,Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sebagian sahabat

kami mengabarkan kepada kami, dari Laits bin Sa'd, dari

AMurrahman bin Ka'b bin Malik, dari Jabir bin Abdullah, bahwa
Rasulullah # tdak menshalati para korban dalam Perang Uhud,

dan tidak pula memandikan mereka.l88

r88 HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Swan unl Atsar (pembahasan:

Jenazah, bab' Ulama yang Berpendapat Syahid Tidak Dimandikan, 1/413, no.
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655. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari Usamah bin Zaid, dan Az-Ahri, dari Anas bin Malik, bahwa

Rasulullah # fidak menshalati para korban Perang Uhud, dan

tidak pula memandikan mereka.l89

1346)dari jalur Abu Walid dari laits dari hnu Syihab dari Abdurrahman bin Ka'ab

dari Jabir, dia berkata: Nabi $ bersabda, "Makamkanlah mereka berikut danh-

danh merel<a/" Maksudnya dalam Perang Uhud, dan beliau tidak memandikan

mereka."

Muslim tidak meriwa5ratkan hadits ini.

An-Nasa'i dalmim As-Sunan Al Kubra berkata sesudah riwaynt ini, "Kami

tidak mengetahui adanya seorang periwayat yang tsiqah dari kalangan sahabat Az-

Zuhri yang mengikuti laits dalam riwagnt ini dan berbeda dari Az-Zuhri di

dalamnp. Karni telah menjelaskan perbedaan mereka terhadap Az-hhn di tempat

lain."
189 HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab' Orang gnng Mati S!,ahid

Dimandikan, 3/4981dari jalur Ahrnad bin Shalih dan Sulaiman bin Daud Al Mahri

dari hnu Wahb dari Usamah bin Zaid dengan redaksi yang serupa.

Al Baihaqi dalan. lu{a'rifah ,As-Sunan w:al Abar (3/141) berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb dari Usamah bin Zaid dengan sanadnya ini,

bahwa para syahid Uhud tidak dimandikan, dimakamkan berikut darahdarah

mereka, dan tidak dishalati."

Dia berkata, "Hadits ini diriwaptkan oleh Utsman bin Umar dan Rauh bin

Ubadah dari Usamah bahwa beliau mengecualikan Hamzah di dalamnya. Dia
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656. Sufuan mengabarkan kepada kami, dan Az-Zuhri, dan

dinilai valid oleh Ma'mar, dari hnu Abi Ash-Shagir, bahwa Nabi S
memeriksa keadaan orang-orang yang tertunuh dalam Perang

berkah, "Beliau tidak menshalati seorang pun di antam para syahid tersebut selain

Hamzah."
Abu Hasan Ad-Daruquthni berkata, "Redaksi ini, "Eleliau tidak menshalati

seoftrng pun di anbm para syahid tqse:but selain Hamzah tidak terhafal (terjaga

dengan baik)." (3/747, dikutip dari Ma'nfah As-Sunan wnl Abal
Dalam kitab z4l llal l<arya At-Tirmi&i dijelaskan, "Saya bertanya kepada

Muhammad tentang hadits ini, lalu dia menjaunb, "Hadits Abdunahman bin Ka'ab
dari Jabir bin AMullah tentang para qnhid Perang [Jhud statusnya hasan.
Sedangkan hadits Usamah bin Zaid dari hnu Syihab dari Anas tidak terhafal.
Usamah bin Zaid keliru di dalamnya." (145-146)

Adapun dalan Al Jami'Atlumidd berkata, "Hadits Anas stahrsnSn lnsn-
glnrib. Kami tdak mengetahui dari hadiS Anas keanali melalui dari jalur ini. Saya
pemah bertanyn kepada Muhammad tentang hadits ini, Ialu dia menjawab, "Hadits
L-aits dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari Jabir lebih
shahih." (3/2371

Hadits ini juga oleh Al Hakim dalan Al M"sbdnk(1/365-3661
dari jalur lbnu Wahb dan setertrsnp. Dia berkata, "S6udi dengan kriteria Muslim."

Hadib ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi (3/128) dari jalur Shafwan bin
Isa dari Usamah bin Zaid, dengan redaksi, "Rasulullah $ pada saat Perang Uhud
mengafani dua dan tiga orang dalam satu kain. Beliau memakamkan mereka,
tetapi beliau tidak menshalati mereka."

294



AlUmm

Uhud, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya aku bersaksi atas

mereka. Karena ifu, selimutilah mereka bersama darah dan luka-

luka mereka.49o

190 gp. An-Nasa'i (pembahasan, Jenazah, bab: Mengubur Sydhid Berikut

Damhnya, 4ft8l danjalur Hannad bin Sariy dari hnu Mubarak dari Ma'mar dari

Az-Z;uhrt dari AMullah bin Tsa'labah, dia berkata: Rasulullah S bersaMa,

"selimutilah mqeka dengan damh4arah merd<a, karena tidak ada luka di ialan
Allah melainkan dia datang pada hari Kiamat dalam keadaan berdamh. Wamanlm

sepati wama danh, tetapi bau4a seperti bau misik."

l.jh. As-Sunan Al Kubn, (pembahasan: Jenazah dan Mengangan-Angankan

Kematan, bab: Mengubudon Syahid, 7/647, no. 3129)

AMullah bin Tsa'labah adalah hnu Abi Ash-Shaghir.

Al Baihaqi dalam Ma nfah As-Sunan wal Atsar (3/1421 berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Abdurmzzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari hnu Abi Ash-

Shaghir dari Jabir bin Abdullah dengan redaksi yang lebih lengkap.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurmzzaq dalam Mushannafnya

(pembahasan' Jenazah, bab' Menshalati dan Memandikan Jenazah, 3/540)
dengan redaksi, "Pada waktu Perang Uhud, Nabi S memeriksa keadaan para

q,rahid yang terbunuh pada hari itu, lalu beliau bersaMa, "SaungguhnSn aku telah

bercaksi atas mereka. Selimutilah mereka dengan danh4anh mereka" Beliau

memakamkan dua dan tiga orang dalam kubur, dan beliau bertanya, "Siapa di

antam mereka gng paling bagus baan AJ Qw'an-nw?, lalu beliau pun

mendahulukannya.
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4. Bab: Korban Pembunuhan yang Dimandikan dan
Dishalati, serta Hukum Orang yang Hilang

Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang dibunuh oleh safu

orang musyrik, baik sendirian ataupun dalam kelompok, baik
dalam keadaan terjadi perang oleh kelompok pemberontak, atau

dia dibunuh dengan sanksi qishash, maka dimandikan jika ada

kesanggupan unfuk ifu, dan dishalati, karena maknanya berbeda

dengan orang yang dibunuh oleh pasukan musyrikin.

Keadaan orang yang dibunuh oleh seorang musyrik
sendirian kemudian orang musyrik tersebut melarikan diri ifu
berbeda dari keadaan orang yang terbunuh saat menghadapi
pasukan musyrik, karena tidak ada jaminan bahwa pasukan
musyrik ifu kembali unfuk menyerang.

Ada kalanya pasukan Islam mengejar salah seorang musyrik
lalu dia melarikan diri, dan ada jaminan unfuk tidak kembali.
Sedangkan kaum pennberontak ihr berasal dari kalangan kita
sendiri, tidak sama dengan orang-orang musyrik. Tidakkah Anda
berpendapat bahwa kita tidak boleh mengejar mereka
sebagaimana kita boleh mengejar orang-orang musyrik?

Sebagian ulama berpendapat bahwa barangsiapa yang

terbunuh secara zhalim di luar kota tanpa menggunakan senjata,

maka dia dimandikan. Ulama tersebut lantas dikritik, "Jika Anda
berpendapat demikian berdasarkan suatu atsar, maka kami bisa

memahaminya." Dia menjawab, "Tidak ada atsartentang hal ini."
Kami pun bertanya, "Lalu, apa alasan Anda membedakan mereka
dalam masalah ini? Apa yang Anda maksud dengan mati syahid?
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Umar rS mati syahid dan dia terbunuh di dalam kota, namun dia

tetap dimandikan dan dishalati.

Menurut kami dan Anda, kriteria mati syahid itu berlaku

dalam pembunuhan di kota tanpa senjata, orang yang tenggelam,

orang yang mati karena sakit perut, dan orang yang tertimpa di

renrnfuhan, baik dalam kota atau di luar kota. Kami tidak

membedakan semua ifu. Kami dan Anda pun menshalati dan

memandikan mereka.

Jika kezhaliman yang Anda jadikan alasan, maka Anda

telah meninggalkan orang yang terbunuh dalam kota secara

terzhalimi tanpa penggunaan senjata; fidak memasukkannya

sebagai salah seorang yang mati syahid. Barangkali dia yang paling

besar pahalanya karena terbunuh tanpa memegang senjata ifu

lebih berat daripada terbunuh dalam keadaan memegang senjata.

Jika terbunuh dalam keadaan seperti itu lebih berat, tenfunya dia

lebih besar pahalanya.

Seorang ulama juga berkata, "Jika pemberontak

menyercmg dan membunuh, maka korban dari kalangan laki{aki,

perempuan dan anak-anak ifu sarna seperti orang-orang lnng mafi

syahid; tidak dimandikan." Namun pendapat ini ditentang oleh

sebagian sahabatnya dan berkata, "Anak-anak lebih suci dan lebih

berhak untuk menjadi syahid."

Mereka ifu dimandikan serta dishalati, karena mandi dan

shalat adalah sunah bagi anak Adam. Tidak ada yang boleh

dikeluarkan dari Sunnah tersebut kecuali yang telah ditinggalkan

oleh Rasulullah #. Mereka inilah orang-orang yang dibunuh oleh

kaum musyrikin secara massal, khususnya saat peperangan.

297



AlUmm

Barangsiapa yang diterkam oleh binatang buas, dibunuh
oleh pemberontak atau pencuri, atau tidak diketahui siapa yang

membunuhnya, maka dia dimandikan dan dishalati. Jika tidak
ditemukan sebagian tubuhnya, maka orang-orang yang

menemukan sebagian fubuhnya yang hilang itu dapat langsung

memandikan dan menshalatinya. Telah sampai kepada kami
riwayat dari Abu Ubaidah bahwa dia menshalati kepala-kepala
yang terpenggal:

+s" u ); E 6)t>l "*; J$ -Iov
.ni) ;' Jb i:^;1 (: t:

I f
6

&,ot) ,; rrp 0

,
657. Sebagian sahabat kami berkata: Dari Tsaur bin Yazid,

dari Khalid bin Ma'dan, bahwa Abu Ubaidah menshalati kepala-

kepala (yang terpenggal). lel

191 gp. hnu Abi S5raibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab:
Menshalati Tulang dan Kepala, 3/356) dari jalur Isa bin Yumrs dari Tsaur dari
omng lang menceritakan kepadanya; dan dari lalur Waki' dari Umar bin Harun
dari Tsaur dari l(halid bin Ma'dan dari Abu Ubaidah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam At Mustadmk
(pembahasan: Riwagrat Hidup para Sahabat,3/5531dari jalur Musa bin Ismail dari
Shaid bin Muslim Al Yasykuri dari Asy-s5ra'bi, dia berkata: Abdul Malik bin
lvlarwan mengirimkan kepala Ibnu Zubair kepada Abdullah bin Hazim di Khurasan,
lalu Abdullah bin Hazim mengafaninya dan mmshalatinyn.'

At-Tirrnidd berkata, "Asy-Syafi'i berkata bahwa pendapat tersebut keliru,
karena kepala tidak dishalau."

Ibnu Adi dalam Al lGmil l4/14081dalam biografi tentang Shaid bin Muslim
dengan sanadngra dari Asy-sya'bi berkata, "Kepala pertama yang dishalati adalah
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658. Telah sampai kepada kami riwayat bahwa ada seekor

burung yang melemparkan tangan manusia di Makkah semasa

Perang Jamal. Mereka pun mengenali tangan ifu melalui cincin.

Mereka lantas memandikannya dan menshalatinya.l9z

Seorang ulama berpendapat bahwa yang dishalati adalah

tubuh yang padanya berlaku qasamall93, sedangkan kepala dan

tangan tidak dishalafi.

Jika menurutnya pada kepala tidak berlaku qasamah, dan

tidak ditemukan seorang pun (korban) di suatu tempat, maka

bagaimana mungkin kita menshalatinya? Apa hubungannya antara

qasanah dengan shalat dan mandi? Jika hanya boleh menshalati

kepala AMullah bin Zubair." hnu Hajar berkata, "Shaid bin Muslim adalah

periwayat yang lernah."
L92 Zubair bin Bakkar dalam .4/ Ansb menerangkan bahwa para sahabat

menshalati tangan Abdurrahman bin Atiab bin Asid yang dilemparkan seekor

bumng di Makkah seunkhr Perang Jamal. Mereka tahu bahwa ihr adalah

tangannya AMun-ahman bin Attab melalui cincinngra., dan burung lrang
melempamyn adalah bumng nasar."

Abu Musa dalam Adz-Dail menyebutkan bahwa burung tersetxrt melempar

tangan tersebut di Madinah.

hnu Abdil Barr mmyebutkan bahwa burung tersehrt melempamSra di

Yamamah. Sebagian dari mereka menceritakan bahwa burung tersebut

melempamya di Thaif.

Lih. At-Talkhish Al Hab\ enMl
L93 Qasamalz adalah sumpah unhrk menenh.rkan diyat dalam pembunuhan

yrang tidak diketahui secarur persis siapa pelakun5n tetapi ada indikasi kuat 5rang

mengarah kepada salah seorang dari suahr kaum.
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sebagian dari tubuh korban, tidak pada sebagian yang lain, maka
sesungguhnya ukuran yang sedikit atau banyak dari kedua tangan
ini sama.

Apakah kepala Udak dishalati sedangkan kepala adalah
tempatnya pendengaran, penglihatan dan lisan, serta merupakan
pemimpin tubuh? Apakah tubuh dishalati tanpa kepala? Shalat
adalah Sunnah umat Islam. Kesakralan bagian yang kecil dari
tubuh -karena di dalamnya ada ruh- itu sama seperti kesalralan
bagian yang besar dari tubuh dalam hal shalat.

5. Bab: Berbaumya Maynt Kaum Muslimin dengan
Ma37at Kaum Kafir

Asy-Syafi'i berkata: Jika sekelompok orang tenggelam,
diumpa renrntuhan atau terbakar, sementara bersama mereka ada
orang-orang musyrik, baik jumlahnya lebih banyak atau lebih
sedikit dari kaum muslimin, maka mereka boleh ikut dishalati
tetapi dengan meniatkan shalat tersebut untuk kaum muslimin,
bukan untuk kaum muqTrikin.

Sebagian ulama berpendapat bahwa jika jumlah korban
yang muslim lebih banyak, maka mereka dishalati dengan
meniatkan shalat tersebut unfuk yang muslim, bukan unfuk yang
musyrik. Tetapi jika jumlah korban yang musyrik lebih ban3pk,
maka tidak seorang pun di antara mereka yang dishalati.

Asy-Syafi'i berkata: Jika menshalati serahrs orang Islam
yang di dalamnya ada satu orang musyrik dengan niat tersebut itu
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diperbolehkan, maka diperbolehkan pula menshalati seratus orang

musyrik yang di dalamnya ada safu orang Islam dengan niat

tersebut. Pendapat ini tidak lain adalah jika jenazah-jenazah yang

muslim berbaur dengan seorang musyrik sehingga dia tidak dapat

ditengarai, maka haram menshalati mereka.

Sedangkan shalat haram untuk orang-orang musyrik

sehingga mereka semua tidak boleh dishalati. Atau, shalat untuk
jenazah-jenazah muslim itu hukumnya wajib, dan jika mereka

tersisipi jenazah musyrik maka shalat diniatkan unfuk yang muslim

saja. Ada kelonggaran bagi orang yang shalat untuk melakukan hal

tersebut, meskipun tidak ada kelonggaran unfuk orang-orang

musyrik, baik jumlah mereka banyak atau sedikit.

Dalam mengkritik pendapat ini maka tidak perlu

menjelaskan kekeliruannya dengan pendapat lain, karena

kekeliruannya sudah tampak jelas. Tidak seharusnya pendapat ini
sulit dipahami bagi seseorang yang memiliki ilmu.

6. Bab: Mengusung Jenazah

AsySyafi'i berkata: Disunahkan bagi orang-orang yang

mengusung jenazah agar meletakkan keranda jenazah di atas

bahunya di antara dua tiang bagian depan. Keranda jenazah

membawan5n dengan empat sudut.

Ada yang berpendapat bahwa jenazah tidak boleh dibawa di

antara dua tiang. Namun pendapat ini menurut kami sangat aneh.

f idak sepantasnya orang tersebut tidak mengetahui sesuatu yang
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seharusnya dia ketahui, hingga dia mencela orang yang melakukan
pertuatan ini.
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559. Sebagian sahabat kami meriwa5ntkannya dari
Rasulullah '$, bahwa jenazah Sa'd bin Mua& dibawa di antara

dua tongk61.194

Kami juga meriwa5ratkan dari sebagian sahabat
Rasulullah $ bahwa mereka juga berbuat yang demikian.
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1% L;h. Ak-Tlnbqat Al Kubnls/z/lDl dalam biografi Sa'd bin Mua& rg
dari Muhammad bin Umar Al Waqidi dari lbrahim bin Ismail bin Abu Habibah dari
para syaikh Bani AMul Aslrhal, bahura Rasulullah $ membawa jel:nzah Sa'd bin
Mua& dari rurrnhnya di antara dua tongkat hingga beliau membawanlra keluar
dari rumah."

Shtus Al Waqidi mafruk (ditnggalkan), dan hadits ini hilang dari naskah yang
lain.

302



AlUmm

toa /u, o o/ lr?
iJC)J',o'J kv O ,P 'J '..a,.>zJl)'(J

/ o/ O/ /o ')t
C U

.#tt,*'r-iltqt)

GQu g)* /.eL

660. hrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dari

ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, "Aku melihat Sa'd bin Abu

Waqqash membawa jenazah AMurrahman bin Auf dalam keadaan

berdiri di antara dua tongkat yang ada di depan, dengan

meletakkan dipan (keranda jenazahl di atas pundaknya."les
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661. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari hnu Juraij, dari Yusuf bin Mahak, bahwa dia melihat lbnu

Umar bin Khadij berdiri di antara dua tongkat tempat tidur jenazah

ketika mengu$.rng jenazah Rafi' bin Khadl.leo

19s gg. Al Baihaqi dalatn luk'nfah ,4s-9unan wal Acar (pembahasan:

Jenazah, bab: Membawa Jenazah, 3/l48.749t.dari jalur Abu Abbas dari Rabi';

dan Al Baghawi dalam Sgrh As-Sunnahseara mubllq(3/238).
1% HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atar(pembhrasan dan bab

yang sanur, 3/2381; dan Al Baghawi dahm Sgrh As-Sunmh (pembahasan:

Jernzah, bab: Berjalan Mengiringi jenazah, 3/2381, dari jalur Yusuf bin Mahak
Al Baihaqi berkata, "A$rSyafi'i dalam madzhab lama meriunyatkan hadits

hnu Umar dari Hammad bin Mudrik dari hnu Juraij."
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662. Seorang periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada

kami, dari Ishaq bin Yahya bin Thalhah, dari pamannya yang

bemama Isa bin Thalhah, dia berkata, "Ak:Ll melihat Utsman bin

Affan membawa keranda jenazah ibunya di antara dua tongkatnya.

Dia tidak meninggalkan keranda itu hingga dia meletakkannya."l9T
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. 663. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari AMullah bin Tsabit, dari ayahnya, dia berkata, "Aku melihat

Selain itu, meriuayatkan dari Husyaim dari Ya'la bin Atha' dari
Al Azdi, dia berkata, "Aku melihat hnu Umar sedang mengiringi jenazah. Dia
membaura sisi*isi usungan Fng beriumlah empat." (3/513)

re7 1fi61.
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Abu Hurairah membawa jenazah Sa'd bin Abi Waqqash di antara

dua tongkat keranda jenazah."l9a
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664. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari Syrrahbil bin Abu Aun, dari ayahnya, dia berkata, "Aku

melihat hnu Zubair membawa keranda jenazah Miswar bin

Makhramah di antara dua tongkatnya."199

7. Bab: Cara Mengurusi Jenazah Orang yang Berihram

Jika seorang yang berihram meninggal dunia, maka dia

dimandikan dengan air dan datrn bidara. Dia dikafani dengan kain

yang dipakainya ketika berihram, atau boleh juga dengan kain

yang lain kecuali gamis dan sorban. Kain yang digunakan sebagai

kafan tidak boleh diikat, sebagaimana orang hidup yang sedang

berihram tidak boleh mengikat kain yang dia kenakan. Dia tidak

Ibid.

Ibid.

198

t9
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boleh diberi wangi-wangian. Wajahnya ditutupi namun kepalanya

tidak ikut ditutup. Setelah itu dia dishalati dan dikuburkan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa jika orang yang

berihram meninggal dunia, maka dia dikafani sebagaimana orang

yang tidak sedang berihram. Ihram tidak lagi berlaku pada orang

yang sudah mati.

565
g-ur.200

Dia berargumen dengan pendapat AMullah bin

Barangkali AMullah bin Umar belum mendengar hadits

tentang pengumsan jenazah oftmg yang sedang ihram. Bahkan,

InsSm Allah saya tidak ragu tentang hal ini. Seandainya dia telah

mendengamya, tenhrlah dia tidak akan menSnlahinya. Pendapat
kami ini diriwayatkan secara valid dari Rasulullah $ seperti yang

kami katakan. Kami juga menerima kabar dari Utsman bin Affan

tentang pendapat yang sama. Manakala ada hadits yang valid dari
Rasulullah $, maka tidak seorang pun ynng boleh menyalahinya

jika hadits tersebut telah sampai kepadanya.

200 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Omng yang Berihram
Menutupi Wajahnya, l/327) dari jalur Nafi' bahwa Abdullah bin Umar mengafani

anaknya grang bemarna Waqid bin AHullah. Dia meninggal dunia di Juhfah dalam
keadaan sedang berihram. Dia menuhrpi kepala dan wajahnya. Dia berkata,
"Seandainya aku Udak sedang berihram, aku pasti memberinya waArangian."

Sesudah sebagan riwayat ini, Malik berkata, 'Seseorang beramal selama dia masih

hidup. Jika dia sudah mati, maka amalnp terpuhs." Maksudnp, ihramnyra telah
terhenti menyusul kematiannya.
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666. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Uyainah

mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku

mendengar Sa'id bin Jubair berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas

berkata, "Kami pemah bersama Nabi $, lalu ada seorang laki-laki

jatuh tersungkur dari untanya, kemudian dia terinjak dan

meninggal dunia. Nabi S lantas bersabda, 'Mandikanlah dia

dengan air dan daun bidara, lalu kafanilah dia dengan dua kainn5n,

dan janganlah kalian menutup kepalanya'.eo7

201 gp. Al Bukhari (pembahasan, Jenazah, bab: Cara Mengafani Orang png
Ihtar\ 1/391, no. 1268) dari jalur Musaddad dari Hammad bin Zaid dari Amr dan

A1ryub dari Said bin Jubair dengan redaksi lrang serupa. Dalam riwayat ini

disehrtkan, "Dan janganlah lalian mengolakan blsetn pdanira."
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667. Sufipn berkata: hrahim bin Abu Bahrah

menambahkan, dari Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas, bahwa
Nabi $ bersaMa, "Tutuplah wajahnya, tapi janganlah engkau

tutup dan janganlah engkau taburkan wangi-wangian,

karena saungguhnSm dia akan dibangkitkan pada Hart Kiamat
dengan menguapl<an talbiyali.'zoz

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Muslim (pembahasan: Haji, bab: Yang
Dilakukan Terhadap Orang yang Ihram Ketika Meninggal Dunia, 2/865, no.
93/7206) dari jalur Abu Bakar bin Abu Spibah dari Sufun bin Uyainah, di
dalamryn disebutkan, 'Karena dia akan dibngkitkan pada Hari Kiamat dalam
kadaan memhca talb$nh. "

Juga dari jalur Abu Rabi' Az-Zahmni dari 'Amr bin Dinar, dan di dalamnya
disebutkan, "Dan jatganlah kalian mengolal<an balsam Fdurg. " .r;ro. 94/L2O6l
Ada bebempa jalur riwayat lain dari Said bin Jubair dari hnu Abbas lg,.

202 gp. Al Humaidi dalam Musnadnya (2/221, no. 4671dari jalur Sufun
dari lbrahim bin Abu Harrah dengan redaksi yang sama. Tambahan re/ral<si, "Dan
janganlah kalian mendekatl<an weumngian kepdanSa" terdapat dalam .4sr5-

Shahihain dari jalur Sufiyan sebagai berikut:
Al Bukhari (pernbahasan: Jenazah, bab: Cara Mengafani Jenazah png

Sedang Berihram, l/39L, no. 12671dari jalur Abu Nu'man dari Abu Awanah dari
Abu Bis!,r dari Said.

308



Al llnm

ozl o

,f fy"u 4 -///o 'eU;*l - 1 1A|Ft-F LJ.
7u

U; * y otb'i.oGLl *W u.t r
l/

668. Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami, dari hnu
Juraij, dari hnu Syihab, bahwa Utsman bin Affan melalnrkan hal

seperti 1u.203

8. Bab: Shalat Jenazah, Takbir dan Bacaan di Antara
Tiap Takbir

Jika seseorang melakukan shalat jenazah, maka dia

melakukan takbir sebanyak empat kali, dan yang demikian adalah

Sunnah (aturan dari Nabi #).

Muslim (bahasan dan bab lang sama, 2/866-867, no. lO0/1026) dari jalur

Abu Kamil Fudhail bin Husain Al Jahdari dari Abu Awanah dengan redaksi yang

serupa.

Namun, ada satu catatan bahwa selunfi riwayat dalarn ,Ash-Shahihain bdak
mernuat redalsi, "Dan fufupihh wajalng!" Bahkan, dalam sebagian redaksinya

disebutkan, "Dan janganlah kalian menutupi kepla dan onjahnp./" dan dalam

sebagian yrang lain disebutkan, "Dan janganlah l<alian menutupi wajahnp."
(Stnhk Muslim, no. 98, 103/L2Ml

203 gg. Al Baihaqi dalam fuIa'nhh As-Sunan wal Atnr (pernbahasan:

Jenazah, bab: Orang Srang Berihram Meninggal Dunia, 3/1291 dari jalur Abu
Abbas Al Asham dari Rabi'dari AsySyafi'i.
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669. Diriwayatkan dari Nabi $: fu-Rabi' mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari hnu Syihab,

dari Sa'id bin Musa5ryib, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi $
menyampaikan berita bela sungkawa atas kematian Raja An-

Najasyi pada hari dia meninggal dunia. Beliau keluar ke tempat

shalat bersama mereka, lalu beliau membuat shaf dan bertakbir

sebanyak empat kali.2o4

204 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jer:rrzah, bab: Takbir dalam Shalat

Jernzah, t/226-2271; Al Bul&ari (pembahasan: Jenazah, bab' Seseorang

Menyampaikan Sendiri Belasungkawa kepada Keluarga Maytt, 1/386, no- 12451

dari jalur Ismail dari Malik; dan Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: Takbir dalam

Shalat Jenazah, 2/6ffi, no. 62/9571dari jalur Yuhf,a bin Yahyra dari Malik dan

setenrsnya.
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670. Malik mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab,

bahwa Abu Umamah bin Sahl bin Hanif telah mengabarkann5n,
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bahwa ada seorang perempuan miskin yang sakit. Kemudian hal
itu dikabarkan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam.

Abu Umamah meneruskan riwayatnya: Kemudian Nabi S
mengunjungi orang-orang sakit dan menanyakan keadaan mereka,
lalu Rasulullah $ bersaMa, "Jika perempuan itu telah meninggal,

beritahukanlah " Jerrazah perempuan tersebut lantas
dikeluarkan pada malam hari, dan mereka (para sahabat) tidak
mau membangunkan Rasulullah # pudu malam itu.

Ketika pagi tiba, Rasulullah $ dikabarkan tentang kejadian
yang menimpa perempuan ifu, kemudian beliau bersabda,
'Bukankah aku telah men5ruruh kalian agar membeitahu aku
tentang kadaannya? " Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, kami
tidak ingin membangunkan engkau pada malam hari-" lalu
Rasulullah $ keluar sehingga beliau membariskan orang-omng di
atas kuburan perempuan ifu, dan beliau bertakbir sebanyak empat
pu6.205

205 gp. Ath-Thabarani (pernbahasan dan bab !,ang sarna, l/22n. hnu AMil
Barr berkata, "rdak ada perbedaan pada Malik dalam Al Mu,"raththa ' daram
meriwayatkan secara mutsl hadits ini." Namun makna hadits ini dirir,rnyatkan
secara tersambung sanadnya dari Zhuhur sebagai berikut:

Al Bukhari (pembahasan: Shalat, bab: Menyapu Masjid, l/L64, no. 458)dari
jalur Sulaiman bin Harb dari Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rafi' dari Abu
Hurairah:s,, bahwa ada seomng laki-laki berkulit hitam-atau perempuan berkulit
hitam-yang biasa menyapu masjid, kemudian orang ifu mati. Nabi $ lantas
bertanya tentang orang ifu, lalu mereka menjawab, "Dia sudah meninggal dunia.'
Beliau bersaMa, "Mengapa kalian tidak memberibhuku tenbng kadaanrya?
Tuniukkan kepadaku dimana kuburann5a. "Kemudian beliau mendatangi kuburan
orang ihr dan rnenshalatinln.

Hadits ini juga diriwalntkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: shalat
di Atas Kuburan, 2/659, no. 7l/9561dari jalur Abu Rabi' Az-Zahraru dan Abu
Kamil Fadtrl bin Husain AI Jahdari dari Hammad; dan An-Nasa'i dalam As-sunan
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Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa orang yang

menshalati jenazah membaca takbir empat kali. Pada takbir
pertama dia membaca Ummul Qur'an (surah Al Fatihah),
kemudian membaca shalawat atas Nabi S, lalu berdoa untuk

mayit.

Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada bacaan Al
Qur'an (surah Al Fatihah) dalam shalat jenazah.

Kami menshalati jenazah, dan kami mengetahui cara
Rasulullah E$ menshalati jenazah. Jika kami menemukan Sunnah

Rasulullah S, maka kami mengikutinya. Apa pendapat Anda

seandainya seseorang berkata, "Saya menambahkan takbir

AJ Kubm (pembahasan: Jenazah dan Mengangankan Kematian, bab, Jurnlah
Takbir dalam Shalat Jenazah, l/642) dari jalur Qutaibah bin Said dari Sufuan dari
Az-hhn dari Abu Umamah sama seperti hadits Malik.

Al Baihaqi berkomentar tentang hadits Abu Umamah demikian, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Auza'i dari Az-Zuhri dari Abu Umamah, bahwa sebagian
sahabat Rasulullah $ memberitahu beliau..."

Sufun bin Husain meriwayatkannya dari Az-Z)hri dari Abu Umamah dari
aphnyra. (lbnu Abi Syaibah, 3/299-3001

Kami meriwayratkannya dalam hadits yang '"ralid dari Asy$a'bi dari hnu
Abbas {&, bahun Nabi $ meleurati sebuah kuburan ynng masih basah dan baru
dikuburkan pada malam itu, lalu beliau beftanya kepada mereka tentang kuburan
tersebut. Merela menjawab, "Ya Rastrlullah, baru saja malam ini. kami fidak ingin
membangunkanmu." Ibnu Abbas melanjutkan, "Kemudian beliau maju, dan ormg-
ormg pun berbaris di belakang beliau. Beliau lantas melalfl.rkan takbir atas makam
itu sebanpk empat kali."

Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dengan sanadnlra., dengan disertai
pemyrataan fuirSfrafi'i bahwa dia dikabari oleh periunyat tsiqahgrg menyaksikan
Abdullah bin Abbas."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Juraah, bab: Shalat
di atas Kubuan, 2/658, oo. 68/9541dari jalur Abu Ishaq Asfq/aibani dari Asfi-
Sya'bi.
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melebihi bilangan yang Anda katakan karena dia tidak fardhu."

Atau dia mengatakan, "Saya tidak melakukan takbir, melainkan

cukup mendoakan mayit." Tidak ada argumen untuk
membantahnya selain dengan mengatakan kepadanya, "Anda

telah menyalahi Sunnah?" Demikian pula argumen terhadap orang

yang berpendapat bahwa dalam shalat Jenazah tidak ada bacaan

Al Qur'an, kecuali seseorang yang belum sampai kepadanya

Sunnah tentang hal tersebut.
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671. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Jabir bin Abdullah,
bahwa Rasulullah $ bertakbir atas mayit (shalat jenazah) sebanyak

empat kali, dan beliau membaca Ummul Qur'an sesudah takbir
yang pertama.2o6

206 HR. Al Baihaqi dalam luk nfah As-Sunan unt Abar (pernbahasan:

Jenazah, bab: Takbir atas Jenazah, S/168) dari jahl Abu Abbas dari Rabi'.
Ibnu Hajar berkata, "Al Hakim meriwayatkannSra dari jalumya." (Uh- ef-

Talkhish Al Haba,z/Llgl Dia juga berkata, "Sanadnya lemah." trih. Bulugh Al
Manm, hal. 192)
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672. hrahim bin Muhammad mengabarkan L"oJau kami,

dari Sa'd, dari ayahnya, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia

berkata, "Aku menshalati jenazah di belakang lbnu Abbas. Dalam

shalat tersebut dia membaca Fatihatul Kitab (surah Al Fatihah).

Sesudah dia salam, aku bertanya kepadanya tentang hal ifu, lalu

dia menjawab, 'ltu adalah Sunnah dan benar'."2o7

Abdullah bin Muhammad bin Aqil diperselisihlon mengenai argumentasi

dengan riwalntnln. Sedangkan hrahim bin Muhammad dinilai lemah oleh para

ahli hadits. Allah Mahatahu.
207 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab: Bacaan Surah Al Fatihah

dalam Shalat Jenazah, L/4094101 dari lalur Muhammad bin Basysyar dari

Ghandar dari Syu'bah dari Sa'd dari Thalhah; dan dari jalur Muhammad bin Katsir

dari Sufun dari Sa'd bin Ibrahim dari Thalhah bin AMullah bin Auf (no. 1335h
An-Nasa'i (pembahasan: Jenazah, bab: Doa, 4n4-75, no. 1987) dari jalur

Haitsam bin Aryub dari lbrahim bin Sa'd dari afhnfn dari Thalhah bin Abdullah

bin Auf, dia berkata: Aku shalat jemzah di belakang hnu Abbas. Dia membaca

surah Al Fatihah dan suatu surat. Da membaca dengan stnra keras hingga

terdengar oleh kami. Ketka selesai akr memegang tangann5ra dan bertanya

tenlang hal itu. dia menjawab, "lhr adalah Sunnah dan benar."

Al Baihaqi dalan As-Sunan ((4/381berkata, "Penyebutan bacaan surah lain

di dalamnyra tidak tercatat dengan akurat."
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673. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari
Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id'bin Abu Sa'id Al Maqburi, dia
berkata, "Aku mendengar hnu Abbas membaca surah Al Fatihah
dalam shalat jenazah dengan suara keras, kemudian dia berkata,
"Aku melakukannp hanya agar kalian tahu bahwa bacaan Al
Fatihah adalah Sunnah (ahran Nabi g1."zoa
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Hadits ini dinilai shahih oleh An-Naunwi dahm Al Majmu'(S/L92-193), dan
dinisbatkannya kepada Abu Ya'la. Dia berkata, "sanadnSn shahih dari kitab
Musnad lbnu AbbasdariThalhah bin AMullah bin Auf."

Hadits ini juga diriunyatkan oleh lbnu Jarud dalam Al Munbqa ftnl. 215, no.
536) dari jalur Suf5ran dari Zaid bin Thalhah At-Taimi, dia berkata: Aku mendengar
hnu Abbas... Dia menyebutkan redaksinya serupa dengan redaksi An-Nasa'i,
yaitu menyebutkan bacaan surah bersama Al Fatihah.

2o8 16i4. Dalam sebagian riwaptnyra dUelaskan bahwa lbnu Abbas membaca
surah Al FaUhah dengan suaa keras. Allah lvlahatahu.
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674. Mutharrif bin Mazin mengabarkan kepada kami, dari

Ma'mar, dari Az-Ztrhri, dia berkata: Abu Umamah bin Sahl

mengabarkan kepadaku, bahwa ada salah seorang sahabat

Nabi $ mengabarkan kepadanya, bahwa Sunnah (aturan) dalam

shalat jenazah adalah imam bertakbir, kemudian membaca

Fatihatul Kitab sesudah takbir pertama dengan lirih, kemudian

membaca shalawat pada Nabi $, lalu imam membaca doa secara

khusus unfuk mayrt dalam takbir-takbir tersebut, serta tidak

membaca surah lain dalam rakaat-rakaat tersebut. Kemudian dia

melakukan salam dengan 1iti1't.209

209 HR. AMurrazzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab:

Bacaan dan Doa dalam Shalat Jenazah, 3/4891dari ialur Ma'mar dari Az-Zuhri

dari Abu Umamah bin Satrl bin Hunaif, hnu Musayyib menceritakan, dia berkata,

"S,nnah dalam shalat jenazah adalah bertakbir, kemudian membaca Ummul

Qur'an, kemudian membaca shalawat pada Nabi 1!$, kemudian memumikan doa

unhrk mayit tanpa rnembaca Al Qur'an keruali pada mkaat pertama, kemudian

melalsfian salam ke kanan secara samar."
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675. Muthanif bin Mazin mengabarkan kepada kami, dari

Ma'mar, dari A.z-Zuht'., dia berkata, "Muhammad Al Fihri
menceritakan kepadaku, dari Dhahhak bin Qais, bahwa dia
berkata seperti perkataan Abu Umamu1r."210

hnu Juraij berkata, "hnu Syihab menceritakan kepadaku, dia berkata:
Bacaan dalam shalat mayit itu dilakukan pada rakaat pertama."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadnk
(pembahasan: Jenazah, bab: (1,2360) dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari Az-
Zuhri dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif bahwa dia dikabari oleh beberapa
sahabat Rastrlullah S, bahwa imam bertakbir, kemudian membaca shalaunt pada
Nabi $, dan berdoa khusus untuk mayit pada tiga takbir, kemudian melakukan
salam secara samar. Menurut Sunnah, orang yang di belakangnp juga melakukan
seperti yang dilakukan oleh imam."

Az-Z;lhn berkata, "Atsar ini didengar oleh hnu Musayryib dan dia tidak
menentangnln. Dia berkata, "Saya menceritakannya kepada Muhammad bin
Suwaid, lalu dia berkata, "Aku juga mendengar Dhahhak bin Qais menceritakan
dari Habib bin Musallamah mengenai shalat mayit yang dia kerjakan seperti yang
diceritakan Abu Umamah kepada karni."

AI Hakim berkata, "Hadits int shahih menunrt kriteria Al Bukhari dan Muslim,
tetapi keduanya tidak melansimya." Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Hadits ini juga diriunyatkan oleh hnu Abi Syaibah (pembahasan: Jenazah,

bab: Yang Pertama Dikeriakan dalam Takbir Pertama, 3/296) dari jalur AMul A'la
dari Ma'mar dari FaZdhn darl Abu Umamah, bahwa Said bin Musayyib

menceritakan.
210 gp. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Jenazah, bab:

Doa, l/6Wl dari jalur Qutaibah bin Sad dari Laits dari lbnu Syihab dari Abu
Umamah, dia berkata, "Sunnah dalam shalat jenazah adalah membaca Ummul
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-/t/? ? to -drt.rl G,l OP

aa

/Oa/

te
,

318



AlUnm

Jamaah mengikuti imam mereka, serta melakukan apa

yang dilakukan oleh imam mereka.

Ibnu Abbas dan Dhahhak bin Qais adalah dua sahabat

Rasulullah S. Keduanya tidak mungkin mengatakan hal tersebut

sebagai Sunnah kecuali memang ada Sunnah dari Rasulullah @,

instm Allah.
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675. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari laits bin Sa'd, dan Az-Zr:hri, dari Abu Umamah, dia berkata,

"Menunrt Sunnah, surah Fatihaful Kitab dibaca dalam shalat

jenazah."2ll

Qur'an dalam takbir pertama se@ra samar, kernudian bertakbir tiga kali dan

melalnrkan salam di akhtu."

Juga dari jalur Qutaibah bin Said, dia berkata: laits menceritakan kepada

kami, dari Ibnu Syihab, dari Muhammad bin Suwaid Ad-Dimaslqi, dari Dhahhak

bin Qais dengan redaksi yang serupa.

Silakan baca takfuii tadits sebelumnp.
211 961 &n akhriisebelumnya. Hadits ini juga diriwaptkan oleh An-Nasa'i

(pernbahasan: Jenazah, bab: Doa, 4/75, no. 1989) dari jalur Qutaibatr dari laits

dengan redaksi lang serupa.
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Para sahabat Nabi,S tidak mengatakan Sunnah dan
kebenaran kecuali memang karena ada Sunnah Rasulullah $,
insya Allah.
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577. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar fuy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Ishaq bin AMullah,
dari Musa bin Wardan, dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa dia
membaca Ummul Qur'an sesudah takbir pertama dalam shalat
jenazah.2L2

212 11F.. Al Baihaqi dalam Ma rifah ,As-fiunan unt Atsar (pembahasan:

Jenazah, bab: Takbir atas Jenazah dan Selainnya, 3/7691 dari jalur Abu Abbas
dari Rabi' dari Ary-Syafi'i.

/ o/

)
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678. Kabar ihr telah sampai kepada kami dari Abu Bakar

Ash-Shiddiq, Satrl bin Hunaif dan para sahabat Nabi # y*g
lainnya.213

Tidak ada larangan unhrk menshalati mayit dengan niat

(tidak menghadapi secara langsung), karena hal itu pemah

dilakukan oleh Rasulullah S terhadap Raja Najasyi. Beliau

menshalatinya dengan niat.

Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak boleh menshalati

jenazah dengan niat. Namun pendapat ini bertentangan dengan

Sunnah Rasulullah,fl$, padahal tidak seorang pun yang boleh

menyalahi Sunnah beliau. Setahu kami, orang tersebut fidak

meriwayatkan suahr hadits tentang hal ini, melainkan dia hanya

berpendapat dengan nalamya.

ndak ada larangan unfuk mengerjakan shalat jenazah di

atas kuburan setelah mayit dimakamkan, bahkan saya

menganjurkannya.

Sebagian ulama berpendapat Udak boleh mengerjakan

shalat di atas kuburan. Pendapat ini juga bertentangan dengan

Sunnah Rasulullah,6$, padahal fidak seorang pun yang

mengetahuinya boleh men5nlahi Sunnah beliau.

oozJ

213 lbid. dengan sanad png sarna.
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679. Rasulullah S mengerjakan shalat di atas kuburan

Barra' bin Ma'rur dan juga di atas kuburan yang lain.214

i;u'CUt6?l i,Ss e!)r6:;i -1A.
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680. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dan Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin

214 93. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (pembahasan: Jenazah, bab:

Mayit boleh Dishalati Sesudah Dimakamkan, 3n6q dari jalur Ismail bin [Jlayyah

dari Ayyub dari Humaid bin Hilal bahwa Barra' bin Ma'n-r r,vafat pada bulan
Shafar, sebulan sebelum kedatangan Rasulullah .$ di Madinah. Ketika beliau

datang, beliau menshalatinya."

Al Baihaqi berkata, "Hadits Barra' bin Ma'rur rnasyhur di kalangan para ahli
sejarah perang. Kami meriwayatkannya dalarn As-Sunan dari hadib Abu Qatadah
secara tersambung sanadnya, dan kami juga meriwayatkannya dari hadits

Hammad dari Abu Muhammad bin Ma'bad bin Abu Qatadah secara terputus
sanadnya, bahwa Nabi $ datang setahun kemudian, lalu beliau dan pam sahabat
beliau menshalatinya." fiih. Ma rifah As-Sunan wal A*aa 3/1751

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm (4/49) berkata, "Diriwayatkan dari
Yahyu bin AMulah bin Abu Qatadah dari aynhnya dari kakeknya secara

tersambung sanadnya tanpa pemberitaan tentang

Al Baihaqi berkata, "Setahuku yang benar adalah sebulan sesudah itu."
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Sahl, bahwa Nabi S mengerjakan shalat di atas kuburan seorang

perempuan dan beliau melakukan takbir sebanyak empat L41.215

ti*'i , -rn t

681. Aisyah pemah mengerjakan shalat (jenazah) di atas

kuburan saudaranya. 215
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682. Ibnu Umar shalat $enazah) di atas kuburan saudaranya

yang bemama fuhim bin Umar.217

21s 56kur, baa, takhnjhadits no. 670.
216 Hg. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan dan bab yang

sama, 3/361) dari Yahfra bin Said dari Aban Al Aththar dari Yahya bin Abu

Mulaikah, dia berkata' AMurrahman bin Abu Bakar wafat di sebuah rumah yang

dia tempati, lalu kami membawanya di atas pundak kami sejauh enam mil ke

Makkah. Saat itu Aisyah @ tidak ada di tempat, dan dia datang setelahnya. Dia

lantas berkata, "Tunjukkan kepadalru kuburannln." Orang-orang pun

menunjukkan ln-rburannya, lalu dia shalat di atasnya.

Hadits ini juga dirlwagntkan oleh AMurmzzaq dalam Mushannafnya
(pernbahasan: Jenazah, bab: Menshalati Mayit Sesudah Dimakamkan, 3,/518) dari
jalu Ma'mar dari Aygrub dari hnu Abi Mulaikah dengan redaksi yang serupa, dan

di dalamnyn disebutkan, "Aisyah @ memarahi kami." (no. 6539)
217 HR. AMurrazzaq dalam MushannaFnya (bahasan dan bab yang sanrer,

3/519) dari jalur Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' bahwa Ibnu Umar datang sesudah

Ashim saudaranya meninggal dunia. Dia bertanyn, nDi mana kuburan saudamku?"
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Orang yang mengerjakan shalat jenazah mengangkat kedua

tangannya setiap kali bertakbir, karena ada atsar dan qiyas

terhadap Sunnah dalam hal shalat jenazah. Rasulullah # pr.n,

mengangkat kedua tangan beliau setiap kali bertakbir dengan cara

berdiri.
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683. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Umar bin

Mereka pun menunjukkannya, lalu dia mendatanginya dan mendoakannya.

AMurmzzaq berkata, "lnilah yang kami pegang."

Hadits ini juga diriunyatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnrsa
(pembahasan: Jenazah, bab: Mayit Boleh Dshalati Sesudah Dimakamkan, S/3671
dari jalur lbnu Ulay4Bh dari A5yrrb dari Nafi' dengan redaksi yang sama. Di
dalamnya disebutkan, "Kemudian dia menshalatin!8." Di dalamnln juga terdapat
perkataan Ayyr.rb, "Aku menduga itu terjadi setelah tiga hari."

Perlu diperhatikan bahwa kedua riwayat dari ASytrb tersebut diriwa5ntkan
dengan sanad 5ang sama, tetapi redaksi keduanya berbeda. Yang satu mengatakan

mendoakannSa. Dan 5nng lain mengatakan menshalatinjn Namun kedtnnp
dapat dipertemukan bahwa png dimaksud dengan doa adalah shalat.
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Hafsh, dari Nafi', dari hnu Umar, bahwa dia mengangkat kedua

tangannya setiap kali bertakbir dalam shalat jenazah.2l8

l,o),0)-f)
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584. Telah sampai kepadaku dari Sa'id bin Musayyib dan

Urwah bin Zubair dengan redaksi seperti 6.219

Seperti itulah yang saya dapati pada ulama di negeri kami-

Sebagian ulama berpendapat bahwa imam mengucapkan

salam satu kali dengan suara yang bisa didengar oleh orang yang

di belakangnya. Jika mau, dia boleh melakukan salam dua kali.

218 HR- hnu Abi Sydibah dahrm Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab:

seseorang Mengangkat Tangannya dalam Takbir Shalat Jetnzah,3/2951dari ialur
Auullah bin ldris dari Ubaidullah dari Nafi' dengan redaksi yang sempa, dengan

sanad yang shahih dan dari hnu Fudhail dari Yahf dari Nafi' dengan redalsi

yang serupa dengan sanad grang shahih.13/2971

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mushannafnya

(pembahasan: Jenazah, bab: Mengangkat Kedua Tangan saat Takbir dalam Shalat

Jenazah, 3/470, no. 6360) dari ialur seorrng periwayat dari pmduduk Jazirah

dari Nafi' dengan redaksi yang serupa.
21e HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As'Swan wal Atar (pembahasan:

Jenazah, bab, Takbir dalam Shalat Jenazah dan Selainnya,3/L701dari lalur Abu

Abbas dari Rabi' dari Asy-Syafi'i.

Al Baihaqi berkata, "Seperti ihrlah hadis ini diriwayatkan oleh Ubaidullah bin

Umar dari Nafi' dari hnu umar." (silakan berca taklrijladrts sebelumnln, no. 683)

Sebagaimana dia mengutip dari Asy-Syafi'i dalam madzhab lama: Kami

dikabari oleh orang yang mmdengar Salamah bin Wardan menceritakan dari Anas

bin Malik bahwa dia mengangkat kedr.ra tangannp setiap kali dia bertakbir dalam

shalat jenazah.
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685. Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari hnu

Umar, bahwa dia melakukan salam dalam shalat ienazah.z2o

Shalat jenazah dikerjakan dengan berdiri dan menghadap

ke kiblat. Jika dikerjakan dengan duduk tanpa ada udzw atau di

atas kendaraan, maka shalatnya harus diulang. Jika shalat jenazah

dikerjakan dengan tidak bersuci, maka shalatrya harus diulangi.

Jika mereka menguburkan mayit tanpa dimandikan dan dishalati

terlebih dahulu, atau tidak menghadap ke kiblat, maka saya

berpandangan bahwa tidak mengapa kuburan mayit itu dibongkar,

lalu dipalingkan ke arah kiblat. Ada yang mengatakan bahwa

mayitnya dikeluarkan, dimandikan, lalu dia dishalati, selama mayit

ihr belum berubah. Jika mayit telah dikuburkan dan dimandikan,

narnun belum dishalati, maka saya tidak senang sekiranya dia

220 gp. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Penjelasan Lengkap
tentang Shalat Jenazah, 1/2301, dan di dalamnp disebutkan, "Salam hingga
terdengar oleh orang fnng di belakangnya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdr:rmzzaq dalam Mushannafrrya
(pembahasan: Jenazah, bab: Salam Imam dalam Shalat Jenazah, 3/494, no.
6M9l darijalur Malik, dan di dalamnp disebutkan, "Dia melalnrkan salam hingga
terdengar oleh orang yang ada di belakangnya."

Juga dari jalur Musa dari Nafi' dari Ibnu Umar bahrrn jika dia mengakhiri
shalat jenazah, maka dia melakukan salam ke kanan. (no. 6450)

Hadits ini juga diriwaSratkan oleh lbnu Abi Slraibah dahm MushamaFnya
(pembahasan: Jer:azah, bab, Berapa Kali Salam dalam Shalat Jenazah, 3/3071
dari jalur Ali bin Mtrshir dari Ubaidullah dari Nafi' dari lbnu Umar bahun iika dia
mengerjakan shalat jenazah, maka dia mengangkat kedua tanganngn dan
bertrakbir. Jika dia telah selesai, maka dia melakukan salam ke kanan sahr kali."
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dikeluarkan, melainkan cukup dishalati sedangkan mayit tetap di

dalam kubumya.

Saya senang sekiranya setelah diucapkan takbir dalam

shalat jenazah, imam membaca Ummul Qur'an sesudah takbir

pertama, kemudian bertakbir lagi, kemudian membaca shalawat

atas Nabi S dan memohon ampun bagi orang-orang mukmin,

baik laki-laki maupun perempuan, kemudian mengkhususkan doa

unfuk mayrt.

Tidak ada batasan tertentu untuk doa bagi ma5nt. Namun

saya senang sekiranya doa yang dibacakan unfuk maylt adalah doa

berikut:

|!ii u.t) ,:!* i.tt ,!:* 4t -1A1

,:!:* (rkJLlr,Uf yl iyy 'oi 3U-ik
\i, ryor bt 4t y);Li C?r,rr;rr

|Ft ,,Al ,"lio 4J ,Lt; !':ls r;GL G
q btt',s11 ,,ry\i'uktt,yqtti l'r^

t;
Il21zz

l+d,t 2
')3Ci

a u 4r
uh $:jLL)''

k

lot
c4..i9

ot,o
c

llr.r) u*-d o)
ot

327



AlUmm

,1o ' 

"'
v-ftJ

o c

a. OP

ue ot

,$i, ,6fut
o

ca;--bj Ft Ab Jt efr )

;i

dJ:^>

tl,,
4L^9

t(ri
tuu

I

& o1.
-\s jltL Cxi;

o/ 81 . o(,
8 L* sil9

,

( )

)

SrrJa,
t.loi . o1.y ,91)l c-il_l

)

.atl-G

Jo z o
aL$_> )

i!*3 ;t # ir+

686. 'Ya Allah, dia adalah hamba-Mu dan anak hamba

lakilaki-Mu dan anak hamba perempuan-Mu. Dia telah betsksi
bahwa tidak ada tuhan selain Engkau dan bahun Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Mu, hgkaulah yang lebih
mengetahuiryn. Ya Allah, jika dia orang tnng berbuat kebajikan,

maka tambahkanlah kebaikannya serta angkatlah demjahSm,

hindarkankh dia dai adzab kubur dan dari segala huru-ham pada
Hari Kiamat Bangkitkanlah dia bersanta orangorang Wng aman.

Namun jika dia berbuat keburukan, maka maafkanlah dia darinya,

dan sampaikanlah dia dengan ampunan dan nhmat-Mu kepada

derajat o,zng-oftng Wng berbuat baik. Ya Allah, dia telah
berpisah dari Snng dalam keluasan dunia, keluarga dan

tnng lainnga, kepada dan himpitan kubur. Amal
perbuatann5n juga telah terpufus. Kami datang kepada-Mu sebagai
pembui s5afaat bg,nq, dan kami sangat mengharapkan hgkau
mendtz,hkan nhmat atasnlm, karena Engt<aulah 5nng lebih
kasihan . Ya Allah, dia dengan karunia dan
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rahmat-Mu, karena dia sangat bufuh kepada nhmat-Mu, dan

Engkau Maha kaya dai mengadzabnya.'22t

2l Sebagian dari hadits ini terdapat dalam hadits Abu Huraimh se@ra

terhenti sanadnya. padanya:

Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab' Doa Orang yang Shalat Jenazah,

1/228 dari jalur Malik dari Said bin Abu Said Al Maqburi dari ayahnya bahwa dia

bertanya kepada Abu Hurairah iS;, "Bagaimana engkau mengerjakan shalat

janazah?" Dia menjawab, "Demi Allah, aku akan mengabarkanmu. Aku

mengikutiryra dari ahlinya. Jika aku telah meletakkan mayit, maka aku bertakbir,

memuji Allah, membaca shalawat atas Nabi-Nya, kemudian aku membaca doa:

.". Stiuitu*;':):* rltlrl,'ob ,:,i 'rr a!i ii W-;tg'qi fu ;!* ir.t ,::).t+'#l
.i:ni.*.tit?\6-#.t',iJlj, ,* e";tc,i V oe i5 ,ut;y A\i ? i,ti oliiitr
"Ya Atlah, aia iaaUn hamba-Mu aan anak hinba tak-lald'Mu dan anak

hamba perempuan-Mu. Dia telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Engkau

dan bahwa Muhammad adalah hamfu dan Rasul-Mu; dan Engkau lebih

mengetahuinla- Ya Allah, jika dia omng Wng berbuat kebaiikan, maka

tambahl<anlah kebaikannya. Namun jika dia orang yang berbuat keburukan, maka

maalkanlah dosa4osan5m. Ya Allah, knganlah Engkau menghalangi kami untuk

memperoleh dan ianganlah hgkau timpakan litnah pada kami
." (Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih

sebagaimana disebutkan dalarn Maima',42-hwa'id, 3/331

Abdunazzaq dalam MushannaFnya (pembahasan: Jenazah, bab: Bacaan dan

Doa dalam Shalat atas Mayit, 3/4871 dari jalur At-Tsauri dari Thariq bin

Abdun-ahman dari Ibnu Musaryib bahwa Umar bin Khaththab berdoa tiga kali

unhrk jenazah,

,Wfr.u,f fi d- ar a 4x ii 't4 ;;i ,J'6 .i;; t€ olt llt? i,ri b1 ,i,fi 't.* 'ali 'n$tr

.'e'::hr: ,:iir'6ur;tl)tt:1 r3lii'tt?tul iyitt'oi"4zi-i'&'t ,ueX-r:'ut;l e6
"Ya Allah, Fg ini hamfu-Mu fulan -iika *r*t""5 pagi, dan iika ,*tin-W

sore maka dia mengatakan, sore ini hamba-Mu- telah berpiah dari dunia dan

meninggalkannja unfuk pm penghuning. Dia sangat membufuhl<an-Mu,

sdangl<an Engl<au tidak membutuhkannla. Dia bercal<si bahwra tiada tuhan selain

Engkau, dan bhtn Muhanunad adalah hamb-Mu dan Utusn-Mu. I{arena itu,

dan maall<anlah dia."
Abdurrazzaq berkata, "Hadis ini disebutkan oleh Ma'mar dari Qatadah.

hnu Abi Syaibah dalam Mushanmfnya (penrbahasan: Jenazah, bab: Apa
yang Mereka Baca dalam Shalat Jenazah, 3/2921 dari ialur Abu Ahwash dari
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587. Kami mendengar dari sebagian sahabat kami yang

mengatakan bahwa berjalan di depan jenazah itu lebih utama

daripada berjalan di belakangnya, dan saya tidak pemah

mendengar seorang pun yang berbeda pendapat dalam masalah

tersebut.222

Namun di antara ulama ada yang mengatakan bahwa

berjalan di belakang jenazah itu lebih utama. Dia beralasan bahwa

Umar;& mendahulukan para pengiring karena jalannya sempit.

Mereka juga berdalil bahwa Ali & berkata, "Berjalan di belakang

jenazah lebih utama." Dia beralasan bahwa jenazah ifu diikuti,

Thariq; juga dari jalur Zaid bin Hubab dari Amr bin Harits dari Abu Hamzah bin
Sulaim dari AMurrahman bin Zubair dari aynhnya, dalam redaksingra disebutkan,

"Dan peliharalah dia dari fi'nah kubur dan siksa neml<a. "(DiriwaSratkan juga oleh

Muslim, batnsan, Jenazah, bab: Doa unfuk Mayit dalam Shalat,2/6621
Sebagaimana lbnu Abi Syaibah (bahasan dan bab lnng sama, 3/292)

meriwayatkannyra dari Yazid bin Harun dari Syu'bah dari Al Jullas dari Utsman bin
Syrammas dari Abu Humirah secara terangkat sanadnya dengan redaksi, "Kami

datang kepada-Mu sebagai pemberi syafa'at, maka ampunilah dia."
Al Baihaqi berkata, "Asy-Syafi'i mengambil makna-makna doa yrang dia

himpun ini dari hadits Auf bin Malik dan selainnya dari Nabi $, kemudian dari

hadits para sahabat tersebut atau sebagian dari mereka."

Uh. Ma'nfah As-Sunan wal Atsar, (3/1721

Selain itr.r, diriwagratkan pula bangnk doa dari Rasulullah $ dan generasi

salaf. (Lih. Abdurrazzaq dalatn Mushannafnya,3/487492. dan Ibnu Abi Syaibah;

3/29L-2941.
222 ltR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazah, bab: Berjalan di Depan

Jenazah, hal. 156) dari jalur Malik dari hnu Syihab, bahwa Rasulullah $ serta

Abu Bakar dan Umar .ga berjalan di depan jenazah. Demikian pula para khalilah
selanjutnSn, serta Abdullah bin Umar rg.

Asy-$afi'i dalam madzhab lama meriwayatkan seperti yang dijelaskan oleh

Al Baihaqi lMa'rifah As-,Sunan wal Atsar, 3/1521. Hadits hnu Umar akan

disebutkan dalam bab ini secara tersambung sanadnya..
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bukan mengikuti. Ali 4& mengatakan, "Merenungkan kematian

lebih banyak dilakukan jika seseorang berjalan di belakangnya."

Adapun hujjah bahwa berjalan di depan jenazah lebih

utama adalah karena Nabi $ melakukan hal ini; disusul Abu

Bakar, Umar, Utsman dan para sahabat yang lain,@. Mereka

tahu bahwa masyarakat urnum akan mengikuti mereka dan

melakukan seperti yang mereka lakukan. Selain unfuk

mengajarkan kepada masyarakat umum, kami tidak mengetahui

mereka mengklaim akan adanya keutamaan dalam mengikuti
jenazah (berjalan di belakangnya).

Kami tidak mengetahui letak keutamaan kecuali dari praktik

yang mereka kerjakan. Jika mereka melakukan sesuafu dan

mereka saling mengikuti dalam melakukannya, maka pasti ada

keutamaan di dalamnya. Hujjah tentang hal ini, yaitu berjalannya

Rasulullah .s, terlalu valid unhrk membutuhkan hujjah yang lain

meskipun kesepakatan para imam pefunjuk sesudah ifu juga

merupakan hujjah. Cara berjalan mereka ini bukan karena jalannya

sempit.

Sebaliknya, Madinah saat itu masih banyak memiliki lahan

kosong hingga akhimya diisi dengan bangunan sesudah ifu. I alu,

dimana ada jalan sempit di Madinah? Kami juga tidak mengetahui

bahwa Ali & melakukan hal yang berbeda dari yang dilakukan

para sahabat pendahulunya.

Seorang ulama berpendapat bahwa jenazah itu harus

diikuti. Namun menuut kami, berjalan di depan jenazah itu justru

bertujuan untuk mengikutinya. Jika seseorang berjalan karena

hajatnya sendiri, maka dia tidak dianggap mengikuti jenazah. ndak
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seorang pun yang meragukan bahwa orang yang berada di depan

jenazah itu dapat dianggap bersama jenazah ifu sendiri.

Seandainya seseorang mengatakan bahwa ienazah

merupakan pihak yang diikuti, maka dia melihat pemyataan ini

sebagai pemyataan yang lemah. Karena sebenamya jenazah itu

hanya dipindahkan, dan dia tidak membuat seseorang

mengikutinya. Dia hanya diiringi dan dipindahkan oleh orang-

orang. Jenazah juga tidak mengikuti dan tidak berpindah sendiri,

melainkan dipindahkan. Jenazah tidak memiliki perbuatan, karena

perbuatan adalah milik orang yang mengikutinya dan orang yang

bersamanya.

Seandainya orang yang mencoba mengajukan argumen ifu

mengatakan bahwa yang terbaik dalam masalah jenazah adalah

membawanya, sedangkan orang yang membawanya ihl

sehamsnya berada di depannya, maka pemyataan ini dapat

dianggap sebagai sebuah madzhab.

Tafakur bagi orang yang berada di depan dan di belakang

jenazah itu sama saja. Demi Allah, seandainya orang yang berada

di depannya ihr lupa bertafakur tentang kematian, padahal dia

keluar rumah dengan hrjuan untuk mengikuti jenazah, maka dia

benar-benar termasuk orang yang lalai. Namun sifat lupa ini juga

tidak ada jaminan unhrk tidak teriadi pada grang yang berada di

belakang jenazah.
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688. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,A$r
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Uyainah

mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari
ayahnya, bahwa Nabi $$, Abu Bakar dan Umar berjalan di depan

jena?dh.223

223 HR. Al Humaidi (hadits pertama dalam kumpulan hadits Abdullah bin
Umaq 2/276, no. 607) dari jalur Sufuan, dia berkata: AzZirrt', menceritakan
kepada kami lebih dari sahr kali, saya bersaksi kepadamu tentang hal ini, dia

berkata: Salim bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata,
"Aku melihat Rasulullah $, Abu Bakar dan Utsman 4a berlalan di depan
jenazah."

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab:

Berialan di Depan Jenazah, 3/522, no. 3179) dari;alur AI Qa'nabi dari Sufyran bin
Uydinah dan seterusnya; At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang
Berialan di Depan Jenazah, 3/329, no. 1007) dari jalur Qutaibah, Ahmad bin
Mani', Ishaq bin Manshur dan Mahmud bin Ghailan, seluruhngra dari Sufun; juga

dari jalur Hasan bin Ali Al Khallal dari Amr bin Ashim dari Hammam dari
Marshur, Baln Al Kufi, ZiWd dan Sufun (no. 1@8); dan An-Nasa'i
(pembatnsan; Jenazah, bab: Posisi Berjalan dari Jenazah,  /ffi, no. 19214) dari
jalur Ishaq bin hrahim, AIi bin Hujr dan Qutaibah dari Sut/an; dan dari jalur

Muhammad bin AMullah bin Yazid dari aphnyra dari Hammam dari Su[,ran,

Marshur, Ziyad dan Bakr bin Wail (no. 79451. Dalam riwayat ini dia
menambahkan nama Utsman, kecuali Bakr karern dia tidak menambahkanryn.

;t{'h k (I: *3 rlL
I

61t
(r.
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Hadits ini juga diriwalntkan oleh Ibnu Majah (pembahasan, Jenazah, bab:

Riwa5rat tentang Berjalan di Depan Jenazah, l/475, no- 74821dari jalur AIi bin

Muhammad, Hisyam bin Ammar dan Sahl bin Abu Satrl dari Sufyan.

Ada perbedaan pada Azz)hn dalam memutuskan sanad hadits ini

sebagaimana yrang kami lihat pada Malik dalam takhrii sebelumnya; dan dalam

menlnmbung sanadnya seperti yang ada di sini. Sepertinya hnu Uyainah

mengoreksi hal ini sehingga dia dalam riwayat Al Humaidi sebagaimana disebutkan

sebelumnya berkata: Azz,rhn menceritakan kepada kami lebih dari sahl kali, saya

bersaksi kepadamu tentang hal ini.

Abu Isa At-Tirmidzi berkata, "Hadits hnu Umar seperti ini diriwayatkan oleh

Ibnu Juraij, Zyad bin Sa'd dan para periwayat lain dari Azaj/rln dari Salim dari

aphnya serupa dengan hadits hnu Uyainah."

Abu Isa juga berkata, "Ma'mar, Yunus bin Yazid, Malik dan bantak penghafal

Hadits lainnya meriwayatkan dari Az-zl)hn bahwa Nabi $ berjalan di depan

jerczah. Azz)hn berkata: Dan Salim mengabariku bahwa ayahnya berlalan di

depan jenazah-"

Kemudian dia berkata, "Para ahli Hadits berpendapat bahwa hadits murcal

tentang hal ini lebih shahih."

Kemudian Aa-Zrhn mengutip dari An-Naqqad bahwa hanya hnu Uyainah

yang menyambungkan sanadnya, dan periwapt lain mengambilnya darinp. Dia

mengatakan: Aku mendengar Yahya bin Musa berkata, AMurrazzaq berkata: Ibnu

Mubarak berkata. Sap melihat bahwa hnu Juraij mengambilnya dari Ibnu

Uyainah.

Abu Isa juga berkata, "Hammam bin Yahgra meriwayatkan hadis ini dari

Ziyad bin Sa'd, Manshur, Bakr, dan Sutnn dari Az-Zuhri dari Salim dari aphnya-

Padahal dari Sut/an bin Uyainah-lah Hammam meriwalntkan."

Abu Isa dalam ,4/ flal mengatakan, "Saya bertanya kepada Muhammad

tentang hadits ini, lalu dia menjawab, "Yang bernr adalah yang dari Az-Zvtlri,

bahwa Nabi S, Abt-r Bakar dan Umar S berialan di depan jenazah." (hal- 144)

Al Baihaqi dahm Ma nfah As-Sunn wal Atsar (3/152) berkata, "Hadits ini

diriwayatkan secara musal oleh sekelompok periwayat dari Az-Zuhri dengan

redaksi seperti ini- Di antara mereka ada yang mengatakan: dari Az-Zuh,ri, dari

Salim, kemudian memutuskan sanadnSla. Kemudian mereka menyebutkan

pertuatan Nabi $ dan para sahabatnya dari perkataan Salim- Ada pula png
menyambung sarndnlra. Di antara mereka yang menyambungkan sanadnya dan

dijadikan rujukan adalah sufuan bin upinah. Ali bin Al Madini bertan5n

kepadanya, "Wahai Abu Muhammad, orang-orang berbeda darimu?" hnu
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689. Muslim bin lGalid dan selainnya mengabarkan kepada

kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya,

bahwa Nabi $, Abu Bakar, Umar dan Utsman berjalan di depan

jenazah.zzq

Uyainah bertanyra, "Siapa?" Dia menja'mb, "lbnu Juraij, Ma'mar dan Yunus." hnu
Uyrainah berkata, "Pa-A)hn sangat mantap. Dia menceritakannya kepadaku

berkali-kali. Aku mendengar dari mulutryra sendiri mengulangtlanginya: dari Salim

dari ayahnya."

Adapun hnu Jr:raij, dia meriwayatkan dari hnu Uyainah secam tersambung

sanadnya, meriwayatkan secarr terpuhrs sanadnya, dan meriunyatkan dari lbnu

Uyainah dari Zyad bin Sa'd dari Az-Zuhri.

Karni meriwaptkannya dari Hammam dari ZiWd secarr tersambung

sanadnya.

Adapun Ma'mar dan Yunus, dari masing-masing diriuralatkan secaftr

tersambung sanadnya, dan juga diriwayatkan secara terpuhrs. Namun riwayat yang

terputus darinya lebih banfiak. Demikian pula Aqil bin Khalid; ada pertedaan

padanya terkait penyambutan sanadnya dari Az-Zuhri." (Riwayat Ma'mar ada pada

AMurrazzaq, 3/M4445;t
224 11u6i1t ini sama seperti hadits sebelumnya, dan diriwayatkan dari hnu

U!,ainah, narnLln di dalamnya ada tambahan nama Utsman rg-
Dalam riwapt Al Baihaqi dalam Ma'nfah As-Sunan enl Abar (3/L571

dmgan sanadnya kepada Asy$pfili, dia meragukan tambahan ini, kemudian dia

ber&ata, 'Hadits ini diriwaglatkan oleh Ja'far bin Aun dari hnu Juraij secara

tersambung sanadnya, dan di dalamnp disebufl<an nama Utsman tanpa ragu.
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Redaksinp adalah, "lbnu Umar r$ berialan di depan ienazah dan dia berkata,

'Rasulullah $, Abu Bakar, Umar dan Utsman,g berjalan di depannya'."

Dia berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hammam bin Yahya dari hnu

Uyainah, Manshur, Zyad bin Sa'd dan Bakr bin Wail, mereka semua menyebutkan

bahwa mereka mendengar dari Az-Zuhri: bahwa Salim mengabarinya, bahwa

ayahnyra mengabarinya, bahwa dia melihat Rasulullah $, Abu Bakar, Umar dan

Utsman 4 berialan di depan jenazah. Namun Bal$ tdak menyebutkan nama

Utsman."
Al Baihaqi menjelaskan bahwa yang meriwayatkan dari Hammam adalah

AMullah bin Yazid Al Muqri, Amr bin Ashim dan Affan bin Hammam.

Hadit ini juga diriwayatkan oleh hnu Hibban dalam Al Maunrid

(pembahasan: Jenazah, bab: Berialan Bersama Jenazah, hal. 194) dari jalur

Muhammad bin Abdullah bin Fadtrl Al Kala'i di Himsh, dari Amr bin utsman bin

said dari ayahnla dari Syu'aib bin Abu Hamzah dad Az-zuhri dari Salim bin

Abdullah, bahwa AMullah bin umar berjalan di depan ienazah. Dia berkata,

"Rasulullah $ berialan di depannya, juga Abu Bakar, Umar dan Utsman "$."
Zubair berkata, "seperti itulah aturannf dalam Sunnah." no. 865)

, Juga dari jalur AI Humaidi dari SufSnn, lalu dia menyebutkan redaksi png
serupa (riwayat lnng sebelumnya tidak menyebutkan nama Utsman).

Dia menambatrkan, Sutnn ditanlra, "Utsrnan juga?" dia menjawab, "Saya

tidak menghafalnya." Dia ditanya, "Tetapi hnu Jura$ menyebutkannya seperti

yrang engkau sebutkan. Dia menambahkan nama Utsman di dalamnya." Sufinn

berkata, "Sayra tidak mendengamya menyebufl<an nama Utsman." (hal. 195, no.

7671

Sebelumn5a disebutkan riwayat fui-Nasa'i da]Elm bkhni hadits sebelumngra,

dan di dalamn5n disebutkan nama Utsman rS'
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690. Malik mengabarkan kepada kami, dari Muhammad

bin Al Munkadir, dari Rabi'ah, dari Abdullah bin Al Hudair, bahwa

dia mengabarkannya, bahwa dia melihat Umar bin Khaththab

berjalan di depan orang-orang di depan jenazah Zainab binti
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691. hnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Amr
bin Dinar, dari Ubaid mantan sahaya Sa'ib, dia berkata: Aku

melihat hnu Umar dan Ubaid bin Umair berjalan di depan
jenazah. Keduanya jalan duluan lalu duduk sambil berbincang.

Ketika jenazah itu telah melewati keduanya, maka keduanya

[syflin."226

225 11p. Ath-Thabamni (pembahasan: Jenazah, bab: Berjalan di Depan

Jenazah, 1/2251; AMunazzaq dalam MushannaFnya (pembahasan: Jenazah, bab:

Berjalan di Depan Jenazah, 3/445l dari jalur Muhammad bin Kadir dengan sanad

!,ang sama.
22611F.- hnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab:

Berjalan di Depan Jenazah,3/28n dari jalur Abu Khalid Al Ahrrnr dari Haljaj dari

Atha', dia berkata, "Aku melihat Ibnu Umar dan [Jbaid bin Umair berjalan di
depan jenazah."
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Kami berpegang pada hadits Ibnu Umar dan selainnya

bahwa tidak ada larangan bagi seseorang unhrk jalan mendahului

lalu duduk sebelum jenazah tiba. Dia tidak perlu menunggu

keluarga jenazah mengizinkannya duduk. Dia juga boleh pergi

tanpa izin. Namun saya senang sekiranya dia menyempumakan

semua prosesi tersebut.

Saya senang sekiranya jenazah ifu dibawa, dari arah mana

saja. Cara membawanya adalah bagian kiri depan keranda

diletakkan pada pundak kanan, kemudian kaki kiri belakang,

kemudian kaki kanan depan di letak'kan di atas pundak kiri,

kemudian kaki kanan belakang. Jika jumlah orang yang.mengiringi

jenazah banyak, kemudian keranda dibawa pada bagian kirinya

sahr kali, maka saya senang sekiranya dia lebih banyak dibawa di

antara dua tiang. Namun dengan cara bagaimanapun keranda ifu

dibawa, maka hukumnya sah. Cara membawa mayit lakilaki dan

perempuan itu sama

Kaum perempuan tidak boleh membawa mayit; baik mayit

laki-laki maupun mayrt wanita. Jika mayifu'rya berat, maka saya

berpendapat agar orang membawanya dengan menggunakan

beberapa tongkat agar bisa dibawa oleh enam atau delapan orang,

dimana mayit diletakkan di atas dipan (keranda), atau di atas

Hadits ini juga diriwayatkan oleh AMurrazzaq dalam Mushannafnya

(pembahasan: Jenazah, bab: Berdiri Ketika Jenazah Sudah Terlihat, 3/4sl) dari

jalur lbnu Juraij: aku bertanp kepada Atha', "Orang Srang melihakrya berdiri?"

Dia menjaurab, "Aku diberitahu oleh Ubaid mantan sahaya Sa'ib, dia berkata,

"hnu Umar mengikuti jenazah bersama Ubaid bin Umair dan hnu Abi Aqrab. Aku

mengikuti mereka."

Dia melanjutkan, 'Dia berjalan mendahului di depan jenazah lalu dia duduk,

hingga ketika jenazah itu sejajar dengannya maka dia berdiri hingga lenazah itu

berada di depanngra."
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papan jika tidak ditemukan dipan. Namun, bawaan apa saja yang

digunakan, hukumnya sah.

Jika mayit berada di tempat yang tidak aman, atau ada

suatu hajat yang mendesak sehingga dikhawatirkan mayit

mengalami perubahan kondisi sebelum alat untuk membawanya

siap, maka dia boleh dibawa dengan tangan dan pundak.

Cara berjalan saat membawa ienazah adalah dengan cara

jalan tercepat di antara jalan normal manusia, tetapi tidak sampai

batas menyrsahkan orang-orang yang lemah. Kecuali ada

kekhawatiran sekiran5n ienazah berubah kondisinya sehingga

mereka harus mempercepatrya semampu mereka.

Saya tidak senang sekiranya seseorang dari keluarga mayit

melambat-lambatkan pengunrsan jenazah, mulai dari mandi atau

berdiri pada kuburannya, karena yang demikian ifu memberatkan

bagi orang-orang yang mengantarkan ienazah.

9. Bab: Perbedaan Pendapat dalam Hal Memasukkan
Mayat ke Dalam Kubur

Mayit ditarik pelan-pelan (untuk dimasukkan ke dalam liang

lahad) dari arah kepalanya.

Sebagian ulama mengatakan, bahwa dia dimasukkan secara

melintang dari arah 14614.227

227 Dalan' htab Al Abar kann Asy-$aibani (hal. 49) terdapat riwayat dari

Abu Hanifah dari Hammad, dia berkata: Aku bertanya kepada hrahim, 'Dari arah
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692. Harnmad merirrrayatkan dari hmhim, bahwa Nabi $
dimasukkan (ke dalam liang lahad) dari arah kiblat secara

melintang.228
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mana mayit dimasukkan ke dalam kubur?" Dia menjawab, "Dari arah 5rang

berhadapan dengan kiblat, dari tempat dia dishalati." Ibrahim berkata, "Dan
diberitahu oleh orang yang melihat penduduk Madinah memasukkan mayit-mayit
mereka di masa ar,ral dari amh kiblat, dan bahwa menarik jenazah secara pelan-
pelan mempakan praktik yang dilakukan penduduk Madinah sesudah ihr."

Muhammad berkata, "Jenazah dimasukkan dari arah kiblat, dan janganlah

kamu menariknyra dari amh kedua kaki. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah."
'228 HR. Abdurmzzaq dalam Mushannafnya (pembahasan: Jenazah, bab:

Cara Mernasukkan Mayit ke Kubur, 3/991 dut jalur At-Tsauri, dia berkata: Aku
diceritai dari hrahim, dia berkata: Nabi S dimasukkan ke dalam kubur dari arah
kiblat."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalarm Mushannafnya
(penrbahasan: Jernzah, bab: Orang yang Menrasukkan Mayit dari Arah Kiblat,

3/3281dari jalur Abu l(halid dari Hajjaj dari Hammad dari hnhim, dia berkata,

"Dibuatkan liang lahad unhlk Nabi $, lalu beliau diambil dari arah hblat, dan

makamnyra ditinggikan hingga bisa dikenali."
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693. Beberapa periwayat yang tsiqahdari kalangan sahabat

kami mengabarkan kepadaku, bahwa kuburan Nabi $ berada di

sisi kanan orang yang masuk rumah, menempel pada dinding.

Dinding yang di samping lahad tersebut merupakan arah kiblat

rumah tersebut, dan bahwa lahad beliau berada di bawah dinding.

[alu, bagaimana mungkin beliau dimasukkan secara melintang,

sedangkan liang lahadnya menempel dengan dinding sehingga

tidak ada sesuatu pun yang bisa berdiri di atasnya, dan tidak
mungkin beliau ditarik pelan-pelan atau dimasukkan dari arah yang

berlawanan dengan l$lvs?229

Perkara-perkara yang berkaitan dengan mayit dan cara

memasukkan mereka ke dalam kubur merupakan perkara-perkam

yang masyhur bagi kami lantaran banyaknya terjadi kematian dan

dihadiri oleh para imam dan para periwayat yang tstqah. Ini
mempakan perkara-perkara umurn yang tidak membufuhkan

hadits. Penuturan hadits tentangnya tak ubahnya seperti

membebani diri dengan sesuafu yang sudah diketahui masyarakat

229 11F.. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan ual Atsar (pembahasan:

Jurazah, bab: C-ara Memasukkan Mayit ke Kubumya, 3/7831dari;alur Abu Abbas
dari Rabi' dari fuy-SSrafi'i.
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secara umum. Rasulullah S, para sahabat Muhajirin dan Anshar

ada di hadapan kita. Masyarakat luas menuturkan dari masyarakat

luas, dan mereka tidak berselisih di dalamnya bahwa mayit ditarik

secara pelan-pelan. Namun kemudian datanglah seseorang dari

luar wilayah kami untuk mengajari kami cara memasukkan mayit,

bahkan dia meriwayatkan dari Hammad dari Ibrahim bahwa

Nabi $ dimasukkan secara melintang.
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694. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aslr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid

dan selainnya mengabarkan kepada kami, dari hnu Juraij, dari

Imran bin Musa, bahwa Rasulullah dB ditarik dari arah kepala

beliau, dan dernikian pula orang-orang lain sesudah itu.23o

a0 HR. AMurrazzaq dalam Mushannafisa (pembahasan: Jenazah, bab:

Orang yang Memasukkan Mayit ke Kubur, 3/499) dari ialur lbnu Juraij.
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695. Seorang periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada

kami, dari Amr bin Atha', dari lkrimah, dari hnu Abbas, dia

berkata, "Rasulullah db ditarik dari arah kepala 5n1iuu."231
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696. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada kami,

dari Abu Zrnad, Rabi'ah dan Abu Nadhar, udak ada perbedaan di

231 p13. Al Baihaqi calarm Ma'rifah At'Surnn ml Abar (pernbahasan:

Jenazah, tnb: Cara Menrasukkan Mayit ke Kubumya, 3/1Ul dari ialur Abu Abbas

dari Rabi' dari Aslrq/ali'i.
hnu Hajar dalan At-Talkhah e/7281 Hata, "Yang dirnaksud dengan

periwayat tshah di sini adalah Muslim bin Khalid."
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antara mereka tentang hal itu, bahwa Rasulullah I ditarik dari

arah kepala beliau, juga Abu Bakar dan Umar.232

Sesudah itu kuburan diratakan. Demikianlah berita yang

sampai kepada kami dari Nabi @,

697. Bahwa beliau meratakan kuburan hrahim, puha

beliau, dan beliau meletakkan di atas kuburan tersebut bafu-batu

kecil dari Paudhah.233
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232 gp. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya (bahasan dan bab !,ang sma,
3/499) dari jalur lbnu Jtraij dari banpk periwayrat Madinah dari Muhammad bin
Amr, Abu Nadhar, Said bin Khalid, Yahya bin Rabi'ah, Abu Zinad dan Musa bin
Uqbah bahwa Nabi $ ditarik dari arah kepala beliau, juga Abu Bakar dan Umar.

Caranya sebelum mereka seperti ifu. Dennikian pula dengan mayit perernpuan."

Abu Bakar ber*,ata, "Aku juga dikabari tentang hal ini oleh Abu Bakar bin
Muhammad."

233 Saya tidak menemukan hadits ini pada selainngra Asy-Syafi'i. Silakan baca

hadits berikutn5ra beserta bkfuiinya.
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698. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Nabi S
mengguyrkan air pada kuburan hrahim puba beliau, dan beliau

meletakkan batu-bahr kecil di atasnya. Batu-batu kecil itu tidak bisa

tetap kecuali di atas kuburan yang rata.234

Sebagian ulama mengatakan bahwa kuburan dibuat

gundukan. Namun pada pemakaman para sahabat Muhajirin dan

Anshar Snng ada di tempat kami, makam-makamnya dibuat rata,

dan hanya menonjol dari tanah sekitar safu jengkal. Sekali waktu

diletakkan batu-batu kecil di atasnya, dan sekali waktu dilapisi

tanah liat. Saya berpikir bahwa ini merupakan perkara-perkara

B lbnu Mulqin daJam l{hukshah Al Badr Al Munirll/272) betkata, "Hadits

bahwa Rasulullah S menyiramkan air pada kuburan puta beliau, hrahim, dan

bahwa beliau meletakkan kerikil di atasnlra, diriwagntkan oleh Asy-Syafi'i dan Al
Baihaqi dengan sanad png lemah dan terpuhrs. Penggal pertamanya diriwayatkan

oleh Abu Daud dalam Al Mansil, dan statusnya juga lemah."

Akan tetapi, hnu Hajar berkomentar tentang sanadnya, "Para periwalntnya

tsiph me.ril;pun sanadnya terpufus. "

Uh. At-Talkhish, (2 / 133)
Al Baihaqi ddam Ma'ihh As-Sunan wal Atar (3/787) berkata, "Kami

meriurayatkannya dari AMul Azz bin Muhammad Ad-Darawardi dari Ja'far bin

Mulnmmad, dari aphnyra, bahwa rnakam Nabi $ diperciki air, di atasnya ditaruh

kerildl-kerikil1nng diambil dari Raudhah, dan ditinggikan seuluran satu jengkal."

Dia tidak mengatakan kuburan putra beliau.

Kami meriwayatkannp dari Sulaiman bin Bilal dari Ja'far dari aphnp
bahura pemercikan air pada kuburan itu dilalnrkan di zaman Nabi $.
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yang tidak semestinya seseorang (dari luar Madinah)

menceritakannya kepada kami.
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699. Telah sampai kepadaku dari Qasim bin Muhammad,

dia berkata, "Aku melihat kuburan Nabi $, Abu Bakar dan Umar

dalam keadaan ru1u. "235

23s HR. Al Baihaqi dalan Ma'nfah As-Sunan unl Atar bajem Doa Ketika

Memasukkan Mayit ke Kubumya, 3/1881dari jalur Qasim bin Muhammad.

Al Baihaqi berkata, "Karni meriwayatkannya dari lbnu Abi Fudaik dari Amr
bin Utsman bin Hani dari Qasim bin Muhammad."

Kami juga meriwayatkan dari Sufyan At-Tammar bahwa dia melihat kuburan

Nabi $ dalam keadaan ditinggikan.

Jika hadits ini dihafal daringra oleh Abtr Bakar bin Ayyasy, maka sepertinya

dia berbeda dari yang diriwayatkan oleh Qasim bin Muhammad, sedangkan 5nng
dimunculkan belakangan itu tdak berlaku." ftladits Sufuan ini ada pada Al
Bukhari. Silakan baa taHzrilnya pada tatqiq lrutab lhkam Al Ahl<am kami, hal.

287-2881

Selain itu, Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya dari Qasim, dia

berkata: Aku menjumpai Aisyah qts dan bertanln, "lbunda, singkapkan kepadaku

kuburan Nabi $ dan kedua sahabat beliau." Kernudian dia pun mmyingkapkan

tiga kuburan itu kepadaku; tidak tinggi dan tidak cekung, melainkan ditaburi

dengan kerikil tanah lapang yang berwama merah." (l-IR. Abu Daud, bahasant

Jenazah, babt Meratakan Kuburan, 3/549, no. 32201 -

hnu Mulqin berkata, "Sanadnya shahih."

l.jh. l{hulashah Al hdr Al Munir, (7/27L1
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Jika seorang istri meninggal dunia, maka yang memandikan

adalah suaminya. Demikian juga istri, dia yang memandikan

suaminya.

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa istri

memandikan suaminya, tetapi suami tidak memandikan istrinya.

Namun ulama tersebut dikritik, "Apa alasan Anda membedakan

keduanya?"

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadnk dengan

tambahan, "Aku melihat makam Nabi $ berada di depan. Sedangkan kepala Abu

Bakar berada di antara dua pundak Nabi $, sedangkan kepala Umar bemda

kedua kaki Nabi $."
Al Hakim berkata, "Sanad hadts shahih, tetapi tidak dilansir oleh Al Bulfiari

dan Muslim." Penilaiannya ini disepakati oleh A&-Dzahabi.

Uh. Al Mustadrak, (l/369'370.
Al Baihaqi berkata, "Hadits Qasim bin Muhammad dalam bab ini lebih shahih

dan lebih besar kemungkinannya sebagai hadits yang terjaga."

Uh. As-Sunan AJ Kubm, (pembahasan: Jenazah, bab: Ulama yang

Mengatakan Kuburan Dtinggikan, 4/4)
Al Baihaqi di tempat lrang sama bemsaha untuk mempertemukan kedua

hadits tersebut. Dia berkata, "Kedua hadits ini dapat dikompromikan bahwa pada

muhnya kuburan beliau rata seperti yang dikatakan oleh Qasim. Kemudian, ketika

dindingnya runtuh pada zaman Walid bin Abdul Malik, dia direnornsi dan dibuat

tirggi."
Kemudian Al Baihaqi berkata, "Yang dimunculkan belakangan itu tdak

berlaku."

Dia juga berkata, "Sebagian ulama ahli Hadits menganjurkan unttrk

meninggikan kuburan di zaman sekarang karena hukumnya boleh berdasarkan

ijma', dan karena perataan makam telah menjadi simbol para ahli bid'ah.

Tujmnnya adalah agar tidak menjadi penyebab cacian mulut banyak orang

tertndap orang !,ang memperlakukan makam beliau seperti ihr, padahal dia Udak

b€rsalah."

l-;rh. Ma'nfah,As-Sunan ml APr €/f88)
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700. Ulama tersebut menjawab bahwa Abu Bakar rS

berwasiat agar dia dimandikan oleh Asma' @.236

701. Saya jawab bahwa Fathimah g berwasiat agar dia

dimandikan oleh AIi M.237

236 HR. AMurrazzaq dalam Mushannal-ngra (pembahasan: Jenazah, tnb:

Perempuan Memandikan [-aki-laki, 3/4OB4fl9, no. 6117) dari ialur Ma'mar dari

Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa isti Abu Bakar & memandikannya ketika

dia wafat. Dia bawasiat demikian."

Juga dari jalur lbnu Uyainah dari 'Amr bin Dinar dari lbnu Abi Mulaikah

dengan redaksi lnng sama (no. 6118); dan dari jalur At-Tsauri dari hrahim fui-
Nakh'i, bahwa Abu Bakar rg dimandikan oleh ishinya yang bernama Asma', dan

bahwa Abu Musa Al Asy'ari rg dimandikan oleh istrinya ynng bernama Ummu

AMullah.
At-Tsauri berkata: Kami berpendapat bahwa lah{aki tidak memandikan

istrinp karena dia boleh menikahi saudari ishinya itu pada saat hari kematiannya.

Dan kami berpendapat bahwa istri boleh memandikan suaminya karena dia berada

dalam masa 'iddah dafi suaminya.

Hadits ini iuga diriwayatkan oleh hnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya
(pembahasan, Jenazah, bab' Kebolehan Iski Memandikan Suamin5ra,3/2491 dari
jalur Ali bin Mushir dari hnu Abi l-aila dari Hakam dari AMullah bin Syaddad,

bahwa Abu Bakar.S berwasiat kepada Asma' binti Umais @ unhrk

memandikannya.

Juga dari SufSnn bin Uyainah dengan sanad Abdurrazzaq bahwa ketika Abu

Bakar.g kedatangan tanda-tanda kematian, dia berwasiat kepada Asma' binti

Umais q, untuk mernandikannya. Saat ihr dia sedang berpmsa sehingga Abu

Bakar 4ft, mendesakngra unfuk membatalkan puasanya."
237 HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Jenazah, bab: Shalat di Atas Kuburan,

2/791 darl jalur AMul Baqi bin Qani' dari AMullah bin Ahmad bln Hanbal dari

Abdullah bin Jandal dari Abdullah bin Nafi' Al Madani dari Muhammad bin Musa

dari Aun bin Muhammad dari ibunya dari Asma' binU Umais 4u, bahwa

Fathimah @ berwasiat agar dia dimandikan oleh suaminya, yaitu Ali rg, dan

Asma' . Keduanya lantas memandikannya.
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Dia berkata, "Saya berpendapat bahwa ishi boleh

memandikan jenazah suaminya karena dia masih berada dalam

'iddah dari suaminya."

Kalaupun hujjahnya adalah atsar dari Abu Bakar, dan

meskipun tidak ada riwayat dari Thalhah &, dan tidak pula dari

hnu Abbas dan sahabat lain tentang hal itu, maka hujjah tersebut

justu menyurdutkan Anda karena kita tahu bahwa istri tidak halal

melakukan sesuafu terhadap suami kecuali yang halal dilakukan

suami terhadap istrinya.

Tidakkah Anda melihat bahwa suami ketika istrinya

meninggal dunia boleh menikahi empat perempuan selainn5ra, dan

juga boleh menikahi saudarinya? Karena itu dikatakan kepada

ulama tersebut bahwa 'iddah dan nikah tidak memiliki kaitan

dengan memandikan sama sekali.

Dengan pendapat Anda bahwa suami boleh menikahi

saudari ishinya atau empat perempuan selainnya, tidakkah Anda

berpikir bahwa ishi tersebut telah meninggalkan kehidupan dan

seolah-olah dia tidak lagi sebagai istri, atau memang bukan istui

AsfSyaukani berkata, "Sanadnya hasan, dan tidak ada penentangan dari
para sahabat lain terhadap Ali atau Asma' sehingga hal ifu menjadi ijma'sukuti.
SaMa Nabi $ kepada Aistah 6, "Aku memandikanmu" mengandung dalil png
gamblang bahwa jerczah isH boleh dimandikan oleh suaminla, dan istri pun boleh

memandikan jenazah suaminya berdasarkan qips." (Silakan bn.ca taffuijhadits no.

703)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (pembahasan: Jenazah, bab:

Perempuan boleh Mernandikan laki-lald, 3/4701dari;alur Umarah bin Muhajir dari

Ummu Ja'far binti Muhammad dari neneknlra yaitu Asma' binti Urnais, dia

Mata, 'Fathimah 6u benuasiat ketika hendak meninggal dunia agar dia tdak
dirnandikan kecuali olehku dan Ali &." Dia berkata, "I alu aku pun

memandikannya bersama Ali q."
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sama sekali?" Dia menjawab, "Ya." Kemudian dikatakan

kepadanya, "seperti ifu pula jika suami mati, atau seolah-olah dia

bukan seorang suami?" Dia menjarvab, "Akan tetapi, hukum

kehidupan fidak terputus dari suami seperti halnya hukum

kehidupan terpufus dari istri, melainkan istri harus menjalani 'iddah

dari suami."

Kami katakan, "Saya mengharuskan 'iddah padanya karena

sebab lain, bukan ini. Tidakkah Anda melihat bahwa isti ihr wajib

'iddah sedangkan suami tidak memililr<i 'iddah, dan bahwa setelah

iski meninggal suami boleh menikahi empat istri? Sedangkan jika

suami meninggal dunia, maka isti tidak boleh langsung menikah,

baik dia telah digauli oleh suaminya atau belum digaulinya, hingga

dia menjalani 'iddah selama empat bulan sepuluh hari? Ini

merupakan suatu kewajiban yang dibebankan Allah pada istri,

bukan pada suami, namun masing-masing dari suami-istri ihr sama

dalam hal-hal yang halal dan haram bagi masing-masing.

Seandainya suami menthalak istrinya tiga kali, tidakkah istri

wajib menjalani 'iddalfl" Dia menjawab, "Ya." Saya katakan,

"Demikian pula seandainya istrinya itu terputus dari suaminya

melalui jalan ilaa'atau li'atf" Dia menjawab, "Ya." Kemudian

diajukan pertanyaan, "seandainya istrinya iht terpisah darinya

kemudian suaminya mati ketika istri masih dalam masa 'iddah

talak, apakah dia boleh memandikan suaminya itu?" Dia

menjawab, "Tidak." Saya katakan, "Mengapa Anda mengklaim

bahwa tindakan istri memandikan suami itu berbeda dari tindakan

suami memandikan istrinya, dan perbedaan tersebut disebabkan

oleh faktor 'iddah, sedangkan istri yang saya sebutkan ini sedang

menjalani 'iddalf"
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Dia berkata, "Karena perempuan tersebut tidak lagi menjadi

istrinya." Saya katakan, "Dengan demikian, hujjah Anda dengan
'iddah ifu tidak berguna, melainkan sia-sia. Seyogianya Anda

mengatakan bahwa perempuan yang terpisah tersebut juga boleh

memandikannya, karena Anda mengklaim bahwa 'iddah

menghalalkan bagi istri unfuk melakukan sesuafu yang haram

dilakukan oleh suami, sehingga istri tidak haram memandikan

suami."

Kemudian diajukan pertanyaan, "Apakah istri di masa
'iddah dari suaminya saat keduanya masih hidup ifu boleh melihat

kemaluan suaminya dan memegangnya sebagaimana dia boleh

melakukan hal itu sebelum talak?" Dia menjawab, "Tidak."

Selanjubrya dikatakan, "Dengan demikian istri tidak ada bedanya

dengan suami di masa 'iddah-"

Dia berkata, "'Iddah di sini tidak menghalalkan sesuahr dan

tidak mengharamkannya. Yang menghalalkan sesuatu adalah akad

nikah. Jika akad nikah telah hilang lantaran suami tidak memiliki

hak rujuk kepada ishinya, maka huhrm ishi sama seperti hukum
suaminya dalam hal-hal yang halal dan yang haram, seperti

perempuan-perempuan yang lain." Dikatakan, "Demikian pula

hukum suami terhadap ishinya?" Dia menjawab, "Ya."

Selanjutrya dikatakan, "seandainya seseorang berkata,
"Kalian justru menilai lemah pendapat ini. Ketika ishi mati, maka

hubungan suami istui tersebut hilang bukan karena talak, sehingga

suami tidak boleh memandikannya, dan dia tidak boleh

memandikan suaminya. Atau akad nikah tersebut tetap ada,

sehingga masing-masing boleh melakukan apa yang boleh

dilakukan pasangannya. Atau kita bertaklid kepada para pendahulu
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kita dalam masalah ini. Abu Bakar di tengah para sahabat

Muhajirin dan Ashar memerintahkan agar dia dimandikan oleh

Asma'.

Abu Bakar rS, adalah orang yang paling mengetahui

tentang hal-hal yang halal dan yang haram baginya, serta paling

bertal$/a kepada Allah. Karena akad yang membuat Asma' halal

bagi Abu Bakar itu Udak ada bedanya dengan akad yang membuat

Abu Bakar halal bagi Asma'.

Tidakkah Anda melihat bahwa kemaluan sebelum ada akad

itu hukumnya haram? Lalu, ketika telah terjadi akad, maka

kemaluan menjadi halal hingga akad tersebut terhapus. Jadi,

masing-masing dari suami-istri boleh melakukan terhadap

pasangannya hal-hal yang boleh dilakukan pasangannya itu

kepadanya. Tidak benar sekiranya hanya salah safu dari keduanya

saja yang boleh melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan

oleh pasangannya selama masih ada akad.

Tidak benar sekiranya ketika akad itu terhapus dimana

suami tidak boleh rujuk kepada istrinya itu salah satu pasangan

boleh melakukan sesuafu yang fidak boleh dilakukan oleh

pasangannya. Tidak benar sekiran5n suami mati maka ada sesuafu

yang tidak boleh dilakukan oleh pasangannya. Jadi, keduanya

dalam keadaan-keadaan tersebut memiliki kedudukan yang sama.
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702. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin
Muhammad mengabarkan kepadaku, dari AMullah bin Abu Bakar,

dari pt-A)hri, dari Urwah bin Zubair, bahwa Aisyah berkata,
"Andai saja kita bisa memutar kembali perkara kami di masa
silam, maka tidak ada yang boleh memandikan Nabi $ kecuali

para isbi $s1i.r."238

238 HR. hnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab: Riurayat tentang Suami
Memandikan Istinya, dan Istri Memandikan Suamingra, l/4701 dari jalur
Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Khalid Al Wahbi dari Muhammad bin Ishaq
dari Yahya bin Abbad bin Abdulhh bin Zubair dari afnhnya dari Aisyah dengan
redaksi lrang s€rupa.

Al Bushiri benkata, "Sanad hndits shahih, para periway'atnSra 6iiqa6. Meskipun
Muhammad bin Ishaq adalah seorang mudallis (merypmarlan smd) dan dia
meriunyatkannla secarzr mu'an'an, ruunun hadits ini juga diriunyatkan oleh Ibnu
Janrd, Ibnu l-Iibban dan Al Hakim dalalrl. Al Musbdnk dari ialur lbnu Ishaq dengan
pernptaan yang tegas akan terjadinp penceritaan hadits, sehingga fuduhan ladls
hilang." Iih. Az-hw'id, lal. 2l3l
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703. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dari Umarah, dari Ummu Muhammad binti Muhammad bin Ja'far

bin Abu Thalib, dari neneknya yang bemama Asma' binti Umais,

bahwa Fathimah binti Rasulullah S berwasiat kepadanya (Asma')

agar dia memandikannya jika dia ada bersama Ali- [-alu dia pun

memandikannya bersama Ali @.239

239 Silakan baca hadits no. 701 dan takhrit'nya.

sesudah meriwagratkan hadits dari Asy-Syafi'i dari Ibmhim bin Muhammad,

Al Baihaqi berkata, "Dia diikuti oleh Aun bin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib

dari Umarah bin Muhajir, namqn dia berkata: dari ummu Ja'far dari Asma'." fini

adalah riwayat Ad-Daruquthni yang telah disebutkan sebelumnya dalam takhrii

hadits no. 701)

Dia juga berkata, "Dalam hadits Muhammad bin Ishaq dari Ya'qub bin tjtbah

dari Az-Zuhri dari Ubaidullah dari Aisyah,& mengenai perkataanngra, "Aduh,

kepalaku!' kami meriwayatkan sabda Nabi $, "Apa ruging bagimu sandain,n

engkau meninggal sebelumku, lalu aku memandikanmu, mengafanimu,

menshalatimu, kemudian memakamkanmu. "(FIR. hnu Majah, 1/470 dan Ahmad,

keduanya dari jalur Muhammad bin salamah dari Muhammad bin Ishaq dari

ya'qub bin utbah dari Az-zuFri dari ubaidullah bin Abdullah dari Aiqnh 4. uh.

At Musnad 6/228. P am periwayakrya tsiqah\
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10- Bab: Mengurus Jenazah

Imam Syafi'i berkata: Merupakan kewajiban atas orang-

orang yang masih hidup unfuk mengums jenazah mulai dan

memandikan, menshalati, serta menguburkan. Tidak ada

kelonggaran bagi mereka semua untuk meninggalkan hal-hal

tersebut. Apabila pekerjaan-pekerjaan tersebut telah dilaksanakan

oleh orang yang memiliki kecakapan, maka hal itu telah cukup,

insSn Allah.

Amalan ini seperti jihad; mereka tidak boleh

meninggalkannya. Jika di antara mereka ada orang yang

mengambil tindakan cepat, dimana dia mampu melindungi wilayah
yang membutuhkan jihad, maka tindakannya itu sudah mewakili

mereka semua. Namun keutamaan menjadi milik orang yang

terlibat dalam jihad, bukan milik orang yang tidak memiliki andil

dalam jihad.

Menurut kami, Allah Mahatahu, Umar rfr tidak

mernberikan sanksi kepada oftrng yang melewati perempuan yang

dirnakamkan, dan saya menduga orang tersebut adalah Kulaib,

karena orang yang leurat sendirian ifu terkadang bergantung pada

orcng lain yang bisa menggantikan kedudukannp.2ao

Al Btrshiri berkata, "Pam periwayat dalam sanad ini tsiqah- Hadits ini
diriunyratkan oleh Al Bukhari dari jalur lain dari Aisyah (&, secara ringkas." fih.
,42-hwa'id, hal.214)

Saya katakan, dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kata "dan

mennndikanmu ". fiih. Fath Al Bari, 70 /L23, 13/205],
240 6iru1l perempuan ini disebutkan oleh AMurrazzaq dalam Mushannafnya

(pernbahasan: Jer:azah, bab, Seseorang !,ang Meleuati Mayit lalu Tidak
Mernalomkannya, 3/ 548-549, no. 6660)
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Sedangkan rombongan yang melewati jalan yang bukan

mempakan jalan umum, seandainya mereka meninggalkan salah

seorang di antara mereka yang sudah mati sedangkan mereka

berkewajiban untuk memakamkannya, maka seyogianya imam

menjatuhkan sanksi kepada mereka lantaran meremehkan

kebutuhan wajib mereka dalam Islam.

Demikian pula, setiap hal yang wajib dilakukan umat Islam

lalu mereka mengabaikannya, maka penguasa harus mengambil

un$an tersebut dari mereka dan menjahfikan sanksi atas mereka

sesuai kebilakannya tanpa melewati batas proporsional.

Saya senang sekiranya seseorang mati, maka keluarga

mayit tidak segera memandikan, karena bisa jadi dia hanya

pingsan namun keluarganya menyangkanya telah meninggal dunia-

Mereka tidak bisa memutuskan bahwa dia benar-benar telah

meninggal kecuali setelah melihat tanda-tanda kematian yang lazim

diketahui, yaitu: kedua kakinya kaku dan terkulai serta tidak tegak

lagi, kedua pergelangan tangannya merenggang, serta tanda-tanda

lain yang telah diketahui.

Apabila pihak keluarga telah melihat tanda-tanda itu, maka

hendaklah mereka segera memandikan dan mengafaninya, karena

dengan mengums ienazah secara cepat maka mereka telah

menunaikan hak mayit, dan tidak perlu menunggu kerabat yang

jauh.

Apabila seseorang telah meninggal dunia, maka matanya

dipejamkan.
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704. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata' Aslr
Spfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin Sa'd

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwa Qabishah bin
Dar'aib bercerita bahwa Rasulullah fu memejamkan mata Abu

5u1u*u1,.241

241 5ou6u1'r meriwayatkan hadits ini dari jalur Asy-$nfi'i dahm Ma'nfah As-
Sumn unl Abac Al Baihaqi berkata: Seperti inilah hadits ini diriunyatkan oleh Az-

Zuhri secam musal, dan diriwayatkan oleh Abu Qilabah dari Qabishah bin Dzu'aib

dari Ummu Salamah, dia berkata: Rasulullah $ masuk menemui Abu Salamah

dalam keadaan matanya terbuka, lalu beliau memejamkannln. Kemudian beliau

b€rsabda, "Saungguhnp iika ruh telah dicabut, maka dia diikufi oleh pandangan."

Kehrarganya lantas berteriak, hlu beliau bersabda, "JarTganlah l<alian berda atas

kalian keaali png baik-baik, l<arena pra malaikat mengamini apa yang lalian
kabkan."

Kemudian beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah Abu &lamah, tinggikanlah

daaftbrya bercama onnrymrg png diben petunjuk, dan jadilah Engkau

paryanhlnp bagi keharga gng dia tinggalkan. funpunilah lanni dan dia, unhai
Tulnrz semqta alam. Ya Allah, lapangkanlah kuburnja dan bqilah dia cahajn di
dalannya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab:

Mmutup Mata Mayit dan Mendoakannya Saat Sakarah-rl Mal.l/.,2/634, no.7/9201
dari jalur Zuhair bin Harb dari Muawiyah bin Amr dari Abu Ishaq Al Ghazari dari

Khalid Al Had"dza' dari Abu Qilabah dari Qabishah dari Ummu Salamah dan

setenrsnSn.
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Mulutnya juga dirapatkan. Apabila dikhawatirkan kedua

trlurrg rahangnya terkulai, maka tidak ada larangan unfuk

mengikatnya dengan kain.

Saya menyrarankan agar ada seseorang yang melemaskan

sendi mayit dan membentangkannya agar tidak kaku. Saya melihat

orang-orang meletakkan besi berupa pedang atau selainnya di

perut mayrt, atau sesuahr yang terbuat dari tanah liat yang basah.

Sepertinya mereka benrsaha unfuk mencegah agar perutrya tidak

mengembung. Jadi, apa saja yang mereka perbuat dengan

harapan atau kepastian bahwa perbuatan tersebut dapat

mencegah sesuafu yang buruk, maka saya berharap tidak ada

larangan terhadapnya, insJn Allah.

Saya tidak menyarankan hal-hal yang biasa dilakukan

manusia, yaitu meletakkan air raksa pada telinga dan hidung

mayit, dan tidak pula menaruh Umah (baik hitam atau putih) pada

persendiannya. Ifu merupakan tindakan yang dilakukan orang-

orang luar Arab dengan fujuan unfuk mengawetkan ma5rat.

Terkadang mereka meletakkan mayit dalam peti lalu

memasukkannya ke dalam kapur barus. Saya tidak menyarankan

perbuatan ini atau semacamnya, melainkan mayit diperlakukan

sebagaimana orcng Islam diperlakukan, kemudian dimandikan,

dikafani, diberi balsam, dan dimakamkan karena dia akan kembali

kepada Allah. Karamah untuknya ditentukan oleh rahmat Allah

dan amal shalih.
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705. Telah sampai kepadaku, bahwa ada yang berkata

kepada Sa'd bin Abu Waqqash, "Kami akan buatkan sesuafu

untukmu." Sepertinya yang dimaksud adalah peti dari kayu. Dia

lantas berkata, "Perlakukanlah aku seperti kalian memperlakukan

Rasulullah $. Tegakkan batu bata di atasku, dan taburkanlah

tanah di ataskut"24z

11. Bab: Menshalati Mayit

Apabila ulali mayit hadir, maka saya senang

sekiranya mayit tidak dishalati sebelum dia memerintahkan;

242 Hg. Muslim (pembahasan: Jenazah, babr Liang l-ahad dan Memasang

Batu Bata pada ltlayit, 2/6651dari jalur AMullah bin Ja'far Al Miswari dari Ismail

bin Muhammad bin Sa'd dari Amir bin Sa'd bin Abu Waqqash, bahwa dia berkata

pada u,aktu sakit menjelang wafat, "Buatkanlah aku liang lahad, dan tegaLkanlah

batu bata di atasku yang dilakukan pada Rasulullah $."
Lahad adalah lubang di sebelah kiblat kuhr.
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karena menunrt pandangan saya, ini adalah urusan-urusan pribadi,

dan wali mayit lebih berhak daripada wali negeri (penguasa)-

Namun sebagian ulama mengatakan bahwa wali negeri

yang lebih berhak.

Apabila kerabat mayit telah hadir untuk melaksanakan

shalat jenazah, maka yang lebih berhak untuk mengimami shalat

adalah bapak dan kakek dari jalur bapak, kemudian anak dan

cucu, lalu saudara kandung, kemudian saudara seayah, kemudian

orang yang paling dekat dari jalur ayah, bukan dari jalur ibu,

karena perwalian ini jafuh kepada ashabah.

Jika para wali memiliki kesamaan dari segi kedekatan, lalu

mereka berselisih sesama orang-orang yang memiliki hak, maka

yang paling saya anjurkan adalah png paling tr.ra di antara mereka

kecuali keadaannya tidak terpuji sehingga yang paling utama dan

paling paham agama di antara mereka itulah yang paling saya

sukai.

Jika mereka saling mendekati secara kualitas tersebut, maka

yang paling tua di antara mereka. Jika mereka sama, dan ifu
jarang terjadi, lalu mereka tidak berdamai, maka diadakan undian

di antara mereka. Siapa di antara mereka yang keluar undiannya,

maka dia menangani shalat atas mayit

Wali yang merdeka lebih berhak menshalati daripada wali

yang berstatus budak, namun tidak ada larangan bagi budak unfuk

menshalati jenazah.

Jika seorang laki-laki-baik dia wali atau bukan-bersama

beberapa perempuan hadir pada seseorang yang mati, baik laki-

laki atau perempuan, maka laki-laki tersebut lebih berhak
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menshalatinya daripada para perempuan jika dia mengetahui cara
shalat meskipun dia belum baligh, baik dia budak atau merdeka.

Jika dia tidak mengerti cara shalat jenazah, maka kaum
perempuan ifulah yang menshalati ma5nt dalam safu barisan secara
sendiri-sendiri. Jika mereka diimami oleh salah seorang di antara
mereka, dan dia berdiri di tengah-tengah mereka, maka saya tidak
melihat adanya larangan terhadap hal tersebut. Karena dahulu
para sahabat menshalati Rasulullah S sendiri-sendiri, tidak ada

seorang pun yang mengimami mereka.

Ifu karena besamya kedudukan Rasulullah #, dan kuatnya
persaingan mereka sehingga tidak ada seorang pun yang menjadi
imam dalam menshalati beliau. Mereka pun menshalati beliau
berkali-kali.

Sunnah Rasulullah S dan praktik yang dikerjakan hingga

hari ini terkait mayit adalah dia dishalati dengan seorang imam.
seandainya mayit dishalati secara sendiri-sendiri, maka shalaforya

sah Insya Allah.

Saya senang sekiranya shalat atas mayit dilakukan satu kali
(secara serentak). Seperti ifulah shalatnya umat Islam yang saya

lihat. Mayit sesudah dishalati tidak dibiarkan tergeletak supaya

dishalati oleh omng yang terlewatkan shalat yang pertama. Namun
seandainya wali mayit datang dan dia tidak khawatir akan
terjadinya perubahan pada kondisi mayit lalu dia menshalatinya,

maka saya berharap hal itu tidak dilarang, Insya Allah.

Jika imam mengalami hadats, maka dia pergi unfuk
beruuudhu, lalu jamaah yang di belakangnya melakukan takbir
sisanya secara sendiri-sendiri tanpa diimami oleh seorang pun.
Seandainya tempat wudhunya dekat, lalu mereka menunggunya,
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lalu imam melanjutkan takbir shalat jenazah, maka saya berharap

hal itu tidak dilarang.

Mayit yang berada di pemukiman tidak boleh dishalati

kecuali dalam keadaan suci.

Seandainya seseorang keburu melakukan sebagian dari

takbir, maka dia tidak menunggu mayit hingga selesai takbir.

Makmum yang tertinggal tidak menunggu imam unfuk melakukan

takbir yang kedua, melainkan dia mengawali sendiri.

Sebagian ulama berpendapat bahwa iika seseorang yang

berada di pemukiman khawatir terlewatkan shalat jenazah, maka

dia boleh tayammum lalu shalat. Namun ulama tersebut tidak

membolehkan tayammum di pemukiman unfuk shalat, baik

sunnah atau fardhu, kecuali bagi orang yang sakit kritis.

Sedangkan orang tersebut udak dalam keadaan sakit'

Shalat jenazah tidak keluar dari keberadaannya seperti shalat-

shalat yang lain. Dia tidak dikerjakan kecuali dalam keadaan suci

dengan berwudhu. Sedangkan tayammum di pemukiman tidak

berlaku bagi orang yang sehat dan mampu bersuci. Atau, shalat

jenazah ihr seperti dzikir sehingga seseorang boleh

mengerjakannya dalam keadaan tidak suci jika dia mau, baik dia

khawatir terlewatkan shalat ienazah atau tidak, sebagaimana dia

boleh berdzikir dalam keadaan tidak suci.
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12- Bab: Jenazah Lebih dari Satu

Imam Asy-Syafi'i berkata: Apabila terkumpul beberapa
jenazah yang terdiri dari laki{aki, perempuan, anak-anak, atau
khuntsa (hermaprodit), maka mayit raki-raki ditempatkan paling
dekat dengan imam. Yang diletakkan persis di depan imam depan
adalah yang paling utama di antam mereka, kemudian anak-anak,
kemudian khuntsa, kemudian mayat perempuan di belakang
mereka yang mengiringi kiblat. Apabila para wari jenazah
bertengkar dalam keadaan jenazah bermacam-ma@rn jenis
kelaminnya, maka wali atas jenazah yrang terlebih dahulu datang
mengerjakan shalat terlebih dahulu. Apabila wali jenazah yang lain
menghendaki, maka orkup dengan shalat tersebut. Namun apabila
wali yang lain tidak menghendaki, maka dia boleh melaksanakan
shalat atas jenazahnya sendiri.

Apabila para wali ifu bertengkar tentang tempat jenazah-
jenazah, maka yang paling berhak adalah yang lebih dahulu datang
apabila seluruh jenazahnya laki-laki. Namun apabila jenazah-
jenazah tersebut terdiri dari lakilaki dan wanita, maka laki-laki
ditempatkan paling dekat dengan imam, disusul imam dari arah
kiblat. Dalam hal ini tidak dilihat siapa yang lebih dahulu datang
karena posisi jenazah perempuan seperti ifu.

Demikian pula dengan jenazah khuntsa. Akan tetapi, jika
r,rnli jenazah anak-anak lebih dahulu datang, maka dia tidak harus
menyingkirkan jenazah anak-anak dari tempatrya. wali jenazah
laki-laki dewasa meletakkan jenazahnya di belakang jenazah anak-
anak;ika mau, atau membaruanya ke tempat lain.
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Apabila orang yang menshalati jenazah telah mengawali

shalahya, dan dia telah melakukan takbir satu atau dua kali,

kemudian didatangkan jenazah lain, maka ienazah tersebut ditaruh

begihr saja sampai orang tersebut selesai menshalati jenazah

sebelumnya, karena dia mengawali shalat dengan niat untuk selain

jenazah yang diletakkan belakangan.

Apabila imam mengerjakan shalat jenazah dalam keadaan

tanpa wudhu dan makmum yang ada di belakangrrya berwudhu,

maka shalat mereka sah. Namun apabila semua tidak berwt-rdhu

maka mereka hams mengulangi shalat jenazah ihr. Apabila ada

tiga atau lebih yang berwurdhu, maka shalat mereka dianggap sah.

Apabila sebagian wali telah melaksanakan shalat jenazah,

kemudian setelah itu datang wali yang lain, maka saya lebih

senang sekiranya apabila mayit itu tidak ditempatkan kembali dan

dishalati untuk yang kedua kalinya. Namun apabila mereka hendak

melakukannya, maka hal itu tidak mengapa, Insya Allah-

Imam Asy-Syafi'i berkata: Apabila sesuatu yang berharga

kepunyaan seseorang jafuh ke dalam kubumn dan ikut tertimbun

dengan tanah, maka boleh membongkar kuburan unfuk

mengambil barang yang jatuh tersebut.

13. Bab: Menguburkan MaYit

Imam Syafi'i berkata: Apabila seseorang meninggal dunia di

Makkah atau di Madinah, maka saya lebih senang apabila orang

itu dimakamkan di pemakaman Makkah atau Madinah. Demikian
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juga apabila dia meninggal di suatu negeri yang telah disebutkan
kebaikan mengenai ahli kuburannya, maka saya lebih senang

sekiranya mayit tersebut dikuburkan di tempat itu.

Apabila mayit meninggaldi suatu negeri yang tidak memiliki
hal seperti ifu, maka saya senang sekiranya mayit dikuburkan di
pemakaman umum, karena ada kehormatan tersendiri bagr

pemakaman urnum, serta adanya faktor pendorong lain seperti dia
akan berada bersama orang-orang lainnya, lebih terhindar dari
pembuangan kotoran padanya, seda lebih terjaga dari
pembongkaran. Namun, di bumi mana saja mayit itu dikuburkan,
maka itn adalah baik, insya Allah.

Salra lebih senang apabila ukuran kedalaman kuburan
mayat ifu sedepa. Namun sedalam apapun ukuran kuburan
asalkan telah tertufupi tanah maka ifu sudah mencukupi. Saya

menganjurkan hal tersebut agar jenazah tidak dimakan oleh
binatang buas, dan tidak didekati oleh seseorang yang ingrn

mencuri makam, dan agar tidak keluar baunya.

Saya fidak senang sekiranya apabila mayrt perempuan

dikuburkan bersama mayit laki{aki dalam keadaan bagaimana pun
juga. Namun apabila dalam kondisi darurat dan tidak ada jalan

lain, maka mayrt laki-laki diletakkan di depan mayit perempuan

dengan membuat pembatas antara keduanya dengan pembatas

yang terbuat dari dinding tanah.

Saya senang sekiranya kuburan itu dikokohkan. Tidak ada

batasan mengenai orang yang masuk ke daiam kuburan. Jika
mereka berjumlah ganiil, maka ifu lebih saya senangi. Jika mereka
termasuk orang-orang yang bisa mengurus mayit tanpa susah

paph, maka ifu lebih saya senangi.
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Mayit ditarik dari arah kepalanya, yaihr dengan cara

meletakkan kepalanya usungannya pada kaki kuburan, kemudian

dia ditarik pelan-pelan, sementara kuburan dihrfupi dengan kain

yang bersih, hingga mayit dibaringkan di lahadnya. Penutupan

mayit perempuan ketika dia memasuki kuburannya itu lebih

dianjurkan daripada menufupi mayit laki-laki. Mayit perernpuan

ditarik seperti halnya mayit lakilaki.

Jika wali mayrt perempuan bertindak sendiri dalam

mengeluarkan mayit perempuan dari usungannya dan rnelepaskan

tali-tali kainnya jika memang ada, dan perbuatannya ifu difunggui

oleh beberapa perempuan, maka ifu baik. Tetapi jika perbuatan

tersebut dilal$anakan oleh seorang laki-laki, maka tidak dilarang.

Jika di antara mereka ada seorang muhrim, maka ifu lebih

saya senangi. Jika di antara mereka tidak ada muhrirn, maka boleh

kerabat dan orang-orang yang memiliki hubungan perwalian. Jika

tidak ada, maka umat Islam merupakan wali mayit perernpuan

tersebut. Ini adalah keadaan darurat. lagi pula, dia tertufup

dengan kain, dia telah menjadi mayit, dan hukum kehidupan telah

terputus darinya.

Mayit diletakkan dalam kuburannya pada lambung

kanannya, ditinggikan kepalanya dengan bahr atau bafu bata, dan

disandarkan sehingga tidak telungkup dan telentang.

Apabila mayit dikuburkan pada tanah yang keras, maka

dibuatkan liang lahad; kemudian batu bata ditancapkan di atas

liang lahad itu. Kemudian lobang-lobang batu bata itu diisi dengan

pecahan bah.r bata dan tanah liat hingga kokoh, kemudian

ditaburkan tanah liat di atasnya. Apabila mayrt dikuburkan di

negeri yang tanahnya halus (berpasir), maka tanahnya digali,
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kemudian dibangun liang lahadnya dengan batu atau bafu bata,

kemudian liang lahad itu diatapi dengan bahr atau kuln , karena

batu bata tidak menguatkannya.

Saya melihat mereka di tempat kami meletakkan daun
idzkhirdi atas atap, kemudian meletakkan tanah di atasnya secam

pelan-pelan, kemudian sesudah ifu menimbunnya dengan tanah.

Inilah pokok yang wajib dikerjakan, Udak boleh

ditinggalkan. Dengan cara apapun mayit ifu ditimbun, maka

hukumnya sah insya Allah. Orang yrang berada di bibir kuburan

hendaklah menaburkan tanah tiga kali dengan kedua tangannya.

:Jtc'CAtG?i iJte e!)t6?f -v.1
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706. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin
Muhammad, dari ayahnya @, bahwa Nabi $ menaburkan tanah
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di atas (kuburan) mayrt sebanyak tiga kali dengan kedua tangan

6"5url.243

Saya senang sekiranya mayit segera dimakamkan setelah

jelas kematiannya. Jika kematiannya masih sulit dipastikan, maka

saya menganjurkan untuk menundanya hingga tampak jelas

kematiannya. Jika mayrt tenggelam, maka saya senang sekiranya

dia ditangguhkan dalam ukuran waktu yang memungkinkan orang

yang hadir untuk mengurusnya. Jika dia mati dalam keadaan

pingsan, maka saya senang sekiranya pemakamannya

ditangguhkan hingga dikhawatirkan kondisinya benrbah, meskipun

penangguhannya mencapai dua atau tiga hari, karena saya

mendengar kabar tentang seseorang yang pingsan lalu hilang akal,

tetapi dia sadar lagi sesudah dua hari. Demikian pula, seandainya

seseorang kaget dan lari dari perang atau herr.ran buas, atau kaget

selain ihr, atau dia latuh dari gunung. Jika seseorang telah mati,

243 gg. Al Baihaqi dalam Ma ifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan:

Jmazah, bab, Doa Ketika Memasukkan Mayit ke Kubumyn, 3/786'1871dari jalw

Abu Abbas dari Rabi'dari Asy-Syafi'i dengan stat;s murcal.

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari jalur riwayat lain yrang lemah

secarcr tersambung. Dalam hal ini kami meriwayatkan hadits dari Ali, Ibnu Abbas

dan Abu Umamah .&."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Mansil (hr.L 302) dari

jalur Ahmad bin Mani' dari Hammad bin Khalid dari Hiq,ram bin Sa'd dari A!,ad

dari Abu Mun&ir bahwa Rasulullah $ menaburkan tanah tiga kali ke dalam

kuburan.

Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab:

Menaburkan Tanah ke Kubr,r, 7/499) dari jalur Abbas bin walid dari Yahya bin

Shalih dari Salamah bin Kultsum dad Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu

Salamah dari Abu Hurairah rg bahwa Rasulullah $ menshalati jenazah, kemudian

dia mendatangi kuburan mayit dan menaburkan tanah padanya dari arah

kepalanya sebanyak tiga kali.

Al Bushiri berkata, "sanadnya shahih, dan para periwayatrya biqah-"
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maka tanda-tanda kematian padanya tidak samar, Insya Attah.
Kalaupun sebagian tanda-tanda kematian itu samar, namun
seluruhnya tidak sarnar.

Jika terjadi wabah penyakit atau kematian mendadak, dan
kematiannya tannpak jelas sehingga keluarga mayit tidak bisa
menguns selain mendahulukan sebagian mayit, maka mereka
mendahulukan mayrt orang fua, baik bapak atau ibu. Sesudah itu
mereka mendahulukan ma5nt yang menumt mereka perru
didahulukan.

Jika mayihrya benrpa dua ishi dari seorang laki{aki, maka
keduanya diundi siapa yang didahulukan. Namun jika
dikhawatirkan kondisi salah safunya berubah, maka dia mayit
dikhawatirkan kondisinya berubah ifu didahulukan, bukan mayrt
yang tidak dikhawatirkan kondisinya berubah. Mayit orang deruuasa

lebih didahulukan daripada mayrt anak-anak jika tdak
dikhawatirkan kondisinya berubah.

Dalam keadaan darurat boleh memakamkan dua atau tiga
mayit dalam sahr kuburan. Yang diletakkan paling depan dari arah
kiblat adalah yang paling utama dan paling baik bacaan Al
Qur'an-nya. setelah itu dibuat pemisah antara mayrt tersebut
dengan mayit berikutrya berupa pernisah dari tanah. Jika mereka
terdiri dari laki-laki, perempuan dan anak-anak, maka yang laki-laki
diletakkan paling depan dari arah kiblat, disusul anak-anak, disusul
perempuan.

Saya senang sekiranya mayit perempuan tidak dimakamkan
bersama mayit laki-laki. Keringanan unfuk memakamkan dua
mayit laki-laki dalam satu kubur ditetapkan dengan Sunnah.
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707. Saya tidak mendengar seorang ulama pun, melainkan

dia pasti menceritakan bahwa Nabi €& memerintahkan untuk

memakamkan para korban perang Uhud dua orang dalam satu

kuburan, bahkan ada yang mengatakan trgu.ZM

zaa Silakan l;rrca takhrijhadits no. 654-

Hadis ini juga diriwaptkan oleh AI Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab:

Memakamkan Dua dan Tiga orang dalam Sahr Kuburan, 7/412413, no. 1345)

dari lalur Said bin Sulaiman dari laits dari hnu Syihab dari Abdurrahman bin

Ka'ab bahwa Jabir bin Auullah & mengabarinya, bahwa Nabi $
menggabungkan dm orang dari korban Uhud.

Hadits ini juga diriwaSratkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab:

Mendalamkan Kuburan, 3/547-548, no. 3215)dari ialur Sulaiman bin Mughirah

dari Humaid bin Hilal dari Hisyam bin Amir, dia berkata: Pam sahabat Anshar

mendatangi Rasulullah & padu hari Uhud, lalu mereka berkata, "Kami terluka dan

kehabisan tenaga. Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau menjawab,

"Galilah kubunn dan perhmslah, latu letakl<an dua dan tiga jenaah dahm satu

kubunn?" Ada yang bertanya, "Siapa di antara mereka yang kami dahulukan?"

Beliau menjawab, "Yang paling bnyak hafalan Al Qur'an'ryta'"

*"i #L iur Jt 'ar 
ri ,L"a-

.h;'Etu') r-t) f er6 Ll
to-

. )r-e)t

370



AlUmm

14. Bab: Pekerjaan Setelah Pemakaman

Asy-Syafi'i berkata: Telah sampai kepadaku dari sebagian
ulama terdahulu bahwa dia meny.rruh para pengantar jenazah agar
duduk di samping kuburan dalam waktu szukuran menyembBlih
heuan sembelihan setelah ma5nt dikuburkan.

Ya'g demikian it, lebih baik, namun saya tidak melihat
orang-orang di tempat kami melakukannya.

c / /-to! 
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708. Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisya- 0,"

Urr{Eh, dari ayahnya, dia berkata, "Aku tidak ingin sekiranya aku
dimakamkan di Baqi'. sungguh, dimakamkan di tempat rain itu
lebih aku sukai. Yar,g ada di Baqi' itu hanya ada salah satu dari
dua macam orang. Bisa jadi dia zhalim sehingga aku tidak suka
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berada di sampingnya, dan bisa jadi dia orang shalih sehingga aku

tidak suka tr-rlang-tulangnya dikeluarkan. "245

,f
.'pt F F,uit,y';,s i",rte

709. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa telah sampai

kepadanya berita dari Aisyah, bahwa dia berkata, "Mematahkan

fulang mayrt itu seperti mematahkan hrlatg orang yang masih

hidup."246

245 f.lR. Ath-Thabarani (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat tentang

Pemakaman Mayrt, l/232); Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: Ketika

Penggali Kubur Menernukan Tulang, 3/543-5441 dari jalur AMul Aziz bin

Muhammad dari sa'd bin said dari Amrah binu Abdurrahman dari Aisyah g; Ibnu

Maiah (pembahasan: Jenazah, bab: l-arangan Mematahkan Tulang Mayit, 1,/516)

dari jalur Abdul Aziz; dan hnu Hibban dalam Al Mamndlbalnsan: Jenazah, bab:

orang png Menynkiti Mayit, hal- 196) dari jalur sufiran dari Yahya bin Said dari

Amrah dan seterusnya.
2,16 HR. Ath-Thabarani (pembahasan, Jenazah, bab' Riwayat tentang

Bersembunyi ,1/2g81dmgan redaksi, "Mematahkan tulang seorang muslim dalam

keadaan mati itu sarna seperti mematahkannln saat dia masih hidup." Maksudnp

dalam hal dosa.

Hadits ini iwa diriwagratkan oleh hnu Majah (pembahasan: Jenazah, bab:

Larangan Mematahkan Tulang Mayit, 1,/516) dari jalur Muhammad bin Ma'mar

dari Muhammad bin Bakr dari Abdullah bin zyad dari Abu ubaidah bin Abdullah

bin Zum'ah dari ibunya dari Ummu Salamah dari Nabi $ dengan redaksi png

serupa.

Al Bushiri berkata, "Hadits ini memiliki riwayat penguat dari hadits

Aistah g. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Zipd, statusnya tidak dikenal.

Barangkali dia adalah Ibnu Sam'an Al Madani, salah seorang periwa5rat yang

o t trt W1 q?( -v.1
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Maksudnya dalam hal dosa. Apabila tulang-fulang mayrt
dikeluarkan, maka saya senang sekiranya fulang-hrlang itu ditanam
kembali. saya juga senang sekiranya tanah kuburan tersebut tidak
ditambahi dengan tanah yang lain. sebenamya tidak ada larangan
unhrk menambahkan tanah pada kuburan, namun jika dia
ditambahkan dengan tanah dari tanah lain, maka dia menjadi
sangat tinggi.

Padahal saya senang sekiranya kuburan ihr menonjol dari
permukaan tanah setinggi sejengkal saja atau sekitar ifu. saya
senang sekiranya kuburan tidak dibangun dan tidak puta dikapur,
karena hal ifu menyenrpai hiasan dan kebanggaan, sementara
kuburan bukanlah tempahrya untuk kedua hal tersebut. Saya tidak
melihat kuburan para sahabat Muhajirin dan Anshar 5nng dikapur.
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7LO. Periunyat dari Thawus berkata, "sesungguhnya

Razulullah $ melamng untuk membangun dan memplester

kubumn."247

mabuk (ditinggalkan rirrnyatrrya) karena dia sezaman dengan Abu Ubaidah bin
Abdullah. Jika benar dia orangnya, maka statusnya matruk-"(hal. 238, no. 555)

247 119. Muslim (pembahasanz Je.ozah, bab, larangan Mernptester Kuburan
dan Mendirikan Bangunan di Atasngra, 2/6671darr ;alur Hafsh bin Ghiyats dari
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Saya pemah melihat salah seorang pejabat di makam yang

menghancurkan bangunan kuburan di sana, namun saya tidak

melihat para fuqaha mengl<ritik tindakannya itu. Apabila kuburan

berada di tanah yang dimiliki mayit di masa hidupnya, atau dimiliki

para ahli warisnya sesudah kematiannya, maka tidak boleh ada

sesuatu yang diruntuhkan sesudah dibangun. Yang diruntuhkan

adalah bangunan di atas tanah 5ang tidak dimiliki seorang pun.

Tujuan peruntuhannya adalah agar letak kuburan tersebut tidak

terpagari sehingga menghalangi orang lain untuk memakamkan

mayit di tempat tersebut.

Jika orang-orang lrang menggali kuburan unfuk beberapa

mayit bertengkar unfuk memperebutkan satu tempat unfuk

kuburan, sedangkan tanah tersebut bukan milik seseorang, maka

yang lebih dahulu boleh menggali di tempat mana saja png dia

suka. Jika mereka datang bersamaan, maka pihak berwenang

mengundi di antara mereka. Jika mayit telah dimakamkan, maka

tidak seorang pun yang boleh membongkar makamnya hingga

melewati satu masa dimana penduduk negeri tersebut tahu dengan

pasti bahwa mayit yang ada di dalamnya telah lenyap. Yang

demikian itu berbeda-beda dari satu negeri dengan negeri lain. Ada

kalanya hal itu memakan waktu satu tahun, atau lebih.

Jika seseorang terturu-bum membongkar kuburannya lalu

dia mendapatinya masih ufuh selunrhnya atau sebagiannyra, maka

dia harus mengembalikan tanah kepadanya. Jika ada sebagian

Abu Zubair dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah $ melarang untuk mernplester

kuburan, duduk di atasnya, dan mendirikan bangunan di atasn1n."

Unh-rk mengetatrui lebih lanjut tentang bkhrii dan kandungan fiqih dalam

hadib, silakan baca hhqiq kami atas lilbtb lhkam Al Ahl<an karp hnu Naqqasy.

(haI.288-289)
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tulangnya yang keluar, maka t rla.,g tersebut hanrs dikembalikan ke
dalam kuburan.

Apabila tanah milik seseorang, lalu dia mengizinkan tanah
tersebut digunakan sebagai tempat penguburan mayit, lalu dia
hendak mengambilnya kembali, maka hukumnya boleh serama
mayit belum dikuburkan. Namun, dia tidak boleh mengambilnya
apabila tanah itu telah menjadi kuburan.

Apabila suatu kaum dikuburkan di sebidang tanah milik
seseorang tanpa seizinnya, lalu orang ifu hendak memindahkan
mayit mereka ke tempat yang lain, atau dia hendak mendirikan
bangunan di atasnya, atau menanaminya serta menggali sumur,
maka saya memakruhkan perbuatannya itu. Tetapi jika dia
bersikap bakhil, maka sesungguhnya dia lebih berhak atas tanah
miliknya ifu, tetapi saya lebih senang sekiranya dia membiarkan
mayit-mayit tersebut hingga hancur luluh.

Saya memandang makruh bagi seseorang unfuk menginjak-
injak kuburan, menduduki atau menjadikannya sebagai sandaran;
kecuali apabila seseorang udak menemukan jalan lain . unfuk
sampai ke makam keluarganya, maka ifu merupakan keadaan
darurat sehingga saya berharap ada kelonggaran unfuknya, Insya
Allah.

Sebagian sahabat kami berkata, "Tidak ada larangan unfuk
duduk di atas kuburan, hanya saja dilarang duduk sambil
membuang air besar."
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711. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Aslr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari

kakeknya, dia berkata: Aku p.*ah ikut mengantarkan jenazah

bersama Abu Hurairah. Sebelum sampai di pernakaman, Abu

Hurairah duduk, kemudian dia berkata, "Sungguh, duduk di atas

bara api yang dapat menghanguskan selendangku, kemudian

gamisku, kemudian kainku, kemudian tembus hingga kulitku ifu

lebih aku sukai daripada duduk di atas kuburan seorang
:

-.rtlirrr."248

AlUtnm

2'rB FIR. Muslim (pembahasan: Jenazah, bab: larangan Duduk di Atas

Kubumn dan Shalat di Atasnya, 2/66n dari ialur Jarir dari Suhail dari ayahnya

dari Abu Hurairah rg, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, "Sungguh, duduknjta

sneorzng di antam kalian di atas bn api lalu membkar pakaiannia hinSg
tembus ke kulihSm itu lebih bik bgnw daipada duduk di abs kubumn-"
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Saya memandang makruh membangun masjid di atas
kuburan, atau meratakan kuburan kemudian shalat di atasnya.

Jika seseorang shalat dengan menghadap ke kuburan,
maka shalakrya sah tetapi dia telah berbuat yang tidak baik.

Sesudah menyebutkan riwapt hadits AsySyafi'i ini, Al Baihaqi berkata, "Ada
riwagrat ualid tentang rnakna hadits Abu Hunirah ini secara mar{u', yaifu hadits
lnl.

Sebelumnya telah dijelaskan dalam hadits Jabir dari Nabi $ bahwa dia
melarang seseorang duduk di atas kuburan. (n 710)

Dalam hadis yang valid dari Abu Martsad Al Ghawawi kami meriwaptkan
bahwa Nabi $ bersaMa, "Janganlah kalian duduk di atas kubunn, dan jangan
pula shalat dengan menghadap ke amh kubunn."

Adapun hadits Srang diriuayatkan oleh Muhammad bin Abu Humaid dari
Muhammad bin Ka'ab Al Qanhi bahwa dia berkata: Abu Hurairah berkata:
Rasulullah $ bersaMa, "Banngsiap gang duduk di atas lrubunn untuk bwng air
kqil atau buang air bar di absrya, maka seohh-otah da duduk di abs bn api
nenl<a."

Tampaknln merupakan penakwilan dari pihak Muhamrnad bin Ka'ab jika
memang riwayat tersebut benar. sedangkan Muhammad bin Abu Humaid
stafusnya lemah menurut para ahli Hadits. Makna yang diriwayratkan dari zaid bin
Tsabit menrpakan penahruilan, sedangkan hadits larangan tersebut menjelaskan
bahun dia berlaku urnurn. sementara hadits Ali r&, bahwa dia berbantal dan
babaring di atas kuburan ifu sanadnya terputus dan terhenti.

Hadits yang diriwayratkan dari Ibnu urnar tentang duduknya dia di atas
kuburan tidak bisa membantah hadits tentang larangan, dan tidak menjadikannya
berlaku khustrs karena bisa jadi hadits larangan tersebut belum sampai kepadanya.
seandainya hadits la,rangan terseh.rt sampai kepadanya, tentulah dia
menghindarin5ra.."

l.jh. Ma rifah,4s-Sunan wal Atsar,lS/206-2071
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712. Malik mengabarkan kepada kami, bahwa

Rasulullah $ bersabda, "Semoga Allah membinasakan orang'

orang Yahudi dan Nasmni. Mereka menjadikan kubumn pam nabi

mereka sebagai masjid. Dua agama ifu frdak tersisa lagi di tanah

4r'u6.'24e

249 HR. Ath-Thabrani dalam .4/ Jami' (babz Riwayat tentang Pengusiran

Yahudi dari Madinah, hal. 556) dari jalur Malik dari Ismail bin Abu Hakam dari

Umar bin Abdul Aziz, dia berkata, "Perkahan temkhir yang diucapkan

Rasulullah,$ adalah: kemudian dia menyebutkan hadits di atas."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, bab:

Riwayat tentang Kubumn Nabi $, Abu Bakar dan Umar @, 7/427, no. 1390)

dari jalur Musa bin Ismail dari Abu Awanah dad Hilal dari Urwah dari AiqBh g,
dia berkata: Rasulullah $ bersabda saat sakit menjelang wafat, "Semoga AIah
melaknat omng-oftng Yahudi dan Nasnni. Mereka menjadil<an kubunn pam nabi
merel<a sebgai masjid. "

Juga dari ialur Abdullah bin Musallamah dad Malik dari hnu Syihab dari Said

bin Musawib dari Abu Hurairdhrgg, bahun BasulullahS bersabda, "Semoga

Allah membinaal<an oftrnrynng Yahudi. Merela menjadil<an kubunn pda nabi

mqeka sebgai masjid. "(no. 437)
Hadits ini juga diriwaSratkan oleh Muslim (pembahasan: Masiid dan Ternpat-

tempat Shalat, bab: larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan, dan

Meletakkan Gambar di Dalamnya, l/376, no. 79/5291dana Abu Bakar bin Abu

Syaibah dan Amr An-Naqid dari Hasyim bin Qasim dari Spiban dari Hilal bin Abu

Humaid dan seterusnya; dan dari jaltr Hanrn bin Said Al Aili dari lbnu Wahb dari
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Saya memakruhkannya karena ada Sunnah dan atsar, dan
bahwa beliau tidak suka sekiranya ada seorang muslim yang
diagungkan. Maksudnya adalah menjadikan kuburannya sebagai
masjid. Tindakan tersebut tidak menjamin munculnya fitnah dan
kesesatan bagi generasi sesudahnya. Perbuatan tersebut
dimakruhkan agar seseorang tidak menginjak tanahnya, karena
tanah tempat memakamkan mayit ifu bukan merupakan tanah
yang paling bersih, sedangkan tanah yang lain justru lebih bersih.

15. Doa Ketika Memakamkan Mayit

Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: AsySyafi'i
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ketika mayrt diletakkan
dalam kubumya, maka orang yang meletakkannya membaca doa,

,)L iur J:" ar );r * ,r4 ar f,
a

* )

'Dengan menyebut nama Allah, dan atas nama agama
Rasulullah $. "

Saya juga senang sekiranya dia membaca doa,

Yunrs dan Malik dari lbnu syihab dan setenrsnya sebagaimana dalam riuayrat Al
B*hari (no.20/530).
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"Ya Allah, mayit ini diserahkan kepada-Mu oleh orang-

orang pelit yang menguasai warisannya, yaitu anak, keluarga,

kerabat, dan saudara-saudaranya. Dia berpisah dari orang yang

menyukai kedekatannya, dia keluar dari kelapangan negeri dan

kehidupan menuju kegelapan kubur dan kesempitannya. Dia

menuju kepada-Mu dan Engkaulah sebaik-baiknya tempat kembali.

Jika Engkau menga&abnya, maka Engkau mengadzab karena

dosanya. Apabila Engkau memaafkan, maka sesungguhnya

Engkau Maha Pengampun. Ya Allah, Engkau Maha Kuasa untuk
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mengadzabnya, tetapi dia sangat bufuh kepada rahmat-Mu. Ya
Allah, sudilah Engkau menslmkuri kebaikannya dan mengampuni

kekhilafannya. Berikanlah syafaat atas rombongan kami,
ampunilah dosanya, lapangkan dia di dalam kubumya, lindungilah

dia dari a&ab kubur, dan berikan kepadanya rasa aman dan
kesenangan dalam kuburannya. "

Tidak ada larangan untuk berziarah kubur.

//o/3

I
o o/

W, ti?( -v\r4r..1 r '9-.J L)€. tJ , )'*)t

250 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Kurtan, bab: Menyimpan Daging
Kurban, 2/485) dengan redaksi yang teringkas.

Sesudah merir,ualntkan hadits ini dari lalur Asy-Syafi'i, Al Baihaqi dalam
Ma rifah As-Sunan wal Atsr (3/2041berkata: Sarndny"a terpuhrs antara Rabi'ah
dan Abu Said, tetapi dia diriwayatkan dari jalur riwayat lain dari Abu said secara
tersambung Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnp dari jalur Abu Abbas
dari t{abi' dari Abdullah bin wahb dari usamah bin Zaid dari Muhammad bin

.nr J;rLf "Gr't it & ,4 ,f ,,=')t *
)#t ttt";'r;'€q4!r:Jt" e:t ilL \t *

.t;.^ tj6 \s ,G:):5
713. Malik mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah, yaitu

Ibnu Abi Abdurrahman, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa
Rasulullah $ bersabda, "Dahulu aku melarang kalian benianh
kubw, mal<a sel<anng beaiamhlah kalian, dan janganlah kalian
mengatakan perl<a taan Jnng membinasakan ! 250
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Akan tetapi, pada saat berziarah kubur tidak boleh

mengatakan perkataan yang membinasakan, seperti mendoakan

celaka dan kematian serta meratap. Adapun jika Anda berziarah,

maka hendaklah Anda memohon ampun untuk mayit dan

melembutkan hati, dan mengingat akan umsan akhirat- Ini

termasuk perbuatan yang tidak saya makruhkah. Sagra fidak

senang sekiranya seseorang bermalam di kuburan karena orang

tersebut akan merasa sepi.

Saya melihat orang-orang di tempat kami mengumpulkan

sanak kerabat dalam pemakaman. Saya senang akal hal tersebut.

Saya menganjurkan agar orang tua diletakkan paling dekat kepada

kiblat daripada anak apabila memungkinkan. Namun, posisi

seperti apa saja dia dimakamkan, maka sah Insya Allah.

Dalam takziah tidak ada batasan waktu tertenfu dimana

tidak boleh melakukannya di waktu lain.

Yahya bin Habban Al Anshari dari Wasi' bin Habban dari Abu Said Al Khudri

bahwa Rasulullah $ bersabda, "Dahulu aku melamng kalian beniarah kubur,

maka sekarang bmianh kuburlah kalian karenadra memberi pelaiamn."

Al Baihaqi juga berkata: Kami meriwayatkan dalam hadits grang ralid dari Abu

Hazim dari Abu Hurairah radh, dia berkata: Rasulullah,S berziarah ke makam

ibunda beliau, lalu beliau menangis dan membuat orang-orang di sekitamya ikut

menangis. Beliau lantas bersabda, 14ku meminta izin kepada fithanku unfuk

memintakan ampun bagtnlm, namun Tuhanku tidak mengizinkanku. Ialu aku

meminta izin kepada'Ng unfuk bealamh ke lrubunnnla, dan Dia pw
meryizinl<anku. IGrena ifu, beruiamhlah kalian ke kuburan karena itu
maginga tkan l<alian al<an kematian. "

Hadits ini juga diriwagratkan oleh Muslim (pembahasan: Jenazah, bab:

Permintaan Nabi $ kepada Tuhannya untuk Menziarahi Makam lbunda Beliau,

2/671\ dari jalur Abu Bakar bin Abu q/aibah dan Zuhair bin Hart dari

Muhamrnad bin Ubaid dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu

Hurairah {S.
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714. Ar-Rabi' mengabaln tupuaa kami, dia blrkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Qasim bin
Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Ketika
Razulullah S wafat dan orang-orang yang bertakziyah datang,

maka mereka mendengar seseorang berkata, "sesungguhnya

dalam (ketentuan) Allah ada pelipur hati dari setiap musibah,
pengganti dari setiap yang binasa, dan penufup dari setiap yang

terleuntkan. Karena ifu, hanya kepada Allah saja hendaknSa kalian
menaruh kepercayaan, dan hanya kepada-Nya saja hendaknyra
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kalian berharap, karena orang yang sejatinya tertimpa musibah

adalah orang yang tidak memperoleh pah613."251

Takziah dapat dilakukan saat seseorang meninggal dunia di

kediamannya, di masjid, di jalan menuju kuburan, setelah

dikuburkan, atau kapan saja. Kapan saja takziah dilakukan, maka

itu baik. Apabila seseorang ikut menyaksikan jenazah, maka saya

menyrkai apabila dia mengundurkan takziah sampai mayit ifu

dikuburkan, kecuali dia melihat kesedihan dan kegundahan

keluarga yang mendapat musibah sehingga dia dapat datang untuk

meringankan musibah itu.

Saya senang sekiranya tetangga mayit atau kerabahya

membuatkan makanan unfuk keluarga mayit pada hari kematian

dan pada malam harin5a yang dapat menyenangkan mereka.

Perbuatan tersebut menrpakan perbuatan sunah dan mulia, serta

merupakan perbuatan orang-orang yang menyenangi kebaikan.

Karena tatkala datang berita tentang wafatrya Ja'far, Rasulullah $
bersaMa, "Buatkanlah makanan unfuk keluarga JaTar karena

telah datang kepada mereka perkara yang menyibukkan mereka!"

251 HR. Al Hakim dalam Al Musbdnk (pembahasan: Peperangan, S/57-581

dari jalur Abu Walid AI Makhzumi dari Anas bin lyadh dari Ja'far bin Mutrunmad

dari ayahnya dari Jabir bin AMullah.
Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih tetapi tidak dilansir oleh Al

Bukhari dan Muslim." Penilaianngn ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Asy-Syafi'i meriwaptkannya dalam As-Sunan dengan disertai kisah. (1/45-

46, no. 3871
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715. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Uyainah

mengabarkan kepada kami, dari Ja'far, dari ayahnya yaitu

Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Telah datang berita tentang

wafaforya Ja'far, lalu Rasulullah $ bersabda, 'Buatkanlah

mal<anan unfuk keluarga Ja'far karena telah datang kepada

mereka perkara yang menyibukkan mereka, atau hal yang

menyibukkan mereka! " Sufuan mg).252

252 HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab: Membuatkan Makanan

trnttrk Keluarga Mayrt, 3/497, no. 3732) dari jalur Musaddad dari Sufynn dan

seterusnln; At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, bab: Riwagrat tentang Membuat

Makaran untuk Keluarga Mayit, 3/314, no. 998) dari plur Ahrnad bin Mani' dan

Afi bin Hujr dari Sutan. Dia berkata, "Status hadits riasan, shahih."

Abu Isa berkata, "Ja'far bin Khalid (5rang menjadi sumber riwayat Sutran)

adalah hnu Sarah. Da periwayat yang tstQah, dan juga menjadi sumber riwayat

bagi hnu Juraij." Dalam sebagian redaksi disebutkan bahwa dia hanya menilainya

lwan.
Hadis ini juga diriwayatkan oleh lbnu Majah (pembatrasan: Jenazah, bab:

Riwayrat tentang Membuatkan Makanan bagi Keluarga Mayit, l/514) dari jalur

futan; dan Al Hakim dahm Al Mustadmk (pembahasan: Jenazah, 1/3721 dan
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Saya senang sekiranya orang yang mengurusi keluarga

maylt saat terjadi musibah untuk menaruh perhatian seksama

kepada orang yang paling lemah di antara mereka dalam

menerima musibah tersebut, dengan menghibur hatinya dengan

perkataan dan perbuatan yang dapat menyenangkan hatinya dan

membuatrya mampu menahan kesedihan. Saya senang sekiranya

wali mayit mendahulukan hal yang paling utama, yaitu melunasi

hutang mayit. Jika wali mayit menangguhkan, maka dia bisa

meminta kepada orang-orang lrang berhutang unfuk

menghalalkannya, atau merninta kerelaan mereka terhadap mayit.
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jalur Bisfir bin Musa dari Al Humaidi dari Sufuan dan setenrsnSra, dengan

komentar, "Sanadnya shahih tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim."
Adz-Dzahabi juga dengan menilainya shahih.

Hadits ini juga dinulat shahih oleh lbnu Sakan sebagaimana yang disebutkan
oleh hnu Hajar.

Lih. A t-Talkhish, (2 / L38l
Al Baihaqi dalam Ma'ifah As-Sunan wl Atsar menegaskan bahwa dalam

riwayat Al Musnad terdapat Ja'far bin Muhammad, dan itu keliru. Karena diduga

bah',,ra Ja'far dimaksud adalah Ja'far bin Muhammad, padahal itu tidak benar
sebagaimana terthat jelas dari Al'hrii.

lih. Tarfrb Al Musd, 11/2161
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716. Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dari

ayahnya, dari Amr bin Abu Salamah, menurutku dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $ bersabda, 'Uiwa orang

mulonin itu tergantung sebab hutangnya hingga hutangnya ifu
olfl*uri.'253

Jika mayt meninggalkan wasiat, maka saya senang

sekiranya sedekah atas namanya ifu disegerakan, dan hendaknya

wasiat tersebut disalurkan kepada kerabatnya (yang bukan ahli

waris), tetangganya, dan untuk amal-amal kebaikan.

Saya senang sekiranya dilakukan usapan terhadap kepala

anak yatim, memuliakannya, tidak membentak dan tidak

menghardikryu, karena Allah ft telah berpesan demikian.

2ss HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, bab: Riwayat bahwa Jiwa Orang

Mukmin Tergantung pada Hutangnya hingga Dilunasi, 3/389, no. 1079) dari jalur

Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dan seterusnyra, dengan menilainya hasa4 lft:lnu

Maiah (pembahasan: Sedekah, bab: Aturan Keras dalam Hutang, 2/806, no.

24131 dari jalur lbrahim bin Sa'd dan seterus4a; dan Al Hakim dalam z4l

Musbdnk (2/261dari jalur Shalih bin Kaisan dari Sa'd bin lbrahim dari Abu

Sahmah.

Dia berkata, "Hadits iru shahih mentnut lsiteria Al Bukhari dan Muslim,

tetapi keduanya tidak melansimya lantaran periwagratan At-Tsauri yang di

dalamnya dia mengatakan: Dari Sa'd bin hmhim dari Umar bin Abu Salamah dari

ayahnya dari Abu Hurairah."
At-Tirrnidzi lebih mengunggulkan riwayat Asy-Syafi'i dan selainnln (3/389,

no.1078)
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16- Bab: Berdiri Saat Menyaksikan Jenazah

Imam Asy-Syafi'i berkata: Orang yang menyaksikan jenazah

tidak boleh berdiri, sebab hukum berdiri untuk jenazah telah

dihapus.
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717. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Waqid bin

Umar bin Sa'd bin Muadz, dari Nafi' bin Jubair, dari Mas'ud bin Al
Hakam, dari Ali bin Abu Thalib,&, dia berkata, "Dahulu
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Rasulullah @ berdiri saat menyaksikan jenazah, kemudian setelah

itu beliau duduk."2il

2fl HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jenazeh, bab: Berdiri unfuk Jenazah
dan Berdiri di Atas Kuburan, 7/2321; dan Muslim (pembahasan: Jenazah, bab:

Pmghapusan Perintah Berdiri untuk Jenazah, 2/662, no. 83/962) dari jalur

AMul Wahhab Ats-Tsaqafi dari Yahya bin Said.

Abu Isa At-Tirmidzi sesudah meriwayatkan hadits ini berkata, "Hadits Ali
statusnya hasan-shahih, dan dalam masalah ini terdapat riwayat dari empat tabi'in;
sebagian berasal dari sebagian yang lain. Hadits ini juga menjadi acuan praktik
sebagian ulama. Asy-Syafi'i berkata, "lni adalah hadits png paling sfiarlh dalam
bab ini, dan hadits ini menghapus hadits yang pertama, "Jika kalian melihat
jenaah, maka berdirilahl" Ahmad berkata, "Seseorang bebas memilih antara
berdiri atau tidak berdiri." Dia berargumen dengan riwayat dari Nabi $ bahwa
beliau bangun kemudian duduk. Seperti itu pula pendapat Ishaq bin hrahim." Abu
Isa menambahkan, "Makna pemyataan "Rasulullah $ berdiri saat melihat jenazah

kemudian duduk lagi" adalah jika Rasulullah $ melihat jenazah, maka beliau
berdiri. Kemudian sesudah beliau meninggalkan praktik tersebut sehingga beliau
tidak berdiri ketika melihat jenazah."

Al Baihaqi meriwaSratkan dengan sanadnln dari Asy-Syafi'i dari Sufuan dari
Az-hhn dari Salim dari ayahnya dari Amir bin Rabi'ah, dia berkata: Rasulullah #
bersabda, 'Uika kalian menthggalkan jenaah, maka berdirilah unfuknp hingga dia
meninggalkan kalian atau hingga dia dilaakkan " (l-IR. Al Bukhari bahasan:
Jenazah, bab: Berdiri untuk Jenazah, l/403, no. 1308; dan Muslirq bahasan'
Jenazah, bab, Berdiri untuk Jernzah, 2/659. Muhammad 73/958 dari jalur
Sutan)

Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan perkataan Asy-Syali'i, "Hadits ini tidak
terlepas dari keberadaannya sebagai hadits ynng dihapus kandungan hukumnya,
atau Nabi,$ berdiri untr:k lenazah karena ada suafu alasan seperti yang

diriwayatkan oleh sebagian atrli Hadits, bahwa ada jenazah seoriulg Yahudi png
dibar,ra lewat di depan Nabi $, lalu beliau berdiri untuknya karena beliau tidak
senang sekiranya jenazah Yahudi itu lebih tinggi daripada beliau."

Asy-Syaf i berkata: Apapun yang teriadi di antara keduaryra, ada riunyrat dari
Nabi $ bahwa beliau meninggalkannya sesudah mengerjakannya. Hujjah ada
pada perintah beliau ya4g terakhir. Jika perintah png pertana adalah urajib, maka
periunyatnya yang terakhir menghapus kamjiban tersebut. Jika perintah yang
perhma adalah anjuran, maka yang terakhir juga anjuran. Jiku 9n,S pertama
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718. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dari Muhammad bin Amr bin Alqamah dengan sanad ini atau yang

serupa, dan dia berkata, "Rasulullah $ berdiri dan memerintahkan

untuk berdiri, kemudian beliau duduk dan memerintahkan untuk

6,r6uL."255

Shalat jaazah dapat dikerjakan kapan saja, baik siang

maupun malam. Demikian juga dalam hal menguburkannya, dapat

dilakukan kapan saja, baik siang maupun malam. Ada seorang

adalah mubah, maka udak ada larangan untuk berdiri dan duduk, nalnun duduk

lebih saya zukai karena ihrlah perbuatan beliau 5nng temkhir."

Uh. Iuk'nfah As-Sunan wl Abar B/155-7571
255 HR. Al Baihaqi dalam Ma nfah ,As'Sunan ural Aaar (pembahasan:

Jenazah, bab: Berdiri untuk Jenazah, 3/157\ dari lalur Abu Abbas dari Rabi' dari

Asy-Syafi'i dari Ibrahim bin Muhammad dari Muhammad bin Amr bin Alqamah-

yaihr dari Waqid bin Amr-dengan sanad ini atau seluPa, dan dia berkata,

"Rasulullah @ berdlri dan memerintatrkan unttfi berdiri, kemudian beliau duduk

dan memerinhhkan untuk duduk."

Al Baihaqi berkata, "Kami merirrngratkannya dari Usannh bin Zaid dad

Muhammad bin Amr dmgan maknanya."

Hadits ini diri',rnyntkan oleh Aqrslnfi'i dalam Harmakh dari Abdul Adz bin

Muhammad dari Muharnmad bin Amr. (Silalon baa' akhrii hadis sebelumryn,

karena ini adalah riunyat d*inp)
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perempuan miskin yang dikuburkan pada malam hari di zaman
Rasulullah #, d* beliau tidak mengingkarinya. Abu Bakar Ash-

Shiddiq juga dikuburkan pada malam hari. Sesudah itu ada banyak

orang Islam yang dimakamkan di malam hari.

Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa jenazah tidak
dishalati bersamaan dengan matahari menguning, dan tidak pula

saat terbit hingga dia tampak jelas. Dalam hal ini dia berargumen

bahwa Ibnu Umar pemah berkata kepada para pengantar jenazah

yang meletakkan jenazah di pintu masjid sesudah shalat Shubuh,
"Silakan pilih antara menshalatinya sekarang atau membiarkannya

hingga matahari tinggi."

A a
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7L9. Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi S, beliau

bersabda, "Janganlah alah seorang di antara kalian melakukan

shalah5n bersamaan dengan tefrihya matahari, dan tidak pula
terbenan nya p2 Talra'i.'256

ztr HR. AI Bukhari (pembahasan: Walrfur,rnL"hr Shalat, bab: Shalat Sesudah
Fajar Hingga Matahari Tinggr, 1/7981dari jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari
Hiq,ram dari aphnya dari hnu Umar (no. 582); dan Muslim (pembahasan:

Shalatnp para Musafir dan Shalat Qashar, tnb: Wa}:tu-r,rnktu yang Dlarang
Shalat, L/567-568, no.289/828)dari jalur Yahfra bin Yahla dari Malik dari Nafi'
dari hnu Umar dengan redaksi yang sempa; dan dari lalur Waki', Ibnu Numair dan
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Bisa jadi hnu Umar;$ mendengar hadits ini dari Nabi S
secara khusus, tetapi dia tidak mendengar dari Nabi S larangan

shalat sesudah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan sesudah

Ashar hingga matahari terbenam. Kemudian ulama tersebut

menaluilinya berlaku untuk setiap shalat, dan tdak melihat

larangan kecuali dalam perkara yang dia dengar.

Ada riwayat dari Rasulullah #t yang menunjukkan bahwa

larangan beliau terhadap shalat pada waktu-waktg tersebut

maksudnya Udak lain adalah shalat sunnah, bukan seluruh shalat

dimakruhkan. lkmi telah membuktikan hal itu dalam bahasan

tentang shalat.

Seandainya larangan berlaku unhrk setiap shalat, sedangkan

shalat atas jenazah mempakan shalat yang tidak jafuh wakh:n5ra

kecuali dalam wakh.r shalat, maka mayit yang mati di waktu Ashar

dan Shubuh tidak akan dishalati. Bisa jadi maksud perkataan hnu

Umar adalah agar orang yang mengantar jenazah tidak duduk-

duduk dan agar jamaah masjid tidak terlanjur bubar sehingga

banyak orang lrang menshalatinya. Karena di antara sahabat kami

ada yang mengusahakan agar jenazah tiba pada waktr'r jamaah

bubar dari shalat agar banyak orang yang menshalatinya. Karena

ifu hnu Umar menyarankan agar para pengantar jenazah

menshalatinya saat ifu juga bersama banyak jamaah, atau

menundanya hingga datang orang-orang yang shalat untuk Dhuha.

Muhammad bin Bi+n selunrhnya dari Hisyam lno.29o/828). Dalam redaksinSn

terdapat tambahan, "I{arena matahari itu tqbit di antan dn tanduk syetan."
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,rO. *-*uii' -n,gub;kan kepada kami, aiiUurtutu: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Periwayat yang

tsiqah dari Madinah mengabarkan kepada kami dengan sanad
yang tidak saya hafal, bahwa dia menshalati Aqil bin Abu Thalib
saat matahari telah menguning tidak lama sebelum terbenam, dan
dia tidak menunggunya sampai matahari terbenam.%7

Saya memandang makruh meratapi mayit yang telah
meninggal dunia, atau perempuan peratap memanggil-manggil

257 Atsar ini diriwaptkan oleh AMurrazzaq dalam MushannaFnya
(pembahasan: Jernz,ah, bab: Shalat Jerazah pada Waktu Dimakruhkan Shalat,
3/5241 dari lalur lbnu Jumii, dia berkata: Abdullah bin AMullah bin Yasar
mengabariku, dia berkata: Aku berada di Madinah bersama lbnu Umar 16 kanka
teriadi fitnh. Kemudian datanglah Abbas bin sahl, salah seorang sahabat Anshar.
Dia lantas berkata, "Wahai Abu AMurrahman, sesungguhnla Aqil bin Abu Thalib
telah diletakkan di pintu masjid untr:k drhalau, dan waktunya sesudah Ashar."

hnu Umar bertanyra, "Wahai Ibnu Yasar, lihatlah apakah matahari sudah
tertenam?" Dia menjawab, "Belum." Ibnu Umar pun menolak untuk bangun."
hnu Yasar melanjutkan, "Kemudian Abbas bin Sahl datang lagi kepadanya, lalu
hnu Umar berkata, "Uhatlah, apakah matahari sudah tenggelam?" Kemudian aku
melihat, lalu aku berkata, "Belum." Dia menolak unfuk menshalatiryra lagi.

Akhimya mereka membaunnln pergr dan menshalatinln. Mereka ingin
diimarni oleh hnu Umar, dan hnu Zubair saat itu ada di Makkah.
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namanya sendirian. Akan tetapi, hendaknya seseorang melakukan

takziah sesuai dengan melaksanakan apa yang diperintahkan

Allah, yaitu bersabar dan mengembalikan urusan kepada Allah.

Saya memakruhkan kumpul-kumpul meskipun tidak disertai

tangisan karena hal itu dapat memunculkan kesedihan lagi serta

membebani biaya. Selain itu ada a/sartentang hal ini.

Saya memberikan keringanan unfuk menangis tanpa

disertai panggilan-panggilan, tanpa mengutarakan selain perkataan

yang baik-baik, dan tidak mengucapkan kata-kata marah sebelum

mati. Jika mayit sudah mati, maka hendaklah mereka menahan

diri.
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721. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatarAsy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abdullah bin Jabir
bin Atik bin Harits bin Atik, dia mengabarkannya dari Abdullah bin
AUk, bahwa Rasulullah @ datang menjenguk Abdullah bin Tsabit,

lalu beliau mendapatinya telah kehilangan kesadaran. Beliau

berteriak kepadanya, tetapi dia tidak menjawab beliau. Akhimya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan istirja'dan
bersabda, "Kami l<alah unfuk menahanmu, wahai Abu Rabi'!'Para
wanita pun berteriak dan menangis, namun Ibnu Atik mendiamkan
mereka. lantas Rasulullah S bersaMa, "Biarkan mereka, tetapi
jika telah ditetapkan maka jangan ada seomng pun di antara

mereka Jmng menangis." Orang-orang bertanya, "Apa yang

dimaksud dengan ketetapan itu, wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, 'Jika dia (Abu Rabi) telah meninggal.'z'8

258 HR Ath-Thabamni (pembahasan: Jernah, bab: larangan Menangisi
Mayrt, L/233) dari jalur Malik dari AMullah bin Jabir bin Atik dari AUk bin Harits,
gnitu kakek Abdullah bin AMullah bin Jabir, ayah ibunya, bahun dia mengabarinya
bahwa Jabir bin Atik mengabarinya. Di dalamn5ra ada tambahan redaksi:
Kemudian anak perempuannya berkata, "Derni Allah, aku benartenar bertnrap
engkau mati stahid karena engkau telah menyiapkan perlengkapanmu."
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Rasulullah $, "sesungguhnin Allah 'aza umialla telah memberikannSa pahala

s*uai dengan niabSm. Apakah gng kalian anggap sebagai mati s5nhid?"Merela

menjawab, "Terbunuh di lalan Allah-" Rasulullah $ bersabda, 'Mati sinhid selain

terbunuh di iatan Allah ada tuiuh, gitu: omng tarlg karena tqkena

pengkit tha'un (sampar, pes) adalah sphid, oftng Wng mati tenggelam adalah

sghid, onng Jnng meninggal l<arena sakit ndang selaput dada adalah sinhid,

orang meninggal karena sakit perut adalah sghid, onng png tqbakar adalah

sghid, dan omng 5ang meninggal tertimpa rerunfuhan adalah whid, dan seorang

wanita Sang meninggal karena Jum'in adalah sinhid."
Perlu dicatat di sini bahwa sahabat Srang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir

bin Atik, bukan AMullah bin Atik sebagaimana yrang disebutkan dalam Al Umm-

Sesudah menyebutkan riwayrat Asy-Syafi'i dalatn Ma'rifah,4s-Sunan vwl Atsar

(3/L97'), Al Baihaqi berkata, "Seperti inilah hadits ini terhrlis dalam kitab, gnihr dari

Abdullah bin Atik. Padahal yang benar adalah Jabir bin Atik."

Demikian, riwayat kitab Al Musnad mengikuti redaksi yang benar.

ljh. A t-Ta rti b, (L / 199 -200l,

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Jenazah, bab:

Keutamaan orang lrang Mati karena Wabah Penyakit, 3/482483, no- 3111) dari

jalur Al Qa'nabi dari Malik; An-Nasa'i (pembahasan: Jernzah, bab: larangan

Menangisi Mayfi,4/13-14, no. 1846) dari jalur Utbah bin Abdullah dari Malik; dan

Al Hakim dalam Al Musbdnk(7/3521dari jalur Malik'

Al Hakim berkata, "sanadnyra shahihlebpi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan

Muslim. Para periwayatnya merupakan para periwayrat Madinah dan berasal dari

suku Quraisy. Riwapt yang ada padaku adalah hadits Malik, dan sanadryra

bertemu pada Muslim bin Hajjaj. Hadits ini dimulai dari para syaikhryn Malik-"

Pmilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Hadits ini juga diriwaFtkan oleh lbnu Hibban dalam Al Maonrid
(pembahasan: Jihad, bab: Penjelasan Tuntas tenhng Orang png lt'lati Sl,ahid, hd-

389) dari jalur Hasan bin Idris dari Ahmad bin Abu Bakar dari Malik dan

seterusnln.
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17. Memandikan Mayit

Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sap tidak
mendengar bahasan ini dari Asy$nIi'i, melainkan salra
membacanya berdasarkan pengetahuan lrang saya miliki.

Imam AqfSSrafi'i berkata: Hal pertama Snng dilakukan oleh
unliqn adalah orang yang paling lembut di antara mereka
mernejamkan kedua matanya dengan perlahan{ahan, dan
mengikat baunh fularrg -h*gnyu dengan ikatan png melintang
dan mengikatkan dari atas unfuk menjaga agar hrlang
mhangnya tdak furun ke bauah sehingga mulufuip terbuka, dan
agm tidak mengabarkan kepadaku, sesudah mati dan tidak bisa
tertutr-rp lagi.

Kemudian dia menekuk kedua tangannya hingga menempel
dengan kedua lengan atasnya, lalu memanjangkannya lagi, lalu
menekuknya lagi berkali-kali agar tetap lunak dan udak
mengabarkan kepadaku,. Jika kedua tanganngra dilemaskan pada
rrrakfu ruhnya keluar, maka kedua tangannya akan tetap lemas
hingga waktu pemakaman, sehingga kedua tangannya dapat
dibuka dalam keadaan lemas. Demikian pula, jari-jemari tangannya

iuga ikut dilemaskan, dan di atas perutnya diletakkan sesuafu dari
tanah liat, bafu bata, besi, pedang, atau selainnya, karena sebagian

orang yang telah berpengalaman mengatakan bahwa tndakan
tersebut dapat mencegah perukrgn agar tidak kembung. Selainnya
pakaian yang dia kenakan ditanggalkan lafu ditutupkan kain di atas

badan mayit. Kain itu diletakkan di baunh kaki, kepala dan kedua
lambungnya agar tidak tersingkap.
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Sesungguhnya orang-orang menyiapkan peralatan mandi

dan kafannya, dan sesudah mereka mengumsnya, maka jika pada

kedua tangan dan kemaluannya ada rambut, maka di antara ulama

ada yang memaknfikan pembersihannya, tetapi ada juga yang

memberikan keringanan tindakan tersebut. Ulama yang

memberikan keringanan tidak melihat adanya larangan unfuk

mencukumya dengan alat cukur, atau memotongnya dengan

gunting, serta memotong lnrmis, dan memotong kuku. Hal-hal

lang merupakan perbuatan fitrah di masa hidup juga dilakukan

pada seseorang yang telah mati.

Rambut kepala dan jenggot tidak dipotong sedikit pun,

karena tujuan dari pemotongan di atas adalah unfuk perhiasan

atau ibadah, serta apa saja yang dipotong sebagai benfuk

perbuatan fifuah. Selanjutrya adalah membersihkan kotoran dan

kuku tangan dan kaki.

Sesudah itu dia dibawa ke tempat memandikan jenazah

dalam keadaan terhrfup auratnya. Apabila dimandikan dengan

mengenakan baju kemeja, maka saya lebih menyr.rkai hal itu. saya

lebih senang sekiranya gamis tersebut tipis dan halus. Apabila

pakaian ifu sempit, maka antara pusar dan lufut hendaknya

dihrtupi, karena ihr adalah letak aurat laki-laki. Rumah yang

dipakai unfuk memandikan mayrt juga harus dihrfup dengan kain

penufup.

Tidak boleh ada yang ikut melihat mayit selain orang yang

tenaganya dibutuhkan, yaitu orang yang memeganginya, atau

membaliknya, atau menuangkan air pada jenazah. Mereka semua

menundukkan pandangan kecuali unh.rk hal-hal yang harus dilihat

guna rnengetahui fubuh jernzah yang hendak dimandikan, batasan
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yang telah dibasuh, dan bagian tubuh yang perru dibasuh lagi.
Tempat tidur yang digunakan untuk memandikan jenazah dibuat
miring sedikit. Tempat air yang digunakan untuk memandikan
mayrt harus dijauhkan dari mayit, karena hal itu lebih
menghindarkan percikan air yang telah diguyurkan mayit ke
dalamnya- Tetapi seandainya percikannya sampai ke tempat air,
maka tidak masalah instn Allah.

Sebaiknya digunakan wudhu bejana, yaitu safu bejana unfuk
persediaan air, dan safu bejana diisi dengan air dari bejana
pertama- Kemudian bejana kedua dituangkan pada mayit agar
masih ada bejana yang berada fidak dekat dari tempat
memandikan mayit. Mayit dimandikan dengan air yang tidak
dipanaskan. salla tidak senang sekiranya mayrt dimandikan
dengan air yang dipanaskan. Tetapi seandainya mayit dimandikan
dengan air yang dipanaskan, maka hukumnya sah insya Attah.

Seandainya fubuh mayrt kotor sedangkan dia berada di
daerah yang dingrn, atau ada penyakit padanya sehingga air yang
tdak dipanaskan tdak bisa membersihkan fubuhnya dengan
sebersih-bersihnya, maka digunakan air yang dipanaskan.
seandainya pada fubuhnya melekat sesuatu yang tidak bisa
diangkat kecuali dengan minyak, maka dia diminyaki, kemudian
dimandikan hingga bersih.

Orang lnng memandikan mayrt tidak boleh menyenfuhkan
tangannya ke aurat. seandainya dia menjaga diri agar tidak
menyenfuh seluruh fubuh mayit, maka ifu lebih saya sukai. Dia
bisa menyiapkan dua sobekan kain yang bersih sebelum
memandikannla, lalu membalutkannya pada salah safu tangannya,

399



AlUmm

kemudian menggunakannya untuk memandikan bagian atas dan

bawah tubuh maYit.

Jika dia menyentuhkan pembalut tangan ihr pada bagian

antara dua kaki dan area kemaluan untuk membersihkannya, maka

dia melepaskan pembalut tersebut unhrk diorci lagi, dan dia

membalut tangan dengan sobekan kain yang satunya. Setiap kali

dia membersihkan kembali area kemaluan serta antara dua pantat,

maka dia melepaskan kain yang ada di tangannya itu dan

mengambil kain lain yang telah dicuci, agar dia tidak menggunakan

ulang kain yang telah dia sapukan pada area kemaluan dan antara

dua pantas pada hrbuhnya yang lain, insya Allah'

18. Bab: Bilangan Memandikan MaYit

AsySyafi,i berkata: Batasan minimal memandikan mayit

adalah sampai bersih, seperti halnya batasan minimal dalam

mandi junub.

Batasan minimal yang saya sukai adalah membasuh tiga

kali. Jika basuhan tiga kali tidak sampai membersihkan bagian

yang ingin dibersihkan, maka dilakukan lima kali. Jika basuhan

lima kali tidak sampai membersihkan, maka dilakukan tuiuh kali-

orang yang memandikan tidak membasuhkan air pada

mayit kecuali setelah dia memasukkan kapur barus ke dalamnya

lantaran ada Sunnah tentang hal ini. Jika dia tidak melakukannya,

maka saya memakruhkannya tetapi saya berharap hukumnya sah.
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Sa5a tidak mengetahui ada.rp weurangian ynng dimasukkan ke

dalam air selain kapur banrs-

19- Pertama KaIi 37ang [Xkerjakan dalam Memandikan
Mayit

Imam Aqrqpfi'i berkata: Mayit dibaringkan pada
puryBung[ra (telerrtang]- Kemudian orang lpng memandikan

mernulai dengan mertrdhukan maylt seperti wudhu unfuk shalat,

mendudukkan mayrt dengan perlahan{ahan. Tangannya mengurut

di atas perut maylt dengan perlahan-lahan dengan menekanngn

agak keras sehingga dapat mengeluarkan kotoran yrang ada di
dalam penrtnlra- Apabila ada sesuafu png keluar dari perutnya,

maka dia membuangnya dan melepaskan kain dan tangannSla, lalu

dia mewrdhukanqn kembali-

Sesudah ifu kemudian membastrh rambut kepala dan
jangguhlp dengan daun pohon bidara sampai bersih, lalu menyisir
rambut kepala dan jangguhya dengan perlahan-lahan.

Setelah ifu dia membasuh bagran leher kanan, menuangkan

air sampai kepada telapak kaki kanannya, iuga membasuh bagian

dada, lambung, paha dan betis kanan seluruhnya. Air dialirkan
hingga mencapai antara dua pahanya, lalu tangannln diurutkan di
antara dua pahangp. Sdan;utn3n dia mengambil air dan
mernbasnrhkannlp pada b4ian ptrng;ung kanan maytt. Sesudah

ifu dia b€rpindah ke bagian kiri dan melakukan hal yang sarna.
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Setelah itu dia membalik lagi sehingga mayit berbaring pada

sisi kirinya, lalu membasuh sekali lagi punggung kanan, paha, betis

sampai kepada telapak kakinya dengan perlahan{ahan. Kemudian

dia membaliknya lagi sehingga mayit berbaring pada sisi tubuh
yang kanan, lalu membasuh punggung, semua badan, dua buah
punggung, dua paha, betis dan telapak kaki. Jadi, bagian tubuh

mana saja yang dibalik, maka dia tidak dibalik sebelum dibasuh

tempat yang ada di bawahnya dan sekitamya agar mayit dibalik di
atas tempat yang bersih. Hal ini dilakukan dalam setiap basuhan

hingga selesai seluruh basuhan.

Apabila ada kotoran yang melekat pada badan mayit, maka

kotoran tersebut dibersihkan dengan air garam abu, kemudian
dibilas dengan air bersih. Jika seseorang membasuhnya dengan

daun bidara, garam abu atau selainnya, maka kami tidak
menganggap air yang tercampurinya benda-benda yang kentara di
dalamnya ifu sebagai basuhan. Akan tetapi, jika dibasuhkan air
unfuk menghilangkan kotoran ini, maka sesudah ifu dibasuhkan
lagi air bersih seperti yang saya gambarkan. Jadi, mayit
dimandikan dengan air bersih, sedangkan daun bidara dan garam

abu hanln untuk membersihkan, tdak dihitung sebagai basuhan

yang menytcikan.

Air yang tidak dimasuki kapur barus itu hukumnya sarna

seperti air yang dimasuki kapur barus. Dia tidak mengubah air dari
watak asalnya, dan tidak ada yang kentara di dalamnya selain

baunya, sedangkan air tersebut tetap pada keadaannya semula.

Jadi, banyaknya kapur barus dalam air tidak berdampak
negatif dan tidak menghalanginga sebagai air menlnrcikan yang

boleh digunakan untuk berwudhu bagi orang yang masih hidup.
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&ang lang masih hidup tidak boleh berwudhu dengan

daun bidara yang dicampur dengan air karena daun bidara tidak
bisa menyucikan.

Perut mayrt selalu diusap dalam setiap basuhan, dan mayit
didudukkan di setiap akhir basuhan.

Jika basuhan terakhir telah dilalarkan, maka kedua tangan

dan kedua kakin5ra harus ditekuk agar tidak tegang, kemudian

dipanjangkan lagi sehingga keduanya melekat pada belikakrya.

Sesudah itu kedua kakinya dirapikan, kedua mata kakinya

dipertemukan, dan kedua pahalanya digabungkan. Jika sesudah

dimandikan ada sezuatu png keluar dari mayit, maka dibersihkan,

dan arlnrp dengan safu kali basuhan. Sesudah itu dia dikeringkan

dengan kain. Setelah dia kering, maka dia dimasukkan ke dalam
kafan.

20- Jumlah Kafan Mayit

AsySpfi'i berkata: Saya senang sekiranln kain kafan mayrt

beriumlah tiga helai kain yang berwama putih, tidak termasuk baju

kerneja dan sortan. Barangsiapa mengafani, maka dia memulai

dengan membentangkan kain yang ingin dia jadikan lapisan paling

luas, dizusul lapisan yang kedua dan yang ketiga. Kemudian mayit

dibawa dan diletakkan di atas kain yang paling atas.

Sesudah itu diambil kapas yang telah dibuang bijinya dan
dibubuhi dengan balsam dan kapur barus. Kemudian mayit ditutupi
dengan suafu kain yang bisa menuhrpinya, kemudian kapas
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tersebut dimasukkan di antara kedua pantatnya dengan seksama

unhrk mencegah keluamSn sesuahr ketika digerakkan saat dibawa-

Jika dikhawatirkan keluar sesuafu lantamn adarrSa penyrakit

pada mayit atau teriadin5a sesuafu, maka dimasukkan kain balutan

(pelapis dalam) antara mayit dan kafannp, kemudian diikat seperti

mengikat celana dalam yang longgar sehingga bisa mencegah

sesuafu yang keluar darinya agar frdak munctrl ke permulraan.

Atau mayit dilapisi dengan kain 17ang tebal png lebih mirip dengan

kain balutan dan lebih mencegah keluamp sesuahr dari fubuh

mayit, hsg Allah.

Sesudah ifu mereka bisa merrgikatrln dengan b€narn.

Seandainya mereka tidak mengkhawatirkan hal tersebut tetapi

mereka tetap membalutkan kain di tempat tersebut, maka tidak

dilarang. Jika mereka meninggalkannln, maka sala berharap

kafan saja sudah menorkupi. Tetapi unhrk lebih kehati-hatiannya,

sebaiknya tndakan tersebut dilalokan.

Sesudah ifu diambil kapas, diberi kapur barus, lalu

diletakkan pada mulut, lobang hidung, kedua mata dan tempat

sujudnya. Jika mayit memiliki luka yang mengpnga, maka kapas

tersebut digunakan unfuk menutupinSn. Kemudian kepala dan

jenggotnya diberi balsam. Seandainya kaprr bams bertabtrran ke

seluruh tubuh dan pakaian yang dia pakai, maka saSn lebih

menyukai hal ifu.

Mayit diletakkan pada kafan dengan posisi sedemikian rupa

sehingga sisa kain png ada pada kakinp lebih sedikit daripada

sisa kain 5nng ada di kepalanlp. Kemudian lebar kanan kain

diambil dan dilipatkan ke sisi kiri tubuhnya, kernudian lebar kiri

kain diambil dan dilipatkan ke sisi kanan hrbuhnln.

M



Alllnttn

Kernudian kain berikutrya diahr seperti ifu, dizusul dengan

kain yang paling luar- Saya senang sekiranya di antara lipatan-

lipatannya itu ditaburkan balsam dan kapur barus. Kemudian,

ujung kain png ada di kepalanya dihimpun seperti menghimpun

sorban, kemudian dikembalikan ke wajahnya hingga sampai ke

dadanya. Ujung kain yang ada di kaki juga diatur dengan cara lnng
sama hingga mencapai batas maksimal di bagian depan kakinya.

Jika mereka khatuatir kain terlepas dari kedua sisinya, maka

mereka boleh mengikafrya.

Apabila mayit akan dimasul,.kan ke dalam kubur, rnaka

hendaklah seluruh ikaAnngra dilepaskan dan jahitan kafan disobek.

Mayit ditidurkan di atas lambung lonannta. Kepalanp ditinggikan

dengan bafu bata dan disandarkan agar tidak jatuh telentang. Saat

meletakkan mayit dalam lahad, maka hendaklah mereka

meletakkan mayit dekat dengan bagian depannya agar t'rdak jatuh

telungkup pada urajahnya.

Jika pemakaman dilakukan di tempat yang sangat keras

tanahnya, maka salla senang sekiranya dibuatkan liang lahad

unfuknya, ditqakkan batu bata di atas kubtrmya, kemudian lobang

batu bata ihr ditutup, kemudian kubur diuruk dengan tanah.

Jika pernakaman dilakukan di tanah yang lunak, maka

dibuatkan liarrg, kemudian liang ifu dibangun, kemudian ma5nt

diletakkan di dalamnya seperti !,ang sap jelaskan. Sesudah ihr dia

dipasangi atap berupa papan, kemudian lobang{obang papan

disumbat, kemudian papan dan lobang itu difutupi dengan daun

id*ir dan pohon apapun. Sesudah itu tanah ditahan agar tidak

menjatr,rhi mayit, lalu tanah ditaruh sdikit demi sedikit agar pohon
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ifu tdak bergeser dari tempatrya, kemudian dia diuruk dengan

tanah-

Cara mengunrknya adalah melemparkan tanah dengan

kedua tangan dari bibir kuburan, atau dengan sekop- Kami tidak

senang sekiranya kuburan diuruk dengan tanah yang lebih banyak

dari tanah 3ang tersedia di tempat kubur ifu. Bukan karena yang

dernikian itu hukumnya haram, tetapi agar kubur tidak tinggi

sekali. Kubur menonjol dari tanah cukup sekitar satu jengkal. Dia
diratakan dan di atasnya ditanrh kerikil. Pinggir-pinggimya ditahan

dengan bafu bata atau bangunan. Sesudah ifu kubur diguyur

dengan air dan di atas kepalanya ditaruh bafu atau suafu tanda.

Setelah mayit selesai dikubur, maka ifulah batas paling

sempuma dari mengiringi jenazah sehingga siapa saja yang ingin
pulang boleh pulang.

Mayit perempuan sama seperti mayit laki-lald dalam hal

memandikannya dan mencegah sesuafu png keluar dari fubuh.

Tetapi hendaknya ketelitian dalam mengunrs mayit perempuan itu
lebih besar daripada terhadap mayit laki-laki. Apabila mayit
perempuan dalam keadaan gembung penrtngra, atau dia mengidap

suafu penSnkit, atau dia sedang nifas, maka dfahitkan kain balutan

unfuk mencegah keluamya sesuafu darinSn.

C.ara membawa jenazah adalah dengan berialan cepat-cepat

di atas cam berjalan normal. Jika mayrt menEdap suafu penfkit
yang dikhawatirkan menimbulkan najis, maka saya senang

sekiranya dia dibawa dengan pelan-pelan agar tidak keluar kotoran

darinln.

41()6



Al Uffitn

Sesudah mayit perempuan dimandikan, maka rambutnya

diikat marjadi tiga ikatan, lalu ketiga ikatan tersebut dilempar ke

belakangnSa.

Sayra senang seandainya mayrt dibacakan doa di la,rbumya,

tetapi dalam hal ini tidak ada doa khusus. Saya senang sekiranya

oremg-orang mengucapkan bela sungkawa dan menghibur hati

keluarga mayit karena ada atsar tentang takziah kepada mereka.

SaSB juga senang sekiranya takziah dilakukan secara khusus

kepada orang-orang yang sudah fua atau kepada keluarga yang

masih kecil dan tidak mampu menahan musibah. Saya juga senang

sekiranyra kerabat dan tetangga mereka membuatkan makanan

unfuk mereka lantaran mereka sedang masygul dengan musibah

sehingga tidak sempat memasak makanan.

21. Penyakit lrang Ada Pada Mayit

Imam AslFsllafi'i berkata: Apabila seseorang meninggal

sebab pingsan, sedih, mendapat siksaan, tertakar, tenggelam atau

ada penSakit yang tersembunyi, maka hendaknya ditunda

penguburannya dan diteliti dengan seksama hingga dilnkini

kematiannya. Tidak ada batasan waktu dalam masalah ini,

meskipun memakan wakfu sehari, dua hari, atau tiga hari selama

belum jelas kematiannya. Tetapi seandainya dikharwatirkan

keadaannln berubah, maka dia dimandikan dan dirnakamkan. Jika

kernatiannya sudah dipastikan, maka dia segera dimandikan dan

dimakamkan.
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Kematian memiliki tanda-tanda. Di antaranya adalah

memanjangnya kulit pelir. Ar-Rabi' mengatakan bahwa biji itu
berkembang ketika mati. Tanda-tanda lainnya adalah kedua
pergelangan tangannya merenggang dan kedua telapak kakinya

menjadi lemas sehingga tidak bisa berdiri tegak lagi, miringnya
hidung, serta tanda-tanda lainnya Snng telah diketahui. Jika tanda-

tanda tersebut sudah terlihat, maka hal itu menunjukkan terjadinp
kematian.

22. Orang yang Masuk ke Dalam Kubur

Aslrqpfi'i berkata: Kubur mayit laki-laki boleh dimasuki
oleh laki{aki, tetapi perempuan tidak boleh masuk ke lrubur mayit
laki-laki atau mayit perempuan kecuali tidak ada orang selain

mereka- Saya senang sekiranya yang masuk ke dalam kubw
be{umlah ganiil, yaitu tiga, lima, atau tujuh. Namun tidak ada

rnasalah seandainya mereka berjumlah genap. Yang masuk ke
dalam lnrbur adalah orang !,ang marnpu membawanlra- Yang
paling saya senanE unhrk masuk.ke dalam kubur adalah orcmg

Snng paling paham agama di antara mereka, kemudian paling

dekat hubtrngan rahimnyn dengan mayit.

Jumlah orang yang masuk ke dalam kubur mayit
perempuan sarna seperti jumlah orang yang memasuki kubur
mayit laki-laki. Perempuan fidak boleh masuk kubur mayit
perempuan kecuali tidak ada orang lain. Tidak ada larangan bagi

perempuan unhrk mengurus mayit perempuan unfuk
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membersihkan sesuahr dan melepaskan ikatan darinya. Jika mayit

perempuan diums oleh laki-laki dalam semua tindakan tersebut,

maka tidak dilarang Insya Allah.

Saya senang sekiranya mayrt perempuan hanya diurus oleh

suaminya atau muhrimnya kecuali tidak ditemukan. Jika mereka

tidak ditemukan, maka saya senang sekiranya dia diurus oleh

seorang budak jika mereka memiliki budak. Jika mereka tidak

memiliki budak, maka diurus oleh orang yang dikebiri. Jika mayrt

perempuan tidak memiliki budak, maka diurus oleh muhrimnya

atau walinya. Jika mereka semua tidak ada lalu dia diurus oleh

umat Islam, maka tidak ada larangan. Insya Allah.

Perempuan memandikan suaminya, dan laki-laki

memandikan istrinya jika mau. Saya lebih senang sekiranya mayit

perempuan dimandikan oleh muhrimnya. Jika tidak ada muhrim,

maka diutus oleh seorang muslimah. Perempuan boleh memasuki

kubur mayit perempuan jika tidak ada seorang kerabakrya yang

shalih, yaifu kerabat yang seandainya perempuan tersebut

membutuhkan mereka saat masih hidup, maka mereka boleh

melihatnya dan menyaksikannya.

32- Bab: Takbir dalam Shalat Jenazah

Asy-Syafi'i berkata: Takbir dalam shalat ienazah dilakukan

empat kali, dan kedua tangan diangkat bersamaan dengan setiap

takbir. Salam dilakukan dengan menoleh ke kanan dan kiri ketika

selesai. Surah Al Fatihah dibaca sesudah takbir pertama. Kemudian

N9



AlUmm

dibaca shalawat atas Nabi $, kemudian doa unfuk seluruh orang
mukmin laki-laki dan perempuan, kemudian dibaca doa khusus
unfuk mayit- Di antara doa yang sa5n anjurkan adalah doa sebagai
berikut:

6fur ,Jr'u e"'!LL iy.tt':):tb 4t
zt
J^

J^-*..

t4 r-Jj,ti-Jb Jit w f.+
t
I Y.FJ w,/O ol

o

-b //

lloz ,

o /o

o?, ,:di vt iy y tf

{Li c?,

-4.$i9))
t;

dJ:^>

,1, ,'
{-i'g dk )e\

6t:t (u_r)J
. . t o,
3-t .c

,'a -7tJ.tlejt
2/

tj

)

+J
i!*

t
) zz

A)(

(
//c1.

Uts A) J
loz Jcz , o1,

)-t' -* gjl:
c/i'..o(.
f e cJlJ

a

c-l

-p

.l

4l! ,'r'-.9\ ltL $) c*l.G

cut-;l G\? ry ok'oti 4r'j j*
, i*, a.*i ̂ xr,ib "16 V,st{ 

"b{1

t'4,e-,P q:' 't

I

I

) z./. z
(tulJe
gz /

. -r. c/c. c / . o{r?
J 9S c4--;> t ,J4\l

,o a

,t 9s

L-f, L-f
c

Yel{U;
o

)
,)

410

, lt-q> f* .$_

z,lrzOb :. tt. o,

JI .:'l
6z

,f



Al Umm

"Ya Allah, ini adalah hamb-Mu dan anak hamba lakilaki-

Mu dan anak hamba perempnn-Mu. Dia telah keluar dari

kenikmatan dunia, kelapnganrya, Aak tnng dia cintai di dunia,

dan pam kekasihn5n di dunia menuiu kegelapn kubur dan apa

aja 5nng alan dia temui. Dia telah bqsaki bahwa tidak ada tuhan

selain hgl<au dan bahun Muhammad dalah hamba dan Rasul'

Mu. Engkau lebih mengetahuinin. Ya Allah, dia telah kembali

kepda-Mu, dan hgl<aulah sebik-bailmSn tempt kembali. Di
pgl ini dia angat metnbufuhl<an kepda mhmat-Mu, sementara

hgkau Maha l<aga dari bNn. I<ami datang kepada-Mu

sebgai oftng-oftng Wng manglnnp kepda-Mu dan unfuk

mqnbqikan stnfa'at fugi4n. Ya AIhh, iil<a dia oftng tlang
berbuat kebjikan, maka bmfuhlanlah kefuilsanryn. Namun iika
dia adalah oftng tnng ffiuat mal<a maalkankh dia,

ampikankh dia dengw mhmat-Mu kepda idha-Mu, pelihanlah

dia dari finah dan sikn kubw, lapngkanhh kubwn5n, iauhkanlah
bumi dari kdua belil<ahya, dan anmhl<anhh kepadanya dengan

mhmat-Mu ns aman dari sil<s-Mu hingga hgkau
membngkitlannSn menuju surga-Mu, wahai Dat Snng Maha

Pen5a5ang di antan pn panyagng.zBg

Dan kefika mayit dimasuLkan ke lnrburnya, maka

hendaklah dibacakan doa,

ib g,t or il$trTti 
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2ss Sihkan baca catatan lold hadils no. (686).

[tt



AlUmm

os! J
I

lo u.o ,,aojj

d f\ d '-*t) ,ii:;- btr:j:;t,
,l*.tlL "u';\i ,r*.r

o.!z . I-Vj ,r* 
C_.

.'a-tiSt

ct oo / l./ ../t.

J^ .,P I ts

tllr ,l s; c= t'U" 5t:t )?;t
o

C,JJ

// O

f)

'Ya Allah, dia telah disenhkan kepda-Mu oteh pm
kelwrga dan audan-audann5n. Setiap gng menetnanin5n telah
pulang dan kni dia ditemani oleh amah5a. Ya Allah,
tambahlanlah kebaikann5n, terimalah dia, hapuslah donnjm,
atnpunilah dia, himpunl<anlah unfulmSa dengan nhmat-Mu na
arnan dai siksa-Mu, dan jagalah dia dari sefiap kaemasn tnng
meinbngi ke surga. Ya Allah, jadilah hgl<au ryngganti bstntra
dalam setiap tnng dia tinggall<an, angkatlah denjabgn bercama

Wng tinggt, dan cunhilah dia dengan ketebihan nhmat-
Mu, wahai Dzat5nng Maha PenSa5nng di antan pan pen5a5nng-"
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PEMBAI{^\SAN KE-10

1. Bab: Orang yang Memutuskan Shalat atau Puasa
yang Telah Dia Keriakan Sebelum Sempuma

Asy-Syaf i berkatar Barangsiapa lnng telah memasuki suatu

puas yang wajib baginlra, baik puasa Ramadhan, puasa qadha,

puasa na&ar, atau puasa hffanh atas perkara apapun, atau dia

telah memasuki shalat fardhu baik pada wakhrn5n atau shalat

qadha, atau shalat yang dia na&arkan, atau shalat thawaf, maka

dia tidak boleh keluar dari puasa dan shalat tersebut selama dia

marnpu mengerjakan puasa dan shalat-khususnya dalam keadaan

suci untuk shalat. Jika dia keluar dari salah sahrnya tanpa ada

udar yang saya jelaskan atau yang senrpa dengan ifu dengan

sengaia, maka menurut kami dia telah menrsak ibadahnya dan

berdosa.
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Jika dia keluar dari ibadah tersebut, maka dia harus
mengulangi ibadah yang dia tinggalkan itu hingga sempurna.

Tetapi jika dia keluar darinya karena ada udzur berupa lupa,

wr.dhun5n batal, atau udanr yang lain, maka dia harus mengulangi
dan qadha puasa atau shalat yrang dia tinggalkan secara sernpurna.

Tanpa itu tidak sah bagin!,a, baik dia meninggaflGnn]E dalam

unkfu lama atau singkat.

kinsip rnasalah ini adalah iika seseormg fidak boleh
meninggalkan shalat atau puasa sebehm memasukinya, sedangkan

dia wajib mengulangi dan mengqadha apa !/ang dia tinggalkan ihr
dengan sernpurna, lalu da kefuar dariqn sebehrn
meqgnp.rnakannlra rnalo dia tnrus kembafi memasrkinya
tringga merUrcnrg.nnalonryn. Karena iika dia belum
mer4€rnpwnakannya sesrdah dia memasrkiryn, maka
keadaannla fidak b€rubah karena ibadah tersebut waiib baEnya
narnun dia belum mengerjakannp sebagaimana karajiban.

Shalat dan puasanya seseorang 5nng unjib ihr dianggap
sernprrna har4p iika dia memaski shalat dengan menyertakan
niat untuk memasuki shalat. seandainya seseoftrng ktakbir tanpa
meniatkan shalat wajib, atau seandaiqTa seseorang memasuki
putsa tanpa niat puasa wajib, maka shalat dan puasanln tidak
dapat nrcnggugurlon kamjiban atas dirinya. Apa yang sala
paparkan di sini tercalarp ke dalam dalil sunnah atau afsar. sayra

fdak mengetahui adanga peftedaan pendapat di antara ulama
tartarg hal tori-

Banngsiapa !,ang rnengerialmn shalat, thawaf atau puasa
sunnah, rnaka salra s€nang sekiran5ra dia tidak keluar darinya
sebelum dia mengeriakannlp dengan sempurna kecuali ada
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perkara lnng menghalangrnF, dia menghadapi

udar saat keluar dari ibadah uajib lantaran lupa, atau tidak

marnpu, atau wudhunln batal dalam shalat, atau hal-hal semacaln

ihr. Jika dia keluar dari ibadah sunnah, baik ada udzur atau tidak

ada, maka seandainyra dia kembali lagi dan menyempwnakannya,

maka hal itu lebih saya senangi. Namun menurutlm dia fidak wajib

mengulanginya.

Jika ada 5Bng bertanya, 'Mengapa dia Udak wajib kembali

kepada puasa, shalat dan thaunf sunnah png telah dia masuki

kefika dia keltnr darinp sebagaimarn dia uniib kenrbali kepada

ibadah yang unjib?" Jauabnln, hrsw Allah, karena ibadah wajib

be6eda dari ibadah s.nnah.

Jika ada yang bertanya, 'Di rnana telah perbedaan di

antara keduanSn?" Jawabngra, hsta Abh, tidak ada pelMaan
pendapat bahun keduanfia berbeda saat seseorang belum

menrasukinlra dan sesudah memasrkinya- Jika ada 1rang ktanya,
"Apa alasan perbedaannya?"

Jawabn3n, apa pendapat Arda meng€nai ibadah png wajib

bagi seseorang? Apaloh dia boleh meninggalkanrqp sebelum

menrasukinln? Jika iaurabnp fidalq maka apa pendapat Anda

tentang ibadah sunnah; apalrah seseorang boleh meninggalkannlp

sebelum menrasukin5a? Jika jauabnya gra, maka tdakkah Anda

melihat kduanp befueda sebelum seseorang memasuki

keduanSn?

Jika jaunbnya ya, maka apa pendapat Anda tentang puasa

dan shalat yang unjib bagnya dirnana Udak sah bagi seseorang

untuk memasuki shalat tanpa nreniatkan shaht yang wajib baginya
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secam definitif, serta unfuk memasuki puasa tanpa meniatkan
puasa yang r,rnjib bagin5ra?

Jika dia menjarrrab, 'Tidak sah, dan seandaingra dia
melakukannya maka shalat dan puasanya ifu tidak sah," maka

dikatakan kepadanya, "Apakah seseorang boleh rnemasuki shalat
sunnah dan puasa sunnah tanpa meniatkan shalat dan puasa

sunnah secara definitif, dan tidak pula meniatkann5n sebagai

fardhu, apakah dia jatuh sebagai ibadah sunnah?"

Jika jaurabnln ya, maka apakah seseoftmg yang mampu
berdiri dalam shalat itu boleh mengerjakan shalat dengan duduk
atau dengan bertaring, atau mengerjakan shalat seperti shalat

dalam perjalanan dengan menaiki kendaraan, menghadap ke arah
mana saja sestrai arah kendaraannya, dan melakukan isgrarat? Jika
jawabnya tidak, maka fidakkah Anda melihat keduanya (Vang wajib
dan yang sunnah) ifu b€rbeda dengan sejelas-jelasnya pada wakfu
sebelum memasukinya, saat memasukinya, dan sesudah

memasukinya.

Inilah pendapat kami dan pendapat Anda dengan
berargumen pada Sunnah. Salra tdak mengetahui adanya
perbedaan pendapat di antara ulama tentang hal ini.

2- Bab: Perbedaan Pendapat dalam Masalah Ini

AsySyafi'i berkata: Kami ditentang oleh sebagian ulama
tentang hal ini. Sayra pun berdebat dengan sebagian ulama, dan dia
berbicara kepada saya tentang sebagian hal yang saya sampaikan
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di awal masalah ini dan telah saya kemukakan makna-maknanya.

Dia menjawab sa5n dengan kalimat-kalimat yang saya sampaikan,

narnun saya Udak tahu barangkali saya menjelaskannya saat

menulisnya dengan kalimat yang lebih banyak daripada kalimat

yang saya sampaikan ketika saya berticam kepadan5n.

Karena itu saya tidak ingin menceritakan selain yang sala

katakan di hadapanqn, meskipun saya tidak menceritakan selain

makna kalimat Sang telah sa5n kemukakan kepadanln. Bahkan

salra berusaha agar kalimabrya lebih ringkas dari lnng saya

kernukakan, dan menSampaikan kalimatnya sebagaimana png dia

katakan- Kemudian ulama tersebut dan ulama lain berticara

kepada saSa tentang hal ini; saga akan menceritakan apa yang

mereka dan saya katakan ifl.t, insja Allah-

Ulama tersebut berkata kepada sayra, "Anda tahu bahwa

fuqaha Makkah dan selainnya, serta salah seorang fuqaha Madinah

berpendapat seperti pendapat lrang Anda kemukakan; tidak

berteda dari Anda sarna dalam suafu hal. Taapi sebagian ulama

Madinah sekali wakhr sejalan dengan pendapat kami dan

bertentangan dengan Anda, dan sekali waktu mereka sejalan

dengan pendapat kami."

Sap katakan, "Sayra tidak mengetahui secara persis. Jadi,

silakan Anda sampaikan pendapat Anda berikut argumentasinya,

seperti lapknya orang yang tidak berargumen melainkan dengan

sesuafu yang dia lihat sebagai argumen. Di antara pendapat-

pendapat yang sejalan dengan pendapat Anda, jangan Anda

sebutkan pendapat ulama 5nng tidak melihat pendapatrya itu

sebagai argumen safira sekali."
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Ulama tersebut berkata, "Aku akan melakukannya."

Kemudian dia berkata,
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722. Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dari hnu
Syihab; atau seorang periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada

kami, dari hnu Juraij, dari hnu Syihab, bahwa Aiq,rah dan
Hafshah memasuki wakfu pagi dalam keadaan berpuasa, lalu

seseorang menghadiahkan sesuatu kepada keduanya. Kemudian
keduanya menceritakan hal itu kepada Nabi $, lalu beliau

bersabda, "Berpuasalah kalian sfu hai unfuk mangantiryru- 2@

260 HR. Ath-Thab,rani (pernbahasan: hrasa, bab: Mengqadha Rnsa Sunnah,
l/3ffil dari plur Malik dari Ibnu Syihab dan setenrsnya secara musl-

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mwlnnnafrya
(pembahasan: Rrasa, bab: Berbuka dad fuasa Smnah dan Rrasa Srnnah, 4/276,
rr.77%l dari iah.rr Ma'nnr dari Az-Zuhri; jWa dari !ilur Ibnu JuaU, dia berkata:
Aku berAnya kepada lbnu Slihab, "Apaloh Unlah menceritakan kepadamu dari
Aistahg bahun Nabi$ bersaMa, "hmngsiap 5ang mernbbllan paa
sunnah, npl<a hqdaklah da manggadlnqa.'lbnu $hab menjaunb, "Saya tidak
mendengar hal itu sama sekali dari Urunh, tetapi seseorang pernah menceritakan
kepadaku di rnasa kekhalifahan Srlaiman tentang sebagian hal grang dia tanlakan
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Saya bertanya, "Apakah Anda mempunyai hujjah berupa

riwayat atau atsar yang valid selain ini?" Orang ifu menjawab,
"Saat ini saya tidak ingat selain atsr'tri.lnilah khabar yang kami
jadikan asar dalam masalah ini."

Lalu saya bertanya kepada oremg ifu, "Apakah Anda mau

menerima jika saya mengatakan hadits mutalkefia Anda grang

kepada Aiq/ah 6." Kenrudian dia menceritakan hadits seperti hadits Ma'mar dari

Az-7.l;ihri.lno.779ll
Hadits ini iuga diriurayatkan oleh At-Tirmldzi : Rrasa, bab:

Rirrrapt tentang Kamjiban Qadha Puasa Sunnah,3/IO}L04.. no. 735) dari jalur

Katsir bin Hist/am dari Ja'far bin Burqan dari Az-Zu[ri dari lJru,ah dari Aisyah 6:
dengan redaksi lang serupa.

Abu Isa berlota, "Shalih bin Abu Akhdhar dan Muhammad bin Abu Hafshah

meriurayatkan hadits ini dari Az-Zuhd dari Ururah dari Aiqrah 6, dengan redaksi

ynrg sama."

Hadits ini diriunyatkan oleh Malik bin Anas, Ma'rnar, Ubaidullah bin Umar,

Zfiad bin Sa'd dan ban!,ak penshafal Hadits lainngra dari Az-Z,firi dari Alrynh +
swra musal, tanpa menyehrtkan Uru,ah di dahmnyra. Riunyat ini lebih sltahih."

Kernudian At-Tirrnidd mmyeb'ulkan hadits llang diriwayatkan oleh

Abdurrazzaq sebagai alasan bahwa ritmpt yang mutsall&h stnhih.
Di dalamnya terdapat Az-Zlhri, "T&pi aku menderrgar di masa

kekhalifahan Sulaiman bin Abdul Malik dari beberapa orang dari sebagian orang

yang bertanp kepada Aist/ah + tentang hadits ini."
Al Baihaqi dahrm Ma'rtfah As-Snan unl Abil(3/4241Mata, 'Kami iuga

meriwayatkan dari Sutan bn l..t/ainah bahwa AzZthn ditanya, "Apaleh hadits ini
dari Urunh?" Da menjawab, "Tidak." berdasa*an kesalsian hnu Juraij dan

Sr{ran bin U!,ainah terhadap Az-hhn terbukti bahwa dia tidak mendengamgra dari

Uru,ah-"

Hal itu menunjukkan kekdiruan riwayat Ja'hr bin Bu',qan, Shalih bin
Akfdhar, Sufuan bin Hasan dari Az-Zlufui dari lJru,ah dari Aiqrah. Kemudian

dalam riwayat para tokoh sahabat Az-hrfui tertradap hadits dari az-ZlJrlri s€car.r

mnvllerdapa:t para periwafiat senrisal Malik bin Anas, Yuntrs bin Yadd, Ma'mar
bin Ras!,id, hnu Juraij, Yahf,a bin Said, Ubailullah bin Umar, ${/an bin Upinah,
Mulrammad bin Wdid Az-Zubaidi, Baln bin Wail dan hin+in."
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jumlahnya orkup banyak dan diriwayatkan dari Ibnu Syihab, hnu
Munkadir dan para sahabatrya, serta yang lebih fua dari keduanya

seperti Amr bin Dinar, Atha', Ibnu MusayTib, dan Urwah?" Orang

ifu menjawab, "Tidak." lalu saya bertanya kepadan5n, "Apa

alasan Anda menerima riwayat dari hnu Syihab yang

meriwayatkan hadits mursal, namun dalam permasalahan yang lain
Anda tdak menerima riwayat darinya dan juga dan para

sahabahlra, serta yang lebih hra darinya?" Dia menjawab,
"Barangkali dia tidak meriwayatkannya keanali dari periwagnt png
tsiqah."

Saln katakan, seperti itulah yang dikatakan kepada Anda
oleh orang yang berpegang pada riwaSnt mursalrrya dalam selain

masalah ini, dan riwayat murcal dari periwayat yang lebih besar

darinya-" Orang ifu menjawab, "setiap riwayat yang tidak saya

ketahui dan dimungkinkan dia diambil dari periwayat yang tsiqah

atau periwayat yang tidak dikenal, maka menurutku dia tidak bisa

dijadikan hujjah, sampai saya mengetahui orang yang mengambil
darinya adalah seorang yang tsiqah. Pada saat ifulah saya

menerimanyra. Jika saya tidak mengetahuinya, maka saya tidak
menerimanya."

Saya katakan, 'Apa alasannp? Anda mendudukkannln
sarna seperti kedudukan kesaksian. Padahal, tidak ada jaminan

bagi Anda akan adanya dua orang yrang bersaksi untuk Anda,
padahal keduanya tidak melihat dan tidak mendengar orang yang

keduanya persaksikan." Dia menjawab, "Begifulah pendapat kami

dalam semua hadits."

Saya katakan, "Seseorang telah berbicara kepada saya

tentang hadits hnu Syihab selalnknya orang yang fidak
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mengetahui tentang hnu Syihab, serta periwayat yang darinya

hnu Syihab mengambil riwayat, dan di dalamnya ada redaksi yang

berbeda. Kami tidak mengetahui adanya periwayat yang tsiqah dan

rnlid yang berbeda darinya; dimana periwayat tersebut lebih pantas

dijadikan rujukan daripada hnu Syihab terkait haditsnya ini." Dia

bertanya, 'Dia melakukan sesuafu berdasarkan hadits hnu
Syihab." Saya mengatakan, "Ya!"
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723. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari

hnu Juraij, dari Ibnu Syihab bahwa dia berkata, "Hadits yemg saya

berasal dari Hafshah dan Aisyah dari Nabi $." hnu

Jumij berkata, "[-alu saya bertanya kepadanya (hnu Syihab),

'Apakah Anda mendengar juga dari Urwah bin Zubair?'-" Dia

menjawab, 'Tidak, yang mengabarkan hadits ini kepadaku adalah

seorang laki-laki di pinfu Abdul Malik bin Manvan atau seorang
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laki-laki yang termasuk teman majelis Abdul Malik bin

Yr.^,,u,'r."261

Saya bertanya kepadanya, "Seandain5ra Anda melihat

argumentasi dapat ditegakkan dengan hadits mursal, kemudian

Anda mengetahui bahr.m Ibnu Syihab berkomentar tentang hadits

tersebut seperti yang saya ceritakan kepada Anda, maka apakah

Anda mau menerima hadits ifu?" Orang ifu menjar*rab, 'Tidak, hal

ini iushu membuaturln lemah unfuk mengabarkan bahwa dia

menerima hadits dari seseorang yang tidak dia sebutkan namanlra.

Seandainya dia mengenalnlra, tenfulah dia menyebutkan nama

orcng ifu atau menilaiqTa biqah-'

Orang ifu berkata, 'Bukankah fidak baik apabila seseorang

memasuki shalat kemudian dia keluar dari shalat sebelum

menyempumakan dua rakaat? Demikian juga dalam puasa; apabila

dia telah memasuki puasa lalu membatalkan puasnya sebelum

menyempumakan puasa selama sehari; atau pada thaunf dimana

dia keluar sebelum menyempurnakan fujuh kali putaran?"

Sa5n menjawab, "Jika Anda tidak menemukan argumentasi

dalam suatu dalil yang Anda jadikan argumen, maka Anda telah

berticara seperti orang bodoh." Dia berkata, 'Apa !,ang salra

katakan ini lebih baik." Saya bertangn, "Apakah Anda mengatakan

bahwa seseorang harus menyempumakan suatu ibadah yang telah

dia mulai?" Orang itu menjawab, "Ya.' lalu saln mengatakan,
"Apakah akan lebih baEnSn seandainya dia menambahkan amalan
yang berlipat{ipat padanya.' Orang ifu menjawab, 'Ya, bqnr!"
Saya lalu bertanya, "Apakah Anda meunjibkannSn?" Orang ifu
menjaranb, 'Tidak!" Sa5ra berkata kepadanya, "seandainya ada

un
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seseorang yang kuat, giat dan memiliki wakhr kosong, namun dia

tidak berpuasa sunah sehari pun, tidak thawaf tujuh kali putaran,

atau tidak shalat safu rakaat pun, maka apakah menunrt Anda dia

lebih bunrk keadaannyra daripada oftIng yang thawaf tetapi tidak

menyempurnakan thawafnya hi.gga thar,vafnya ifu terhenti akibat

udzur lalu dia tidak meneruskann5n, atau dia melakukan hal seperti

ifu adalah shalat atau puasa?" Dia menjawab, "Orang yang enggan

memasuki amalan tersebut lebih buruk."

Saya katakan, 'Jika dia buruk, apakah Anda menyuruhnya

untuk mengeriakan shalat, puasa dan thawaf sunnah dengan

perintah yang Anda tekankan padanlp?" Dia menjawab, "Tidak."

Sa5n katakan, "Jadi, pem5ataan Anda lebih baik dan lebih buruk

itu tidak identik dengan kasus Spng dijadikan hujjah di sini. Yang

berlaku di sini adalah kebebasan memilih." Dia menjawab, "Ya.

Kebebasan memilih tidak tercakup ke dalam kasus yang dijadikan

hujjah- Kami memperkenankan baginya sebelum kami mengatakan

ini apa yang sa!,a bebaskan baginya, bahkan lebih dari itu-"

Kami katakan, kami tdak senang sekiranya seseorang

mampu berpuasa namun dalam safu bulan dia tidak berpuasa

sarna sekali- Kami juga tidak senang sekiranya seseorang mampu

mengerjakan shalat tetapi dalam sehari semalam dia tidak

mengerjakan shalat sunnah seberapa rakaat pun. Semakin banyak

shalat yang dia kerjakan, maka ifu semakin baik baginya.

lldaklah seseorang menguranginSra melainkan dia merugi,

kmena seseoftIng akan memperoleh keunfungan seandainya dia

tidak mengumnginya. Akan tetapi, seorang ulama tidak boleh

berkata kepada seseorang, "lni orang yang tercela, ini orang yang

meremehkan." Karena cela dan sikap meremehkan ifu dilihat dari
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niat dan perbuatan. Ada kalanp seseorang yang tdak
meremehkan ifu tdak melakukan perbuatan dan fidak
meninggalkan perbuatan.

Orang ifu berkata, 'Mengenai pendapat Anda bahun
seseorang yang keluar dari shalat, puasa atau thawaf sunnah tidak
wajib mengqadhanya, apakah pendapat tersebut diduhrng dengan
khabar yang valid atau qiyas yang logis?" Sala menjarmb, 'Ya."
Dia berkata, "Sebutkan sebagian dari png Anda ingat.' Saln
katakan:
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424. Sufuan mengabarkan kepada kami, dari Thalhah bin
Yahya, dari bibinya yaitu Aisyah bint Thalhah, dari Aiq/ah Ummul
Mu'minin, dia berkata, "Rasulullah $ masuk menemuiku, lalu aku
bertanla, 'Kami menyimpan hai&oz unfukmu." Nabi #i bersaMa,

424

252 Sejenis makanan 5nng terhnt dari lauma, rnadu dan mentega.



AlUnm

"sebenamln bdi aku bemiat unfuk berpuasa- Tetapi, bawalah

kemari hais i/ry',463

26 tfr. Muslim (pernbatnsan: Puasa, tnb, Keboletnn Prnsa Sunnah dengan

Niat di Siarg Hari Sebelun Matalnri Tergelincir, dan Kebolehan MenrbaUlkan

Puasa Sunnah Tanpa Udzur, 2/808-8091, dari jalgr AMul wahid bin zyad dari

Tlnltnh bin Yahr dan seterusnYa.

Redaksi riwapt tersehrt adalah: Aist/ah 6: berkata, "Pada stiatu hari

Rasuhillah S bqkata kepadalm, "Apakah kalian ptrnya sesuatu pnhd< dinrakan?"

pia melaniutkan: Aln: meniawab, "Ya Raslhrllah, kami tidak pnn5ra s€suatu.'

Beliau bersabda, 'Kalau begifu, alm pnrasa saja-"

Ai4/ah 6 melan;utkan: Kemudian Rasulullah $ keluar, dan sesudah itu kami

dib€d hadiah-atau karni kedatangan tamu. Aist/ah melaninden: Ketika

Rasuhrllah $ pularg, aku berkata, "Ya Rasulullah, kami diberi hadiah-atau: kami

kedaangan bmrr-dan aku menyimpankan sediht unfukmu." Beliau bertanya,

"Apa ihr?'Aku menftrurab, 'Hais.' BeJiau bersaMa "Bawahh k€rnari-" Kennudian

aku datarg mernbawa rtals tersetnrt, dan beliau plm memakanr&,a- Kernudian

betiau bersaMa, 'Tadi pgi alru bapasa" kp- 169/17541

Hadits ini iwa diriwayatkan oleh Al Hurnaidi dabm Musmdtw lL/981 dili
ia[:r S$Bn dengan redaksi ],ang s€rupa; Abu Daud (pembahasant hrasa, babt

Keringanan dalam Niat Puasa, 2/824-825, no.24551dari ialur Sdlpn dan Waki';

At-Tirmi&i (pernbalnsan: RJasa, tnb: Rrasa sunnah Tanpa Niat pi Malam Hari,

3/102, rlc..734l dad Fhx. sutnn; dan An-Nasa'i (pernbahasan: Pr.rasq tnb: Niat

dalam Puasa,4/L94, no- 2324;23?5). Pert,€Aaarl teriadi pada Thalhah bin Yahya

dalam hadits Ais!,ah # dari jalur s,r.rfian. (Lih. riwayrat-riwayat hadits dalam .4s-

Supn N tfubmbahasan tentang puzrsa, 2/74+1551
AslrqEfi,i dalam hadits ini merirrnyatkan tambahan redaksi, "Aku akan

b€ryrasa safu tnri untuk menggantikanngra-"

Riwalnt id dalam As-Sunn dad Abu Ja'fur Ath-Thahawi dari Al Mu"anni

dad Astrqpfi'i dari S-(Bn derrgan sanad seperti di atas.

sesudah riwalat ini Astrst/afi'i b€rkata, 'Aku mendengar $t an dalam

sehuh rnajetisnya trdak menyebrnkan redaksi, "Aku alon b€ryasa satu hari unfuk

menggantikannya. Kernudian sa!,a mm!,amPaikan redalsi ini Pda sahr tahqn

sebefum dia wafut, dan dia pun menyilakan untuk menambalrkan redaksi, 'Aku

akan berpusa satu hari unhrk menggantikannya."

Uh. As-Sumn, lr]- /%7 -%8, no - 2961
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Orang itu berkata, 'sebuah pendapat mengatakan bahwa
beliau berpuasa sehari sebagai ganti hari ifu."

AsyS5afi'i tidak sendiri dalam meriwayatkan tambahan ini dari sr[,ran,
karena tambahan ini juga darin5n oleh Muhammad bin Amr bin
Abbas Al Bahili sebagaimana diriwayatkan oleh Ad-Danrquthni dbhm As-suran
(pembahasan: Rrasa, 2/17 7l

sesudah riwapt ini Ad-Danrquthni berkomentar, "Tidak ada lrang
meriwagratkannyra dengan redaksi ini dari Ibnu Uyainah selain Al Batrili, dan dia
tidak menguatkan redaksi, "Alm akan berpuasa sehari unhrk menggantikarurgra."
Barangkali redaksi ini sarnar bagrnla karena baryatr,A,a orang lnrE
meriwayatkannya secara berbeda dari lbnu lJyainah."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-sxran Al fubn dafi
lalur Muharnmad bin Manshur dari futan dengan tambahan ini (pernbahasan:
Puasa, bab: Perkara yang wajib bagi orang lang R.rasa srmnah Kefika Dia
Mernbatalkan Rrasanln, 2/2491

Kemudian dia berkata, "Tambahan ini kdiru. Hadits ini diriwaptkan oleh
sekelompok perirrra5rat dari Thalhah, tetapi tidak seorang pr.ur di antara mereka
yang men5rebutkan redaksi, ",/a\ku akan beqrasa sehari sebagai gantinya"'

Sepertinya dia menganggap kekeliruan ini bqasar dari sut an Apap,r yang
t€riadi, Imam AslrSlrafi'i tdak sendli dahm meriwayatkan tambalran redaksi ini
s€perti yang Anda lihat-

Al Hafizh lbnu Hajar mernberi islErat bahura kekeliruan ini b€rasat dari lbnu
t-t/ainah- Dia berkata, "lbnu ttainah mengahmi hafahn di akttir
usianya-"

ljh. At-TalAhish, (2 /2l0l
sesudah menyebutkan bantak p€riunyat png meriunyatronrryra tanpa

tambahan ini, Al Baihaqi b€rkah, "Argumentasi yang diambil Aslrsyafi,i dari
hadits tersebut adalah keluamlra beliau dari puasa sunnah sebelum sernpgrna. Hal
sema@m itu tidak boleh dilakukan dalam puasa unjib dalam keadaan mukim."

Seandainyra kalimat "Aku akan fupuaa sernri sebgai ganthrg-ifu b€nar-
benar dalam hadits, maka dimungkinlen adalah: Xka beliau
berkehendak maka beliau akan puasa sunnah sehari atau beberapa hari sebagai
gantinya- Makna lang sama berlaku untuk hadits Ummu salarnah mengmai qtdha
shalat dua mkaat yang biasa dikeriakan Nabi $ sesudah Zhuhr.r hntaran beliau
sibuk menerima delegasi.

l-jh. Ma rifah ,As-Sunan wal Atsar, (3/419, 4191.
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Saya katakan, "Itu tidak terdapat dalam hadits yang saya

hafal dari Sufuan. Saya akan bertanya kepada Anda." Dia berkata,

"Silakan Anda bertanya!" Saya katakan, "Apakah menumt Anda

orang yang telah memasuki puasa yang wajib berupa puasa

l<affarah atau selainnya ifu boleh membatalkan puasanya dan

mengqadhanya di hari yang lain?" Dia menjawab, "Tidak." Saya

katakan, "Jika orang yang memasuki puasa sunnah menumt Anda

sarna seperti ormg yang wajib puasa, apakah menurut Anda dia

boleh membatalkannla tanpa faktor darurat kemudian dia

mengqadhanya?" Dia menjawab, "Tidak." Saya katakan,

"SeandainSn ketenfuan ini ada dalam hadits, dan hadits tersebut

memiliki makna seperti yang saya pahami, maka Anda telah

menyalahi hadits tersebut." Dia berkata, "Seandainya ketentuan ini

ada dalam hadits, apakah dimungkinkan dia mengandung makna

lain bahwa dia wajib mengqadhanlra?" Saya katakan, 'Ya. Hadits

tersebut mengandung makna demikian seandainya dia ingin

berpuasa sunnah sahr hari sebagai gantinya." Dia berkata, "Boleh

juga beberapa hari. Apakah Anda menemukan dalam hadits yang

diriuayatkan dari Nabi S suafu keterangan yang menunjukkan

apa yang Anda kemukakan?" SaSa katakan, "Ya."
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725. Sutran mengabarkan kepada kami, dari hnu Abi

Labid, dia berkata, Aku mendengar Abu Salamah bin

Abdurrahman berkata: Muawiyah bin Abu Sufuan datang ke

Madinah. Ketika dia berada di atas mimbar, tiba-tiba dia berkata,

"wahai Katsir bin shalt! Pergilah ke tempat Aisyah, dan tanyakan

kepadanp tentang shalatnya Rasulullah $ sesudah Ashar'"

Abu Salamah melanjutkan, "Kemudian aku pergl

bersamanya ke tempat Aisyah. Saat itu hnu Abbas mengutus

AMullah bin Harits bin Naufal bersama kami. Dia lantas menemui

Aisyah dan bertanya kepadanya tentang hal tersebut. Aisyah

berkata kepadanya, "Pergilah dan bertanyalah kepada Ummu

Salamah."

Aku pun pergr bersama Muawiyah ke tempat Ummu

Salamah, lalu dia bertanya kepada Ummu Salamah. Ummu

Salamah berkata, "Pada suahr hari Rasulullah # masuk ke rumah

kami sesudah Ashar, lalu beliau shalat di sampingku dua rakaat;

aku tidak pemah melihat beliau mengerjakan shalat dua rakaat

tersebut."

Ummu Salamah melanjutkan' Kemudian aku bertanya, 'Ya

Rasulullah, engkau mengerjakan shalat yang tidak pemah aku

lihat." Beliau bersabda, "sesungguhnya aku tadi shalat dua rakaat

sebelutn Zhuhur. Aku kedatangan delegasi dan Bani Tamim atau

ham akat, lalu mereka menyibukkanku hingga aku melewatkan

shalat dua mkaat ini. Initah dua rakaat tersebut''Z&

264 t{R. Al Humaidi (l/741-142, no. 295) dari jalw Sufvan; Al Bukhari

(pembahasan: waktu-uraktu shalat, bab' shalat 5rang Dikefiakan Sesudah Ashar

Berupa Shalat yarg Terler,yatkan dan Semisalnya, 7/2OO) dari ialur Kur-dib dari

Ummu Salamah secara mu'allaqdatredaksi yang ringkas'
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726. Ada riwayat yang tsabit dari Rasulullah #i bahwa

beliau bersabda, "Amal tmng phs dicintai Allah adatah yang
paling kontinu meskipun ssdiki|. ,26s

Hadits tersebut diriwaptkan oleh Muslim secam tersambung sanadnya
(pembahasan: Shalatryl"a para Musafir dan shalat Qashar, bab: Dua Rakaat yang
Dikerjakan Nabi $ Sesudah fuhar, 7/577-572) darijalur AMullah bin wahb dari
Amr bin Hadts dari Bukair dari Kuraib mantan sahal,ra hnu Abbas, bahwa
Abdullah bin Abbas, Abdurrahman bin Azhar dan Miswar bin Makhrzrnah diutus
unhfi menjumpai Aisyah @ istrinya Nabi $, dengan redaksi yang serupa.
(297/834)

Al Baihaqi sesudah meriwagntkan hadits Ary-syafi'i ini berkata, 'status hadits
shahih, diriwayatkan oleh Yahya bin Abu Katsir dari Abu salamah dari Ummu
salamah secara ringkas; diriwaSratkan oleh Dzakuran dad Aisyah dari ummu
Salamah; dan diriwayatkan oleh Kuraib mantan sahaya hnu Abbas dari Ummu
Salamah." (Ma'nfah As-Sunan wml Abar,3/2711

26s HR. AI Bul&ari (pembahasan: Kelernbutan Hati, bab: Amalan yang
sedang dan Kontinu dalam Bemrrnl, 4/1851dari ialur Muhammad bin 'Ar'Arah
dari Syr'bah dari sa'd bin Ibrahirn dari Abu Salamah dari Ais!,ah g bahwa dia
berkata, 'Nabi S ditar,ya tentang an,al Spng paling dicintai Arah. beliau
menjanrab, *Annl Fng pling kontinu sedikit-' Betiau bersabda,
"Kerjakanlah amal Wng kalian angupi! " (no. 64651

Hadits ini juga oleh Muslim (pembahasan: Shalatnya para
Musafir dan shalat Qashar, bab: Keutamaan Amal yang Kontinu berupa Bangun
Malam dan selainnya, L/ill\dari jalur lbnu Numair dari aynhnla dari sa'd bin
said dari Qasim bin Muhammad dari Aiq/ah 4a, dia be*ata, Rasulullah #
bersabda, "Amal jnng paltu dicnan Allah adatah yang Flw kontinu makipun
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Yang dimaksud dengan hadits ini adalah melakukan amal

secara kontinu. Oleh karena Nabi S sibuk sehingga melewatkan

amalan tersebut, maka beliau mengerjakannya pada waktu yang

paling dekat; bukan berarti shalat dua rakaat sebelum Ashar dan

sesudah Ashar ifu hukumnya wajib, melainkan keduanya tetap

merupakan amalan sunnah.
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727. Umar bin Al Khaththab berkata, "Barangsiapa yang

meler;uatkan shalat malam, maka silakan dia mengerjakannya

ketika matahari tergelincir, karena itu tetap dihitung sebagai

bangun malam."26

Pemyataan ini bukan berarti bahwa Umar mawajibkan

bangun malam dan qadha, melainkan maksudnlra adalah:

sedikit."Perir,vapt berkata, "Apabila Ai.yoh @ mengerjakan suatu amalan, maka

dia menekuniryra ." (no. 2L8/7 83)

Juga dari jalur Muhammad bin Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari

Syr-r'bah sebagaimana pada Al Bukhari lno.276fl82l.
266 HR. Ath-Thabarani (pembahasan: Al Qw'an, bab: Riwayat tentang

Membaca Al Qur'an per Hizib, L/z00) dari ialur Daud bin Hushain dari A'rai dari

Abdurrahman bin Abd Al Qari bahwa Umar bin l$aththab @, berkata,

"Barangsiapa yang terlewatkan hizibnya di malam hari lalu dia membacanya ketika

matahari tergelincir hingga shalat Zhuhur, maka dia tidak terleuratkan olehnya,

atau seohh-olah dia menutupinya."
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barangsiapa yang ingin menjaga amalannya lalu dia mengerjakan
shalat di wakfu tersebut, maka silakan dia melakukannya.

3
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728. Sufun mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari

Nafi', dari hnu umar, bahwa umar bemadzar unfuk melakukan
i'tikaf di masa jahili!,ah, lalu dia bertanyra kepada Nabi $ tentang
hal ifu, lantas beliau menyuruhnya unhrk melakukan i'tkaf di masa
1r1u-.267

Berdasarkan makna ini, Nabi $ memerintahkan umar rg
unfuk melakukan i'tikaf jika dia ingin menjadi png terdepan, dan

267 1a1- Al Bukhari (pembahasan: peperangan, bab: penjerasan surah At-
Taubah Apt 25, 3/1551dari lalur Abu Nu'aim dari Hammad dari Nafi' dari Ayyub
dengan redaksi ymg serupa-

sesudah meriunyatkan hadits ini, Al Buk*nri ba&ata, "sebagian dari mereka
mengatakan: Harnmad dari A!,yub dari l{afi' dari lbnu Urnar. Hadits ini
diriruayatkan oleh Jarir bin Hazim dan Hammad bin Salamah dari Aygrb dari l{aft'
dari Ibnu Umar dari Nabi $." (no. 4330)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mtrslim (pernbahasan: Iman, bab: Nadzamyra
orang Kaftr dan Apa png Dlahd<annya K€fika Da Masuk rshrn,3/1277, no.
28/16561dad jalur Jarir bin Hazim dari A16lrb dalam s€buah hadis 5ang panjams.
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hal itu tidak terhalang oleh kenyataan bahwa dia mengadakan

nadzar tersebut di masa jahiliyah.

; ;*'* i:roi'e:rttrint 6?i -vy1
'"A 

olt rre *Ci:L \, *,. ,.

1o. /o. tytf
zA /

?G* Jtv

trr trigg",s
i e?a *3,J; hr

i;1t??: cr;:1i, k,e
z-

a

,tV
*Ut
,

lC *,6g G:$ L:"* ,E t-;G ,-r6tU,{
l//

tu r ;-'01, i:';- ;; A ;?t,,*,!. fr7
o* y, itis'lie;;irrt; q;,t#
'rX. U;t ,t1+*i ?y 3:t Cgy G)

7
729. Ad-Daraunrdi dan selainnya mengabarkan kepada

kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya &, dari Jabir d5,

bahwa Nabi $ berpuasa dalam perjalanan beliau ke Malikah pada

tahun Fathu Makkah di bulan Ramadhan. Beliau memerintahkan

orang-orang agar berbuka puasa, lalu ada yang berkata, "Orang-

oftmg tetap berpuasa jika engkau berpuasa." Beliau lantas
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meminta diambilkan bejana yang berisi air, lalu beliau
meletakkannya pada tangan beliau, lantas beliau men1ruruh orang
yang ada di depan beliau untuk berhenti. Ketika mereka berhenti
dan orang-orang yang berada di belakang beliau men5nrsul beliau,
maka beliau mengangkat bejana itu ke mulut beliau, dan beliau
pun meminumnya. Dalam hadits keduanya atau salah satu dari
keduanya dijelaskan, "Peristiwa ifu terjadi sesudah As[4."268
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268 HR. Muslim (pembahasan: R.nsa, bab, Kebolehan Rrasa dan Tidak
Rrasa di Bulan Ramadhan bagr Musalir gnng Bukan unhrk Maksiat, 2n8S-786,
no. 91,/11114) aari lalur AMul Aziz Ad-Daraunrdi dan setenrsnya.
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730. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kami, dari Ja'far bin
Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata:
Nabi $ keluar dari Madinah hingga tiba di Kura' Al Ghamim

- dalam keadaan berpuasa. Kemudian beliau mengangkat b.j*u
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5nng berisi air dan meletakkannp di tangan, pada saat ifu beliau

berada di atas kendaraan. Beliau lantas menghentikan orang-orang

yang ada di depan beliau, dan orangorang yang di belakang beliau

telah menyrsul beliau. Kemudian beliau meminumnya, sedangkan

oransforang t rulilrul.'269

Orang ifu berkata, 'Peristiwa ini terjadi di bulan

Ramadhan." Saya katakan, "lhr menjadi argumen yang paling

tegas bagi Anda bahura ketika seseorang boleh membatalkan

puasa dalam perjalanan di bulan Ramadhan tanpa alasan selain

perjalanan berdasarkan keringanan dari Allah, dan dia pun boleh

berptnsa jika dia mau sehingga puasanya sah, dimana orang yang

membatalkan ;xrasa sebelum menyempumakan puasanya ifu pun

diperkenankan, maka hal ifu menunjukkan makna pendapat saya,

bahwa ketika seseoftmg png belum memasuki puasa ifu boleh

unfuk tidak mernasuki puas, maka dengan memasuki puasa

dalam keadaan seperti ifu dia tidak wajib melanjutkan puasanya

dalam keadaan apapun.

Ketika dia telah memasuki puasa, dia boleh keluar dalam

keadaan apapun sebagaimana yang dilakukan Rasulullah gs. Jadi,

puasa sunnah dalam benfuk apapun itu Iebih lnrat alasannya untuk

dihulumi seperti ini daripada puasa fardhu yang sebenamya dia

boleh tinggalkan pada waktu tersebut hingga dia mengqadhanya di

uakttrl grang lain."

%9 Fn- Al Hurnaidi dalam Mtsdtya 12/539) dari Sr$an, dan Muslim

(bahasan dan bab yang suuna' 2n85, no' 90,/1114) dari ialur Mulammad bin

Mdsanrn dari Abdul Wahhab Ats-Tsa$fi dari Ja'hr dengan sarnd ini dengan

redaksi yang s€rupa.
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Dia bertanya, "Apakah Anda berpendapat demikian?" Saya
jawab, 'Ya- Saya berpendapat demikian karena mengikuti

perintah Nabi g. 
{a"K- ;\ fi -A6, {ii 6rr',; s-JJj,*9-ir(6

U b.':;g 'Dan fr'daHah patut basi laki-taki tnns mulmfin dan

frdak (Wla) bgi perempuan Wng mukmin, apabila Allah dan

Rasul-IW t&h menebpkan suatu ketetapan, akan ada bagi
merel<a pilihan (5nng lain) tenbng urufrrl mereka. "(Qs. Al Ahzaab

[33]:36)

Dia berkata kepada saya, "Saya diberitahu bahwa Anda
menghaful safu atsar tentang hal ini dari sebagian sahabat

Rasulullah 8i-" Saya katakan, "Yung saya sampaikan kepada

Anda ihr lebih telak dalam memutus alasan, dan lebih pantas unhrk

Anda ikuti daripada atsar." Dia berkata, "sebutkan saja abar
tersebut." Saya katakan, "Jika saya menyebutkannya dengan
sanad lnng valid dari salah seorang sahabat Rasulullah $,
sedangkan Anda tidak menyebutkan riwayat valid yang

bertentangan dengannya dari seorang sahabat, maka apakah Anda
menSradari bahwa apa yang saya sampaikan ini mengandung
hujjah, sedangkan pendapat yang berbeda darinya itu keliru?" Dia
berkata, "Sebutkan saja!" Saya katakan:

or o / , 
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731. Muslim dan AMul Majid mengabarkan kepada lerni,

dari hnu Jumij, dari Atha' bin Abu Rabah, bahwa hnu Abbas

tidak melihat adanya larangan bagi seseorang unfuk membatalkan

puasa sunnah. Dia pun membuat beberapa contoh tentang hal

tersebut. Seseorang yang melakukan thawaf tuiuh kali tetapi belum

sampai sempuma itu memperoleh pahala dari apa png dia

keriakan. Atau orang yang shalat satu rakaat tetapi Udak

mengerjakan rakaat selanjutrya itu memperoleh pahala dari apa

yang dia keriakan.zzo

27o Atsar ini dirturaptkan oleh dalam MuslnnnahW
(pernbahasan, Puasa, bab: Membatalkan Puasa Smnah dan Mengerjakan R.tasa

Sunrnh Tanpa Meniatkannya pada Mahm Hai,4/271, rp- 776T dari lalur lbnu

Jrraij. Dalam redaksinp berkata, "Atau dia pergi membaura harta untr:k dia

sedekahkan, lalu dia bersedekah sebagiannya dan menahan sebagian png lain."
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732. Muslim dan AMd Majid mengabarkan kepada karni,
dari lbnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dia berkata, "hnu Abbas tidak
melihat adanya larangan unfuk membatalkan puasa r*rru1l."271

,f -u.*ijl -toS (
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733. Muslim dan AMul Majid mengabarkan kepada kami,

dari lbnu Juraij, dari Zubair, dari Jabir, bahwa dia tidak melihat
adanlTa larangan unfuk membatalkan puasa r*-u1l.272

271 Atsar ini dirirrnyatkan oleh Abdurrazzaq dalan Mustnnmfnya (batnsan

dan bab !,Erng s.urr.r, 4/271, no.77691dari jaltn Ibnu Juraij.
n2 lbid.,l4/27L-272, no.777ll dari ialur lbnu Juraij.
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734. AMul Majid mengabarkan kepada kami, dari hnu
Juraii, dari Atha', dari Abu Darda', bahwa dia pulang ke rumah

keluarganya pada saat pertengahan siang atau sebelumnya.

Kemudian dia bertanln, "Apakah ada makanan?" Kemudian dia

mendapati makanan, atau tidak mendapatinya. Dia lantas berkata,
"Aku akan puasa hari ini." Dia pun puasa pada hari itu meskipun

sebelumnya dia tidak bemiat puas. Sampai saat itu dia dalam

keadaan tidak berpuasa. hnu JuraU berkata: Atha' mengabarkan

kepada kami, dan telah sampai kepada kami berita bahun dia

berbuat demikian ketika dia memasuki waktu pagi dalam keadaan
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tidak berpuasa hingga waktu Dhuha, atau sesudahnya. Bamngkali
dia mendapati makan pagi, atau tidak mendapatinya."2T3

Redaksi memasuki unktu pag dalam kadaan frdak

betpuasa makzudnya adalah memasuki waktu pagi dalam keadaan

belum meniatkan puasa tetapi belum makan apapun-

Hal ini Udak cukup untuk puasa waiib, melainkan dia hams

meniatkan puasa wajib sebelum fajar.

r; € til.t;.>i 'a Ltar G?l -vyo'x; 
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273 Atsar ini dirlungratkan oleh AMurrazzaq datam Mushannahya Oafnsan
dan bab lang sarur, 4/272-273, no. 77761dari jalur lbnu Juraij dengan disertai
beberapa redaksi; dari ;alur Ma'rrnr dari Az-Zuhri dari Abu tdris Al
Klaulani; dan dari ASryub dari Abu Qilabah dari Ummu Darda', disampaikan oleh

Qatadah: bahura Abu Darda' ketika datang waktu pagi merninta keluarganya
untuk menyiapkan sampan. Jika tdak ada sarapan, maka.dia berkata, "Alm
puasa-" (rc.77741

Jrrga dari iahr lbnu At-Tairni dari laits dari S],atr bin Hauslnb dari Ummu
Darda' dari Abu Darda' dengan redaksi lang sempa, nitmun dia bed<ata, 'Kecuali
prnsa hrrdtnr"

Hadts ini i1ga diriurdt atlGn oleh lbnu Abi Syaibah dalatn M,slnnmfrVa
: hrasa, bab: Orang yang Tidak Meminta Makan Pagi lalu Tidak Ada

hlu Berpasa, 3/371dari jalur hnu Fudhail dari L-aits dari S!,ahr dari Ummu
Darda' dari Abu Darda' bahwa dia sering kali meminta disediakan makan pagi,
tetapi dia tidak mendapatinyra lalu dia prun memutuskan puasa hari ihr."
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n4 Atsar ini diriwayatkan Al Baihaqi dalam Ma'nfah As-Sunan wal Aaar
(pernbahasan: hrasa, bab: Pusa Sunnah dan Keluar Darinya Sebelum Sempurna,

3/4?31dari ialur Abu Abbas dari Rabi' dad AsfrSyafi'i; dan An-Nasa'i dalam .4s-

Smn Al Kubm (pembahasan: Shalat, bab: Shalat Witir Satu Rakaal 3/241 dan

ialrr Ahmad bin Najdah dari Ahmad bin Yunus dari Zuhair dari Qab".rs dmgan
redaksi yang serupa.

Al Baihaqi berkata, "Hdits ini diriwaptkan oleh AsyS5rali'i dari sebagian

sahabatnya dari suci dari Qabus."

"A 'e A:J >t; ,t;'
735. Beberapa periwayat tsiqah dari kalangan sahabat kami

mengabarkan kepada kami, dari Jarir bin AMul Majid, dari Qabus

bin Abu Zhabyan, dari ayahnya, dia berkata, "LJmar bin Khaththab

masuk masjid, lalu shalat dua rakaat. Kemudian dia keluar, dan dia

pun ditanya tentang hal itu. Dia menjawab, "Ifu adalah shalat

sunnah. Barangsiapa yang ingin menambahkan, dia boleh

menambahkan. Barangsiapa yang ingin mengurangi, maka dia

boleh menguangi;'27q

;Le;ijr ,f(A 9;t) r E?f -vrr
{ .9t, o/ r1: I o)r, tr>. .tt.o.7,

r.rrt LJ c* f Y \:-l- ry t, ) G:+-'- Y
/a//
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736. Kami dikabarkan oleh lebih dari seorang ulama

dengan sanad yang tidak saya ingat mengenai hal yang sehanrsnya

tsabit dari Ali bin Abu Thalib r&,, semakna dengan lnng
diriwa5ratkan dari Umar r&, tidak berteda dariny,6.2zs

I o.

url iJJl
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zs-7. srfuun bin Uyainah ,lnnnuu*r.un u"o* kami, dari

Ibnu Abi Najih, dari ayahnya, dia berkata: Aku diceritakan oleh

orang yang pemah melihat Abu Dzar memperbanyak ruku dan

sujud, lalu dia ditanya, "Wahai orang fua, apakah engkau tahu

bahwa engkau mengerjakan shalat dengan rakaat genap atau

ganjil?" Dia menjawab, "Tetapi Allah 15ru."276

27s lbid. (3/4221dengan sanad yang sama.
276 Sayatidak menemukan hadits ini pada selainnp AslrSlnfi'i.
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738. Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada

kami, dari Khalid Al Hadzdza" dari Abu Tamim Al Mundziri, dari

Muthanif, dia berkata: Aku datang ke Baiful Maqdis, dan temyata

di sana ada seorang tua yrang banyak melalnrkan ruku dan zuiud

(stlalat). Setelah dia selcai shalat, aku berkata, 'Engkau ini sudah

tga, dan engkau tidak tahu apakah engkau keluar dari shalat

dengan rakaat lnng genap atau ganjil." Dia menjawab, "Engkau

Udak perlu menghitungnya. Dan sesungguhnla aku berharap tidak

melakukan safu sujud melainkan dengan ihr Allah mengangkatku
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safu derajat, atau mencatat unfuldm safu kebaikan, atau Allah
melakukan kedua hal itu untukku.' AMul Wahhab berkata,
"Orang tua Snng shalat dan berkata seperti itu adalah Abu
g" r-'277

Panptaan Abu Dzar, "Tetapi Allah tahu" dan 'kamu

dioJmpi sehingga tidak perlu menghafalnln" maksudnya Allah
mengetahui. Dia berbuat secara longgar, dan Allah lebih

mengetahuinya. Namun kelonggaran ini tdak berlaku dalam shalat

fardhu, melainkan seseoftrng hams menyelesaikan shalat dengan

bilangan mkaat yang tidak lebih dan tdak lorang sediht ptrn. Abu
Dzar berbuat secara longgar dalam shalat sunnah.

Saya katakan, "Madzhab Anda tampaknln adalah
mengikuti seorang sahabat Rasulullah $ manakala tidak ditentang

oleh sahabat lain, baik bersumber dari riwapt Anda, atau riwagnt
para sahabat Anda png valid menurut mereka- Riwayat yang

difuturkan dari Ali, Umar dan Abu Dzar ifu termazuk rirrnyat png
tidak bisa dibantah oleh seorang ulama pun bahua dia sangat

valid, Kami meriwaSntkan dari hnu Abbas, dan kami serta Anda

n7 Aaar ini diriurayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunn Al Kubm
(pembatnsan: Shalat, tnb: Orang 1ang M€nganiukan unfuk Memp€rbanyak Ruku'
dan S.rjud, 3/10) dari jahr Rabi' bin Sulaiman dari Asad bin Musa dari Abrr
Ahwash dari Abu Ishaq dari Muklnriq, dia b€rleta, "Aku meleurati Abu Dzar di
Rabdzah keuka aku merunaikan hafl. Kernudian aku memasuki runntrnya dan
mendapatinya sedang shalat dengan cam berdiri secarzr ringarl sarlaran bacaan
surat Al Kautsar dan An-Nashr. Dla ru!ru' dan sujud. Sesudatr

selesai shalat, aku bertanya, "Wahai Abu Dzar, mengapa aku melihatnu b€rdiri
secara ringan serta rnemperbanyak rul{u' dan srjud?" Dia men}lunb, "Aku
merrdengar Rasulullah $ bersaMa, "Tidaldah s@rz,rlg hamba bqsujud kepda
Allah stu lali sujud, atau ruku'k@a ,4hh stu kali ruku', melainl<an dengan itu
Alhh menglapus darin5a satu dos dan mangangl<ahg afu dqajat "
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menilai valid riu/ayat kami dari Jabir bin Abdullah. Yang

meriwayatkan dari Abu Dzar adalah sejurnlah sahabat

Rasulullah $, dengan redaksi yang sejalan dengan pendapat kami.

Seandainya dalam hal ini tidak ada dalil dari Sunnah, maka tidak

ada dalil selain afur."

Apapun yang terjadi, berdasarkan prinsip madzhab Anda,

Anda tidak bisa berpendapat selain sejalan dmgan pendapat kami

tentang hal ini. [aE pula, Anda meriwayatkan dari Umar:

,c'..* ) JA I
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739. Jtka suami telah menutup pinhr atau menurunkan

tirai, maka mahar telah wajib.278

Anda mengatakan bahwa seandainp kedua pihak saling

membenarkan bahwa suami belum menyentuh ishi, maka mahar

dan 'iddah telah jatuh kamjiban mengikuti pendapat Umar. Anda

menolak pendapat sahabat yang berbeda dari Umar r&. Pendapat

Umar rg ini ditentang oleh hnu Abbas dan Struraih. hnu

. Abbas .S berhujjah dengan menakrpili ftrman Allah, i;';3ll oy

278 66ar ini diriwaptkan oleh Ath-Thabarani (pernbahasan: Nikah, tnb,

Merrurunkan Tirai, hal. 327) dari jalur Yafu;a bin Said dari Said bin Musay5rib

bahwa Umar bin Khaththab g memutr:skan perkara perempuan ketika dia

dinikahi seorang laki-laki, bahwa jika tirai tehh diturunkan nnka mahar telah wajib.

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Said bin Manshur dahm Srznan*rya

(l/20L, no.757) dari iahrr Hus-yaim dai Yahya bin Said.
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'ft ( .:"r, zi,J -iL ;!Ji'i5 'j,r:,s J ,ii , "rika trarnu

menceft,ikan isti-isbimu sebefum kanu bercarnpur dengan
mereka, padahal kamu sudah menenhlkan
mahatnSm, mal<a bayarlah seperdua dari mahar tnng tetah t<amu

tentulan rtu '(Qs. Al Baqarah l2l: 2371Juga firman Allah, -fr6
"qt|;fr i+ , e{; "Maka sekali-kati tidak wajib atas merel<a

'iddah bagimu tmng kamu minb menyempwnakannya." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 49] Mereka berpendapat bahwa mahar dan 'iddah

dalam talak itu divrnjibkan Allah lantaran terjadinya persentuhan.

Kemudian Anda mengatakan, Anda tidak boleh menentang Umar,
dan fidak boleh melakukan tal$ril saat ada pendapatnya,

melainkan Anda harus mengikutinya, serta mengikuti Ibnu Abbas
dalam perkataannSa,

k;')'l .lo, -/t t o

t.t^.i, 45..*j-//rj d -vt./0/(f
,l a o -t/) d

O/o l.-
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740. Bamngsiapa yang lupa akan sebagian manasiknp
atau dia meninggalkannya, maka hendaklah dia membalar
drr.279

279119 Ath-Thabamni (pembahasan: Haji, bab: yang Harus Dilakukan oleh
orang png llpa sebagian dari Manasiknln, T/4791dari ialur Ayy,rb bin Tamirnah
As-Sakhtipni dari Said bin Jubair dad Abdullah bin Abbas.
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74L. Adapun !,ang dilarang oleh Rasulullah $ terkait

makanan adalah meniualnln sebelum semh-terima-2e

Sesudah ifu lbnu Abbas &, b€rkata dengan nalamya, "Saya

tdak menduga terkait sernua barang melainkan seperti itu
ketentuannSn-' Sal;a katakan, 'Sestrafu yang dibeli tidak boleh

dijual lagi sebelum dia diserahterimakan dan dilmasai, mengikuti
pendapat hnu Abbas. Anda medunyatkan aMr tersebut sebagai

hr.{iah untuk mernbantah ormg 1nng belteda pendapat dari Anda

rnanakala pendapat Ibnu Abbas ihr mendukung Anda. Sementara
Arda iuga meriuralptkan dari Ali S, tentang isffi dari laki-laki 9rang

hilang (meriwaptkan) pendapat Spng bertda dari pendapat

Unnr.

Anda berargumen dengan riwapt AIi 6, unfuk

membantah pendapat Umar &, dan Anda melihat adarrya huiiah

bagi Anda trntuk menrbantah omng ylang ffieda perrdapat dari

280 FIR. Al erklnri (pernbahrean: JuaFMi, bab, Merrjul lvfakarnn Sebelum

Mmguasainla, dan Meniul S€$ratu Fng h.rkan Mlk Arda, 2/98, no.2135) dari
jalur Ali bin AMullah dad $t/ar\ dia berletai Yang kami hafal dari 'Amr bin
Dinar adalah dia merdengar Thawtrs berftata: Aku mendengar Ibnu Abbas,&
bcrkata, "Adapun yang dilarang Rasuhlhh & tskait rrnkarnn adahh menjualnya

sebefum semh-terirrn-" Ibnu Abbas € b€*ata, 'Aku tidak merdwa terkait sernuir

barang melainkan see€rti itu ketentuannga-" (no- 2135)

Hadits ini ,Wa diriurayatkan oleh Muslfim (pembahasan: JualEeli, tnb:
Batalnfia Penjualan Barang yang B€lum Dterima, 3/1159, rc- 29/15251dari ialur
Yuhf. bin YahSn dari Hammad bin Aid &ri Urrar dan sdm-rsnya.
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Anda. Sesudah ifu Anda meninggalkan pendapat Umar, Ali, Jabir,

Abu Dzar dan sejumlah sahabat Rasulullah $, padahal pendapat

dan perbuatan mereka sejalan. Anda menentang pendapat mereka

dengan berpegang pada qiyas, tetapi kemudian Anda keliru dalam

melakukan qiyas. Tidakkah Anda melihat bahwa tidak mungkin

seseorang membantah pendapat mereka meskipun dengan

mengajukan sebuah qiyas yang shahih, sedangkan mereka

memitiki dalil-dalil Sunnah yang tidak boleh ditentang oleh seorang

pun?"

Dia bertaryn, "Adakah shalat safu rakaat?" Saya jawab,

"Pertanyaan Anda setelah apa yang saln jelaskan ihr menunjukkan

kebodohan, antara Anda pura-pura bodoh. Jika Anda mengldaim

bahwa kami dan Anda boleh berbicara dengan nalar bersarnaan

dengan adanya Sunnah atau atsardari sebagian sahabat Nabi $,
maka pertanyaan Anda mendapatkan tempatnya. Tetapi jika Anda

mengklaim bahwa pendapat mereka tidak boleh diterabas

meskipun tidak disertai Sunnah, maka pertanyaan Anda tidak

mendapat tempat."

Dia berkata, "Anda lari dari berpendapat tentang puasa dan

thawaf, dan saya mengajak Anda belticara tentang shalat-

Kemudian Anda mengklaim bahwa saya udak mengqi5raskan

syari'at dengan s5rari'at, dan hal itu Udak boleh bagi Anda. Namun

ketika salra tidak menemukan sebuah hadits tentang puasa yang

ralill dan bertentangan dengan yang Anda kemukakan, dan tidak

pula dalam masalah thawaf. Tetapi Anda enggan berticara tentang

kdua hal tersebut."

Saln katakan, "Apakah Anda kembali kepada pendapat

yang membolehkan seseorang keluar dari puasa dan thawaf

M



AlUmm

sunnah?" Dia menjawab, "Tidak, melainkan saya menangguhkan

pendapat-" Saya bertanya, "Apakah Anda menerima sikap orang

lain yang menangguhkan pendapat pada saat ada hujjah?" Dia

menjawab, "Barangkali saya akan menemukan hujjah unfuk
pendapat yang saya katakan." Saya katakan, 'Jika omng lain

berkata kepada Anda, 'Barangkali nanti aku akan menemukan

hujiah unfuk membantah Anda sehingga saya tidak menerima

pendapat Anda,' apakah hal itu boleh baginya, dan sikapnya itu

terkuatkan dengan penangguhanmu? Khabar derrgan kualitas yang

menurut Anda t/alid ifu bertentangan dengan pendap.at Anda."

"Jika dia mengatakan, "Aku sampaikan kepada furda hadits

tentang shalat,

:Jte *3 ilL hr t:" ,1r "t-vrY,,
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742. Sestrngguhnya Nabi S bersabda, *shalat -ru- ,u,
siang itu dua rakaat dua rakaat, dia (orang rcng shak| membaa
sakm di antara setiap dua mkaat-'28L

28r HR. Ath-Thabarani (pernbahasan: Shalat Malam, bab: Riwayat tentang
Stnht Malam, 7/7191 dari jalur Malik bahwa telah sampai kepadanya berita
bahq,a Abdullah bin Umar berkata tentang shalat malam dan siang, "Dua rakaat
drn rakaat, dengan membaca salam selepas tiap-tiap dua rakaat."

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Al Humaidi (2/5tl dalam musnad Abdullah
bin Umar dari jalur Syu'bah dari Ya'la bin Atha' dari AIi Al Azdi dari lbnu Umar
secara terangkat sanadnya, dengan kornentar bahwa sanadnya bagus-

M9



AlUmm

Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab' Siang

Siang, 2/65. no. 1.295) dari jalur Syu'bah dari Ya'la bin Atha' dari Ali bin

AMullah Al Bariqi dari hnu Umar secara terangkat sanadnya; dan At-Tirmi&i
(pembahasan: Shalat, bab: Riwayat bahun Shalat Malam dan Shalat Siang adalah

Dua Rakaat Dua Rakaat, 2/491, 493, no. 69T dan jalur Muhammad bin

BasysSnr dari Abdurr-ahman bin Mahdi dari Syr'bah dari Ya'la bin Atha' dari Ali

Al Azdi dari hnu Umar dari Nabi $.
Abu Isa berkab, "Para sahabat Syu'bah berbeda dalam meriwayatkan hadits

hnu Umar. Sebagian dari merelra rnengangkat sanadnya kepada Rasulullah'Ai,

sedangkan sebagian png lain menghmtikan sanadngn pada hnu Umar.

Diriwayatkan dad Abdullah Al Umari dari Nafi' dari hnu Umar dari Nabi $
dengan redaksi yang sentpa."

Yang benar adalah yang diriwayatkan dari hnu Umar r$, bahwa Nabi $
bersabda, "shalat malam adalah dua mkaat dua ml<aat."

Beberapa periwayrat tsiqah met\rlayatl<an dari AMullah bin Umar dari

Nabi $, tanpa menyebutkan shalat siang di dalamnya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (pembahasan: Bangun Malam,

bab' Cara Mengeriakan Shalat Malam, 3/2271dari Muhammad bin Basyrsyar dari

Muhammad bin Ja'far dan AMurr-ahman dari Syr'bah (no. 1666). Dia

berkomentar, "Hadits ini menurutku keliru. Allah Mahatahu."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan, Mendirikan Shalat

dan Sunnah di Dalamnya, bab: Riwayat tentang Shalat Malam dan Siang Dua

Rakaat Dua Rakaat, 1/479, no.73221dari ialur Waki' dan Muhammad bin Ja'far

dari Syu'bah; dan Al Haitsami dalam Maovarid,4zh'Ztan'an (pembahasan: Shalat,

bab: Shalat Dua Rakaat Dua Rakaat, hal. 166-167) dari ialur Ahmad bin Yahya

bin Zuhair dari Muhammad bin Walid Al Br.rsri dari Ghundar dari Syr'bah dari

Ya'la bin Atha' dari AIi Al Azdi dari hnu Umar dan setenrsnya. Q,jrh. Al lfuan,

4/61

Selain itu, Al Bukhari dan Muslim meriwaSratkan denghn redaksi, "Shalat

malam adalah dua nl<aat dua nkaat. Jika slah seoftng di anbn l<alian khavntir

unktu Shufuh telah datang, mal<a dia shalat stu mkat untuk mengganiill<an

shaht yng telahdia kedakan. "Tidak disebutkan shalat siang di dalamnfia. FIR. Al
Brfihari bahasan' shalat Witir, bab: Riwapt tentang Shalat Witir, l/313, no. 99)

dari jalur Abdullah bin Ytrsuf dari Malik dari Nafi' dan Abdullah bin Dinar dari lbnu

Umar; dan Muslim bahaffm: Shalatnyra para Musafir dan Shalat Qashar, bab:

Shalat Malam Dua Rakaat Dra Rakaat, 7/516 dari jalur Yahn bin Yahp dari

Malild.
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Saya katakan, 'Dengan demikian Anda menyalahi hadits

ini. Anda mengatakan bahvra shalat siang hari itu empat rakaat

empat rakaat, sedangkan shalat malam adalah dua rakaat dua

rakaat." Dia berkata, "Saya berpendapat demikian berdasarkan

hadits." Saya katakan, 'Kalau begifu, pendapat Anda menyalahi

hadits ini. [alu, mana Snng valid di antara keduan5n?" Dia

menjawab, 'Hadits yang haryla menyebutkan shalat malam. Anda

mengetahui hadits tentang hal tersebut dan menilainya valid?" Aku

menjawab, "Ya. Tetapi Anda tidak menemukan hujjah dalam

hadits tersebut, jika bukan justu mengandung hujjah yang

membantah pendapat Anda." Dia bertanya, "Bagaimana

mungkin?" Sa)ra katakan, 'Rasulullah $ mensunnahkan shalat

malam dua rakaat dua rakaat bagi orang yang ingln mengerjakan

shalat lebih dari dua rakaat. Beliau memerintahkannya untuk salam

selepas tiaptiap dua rakaat agar tidak serupa dengan shalat

fardhu, bukan karena hukumnya haram baginya unfuk

mengeriakan shalat kurang dari dua rakaat, dan tidak pula lebih

dari dua rakaat." Dia bertanya, "Di mana letak keterangan bahwa

Nabi S membolehkan seseorang mengerjakan shalat kurang dari

dua rakaat?" Saya menjararab, "Dalam saMa beliau, "Jil<a l<haumtir

alan datangn5a waktu Shubuh, maka dia shalat safu ralmat unfuk

mengganjilkan shalat Jnng telah dia kerjakan.'Beliau pemah

shalat satu rakaat tersendiri, dan menganggap ihr sebagai shalat."
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743. Hiqnm bin Urunh meriwa5ntkan dari ayahnya dari

Aisyah, bahwa Nabi $ shalat Witir lima rakaat tanpa salam dan

tanpa duduk selain pada rakaat 1u"ukhir.282
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744. hnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi $ melakukan

salam selepas safu rakaat dan dua rakaat. 283

atz 1117 Muslim (pembahasan: ShalatnSra para Musaftr dan Shalat Qashar,
bab: Shalat Malam, Bilangan Rakaat Nabi $ dalam Shalat Malam, Shalat Witir
adalah Satu Rakaat, dan bahwa Shalat Satu Rakaat ihr Hukumnya Sah, 1,/508)

dari jalur Abu Bakar bin Abu q,aibah, Abu Kuraib, dan Muhammad bin Abdullah

bin Numair, seluruhnya dari AMullah bin Numair dari Hisy'am dmgan sanad ini,
dengan redaksi, "Rasulullah $ shalat malam tiga belas rakaat, dan dari rakaat-

rakaat tersebut beliau mengerjakan shalat Witir lima mkaat tanpa duduk kecuali di
akhir rakaat." (no. 723/7 371

283 TaUuijl:rrdits telah disebutkan sebelumnyra pada no. 332 dalam bahasan

tentang posisi berdirinya imam.

Silakan lihat pada Muslim (pembahasan: Shalatnyra para Mr:safu dan Shalat

Qashar, bab: Doa dalam Shalat Malam, 7/525-526, no- 182/763) dari jalur

Sut/an dari Salamah bin Kuhail dari Kuraib dari Ibnu Abbas dan seterusnlra.

Dalam riwa5rat ini dijelaskan bahwa beliau shalat tiga belas rakaat.
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Dia juga mengabarkan bahwa cara shalat sunnah adalah

dua rakaat, tetapi dia tidak menghammkan lebih dari dua rakaat

dan tidak pula kurang dari dua rakaat.

Jika Anda mengatakan, "Sebaliknya, Ibnu Abbas.g

mengharamkan shalat selain dua rakaat," maka sa5a katakan

bahwa dengan demikian Anda telah menlnlahi iika Anda

mengklaim bahwa shalat Witir itu satu mkaat, dan jika Anda

mengklaim bahwa shalat Witir adalah tiga mkaat tanpa dipisah

dengan salam, atau lebih dari ifu. Jadi, safu rakaat dan tiga rakaat

ihr bukan dua rakaat.

Sebagian sahabat ulama tersebut yang hadir berkata,

"Pendapat yang dia pegang ini bukan hujjah unhfi membantah

pendapat Anda. Para ulama senantiasa memerintahkan untuk

mengerjakan shalat dua rakaat, tetapi mereka tdak
mengharamkan shalat kurang dari dua rakaat- Jika seseorang

boleh mengerjakan shalat kurang dari dua rakaat, maka saya

katakan, "Mengapa dia berhujjah dengan hadits tersebut?"

Asy-Syafi'i berkata: Saya katakan, "Kami dan Anda sepakat

bahwa jika seseorang membaca ayat saidah dalam keadaan suci,

maka dia wajib bersujud. Ada pun matajibkan suiud baginya.

Mana yang lebih sedikit; sujud tanpa bacaan ataukah shalat safu

Juga dari iafu Makhrarnah bin $rlainnn dari Ktraib- Dalam riurayat ini

dilelaskan bahwa beliau mengerjakan shalat tiga belas rakaat dengan dua rakaat

dua rakaat, kernudian beliau mengerjakan Witr satu rakaat kro,- L82/7631
Juga dari jalur Makhramah iuga dmgan redaksi, "Kernr.rdian beliau shalat

pada malam ihr tiga belas mkaat."

Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ibnu Urnar png dirir,ra5ratkan oleh Malik

dan eslr$niktrani. (Al Bukhat'i, hhasan: Tahaiud, bab Shalabrya Nabi; dan

Musfim, bahasan: Shalat Musafir, bab: Shaht Mahm Dua Rakaat Dra Bakaa$
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rakaat?" Dia berkata, "lni adalah Sunnah dan abar." Sagn

katakan, "Masalah ini tidak boleh mengintenrensi Sunnah dan

atsa.fl" Dia menjawab, 'Tidak." Say. katakan, "[-alu Anda

menjdikannya unfuk menginterr,rensi pada kami saat kami

berpegang pada Sunnah dan atsafl Jika satu kali sujud itu disebut

sebagai shalat, sedangkan Anda tidak mernbatalkannSa dengan

saMa Nabi $, "Shalat malam dua rakaat" karena beliau tidak

pemah meleurati dua rakaat, melainkan beliau membatasi dengan

dua rakaat, lalu mengapa Anda mengkritik karni lantaran

mengatakan boleh kurang dari dua rakaat dan lebih dari satu

sujud?" Dia berkata, "Jika Anda mengatakan bahwa sujud tersebut

wajib, maka kami katakan bahwa hal itu lebih menguatkan huijah

untuk membantah Anda, yaitu dari shalat ihr diunjibkan sujud saja

tanpa bacaan dan tanpa niku'." Sa5a katakan ke@anya:

*
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745. Rasulullah # pemah melakukan sujud Syuh kepada

Allah &.M

I Driwayatkan dari Abu Bakrch:6 bahwa jika Nabi $ menerirra kabar

lang menyenangkan beliau, maka beliau srjud kepada Alhh.

ftIR- Abu Daud, bahasan: Jihad, tnb: Sriud S1nrlrur, no. 2774; At-Tirmidd
bahasaru Ekspedisi Militer, bab: Riwayat tentang Sujud Syukur, dengan menilainyra

haangharib, no. 1578; dan Ibnu Majah tahasan: Shalat dan Surunh di
Dalamnya, bab: Riwayat tentang Shalat dan S"rjud q/ukur, no. 371)

Diriwayatkan pula dari Barra' bin Adb g, bahwa Nabi $ mengutus Ah +,
ke Yaman. Kemudian dia menyebutkan ha&b, dan dia Mata, 'Ali &, me,rulis
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Asy-Syafi'i berkata: Riwayat tersebut dikabarkan kepada

kami oleh Ad-Dararrrardi.
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746. Abu Bakar bersujud sebagai ungkapan syukur kepada

Allah ketika dia menerima kabar tentang teibunuhnya

14rrui1rrru6.285

surat unttrk mengabar&an bahwa penduduk Yarrnn telah rnasfi Istam. Ketika

RasulLillah $ membaca sumt tersebut, beliau pun menymgh-r sujud."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dmgan menilainya shahill. Al Buktrdri

melansir bagian awal dari hadits ini, tidak menuhrrftan redaksinya se@ftr lengkap.

Sedangkan zujud syularr pada redaltsi selaniuh[B statusnya dahih menunrt luiteria
Mnslim. W- As-Sumn Al Kubm, bhasan: Shaht, tnb, Sriud Sgrlnr, 2/369; dan

Ma'rihh As-Surpn wal Abar, 2/200rl
Juga dari Abdtrrrahrnan bin Auf, dia berkata, Nabf, $ bergujud dengan

mernperlama suiudnyra. Kernudian beliau mengangkat kepala beliau dan bersabda,

"Saungguhrya Jibril medabngikt, dan marypmpikan l<abr gembim kepadaku

sehingp aku basufud kepada Allah untuk " ftIR. Ahrnad, 1,/191) Al
Flaitsami dalam Majnn' ,42-hqn id l2/2781b€rlota, 'Para periwayatrya tshah."
Ibnu Hajar ddarn BuhAh Al lulanm berkata, "Dia dinihi dnlth oleh Al Hakim."
(hal.135)

& Driwayrad<an dari Abu Aun Ats-Tsaqfi dari seseorang yang udak dia

seh-dkan narnanlra bahura Abr'r Bakar & k€fika menerima kabar tentang

Yamannh, dia prn bersuiud." (hnu Abdul Fladi Al Maqdisi dalam z4l

Mharmr berkata, "Hadits ini diriwaptkan oleh lbnu Abi q/aibah dalam bahasan

t€ntang pernbebasan kawasan (l/z$, no. 361)
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747. Umar sujud ketika menerima kabar tentang

penaklukan kota Mesir sebagai ungkapan syukur kepada 611u6.286

Jika seseorang boleh melakukan ibadah sunnah kepada

Allah dengan satu kali sujud, lalu bagaimana mungkin Anda

memakruhkan seseorang melakukan ibadah sunnah dengan lebih

dari itu?

Saya katakan kepadanya, "Seandainya seseorang

berpegang pada firman Allah dalam surah Al Muzzammil ketika dia

meringankan bangun malam har,ln dalam setengah malam, yaifu

firman Allah, L f ( V:jE 'Maka bacalah apa yang mudah

(bgimu) dan Al Qtr'an"(Qs. Al Muzzammil [73]: 10), maksudnp
shalatlah sebisanSa, bahvrn ayat ini dituiukan kepada mereka

terkait shalat Snng telah ditiadakan waktun5ra tanpa batasan,

(seandainSn dia berpendapat demikian), maka pendapat ini lebih

merrdekati sebagai hujjah. Allah lebih tahu daripada Anda.

286 HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atnrftrcmbahasan: Shalat,

bab: Sujud Syuhr, 2/2071 dari jaltn Hafsh bin Ghiyats dari Mis'ar dari

Muhammad bin Lbaidullah dari Umar, bahwa dia menerima kabar tentang

kemenangan pasukan Islam, lalu dia bersujud.
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87 Aaar dari Utsrnan alon disehrtt<an sebentar l.algi, irtsg'Allah- Adaprxr

afsar Sa'd diriwaptkan oleh Abdunazzaq meblui lebih dad satu phr riwayrat. Di
anhranya adalah dari At-Tsauri dad Atra' bin Sa'ib dari Abu AMurrahman
bahura Sa'd merrgeriakan shdat Witir satu rakaat-" [ih- Al Mushannaf, babz

Rakaat Shalat Wifrr, 3/22, no. 654)
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748. Utsman bin Affan, Sa'd dan selainnSra pemah shalat

safu rakaat di malam hari tanpa menambahkannya sesudah shalat

frdlrr.287
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749. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari hnu

Juraij, dia berkata: Utbah bin Muhammad bin Harits merrgabarkan

kepadaku, bahwa Kuraib mantan sahaya hnu Abbas

mengabarkannya, bahwa dia melihat Muawiyah shalat lqp
kemudian mengerjakan shalat Witir safu rakaat tanpa

menambahinya lagi. Kemudian hnu Abbas mengabarkan dan

berkata, 'Dia benar." Maksudn5n dia telah menegakkan shalat-

lldak seoftmg ptrn di antam kami 5nng lebih tahu daripada

Muawiph. Shalat tersebut boleh safu rakaat, lima rakaat, atau

tujuh rakaat, hingga lebih dari bilangan Saniil tersehrt sesuka

hati.ffi

:.? ;', ,.it',y +.-I'ir i? Gf -vo.Lryty'.

J:L v*:) oi *;,i ;;(.;it..;;'-;;b, ;.ii

288 HR. Abdurrazzaq dahm Mushanmlnya (bab: Jumlah Raloat Shalat

Il/fltu,3/21, no. ul&11) dari frrlur Ibnu Juraij. Tetapi dalam sanadqtra rarna Kr.raib

diganti lhrnah. Allah Mahatahu.

Hadits ini jWa diriunptkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Keutarrnan Para

Sahabat Nabi $, bab: Riunyat Hidup Mr.rawi5nh, 3/*35, no. 37641dari rah-r

Hasan bin Bisln dari Al Mu'afa dari Utsman bin Asund dari lbnu Mulqin, da
berllata: Mrmwiyah shalat Witir sahr rakaat sestrdah shalat Iqra Saat itu di

sampingnp ada mantan satnya lbnu Abbas. pia lantas mendatangi lbnu Abbas,

lalu Ibnu Abbas b€rkata, "Bia*an dia karern dia pemah bersann Rasulullah $.'
Juga dari iahr lbnu Abi Maryam dari Nafi' bin umar dari lbnu Muldn, batnm

Ibnu Abbas ditanlra, "Apakah Anda merniliki riwayrat tentang Arnhul Mu'minin

Mmwtyah, karern dia mengerlakan shalat Witir hanya safu rakaat?" Dia

menjarrab, "S€sungguhnya dia ifu seomng !,ang paham agama." (no- 3765)
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750. Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu

Juraij, dari Yazid bin l(hushaifah, dari Sa'ib bin Yazid, bahrrn

seseoftrng bertanya kepada Abdurrahman At-Taimi tentang

shalatngn Thalhah. Dia menjawab, "Jika kamu mau, aku akan

memberitahumu tentang shalatrya LJtsman." Dia melanjutkan,

"Malam itu aku sedang begadang. Tiba-tiba ada seorang laki{aki

yang berdesakan denganku sambil memakai kerudung. Saya lihat,

temyata dia adalah (Jtsman." Dia melanjutkan, "Kemudian aku

mundur darinya, dan dia pun mengerjakan shalat. Tiba-tiba dia

melakukan sujud tilawah, sehingga ketika aku berkata, 'Sebentar

laE fajar', maka dia mengerjakan shalat Witir safu rakaat, tidak

mengerjakan shalat yang lain."289

289 HR. Abdurrazzaq dalan Mtsharuafnya (bahasan dan bab !,ang sarna,

3/24, no.4653) dari jalur hnu Jural.
Sesudah meriwaptkann5ra dari Aslrq/af i dalam Ma'rifah As'Sunan ual

AMr, N Baihaqi berkata, "Hadits ini diriwaptkan oleh Muhammad bin Munkadir

II

459



AlUmm

Orang ifu berkata, "Apa argumen Anda unfuk membantah

sahabat Anda yang berbeda pendapat dari Anda?" Saya katakan,

"Argumen saya kepada Anda sama seperti argumen saya

kepadanya. Seandainya saya tidak menyampaikan semua yang

saya jadikan argumen kepada Anda selayaknya orang yang tidak

mengetahui, maka sebenamya Anda telah tertantah dengan

pemyataan Anda sendiri?" Dia bertanya, "Di mana?" Saya

katakan, "Apakah shalat, thawaf dan puasa sunnah ihr bisa

terlepas dari ketentuan bahwa ketika seseorang tidak wajib

memasukinya lalu dia memasukinya dan memufusnya, maka dia

tidak wajib menggantinya manakala pokok ibadah tersebut tidak

wajib dikerjakan, sehingga apabila seseorang memasukinya maka

dia menjadi wajib lantaran telah memasukin5a, sehingga dia harus

menyempumakannya?" Dia menjawab, "Bagaimana caranya?"

Saya katakan, "Dia mengklaim bahwa barangsiapa yang

memufuskan shalat, puasa atau thawaf tanpa ada uda-rr maka dia

harus mengqadhanya, sebagaimana dia wajib qadha shalat, puasa

dan thawaf yang fardhu baginya. Sedangkan orcrng yang

memuhrsnya karena ada udzur itu fidak wajib mengqadhanya.

Terkait ibadah yang fardhu baginya, dia mengklaim bahwa

dia wajib mengqadhanya apabila dia memufusngn karena sakit,

sebagaimana dia wajib mengqadhanya apabila dia memufusngra

tanpa udzur." Dia berkata, "Orang yang berpendapat demikian

tidak memiliki hujjah yang perlu didebat oleh seorang ulama. Saya

tahu bahwa pendapat tersebut sejalan dengan pendapat kami

dalam sebagian hal, tetapi berbeda dari pendapat kami dalam hal

dari Abdurrahrnan bin Utsman dalam bentuk makna tmtang shalatnya Utsman."

Da berkata, "Ketika dia selesai shalat, aku berhnya, "Wahai Arnirul Mu'minin,
ergkau shalat hanya sahr rakaat?" Da menjawab, "ltrlah shalat Witirlar."
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lain yang tidak saya ketahui hingga dia menyebutkannya." Saya

katakan, "seperti itulah pendapatrya. Dia mengatakan,

'Barangkali saya memiliki afsartentang hal ini.' Karni katakan, 'Dia

memberi kesan bahwa dia memiliki abar tetapi dia tdak

menyebutkann5;a. Anda melihatnya menyebutkan atsar yang tidak

sejalan dengan pendapahrya. Anda tidak melihahya memiliki

huijah dan tidak pula atnr."

Orang ihr berkata, "Kami masih memiliki sisa safu hujjah

terhadap Anda, yaifu dalam dua perkara ini Anda meninggalkan

sebagian prinsip yang Anda ikut."

Saya bertanya, "Apa ifu?" Dia menjawab, "Anda

mengatakan bahwa barangsiapa yang mengeriakan haji atau

umrah sunnah, lalu dia telah memasukinya, maka dia tidak boleh

keluar dari keduanya, padahal haji dan umrah tersebut hukumnya

sunnah- Mengapa dibedakan antara umrah dan haji dengan

selainnya, yaifu shalat, thawaf dan puasa sunnah?" Sa5ra katakan,

"Ada perbedaan yang menunrt saya Anda dan orang lain fidak

boleh menolakn5n." Dia bertanya, "Apa ihr?" Saya katakan, "Apa

pendapat Anda tentang orang yang merusak shalat, puasa, atau

thawafn5n? Apakah dia boleh meneruskannya, ataukah dia harus

mengulanginya dari awal?" Dia menjawab, "Tidak boleh

menemskan, melainkan harus mengulangi dari awal." Saya

katakan, "Seandainya seseoftmg menemskan shalat, puasa atau

thawaf lang telah msak, maka ibadahnya itu Udak sah, dan dia

dianggap durhaka (rnelanggar aturan).

Seandainya kesuciannya batal tetapi dia tetap shalat atau

thawaf, bukankah ibadahn5n itu fidak sah?" Dia menjawab, "Ya."

Sa5ra katakan, 'Apakah dia diperintahkan untuk keluar daringa?"
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Dia menjar,yab, 'Ya." Saya katakan, "Apa pendapat Anda apabila
dia menrsak haji dan umrahnya? Apakah dia disuruh keluar dari
haji dan umrahnya ifu karena dia tidak boleh menemskan
kedtnngra dalam keadaan telah rusak?" Dia menjawab, 'Tidak."
saya katakan, "Kepada orang ifu dikatakan, 'Tetaplah kamu
mengeriakan haji dan umrahnya ifu meskipun telah rusak
sebagaimana kamu mengerjakannya dalam keadaan sah.

Janganlah kamu meninggalkan safu amalannya pun lantaran
nrsak, tetapi kerjakanlah haji dan umrah di masa mendatang, dan
bayarlah tebusan!"' Dia berkata, "Benar." Saya katakan, .Apakah

menurut Anda keduanya sama?"
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PEMBAHASAI.I ZNA{T

1. Bab: Keunjiban T'arlrart

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin ldris Al Muththalibi AqrSpf i g,

berkata: Allah @ berfirman,

l#_r r,,6L i$\ 1,',"rf;':i b:A. iyrrf) f,

@'4 bt di'.,r'r S1t li'*',!i$i
"Padahal mereka tidak disuruh keatali su4 a manyernbh

Allah dengan memunikan kebabn kepda-Irlg dalam

agama dengan lurus, dan supt/a mqel<a

mendirikan shalat dan menunailan akat; dan 5ang demikian

ituhh agama yang lurus. "(Qs. Al Bawinah [98]: 5)
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Allah $ menjelaskan bahwa Dia mewajibkan mereka untuk

menyembah-Nya dengan memumikan ketaatan kepada-N5n,

mendirikan shalat dan menunaikan zakat.

Allah S berfirman,

Aq 347 |'rlr? €^"ili 5'53- 6"5i3
..zlz zn)er$oA4 iii.vn

' vz-2

vrl+;r{;: "&;-# eq 6":$e ft ,C

@ 5i{3'{" i:,'!' K}$"€io (
"Dan omng-onng tnng menyimpan ernas dan perak dan

fidak menalkahkannSa pda jalan Allah, maka beritahukanlah
kepda merela, (bahw merel<a alan mendapt) sika 5nng pdih,
pada hari dipnaskan emas pnk ifu dalam neml<a Jahanatn, lafu
dibakar dengannSa dahi merel<a, lambung dan punggung merela
(hfu dil<abkan) kepada merel<a, Tnilah harb bendarnu tnng kamu
simpan unfuk diimu sendiri, maka nsakanlah sel<amng (ah-bat

dari) ap Sang l<amu simpn rtu'. "(Qs. AtrTaubah t9]: 321-35)

Allah & iuga berfirman,

i -t# a frI firtu. q 5#q'"51'tj4{;

i.L$l (i--*,Wc s:,'W d"r A S lff
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"sekali-kali janganlah onng-orang t/ang bakhil dengan

harta Wng Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya

menyangka, bahun kebakhilan itu baik bagi mereka- Sebenamya

kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta tlang mereka

bakhilkan itu akan dilalungkan kelak di lehemSn di Hari Kiamat."

(Qs. Aali Imraan [3]: 180)

Dalam dua alnt tersebut Allah & menerangkan fardhu

zakat karena Allah memberi hukuman hanlra atas keengganan

untuk mengerjakan apa yans Dia wajibkan- Allah & juga

menerangkan bahwa emas dan perak dikenai zakat-

Firman Allah &, ;rt ,W A q U Si 'dan frdak

menalkahkannya pda ialan Allah" maksudnya adalah, (Wallahu

a'larlt di jalan yang telah Dia fardhukan, lraitu zakat dan lainnya-

Adapun memendam harta ifu termasuk salah safu bentuk

penyimpanan harta. Apabila penyimpanan harta dengan suatu

cara ihr hukumnya boleh, maka boleh juga menyimpan harta

dengan cam memendam dan lainnya- tagi pula, Sunnah telah

menunjukkan hal ifu, dan saya ptrn tidak menemukan seorang

ulama yang menentang dalam masalah ini- Masalah ini juga

dilruatkan oleh atsar.

€;*i i,Su ,ir$* U eilt tf;*f -vo \
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751. Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia
berkata: AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Sufi7an mengabarkan kepada kami, dia berkata: Jami' bin Abu
Rasyid dan AMul Malik bin A'yan mengabarkan kepada kami,
keduanya mendengar Abu Wail mengabarkan dari Abdullah bin
Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah S bersaMa,
"TidaHah saeotang ifu enggan menunaikan akat harlan5a,

melainkan hafiarym itu akan ditanpakkan kepdanSa di Hart
Kiarnat dalam bentuk ular yang botak.zw Dia lari dari ular ifu,
tebpi ular ifu mengejanjn hingga dia dililit lehem5n. " Kemudian
Rasulullah $ membacakan kami alat, "Harb tang merela

29oKata 6rir1 baafi ular jantan. t<ata 7Sl berarti 5ang telah rontok
rambubrp dari kepala karena racunn!,a 5nng sangat banlrak.
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bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehemya di Hari Kiamat."
(Qs. Aali Imraan [3]: 180)zgr
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752. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, diu l.rk tu: Asy

Slraf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Abu

Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata,

"Barangsiapa memiliki harta nalnrn dia tidak menunaikan

zakatnya, maka hartanya itu akan diwujudkan baginya di Hari

Kiamat dalam rupa 1 ekor ular yang botak, mempunyai dua titik di

291HR. AlTirmidd (pembahasan: Tafsir Al Qur'an Al Karim, bab: Surah

Aali Imraan, 5/2331dari jahr SutBn, dan dinilai Abr'r Isa hasan-slahih; An-Nasa'i
(pernbahasan: 7al<at, bab: Kecaman Keras terhadap Keengganan Membayrar

7alrart,5/71no. 1784) dari jalur fuft/an bin Uyainah; hnu Maiah (pembahasan:

Zakat, bab: Riwayat tentang Kemgganan Membapr 7akat,l/567-569, no.1784\
dari jahrr riwaSrat futan bin Upinah; dan hnu l(huzaimah l4/l1l dari lalur
riunyat Sufun.
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atas matanya, hingga ular ifu berhasil menangkapnya. Ular ifu
berkata,'Aku adalah l',ur1rrr,r'-"292
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D21a1. Attr-Thabrani (pembahasan: z-al<at, bab: Rirlapt tentang Harta
Tersimpan l/2ffi-257 rro. 221.

Ibnu Abdil Barr Hata, "Hadits ini te*renti sarndryra dahm Al Muwathtln',
tetapi Abdurrahrnan bin AMullah bin Dnnar menyambungkan sanadnya dari
aphnya, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi #- Dia juga meriwayatkan
dari lalur -jalur lain yarry shahih dari Abu Hurainh &. D antamnya adalah jalur
fuhail bin Abu Stnlih dari aphnya; ftrlur ea'qa' bin Hakirn dari Abu shalih; dan
ialw Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah db.

HR. Al Bukhari (pernbahasan: Zal+at, bab, Dosa Orang yang tdak
Membaynr 7akat, l/432433 no. lul03, sedangkan hadits+adib yang sepadan
ada pada no. 4565, 4659, dan 6954 dari ialur riwapt Ari bin Abdullah, dari
Hasylm bin Qasim, dari AMurrahrnan bin AMullah bin dinar, dari Abu shalih As-
Samman, dari Abu Hurairah @, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,
6 ,:Jh F#. b6 , yuil i7. f:;;. ,y) .i 7l oua ! 

,,F..$ 
\:j- pn iv trir td ;;

< t j*i e;tr'ip,t t l,*t, lr,i eb I Vr -:l$,fi,Uiv
"rlanng siap jang dibai kel<alaan oteh Anah raru ciia tidak mqunaikan

zakabja, naka lnh itu akan diwgllan bgiryn dalam rup seekor ular gng
bbk dan memiliki dua titik hitam di abs mabrym, iang membelibzSa di han
Kiamat- Kemudian ular ifu mem,ngfi dauan keda nhangnp, kqnudian dia
berleb, "Aku adakh hartamu. Aku adatah simptnnmu." Kernudian beliau
membaca ayat, "Dan janganlah oru,g-orang gng bakhil itu metgin..."(es. Aali
Imraan [3]: 180)

,
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753. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Nafi', dari hnu

Umar, dia berkata, "setiap harta yang dihrnaikan zakahya itu

tidak disebut harta simpanan meskipun harta tersebut dipendam;

Dan setiap harta yang tidak ditunaikan zakatorya itu disebut harta

simpanan, meskipun dia tidak dipendam."293

Allah & berfirman kepada Nabi 6$,

U"{i|"i#'fi;4,^bL
"Ambillah zakat dari sebagian harta merel<a, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan menyucikan mereka- "(Qs- At-Taubah

[9]: 103)

Allah & memerintahkan unhrk mengambil harta yang Dia

wajibkan atas mereka saja. Allah & jrgu menerangkan zakat di

banyak tempat dalam Kitab-Nya, selain ayat-ayat yang telah

disebutkan.

293HR. AMurrazzaq Mushannafrrya (pembahasan: 7alro,t, babt Apabila

zakahrp Dtunaikan maka Dia bukan Harta simpanan 4/lwo7, no. 7140) dari

jalrr riwayat Ma'mar dari AyrTub dari Nafi' dari lbnu Umar dengan redaksi yang

s€rupa; dari l-Jbaidullah bin umar dari Nafi' dari hnu umar dengan redaksi png
serupa (no. 7141); dan dari hnu Juraij dari perawi yang mendengar Nafi' dari Ibnu

Urnar. D dalamnya tendapat kalimat, 'Harta simpanan lang disebutkan Allah

dalam Kitab-Nya adalah harh yrang tidak ditunaikan zakatnya-" brc.77Ml
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Allah @ menerangkan zakat di banyak tempat dalam Al
Qur'an. Kemudian Dia menjelaskan melalui lisan Nabi-Nya #
mengenai harta apa saja yang dikenai zakat. Terkait harta yang

dikenai ?al<at, Allah $ menerangkan bahwa di antaranya harta

tersebut ada Snng gugur kewajiban zakatnya; dan di antaranya ada
yang tetap kamjiban zakakrya. Allah & j,rgu menerangkan bahwa

di antara harta benda itu ada ylang Udak dikenai zakat.

Di antara hal-hal yang diterangkan Allah terdapat
keterangan tentang kedudukan dimana Allah menempatkan Rasul

Nya terhadap agarna dan Kitab-Nya; dan dalil berlaktrnya Sunnah
Rasulullah $ terkait hal-hal yang telah ditetapkan hukumnya oleh

Allah; serta dalil mengenai apa yang dikehendaki Allah dari hukum
yang ditetapkan-Nya: apakah khusus atau umum, serta ukuran
yang Dia kehendaki. Apabila demikian posisi Rasulullah gS

terhadap kitab Allah dan agama-Nya dalam suatu perkara, maka

demikian pula posisi beliau dalam setiap perkara. Sunnah beliau

Udak lain adalah bersumber dari penjelasan Allah dan sesuai

perintah-Np.

2. Bab: Bilangan Unta yang Dikenai Takat

t'
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754. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin

AMtrnahman bin Abu Sha'sha'ah Al Ma/rni, dari ayahnya, dari

Abu Said Al Khudri, bahwa Rasulullah S bersaMa, 'Tidak ada

kewajiban zakat pda unta di bawah 5 dzaud (ekor).'294

294t{R- Ath-Thabrani (pernbahasan: 7al<at, bab: Harta yang Diwajibkan

7:rkat, l/24/,-2451 dan Muhamrnad bin Abdullah bin AMurmhman bin Abu

Sha'sha'ah Al Madni dari Abu Said Al l(hudri 45,' dan dari Amr bin Yahya Al

Mazini dari aphnya dari Abu Said Al Khudri.

hnu Abdil Barr berkata, "Hadits Amr bin Yahya dari ayahnya stahrsnya

shahihmenunrt semua ahli Hadib. Sedangkan hadits Muhammad bin Affiullah bin

AMun-ahrnan bin Abu Sha'sha'ah dari ayahrya dari Abu Said itu mengandung

kekeliruan dalam sanadnSra. Karena hadits yang tercatat adalah milik Yahya bin

Urnarah dari Abu Said. Hadits ini diriwayatkan dari Amr bin Yahp oleh

sekdompok periwayat dari mayoritas uhma 1nng mereka ihr membuhrhkan

kelompok tersebtrt dalam rnasalah ini. Hadits ini diriwayatkan dari ayahnya oleh

sekdompok periwayal"

Ibnu AMil Barr juga berkata, "Hadits ini tdak diriwaptkan dari Nabi $ oleh

seorang sahabat ptn dmgan sanad yang shahih sdan Abu Said. Dkatakan bahwa

hafrts ini tidak bersumber dari Ftur Srang fidak terkritk dan fidak mengandung

cacat dari Abu Said, kecuali rir*ayat Yahfia bin Umarah darinfia melalui anak Abu

Sail, !,aitu Amru, darinl4 dan riunyat Mutnmrnad bin Yahya bin Hibban

datuta."
Demihanlah, tetapi Al Bukhari meriwayratkannya dua falur riwalnt dari Malik,

yang menuniukkan bahwa adalah shahih menunrt A B.rktrari.
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755. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatarAsy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Yahya Al Mazini

HR. Al Bukhari (pembahasan; Zal<at, bab: Unta di Bawah Linn Tidak
Dikenai 7:.ha,t,l/451 no. 1459) dari jalur riwapt Abdullah bin Yusuf dari Mdik
dari Muharnrnad bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah Al Mazini dari aphnS;a-

Dalam redalsinla disebutkan, t(urma di bawah lima waaq tidak dikenai

zakat; perak di bau,ah kma uqiph tidak dikenai zakat, dan unta di baunh lima

ekor fidak dikenai zakat."

Dernikian pula redalsi dalam Al MuvmilTtha'.
HR- Al Bulfiari (pernbahasan: Zal<at Perak, l/W, no. lMfl dari ialur

Abdullah bin Ytsuf dari Malik dari Amr bin Yahya Al Mazini, sebagairnana dalam

hadits pertama.

Hadits pertarna dalam bab ini juga diriurayatkan oleh Muslim (pembahasan:

7nkat,2/672, no- l/979) dari jalur riwayat Arnr bin Muhamrnad bin Bukair An-
Naqid dari Sut an bin Upinah; dari jalur riwayat hnu Jumij dari Amr bin Yahya

na. 2/9791; dari jahr riwapt lbnu Juraij dari Arnr bin Yahya; dari jalur riwapt
Bisyr bin Mufadhdhal dari Umarah bin Ghazi$/ah dari Yahyra bin Umarah (no.

3/979); dari jalur riwayat Yahya bin Adam dari Sufuan Ats-Tsauri; dari firlur
riwa5rat Ats-Tsauri dan Ma'rrnr dari Ismail bin Urna!,yah-

Hadits ini ada pada Ary$pfi'i dari jalur riwayat ini secara ringkas.
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menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Aku

mendengar Abu Said Al Iftudri berkata: Rasulullah $ bersaMa,

"Di dalam unta di bawah 5 dzaud (ekol tidak terdapat kewajiban

2akat.295,296
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756. Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya

Al Mazini, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Said AI

Khudri, dari Nabi $, dengan redaksi yang sama.297

Hadits inilah yang kami pegang, dan kami tidak mengetahui

adanya seorang ulama yang ditemui berbeda pendapat tentang

masalah ini. Saya juga tidak mengetahui adanla seorang periwayat

tsiqah yang meriwayatkannya kecuali dari Abu Said Al Khudri.

Apabila mereka menilai shahih satu hadits di satu kesempatan,

maka mereka harus menilainya shahih di kesempatan yang

berteda.

D5 Kata ;i3 secam bahasa berarti sekelompok unta mulai dari tiga ekor

sampai sepuluh ekor. Kata ini tidak mempunlni bentuk hrnssal- L-afazh *1 f tu
sarpa seperti kata Jrii !:l (lirna unta jantan), !i''b flirna unta betina) dan 'u:,'l

ar; 0rma p*ernp,iarr) $h. $anh An-Nawa iarya Mvs\m, 7 /721- 
2% uhat takhnjhadits sebelumn5ra.
2e7 uhat takhnjhadits rp.75.4.

4:13



AlUmm

Di dalam Sunnah diterangkan bahwa unta di bawah 5 ekor

itu tidak dikenai zakatnya, dan bahwa unta 5 ekor itu dikenai

zakatnya.

3. Bab: Bagaimana Zakaf Difardhukan?
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757. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asyr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Qasim bin

Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami dari Mutsanna bin

Anas, atau Ibnu fulan bin Anas (AsySyafi'i ragu), dari Anas bin

Malik, dia berkata, "lnilah ketenfuan dalam zakat. Kemudian saya

meninggalkan kambing dan lainnya, sedangkan ulama lain

memakruhkdnnya."298

298 N Hafizh Al Husaini dalar,i. At-Tadzkinh berkata, "Qasim bin AHullah
bin Mutsanna bin Anas -atau hnu Fulan- dari Anas, benrpa hadits yang panjang

tentang zakat. Darinyalah Asy-Sgrafi'i meriwayatkan, tetapi dia tidak dikenal-"
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Dengan manSrcbut nilna AIah gng Maha Pemwah lagi Maha

Pen5nSang

Ini adalah hrdhu zakat Snng ditetapkan Rasulullah $$ pada

kaum muslimin sesuai dengan perintah Allah. Barangsiapa di

antara orang-orcmg mukmin ydng dimintai zakatnya sesuai

ketenfuannya, maka hendaklah dia memberikan zakatrya. Dan

barangsiapa 1rang dimintai lebih dari itu, maka ianganlah dia

memberikannp.

Ketentuan zakat adalah: Dalam 24 unta ada keurajiban

zakat kambing, dimarn setiap 5 ekor unta dikenai 1 ekor kambing

betina. Apabih tumlah unta telah mencapai 25 hingga 35 ekor

unta, maka ada kannjiban binru makhadh.N Apabila di antara

unta-unta ihr tdak diternukan binfu makhadh, maka diganti dengan

ibnu labun-3m Apubila iumlah unta mencapai 35 hingga 45 ekor

unta, maka ada kamjiban binu labun Apabila iumlahnya telah

mencapai M hingga 60 ekor, maka ada kamjiban

AI Baihad b€rkab, "Abdullah bin Urnar Al Umari merirrnyatkan hadits ini

dari Mnsanrn hn A,nas. Dia adalah Mutsanrn bin AHullah bin Anas, dinisbatkan

kepada lokeknlra.'
Al Baihaqi irya b€*at4 'Aqrqpf i mengrntkan riwayat ini dengan riwayat

Hamrnad bin Salarrnh dari Tsurnarnah bin Abdullah bin Anas dari Anas. Asy-

$pfi'i bersandar pada riway.at ini dan riwayat sesrdahnya, yaitu hadits Ibnu Umar

y'ang disebutkan s€sudah hadits tersehrt." (Uh. Al Ma'rifah lorya At Baihaqi,

3/2t51
D Binu nnkhdh adahh anak unta ketika genap benrsia satu tahun. Yang

jantan dis€hil ibnu nmlcMh dan Fng betna dis€but bintu rnakhadb. Sebutan ini

bedal$ sampai anah unta ihr gernp b€rLtsia dua tahun-
ffi lbnu lahn fuam arnk unta ianhn k€fika memasuki tahun keUga.

Betinanya dis€hn bffiu lahn- Seh.dan ini berlaku sampai anak unta ihr genap

berusia tiga tahun
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hiqqahtharuqatul fahli,3ol yaitu unta betina yang bisa dibuahi.

Apabila dia mencapai 61 hingga 75 ekor, maka ada keurajiban

jadza'al?oz. Apabila dia mencapaiT6 hingga 90 ekor, maka ada

keunjiban 2 ekor bintu labun Apabila dia telah mencapai 91

hingga L2O ekor, maka ada karajiban 2 ekor hiqqah than4atul
fahli. Apabila dia lebih dari 120 ekor, maka dalam setiap 40 ekor

terdapat keurajiban 1 bintu labun, dan dalam setiap 50 ekor

terdapat karajiban t hiqqah.

Dalam kauajiban zakat, ada kalanya seseorang dikenai

zakat kda'ah tetapi dia tidak memiliki kdza'ah, melainkan Snng

dia punSn adalah hiqqah. Takat hiqqahrtya diterima tetapi disertai

dengan 2 ekor kambing betina apabila hal itu mudah baginya, atau

20 dirham. Apabila dia sampai pada kewajiban zakat berupa

hiqqah sedangkan dia tidak mempunyai hiqqah, dan yang dia

punla adalah jada'ah, malla zal<at j,ada'ahrrya diterima, lalu

pehrgas zakat memberinya 20 dirham atau 2 ekor kambing betina.

,rSS
t *.lr 6?id

./.lo IUr+l -V o A
t d,,

H}C

,1* / )b'*"&Atfi,!:$ €';10:Jte

3oL H@ah adalah unta betina yang memasuki usia empat tahun. Jantannyra

disebut hiryw. Dan ketika hiqqah telah rnasuk usia dimana dia siap dikawini oleh

unta pejantan, rnka dia disebut tlnnsatul hhl. Dan dia tetap disebut demikian
sampai dia genap krumur empa.t tahun.

3oz Jain'ali berart unta betina ketka telah memasuki usia lima tahun.
Jantannyra disebtrt kda'- Da tetap disebut dernikian sampa.i dia meleurati umur
lirna btLrn.

476



AlUmm

o lo.

J.,tt ;ro *!\1 ; ;til-,11 *; iA *ta t 
o 

/ / / / 
'

t* &,br*3*aht J:" *;r *,#y
"s|r dG #.,tt*bfr Jytky;,tz-

,)L $,r'ol-biL(yr 16r: u;ry
758. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ar

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkatar Aku juga diberitahu

oleh seiumlah perivrnyat tsiqah, mereka semua dari Hammad bin
Salamah, dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas bin Malik, dari
Anas bin Malik dari Nabi S, hadits yang sama maknanyra dengan

hadits di atas, tdak bertentangan. Hanya saja, saya fidak
menghapal selain bahwa dia harus memberi 2 ekor kambing betina

atau 20 dirham. Saya tidak menghapal redaksi 'apabila mudah

baginyra".3o3

303 Ffr.. Abu Daud (pembahasan. Tal<at, bab: Zakat Heunn Ternak, dari lalt-r
riunyat Mtrsa bin Isnnil dari Hamrrnd 2/214-224); An-Nasa'i (pembahasan:

Zakat, bab: Zakat Unta dari jahn riuapt Muzhaffar bin Mu&ik bin Abu Kamil dari
Flamnnd 5/18-23}i; dan dari plur riwayat Abdullah bin Fadhalah dari gyunaih bin
Nu'man dari Hammad 15/27); serta Ahrrnd (l/1ll dari Ab!.r Kamil dari Hammad;
dan Abu Bakar Al Marurazi (hal. 11l no. 70) dad Abr.r Khaitsarnah dari Yunus bin
Mutnrnrnad dari l-Iammad.

Mereka png meriurayatkan hadits dari Hammad adalah Il@iseluruhnya.
Al Baihaqi dalarn Al Ma'rifah (3/21U21V berkata, "Hadib Hammad bin

Sahmah dari Tsumamah dari Anas btor Matk adalah drahih dan tersambung
sanadnya. Sebagian periunpt dengan : ...dari
Flamnnd bin Salarrnh, da b€rlata: Aku nrergambil dari Tsurnarnah bin Abdullah
bin Anas sebrnh surat, dia mengalru baftin Abu Bakar+h lnqg menulisnln trnfuk
Ana, dan di atas surat itu tqtqa sternpd Rasulullah *r, k€fika Abu Bakar
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Dalam hadits Hammad dari Anas, saya menduga bahwa dia

berkata, "Abu Bakar Ash-Shiddiq rS, menyerahkan kepadaku surat

yang berisi zakat dari Rasululluh #." [-alu dia menyebutkan makna

ini, sebagaimana yang telah saya kemukakan.

t
(, ,99zz

.//lo /

Ur.>l -V o 1

*

t /"t,
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iJrl

6^lr s?i i,Ss (

,o 'JG 
:Jre c7!J ,zs'

rt.o tPozt r(t^.u:F i ituJ,tc
mmgutusnyra sebagai pengutip zakat dan mengirimkan surat kepadanya. Karena

ifu, seseorang lang mengaku mengetahui berbagai a/sar mengkritikqra dan

berkata, "Sanadny"a. te,rpuhrs, dan kalian tidak bisa menilai rralid sanad png
terputns." Padahal sarnd tersebut disambungkan oleh Abdullah bin Mutsanna dari

Tsumamah dari Anas.

Al Baihaqi juga berkata, "lbnu Mundzir mencantumkan hadits tersebut

dalamnp unhfi dijadikanryn sebagai argumen. Hadits tersebut juga diriwayatkan

oleh Ishaq bin Rahawaih lang merupakan seorang imam dari Nadhr bin S!,amil

png disepakati sebagai periwapt png adil, akurat dan lebih unggul dibandingkan

para sahabat Hammad. Da berkata, "Kami mmgambil zurat ini dari Tsumamah

bin AMullah bin fuias, yang menceritakanny.a dari Anas bin Malik dari

Rasulullah *r."
Abu Hasan Ali bin Umar Ad-Daruquthni berkata, "Sanad hadits sharhtl, dan

sernua periwayatnya adalah tsiqah."

Al Bailmqi berkata, "Di antara para pembawa dan penghaful Hadits, sayra

tidak mengetahui adanya seseorang yang lebih kritis terhadap para perawi

melebihi kekritisan Muhammad bin Ismail Al Bukhari. Di samping itu, dia adalah

ularrn yang terdepan dalam pengetahuan tentang para perawi dan cacat-cacat

hadis. Kemudian, dalam bab ini dia bersandar pada hadits Abdullah bin Mutsanna

Al Anshari dari ayrahnya karena banfiaknsn hadits pendukung lrang membuktikan

keshahilan hadits ini. "

HR. Al Bukhari (pembahasan: 7a1<at, bab: Orang yang Telah Sampai pada

Zakat Bintu Makhadh Sedangkan Da Tidak Memilikinp, 7/448449 no. 1453),

dari ialur riwa5rat Muharnrnad bin AMulah.

478



Al Umm

Gr?tr y Ji )it'ai.tit ,/ + /rv
)i )fii u *:r;o itr J2 ^\r i-:r'"":j

;jt r..'Ji dti ,1".i2t

759. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata' Aslr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim

mengabarkan kepada kami dari hnu Jwaij, dia berkata: Ibnu

Thawus berkata kepadaku, "Ayahku memegang surat mengenai

r.r1* 14i304 yang diwahyukan. Utas tali atau zakat yang ditetapkan
Rasulullah # it, merupakan sesuafu yang diwahyukr-r."305

Yang benar dalam masalah ini adalah seperti yang

diriuayatkan Ibnu Thawus, ins5m Allah, dan hal ifu telah dilelaskan

dalam perkataan Anas.

Hadits Anas adalah hadits yar:rg shahih dari jalur Hammad
bin Salamah dan lainnya dari Rasulullah #k. Hadits inilah yang

kami pegang.

ruApabila pengutip zakat mengambil zakat berupa unta, maka dikatakan:
dia mengambil utas tali unta. Dan apabila dia mengambil zakat berupa nilainya,
rnaka dikatakan: dia mengambil dalam bmtrfi tunai.

30sLjh. Mushannaf Abdwmzaqlpembahasan: Utas Tali, 9/329, no. L74641
dari hnu Jurail, dan (9/279, no. 772O1) dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang
semakna dengan hadits frang ada di sini.
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760. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aqr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh

mengabarkan kepada kami dari Musa bin Uqbah, dari Nafi1, dari

Abdullah bin Umar, bahwa ini adalah surat tentang zakat yang di

dalamnya tertulis: Dalam setiap 24 wrta ke bawah dikenai zakat

kambing, yaifu setiap 5 unta dikenai satu kambing betina. Unta

yang lebih dan 24 hingga 35 dikenai bintu makhadh. Jika tidak

ada bntu makhadh, maka ibnu labun, yaifu anak unta jantan. Unta

yang lebih dari itu hingga 24 d:/rrenar binti labun. Unta lebih dari itu

hingga 60 dikenai hiqqah.Unta yang lebih dari ihr hingga 75

dikenai jadza'ah.Unta png lebih dari itu hingga 90 dikenai hhqah

tharuqatul jamal.Unta yang lebih dari ihr hingga 120 dikenai 2

ekor unta hiqqah tharuqatul jamal.Jika iurnlah unta lebih dad itu,

maka pada setiap 10 dikenai bintu labun, dan pada setiap 50 ekor

dikenai hiqquh."

Sedangkan ketentuan untuk kambing yang digembalakan,

apabila jumlahnya 40 hingga 120, maka dikenai 1 ekor kambing

betina. Sedangkan kambing lebih dari itu hingga 200 ekor dikenai

2 ekor kambing betina. Kambing lebih dari itu hingga 300 ekor

dikenai 3 ekor kambing. Jika lebih dari itu, maka pada setiap 100

ekor kambing dikenai zakat 1 ekor kambing betina.

Dalam perkara zakat tidak boleh dikeluarkan temak betina

yang sudah tua bangka, cacat dan betina lnng telah siap

dikawinkan, kecuali petugas zakat menghendakinya. Yang terpilah-

pilah tidak boleh disatukan, dan yang terkumpul menjadi satu tidak

boleh dipilah-pilah lantaran khawatir dikenai zalat. Dua mitra

saling berbagi keurajiban zakat secara sarna. T:.Irart perak adalah
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seperempat dari sepersepuluh (2.5W apabila telah mencapai 5

uqiSnh'ffi

Ini adalah redaksi surat Umar bin Khaththab ug yang

dijadikan pegangan.

Semua ini kami ikuti.
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306HR. Ibnu Za4arrnih dalam Al Amwll2/805, no. 1394) dari lalur riwayat

Musa bin Uqbah; Ibnu Abi S!,arbah dalam Mtshannafnya (pembahasan: 7al'at,

trab: Zakat lJnta 3/1221dari iahrr Waki' dari Suft,an dari Musa bin Uqbah secarzt

ringkas-

Ibnu Hazm dalam ,41 Mulplla 14/114, f16) berkata, "Adapun Umar r$,
hadits yang 

'ralid darinyn itu terangnp seperti matahari."

HR. Al Bukhari dalmrm Spfi Ma'an'Al Atsar(4/714,116) dari jalur riwaft
Musa bin Uqbah; Abdurrazzaq dalam Mushannakrya (pembahasan: Zakat, bab'

Sedekah, 4n-81dari lalur riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi'.

HR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Zakat, bab' Zakat Halan Temak, hal. 17S
176)dari Malik, bahwa dia membaca sr.nat Umar bin Khaththab tentang zakat, dia

b€rtata, "D dalamnya aku mendapati-.." lalu dia menyebutkan redaksi !,ang sama

dengan hadits ini.

Karena itu Asy-$nfi'i berkata, "lni adalah redaksi strat Urnar bin l$aththab

57ang dijadikan pegangan. "
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761. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang ulama

tsiqah mengabarkan kepadaku dari Sufuan bin Husain, dari Az-

Ztrhi, dari Salim bin AMullah bin Umar, dari alnhnya, dari

Nabi $. Aku tdak tahu apakah ada Umar di antara hnu Umar

dan Nabi {$ dalam hadits Sufuan, ataukah tidak-mengenai zakat

unta, semakna dengan hadits ini, tidak bertentangan dengannya.

Sejauh pengetahuan saya, bahkan saya tidak ragu, ins5n Allah

Ta'ala, Ibnu Umar menceritakan semua hadits tentang zakat

kambing, orcn[fomng bersekutu, dan zakat perak demikian.

Hanya saja saya tidak menghapal selain zakat unta di dalam

haditsnya.3oT

307 HR. Abu Daud : Zalat, bab: Zakat Heunn Ternak, 2/981

dari ialur riwayrat Abdullah bin Muhammad An-Nufaili dari Abbad bin Awwam, dari

S.(pn bin Husain dad Az-Zuhri dari Salim dari aphrry"a, dia berkata,

"Rasulullah #f menulis strat tentang zakat, narnun beliau tidak sempat

d
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Oleh karena ada pemyataan bahwa pada kambing yang

digembalakan ada kalajiban zakat seperti ini, maka tampaknya

mengirirnkann!,a kepada para amil beliau hingga beliau meninggal dunia. [-alu

surat ih.r diikatkan pada pedang beliau, lalu Abu Bakar menjalankan isi surat

tersebut smpai dia meninggal dunia. Kemudian Umar pun menjalankannyra

sampai dia meninggal dunia."

HR. At-Tirrnidzi (pembahasan: 7al<a| bab: Rir,uayat tmtang Zakat Unta dan

Kambing, 3/8) Mjalur riwapt Zyrad bin AyWb dan selainnp dari Abbad bin

Awwam. Dla berkata, 'Hadits lbnu Umar stafusryra hasan. " Dia juga berkata,

"Yuntrs bin Yazid dan lebih dari seorang periuayat meriwaptkannya dari Az-Zuhri

dari Salim dengan redaksi seperti ini, namun mereka tidak mengangkat sanadnya

kepada Rasulullah S. Yang mengangkat sanadnyra adalah Sutnn bin Husain."

HR. Ibnu l{hwaimah l$ab Shahih lbni l{huainah 14/19, no. 226T dan
jalur riunyat Fadtrl dari hrahim bin Shadaqah dari Sufuan bin Husain.

HR. Hakim dalam Al Mustadnk (l/3921dari jalur riruayat Aqr$n'rani dari

An-Nufaili, dmgan menilainyn shahih, dan dia disepakati oleh Adz-Dzahabi-

Demikianlah, dan Al Hafizh lbnu Hajar dalam At-Tall<hish N ffabirberl<ata,
"Ha.r!ra Sutnn bin Husain sendiri yang merrynmbungkan sanadnya, namun sanad

ini hanp lemah pada Azzrhn- Sementara para penghafal Hadits dari kalangan

sahabat Az-Zulvi tidak menyambung sanadnSra-" lz/lsl)
Al Baihaqi berkata, "Hadits ini dinilai cacat oleh Sulairrnn bin Katsir dan

Sufyran bin Husain."

HR. Yunus bin Yazid dari hnu Svihab Az-Zuhri, dia berkata, "lni adalah

rdaksi s-urat Rasulullah # 1la"S beliau tulis terkait tentang zakat, dan surat

tersebut ada pada ketumnan Umar bin Khaththab 4&."
Ibnu Syihab berkata, "Salim bin Abdullah membacakannya kepadaku, lalu

aku memahaminya dengan pemahaman ynng benar. Surat ihrlah png disalin oleh

Umar bin Abdul Aziz dari Abdullah bin Abdullah bin Urrnr dan Salim bin AMullah
bin Umar." I-alu dia menyebutkan redalcsi lrdng serupa dengan hadits Sutpn bin

Htsain.
"Karni meriwalntkan dari Abu Rijal Muharnmad bin Abdurrahman Al

Anshari, dia ber*ata, "Keuka Umar bin Abdul Adz diangkat menjadi khalifah, dia

mengutus orang ke Madinah untuk mencari sumt Rasulullah S tentang zakat, ldu
dia mendapati surat itu ada pada keluarga Amr bin Hazm, dan dia mendapati pada

kduarga Umar surat Umar tentang zakat seperti zurat Rasulullah &- t-ul" uhrsan

tersebut menSalinnyra. " (Lih. Al lula'nfah, 3 /22G2211
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-Wattahu a'larn- tidak ada kewajiban apa pun pada kambing

yang bukan digembalakan (melainkan diberi makan di kandang)-

Karena manakala diterangkan bahwa sesuahr dengan safu sifat

tertenhr diambil zakatrya, sedangkan sesuafu ihr menghimpun dua

sifat pada dirinya, maka keterangan tersebut mengandung dalil

bahwa zakat tidak diambil dari selain sifat tersebut-

Pendapat ini kami pegang. Tidak ada keterangan jelas

tentang diambilnya zakat kambing dari kambing yang bukan

digembalakan. Apabila demikian ketenfuannya, maka demikian

pula ketentuan yang berlaku pada unta dan sapi karena keduan5n

mempakan temak yang wajib dikenai zakat, bukan selainnya-

Apabila seseoftIng mempunyai 4 ekor unta, maka dia tidak

dikenai zakat sampai unta nya mencapai lima ekor. Apabila telah

mencapai lima ekor, maka dia dikenai zakat 1 ekor kambing

betina. Kemudian, tidak ada kauajiban zakat pada kelebihan dari 5

hirgg. dia mencapai iumlah 10. Apabila dia telah mencapai

jumlah 10, maka dia dikenai zakat 2 ekor kambing betina.

Kemudian apabila lebih dari sepuluh, maka dia tidak dikenai zakat

sampai genap 15. Apabila dia telah genap 15, maka dia dikenai

zakat 3 ekor kambing betina. Apabila dia lebih, maka kelebihannya

fidak dikenai zakat hingga mencapai 20- Apabila dia telah

mencapai 20, maka dia dikenai zakat 4 ekor kambing betina-

Apabila lebih, maka kelebihannya tidak dikenai zakat hingga dia

mencapai jurnlah 25.

Apabila dia telah mencapai iumlah 25, maka gugurlah zakat

kambing, sehingga di dalam unta ihr tidak ada ke'u,rajiban kambing

sarna sekali, dan yang ada di dalamnya adalah bntu makhadh-

Apabila tidak ada bintu makhadh, maka diganti dengan ibnu labun.
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Apabila jumlah unta lebih dan 25, maka tidak ada kewajiban zakat

pada kelebihannya hingga dia genap 35. Apabila dia telah genap

36, maka dia dikenai bintu labun. Apabila jumlahnya lebih dari 36,
maka tidak ada katajiban apa pun pada kelebihannya sampai
genap 45. Apabila dia telah genap 46, maka ada ka,vajiban

hiqqah thanqatul fahl. Apabila dia lebih dari itu, maka tidak ada

kauajiban apa pun pada kelebihannya hingga dia genap 61.

Apabila dia telah genap 61, maka ada kewajiban 2 bintu
labun di dalamnya. Apabila dia lebih, maka kelebihannya tidak
dikenai kewajiban apa pun hingga dia mencapai 76. Apabila dia

telah men@pai 75, maka dia dikenai 2 hiqqah tharuqatul fahl.

Apabila dia lebih dari itu, maka tidak ada kar.rajiban apa pun pada

kelebihannya hingga dia mencapai serafus dua puluh safu.

Ketika dia telah mencapai 221, maka gugurkan afuran yang

kedua, dan berlakulah padanya afuran ketiga, dimana cara

perhifungan seluruhnya adalah: pada setiap 40 ekor unta dikenai

zakat binfu labun, dan pada setiap 50 ekor unta dikenai safu

hiqqah.

Penjelasann5ra, apabila jumlah unta adalah 721ekor, maka

dia dikenai zakat 3 bintu labun. Apabila dia lebih dari itu, maka

kelebihanngra tidak dikenai apa pun hingga dia genap 130. Apabila
dia telah genap 130, maka dia dikenai L hiqqah dan 2 bintu labun.

Apabila dia lebih dari itu, maka kelebihannya fidak dikenai

kewajiban apa pun sampai dia genap 140. Apabila dia telah genap

140, maka dia dikenai 2 hiqqah dan 1 bnru labun Apabila dia
lebih dari itu, maka kelebihann5n tidak dikenai kewajiban apa pun
sampai dia genap 150. Apabila dia telah genap 150, maka dia
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dikenai 3 hiqqah. Kemudian kelebihannya tidak dikenai kewajiban

apa pun sampai dia genap 160.

Apabila dia telah genap 160, maka dia dikenai 4 bintu

labun. Apabila dia lebih dari itu, maka kelebihannya tidak dikenai

kewajiban apa pLrn hingga mencapai 170. Apabila dia telah genap

170, maka dia dikenai I hiqqah dan 3 bintu labtn Apabila dia

lebih dari itu, maka kelebihannSn tidak dikenai kalajiban apa pun

hi.ggu dia mencapai 180.

Apabila dia telah mencapai 180, maka dia dikenai zakat 2

hiqqah dan 2 bintu labun Apabila dia lebih dari ihr, maka

kelebihannya tidak dikenai ka,rnjiban apa pun hingga dia

mencapai 190. Apabila dia telah genap 190, maka dia dikenai 3

hiqqah dan 1 bintu labun. Apabila dia lebih, maka kelebihannya

fidak dikenai karajiban apa pun hingga dia mencapai 2OO.

Apabila dia telah mencapai 200, maka petugas zakat harus

bertanya.

Apabila 4 hiqqah itu lebih baik daripada 5 bintu labun,

maka dia mengambll 4 hiqqah. Apabila 5 bintu labun lebih baik,

maka dia mengambilnya. Dia tidak mengambil selain itu, dan saya

juga tidak menganggap hal itu boleh bagi pemilik harta-

Apabila dari pemilik harta diambil jenis zakat yang lebih

rendah, maka dia wajib mengeluarkan kelebihan antara yang

diambil darinya dan yang dibiarkan untuknln, lalu dia

memberikannya kepada orang-orang 5nng berhak menerima zakat-

Demikianlah ketentuan pada setiap bilangan yang dikenai

zakal pada saat mencapai 400 dan lainnya- Pehrgas zakat

mengambil lpng paling bailq dan pemilik harta harus
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memberikannya. Apabila dia dibiarkan, maka pemilik harta sendiri

yang mengeluarkan kelebihannya.

Apabila nilai 4 hiqqah setara dengan 5 bintu labun, maka

pefugas zakat boleh mengambil jenis mana saja yang dia mau dari

keduanya, karena tidak ada kelebihan yang dia tinggalkan untuk

pemilik harta.

Jika pehrgas zakat mendapati salah satu dari dua jenis

tersebut, tidak jenis yang lain, maka dia mengambil jenis yang dia

dapati, tidak mengambil jenis yang lain. Misalnya, dia mendapati 4
hrqqah dan tdak mendapati 5 bintu labun, sehingga dia

mengambil hiqqah. Jika dia mendapati 5 bintu labun, tdak
mendapati hiqqah, maka dia mengambil bintu labun, karena tidak

ada kauajiban dan kelebihan yang dia tinggalkan.

Apabila unta berjumlah 200, lalu dia mendapati 4 bintu

labun dan 4 hiqqah, lalu menurutrya 4 bintu labun ifu setara

dengan hiqqah, dan dia tidak ragu seandainya ada satu laE bntu
labun maka jenis bintu labw itu lebih baik daripada jenis hiqqah.

Dia tidak berhak mengambil kecuali jenis hiqqah, dan dia tidak

boleh membebani pemilik harta unfuk mengadakan sesuatu yang

tidak terdapat di antara hartanya, sedangkan pengutip zakat telah

memperoleh ka,vajibannya itu di antara unta-unta yang ada.

Seandainya yang ada adalah bintu labunsebagaimana yang

saya paparkan, dan di antara unta-unta ifu ada 1 ekor hiqqah,lalu
petugas zakat ingin mengambil bintu labun disertai L ekor hiqqah,

atau dia mengambil bintu labun dan bintu makhadh karena dia di
bawah bintu labun, padahal bintu labun itu lebih bagus bagi orang-

orang miskin, maka pefugas zakat tidak boleh melakukannyra,

karena ifu berarti dia memecah bilangan yang wajib.
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Seandainya unta hiqqahnya sakit atau mempunyai

kekurangan atau cacat, maka pefugas zakat tidak boleh mengambil

kecuali bintu labun apabila sehat-

Seandainya kedua jenis unta yang menjadi karajiban zakat

mempunyai kekurangan, sedangkan unta-unta lain sehat, maka

dikatakan kepada pemilik harta, "Kalau kamu memberi salah satu

dari dua jenis dalam keadaan sehat sesuai png engkau inginkan,

maka kami menerimanya. Jika kamu tidak mau melakukannya,

maka kami mengambil darimu unta-unta dengan umur yang lebih

tua, lalu kami akan kembalikan kelebihannya padamu, atau kami

akan mengambil darimu unta-unta dengan ulnur yang lebih

rendah, lalu mengambil kekurangannya darimu'"

Apabila semua unta nya cacat, atau sebagiannya cacat

keanali sebagian kecil dari jumlah kev'rajiban zal<at, seperti

kauajiban zakatrya lima atau empat unta, sedangkan unta yang

sehat hanya tiga atau dua unta, maka dikatakan kepada pemilik

harta, "Kami ambil darimu unta sehat yang ada padamu, dan

kamu hams menufupi sisanya dengan trnta yang sehat pula.

Apabila kamu bisa mendatangkannya, maka kami ambil. Jika

tidak, maka kami ambil darimu unta sehat yang lebih tinggi

nilainya dan kami akan kembalikan sisanya kepadamu; atau unta

sehat yang lebih rendah nilainya dan kami ambil sisanya darimu.

Kami tidak mengambil darimu unta sakit sedangkan di antara unta-

untamu itu ada sejumlah unta yang sehat."

Apabila jumlah unta nya 25, sedangkan tidak ada bintu

makhadhdi dalamnya, maka diambil ibnu labun darinSra. J:il<a ibnu

labun juga tidak ada, maka pilihan diserahkan kepada pemilik

harta, dimana dia bisa menjalankan salah safu dari keduanya.
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Mana saja yang dia berikan, maka itulah wajib zakatnya. Apabila
dia mendatangkan keduanya secara bersama-sama, maka pefugas

zakat tidak boleh mengambil selain bintu makhadh karena itulah
kewajiban pertama yang tiada ka.rajiban selainnya manakala dia
ada.

4. Bab: Cacat dan Kekurangan pada Unta

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aslr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, Dia berkata: Apabila semua

unta aib akibat borok, hugnfoS, sakit, atau cacat fisik, maka
petugas zakat tidak boleh mengambil satu pun darinya., tetapi dia
tidak boleh membebani pemilik harta dengan unta sehat png
diusahakan dari selain unta-unta yang dimilikinya.

Apabila seluruh unta cacat, maka pefugas zakat tidak boleh
furun dari yang wajib, dan tidak pula naik dari yang wajib,
melainkan dia harus mengembalikan kelebihan atau mengambil
kekurangan, demi memperhatikan hak orang-orang miskin. Dia
hanya boleh turun dari kewajiban manakala tidak ditemukan umur
yang wajib dikeluarkan, atau ada unta dengan urnur yang wajib
dikeluarkan tetapi dia cacat, sedangkan di antara unta-unta ifu ada
unta yang bebas dari cacat.

3o8Sqenis penpkit gila. Pendapat lain mengatakan adalah
penyakit yang menyerupai demam Alh- Al-Iisad
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Pefugas zakat boleh mengambil unta yang tidak cacat

dengan urnur yang wajib dikeluarkan, dan pemilik harta tidak

boleh menggantinya dengan yang lebih buruk darinya'

Seandainya trnta-untanya cacat dan keruajibannya berupa

kambing, sedangkan kambing betina yang wajib dia keluarkan ihr

lebih tinggi harganya daripada ba'iFo9 di antara unta-unta

tersebut, maka dikatakan kepadanya, "Kalau kamu

memberikannSn, maka kami terima. Jika kamu tidak mau

memberikannya, maka kamu boleh memilih antara memberikan 1

ekor balr dengan suka rela unfuk menggantikan kambing betina,

atau kamu memberikan kambing betina." Apabila dia menolak

memilih, maka dia dipaksa diambil kambing betinanya. Dan

manakala dia dipaksa lalu dia Udak memberikan kambing betina

hingga dia memilih unttrk memberikan ba'ir, maka diterima

darinya.

Apabila sebagian unta berbeda se@ra mencolok dari

sebagian unta yang lain, lalu dia memberikan 5nng paling kurang,

atau paling rendah, atau paling tinggi, maka diterima. Dia tidak

seperti unta yang keurajiban zakatrya diambil dari unta itu padahal

ada kekurangan di dalamnYa-

Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah penunrnan

lnnlitas unta itu sudah lama terjadi, atau terjadi sesudah unta

dihifung tetapi belum diambil zakatuiya berupa unta atau kambing,

kernudian dia mengalami penyusutan lualitas setelah serah terima,

atau mati di tangan pehrgas zakat; atau unta pemilik harta itu

mengalami penurLlnan kualitas atau mati di tangannya. Dalam

W Ba'iradalah unta fua bangka, benrsia delapan tahun dan memasuki usia

sernbihn tahun.

491



Alllmm

semua kasus tersebut, masing-masing pihak tidak membebankan

pen5rusutan kualitas itu kepada yang lain.

Apabila petugas zakat telah menghitung ttrta namun dia

belum menerima zakat dari pemiliknya hingga unta-unta tersebut

atau sebagiannya mati, maka dia tidak dianggap teledor. Apabila
dari unta-unta yang masih hidup ifu masih ada kannjiban zakat,

maka dia mengambilnya. Dan bila tdak, maka dia tidak boleh

mengambil apa pun.

Apabila seseomng mempunyai kawanan unta lalu petugas

zakat menghifungnVd, lalu pemilik unta tersebut berkata, "Aku
punya unta yang tidak ada di tempat ini," lalu pefugas zakat

mengambil zakat untuk unta yang ada di tempat dan 3nng tidak
ada di tempat, lalu pefugas zakat di tempat unta n5n yang lain ifu
berada juga mengambil zakatnya, maka pefugas zal<at !,ang
mengambil zakat darinya untuk unta yang tidak ada di tempat itu
harus mengembalikan kepada pemiliknla sesuai dengan zakat

unfuk unta yang tidak ada di tempat dari zakat selainnSra, seperti
yang diambilnya darin5ra, apabila dia telah membagi-bagikan

zakaturya. Lain haln5n jika pemilik heuran temak itu berkeinginan

untuk merelakan haknya.

5. Bab: Kasus Ketika Tidak Ditemukan Umur lnng
Harus Dikeluarkan Zal<afulrya

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia ber&ata: Aq1
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Kami mencatat
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bahwa Rasulullah # bersabda tentang umur-ulnur unta yang

kewajibannya adalah bintu labun atau yang lebih tinggi lagi,

;i "*') G)r,pt 'o;*lt
z-/

o/
Jar- tir

In
"ri i* ri' 7r'o'bi6s\"C

6.n 
r
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"Apabila pefugas zakat tidak menemukan unta dengan

umur yang diwaiiblan badntn, lalu dia mengambil unur 5nng di

bavvahnya, maka dia mengambil dari pemilik harta 2 ekor kambing

betina atau uang 20 dirham. Apabila dia mengambil umur 5nng di

absnSn, maka dia mengembalikan kepda pemilik haxa 2 ekor

t<ambing betina abu uang 20 dirhrr-arc

Apabila petugas zakat tidak menemukan umur yang wajib

bagrnlra, tetapi dia mendapati umur yang lebih tingE atau lebih

rerrdah, maka dia tidak boleh mengambil unfuk para penerima

zakat kecuali png pahng baik bagi mereka. Demikian pula,

pemi[k harta tidak boleh memberikan kepada petugas zakat

kecuali yang paling baik bagi para penerima zakat. Apabila pemilik

harta tidak menerima yang paling baik bagi mereka, maka pemilik

harta harus mengeluar.kan kelebihan antara yang diambil petugas

zal<atdan png tefiaik bagi mereka, kemudian dia memberikannya

kepada para penerima zakat.

J,

310 661 hadib dan bHtijnva pada no. 757 dan 758-
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Apabila petugas zakat menemukan unta yang lebih tinggr
umumya dan tidak menemukan yang lebih rendah, atau dia
menemukan yang lebih rendah dan tidak menemukan yang lebih
tinggr, maka dia tidak memiliki hak pilih. Dia hanya mengambir
unta yang ditemuinya, dan dia tidak boleh melakukan selain hal itu.

Apabila petugas zakat mendapati salah safu dari dua urnur
dalam kondisi cacat, atau kedua-duanya dalam kondisi cacat,
sedangkan urnur unta di atasnya atau di bawahnya bebas dari
cacat, dan dia tidak menemukan umur yang paling tinggi atau
palins rendah, maka pefugas zal<at tidak boleh mengambil urnur
yang cacat saat di antara unta-unta ifu ada grang sehat. Dia boleh
mengambil berdasarkan kepentingan orang-orang miskin
sebagaimana yang telah saya paparkan. semakin tinggi urnumya,
maka dia memberi pemilik harta 2 ekor kambing betina atau 2o
dirham- Apabila dia mengambil di atas umur sesudah umur yang
wajib, maka dia telah naik dua umur sehingga dia harus
memberikan kepada pemilik harta empat kambing betina atau
empat puluh dirham. Kemudian, apabila dia naik ke umur yang
ketiga, maka dia menambahinya 2 ekor kambing betina. Jadi, dia
memberinya 6 ekor kambing betina atau uang enarn puluh dirham.
Demikian pula, apabila dia furun, maka dia mengambildari pemilik
harta sesuai derajat furunnya, yaifu 2 ekor kambing betina atau
uang 20 dirham. Dalam hal itu, dia tidak boleh melihat sekiranya
nilai di antara dua umur ifu lebih tingg atau lebih rendah daripada

Snng ditetapkan oleh Sunnah untuk diambilnya.

Petugas zakat fidak boleh memberinya 20 dirham,
sedangkan 2 ekor kambing itu lebih rendah nirainya bagi orang-
orang miskin daripada 20 dirham; dan tidak boleh pula petugas

494



AlUrum

zakat memberi 2 ekor kambing betina sedangkan 20 dirham itu

lebih tinggi nilainya bagi orang-orang miskin.

Apabila pehrgas zakat menangani zakat dirham, unta dan

kambing, maka dia bisa menggunakan dirham yang dikutipnya-

Tetapi jika dia hanya mengutip zakat berupa her,van temak, maka

dia bisa menjual sebagiannya lalu mengembalikan 20 dirham

kepada orang yang dia ambil zakatrya apabila yang menjadi

pertimbangan adalah orang-oftIng miskin.

Dengan pertimbangan orang-orang miskin, dia boleh

menjual jenis heruuan temak mana saja 5nng dia ambil.

Apabila dia mengutip zakat unta yang tidak mempunyai

harga karena kualitasnya yang rendah atau mempunyai cacat, lalu

dia tidak menemukan urnur yang wajib diambilnya di antara harta

yang ada, melainkan dia menemukan umur yang lebih rendah,

maka apabila dia mengambilnya bersama dengan 2 ekor kambing

betina atau 20 dirham, dimana 2 ekor kambing atau uang 20

dirham ihr lebih baik daripada unta ba'ir di antara unta-unta yang

dimilikinya, maka pemilik harta diberi pilihan antara merelakan

umur yang lebih tinggr daripada \rrlur yang wajib baginya, atau

pefugas zakat memberinya yang lebih baik bagi orang-orang

miskin.

Apabila petugas zakat mengambil dari pemilik harta selisih

di antara dua umur, maka pemilik harta memberi mana yang dia

sukai di antara keduanya, yaifu 2 ekor kambing betina atau uang

20 dirham. Petugas zakat tidak boleh menolak unttrk menerimanya

karena redaksi dalam hadits adalah "2 kambing betina apabila

mudah didapat, atau 20 dirham". Jadi, apabila 2 kambing betina

mudah didapat, dan keduanya telah mencukupi, maka pemilik
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harta boleh memberikan keduanln, kecuali dia ingin memberikan
uang 20 dirham.

Sebagai langkah kehati-hatian, pemilik hana dianjurkan
memberikan kepada orang-orang miskin lebih dari 2 ekor kambing
betina atau 20 dirham.

Apabila seseorang mempunyai unta-unta yang wajib dikenai
zakat, namun dia tidak mempunyai unta dengan umur lrang
diunjibkan, Ialu pemilik unta mengatakan, *Aku 

akan
mendatangkan unta ifu," maka unta ifu diterima darirya apabila
dia mendatangkannSn dengan kualitas yang paling mmdekati atau
lebih baik dari unta lnng seharusnya diberikan. Tetapi apabila dia
mendatangkan unta 5ang lebih rendah dari lnng seharusnya, maka
pefugas zakat tidak boleh menerimanya, dan dia berhak
mengambil unta yang lebih tinggi umtrrrya dengan cam
mengembalikan selisihnya kepada pemilik harta, atau mengambil
unta yang lebih rendah umurnla dengan cara mengambil selisihnSra
dari pemilik harta.

Dalam masalah ini, unta berteda dari sapi dan kambing.
Apabila tidak ditemukan sapi dan kambing dengan umur lrang
seharusn5ra dia keluarkan, maka pemiliknya dipaksa unfuk
mengadakannya, kecuali dia sukarela unhrk memberikan sapi atau
kambing yang lebih tinggi umurnya. Apabila didapati sapi atau
kambing dengan urnur 5nng seharusnya tetapi daram keadaan
cacat, sedangkan di antara her,van temaknya ihr ada lnng sehat,
maka petugas zakat tidak boleh mengambil png umurnya lebih
tingg dengan cara mengembalikan selisihn5ra, dan tidak pula
mengambil lrang umumla lebih rendah dengan cara mengambil
selisihnya, dalam kondisi apa pun.
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6- Bab: Kambing Betina Diambil Sebagai Zakatnya
Unta

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang

mempunyai unta-unta Snng kewajiban zakatrp adalah kambing,

dan dia mempunyai kambing, maka darinya diambil kambing yang

boleh untuk diiadikan kurban. Apabila kambingnya adalah

kambing kacang, maka yang diambil adalah ice..ris tsaniyyah (genap

berumur 2 tahun). Namun apabila jenis kambingnya adalah

domba, maka yang diambil adalah iadza'ah (genap berumur 1

tahun). Tidak boleh diambil kambing yang lebih tinggi dan tidak

pula lebih rendah, keclali pemilik harta sukarela memberikan

kambing yang lebih tinggi sehingga pemberiannya itu diterima.

Apabila kambingnSn cacat atau sakit, atau dia tidak

mempunyai kambing, maka pilihan di dalamnya diserahkan

kepada pemilik harta. Dia boleh menyerahkan 1 ekor kambing

betina yang sah untuk diladikan kufran, baik jenis domba atau

karnbing kacang. Saya tidak mempertimbangkan jenis yang paling

lazim ditemukan di suafu negeri, karena yang menjadi

ketentuannya adalah bahwa dia wajib membayarkan 1 ekor

kambing betina. Apabila pehrgas zaht telah mengambil kambing

dengan urnur yang sah unfuk diberikan sebagai zakat, maka dia

tidak berhak menuntut lebih dari itu.

Demikian ini berlaku apabila jenis kambingnya adalah

kambing kacang atau kambing jantan, lalu dia ingin memberi

kambing kacang betina, atau yang ada adalah kambing kacang

jantan lalu dia ingin memberi domba betina, maka saya terima
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darinya, karena itu juga disebut kambing betina. Apabila dia

, maka saya akan menerimanya.

Takat unta diambil berdasarkan bilangan, baik unta nya

berkualitas buruk atau berkualitas baik, tidak ada pertedaan.

IGmbing jenis apa pun di suafu negeri yang sah dijadikan kurtan
ifu bisa diterima sebagai zakat. Seandainp seseorang

kambing yang tidak biasa hidup di negerin5n, atau

lombing !,ang s€rupa dengan kambing yang biasa hidup di
negerinlra, atau lebih baik darinyra, maka diterima. Tetapi apabila

dia mendatangkan yang lebih rendah kualitasnln, maka udak

diterima.

Seandainlp seseormg mempunyai unta-unta 1lang baik
lnralitasryn dan kalajiban zakatnya diambil dari unta-unta tersebut,

lalu dia ingin memberi kami 1 ekor unta milikn5n dan mitk orcng
lain dengan urnur lnng sehamsnya, padahal unta tersebut lebih

rendah Inralitasnp daripada unta-trntanSn sendiri, maka kami tdak
boleh menerima unta itu darinya, dan pembayaftrn zakatrln tidak
sah. Sepert seseormg mempunyai unta-unta lrang buruk
lnralitasrg;a, sedangkan dia mempunyai unta-unta 5ang baik di
n€geri lain, atau di dalam negerinya ada unta-unta yang baik, maka

kami tidak menerima darinya zakat berupa unta yang buruk dari
untaunta png ada di negerin3p, dan tidak pula unta-untan5ra yang

ada di neg€ri lain. Karni akan mengambil dari masing-masing

kelompok unta ifu menurut kamjiban yang ada di dalamrya.

Jika seseorang telah wajib membayar zakat berupa
jadza'ah, maka petugas zalait tidak boleh mengambil mat<hidh
(unta yiang akan melahirkan) darin5ra, kecuali dia memberikannSra

dengan sukarela. Apabila unta pejantan telah mengawini unta

498



AlUmm

dengan umur yang wajib dikeluarkan zakatnya, lalu pemiliknya

tidak mengetahui apakah pembuahannya itu berhasil atau tidak,

maka dikatakan kepadan5ra, "Kami tidak mengambilnya darimu,

atau kamu mendatangkan unta lain dengan urnur lrang sama

apabila kamu mau, atau kami mengambil 1lang lebih rendah lalu

kamu membayarkan selisihnya kepada kami, atau kami mengambil

yang lebih tingsi lalu kami membalnrkan selisihnya kepadamu.

7. Bab: T,arkcrt Sapi

,:G*,tHt (;i iJG ,ei)r t1?i -v1Y
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752. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia ber{<ata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari

Thawus, bahwa Muadz bin Jabal diberi wqsh sapi, lalu dia
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berkata, "Nabi $ tidak memerintahkan apa pun kepadaku

terkaitnya."311

Waqsh berarti bilangan yang belum mencapai ka,vajiban

(nishab).312

311HR. AMurrazzaq dalam Mushannaftrya (pembahasan:7al<at, bab: Zakat
Madu,4/60 no.69641dari ialur Ats-Tsauri dari hmhim bin Maisamh dari Thawus
dari Muadz bin Jabal, dia berkata, "Mereka bertanya kepadanya tentang unta di
bawah tiga puluh ekor dan tentang rnadu, lalu dia menjawab, 'Aku [dak
diperintahkan apapun mengenainya.. "

HR. Abdunazzaq (pembahasan: 7al<at, bab: Sapi, 4/22 no.6843) dari lbnu
Jumij dari Amr bin Dnar bahura Thawus mengabarinya bahwa Muadz bin Jabal
berkata, "Aku tidak mengambil apapun dari uraqsh sapi hingga datang
Rasulullah $. Ketika Rasulullah $ datang, maka beliau memerintahkan sesuatu

terkaitnya."

Tampaknya ada perubahan dalam redaksi temkhir, wallahu a'bm. Ibnu Abdil
Bart dalam At-Tamhid meriunyatkannya dari AMunazzaq dengan sanad ini,
sebagaimana yang ada pada kami, dimana dia mmegaskan terladinya perubahan

redaksi. Q-jh. AtTamhid, 2/27 61.

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zal<at, bab, Rir,rayat tentang Zakat Sapi

7/2591dari Malik dari Humaid bin Qais Al Makki dari Thawus Al Yamani, bahwa

Muadz bin Jabal mengambil bbi' dali tiga puluh ekor sapi, dan mengambil
musirunh dari empat puluh ekor sapi. Dia pernah mendatangi temak sapi 5nng
jumlahnya di bawah ifu, namun dia mmolak untrk mengambil apapun darinya,
dan dia berkata, "Aku tidak mmdengar kabar apapun dari Rasulullah $ mmgerni
hal ini. Aku akan menemui beliau dan bertan5ra." Namr.rn Rasulullah $ wafat
sebelum Muadz bin Jabal tiba."

HR. Ibnu Abi S!,aibah dalam Mushannaftirsa (pernbahasan: Zakal bab:

Kelebihan dalam Nishab,3/l29Han Ibnu Numair dari hnu 66i I aila dari Hakarn
dari Mua&, sama seperti riunyat Malik. Hanya saia dalam redaksinya disebutkan,
lalu dia menolak untuk mengambilnya sampai dia berbryra kepada Nabi $, lalu
beliau bersabda, "Janganhh kamu mergambil appun!"

Juga dari jalur lbnu Idds dari laits dari Thawus dari Mua&, "Tidak ada

ka,vajiban apapun dalan urysh."
3 12 A1 Bailuqi dalam Al Ma'nfah (3 /2301 berkata, "AslrSyafi'i ber.l<ata bahwa

l<ata mqsh berarti bilangan yang belum mencapai kamjiban (nishab)."
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Tampaknya, Muadz mengambil zakat karena perintah

Rasulullah $ semata. Diriwayatkan bahwa dia pemah disodori

temak sapi yang kurang dari 30, lalu dia berkata, "Aku tidak

mendengar berita apa pun dari Rasulullah # mengenai halini."
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763. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Aslr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Humaid bin Qais, dari Thawus Al

Al Baihaqi Mata, "Dernikianlah dalam rirvapt fu-Rabi', yaitu dengan sn
sehingga berbunyi j1, sedangkan dalam Al Buwaithi t€rtulis dengan sbad

sehingga U"rtunyl ;nii ."
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Yamani, bahwa Mua& bin Jabal mengambil 1 ekor 7u6i8l3 6un

30 sapi, dan mengambil musinnalFl4 dati 40 sapi. Dia pemah

disodori kurang dari ifu, lalu dia menolak untuk mengambil apa

pun darinya dan berkata, "Aku tidak mendengar kabar apa pun

dari Rasululluh # mengenai hal ini. Aku akan menemui beliau dan

bertanya." Namun Rasulullah S wafat sebelum Muadz bin Jabal

66u.315

Thawus adalah orang yang tahu persis hal ihwal Muadz

meskipun dia tidak pemah berjumpa dengan Muadz, lantaran

banyaknya orang yang ditemuinya yang pemah bertemu dengan

Muadz, yaifu orang-orang Yaman, sebagaimana yang saya ketahui.

Diriwayatkan bahwa Nabi S memerintahkan Muadz untuk

mengambil 1 ekor tabi'dai 30 sapi, dan 1 ekor musinnah dari 40
ekor sapi.

Saya diberitahu oleh lebih dari seorang periwayat Yaman
dari banyak pendahulu mereka, bahwa Muadz {g mengambil dari

mereka zakat sapi sesuai yang diriwayatkan oleh Thawus.
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3I.3 Tabi'berarfrsapi yang memasuki tahun kedrn-
3M 14*i.-liadalah sapi betina yang telah memasuki tahun ketiga.
s ls 65u1 takhnj ladits sebelumnSra.
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764.fu-Rabi,mengabarkankepadakami,diaberkata,fuy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sebagian ulama

dan orang yang amanah mengabarkan kepada kami dari Yahya

bin said dari Nu'aim bin Salamah, bahwa umar bin Abdul A/rz

meminta diambilkan sebuah lembaran, dan mereka mengaku

bahwa Nabi $ menulisnya unfuk Muadz bin Jabal, dan temyata di

dalamnya tertulis, "Di dalam setiap 30 ekor sapi ada ka,vajiban 1

ekor bbi', dan dalam setiap 40 ekor sapi terdapat keurajiban 1

ekor musinnah-a16

316gg. Ibnu Abi q/aibah dalarn fustnnnaf+Va dalaI.f- hkat, bab: Zakat

.gpi dari jalur riunyat Yadd bin Harun dari YahSB bin said dari Muharnmad bin

yahp bin Hibban, bahwa Nu'aim -yaitu orang !,ang memegang stempel umar

bin Abdul AzJz- merrgabariryra, bahwa umar bin Abdut Adz menrinta diambillGn

sebuh lembaran png mereka akui bahwa Rasulullah $ menuliskann5ra kepada

Muadz. lalu Nu'aim b€rkata, "l-alu surat ihl dibacakan, dan aku hadil di ternpat

ihr. Dan temyata di dalam tertulis: Dari setiap tisa Pliuh sapi diambil see)<ot bbi,

baik sapisapi tersebut iadza'atau fieda'ah; dan dari setiap ernpat puluh ekor sapi

diambil seekor mtsinnah."Nu'aim b€rkata, "[alu aku berkata, "Tabi'atau iadza?"

Urnar meniawab , " Tabi'yang iada''"
Ibnu Zanjawaih dalam At Amwal12/837,1455) meriwartkan dari Abu Ya'la

dari Yahyra bin Said dari Muhammad bin YahSta'

Dari sini kami mernahami bahwa di antara Yahr hn said dan Nu'aim

terdapat Muhamrnad bin Yahya bin Hibban'
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Ini adalah berita yang menunrt saya tidak diperserisihkan
oleh seorang ulama pun yang saya jumpai, dan riwayat inilah yang
kami pegang.

8. Bab: Cabang Dalam Takat Sapi

Tidak ada kalajiban apa pun dalam temak sapi hingga dia
mencapai 30 ekor. Apabila telah mencapai 30 ekor, maka ada
kamjiban 1 ekor tabi'. Apabila lebih dari itu, maka tidak ada
kewajiban apa pun pada kelebihann5n hingga dia mencapai 40
ekor. Apabila telah mencapai 40 ekor, maka ada kamjiban 1 ekor
sapi musinnah.

Kemudian, kelebihannya tidak dikenai keuajiban apa pun
hingga dia mencapai 60 ekor. Apabila telah mencapai 60 ekor,
maka dikenai zakat 2 ekor tabi'- Kemudian, kelebihannya tidak
dikenai ka,uajiban apa pun hingga dia mencapai 70 ekor. Apabila
telah men@pai 70 ekor, maka dikenai zakat 1 ekor musinnah darr
1 ekor bbi'. Reril)dian, kelebihannya tidak dikenai karajiban apa
pun hingga dia mencapai 80 ekor. Apabila telah mencapai g0
ekor, maka dikenai zakat 2 ekor musinnah.

setelah itu kelebihannya tidak dikenai keurajiban apa pun
hinggu dia mencapai 90 ekor. Apabila telah mencapai 90 ekor,
maka dikenai zakat 3 ekor tabi'. Kemvdian, kerebihannya tidak
dikenai kamjiban apa pun hingga dia mencapai 100. Apabila
telah mencapai 100 ekor, maka dikenai zakat 1 ekor musinnah
dan 2 ekor bbi'. Kemudian, kelebihannyra tidak dikenai kanrajiban
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apapunhinggadiamencapaill0.Apabilatelahmencapaill0,
maka dikenai zakat 2 ekot musinnah dan 1 ekor tabi'' Kemudian,

kelebihannya fidak dikenai ka,vajiban apa pun hingga dia

mencapai 120. Apabila telah mencapai 120 ekor, maka petugas

zakatberhak mengambil yang baik bagi orang-omng miskin, yaitu

4 ekor tabi' atau 3 ekor musinnah, sebagaimana yang telah saya

paparkan dalam zakat unta-

Apabila pefugas zakat menemukan salah 1 dan 2 umuln,

tetapi dia tidak menerfiukan umur yang lain, maka dia mengambil

zal<at berupa sapi dengan umw png dia temukan, sebagaimana

ynng telah saya paparkan dalam zakat unta, tidak ada bedanya.

Demikian perhihrngan setenrsnya dalam zakat sapi'

9. Bab: Takat Kambing

755. Diriunlptkan secaftr shahih dari Rasulullah $
mengenai zakat kambing, yang semakna dengan hadits yang saya

sampaikan ins? Allah,yaitu bahwa tidak ada zakat pada kambing

sebelum jumlahnya mencapai 40 ekor. Apabila jumlahnya telah

mencapai 40 ekor, maka ada karajiban zakat 1 ekor kambing-

Kernudian kelebihannya tidak dikenai zakat apa pun hingga dia

mencapai 120 ekor. Apabila dia telah mencapainya, maka dikenai

zakat} ekorkambing betina. Kemudian kelebihannp tidak dikenai

zakat hingga dia mencapai zOL kambing. Apabila dia telah

mencapai z}t ekor kambing, maka ada ka,vajiban 3 ekor

kambing. Kemudian tambahannya tidak dikenai zakat hingga dia
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mencapai 400 kambing- Apabila dia telah genap 400 ekor
kambing, maka dia dikenai zakat 4 ekor kambing. setelah ifu cara
perhifungan yang pertama tidak berlaku lagr. Apabila sudah
mencapai jumlah ini, maka perhifungannya adalah setiap 100 ekor
dikenai zakat I ekor kambing, dan kelebihannya tidak dikenai apa
pun sampai genap serafus lagi, dan saat ifulah dia dikenai zakat l
ekor kambing- cara menghifung kambing adarah secam
keseluruhan, tdak dipisah-pisah. pemilik temak juga tidak diberi
hak pilih- sementara petugas zakat boleh memilih umur yang
diwajibkan dari kambing tertaik apabira kambingnya.utr .317

3u setelah mengutip perkataan AsrqBfi'i, "Drir,vayatkan secara rnrid dari
Rastrlullah $ mengenai zakat kambing, l.ng sernakna dengan hadis yang saya
sebutkan," AI Baihaqi berkata, "yang dimaltsud fuy$nfi'i adarah hadits png
dikabarkan kepada kami oleh Abu Amr Al Adib, dia berkata: Abu Bakar Al Ismaili
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hasan bin s-rfun mengabarkan
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Khallad dan Muhammad bin Mutsanna
menceritakan kepada kami, keduanya berkrata: Mutnmmad bin Abdullah Al
Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepadaku,
dari Tsumamah bin Abdulah bahwa seseorang menceritakan kepadanya bahwa
ketika Abu Bakar mengangkatngn sebagai gubemur Bahrain, Abu Bakar menuris
surat ini kepadanya:

"lni adalah aturan zakat yang ditetapkan Rasurulah g padu kaum musrimin,
sesuai yang diperintahkan Allah kepada Rasul_Np."

lalu dia menyebutkan hadits, dan di daramnya dia berkata, "zakatkambing
png digembalakan apabila berjurnlah 40 sampai 120 ekor adalah seekor kambins
betina- Apabila lebih dari 120 hinsga mencapai 200 ekor, maka zakakrya adarah
d,a ekor kambing betina- Apabila lebih dari 200 hingga mencapai 300 ekor, maka
zakatnyra tiga kambing betina. Dan apabila lebih dari 300 ekor, maka dalam setiap
serahrs ekor kambing ada ka,rnjiban seekor kambLg."

Di dalamnya juga disebutkan, "Kambing grang dikeluarkan sebagai ?akat tidak
boleh tua, cacat dan tidak pura Snng baru berumur safu tahun, kecuari petugas
zakat menghendakinSa." Di daramnya juga disebud€n, "Apabira t".rt seseorang
ku^g dari enrpat puluh, maka tidak ada kamjiban zakat di dalamrya kec,ali
pemilik harta rnau mengeluarkan."
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766. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: sufuan bin
uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Ashim
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Umar mengangkat
ayahnya, yaitu Sufr7an bin Abduflah, sebagai gubemur Thaif dan
daerahdaerah di sekitamya. pada suatu hari ayahku keluar unfuk
mengutip zakat dari mereka, dan dia menghifung shad2ijpts
sebagai harta yang harus mereka keluarkan zakatrya, namun
ayahku tidak mengambilnya sebagai zakat dari mereka. Kernudian
mereka bertanya kepada ayahku, "Jika kamu menghitun g ghadziy
sebagai harta yang kami keluarkan zakatnya, maka terimalah dia
dari kami sebagai zakat." I-aru ayahku tidak mengambil tindakan
sampai dia bertemu dengan umar, lalu dia berkata, "Mereka
mengklaim bahwa kami menzhalimi mereka. Kami menghitr.'rg
ghadziy sebagai harta yang wajib mereka keluarkan zakatnya,
tetapi kami tidak menerimanya sebagai zakat dari mereka.,, (Jmar
menjawab, "Hifunglah ghadziy sebagai harta yang wajib mereka
keluarkan zakat"rya, hingga sat<htah(anak kambing baru lahir).lnng
dibopong penggembala. Katakan kepada mereka, 'Aku tidak mau
menerima dari kalian ntbb*L9, makhidh, dzatud4u432o kambing

3r8 clzadzybemrt anak kambing yang masih kecil. Bentuk jamaknya adarah
ghida'.

319Tdah disebutkan seberumnya penafsiran Malik terhadap kata rubba, yai..t
kambing betina ,"ng mmgasuh anaknya. pendapat lain mengatakan kambing
yang dipelihara di rumah untuk diambil susunya.
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akulah (digemukkan untuk dimakan), dan tidak pula kambing

fah72l'. Tetapi ambillah *ud22, iada'u1f23, dan tani5ryalfza.

Jadi, kambing yang diambil adalah kambing pertengahan antara

kambing yang sangat kecil dan kambing yang terbaik'"32s

32oyuitr kambing !,ang banyak menghasilkan susu'

321yuiL, kambing yans disiapkan unh'rk membuahi'

322 4rr*berarti anak kambing betina' Sebuah pendapat mengatakan bahwa

kata ini digunakan unhrk anak kambing sebelum gernp satu tahun'

323 Jadza'ah berarti arnk domba ynng bemmur enam bulan' Ini adalah

pendapat penulis kitab At Hidayah dari kalangan mazhab Hanafi, serta pendapat

dari ulama mazhab Maliki, ulama mazhab Asv-syali'i dan ulama mazhab Hanbali'

sedangkan menurut pendapat yang paling shahihbagi ulama mazhab Asy-Syafi,

dan ihr merupakan safu sisi perrdapat dari ulanra mazhab Maliki, jadza,ah adalah

kambing yang telah memasuki umur dua tahun'

sza1L1u tsaniwh digunakan unhfi menyebtrt kambing dan domba betina,

sedangkan jantannya disebut baniy. l(ambing disebut demikian manakala telah

menanggalkan dua gigi Susun!,it pada multrt bagian depan, dan biasangra itrr teriadi

ketika genap berumur sahr tahun dan mernasuki tahun kedua menurut sebagian

,lu*afiqih.s"da.gkunmenunrtpendapatsnngpalingshahihbagiAsy-S!'afi'i
adalahketikagenap&rumurdrrabhrrndanmemasukitahunketiga.

325 Fm.. Abdurrazzaq dalart Mtstnnmlaya (pernbahasan= 7al<at, bab, Zakat

ynng Dihitung dan C-ara Zut ut U-tUit,4/!l-12' no' 6808)' demgan redaksi png

,"-pudarilbnuJuraijdariBislrrbinAshimbinSltnndariAshimbinSuf!'an'
HR. Ath-Thabrani (p€mbahasan : 7al<at,bab: Riunpt tenbng Anak IGmbinS

png Drhitung dalam zakat, l.lal. 179) dari Tsur bin zaid Ad-Daili dari seorarg anak

Abdullah bin Sut/an Ats-Tsaqafi dari lokeknlB, !'aitu Sut/an bin AMullah' bahwa

urnar bin Khaththab mengutusn!,a sebagai Petugas zakat... dan seterusnSn.

Di belakang hadits ini terdapat Malik terhadap kata-kata langka'

Malik berkata, 'Kata safirlah b€rafi anak lGmbing kefika dilahirkan' llata rubh

b€mrfi kambing yang mengasuh anaknrra. l<ata fipkhidh b€rart kambing yang

sedang bunting. Dan kata afuhh b€rarti kambins penghasil daging l,ang

digemukkan untuk dirnakan' "
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Pendapat inilah yang kami pegang, yaitu yang diambil
sebagai zakat adalah jada'ah dan tsaniywh. pendapat ini
semakna dengan riwayat berikut ini.

757- Nabi #f tdak mengambil zakat dari ju'rur dan mib al
1u'-1f26, meskipun bisa diterima akal bahwa beliau mengambil
dari kuma kering lmalitas menengah. Beliau bersaMa, "hkat
diambil dari l<arnbng kuatibs manangah, sehingga sah akat
dengan kambing Sang boleh dijadikan kub^1."327

Hal itu bisa diterima akal apabila dikatakan bahun di
dalamnya ada kauajiban zakat I ekor kambing. Jadi, manakala 1
ekor kambing sah unfuk dijadikan kurtan, maka dia sah unfuk
diberikan karajiban apa pun yang sekedar menyebut kambing
(tanpa batasan umur).

326 Ju'rur, nib al fa'mh dan hm ar tnbiq adhlah jenis-jenis hrrma yang
berkualitas rerdah-

327 qL Abu Daud (pembahasan:7ar<at bab: Buah-Buahan !^ng Tidak Boleh
Dberikan dalam Zakat, 2/2@-261, no. 1607) meriwaptkan dari jahrr rirrmyat
Muhammad bin Yahyra bin Fads dad Said bin Sulairnan dari Abbad dari Sufun bin
Husain dari Az-zuhri dari Abu tJrnarnah bin saH dari ayahnya, dia berkata,
"Rasulullah S melarang pengambilan ju'rur&n kun al tnblqsebagai zakat.

fu-Zuhn b€rkab, "Kedr.ranya adahh lmis h.,rrna di Madinah."
Abu Daud berkata, 'Hadits ini iwa disamhmgkan sanadnyra oleh Abu warid

dari Sulaiman bin Katsir hn Az-Zrrhn"
HR. Al Haldm d.lam At Mwh&ak (pernbahasan: zar<at, bab: Zakat

Tanaman dan Anggur, l/4f/zl dari Abu Wafid dari Srlaiman bin Katsir dari Az_
Zufui, dan Al Hakim b€rkata, "Hadfls irn $ahih menurut kiteria AI Bukhari.-
Penilaiannya ini disepakat oleh AdzDzahabi-

hhat hadits no. 804.
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11. Bab: Kasus Kambing Berbeda-Beda

Apabila kambing seseorang berbeda-beda' dimana sebagian

jenisnya lebih tinggi kualitasnya daripada sebagian jenis yang lain'

maka petugas zakat mengambil jenis pertengahan' bukan jenis

yang paling tinggr dan bukan pula ienis yang paling rendah' Jika

zakahya hanla satu kambing, maka pefugas zal<at mengambil

yang terbaik dari yang waiib bagin5n'

Apabilamayoritaskambingadalahkambingterbaik,atau

mayoritasnln adalah kambing pertengahan, maka ketentuannya

sama, Watlahu a'lam,yaifu pefugas zakat mengambil dari kambing

pertengahan.Seandainyadiantarakambingkambingkualitas
pertengahan ifu pehrgas zalat tidak menemukan ulnur yang

seharusnya,makadiaberkatakepadapemilikkambing,..Jika
engkau memberikan kambing kualitas tertinggi secara sukarela,

maka kami mengambilnya' Tetapi iika kamu Udak sukarela

memberikannya, maka akrrr membebanimu untuk mendatangkan

kambingpertengahan,danakutidakmengambilkambingkualitas

rendah dan tidak pula kambing lmalitas tinggt-" Dari pemaparan

saSa,makayangdiambiladalahtsani54phdanjadza,ah.Alasan
sa5ra tidak mengambil kambing yang laralitasn5n lebih tinggi

darinya apabila selumh kambing lebih tinggi kualitasnya darinya

adalahkarenaRasulullahsbersaMakepadaMua&binJabal
ketika mengufusnya sebagai pehrgas zalrait-

)d;ieTt't(l-vl^
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768.
berhatg2.a28

"Jauhilah olehmu hana-harta merel<a Wng palng

Kata iafrlit €.ri, mencakup temak dengan kualitas yang

lebih tinggi daripada temak yang diperbolehkan untuk kurtan.

Apabila jumlah kambing kacang dan kambing domba
adalah sarna, maka dikatakan bahwa pefugas zakat boleh
mengambil kambing mana png dia mau. Tetapi jika salah safunya
lebih banyak, maka pefugas zakat mengambir dari yang paring
banyak jumlahnp.

Sesuai qryas, dari masing-masing jenis ifu diambir secar.l
proporsional. Tetapi ketentuan ini tidak berlaku pada kurma,
karena kambing kacang dan domba itu jelas pertedaannya,
sedangkan kurma tidak demikian.

Demikian pula, sapi tidak berbeda dari kambing apabira
berjenis kertau, inF29 dan dafraniggali.,B3o

328HR. Al Bukhari (pernbahasan: zal,at,bab: pengamblan Zakat dari orang-
orang Kaya dan Penplurannya kepada Orang-orang Faliuj/Mgel dari ialur
7-al<aiya bin Ishaq dari Yahya bin AMullah bin shaifi dari Abu Ma'bad mantan
sahaya lbnu Abbas dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah $ bersabda kepada Muadz,"fuunguhng angt<au al<an mendabngi suatu l<aun hri Ahli Ktab..--Di dalam
hadib ini teridapat sepenggal kalimat hadis yang disebutkan Innm Asy-syafi'i.
(Lih. no. 1496. Sedangkan hadits-hadits ada pada no. 1395, 145g,
244€., 2y7, 7371, dan 137q.

FIR. Muslim (pernbahasan: Irnan, bab: Ajailran kepada Dua Karimat $Tahadatdan $Briat-gpriat Islam, 1/5GS1, no. 2g/rgl dari jarur riwapt wald, dari
Tal..fiya bin Ishaq dan setenrsnyra; dari jarrur riwagrat Bi+rr bin sariy dan Abur
Ashim dari Zakariya dan setenrsnya (no- 30/19); dan dari jalur riwayat Rauh bin
aasim dari Ismail bin umayyrah dari yahya bin Abdullah dan setemsnln (no.
3t/791.

3D Inbud,alahr*mbtuB Arab asri, hkan lahir dari kambing ruar Arab.
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Apabila unta terdiri dari jenis 6rk1i1,331 irab dat jenis-jenis

yang berbeda, maka zakatnya adalah kambing, tidak ada

perbedaan. Apabila zakabrya diambil dari unta, maka diambil dari

ienis yang terbanyak, menurut kalangan yang mengatakan bahwa

pefugas zakat mengambil dari jenis yang terbanyak jumlahnya.

Apabila dari jenis yang terbanyak jumlahnya itu tidak ditemukan

unta dengan urnur yang wajib, maka pemilik temak dibebani unhrk

mengadakannya. Petugas zakat tidak boleh mengambil png lebih

rendah dengan mengambil selisihnya, dan tidak pula mengambil

yang lebih tinggi dengan mengembalikan selisihnya. Kecuali dia

mengambil yang lebih rendah dari jenis yang paling banyak, atau

mengambil yang lebih tingE dari jenis yang paling butyak

jumlahnya. Adapun jika dia mengambil dari selain jenis yang paling

banyak jumlahnya, maka tidak boleh.

Berdasarkan pendapat kalangan yang mengatakan bahwa

dari masing-masing jenis diambil sesuai persentasenya, maka

pefugas zakat mengambilnya berdasarkan nilai. Jadi, seolah-olah

pehrgas zakat berhak mengambil binfu makhadh- Contohnya,

seseorang mempunyai dua puluh lima unta, dimana sepuluh di

antara berjenis mahr$yah yang harganya setara dengan serafus,

sepuluh di antaranya berienis arhabiSryah yang harganya setam

dengan 50, dan 5 di antaranya berjenis naidii4nh yang harganSn

setara 50. Dengan demikian, diambillah bintu mal<hadh atau ibnu

tabun dengan nilai dua perlima unta mahi54nlF2, dua perlima

*o DarbniWh adalah salah satu jenis sapi yrang lnrku dan kulimya lernbut

serta mernpunlni punuk.
Bl Bukht fulah unta Khurasan.
332unta nnfuWh dinisba*an kepada pendudr:k Mahrah bin Flaidah. Kata

nnfuiltlnh jWa digunalon unhrk menyehrt gandum merah.
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arhabijyah,333 6un seperlima najdi5yah. Kecuali pemilik harta
berkerelaan hati unhrk memberikan yang terbaik, tanpa mengikuti
nilai.

Apabila di antara sebagian unta, sapi, atau kambing yang
berbeda-beda jenisnya ifu ada yang cacat, maka pefugas zakat
mengambil dari jenis yang di dalamnya tidak terdapat heu,an cacat

karena dia tidak boleh mengambil yang cacat.

Apabila seseorang memiliki kambing yang tidak berada di
hadapan pefugas zakat, dan dia mengaku bahwa kambingnya itu
lebih rendah kualitasnya daripada kambing 5rang ada di hadapan
petugas zakat, sedangkan petugas zakat meminta unfuk
mengambil dari jenis yang paling banyak jumlahnya, atau dari jenis
yang bukan merupakan jenis terbanyak, atau dari masing-masing
secara proporsional, maka petugas zakat harus membenarkan
ucapan orang tersebut mengenai jumlahnya dan kualitasnya.
Demikian juga ketenfuannya jika sapinya berjenis imb, dafianiyyah
dan kerbau. Kambing yang berbeda-beda jenis pun demikian
ketenfuannya, yaihr zakatnya diambil secara proporsional,
sebagaimana yang telah saya paparkan. Nilai harta yang diambil
sebagai zal<at adalah proporsional dari jumlah masing-masing
jenisnya. Unta bukht digabungkan dengan irab, kertau
digabungkan dengan sapi, dan domba digabungkan dengan
kambing kacang.

333 h{nbiggah dinisbatkan kepada Bani Rahab, sebuah anak sular dari
Himlar. Unta tersebut adalah l..;u;rta najib(berhralitas paling baik). "
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]^2- Babl Kelebihan Jurnlah Temak

Apabila seseorclng memiliki 40 kambing yang seluruhnya di

atas tsaniSyalf&, maka pehrgas zakat memaksa pemilik temak

unhjk mendatangkan tan$ph apabila temaknya berupa kambing

kacang, atau jadza'alf% apabila temaknya berupa domba- Kecuali

pemilik temak sukarela memberikan 1 ekor kambingnya dengan

sukarela, sehingga pehrgas zakat menerimanya, karena kambing

yang diberikannya itu lebih baik. Karena seandainya pehrgas zakat

memaksanya unfuk mengadakan kewajibannya dari selain kambing

yang dia miliki, maka dia telah meninggalkan kualitas yang baik.

Demikian pula seandainya kambing yang harus dikeluarkan

zakatnya itu seluruhnln makhadh, atau lubn,335 atau matabi&3T.

Karena semuanya bukan menrpakan hak pehrgas zakat lantaran

mempunyai kelebihan dari temak yang wajib baginya. Demikian

pula seandainya selunrlir kambing yang dimiliki berjenis tais

(kambing jantan benrmur satu tahun) lantaran dia lebih baik dari

kewajibannya.

334KaA Mni5y;ah digunakan unh.rk menyebnrt kambing dan domba betina,

sedangkan iantarurya disebut tsaniy. Ilambing disebut demikian manakala telah

menanggalkan dua grg $,rsunya pada mulut bagian depan, dan biasanya ihr terjadi

ketika genap benrmur 1 bhun dan memasuki tahun kedua menurut sebagian

ulama fiqih. sedangkan menurut pendapat yang paling shahih bagi Asy-Syafi'i

adalah ketika genap berurnur 2 tahun dan mernasuki tahun ketiga'

335 Jatza'ahberarti anak domba yang berumur 6 bulan'

3% Lubn adalah jarnak dari kata labun, yaitu kambing betina yang

mmghasilkan air sus;u.

337 Mabbi' adalah iamak dari l<aa matbu', yaitu sapi betina atau kambing

betirn yang diekori anakn5ra-
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Apabila seluruh kambing yang wajib dizakati adalah

akulah,338 maka pemilik kambing dibebani untrfi mengadakan

kambing dengan umur yang wajib dia keluarkan, kecuali dia

sukarela memberikan zakat dari kambing yang dia miliki. Manakala

dia sukarela memberi zakat dari kambing yang dia miliki, yaihr di

atas umur yang wajib dia keluarkan, dan kambing tersebut tidak

berkekurangan, maka zakahrya diterima. Apabila dia memberikan

kambing yang berkekurangan sedangkan di antara kambing-

kambingnya itu ada yang sehat, maka zakahya tidak diterima.

Apabila pemilik kambing memberikan kambing yang cacat

namun nilainya lebih tinggi daripada kambing dengan umur yang

wajib dia keluarkan, maka kambing yang cacat itu tidak diterima

apabila tidak boleh dijadikan kurban, dan diterima apabila boleh

dijadikan kurban, kecuali kambing jantan karena dia tidak bisa

diterima dalam kondisi apa pun, karena dalam kewajiban zakat

kambing tidak ada kambing jantan.

Demikian pula ketentuan yang berlaku pada sapi, tidak ada

bedanya, kecuali dalam satu kasus. Yaitu, ketika seseorang wajib

mengeluarkan musinnah (sapi betina yang telah memasuki tahun

ketiga) sedangkan sapi-sapinya adalah fsrzr (sapi jantan), lalu dia

memberikan tsur maka diterima apabila dia lebih baik daripada

tabi' apabla menggantikan kbi. Tetapi apabila kanrajibannya

adalah betina, maka sapi jantan fidak bisa diterima sebagai

penggantinya.

338 Alillali adalah kambing betina yang digemukkan dan disisihkan untuk
disembelih. Dia tidak dibiarkan merumput sendiri, dan termasuk harta benda png
istimeu,ra-
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Rabi' berkata, "Aku mengira bahwa pengganti musinnah

adalah tabi', darl ini merupakan kekeliruan dari penulis, karena

akhir kalimat menunjukkan bahr,,va penggantinya adalah bbi'.'

AsgrS5nf i berkata, Unta ifu berteda dari kambing dan sapi

dalam hal ini; dimana pefugas zakat mengambil usia yang paling

tinggr lalu mengembalikan selisihnya, atau mengambil usia yang

paling rendah lalu mengambil selisihnya. Sementara dalam

kambing dan sapi tidak ada pengembalian selisih. Apabila pemilik

harta memberi temak jantan dengan nilai setara dengan temak

betina, maka tetap tidak diterima. Dan darinya diambil betina

apabila kewajibannya betina, dan diambil iantan apabila

karajibannya jantan, apabila dia ada di antara heuran temaknya

yang lebih tingE daripada yang boleh diberikan sebagai zakat.

Temak jantan Udak boleh diambil sebagai pengganti temak betina,

kearali semua heunn temaknya jantan sehingga zakatnya diambil

dari ha,van-herpan temak tersebut- Manakala pemilik harta

sukarela memberikan zakat dari heuran temak yang dimilikinya,

dimana umur yang diberikan lebih di atas utnur yang wajib dia

keluarkan, dan hewan tersebut tidak cacat, maka diterima.

13. Bab: Kekurangan Jumlah Hewan Temak

Apabila seseoftrng memiliki 40 ekor kambing dan telah

berlangsung selama 1 tahun, maka anak kambing ylang lahir

sesudah 1 tahtrn itu tidak dihitung sebagai harta yang wajib
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dikeluarkan zakatnya, baik sebelum pehrgas zakat datang atau

sesudahnya.

Yang dihitung sebagai harta yang wajib dikeluarkan

zakahya adalah anak kambing yang lahir sebelum masa 1 tahun,

meskipun sedetik. Saya tetap menghifungnya sebagai harta yang

wajib dikeluarkan zakaturya oleh pemilik temak.

Petugas zakat tidak mengambil zakat atas temak kecuali

jumlahnya tetap 40 ekor kambing di awal tahun dan di akhir

tahun.

Saya tidak mempertimbangkan kedatangan petugas zakat.

Yang saya pertimbangkan adalah masa 1 tahun sejak pemilik

temak itu memiliki hewan temaknya. Perkataan yang dipegang

dalam masalah ini adalah perkataan pemilik ternak. Apabila

pehrgas zakat keluar unfuk mengutip zakat di bulan Muharram,

sedangkan masa safu tahun kepemilikan hewan temak ihr jahrh

pada bulan Shafar, atau Rajab, atau sebelumnya, atau sesudahnya,

maka dia tidak mengambil apa pun dari pemilik temak sampai

kepemilikannya berjalan satu tahun, kecuali pemilik temak

sukarela membayarkan zakatnya.

Jelas bahwa petugas zal<at bukan merupakan faktor
jatuhnya kwuajiban zakat. Faktor yang mewajibkan zakat adalah

haul lL tahun kepemilikan).

Apabila seseorang mempunyai 40 ekor kambing dan telah

berjalan L haul, lalu kambingnF melahirkan anak sesudah haul,

kemudian induknya mati, dan dia tdak mungkin untuk

menunaikan zakatnya, maka dia tidak wajib mengeluarkan zakat

atas anak-anak kambingnya itu meskipun jumlahnya banyak

sampai anak-anaknya'ifu berusia safu tahun. Anak-anak kambing
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ihr sama kedudukannya dengan faedah (hasil); apabila telah

meler,trati haul sebelum dia dilahirkan. Anak kambing itu dihitung

sebagai harta yang wajib dikeluarkan zakahrya apabila lahir

sebe\xt haul.

Apabila anak kambing lahir sebelum haul lalu induk-

induknya mati, maka apabila anak-anaknya berjurnlah 40 ekor,

maka dikenai zakat. Tetapi jika tidak mencapai 40 ekor, maka

tidak ada zakat di dalamnya, karena haul iaith dalam keadaan

anak-anak kambing tersebut bukan termasuk harta yang wajib

di"akat.

Seandainya seseorang memiliki temak kambing yang belum

wajib untuk dizakati, lalu kambing-kambingnya itu menghasilkan

anakan sebelum haul,lalujatuhlah haul dalam keadaan kambing-

kambingnya itu berjumlah 40 ekor, maka kambing-kambing itu

tidak dikenai zakat, dan tidak ada kewajiban zakat di dalamnya

sampai dia melewatt haul sejak hari kambing-kambing itu genap

40, dan di akhir tahun jumlahnya juga empat puluh atau lebih-

Begitu juga seandainya dia memperoleh kambing lalu

digabungkannya dengan kambing yang lain, maka dia tidak dikenai

zakat. Dia tidak wajib dizakati sampai meleurati haul seiak hari dia

memperoleh 40 kambing.

Sakhl(anak kambing yang baru lahir) tidak dihitung sebagai

harta yang wajib dizakati oleh pemilik temak kecuali sakhltersebut

lahir sebelum haul, dan pokok kambingnya adalah 40 lebih. Jika

pokoknya kurang dari 40, maka kambing-kambing tersebut belum

menjadi temak yang wajib dizakati. Sakhl tidak dihitung sebagai

harta yang wajib dizakati sampai jumlah kambing ifu genap empat
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puluh dengan kelahiran sakhl. Sesudah itu, perhitungan haulrtya

dimulai sejak hari dimana dia genap 40.

Apabila seseorang memiliki 40 ekor kambing, lalu telah
jahrh haul, dan dia berkesempatan unfuk mengeluarkan zakahrya

tetapi dia tidak melakukannya hingga seluruh temaknya atau

sebagiannya mati, maka dia menanggung zakat satu kambing.

Akan tetapi, seandainya dia tidak berkesempatan untuk

menunaikan zakatnya hingga mati safu kambing darinya, maka

sisanya tidak wajib dizakati karena dia kurang dari 40 ekor

kambing. Apabila jumlah kambing 40 ekor lalu menghasilkan 40
ekor anak kambing sebelum haul,lalu semua induknya mati, lalu

datanglah petugas zakat dan mendapati kambing-kambing itu
berupa jady (anak kambing kacang jantan) atau bahmah,339 dan

antara jadydan bahmala atau keadaan seperti ini terjadi pada unta

dimana petugas zakat datang dan mendapatinya berupa fishal
(anak unta ); atau keadaan seperti ini terjadi pada sapi dimana

petugas datang dan mendapatinya berupa ujul lanak sapi), maka

pefugas zakat mengambil dari masing-masing jenis hewan safu

ekor. Apabila di antara anak-anak kambing itu ada yang jantan

dan yang betina, maka petugas zakat mengambil yang betina

meskipun hanya ada safu anak betina.

Jika di antara anak-anak sapi ifu terdapat anak sapi jantan

dan betina, maka pefugas zakat mengambil yang jantan meskipun

hanya ada safu anak sapi betina manakala jurnlatrrya sudah 30
ekor. Apabila jumlahnya 40, maka diambil anak sapi betina

89 Bahmah berarti anak domba, baik jantan atau betina. Benhrk jamaknln

adalah bahmun. Sedangkan skhl adalah anak kambing kacang. Apabila anak
domba dan anak kambing kacang digabungkan, maka disebut biham dan bahmun
juga. ([ih. MukhbrAslrshihah, enhi 6a ha niilt
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meskipun hanya ada satu. Apabila di antara anak-anak unta itu

ada yang jantan dan yang betina, maka petugas zakat mengambil

anak unta betina meskipun hanya ada satr. Apabila seluruhnya

betina, maka petugas zakat mengambil betina dan berkata kepada

pemilik temak, "Jika mau, kamu bisa mendatangkan unta laki-laki

yang sama dengan salah safu dari unta-untamu ini. Jika mau,

kamu bisa memberikan unta betina dan merelakan kelebihannya

apabila di antam unta-unta itu terdapat unta tabi' (memasuki tahun

kedua).

Sementara orang bertanya, "Bagaimana mungkin zakat

tidak gugur darinya apabila di antara hewan temaknya ifu tidak

didapati umur yang wajib dia keluarkan sebagai zakat?Atau

bagaimana mungkin Anda tidak membebani pemilik temak ihr

unhrk mengadakan kambing dengan umur yang wajib dia

sedekahkan, dimana Anda menghitung anak-anak sebagai harta

yang wajib dia keluarkan zakahya, tetapi zakahrya harus diganti

dengan yang besar?"

Jawabnya, insya Allah. dua pendapat tersebut sama-salna

tidak benar menunrt saya. Saya tidak menggugurkan keurajiban

zakat darinya, dan hukum anak kambing itu salna seperti hukum

induknya dari segi penghitungan. Jika anak-anak kambing tersebut

bersama induk-induknya, maka mereka wajib dikenai zakatnya.

Mengenai pengambilan zakat berupa kambing 5rang lebih tua

umurnya daripada kambing-kambing yang dia miliki, hal itu juga

fidak boleh menunrtku, Wallahu a'lam. Daripada dikatakan

kepadaku, 
.,Tinggalkan rubba, makhidh, dzatuddurt dan fahl,

ambillah yang lebih rendah umumya dari itu semua, dan ambillah

jah'ah dan tsanwah," akal kami lebih menerima sekiranya
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dikatakan, "Tinggalkan yang lebih baik daripada yang kamu ambil,

apabila di antara hewan temaknya ada yang lebih baik darinya dan

ada yang lebih rendah darinya; ambillah dari hewan temaknya ifu
hev.ran yang lebih rendah daripada yang kamu ambil; dan ambillah
pertengahan antara yang kecil dan yang besar, yaitu jada'ah dart

tsani54nh!"

Apabila seseorang memiliki empat puluh bahmah yang

harga seluruhnya setara 20 dirham, lalu saya membebaninya

kambing yang setara dengan 20 dirham, maka ifu berarti saya

tidak mengambil zakat yang adil dari hartanya, melainkan sa5n

mengambil seluruh nilai hartanya. Saya diberitahu tentang sebuah

pendapat yang mengatakan, "Ambillah sekitar seperempat dari

sepersepuluh (2.5%o) hartanya apabila temaknya berjumlah 40!"

Apabila seseorang mengatakan, "Anda memerintahkan

unhrk mengambil tsaniy5nh apabila ada, dan melarang mengambil

her,pan yang lebih kecil darinya?" Maka dijawab, "Benar, dan saya

memerintahkan agar tidak diambil ju'rur dan mushnn u1 1u'-134o
sebagai zakat. Tetapi bila kurma seseorang berjenis ju'rur darr

mishnn al fa'rah seluruhnya, maka saya mengambil zakat dari
kurma-kurma yang dimilikinya, dan saya tidak membebaninya

unfuk mengadakan apa yang seharusnya saya ambil darinya,

34o,1u'n , dan mushnn al fa'nh adalah dua jenis kurrna yang rendah
kualitasnya.

Malik dalam Al Muwnththa'lttab hkat, bab: Zakat Kurnn dan Anggur gary
Ditakar dengan Menerka-nerka meriwayatkan dari Zyad bin Sa'd dari hnu Syihab
bahwa dia berkata, "Dalam zakat kurma tidak diambil ju'rw, mushran al fa'mh,
dan d4 bin hufuiq."

As-Stryuthi berkata, "lni semua adalah jenis-jmis kutma ynng rendah
kualitasnp." Uh. Tanwir Al Haonlik ynng dicetak bersama l,utab Al Muwathdn'
(t/2581.
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meskipun di antara kurmanya itu ada yang lebih baik darinya. Saya

mengambil tsani5ryah apabila saya menemukannya di antara

he,uuan temak, manakala zakat telah wajib dikenakan padanya

karena telah jatuh haul pada induk-induknya. Hanya saja induk-

induknya mati sehingga tidak ada zakat untuk hewan temak yang

mati. Jadi, di sini dia berbeda dengan ju'rur. Seandainya seseorang

memiliki ju'rur dan kurma burdFLl, maka saya mengambil ju'rur

dai ju'rur, dan sepersepuluh bwdi dat'' bwdi.

Sementara orang bertanya, "Mengapa dari dua puluh lima

trrta itu Anda mengambil salah satu dari dua umur?" Saya jawab,

dari segi bilangan, kedua kelompok umur tersebut mempunyai

kedudukan yang sama. Yang berbeda adalah pengambilannya,

dimana yang diambil ihr adalah temak dengan umur yang lebih

tinggi daripada umur yang lain. Apabila tidak ditemukan salah sahr

dari dua umur, melainkan ditemukan umur yang lain, maka saya

akan mengambil umur yang ada. Demikianlah yang diriwayatkan

dari Nabi S, kemudian dari Umar rS-

Tidak boleh mengambil zakat yang tidak ditemukan di

antara harta benda yang ada, sedangkan di antara harta-harta

tersebut tidak ada yang lebih baik daripada yang diambil. Zakatnya

hanya diambil dari harta yang ada, dan seseorang tidak dipaksa

gnfuk mengadakan selainnya, kecuali di antara hartanya itu ada

kualitas yang lebih, sehingga dia bisa membuat perhih.rngan

ill Kurma burdi adalahsalah satu jenis kurma terbaik'

Malik berkata, "Ada kala.rya di antara harta benda itu terdapat jenis hasil

b,nmi png tidak boleh diambil sebagai zakat. Di antaranya adalah kurrna burdi dan

lrang serupa. Zakat tidak boleh diambil dari jenis yang paling rendah (sp.petl iu'rur

dan selainnya), sebagaimana dia tidak boleh diambil dari jenis yang paling bagus-"

(At Muvaththa' ala Tanwir Al Haumlik, 1/258) -
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dengan petugas zakat, sehingga dikatakan, "Adakanlah umur yang

harus kamu berikan, keorali kamu suka rela memberikan yang ada

di tanganmu." Sebagaimana dikatakan kepada kami, "Ambillah

dari ln"rma kualitas pertengahan, janganlah kalian mengambil
ju'ntr. " Tetapi jika kami tidak menemukan Imrma selain kurma
ju'rur, maka kami mengambil zakat darinya. .Iadi, kami tidak
menurunkan takaran, melainkan kami menumnkan kualitas dari
yang seharusnya kami ambil manakala kami tidak menemukan

kualitas yang baik. Demikian pula, kami akan menurunkan umur
manakala kami tidak menemukan umur yang sehamsnya, tetapi

kami tidak mengurangi bilangannya.

14. Bab: Selisih dalam Zal<atTemak

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang

memiliki 40 kambing yang selunrhnya di atas urnur yang

seharusnya diambil, atau seluruhnya makhadh atau muttababh
(induk), atau seluruhnya akulah (kambing penghasil daging) atau
fars (kambing kacang dau.rasa), maka dikatakan kepada pemiliknya,
"Kamu harus mendatangkan tsanitryah (genap 1 tahun) atau

la&a'ah (6 bulan) sebagai zakaturya. Jika kamu mendatangkannya,
maka kami menerimanya. Tetapi jika kamu memberikan salah satu
dari kambing-kambing yang kamu miliki, maka kambing ifu
diterima, dan kamu merelakan selisihnya di dalam kambing itu.
Tetapi jika kami membiarkan untukmu selisih yang ada pada

hartamu ifu, maka kamu harus memberi kami kambing yang
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seharusnya kamu serahkan." Demikian pula ketentuannya pada

sapi. Adapun unta, apabila kami mengambil umur yang lebih

tinggi, maka kami akan kembalikan selisihnya kepadamu. Jika

kamu memberi kami umur yiang sehamsnya menjadi hak kami,

maka kami tidak mengambil selainnya, insya Allah. Jika kamu

memberi kami /arb dari jenis kambing atau yang jantan dari jenis

sapi sebagai zal<at unfuk temak Sang seharusnya dizakati dengan

jenis betina, padahal di antara temak-temak ifu ada yang betina,

maka kami tidak menerima, karena iantan ifu berbeda dari betina-

15. Bab: T:rkolt OrangOrang lpng Bermitra
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769. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dalam sebuah

hadits disebutkan, "Yang terwah tidak boleh digabungkan, dan
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yang tergabung tidak boleh dipecah lantaran khawatir dikenai

zakat Dua mifu saling berbagi kewajiban zakat secam sama.'Mz

Hal yang tidak sa5a ragukan adalah bahwa dua orang yang

bermika dalam kepemilikan itu tidak membagi hewan temak. Cara

keduanya berbagi keu,rajiban adalah, keduanya bermitra dalam

memiliki temak unta yang dikenai zakat kambing, dimana temak

342 Takfuij hadits ini telah disebutkan sebelumryra dari AI Bukhari no. 758.
Dan ini merupakan penggalan dari hadits Tsumamah bin Abdullah dari Anas bin

Malik,&.
Komentar Imam Asy-Synf i berikukrya mengandung penafsiran terhadap

penggalan hadits ini.

Malik mernfsir{<an dernikian, 'lJmar bin Khaththab berkata, 'Yang terpecah

tidak digabungkan, dan yang tergabung tdak boleh dipecahkan, lantaran khawatir

dikmai zakat.' Yang dimaksud adalah para pemilik temak-"
Malik berkata, "Penafsiran lafazh, 'Yang terpecah tidak digabungkan' adalah:

ada tiga orang yang masing-masing memiliki 40 kambing, dan masing-masing

telah wajib mengeluarkan zakat. Namun ketika petugas zakat menghampiri
mereka, maka mereka menggabungkan kambing-kambing mereka agar mereka

hanya dikenai zakat seekor kambing. Karena ifu, mereka dilarang melakukannya."

Malik juga berkata, "Dan penafsiran lafazh 'dan lnng tergabung tidak boleh

dipecahkan'adalah: ada dua orang lrang bermifa, dimana masing-masing merniliki
seratus safu kambing sehingga keduanya dikenai zakat tiga ekor kambing. Namun
ketika pehrgas zakat menghampiri keduanln, maka keduanp memisahkan

kambng keduanya, sehingga masing'masing hanya dikenai zakat seekor kambing.

Jadi, hal itu dilarang dan dikatakan, 'Yang terpecah tdak boleh digabungkan, dan
png tergabung Udak boleh dipecah lantaran hlnwatir dikmai zakat." Malik
berkata, "lnilah keterangan yang saya dengar tenbng hal tersebut." @l
Muurathtln' ma b Tanwir Al Hawalik, l/2541.

Al Baghawi berkata, "Perkataan Urnar dft,, 'Yang terpecah tdak boleh
digabtrngkan, dan yang tergabung fidak boleh dipecah' maksudnya adalah larangan

dari S!,ad' kepada pehrgas zakat sekaligus kepada pemilik harta. Pemilik harta

dilamng melakukan pmggabungan dan dengan h{uan unhfi
memperkecil zakat, sementara pehrgas zakat dilarang melalnrkan kedrnnya dengan

tuiun merrperbanSnk zal<aL" (SWrh ,As-Swnah,3/330, Darul Kutub Al llmignh)
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unta ada di tangan salah seorang di antara keduanya, lalu kambing

diambil sebagai zakat unta-unta tersebut, dan yang memberikan

kambing meminta pengembalian dari mitranya dalam jumlah yang

seimbang.

Ada kalanya dua mitra adalah dua orang yang mencampur

temak keduanya, meskipun masing-masing mengetahui hevuan

temaknya. Keduanya Udak disebut mitra sampai kedmnya

mengeluarkan gembala, menggembala dan memberi minum

bersama-sama; dan sampai pejantan temak keduanya ihr

bercampur jadi satu. Apabila keduanya seperti ini, maka keduanya

mengeluarkan zakat sebagai satu orang dalam kondisi apa pun'

Apabila keduanya berpisah dalam penggembalaan,

pemberian minum, atau pejantan, maka keduanya bukan dianggap

sebagai miha, dan keduanya mengeluarkan zakat sebagai dua

orang.

Keduan5n tidak dianggap sebagai mitra hingga keduanya

melewati haul sejak hari keduanya bermitra. Apabila keduanya

telah melewati haul sqak hari keduanya bermika, maka keduanya

menunaikan zakat sebagai safu orang. Dan beliau keduanya belum

melev.rati haul, maka keduanya mengeluarkan zakat sebagai dua

orang. Apabila keduanya bermitra selama satJ haul, kemudian

keduanya berpecah kemitraan sebelum datang pefugas zakat dan

sebelum tlba haul, maka keduanya menunaikan zakat sebagai

oftmg yang sudah berpecah kemihaan.

Demikianlah ketenh.rannya apabila keduanya bermitra'

Saya fidak mengetahui adanya seorang ulama yang

berpendapat bahwa jika tiga mitra mempunyai serahrs dua puluh

kambing, maka dari mereka diambil safu kambing, dimana mereka
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menunaikan zakat sebagai safu orang. Jumlah mereka tidak
dihiraukan, dan tidak pula bagian masing-masing dari mereka.

Apabila mereka berpendapat demikian, dimana mereka
mengurangi hak orang-orang miskin 2 kambing dari harta tiga
orang mitra yang seandainya dipisahkan harta mereka maka
masing-masing maka dikenai 3 kambing, maka tidak boleh bagi
mereka selain mengatakan: seandain5ra ada empat puluh kambing
yang dimiliki secara kemitraan di antara tiga orang atau lebih,
maka mereka dikenai zakat, karena mereka mengutip zakat orang-
orcrng yang bermitra ifu sebagai satu orang.

Pendapat inilah yang kami pegang, dimana para mitra ifu
dikutip zakatnya sebagai safu orang unfuk semua jenis temak:
unta, sapi dan kambing. Demikian pula para mitra atas tanaman
dan kebun. Seandainya sebuah kebun yang kewajiban zakaturya

dibagi pada serafus orang, padahal di dalamnya hanya ada

kevrajiban zakat LO wasaf$, Udakkah menuruhnu dia dikenai
zakat? Meskipun bagian masing-masing dari mereka tdak
mencapai 5 wasaq-

Harta tersebut dikenai zakat. Dalam setiap kepemilikan
bersama dikenai zakat apabila jumlahnya telah menmpai S umaq
dalam kondisi apa pun.

Pendapat saya tentang oftmg-orang yang bermitra
merupakan makna hadits ihr sendiri, kemudian didukung dengan
pendapat Atha' bin Abu Rabah dan ulama lainnya.

Y3 Wasaq sama dengan enam puluh sha', dansafu sia'setara dergan 2.ll1
gram menurut kalangan mazhab AsySyafi'i.
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770. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy

syafi,i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid

mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dia berkata: Aku

bertanya kepada Atha' mengenai sekumpulan orang yang

memiliki 40 kambing. Dia menjawab, "Mereka wajib

mengeluarkan 1 kambing."ru

Sementara orang mengatakan, "Di dalam hadits

disebutkan, 'Yang terpecah tidak boleh digabungkan, dan yang

tergabung tidak boteh dipecah lantaran khawatir dikenai zakaf ,

maka bisa dijawab: hadits ini menunjukkan pendapat yang kami

sampaikan, bahwa tiga orang Snng bermitra atas 120 kambing

tidak boleh dipecah lantaran khawatir apabila disatukan maka

mereka hanya dikenai safu kambing; karena seandainya dipecah

maka dikenai 3 kambing. Yang terpecah juga tidak boleh

344tfi,. Ad-Danrqrnhni dalam As-Sumn (pernbahasanz 7al{.ait, trab,

Penafsiran Dua Orang Fng B€rmiba dan Riwayat tentang Zakat bagi Dua Mitra,

2/1041dari ialur Abu Bakar An-Nisab,tui dari Abu Azhar dari Abdunazzaq dari

hnu Jurail, dia berkab: Aku bertanp kepada Atha'... Dia menambahkan,

'Meskipun salah sahr mika mempunlrai tiga puluh sembilan kambing dan mitra

yang lain hanyn mempunyai satu kambing?" Da mmjawab, "Keduan5ra wajib

mengeluarkan sahr kambing. "
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digabungkan, seperti seseorang memiliki 100 kambing dan oftIng

lain memiliki seratus satu kambing. Apabila keduanya dibiarkan

terpecah, maka keduanya hutyu dikenai zakat 2 kambing. Tetapi

seandainya keduanya digabungkan, maka keduanya dikenai 3

kambing. Atau seperti dua orang yang mempunyai 40 kambing,

dimana apabila keduanya berpecah kemitraan maka tidak ada

kalajiban di dalamnya.

Kekhawatiran lain adalah kekhawatiran pemilik harta

sekiranya zakat yang dikeluarkannya menjadi lebih banyak.

Masing-masing dari keduanya (petugas zakat dan pemilik harta)

tidak lebih pantas disebut sebagai pihak yang khawatir. Jadi, kita

diperintahkan unfuk mendudukkan masing-masing pada

keadaannya. Apabila keduanya bermitra, maka keduanya

menunaikan zakat secara bersama-sama. Apabila keduanya

berpecah kemitraan, maka keduanya menunaikan zakat secara

terpecah.

Adapun perkataan Umar, gVtF- ({jti ,# 7 o'€ q

44ur r4E "Dua miba aling berbagi zakat seara

sama" difujukan kepada safu kelompok, dimana dua oftrng

mempunyai serafus kambing, dan kambing masing-masing

diketahui jumlahnya. Dengan demikian, kambing zakat diambil dari

milik mitra pertama, lalu miha yang diambil kambingnya meminta

kembali dari mitua kedua separuh nilai kambing yang diambil dari

miliknya, apabila jumlah kambing keduanya adalah sama. Tetapi
jika kambing diambil dari mitra pertama 5nng jumlah kambingnya

sepertiga, dan miha kedua mempunyai dua pertiga, maka mika
pertama yang diambil kambingnya itu meminta kembali dari

mitranya dua pertiga nilai kambing yang diambil dari miliknya.
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Karena dua pertiganya diambil dari kambing mitranya, sehingga

rnitranya itu menanggung porsi kambing yang diambil dari milik

mitra pertarna.

Seandainya temak kambing keduanya dikenai zakat 3

kambing, lalu 3 kambing itu diambil dari milik mitra pertama yang

mempunyai sepertiga kambing, maka dia meminta kembali dari

mitran5ra dua pertiga nilai dari 3 kambing yang diambil dari

miliknya. Mit.a pertama tidak meminta kembali dari mikanya sisa

2 kambing dari 3 kambing, karena ketiga kambing itu diambil

secara bersama, dimana dua pertiganya sebagai zal<at mitra kedua,

dan sepertiganya sebagai zal<at mitra pertama, secara bercampur,

bukan tertagi bagi.

Pefugas zakat tidak boleh mengutip zakat dari orang-orang

yang bermitra, kecuali dua mitra ifu sama-sama muslim. Apabila

seorang Nasrani bermitra dengan seorang muslim, maka pefugas

zakat mengutip zakat dari miha muslim sebagai satu orang, karena

pefugas zakat ih-r mengutip zakat dari dua orang, sebagaimana

petugas zakat mengutip zakat dari safu orang apabila keduanya

sarna-sarna termasuk orang yang wajib zakat. Adapun jika salah

seot?u1g di antara keduanya termasuk orang yang tidak wajib

zakat, maka dia tidak dikutip zakatnSn-

Demikian pula seandainyra seorang budak mukaa#S

bermitra dengan orang merdeka, karena tidak ada karajiban zakat

pada harta budak mul<atab.

34s Budak ynng dimerdekakan dengan qprat dia menehrs kernerdekaannya

hingga jangka waktu tertentu.
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Apabila keduanya bermitra dan keduanya sama-sama
berkewajiban zakat, maka perkataan yang diterima terkait
keduanya adalah seperti yang saya paparkan.

Seandainya kambing kedua mitra sarna jumlahnya, dan
keduanya wajib mengeluarkan zakat 2 kambing, lalu dari mil'rk
masing-masing diambil L ekor kambing, dimana harga ke2
kambing yang diambil itu berdekatan, maka miba yang satu tidak
meminta kembalian dari mitra yang kedua, karena tidak diambil
dari masing-masing kecuali apa yang menjadi kewajibannya dari
kambingnya seandainya keduanya sendiri-sendiri. Seandainln
mitra yang pertama mempunyai seperti kambing, dan mitra lnng
kedua mempunyni dua pertiga kambing, lalu dari mirik mita
pertama diambil 1 ekor kambing, dan dari milik mitm kedua
diambil 1 ekor kambing, maka mitra yang mempunyai sepertiga
kambing ihr meminta kembalian dari mitranya senilai sepertiga
kambing yang diambil dari miliknSn; karena sepertiga kambing
diambil dari milik mitranya, sedangkan dua pertiga kambing
diambil dari milikn5n sendiri.

Apabila dari milik miba pertama diambil 1 ekor kambing,
padahal kambing kedua miba adalah sarna jumrahnya, lalu
keduanya saling mengklaim nilai kambing png diambil, maka
perkataan yang diterima adalah perkataan miba yang dari miliknya
diambil setengah nilai kambing, dan pemilik kambing harus
mengajukan bukfi. Apabila pemilik kambing mengajukan bukti
bahwa nilainya sepuhrh, maka dia meminta kembalian sebanlak
lima. Tetapi jika pemilik kambing tidak mengajukan bukti lalu
mifuanya berkata, 'Hargan5ra 5 dirham," maka dia bersumpah dan
mengembalikan kepada pemilik kambing dua dirham setengah.
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seandainya pefugas zal<at menzhalimi keduanya dengan

cara mengambil dari milik mitra pertama sebagai zakat atas

kambingnya dan kambing mitra kedua, (mengambil) kambing

rubh (induk atau makhidh (induk 5,ang melahirkan),

atau datud4ur susu), atau fars (kambns indul<), atau 2

ekor kambing, padahal keduanya hanya berkannjiban 1 ekor

kambing, lalu mih.a pertama yang diambil kambingnya itu ingin

meminta pengembalian dari mita keduanya separuh nilai kambing

yang diambil dari miliknla sebagai zakat keduanya, maka mitra

pertama tdak berhak meminta pengernbalian kecr'rali senilai

separuh dari apa yang menjadi kauaiiban keduanya, apabila

kamjibannya bempa tsaniyyah atau jadza'ah, Udak lebih dari ifu.

Begitu pula seandainya keduanya fidak berkewajiban

mengeluarkan 1 ekor kambing, lalu pefugas zakat mengambil 1

ekor kambing dari milik mitra pertama, maka dia tidak meminta

kembalian dari mitra kedua, karena petugas zakat mengambilnya

se@ra zhalim. Mitra pertama hanya boleh menunfut hak yang

wajib atas mitra kedua. Demikian pula seandainya keduanya

berkewajiban mengeluarkan 1 ekor kambing, lalu pefugas zakat

mengambil nilainya dalam bentr-rk dirham atau dinar, maka mitra

pertama tidak meminta kembalian kecuali senilai separuh kambing

yang menjadi kevuajiban keduanya-

Demikian pula, seandainya keduanya berkauaiiban

mengeluarkan 1 ekor kambing, lalu mitra pertama berkerelaan

memberi petugas zakat kambing yang lebih tura daripada umur

5nng wajib atas mitra kedua, maka mitra pertama tidak menunfut

pengembalian kecuali separuh nilai kambing dengan umur yang

sehamsnya dia bayarkan- Apabila mitra pertama merelakan
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kelebihannSra, atau pefugas zakat menzhaliminya, maka mitra
pertama tidak boleh meminta pengembalian dari mitra kedua.

Semua masalah ini berlaku manakala kambing masing-
masing bisa dikenali. Adapun jika keduanya bermita dalam
kepemilikan semua kambing secara sama, tidak ada pertedaan di
antara kambing-kambing keduanya, lalu pefugas zakat mengambil
dari milik keduanya secara zhalim, baik sedikit atau banpk, maka
keduanya tidak berhak menuntut kembalian atas sesuafu Srang
dizhalimi, karena kezhaliman ifu terjadi pada keduanya secara
bersamaan-

Apabila dua orang bermitra lalu keduanya berpecah
kemibaan sebelum haul, maka keduanya menunaikan zakat secara
terpisah. Apabila keduanya berpecah kemitraan sesudah ^6al
maka kduanya menunaikan zakat secara bersama-sama. Apabila
keduanya didapati telah terpecah kemitraan, maka perkataan yang
diterima adalah perkataan keduanya terkait \rrakfu terjadinya
perpecahan.

Apabila seseorang memiliki temak kambing yang
seharusnya divrnjibkan zakat, lalu selama beberapa bulan kambing
ifu tertahan di tangannya, kemudian dia menjual separuhnya
secara must/a'(kepemilikan bersama) dengan seseoftrng, atau dia
mengalihkan kepemilikan kambing kepada orang lain dengan cara
yang sah, kepemilikan apa pun itu, kemudian jafuhlah haul pda
ternak kambing tersebut, maka zakat diambil dari bagian pemilik
pertama karena telah jatuh haul, dan zakat tidak diambil dari
bagian pemilik kedua kecuali setelah jatuh haut. Keduanya
mengeluarkan zakat secara bersama-sama manakala haut
keduanln jatuh bersarnaan. Apabila jumlah kambing 40 ekor,
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maka dari bagian pemilik pertama diambil separuh kambing. lalu
apabila janth haul yang kedua, maka darinya diambil separuh

kambing.

Apabila seseorang mempunyai kambingkambing yang

wajib dizakati, lalu orang kedua mengajaknya bermika dengan

kambing-kambing yang juga wajib dizakati, dan kemibaan tersebut

dicapai melalui akad jual'beli di antara keduanya, maka masing-

masing memulai haul+rya atas kambing yang dialihkan

kepemilikannya kepada mitranya sejak hari kepemilikannya, dan

dia juga menzakati kambing yang belum keluar dari

kepemilikannya lantaran telah jatuh haulrrya. Tetapi jika keduanya

tidak mengadakan tuansaksi jual-beli, melainkan keduanya

bermitra, maka temak masing-masing dDakati ketika telah jatuh

haul+rya. Keduanya mengeluarkan zakat sebagai dua orang yang

bermitra karena telah jahrh haul pada keduanya sejak hari

keduanya bermitra. Tetapi ill<a haul mitra pertama jatuh pada

bulan Muharram, sedangkan haul mltra kedua jatuh pada bulan

Shafar, maka dari keduanya diambil sepanrh kambing di bulan

Muharram, dan separuh kambing di bulan Shafar. Pefugas zakat

berkongsi dalam memiliki separuh kambing, dan memberikannya

kepada para penerima zakat, dan kedua mitra juga berkongsi

dalam memilikinya.
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16- Bab: Ketika Seseorang Meninggal Dunia dalam
Keadaan Berkewaiiban Zakat

Apabila seseorang meninggal dunia sedangkan harta

bendan5a dikenai ka,vajiban zakat, dan dia juga menanggung

hutang dan memberikan wasiat, maka zakat diambil dari hartanya

sebelum pembayaran hutang, pewarisan, dan penunaian wasiat.

Jika dia meninggal dunia sebelum ada kewajiban zakat di
dalamnln, kemudian haulnya jatuh sebelum dibagikan, maka

zakat diambil darinya karena dia belum dibagi-bagikan. Seandainya

dia mewasiatkan kambing tertentu di antara kambing-kambing

milikn5n, maka dari kambing-kambing yang tersisa itulah diambil
zakat, bukan diambil dari kambing yang dia wasiatkan secara

tertenfu ifu. Takat diambil darinya menumt pendapat yang

mengatakan bahwa zakat tidak diambil dari dua orang mitra
apabila keduanya mengenali kambing masing-masing. Tetapi zakat

diambil darin5p menunrt pendapat yang mengatakan bahwa zakat

diambil dari keduanya meskipun keduanya mengenali harta
masing-masing.
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17. Bab: Temak yang Dihitung Sebagai Harta yang
Wajib Dizakati Pemiliknya
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771. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia ber*ata: Sufi/an bin
Uyainah mengabarkan kepada lorni dari Bislrr bin Ashim dari
alnhnya, bahun Umar mengangkat aSBhnya, yaittr Sufun bin
Abdullah, sebagai gubernur Thaif dan daerahdaerah di sekitamSTa.

Pada suafu hari ayahku keluar unfuk mengutip zakat dari mereka,
dan dia menghitung ghadziff sebagai harta Srang harus mereka
keluarkan zakatrya, narnun alrahku tidak mengambilnya sebagai

zakat dari mereka. Kemudian mereka bertargn kepada ayahlu,
'Jika kamu menghitung ghadziy sebagian harta yang kami
keluarkan zakatrya, maka terimalah dia dari kami sebagai zakat."
Kemudian aphku tidak mengambil tindakan sampai dia bertemu
dengan Umar bin Khaththab &, lalu dia berkata, "Mereka

mengklaim bahwa kami menzhalimi mqeka. Kami menghitwrg
ghadziy sebagai harta yang unjib mereka keluarkan zakatngra,

tetapi kami fidak menerimanyra sebagai zakat dari mereka." (Jmar

menjawab, "Hifunglah ghadziy sebagai har.ta png unjib mereka
keluarkan zakatrya, hingga sakhlah 5ang dibopong penggembala.

Katakan kepada mereka, 'Aku tdak mau menerima dari lolian
rubbfl, makhidh, dzatuddui, kambing akuhh (digemukkan

YG Ghaddyberarti anak kambing yang rnasih kedl. B€ntuk adahh
ghida'.

347Tehh disebutkan sebelumnyn penafsiran l{alik terhadap kaa rubb, yamt
kambing betina png mengasuh anaknya. Pendapat lain mengatakan kambing

1nng dipelihara di rumah rmtuk diambil $sil.lnya.
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untuk dimakan), dan tidak pula kambng fahl'. Tetapi ambillah

anaq, ladza'ah, dan tani5yah. Jadi, kambing yang diambil adalah

antam kambing yang sangat kecil dan kambing yang terbaik."g8

Kesimpulan dari pendapat yang saya catat dari beberapa

ulama yang saya jumpai dan saya ikuti adalah bahwa seseorang

tidak dikenai zakat atas hewan temaknya sebelum dia memiliki 40

ekor kambing di awal tahun dan di akhir tahun, lalu kambing-

kambing ih-r selama L haul berada di tangannya. Apabila kurang

dari 40 ekor di awal haul, kemudian dia melahirkan anak-anak

sehingga menjadi 40 ekor, maka dia tidak dikenai zakat sebelum

jahrt haul yang dihitung sejak kambing-kambing tersebut

bertambah menjadi empat puluh. Demikian pula seandainya

kambing-kambing yang dimilikinya kurang dari 40 ekor, lalu dia

menambahkannya sehingga genap 40, maka kambing-kambing

tersebut tidak dikenai zakat sebelum jatuh haul padanya yang

dimulai sejak hari dimana kepemilikannya ifu genap empat puluh.

Dan ketika anak-anaknya ifu tidak dikenai zakat, maka dia seperti

hasil yang diperoleh darinya. Apabila telah jatuh haulpadarrya, dan

kambingkambing tersebut termasuk harta yang dikenai zakat,

s48Hadits ini telah disebutkan pada no. 766, berikut takhrii dan

penafuirannyn.

Al Baihaqi dalam .4/ Ma'rifah mengatakan: Asy-Syafi'i meriwalntkannya

dahm mazhab lama dari jalur riwayat yang lain, yaitu' Malik bin Anas

mergabarkan kepada kami, dari Tsaur bin Zaid AdDaili, dari seorang anak

Abddlah bin Suf]ran Ats-Tsaqafi, dari kakeknya raitu Sufyan bin AMullah, bahwa

Urnar bin Khaththab menguhrsnya sebagai pehrgas zakat, dan dia menghihrng

anak kambing yrang baru lahir sebagai harta 1nng urajib dizakati orang-orang, lalu

mereka berkata, "Engkau menghitung anak kambing grang baru lahir itu sebagai

harta yang kami zakau, tetapi kamu tidak rnau mengambilnyra..." (hadits)

Hadits ini terrdapat dalarn Al Muwththa ' sebagaimana telah disebutkan

bllrijnW.
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maka anak-anak kambing ifu sama kedudukannya seperti induk
png dikenai kalajiban zakat.

Apabila telah jatuh haulpada temak kambing, dan saat ihr
jumlahnln 40 atau lebih, lalu pefugas zakat mendatanginya, maka
petugas zakat menghifungnya sebagai harta yang wajib dizakat
berikut semua .anak-anak yang dilahirkannya, apabila kelahiran

anak-anak kambing ihr terjadi sebelum haul. Dan petugas zakat
mengambil kambing dengan urnur yang vrnjib dikeluarkan sebagai

zakat.

Setiap kali seseorang memperoleh suafu hasil dari
temaknSra, maka dia harus mengeluarkan zakat atas hasil tersebtrt
pada waktu jatuhnya haul temaknya. Dia Udak boleh
merrggabungkannp ke temaknya Snng lain yang wajib dikenai
zakat, sehingga dia menzakatinyra bersamaan dengan jafuhnya .6aul

ternaknya yrang lain ifu. Tetapi, masing-masing kelompok ternak
itu dizakati bersamaan dengan jafuhnya haul masing-masing.

Dernikian pula setiap hasil yang diperoleh dari emas, serta

keunfungan pada emas atau perak, tidak boleh digabungkan

kepada harta lain. Dan haultya sesuafu ifu fidak jafuh melainkan
sesuai perhifungannya sendiri. Demikian pula setiap anakan temak

1ang tidak dikenai ka,rnjiban zakat. Adapun anakan dari temak
yang dikenai ka,rlajiban zakat, maka dia dikeluarkan zakatnln
bsamaan dengan jahrhnya haul n&:k-induknya apabila dia lahir
sebelum haul. Apabila dia lahir sesudah haul, maka dia tidak
dihitung karena haul+rya telah berlalu dan telah ada kannjiban
zakat padanf.
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18. Bab: Umur Kambing yang Dambil Sebagai T:rlrort

Kambing
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772. AsySyafi'i berkata: Ibrahim bin Muhammad

mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Umagryah, dari Amr bin
Abu Sufun, dari seorang periwayat Snng disebutkan narnanya

oleh hnu Si'r,349 insya Altah Ta'ala, dari Si'r saudara Bani Adi, dia

349 Dalam manuskrip tertulis Mis'ar di dua tempat ters€but, tetapi saya

merduga kuat bahwa ifu adalah salah hrlis, dengan alasan sebagai b€rikuL
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berkata: Aku didatangi dua orang lalu keduanya berkata,

"sesungguhnya Rasulullah # merrgufus kami untuk mengutip

zakat atas harta manusia." lalu alm keluarkan untuk mereka I
ekor kambing bunting yang merupakan kambing terbaik 5ang alnr

temui, tetapi menolaknln dan berkata, 'Sesungguhnya

Rasulullah $ melarang kambing unfuk mengambil kambing

bunting." I-alu alar mernberi keduanya kambing png pertengahan,

lalu keduanya pun mengambilt1;am

a. Dalam riurayat Msmd AxTAsySSnli'rterhrhs Si'r (1/239)-

b. Dalam rirrnyat Al Baihaqi dari AstrqEfi'i tertulis sr'r lAl Ma?ifah,3/2%l-

c. Dalam riwapt htab-kitab bkhrii hadits IGr!,a Abu Daud dan selainnla

tertulis Si'r- Lihat bkfuij hadits sebelumnla oleh Abu Daud dan Nasa'i, Mnnad
Alunad (3/4141, At-Tankh Al l<abir lGrta Al Bukhari l3/L99,20(J1, Al Annnl
karya Abu ubaid (hal. 495, no. 1090), Al Amutalkarya lbnu Zanjawaih (3/883,

no. 1560, 1561), dan Al Mu'ian Al l<abirl<arq Ath-Thabrani Q /L7O, no- 6727L

d- Dalam kitaffitab terrtarg riwayat hidup para periwayat tertulis S'r,
sebagaimana dihrtip seuumn!,a dari kitab At-Tailfi Al lkbL At-Tadd<nhlanw

Al Husaini l224ll, TaMdb At ltarrar no. 2?-%1, At-Tarib $a- 2267), darr Al
I<asgf (1 / 431, no. 1851)

Karena alamn-atasan inilah karni mencanhmil<an narna Si'r, berbeda dengan

redaksi manusl$ip- wllahu a1hm. Husain dalarn Kitab At Td*inh b€rlr3ta' "Da

adalah Si'r bin Saundah. Perrdapat tain rnengatalon bin Daisam Al funiri- Dalnilu

dia philiph lalu rnasuk Ishm. Da meriuralptkan dari dua petusas zalot

Razuhrllah &. Dan para periuayat png meriunyatkan tndib dadq,a adalah

anaknya yang berrama Jabir, Muslim bin Tsafirnh, dan selainn!,a-

Ad-Danrqr:thni b€rkata, 'Dia tergolong sahabat- Haditsnya diriunptl(an deh

Aqrslrafi'i, Abu Daud dan An-Nasa'i."
ssoFfr- Abu Daud (pernbalnsan. 7akat, tnb, Takat TelrEk yar{I

Dgembalakan,2/?i8-2391 meriwayatkan dari Hasan bin Ali dari Wald' dari

Zakaiyabin Islraq Al Maldd dari Amr bin Abu St{ran Al Jurnahi dari Mr.tslim bin

Tsafinah AI Yaq/sd- Hasan berlota, Rauh bertata: Muslim bin qrubah berkata:

Nafi' menugasi afatrku unhrk mengutip zakat dari kaumnya. Dia berkah: I-alu

alntrku mengutuslu bersann safu kdompok cang di antara merdra- Alnr

mendatangi seorang fua 5rang bemama Si'r bin Daisam, Ialu alu belkata, 'Ayahku
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Apabila petugas zakat mendapati ternak kambing pada

seseorang, lalu pefugas zakat menghifungnSn sebagai harta yang

wajib dia keluarkan zakatrya, lalu pemilik kambing mengaku

bahwa sebagiannya adalah titipan, atau orang lain memintanya

mengutusku unfuk menernuimu." Dia berkata, "Anak saudaralu, kambing seperti

apa yang.ingin kalian ambiP" Aku meniawab, "Kami akan memilih agar kami

mmgebhui dengan jelas strsunp." Orang fua itu b€rkata, "Anak saudaraku! Aku

akan menceritakan kepadamu, bahwa dahtrlu aku b€rada di sebuah jalanan bukit di

nrasa Rasulullah $, sedang menggembala kambinS*ambinsku- I-alu aku didatangi

du orang yang m€ngendarai unta. Keduaqla b€rkata kepadaku, "Sesunsguhnlp

kami adalah uhlsan Rasulullah $ kepadamu, agar engkau mernbaprkan zakat

kambnng*ambingmu." Aku brtanya, 'Apa yrang hanrs kubafnrkan?" KeduanSn

bertah, "Seekor kambing-" Lalu aku pergi menuiu seekor kambing yang telah

lruk€bh.ri tempatrya, Fihr kambing yang padat b€risi, bunting, dan gemuk. Aku

bawa kambing ihr ke hadapan dua orang tersebut. Namun keduanya berkata, "lni

adalah kambing yang bunting. Rasulullah $ mdarang kami unhrk mengambil

lGmbing btrnting." Aku bertanya, "l-alu kambing seperti aPa l,ang ingin kalian

ambil?' Kedtnnfia ffiah, 'Yaitu kambing 'anry, ablu hda'ah, atau Mnilyah'"

OrarE fua ihl b€rlGta, "Lalu alu mendekati seekor kambing iaraq !,arg belum

perrEh melahirkan, padahal telah uba rrEsanya dia melahirkan- Alou bawa

kambing ifu ke hadapan kedunya, lalu keduaryra berkab, 'Karti ambil kambing

ini-" lalu kedtnnp mernbawa kambing ihr di atas unta mereka, lalu mereka pun

p€rgi-"

Abtr Daud berlota, "Abu Asttim meriwayatkannSra dari akarif'"
Abu Daud iuga b€N.|(ata, "Muslim bin Syr'bah-sebagairnarn rnng dikatakan

Rauh (malcsudnfia dia meriwayratkan dari Zakarid-"
Al Baihaqi Hata, 'Kami meriwayratkan dari Yahya bin Ma'in bahwa dia

berkata, "Wah' ketiru dalam riwayat ini. Yang benar adalah Muslim bin Syu'bah-

Dernihanlah Bisyr bin As-Sariy dan Rauh bin Ubadah'"

Astrq/aukani dalam Nait Al Autharbql*ab, "Dlia tidak dikomentari oleh Abu

Daud, Al Munddri dan Al Halizh dalarrl At-Talkhish. Para periwayat dalam

sarndnla adahh b*ph'
HR An-f.lasa'i 15/32.33, pembahasanz 7-alat trab: Penrilik Harta YanS

Merrberi tanpa flda Pernilihan dari Petrgas zakat, dali Muhammad bin Ab&-tllah

bin Mubank dari Waki' dan setenrsnp no- 24621-
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untuk menggembalakannya, atau ifu adalah kambing-kambing
yang tersesat, atau sebagiannya mempakan hasil dari kambing-
kambing temaknSa dimana belum jat:h haulrrya atau seluruhn5n

mertrpakan hasil yang belum jafuh rlaulrrya, maka pefugas zakat
tidak boleh mengambil apa pun dari kambing-kambing tersebut.
Kalau pefugas zakat mencurigai pernilik kambing tersebut
berdusta, maka dia boleh memintanya bersumpah dengan narna
Allah, lalu dia menerima sumpahnya ifu.

Apabila ada dua orang saksi yang bersaksi bahwa orang
tersebtrt mempunyai seratus kambing dari aunl tahun hingga akhir
tahun, maka kesaksian dua saksi itu fidak diterima sebelum
keduan5n bersaksi bahwa kambing yang dimaksud adalah kambing
yang ditemui petugas zakat. Apabila kedua saksi berkata demikian,
maka pefugas zakat mengambil zakatorya. Apabila kedua saksi

tdak memastikan hal ini, atau keduanya mengatakan bahwa
sebagiannya saja dia keduanya tahun, sedangkan sebagian yang
lain tidak dia ketahui, maka apabila kambing-kambing yang
diketahuinya ihr termasuk harta yang dikenai kewajiban zakat,
maka pefugas zakat mengambil zakat darinya. Tetapi apabila
kambing-kambing yang diketahuinya itu tidak termasuk harta yang
dikenai kamjiban zakat, maka petugas zakat tidak boleh
mengambil zakat darinya; karena bisa jadi kambing-kambing
tersebutlah yang dimaftsud, narnun setelah itu dia menghasilkan
kambingkambing lain, sedangkan kambing-kambing yang
dihasilkan itu belum jahth haulnya hingga petugas zal<at datang,
dan tidak pula dikenai kamjiban zal<at.

Apabila dua saksi memastikan kesaksiannya atas serafus
kambing secara definitif (mentrnjuk bendanya), lalu pemilik
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kambing mengatakan, "Aku sudah menjualnya, kemudian aku

membelinya," maka dia dikenai zakat. Tetapi dia tidak diambil

zakahrya sampai hauhya iah.fi sejak hari dia melakukan

pembelian yang terakhir.

Demikian pula ketanfuannya pada unta dan sapi.

Apabila seseorang curandsl dengan zakatrya, kemudian

dia ketahuan, maka darinya diambil zakat, dan kami tidak

menambahkan ka,trajiban di atas karnjiban zakat-

Tidak ada riwalnt yang shahih bagi ulama Hadits bahwa

dari orang yang curang ihr diambil zakat berikut separuh unta nya-

Seandainya ada riwayat png shahih, tentu kami berpegang

padanya.3s2 Seandainya pemerintah adil dan menyalurkan

3slMal$udnya dia mmgakui dengan berbohong bahwa dia fidak

berkamjiban zakat.
3s2Yang dilnaksud Imam Asry-$afi'i adalah hadits Bahz bin Hakim dari

ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah $ bersaMa,

W ci, ,$?l lti r'v4l tirtztt, .WY ,r ,t;.'O* 6 1l.+ir'ilfi F i'* !)i 4' ip w"# p;+,?., pt* b r* *yhi ttv.i c'!

"Di dalam setiap unta lang digembalakan, di setiap empat puluh ekor

terdapt keunjiban bntu labun. Tidak se*or unta pun @ng dipisahkan dan'

pahitwganng- hmng siap membqikan seekor unta dakm keadaan

diseural<annla, naka fuginW setwnJn. Dan bnng siapa menghalangi4a, maka

kani akan mengambilnSa bqikut sepruh harlanla, sebgai salah satu peintah

tqas dari Rabb kann. Tidak halal sedikit pun darin5n bagi keluarga Muhammad."

(HR. Ahmad, 5/2; Abu Davd, 2/233-234 kitab hkat, bab: 7al<at Temak png
Digembla, no. 1575; An-Nasa'i, 5/15-15, pembahasan: 7al<at, bab: Sanksi

Pembangkang Zakat,no. 2444; N Hahm dalarr, Al Mustadnk (pembahasan,

TaUarl/397-398, dan dia berkomentar, 
*Hadits ittt shahih sanadnya tetapi tidak

dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim." Penilaiannfia ini disepakati oleh A&-
Dzahabi).

Ahmad mmgommtari hadits ini demikian, "Mentrrutku, hadits ini baik

sanadnyra." Meskipun Ahmad iqga berkunentar, "Sa5ra tidak tahu ap3 alasannya."
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sedekah kepada jalur-jalumya, maka dia boleh menjafuhkan sanksi

pada orang yang curang, kecuali dia mengaku tidak tahu.

Bagaimana mungkin orang yang tidak tahu diberi sanksi? Tetapi
jika pihak berwenang tidak menyalurkan zakat pada saluran yang

benar, maka dia tidak boleh memberinya sanksi-

19. Bab: Waktu Jatuhnya Kewajiban Zakat
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773. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Aslr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin Sa'd

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata,

Ibnu Hibban berkata, "Bahz sering keliru. Seandainya bukan karena rirrayat hadib
ini, maka aku pasti memasukkannyra ke iajaran periwayat btSah. Dia termasuk
periwayat lang salra istikhamhkan statusnya kepada Allah.

hnu AMil Hadi berkata, "Perkataan lbnu Hibban itu terkena lgitik.
Sebaliknlra, hadits ini adalah shahih. Bahz merupakan periwayat yang tsiqah
menurut Ahmad, Ishaq, hnu Al Madini, Abu Daud, At-Tirrnidzi, An{rlasa'i dan
selainnya. " [ih. Al Muharar, 1/338-339).
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774. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Asr
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata, Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari hnu Umar, dia berkata,

"Tidak wajib zakat atas harta benda sebelum iatuh haul

padanya."3g

AlUmm

"Pengambilan zakat setiap tahun adalah Sunnah

Rasulullah 9."353

Ini termasuk perkara yang tidak diperselisihkan. Saln

mengetahui bahwa ini berlaku unfuk zakat temak dan lainnya;

bukan pada hasil bumi.

353 Salra tidak menemukan hadits ini, dan statr.rsnya adalah mutal, meskipun

rnakunlra masyhur, bahkan mubvnta-
Al Baihaqi meriwayatkan dolam Al Malifah daijalur riwaSrat Abu Abbas Al

Asham dari fu-Rabi' dan setemsnya (3/2571.
331HR. Ath-Thabrani (pembahasan:7al<at, tab: Zakat Mata Uang Errns dan

P€rah 7/2M); At-Tirrnidzi :7al<at, tnb: Ticlarh adaTakat pada Harb

!,ang Diperoleh Sebagai Hasil Hingsa Jahrtr Haul Padar4,ra, 3/16'17)
meriwayatkan dari Yahya bin Musa dari Hanrn bin Sttalih AilFThalhi dari

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari aSphnyra dari lbnu Umar, dia berkatat

Rasulullah $ bersabda' 
i.:*'d'itr i,.,:;;- & *ig:ti\r'sie.'yv

"Barung siapa yang mempaoleh tnrb sfugai hasit maka dh frdak dikmai

zalat sebelum jafuh haul padarya di talgan ernpurya.'
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At-Tirmidzi (3/261juga meriwayatkan dari lalur riuayat AyWb dari Nafi' dari
Ibnu Umar berupa. perkataan hnu Umar.

At-Tirrnidzi Hata, "Hadits ini lebih shahih daripada hadits AMurrahman
bin Zaid bin fulam. Ayyrrb dan AMullah bin umar serta lebih dari seorang
meriwayatkan dari Nafi' dari hnu Umar secara mauquf (tuhenti sanad4a).
AMurrahman bin Zaid bin Aslam adalah periuayat yang lemah dalam hadits. Dia
dinilai lemah oleh Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini dan ahli Hadits lainnya.
Dia sering keliru. Diriwayatkan dari lebih dari seorang sahabat Nabi $ bahwa
fidak ada ka,rnjiban zakat pada harta yang diperoleh sebagai hasil sebelum jatuh
haultya.

HR. Ad-Danrquthni (pembahasan: 7al<at, bab: Ka,riajiban Zakat Saat Haul
2/9Ol dan jalur periunyat-periwayat lainnp dari Ismail dari Ubaidullah bin Unnr
dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, "Tidak ada zakat
atas harta saeorang sebelum jatuh haul pdan5n."

Ad-Daruquthni berkata, "Mu'tarnir dan selainnya meriwayatkannya dari
Ubaidullah secarEr nntquf. "

Ad-Danrquthni dalam Al llalberkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh ubaidullah
bin umar, haditsnya ini diperselisihkan. Ismail bin A54,asy meriwaptkannya dari
ubaidullah.dari Nafi' dari hnu umar secara marfit', sedangkan suwaid bin AMul
Aziz medunyatkannyn dari Lhaidullah secara mat{u'. Riwapt lnng benar dari
ubaidullah adalah yang mat4uf. Demikianlah pemyataan Mu'tamir, Ibnu Numair,
Muhammad bin Bisyr, syuja' bin walid dan selainnln. sementara Ayyub
meriurayatkannSra dari Nafi' dari lbnu Umar secara mauquf. Demikian pula yahp
bin said dari Nafi' dari Ibnu Umar secara mauquf.Ishaq bin Ibmhim Al Hunaini
meriurayatkan dari Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan meniadikanqn nn fu'.
Tidak ada yrang meriwayatkanngra se@ftr maiu'dad Malik selain Ishaq bin
Ibrahim. Dan yang benar riwayat dari Malik adalah mauquf W. At-Ta'ln At
Mughni,2/901.
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775. Malik mengabarkan kepada kami dari lbnu Uqbah,

dari Qasim bin Muhammad, dia berkata, "Abu Bakar fidak

mengambil zakat atas suafu harta benda sebelum iafuh haul
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355rrR. Ath-Thabrani (pembahasan:7al<at, tnb: Zal'at Mata Uang Ernas dan

Pqak, L/245) dari jahr Muhammad bin uqail rnantan sahagra arbair bahqa dia

bertanp kepada Qasim bin Muhamnnd tentang tlr.:dtak mlabb'mq yang telah

diberinyn harra yang tnnyak' apakah dia berker,vajiban zakat? aasim menjawab,

"Sesungguhnya Abu Bakar tidak mengambil zakat dari suatu harta sebelum jatuh

lnulpadartya."
HR. Abdurrazzaq dalam Mrcharunfrrya (pembatrasan: Talraittp, babt Tidak

Wajib Zakat atas Harta sebelum Jatuh Haul 4n5-761dad Malik
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776. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada karni dari Umar bin Husain dari Aisyah binti
Qudamah, dari ayahn5ra, dia berkata: Setiap kali aku mendatangi
Utsman bin Affan & untuk mengambil gajiku darinya, dia

bertanya kepadaku, "Apakah kamu punya harta yang wajib
dizakati?" Jika aku berkata, "Ya," maka dia mengambil zakat
hartaku dari gajiku ifu. Jika aku berkata, "Tidak," maka dia
menyerahkan gaiilru.356
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777. Ar-kbi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab, dia berkata, "Orang
yang pertama kali mengambil zakatdari gaji adalah Muawiy6[."357

Gaji adalah hasil yang diperoleh, sehingga dia tidak dikenai
zakat sebelum jatuh haul+rya.

356HR. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab !,ang sarna, l/246).
HR. AMunazzaq dalam Mushannafrrya (pernbahasan;7alleit, bab: Tidak ada

Karajiban Zakat atas Harta Benda Sebelum Jatuh Haul4Z7, no- 17291dari jalur
Matk.

3571{R. AtFThabrani (pembahasan dan bab !,ang saru, L/ZMI-
Mumthtfu ' Suqlaid, hal. 178.
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Yang diterangkan dalam hadits tersebut adalah harta fai'
yang diambil dari kaum musyrikin lalu disemhkan kepada kaum

muslimin. Jadi, mereka memilikinya pada hari harta tersebut

diserahkan kepada mereka.

Setiap harta milik seseorang yang dikenai wajib zakat itu
jatuh ka,vajibannya dengan syarat telah jahrh haulrrya dalam

keadaan harta tersebut masih di tangannya, keorali hasil bumi

karena zakatrp dikeluarkan pada wakfu dia keluar dari bumi dan

pantas dipanen. Demikian pula barang tambang yang keluar dari

bumi, serta harta ilazyangditemukan di dalam tanah.

Jadi, pihak berwenang harus mengufus para p€fugas zakat

sebelum jahrtr haul, sehingga mereka tiba di tempat wajib zakat

bertepatan dengan haul, agar petugas zakat bisa langsung

mengambil zakat dari mereka.

Saya senang sekiranya zakat diambil pada bulan Muharram.

Demikian pula, saya menyarankan agar paftr pefugas zakat ihr

lrang mengambilnya- Bulan Muharmm biasanya jafuh di musim

panas atau hujan. Pengambilan zakat pastilah mempunlni bulan-

bulan tertentu. Oleh karena bulan-bulan zakat itu mengikuti musim

panas, maka ifu berarti kita menetapkan waktu zakat tidak pada

saat munculnln bulan sabit yang dijadikan Allah & sebagai

momen-momen penting.

Kauajiban zakat itu jafuh bersamaan dengan jahthnya haul,

bukan kedatangan petugas zakat. Petugas zakat mengambil zakat

manakala telah jahrh haulpada harta yang wajib dizakati.

Apabila ada temak yang wajib dizakati, lalu dia melahirkan

sebelum haul, maka petugas zakat menghifung anaknya ihl

bsama dengan induknya. Demikian pula apabila temak
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melahirkan tidak lama sebelum berlalunSra haul, maka pefugas

zakat menghifungnya bersama induknya. Pefugas zakat

menghifung anak temak sebagai harta yang wajib mereka zakafi-

Apabila telah jatuh haul dan jumlah temak tidak berlmrang, maka

pehrgas zakat mengambil zakatrya.

'fidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa petugas

zakat menghifung anak Snng lahir sesudah haul dan sebelum

kedatangan pefugas zakat, atau bersamaan dengan kedatangannya

sebagai harta yang wajib mereka zakati, apabila kedatangan

petugas zakat itu sesudah haul. Tetapi jika pemilik harta rela jika

anak temak tersebut dihitung sebagai harta yang unjib dizakatinln,

maka itu lebih saya sukai, dan sa5n tidak berpendapat bahwa dia

boleh dipaksa. Apabila telah iatuh haul pda pemilik temak,

sedangkan temaknya termasuk harta 1lang wajib dia keluarkan

zakatorya, lalu pefugas zakat tidak kunjung datang dan tidak

mengambil zakatnya, maka dia sendiri 1lang mengeluarkan

zakatnya. Apabila dia tidak melakukann5n padahal dia bisa, maka

dia bertanggungjawab atas zakat hartanSp itu sampai dia

menunaikannSn.

Demikian pula apabila pemilik temak menyembelih

sebagian dari temaknya, atau menghibahkannya, atau menjualnya,

maka pefugas zakat hams menghifungnya sebagai harta png
wajib dizakau, sehingga darinya diambil zakat sesuai bilangannya

pada unktn janth haulrrya.

Demikian pula jika pemilik temak menjualn5n sesudah rlaul
baik sesudah kedatangan pefugas zakat atau sebelumnSra, dan

sebelum petugas zakat mengambil zakat darinya, maka dia urajib

mengeluarkan zakat atas temak yang dijualnya ifu.
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Demikian pula seandainya petugas zakat sudah

menghihrngnya lalu mati, padahal temak tersebut hidup sesudah

hauldalamjangka waktu yang memungkinkan petugas zakat untuk

mengambil zakakrya, namun dia tidak kunjung mengambilnya,

serta memungkinkan bagi pemilik temak unfuk menyalurkannya

sendiri. Apabila kondisi-kondisi yang saya sampaikan tersebut ada

seluruhnp, yarll.t haul, kesernpatan bagi peh.rgas zakat untuk

mengambilnya, dan kesempatan bagi pemilik temak unhrk

menyalurkannya sendiri, namun pemilik temak dan petugas zakat

Udak melakukannya, lalu temak tersebut mati, maka dia menjadi

tanggungan pemilik temak, dan dia wajib mengeluarkan zakatrya.

Sebagaimana ketika jalltt naul pada harta nadlff miliknya, dan

dia bisa menlnlurkan sendiri zakatnya, tetapi dia tdak

melalnrkannya hingga sebagian temaknya mati, maka dia tetap

mengeluarkan zakatnla.

Menunrtku, pendapat inilah yang logis, karena Sunnah

menunjukkan bahwa zakat itu waiib dikeluarkan kefika iat:h haul,

dan petugas zakat tidak mempunyai fungsi selain mengambil

sendiri zakatrya, Karena itu, sElogianya temak dengan kondisi

lrang saln sebutkan itu dikandangi agar pehryas zakat bisa

mengambilnya dari akhir tahun.

3sMmunrt Al Faralrmi, wnArut Hilu menyebut dirtnm dan dinar dengan

bb dh. Abu LJbad b€rkata, "Merdra menyeb,trt dirham dan dnar dengan kata

dh apbiin bamng terkonversi menldi rnng, karena kaltunat i;u + U*-. g o

artinp adalah' tida! ada sesuahr pun diriryn Fng dhasilkan. W Al Mshbh Al
IWtatir,2/6101
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778. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Ary-
Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin Sa'd

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Bakar

dan Umar tidak pemah mengambil zakat setiap 2 tahun sekali.

Akan tetapi keduanya menguhrs orang di musim kemarau dan

hujan, karena pengambilan zakat di setiap tahun adalah Sunnah
dari Rasulullah g.sss

359Sr* tidak menemukan hadits ini pada selain Asy-Syafi'i.
Al Baihaqi merir,vayatkannya dari jalur riwapt Abu Abbas Al Asham dari Ar-

Rabi' dan seterusngra (Al Ma'rifah,3/2531.
Al Baihaqi berkata, "Asyr'Syafi'i meriwayatkannya dalam madzhab lama

dengan sanadnya ini, dan dia menambatrkan, "Dan mereka tidak menanggungnya
kepada yang b€rhak, dan mereka udak boleh menunda pengambilannya dari
setiap tahun."

Asy$l'afi'i dalam madzhab lama berkata, "Diriwayatkan dari Umar bahwa dia
mermrndurkan pengambilan zakat pada tahtn paceklik, kemudian Umar rg
mengutus pefugas zakat untuk mengambil dua utas dua utas. Tetapi riwayrat ini
fidak valid."
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Tidak ada perbedaan pendapat di antara sorang ulama

pun bahwa ahran dalam Strnnah Rasuhilah S$ adalah: zal<at

temak dan harta benda lain -kecuali hasil bumi- dibayarkan pada

srrat haul- Kalangan lnng mengatakan bahwa ka,vajiban zakat

jatuh ketika datang petugas zakat dan haul itu telah menentang

Sunnah dan memasukkan faktor lain di luar faktor haul.

Implikasinya adalah, apabila petugas zakat tidak datang selama

setahun atau dua tahun, maka tidak ada ka,vajiban zakat atas

pemilik harta sampai pefugas zakat ihr datang. Apabila pehrgas

zakat datang, maka dia mengambilnp sahr kali, tdak berkali-kali.

Apabila seseoftIng mempunyai 40 ekor kambing namun dia

tidak mengeluarkan zakatrya selama beberapa tahun, dan 40

kambingnya itu tdak bertambah sedikit pun, maka dia hanya

berkewajiban 1 ekor kambing. Apabila kambingnSn bertambah

sattr ekor, maka dia berkeurajiban zakat 2 ekor- Apabila

kambingnya bertambah 3 ekor, maka dia berkalrajiban zakat 4

ekor apabila telah berlalu 4 tahtrn. Karena setiap kambing (yang

diambil sebagai zaka$ merupakan kelebihan dari jurnlah yang

dikenai kewajiban zakdt, lalu iumlahnt/a tetap empat puluh

sehingga dia dikenai zakat satu kambing lagi.

Seandainya iumlah kambing tetap 40 ekor, Udak

bertambah, maka saya lebih senemg pemiliknya

membayar zakakrya 1 ekor kambing di setiap tahun, karena dia

belum kurang dari 40 ekor, dan haukrya iatuh dalam keadaan

kambing-kambing tersebut beriumlah 40 di setiap haulrtya.

"Aslrq/afi'i berkata, 'Fladits lbnu Syihab b€rstatus mual, tetapi menun-rt

Srnnah zakat diambil di setiap tahun. Begitu juga atumn yang saya dengar dari

ulanra. " (Jjh. Al Ma'rilah, 3/%3-254)
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Seandainya seseorang mempunyai 40 ekor kambing lalu

haulrrya jatuh namun dia belum menzakatinya, kemudian jafuh

haulrrya yang kedua sedangkan kambing-kambingnya ihr telah

melahirkan 1 ekor il*, kemudian 1 kambing itu mati, lalu jafuh

haul yang ketiga dimana kambing tersebut berjumlah 40, maka

ada kewajiban 2 ekor kambing. Perhitungannya adalah 1 ekor
kambing untuk jumlahnya yang 40, dan 1 ekor kambing karena

dia lebih dari 40; kemudian kambing tambahan itu mati sesudah

wajib d2akati karena telah bertambah lalu dia gabungkan ke

dalamnSn, namtrn dia tidak menunaikan zakat'rya padahal dia
berkesempatan untuk menunaikannya.

Seandainya seseorang memiliki 40 ekor kambing lalu
kambing-kambingnya itu hilang di awal tahun, kemudian dia
menemukannya di akhir tahun, baik sebelum haul atau

sesudahnya, maka dia berkeurajiban menzakatinya. Demikian pula

seandainya kambing-kambingnya hilang selama beberapa haul,

dimana jumlah kambingnp lima puluh, maka dia wajib membayar
zakat 1 ekor kambing unhrk setiap tahtrn karena kambing-kambing

tersebut tetap milikn5ra. Demikian pula seandainya kambing
kambingnya diambil seseorang tanpa lzrn, kemudian dia
mengambilnya lagi, maka dia membayar zakat 1 ekor kambing
unfuk setiap tahun.

Ketentuan yang sama berlaku pada sapi dan unta yang

keruajiban zakahrp diambil dari sapi atau kambing. Unta yang
zakatnya berupa kambing, ada dua pendapat mengenainya, laihr:

Pertama, ketenfuann5n sama, karena kambing yang

mempakan zakat unta itu kamjibannya melekat pada unta,

dimana I ekor unta akan dijual lalu zakat diambil dari hasil
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penjualannya itu manakala empunya tidak bisa mendatangkan 1

ekor kambing. Ini menrpakan perrdapat yang paling mendekati

kebenamn di antara dua pendapat.

Kdua, dalam setiap 5 unta yang menjalani tiga kah hauliht

dikenai zakat 3 ekor kambing, dimana setiap satl.t haul dikenai 1

ekor kambing.

Apabila seseorang mempr,urgai 25 unta, lalu untalnta;rya

telah menjalani tiga l<ah haul di angan pemililmya, maka dia

menunaikan zakat binfir makhadh untuk tahtrn pertama, kemudian

4 e)<or kambing unh-rk tahun kedtra kernudian 4 ekor kambing

untuk tahun ketiga. Seandainyra dia merniliki 91 ekor unta dan

telah berlalu tiga kali haul, mal<a dia membayar zakat dua hiqqah

untnk tahun pertama, &n binfu labununtuk tahun kedua, dan dua

ibnu labununtuk tahun ketiga.

Seandainp seseortlng memiliki 201 kambing dan telah

melewati tiga kali haul, maka dia dikenai zakat 3 ekor kambing

trnfuk tahun pertama, dan 2 ekor kambing untr.rk masing-masing

dariz tahun terakhir.

Seandainla dia tidak membayar zakat kambingnya untuk

satu tahun, lalu dia memperoleh kambingkambing sebagai hasil

(bukan dari keh6rnan) dan dia pun tidak mengeluarkan zakatnya

serta zakat yang pertama pada tahun kedua, maka dia

mengeluarkan zakat kambing 5nng p€rtama berupa untuk 2 haul,

dan kambing yang diperoleh sebagai hasil itu untuk L haul, karena

dia hanya wajib dizakat untuk sfi haul.
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20- Bab: Kambing yang Dicampuri oleh Hewan Lain

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seandainya

seseorang mempunyai temak kambing lalu temak kambing ifu
dikawini oleh rusa dan temyata melahirkan anak, maka anak-

anaknya itu Udak dihifung bersama induknya dalam kondisi apa
pun, meskipun anak-anaknya itu banyak hingga mencapai serafus

lebih. Dia tetap Udak dikenai zakat karena tidak ada karaiiban
zakat pada msa. Demikian pula seandainya seseorang mempunyni
rusa lalu dikawini oleh kambing jantan lalu melahirkan anak, maka

Udak diambil zakat darinya. Ini adalah campuran rusa dan

kambing. Barangkali ada yang bertanya, "Bagaimana hak kambing

di dalamnya bisa dihilangkan?" Dia menjawab, "7al<at hanya

dikenakan pada kambing, sedangkan anak tersebut tidak bisa

disebut kambing. Sebagaimana saya menetapkan bagian unfurk larda

dalam p€EDg, dan saln tidak menetapkan bagian unfuk busal
padahal induk jantannya atau induk betinanya berupa krda."

Demikian pula seandainya banteng liar mengawini sapi

betina jinak, atau banteng jinak mengawini sapi betina liar.

Anakannln sarna sekali tidak boleh dijadikan kurban, dan orang
yang berihram pun tidak boleh menyembelihnya.

Seandainya domba jantan mengawini kambing kacang

betina, kambing kacang jantan mengawini domba betina, lalu

melahirkan anak, maka anakn5a ifu dikenai zakat karena semua ifu
disebut kambing. Begihr juga seandainya kerbau jantan mengawini
sapi betina, atau banteng jantan mengawini kerbau betina, atau

rnta bul<hf jantan mengawini unta Arab betina, atau unta Arab
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jantan mengawini unta bukhti betina, seluruh anaknya dikenai

zal<at karena semuanya disebut sapi. Tidakkah Anda melihat

bahwa kami mengutip zakat dari unta bukhfr yang bercampur

dengan unta fuab serta berbagai jenis unta lainnya, padahal

semuanya berlainan benfuk. Kami juga mengutip zakat dari kerbau

yang bercampur dengan sapi, atau sapi darbaniynh bersama sapi

Arab, serta berbagai ienis sapi lainnya, padahal semua itu

berlainan benfuknya. Kami juga mengutip zakat atas domba yang

bercampur dengan kambing, serta semua jenis kambing dan

domba. Karena semua ihr disebut kambing, sapi dan unta-

Seandainya seseorang mempunyai 40 ekor kambing, lalu

satu kambingnya hilang sebelum haul, maka petugas zakat tidak

boleh mengambil zakat darinya- Apabila pemiliknya

menemukannya, maka dia wajib menunaikan zakatrya pada hari

dia mendapatinya. Apabila dia menemukannya 1 bulan atau lebih

sesudah haul, selangkan semua kambingnya atau sebagiannya

telah mati atau telah dijualnya, maka dia tetap berkawajiban

menyerahkan kambing yang ditemukannya ihr kecuali bila dia ingin

menahannya dan membayarkan kambing dengan umur yang wajib

dia keluarkan, sehingga ifu sah baginya, karena pada saat

menemukan kambingnya yang hilang itu dia dalam keadaan

sempulna sebagai seseorang yang wajib mengeluarkan zakat 1

ekor kambing.
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21. Bab: Terpisahnyra Temak

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang

mempun5rai 40 ekor kambing di suafu negeri, dan 40 karnbing di
negeri lain; atau dia mempunyai 20 kambing di suatu negeri dan
20 kambing di negeri lain, maka kepada masing-masing peft.rgas

zakat diberi senilai ka,vajibannya dari kambing, dimana dia
membagikannya bersama dengan zakat-zakat lain yang

dibagikannya. Sap tidak menyarankan zakat dibayar dengan 1

ekor kambing di salah safu negeri, sementara di negeri lain tdak
dibaSnrkan zakatnya, karena sa5n menlnrkai sekiranya zakat harta
itu dibagikan di tempat asal harta tersebut.

Apabila seseorang mempunyai 4O ekor kambing di s€hnh
tempat, lalu pefugas zakat mengatakan, "Aku sudah mengambil 1

ekor kambing darinla," lalu pernilik kambing memberitahunga
bahwa dia hanya berkauajiban membalarkan setengah kambing,
maka petugas zakat wajib memercagni ucapannya- Tetapi jika
pefugas zakat mencurigainya, maka pefugas zakat mernintaqn
bersumpah, dan ucapannya diterima. Dia tdak lebih dari
bersumpah atas nama Allah. Seandainya dia membayarkan 1 ekor
kambing di salah safu negeri, maka sala mem . Sap
tdak berpendapat bahwa dia wajib membayar lag, separuh
kambing di negeri lain. Pefugas zakat di negeri lain harus
membenarkan ucapannya, dan tidak mengambil zakat darinln.
Kalau petwas zakat mencurigainya, ,'uF pefugas zakat boleh
memintangra bersumpah dengan narna Allah.
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Seandain5ra dia memiliki 101 kambing di suatu negeri, dan

100 di negeri lain, maka dia berkewajiban 3 ekor kambing, yartu

safu setengah kambing di setiap negeri, kecuali tambahan

kelebihan hitungan kambing di atas 100 ekor, sebagaimana yang

telah saya paparkan mengenai dua separuh dan2 kambing-

Seandainya ketiga kambing diserahkan kepada seorang

pefugas zakat di salah satu negeri, kemudian temyata temaknya

yang tidak ada di tempat ihr telah mati seluruhnya sebelum haul,

maka petugas zakat berker,vajiban mengembalikan 2 kambing

kepadanya, karana dia hanya berkeurajiban 1 ekor kambing-

Baik salah satu temak kambingnya itu di belahan Timur dan

temak kambingnya yang lain di Barat, dan baik tunduk kepada

sahr penguasa atau funduk kepada dua penguasa yang berbeda-

Dia hanya ber{<ev.rajiban zakat karena faktor kepemilikan

pribadin5n, bukan ditenfukan oleh faktor penguasa, tidak pula

faktor jauh-dekatrya negeri yang lain.

Demikian pula dengan zakat makanan dan lainnya

manakala terpisah tempahYa.

Seandainya seseoritng mempunyai temak lalu dia murtad

dari Islam dan tidak dihukum mati serta tidak bertaubat sampai

haul ternal<nya itu jatuh, maka temaknya ditahan. Apabila dia

bertaubat, maka zakatrya diambil. Jika dia mati atau dihukum mati

dalam keadaan murtad, maka dia menjadi fai'. Dia dibagi lima.

Seperlimanya unfuk kelompok yang berhak atas seperlima, dan

empat perlimanya diberikan kepada kelompok 5png berhak atas

fai'.

Seandainya ada 40 ekor kambing yang dimiliki dua orang,

sedangkan salah satunya memiliki 40 ekor kambing di negeri lain,
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maka petugas zakat mengambil 1 ekor kambing dari dua mitra
tersebut; 3/4 merrjadi tanggungan pemilik 40 kambing yang ada di
tempat lain, dan l/4 menjadi tanggungan pemilik 20 kambing
yang dia tidak mempunyai selain kambing tersebut. Karena saya
menggabungkan setiap harta seseorang dengan hartanya yang lain
dimanapun dia berada, kemudian saya mengambil zakatnya dari
harta yang ada.

Seandainla seseorang mempun5rai 40 ekor kambing di
suafu negeri, dan 40 ekor kambing lain di negeri lain, lalu setelah
berlalu 6 bulan dia menjual separuh dari 40 ekor kambing ifu
dengan *ra muq/a'(pengelohan beruma)kepada orang lain, lalu
dia tidak memecahnga sampai janJr. haul pada kambingnya, yaifu
berlaltrnya 6 bulan sejak dia menjual kambingnyra, maka darinya
diambil zakat I ekor kambing yang seluruhn5a menjadi
tanggtrngannya, karena haulrrya telah jafuh, dan dia berka,vajiban
1 ekor kambing penuh seandainya temak mitranya mati. lalu
ketika jatuh haul pda kambing mituanya, yaitu setelah berlalu 5
bulan lagi, maka saya mengambil dari mihanya itu zakat bempa
setengah kambing. saya tidak mengembalikannya kepada mitra
yang kambingnya diambil kambingnya karena iaul keduanSp
befueda, meskipun saya menggabungkan kambing kduanp di
dalam kepemilikan bersama di antara keduanya. 

!

Seandainya seseor?ng mempunyai dua ternak kambing
yang masing-masing dikenai ka,vajiban zakat, dan keduanya
berbeda haulrrya, maka saya menggabungkan dua temak tersebut,
tetapi dari masing-masing temak saya mengambil zakat sesuai

haulrrya, berapa pun ifu.
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22. Babz Tempat Diambilnya Zakat Temak

Petugas zakat wajib mengambil zakat temak di tempat
pemberian minum milik empunya temak. Apabila seseorang

mempunyai dua tempat pemberian minum, pefugas zakat harus
mendatangi tempat pemberian minum fnng diinginkan pemilik
temak. Pemilik temak harus membawa temaknya ke peminuman
unfuk diambil zakah.rgra. Pefugas zakat tidak boleh menahan temak
unfuk tetap berada di peminuman, sehingga menghalangi temak
lain unfuk minum, dengan fujuan agar pemilikn5ra menebus
penahanannya ifu dengan memberikan tambahan.

Apabila temak sudah meninggalkan peminuman, maka
petugas zakat harus mengambil di rumah pemiliknya atau
pekarangan rumah mereka, dan dia tidak harus mengikuti temak
saat digembalakan.

Seandainya pefugas zakat memaksa mereka unfuk datang
ke tempat perkumpulan yang biasa mereka datangi ketika aimya
kering, maka ifu bukan merupakan perbuatan zhalim. Watlahu

a'lam.

Apabila mereka berpindah-pindah, maka pefugas zakat
mengambil zakat dari mereka di tempat mereka berpindah, yaitr di
peminuman di tempat-tempat yang mereka singgahi- Dimana saja

mereka berpindah, maka ifulah rumah mereka.

Apabila biaya pengutipan zakat besar sedangkan zakattya
kecil, maka pefugas zakat boleh menguhrs orang yang ringan
biayanya untuk menemui wajib zakat di tempat mereka lalu
mengambil zakat dari mereka.
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23. Bab: Cara Menghitung Ternak

Kambing digiring ke arah Pagil, atau dinding, atau gunung,

atau benda lain 1nng tegak sehingga jalannya sempit, kambing dia

dihalau sehingga dia berjalan sahr per safu, sedangkan jalan yang

dilahi hanya muat unfuk satu atau 2 kambing, lalu seseorang

menghitung dengan alat hitung di tangannya. Setelah ihr dia

mengambil akat sestrai hitungan tersebut. Tidak ada cam

menghitung lrang lebih teliti daripada cara ini. Seandainya pemilik

temak mendakunkan bahr,va penghifung keliru menghifung, maka

penghitungannlra dimulai. Begifu pula jika pehrgas zakat mengira

bahura penghitungnya keliru menghihrng.

24- Bab: Menyegerakan T,ahoit

,:CtHt Gf :Jti ,eilr t1?l -vv1

,LbL "if ,,L/
I

/ ,f I i,lv(-tJ ',
o

d.
o c/ o u l/'^ .vFW),C

,1(a. ( o,

) tsrl f,y hr J:" "hr J;, Lf 
Fl

'u U i^a tK. ,Y;'u
,

o

t (1 i$ii"tt

LhtrJ'Ji t
i *;;G,y,i,At

564

.0



AlUnm

779. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin
Yasar, dari Abu Flafi', bahwa Rasulullah $ meminjam 1 ekor
bah%o dari seseorang, lalu beliau kedatangan unta-unta zakat, Ialu
beliau memerintahkanku unfuk membayar pinjaman kepada orang
tersebut-361

Pihak benr,renang manakala melihat kondisi kemiskinan
pada para penerima zakat, maka dia boleh meminjamkan unfuk
mereka dari zakat orang-oftrng yang kaya apabila mereka
berkerelaan hati. Tetapi dia tidak boleh memaksa para pemilik

w hlrrbqarn,nta muda, sama seperti anak manusia png muda ifu disebut
fuk, sedangkan perempuannya disebut baknh.

35r HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jual-Beli, bab, peminjarrnn yang
Dperboletrkan,2/680, no. 89); Muslim (pembahasan: Musaqah, bab: Barang
siapa Meminjam sesuatu lalu Dia Membayar dengan Lebih Baik, dan Sebaik-
baiknya Kalian adalah Yang Paling Baik Pembayarannya,3/12241, dari jalur hnu
wahb dari Malik bn Arns dan setemsnlB no- 778/L60o); dari jalur riungrat
Muhammad bin Ja'far dari bid bin Aslam dengan redaksi yang sempa (no.
119/160ol; dari ialur Muhamnad bin Ja'far dari q^r'bah dari Salamah bin Kuhail
dari Abu Salarrnh dari Abu Hurdirah, dia berkata, "Seseorang mempunpi hak
abs Rasulullah $, lalu orang itu bersikap kasar kepada beliau sehingga para
sahabat Rasululhh # bermaksud memuhrlnya. Namun Nabi $ bersaMa,
"sesmgguhnyla empunla hak itu boleh bicara yang dia mau." Lalu Miau bersaMa
kepada mereka, 'Belikan unfuk unta dengan umur sekian, lalu berikan dia
kepadaqn." Mereka bedota, "Karni fidak mmemukan selain umur yang lebih baik
dadpada umumgra." Nabi $ bersabda, "I{alau @itu, belikh dia tatu fuikan
kryda onng tasehtt, karena sebik-baiknja l<alian adalah png Fling baik

di anbn kalian."
Al Bul*Eri merirrmyatkannyra dari jalur riwa5rat terakhir milik Muslim ini.
t{R- Al Bu}*nri (pembahasan: Perwakilan, bab: Pembayaran Hutang, 2/147,

no- 2306) dari jalur q1r'bah bin Harits dari Sg-r'bah dan setensnln. (Padanan

hadib ini ada pada no. 2305, 23@,?392,2393,240\2ffi,2&91
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harta unfuk mengeluarkan zakahya sebelum wakfunya, kecuali

mereka sukarela mengeluarkann5ra-

Apabila pihak berwenang meminjam suatu zakat dari

seseorcrng, atau harta milik seseorang selain zal<at kaum yang

zakat mereka dibagikan pada orang yang meminjam, maka dia

boleh membayar hutang dengan mengambil dari bagian para

penerima zakat, seperti yang diambilnya unfuk mereka-

Apabila pihak berwenang meminjamkan sesuahr untuk para

penerima zakat, lalu piniaman itu rusak sebelum dia

menyerahkannlp kepada mereka, baik dalam hal ini dia teldor

atau tidak teledor, maka dia bertanggung-iawab kepada mereka

dengan diambil dari harta pribadinya. D[a tidak seperti wali anak

yatim png boleh mengambilkan untuknya dalam perkara-perkara

yang anak yatim tersebut tdak mempunyai kelayakan dan

kecakapan kecrrali dengan banfuan walinya- Karena golongan

penerima zakat ifu ada kalanya adalah orang-orang yang cerdas,

sarna seperti orcng yang berwenang, atau bahkan lebih cerdas.

Ada kalan5a mereka tidak mempunlrai kecerdasan, tetapi mereka

mempunyai unli selainnya.

Pihak berwenang boleh meminjamkan unfuk mereka

karena ifu merupakan penyegeraan hak mereka sebelum jafuh

ka,rnjibannya, da. penyegeraan hak ifu maupakan keunfungan

lebih bagi mereka dalam kondisi apa pun.

Pihak berwenang boleh meminjamkan untuk sebagian dari

mereka, sedangkan sebagian yang lain tidak; kemudian . dia

membayamya dari hak orang yang dipinjamkan, bukan hak

selainnya.
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Apabila pihak berwenang meminjamkan unhrk seseorang

atau dua orang ahli zakat, ben:pa 1 ekor unta atau 2 ekor unta,

Ialu pinjaman tersebut diserahkan kepada keduanya, Ialu keduanya

merusak unta, dan keduanya juga meninggal dunia sebelum haul,

maka pihak berwenang boleh mengambil dari harta keduanya

hewan yang setara dengan 1nng dipinjamkan unfuk keduanya

unhrk diberikan kepada para penerima zakat. Karena manakala

kedua ormg tersebut belum mencapai haul, mal<a kita tahu bahwa

keduanya tidak mempunyai hak atas zakat yang jahfi pada saat

haul yang belum keduanya capai. Seandainlp kedua orang

tersebut meninggal dunia sesudah haul dan s€belum pengambilan

zal<at, maka keduanya telah memperoleh hak zakat karena telah

datang haul mql<rpun zakat ifu terlambat disemhkan kepada

keduanya.

Seandainya kedua orcng tersebut meninggal dunia dalam

keadaan miskin, maka pihak benuenang bertanggung-jawab atas

apa yang dipinjamkan unfuk keduanya dengan diambil dari harta

pribadinya.

Seandainya kedua ormg tersebut tidak meninggal dunia,

tetapi keduan5a telah berkelapangan sr:behslr. haul, maka jika

kelapangannya ihr lantaran zakat yang diberikan kepadanya, maka

keduanya tetap mengambil haknya dan itu berarti dia diberkahi,

sehingga tidak diambil sesuatu pun darinya. Tetapi jika kelapangan

keduanya bukan dari zakat png keduan5n ambil s&elum haul,

maka dari keduanya diambil harta zakat yang telah keduanya

ambil, karena kita semua tahu bahwa haulfrdak datang melainkan

keduanya dalam keadaan bukan sebagai omng yang berhak

menerima zakat- Dengan demikian, kita tahu bahwa ifu adalah
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pemberian kepada keduaryn sesuatu yang bukan hak keduanya.

Tetapi hasil png berkembang darinya tidak diambil dari keduanya,

karena keduangn memilikinya, dan perkembangan tersebut terjadi

pada hak milik keduanp.

Apabila zakat yang diberilGn kepada keduanya itu

berkurang, maka pihak yang berwenang mengambilnya dalam

keadaan kurang, lalu memberikannp kepda para penerima zakat

secara ufuh, dan oftmg lnng diberi tidak bertanggungiawab,

karena dia diberi harta itu dengan hrjuan kepernilikan.

Seandainp seorang ulama mengatakan, "Mereka tidak

berhak mengambilnya dari orcmg tersebut. Jika grang memberikan

adalah pemilik harta, maka dialah Snng bertanggungiawab. Jika

yang memberinya adalah pefugas zakat, maka dialah lnng
bertanggungiawab," maka ihr adalah ma&hab 5nng baik. Tetapi

pendapat yang pertama lebih shahih, Wallahu a'lam, karena dia

diberi harta tersebut dengan hrjuan kepemilikan dari sisi safu

makna, narnun dia bukan termasuk ofttng yang berhak

menerimanya. Apabila kedua orang tersebut meninggal dunia

sebelum haul *Aarrgkan keduanya sudah berkelapangan, maka

pihak lnng berluenang Uertanssungrawab atas harta yang

dipinjamnSa unhrk kedua orang ters€but.

Dalam semua ini, semua golongan penerima zakat yang

diberi pinjaman ifu mempunlni kedudukan lrang sama.

Seandainya wali tidak meminjam sesuafu dari zakat, tetapi

pernilik hartalah yang sukarela memberikan, dan dia mempunyai

200 dirham atau 40 ekor kambing sebelum haul lalu dia

menunaikan zakat hartanya, narnun kemudian hartanya ifu

musnah sebelum haul, lalu dia menemukan hartanya pada
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penerima zakat yang diberinya, maka dia tidak boleh menuntut
orang yang diberinya ifu untuk mengembalikan, karena dia
memberinya sebagian dari hartanya secara sukarela tanpa imbalan,

dan pemberiannya ifu telah terjadi dengan adanya serah-terima.

Seandainya pemilik harta memberikan sebagian zakat

kepada seseorang, lalu sebelum jafrth haul omng yang diberi itu
meninggal dunia, sedangkan di tangan pemilik harta ada harta
yang dikenai zakat, maka dia menunaikan zakat hartanya dan tidak

menarik balik harta mayrt lantaran dia memberikannya kepada

orcng tersebut secara sukarela. Apabila janh haul sedangkan di

tangannya tidak ada sesuahr yang wajib dia zakati, maka dia tidak
berkanrajiban zakat. Apa yang diberikannya itu seperti sedekah

atau infak.

Seandainya haul bdak jah:h sampai orang yang diberinya

zakat hartanya ifu berkelapangan akibat selain hartanya ihr, maka
jika di tangannya ada harta yang wajib dia zakati, maka dia

menunaikan zakatnya. Karena kita tahu bahwa dia memberikan

harta itu kepada orang yang berhak pada hari zakat itu jatuh

keurajibannya; karena pada hari jafuhnya keurajiban zakat ifu dia

harus memberikannya kepada suatu kaum dengan sifat tertentu.

Jadi, apablla haul telah tiba, sedangkan orang yang disegerakan

pemberiannya ifu tidak termasuk kelompok manusia dengan sifat

tersebut, maka pemberian kepadanya itu tidak sah sebagai zakat.

Orang tersebut berbeda dengan orang yang mempunyai hak

karena dirinya, sehingga pemberian unfuknya disegerakan. Apabila
janth haul dalam keadaan orang tersebut berkelapangan lantaran

harta yang diberikan kepadanya, bukan disebabkan harta lain,

maka pemberiannya ifu dihitung sebagai zakat.
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Seandainya orang yang menyegerakan pernberian zakat

hartanya meninggal dunia, maka para ahli warisnya menggantikan

kedudukannln terkait zakatyang dibayarkan di awal tersebut. Jadi,

harta yang mereka warisi telah terpenuhi zakakryn manakala orang

yang meninggal tersebut telah terpenuhi zakafurya; dan mereka

tidak terpenuhi zakat mereka manakala orang 5nng meninggal

tersebut belum terpenuhi zakatrSn.

Seandainya seseoftrng tidak mempuryEi harta 1lang uniib

dizakati, tetapi dia mengeluarkan uang 5 dirham dan berkata,

"Kalau aku memperoleh uang 200 dirham, maka inilah zakatnya,"

atau dia mengeluarkan 1 ekor kambing dan mengatakan, 'Kalau

aku memperoleh 40 ekor kambing, maka inilah zakahya," lalu dia

menyerahkannya kepada yang berhak, lalu setelah ifu dia

memperoleh 200 dirham atau 40 ekor kambing, dan telah jatuh

haul padarrya, maka dirham dan kambing yang dikeluarkannya itu

belum memenuhi zakatr5a, karena dia menyerahkannyra tanpa

sebab adan5ra harta yang wajib dizakati. Dengan adanyn harta 5nng

wajib dizakat, dia telah menyegerakan sesuatu yang menjadi

kauajibannya apabila telah jatuh hauhya, sehingga apa yang

diberikannya telah memenuhi karajibannya.

Demikian pula, seandainya seseorang membaSnrkan

l<affarah sumpah sebelum dia bersumpah, dimana dia mengatakan,

"seandainya aku melalnrkan suafu sumpah, maka inilah kaffamlT

oVd," lalu sesudah ifu dia melanggar sumpah, maka apa !,ang

diberikannya itu belum memenuhi kaffamh karena dia belum

bersumpah- Seandainya dia bersumpah kemudian membayiar

kaffarah atas pelanggaran sumpah, kemudian dia melanggar
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sumpah, maka apa yang dibayarkannya itu telah memenuhi
kaffamh.

Seandainya seseorang bertanya, "Apa dasar pendapat

Anda?" maka saya jawab, "Allah @ berfirman, ";{:3 <il63

@i;$'g*V 'Maka manlah supaw kuberikan kepadanu

mut'ah dan aku cenikan lamu dengan can Wng baik'. (Qs. AI
Ahzab [33]: 28) Allah menyebut mut'ah sebelum cerai. Dalam

bahasan tentang kaffanh disebutkan:
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780. Nabi $ bersaMa, 'hmngsiapa bersumph atas

sauatu, lafu dia melihat hal lain Wng lebih baik daringm, maka

hendaHah dia memba5ar kaffamh atas dan

mengerjakan hal5nng lebih baik dariryn i1u.'862

362HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, bab: Anjuran Orang !,ang
Bersumpah atas Sesuahr lalu Dia Melihat Hal lain yang l--ebih Baik Darinp, Maka
Hendaklah Dia Mengerjakan Hal Yang Lebih Baik Darinya Itu Dan Membayrar

Kaffarah Atas Sumpahnya,3/1272, no. l2/L650) darijalur AMullah bin Wahb
dari Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari aphnya dari Abu Hurairah rg, bahwa
Rasulullah $ bersa*a' 

fi-i ,#- * .1*$ ,qt t? tii ,su, d- ,* .* v
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"t{t 'a ):rb ,f €:3 $J -VA \
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"jtr'#t. 9z z /'.o, ./,/t. .
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,

"Ehnng skp basunph abs seritatu, hlu dk melilnt hal lain lebih bik
darinSa, naka hendaHah dia manbgr latfamh abs sunph4p, dan hendaklah

dia mmgajakan."
Muslim juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Fudhail dari A'masy dari

Abdul Aziz bin Rafi' dari Tamirn Ath-Tha'i dari Adiy, Dia berkata: Rasulullah #
bersabda,

'F '1, U$ .'li- 2 u;ii{t * t? 't;t ,s?i f, & 7 al 'is ti1

"Apabila alah sanatg di antam lalian bercunpah lalu dia melihat hal lan
lebih bik daripadanSa, nnlca hendaHah dia membgr kaffanh abs sumphnla
dan mergerjal<an Fng l&ih baik itu."lno.17/165ol

Muslim juga meriwayatkan dari ialur riwayat Jarir bin Hazim dari Hasan dari

Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, "Flasulullah $ bersaMa kepadaku,

* V Wt b[ .Elr 'dt) 'it- * q*l fu ulf .iir;fr SLs 'i ,5;1r :'3 s-

' ?7 s$ .ol:'y-,f 'r;d6,W (F w*'-ti,y- *",ii,; $i,S'*),zilx
"Walai AMurmhnnn, fuEanlah englcau mqtna iabtan! Apbila engl<au

diW jabbn larerp meminta, maka kamu akan dibefuni dengpn iafubn itu.

Apbila kamu dibqi iahtan tanp meminb, mal<a kanu alan ditolong untuk

mengerjal<ann7a. Namun apbila l<amu basumph lalu l<amu melihat hal lain lebih

bik darinp, maka bjartah kaffamh abs sumphmu dan kerialanlah Snng lebih

bik itu."(no.19/16521
HR. Al Buktnri , Sumpah dan Nadzar, bab: Pertama 4/412,

no- 66221dari inlur riwayrat Jarir dan seterusnla.

Masih ada lagr jalur -jalur riwayrat lain bagi hadits ini, tetapi jalur -ialur riwayat

inilah yang menyehrtkan ntasalah kaffanh, sebagaimarn gnng

dijadikan dalil oleh AsySfrafi'i, wallahu a'hm-

/Oo 'rt:t'#
)r;n-I
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781. Diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi S, bahwa

mereka bersumpah lalu membayar kaffarah sebelum mereka
melanggar sumpffi.363

z o I o 1.
6St- r|J -VAY^lL hr

a

,v 96..,.lt,d'U,,

hr J:" ,at oi ey ?i ,lii) €)n \) *:)
l;"it Jb a6r J("i:r*'e &:r rl;

782. Diriwayatkan dari Nabi $, tetapi saya tidak tahu
apakah riwayat lru shahih atau tidak, bahwa Nabi S meminjam

zakat harta Abbas sebelum jahrh keunjibannya.3&

363HR. Al Baihaqi (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Kaffarah
Sebelum Pelanggaran Sumpah, 7/3321.Ia berkata: Dan kami meriwaptkan dari
Nafi', dari hnu Unrar, bahun terkadang dia membayar kalfamh atas sumpahryra
sebelum dia melanggar sumpah, dan ada kulunl dia membayar kaffarah sesudah
melanggar sumpah."

3etHR. Abu Daud : 7al<at, bab: Penyegqaan Zal<at Sebelum
Waktuny'a, 2/275-276, no. 76241 dari jalur Said bin Manshur dari Ismail bin
Takaiya dari Hajiaj bin Dnar dari Hakam bin Utaibah dari HaiiB,ah bin Adiy dari
Ali rg bahun Abbas bin Abdul Muththahb benanlra kepada Nabi $ tentang
penyegerEum zakat sebelum waldunya, lalu beliau memberinya keringanan unhrk
itu-

Abu Daud b€rkata, "Hadits ini diriwayatkan pula oleh Husyaim dari Manshur
binT:.d?an dad Hakarn dari Hasan bin Muslim dari Nabi $. Hadits Huspim lebih
shahih (maksudnyra yarg musal."

HR. At-Tirrni&i (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Penyegeraan
7:.lrat,3/540, no. 678) dari Said bin Manshur; dan dari jalur Ishaq bin Manshur
dari Israil dari Haffi bin Dinar dari Hakam bin Hajl dari Hujr Al Adwi dad Ali,
bahwa Nabi $ berkata kepada Urnar, "Sesungguhnya kami telah mengambil zakat
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Abbas di tahun lalu unh.rk tahun ini." At-Tirmi&i berkata, "Dalam bab ini terrdapat

riwagnt dari hnu Abbas, dan saya tidak mengetahui adanya hadits tentang

pmyegeraan zakat dari 'lsa dari Hajjaj bin Dinar kecuali dari jalur riunpt ini.

Sementara hadits Ismail bin Zakariya dari Haijaj menunrtku itu lebih shahih

daripada hadits Israil dari Hajjaj bin dinar." Hadits ini diriwagratkan dari Hakam bin

Utaibah dari Nabi $ secara murcal.

HR. Ibnu Maiah (pembahasan, Zakat, bab: Penyegeraan Zakat Sebdum

Wakhrnya, l/572, no. 1795) dari lalur riwayat Said bin Manshur dan setenrsnln.

Al Hahm dalam Al Musbdrak (3/3321meriwayatkan dari jalur riwapt Said

bin Manshur dan seterusnya, dan berkata, "lni adalah hadits yang shahih

sanadnln, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak melarsimlp." PenilaiannSra ini

disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Dia mernpuny"ai hadits penguat, bahwa Nabi $ meminjam dari Abbas zakat

untuk dua tahun.

HR. Ad-Daruqutlmi (2/724-L251dari Thalhah dan lbnu Abbas dengan sanad

yang lemah; Al Baihaqi dari Ali rS, dan berkata, "Stah.rsnln musal."(As-Surmn Al
Kubm, 4/1861. Riwalnt ini mempunyai riwayat penguat dengan sarnd yang

shahih
Dari Ah Znad dari A'raj dari Abu Hurairah, dia berkata,

';!t'i- a$ t r]r-i^'i :r|i,W ir €1E,,Fti.tr,*'?'P t it'' b, * \'l d &
-3,{' ,iy €r2 ,brtt:tt| g{,i'v'rt,ir.t* i;' &-t ,:&: y'\t * ,}, ,;A'.'&', itb, Jb'yJt 

6'd)?r,1'i,6 p . 'iirt',F'{ a$itci5 ,!u E Cis??to-l;t'u,,vt )li ,$9i*
v: te

Rasulullah $ menguhrs Umar r$ untuk mengutip zakat, lalu dikatakan,'Ibnu

Jamil, Khalid bin Walid dan Abbas paman Nabi $ menolak membayar zakat l-alu

Rasulullah $ bersaMa, 'lbnu Jamil frdak menolak melainkan l<arena dia onng
gng fakir latu Allah merladilannSn l<a@. sdangkan Khalid, saunggwhnga lmlian

tetah menzlmlimi Khalid- Dia tehh menahan pqisai dan perlengl<apn perugnp
di jatan Attah- sdangl<an Abbas, al<atng sudah ada padaku, di tambah akat

Jrurg nma." Kemudian beliau bersaMa, "Wahai Unnr! Tidakkah J<amu bhu
bhtn pman saeomng ifu adalah saudam aSahnga?"

FIR. Muslim lq4rh An-Nauawi, pembahasan ; zal<at, bab, Penyeg €,ran Tal{€lt

dan Perrbangkang an Zal<at, 7 fl 9, no. 1l /9831.
An-Nawawi (t/8$l menq,rarah lafaz/r, #:',* 4 "naka zakahry da

pdatrq dan dianbh akat Snng nma" bahwa maknanya adalah' aku tdah

menrinjam dari Abbas zakat dm tahun.
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783. fu-Rabi' mengabar*an kepada IGmi, dia berkatar Aslr
Syaf i mengabarkan kepada karni, dia berkata, Malik

mengabarkan kepada karni dari Naft', dari hnu Umar rgb, bahwa

dia mengirimkan ?akat fituah kepada penghimpun zakat pada dua

atau tiga sebelum ldul Fihi.355

Tetapi ungkapan ini mernprryrai rnakrB{nakna lain yang ditemngkan deh
An-Nawawi. vallalru a'lam

365HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Talat bab, Waktu Pengiriman akat
HrEah, l/285, no. 56); Ibrru Abi qraibah (dalam Zakat, bab: Penyegeraan Zakat

Fitrah Sehari ahu Dra Hari Sebelum ldul FiH, 3/22T dad Abu Usamah dari

LJbaidullah bin Urnar dari Nafi' dari lbnu Urnar dengan redalcsi lang serupa; dan Al

Bnkhari (pembahasan: 7akat, tnb: Zakat Fikah Wajib bagi Orang Merdeka dan

hdak, l/46,&ldali Abu Nu'rrnn dari Flamrrnd bin Zaid dari A16rub dari Nafi' dad

Ibnu Urnar t$, dalam hadib yang panang. Di akhir hadib itu disebufl<an, "lbnu

Umar mernb€rikan zakat keeada orang-otarg larg m€neriman!,a. Dan mereka

dib€ri zakat ftbah s€frari ahu dua hari scbelun ldul Fiti."
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25- Bab: Niat Mengeluarkan Takat

Oleh karena di antara zakat ifu ada yang fardhu dan ada

yang sunnah, maka tidak boleh zakat dikeluarkan oleh seseorang

yang membagi sendiri zakaforya kecuali dengan niat bahwa

zakatnya itu adalah zakat fardhu. Apabila seseorElng meniatkan

zakatrya unfuk zakat fardhu, dan dia mempunyai empat rafus

dirham, lalu dia membayarkan 5 dirham dengan niat sebagai zakat

untuk keseluruhan hartanya, atau sebagiannya, atau meniatkannya

sebagai zakat unfuk harta yang wajib dia zakati, maka zakatrya

sah karena dia telah meniatkan zakatnln ifu dengan niat zakat.

Seandainya dia membayarkan 5 dirham tanpa disertai niat

zal<at, kemudian setelah pembayarannya itu dia bemiat bahwa itu

adalah zakat unfuk harta yang wajib bagrnln, maka zakat tersebut

tidak sah unfuk harta apa pun, karena dia membagnrkannya tanpa

niat fardhu.

Seandainya seseorang mempuryrai uang empat rafus

dirham, lalu dia membayarkan 1 dinar untuk 400 dirham, dimana

nilai 1 dinar itu 10 dirham atau lebih, maka Udak sah sebagai

zakat, karena apa yang dibayarkannya itu bukan sesuahr yang

wajib baEnyra. Demikian pula, apabila suatu jenis harta yang wajib

dia zakati ihr dia baSnrkan zakahya dengan jenis yang lain sesuai

dengan nilainya, maka zakatnyra tdak sah. Pemberiannya yang

pertama dinilai sebagai sedekah sunah.

Seandainya dia mengeluarkan 10 dirham dan berkata,
"Apabila hartaku yang tidak ada di tempat selamat, maka sepuluh

ini adalah unfuk zakatnya, atau sebagai sdekah sunah. Jika harta

itu tdak selamat, maka ini sebagai sedekah sunah, " lalu tem5ata
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hartanya yang tidak ada di tempat itu selamat, maka zakatnya

belum terpenuhi, karena dia tidak meniatkannya dengan niat

fardhu semata, melainkan gabungan antara niat fardhu dan sunah.

Demikian pula seandainya dia mengatakan, "Sepuluh

dirham ini sebagai zakat untuk hartaku yang tidak ada di tempat,

atau sebagai sedekah sunah."

Seandainya dia mengatakan, "Sepuluh dirham ini unfuk

hartaku yang tidak di tempat," maka zakatrya terpenuhi apabila

hartanya selamat, dan dia menjadi sedekah sunah apabila hartanya

leqrap sebelum wajib dikenai zakat.

Seandainya dia mengatakan, "Sepuluh dirham ini unfuk

hartaku yang tidak ada di tempat apabila selamat. Tetapi jika tidak

selamat, maka ini sebagai sedekah sunah," maka zakatrya

terpenuhi. Pemberian 10 dirham sebagai zakat harta yang tidak

ada di tempat ifu telah diniatkannya demikian, meskipun dia tidak

menslucapkannya, karena apabila dia tdak berkeurajiban

mengeluarkan zakat unfuk hartanya yang tidak ada di tempat,

maka apa yang dikeluarkannya ifu menrpakan sedekah sunah

baginya.

Seandainya seseorang mengeluarkan zakat 5 dirham unfuk

200 dirham yang tidak ada di tempat atau ada di tempat, lalu

harta yang tidak ada di tempat itu rusak, maka apabila dia

menyegerakan 5 dirham unhrk harta yang ada di tempat sebelum

haulrrya, atau dia salah menghifung haulrrya. dimana dia mengira

bahwa haul+rya telah sempuma sehingga dia membayarkan

zakakrya, kemudian dia tahu bahwa temyata haulrrya belum

sernpuma, lalu harta ynng ada di tempat atau yang tidak ada di

tempat itu rusak sebelum wajib dikenai zal<at, lalu dia ingin
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menjadikan 5 dirham itu sebagai zalat untuk 200 dirham yang

lain, maka hukumnya tidak boleh; karena dia telah meniatkan

pembayaranryla unfuk satu harta tertenfu miliknln, sehingga dia

tidak boleh mengalihkan niat setelah dia menyerahkan dirham

kepada penerima zakat-

Seandainya penyerahan dirham ifu bukan kepada penerima

zakat, melainkan dia mengeluarkannya agar dibagi-bagikan, lalu

hartanya msak, maka dia boleh menahan dirhamdirham tersebut

dan mengam*annp sebagai zakatuntuk dirhamdirham yang lain.

Dengan demikian, zakatnya sah karena belum diseraht€rimakan

darinya.

Seandainya dirhamdirham ifu diserahkan kepada pettrgas

zakat dalam keadaan dia rela menyerahkannya, lalu pettrgas zakat

pun sudah menyalurkannya, maka dirhamdirham tersebut dihihrng

sebagai sedekah sunah. Dia tidak boleh memintanya kembali dari
petugas zakat apabila dia telah menplurkann5Ta; dan tidak pula

menjadikannya sebagai zakat unhfi harta yang lain setelah dirham-

dirham tersebut disalurkan.

Seandainya pehrgas zakat tidak menph.nkannya hingga

hartanp rusak sebelum jafuh keurajiban zakat padanyra, maka

petugas zakat harus mengembalikan zakat ihr kepadanya, dan dia
pun boleh atau sah mengalihkannya sebagai zakat unttrk hartanp
yang lain.

Apabila seseoftrng mengeluarkan 5 dirham lalu dia M{ata,
"lni untuk zakat hartaku", baik sebelum atau sestdah iafuh
ka,vajibannya, dimana dia mempunlni harta png unjib dia zakafi,

maka dirham itu sah sebagai zakat. Tetapi apabila dia tidak

mempunyai harta yang wajib dia zakati dengan 5 difiam, maka ifu
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adalah sedekah sunah. seandainln dia mempunyai emas lalu dia

membayarkan 2-50/o darinya dalam benfuk perak' atau dia

mempunyai perak lalu dia membayarkan 2.50/o darinya dalam

benfuk emas, maka zakatrya fidak sah. Dan dia tidak sah

membayarkan zakat kecuali unhrk harta yang wajib dia keluarkan

zakafurya.

Seandainyaseseorangmempunyaiuang20dinarlaludia

membayarkanzakatrryadenganseparuhdirhamdalambentuk
nilainya, maka ifu tidak sah, karena dia tidak boleh membayarkan

zal<aternas kecuali dengan elnas'

Demikian pula setiap jenis harta yang dikenai zakat dalam

benhrk bendanya itu tdak sah dibaSnr kecuali dengan apa yang

wajib dia bayarkan bempa bendanya, bukan penggantinya, apabila

harta yang dia bayarkan zakatnya itu ada di tempat'

Sayamengatakanbahr,rnzakatfidakSahkectralidengan

niat karena seseorang boleh mernberikan hartanya secara fardhu

atau secara sukarela- Jadi, apa l,ang diberikannya sebagai zakat

fardhu itu Udak boleh kecuali dengan niat, baik niat dalam hati

atau dia berticara bahwa apa yang diberikannya ihr adalah fardhu'

Yangmenghalangikumerrjadikanniatdalamzakatseperti
niat dalam shalat karena zakat dan shalat itu berbeda' Tidakkah

Anda melihat bahwa zakat sebelum wa}tunya itu sah; dan zakat

sah sekiranya petugas zakat mengambilnya tanpa ada kerelaan

dari pemiliknya? Sedangkan hat ini tidak berlalor di dalam shalat'

Seandainyapihaklnngberwerrangmengambilzakatdari
seseorang tanpa ada niat dari orang tersebut saat menyerahkan

zakat kepadanya, atau dengan niat, baik orang tersebut rela atau

terpaksa, dan baik orlng petugas zahat yang mengambil zakat
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darinya tidak mempunyai niat saat mengambilnya dari wajib zakat
atau dia mempunyai niat, maka zakatnya ifu sah; sebagaimana
pembagiannya sah sekiranya dia dibagikan oleh petugas zakat atau
oleh penguasa, dan dia tidak membagikan sendiri zakatnya,
sebagaimana dia menjalankan sendiri perbuatan fisiknya.

Tetapi saya lebih senang sekiranya seseorang membagikan
sendiri zakatnya, sehingga dia yakin akan pelaksanaannya.

Apabila seseorang memperoleh herpan temak sebagai hasil
usaha, lalu sebelum tiba haulnya pefugas zakat telah datang, lalu
dia sukarela memberikan zakatnya, maka pefugas zakat boleh
menerimanya dari orang tersebut. Jika dia berkata, "Ambillah
harta ini untuk kau tahan sampai haurrrya tiba," maka hukumnyn
boleh.

Apabila pefugas zakat mengambil zakat dengan maksud
untnk ditahan sampai jafuh haut, lalu dia membagikann5ra,
kemudian temaknya mati sebelum haul, mal<apefugas zalatvuajib
mengembalikan apa yrang diambilnya. Apabila orang lain png
menangani pembagiann5ra, maka dia wajib mengembalikan apa
yang diambil pehrgas zal<at darinya, dimana pengembalian tersebut
diambil dari bagian-bagian para penerima zakat yang diambil
pefugas zakat darinp.

Apabila pemilik harta menyerahkan zakat kepada pefugas
zakat tanpa memberitahun5n bahwa hauhrya belum jafuh, lalu
petugas zakat membagi-bagikannya, kemudian kambing-kambing
pembayar zakat mati, maka dia tidak boleh meminta kembali apa
pun dari pefugas zal<at, dan apa yang diserahkannya ifu menjadi
sedekah sunah.
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Apabila seseorang sukarela membayarkan zakat temaknya

sebelum haul, dimana pada saat zakat diambil jumlah hartanya

berupaduarafuskambingyangdikenaizakat2ekorkambing,lalu
jahrhrlah hauhyadalam keadaan temak kambing telah bertambah

jumlahnya, maka darinya diambil kambing yang ketiga'

Pembayaran 2 kambing di awal itu fidak menggugurkan

keuraiibannya untuk membayarkan kambing yang ketiga' karena

kewajiban ihr jahrh sesudah haul. Sebagaimana jika diambil darinya

2 ekor kambing, nalnun pada saat jahrtr haul &a hanya

berka,vajiban 1 ekor kambing, maka 1 ekor kambing dikembalikan

kepadanya.

26- Bab: Hal-Hal yang Menggugurkan 7,arkat Ternak

,oG*&"Jt 6'?t i,Su gt')t t?i -r vlr
i;s ft *t #L hr J:" o;r * q" i,sts

irs; x L* i*',:t{ tit; .k,*tlr YsI- €.

r;at','l,;pt*7
783 mim. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

AsySyafi,i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Diriwayatkan

dari Nabi s bahwa beliau bersaua, "Di dalam temak kambing

,nng digembalakan ada keumjiban sekian. " Jika hadits 'tttt shahih,
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maka tidak ada karajiban zakat pada temak apa pun yang tidak
digembalakan.ss6

./ o /
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784- Diriwayatkan dari sebagian sahabat Nabi $, bahwa
unta dan sapi pekerja tidak dikenai zal<a1-367

s66Hdib ini tetah disehdran pada no. 760, !,aitu hadits Abdulah binUmarg,- ln.'t btrfuij hadits no. 265, yaitu hadits Anas. Ked,a hadits tersebut
shahih- Yang temkhir dilarsir oleh Al eil<hari_

s57HR Abu Daud (perrbahasan: Zakat, bab' Zakat Ternak yang Dgembara,
2/228-230) dari Abdullah bin Muharnmad ArNufaili dari zuhair dari Abu Ishaqdari Ashim bin Dhamrah dad Harib Al A'*ar dari Ali, zuhair berkata, Aku
mengiraryra dari Nah & buh,r,a belhu bersada, -Bqilatzrah seperernpt danhri tiaptiap anpt prtuh dhr*n diambir stu dturnm.'Kernudian
dia menyehrtkan hadits dan b€rl<ata di dalamnya, ,Hanran_hanran 

peherp tidakdikenai apapr.m.

Ibnu Qafrrtlnn b€rkah, "Sanad trt'lits slahih
Da b€rl.ta" 'yang saya maksudnn udak hin adalah riurayat Ashim, bukan

riway'at Harits." 0;lL Nashb Ar-Ba1an,2/3601
HR AdDanqrrtni h€rnbat'san: zakat, bab: Heuran peke4a Tidak Dkenai7a'.t" 3/loo aari Fft-r Gharib At eafithan dari Amr bin qnr.bah dari ayaahnp

dari kakelnla, dari Nabi $, beriau bersabda, "ndak ada akat fu unb pekuja-.
Ad-Danr$lhni fltata, "Demikieil,lah, .tia menlpbut Ghalib Al eaftthan.Tetapi merrwr.dm yang b€rrar adalah Gft,alib bin Ubaidullah- utallahu a,lam,
Ghalib ini udak bisa dijadir€n sandaran- yahya berkata, "Dia bukan periunyatbiplt" Ar+ad Hata" 'Shtr.rsrrya mahutr (ditingall<an rtuta3ab5a)-"
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Sama seperti kambing yang diberi makan.

Tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa suatu hev,ran

temak dikenai zakat kecuali dia digembala.

Temak yang tidak dizakafi adalah temak yang terhimpun

padanya dua sifat, yaitu ada biaya makannya dan ada biap
penggembalaannya. Jadi, apabila temak diberi makan, maka

Ad-Danrquthni juga meriwayatkan dari ialur Sawwar bin Mtsh'ab dari Laits

dari Mujahid dan Thawus dari hnu Abbas, dia berkata: Rasubllah $ bersaMa,
'Tidak ada akat pda api pkerja. " Tetapi, di setiap figa puhrh ada keunjiban
seekor tabi', dan di setiap empat puluh ada kavajiban musin atau musinnah.

hnu Adiy meriwayatkanryn dalam Al l{anil, tetapi dia menilairyra cacat

karern keberadaan Sawwar bin Mush'ab. Dia juga mengutip penilaian lentah

terhadap hadits ini dari Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Ma'in, lalu dia menyetujui

mereka dan berkata, "Magroritas riwapfurya tidak tercatat."

Da dan laits adalah periwayat grarg lerrnh. Ahrnad b€rkata" "Dia perawi

yang simpang siur, tetapi orang-orang menceritakan hadits daringra."

Ad-Daruquthni juga meriwayatkan dari jalur Abu Abbas bin Ayyasy dari Abu
Ishaq dari Ashim bin Dhamrah dari Ali, dia be,rkata, "f idak ada ?akat pada sapi

pekeria."

Ad-Daruquthni juga meriwayatkan dari jah.u Ahmad bin Riqdin dari Said bin

Ufair dari Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Said dari Abu Zubair dari Jabir, dia

b€rlota, "Tdak diambil zakat sedikit pun dari sapi Srang digunakan untfi
menrbajak."

Al Baihaqi Mata, 'Riv,nyat ini diikufi oleh l$alid bin Yadd dari Abu Zubair

dari Jabir dengan reiaksi demikian secara mauquf, dan sarndryra slmhill kn

adalah pmdapat Mujahid, Said bin Jubair, Umar bin Abdul Adz dan Ibrahim An-
Nakh'i. Hasan Al Bashri berkata, "Sapi pekeria tidak dik€nai zakat apabila di
kota." 0jh. As-Sunan Al Kubn,4/7961.

Ad-Danrquthni iuga meriuraSatkan dari jalur Haijaj dari lbnu Juraii fui7jl'til
bin Sa'd darl Abu Zubair dari Jabir secara mar{t!', "Tidak ada zakat pda halan
pernbafirk." W'SurEn Al Kubn, 2/104,, lnb: TaIsir tanhry Klnlitlain/Dw
Onry $nS Bqmih).

Al Baihaqi b€rkata, "Ada kelemahan dalam sanadqp, dan larg slnhih
adahh riwayat lyarry nntatf."(As-grnn Al Kubm,4/1961
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pakannya ifu membutuhkan biaya yang bisa menghabiskan seluruh

nilai pertumbuhannya, atau bahkan lebih, atau mendekatinya.

Telah ada nadhihah (hewan yang dipekerjakan untuk
pengairan) di masa Rasulullah $, kemudian di masa para khalifah

beliau, namun saya tidak mengetahui adanya seseorang yang

meriwayatkan bahwa Rasulullah S mengambil zakat darinya; dan

tidak pula seorang khalifah beliau. Saya tidak ragu, insya Allah,

bahwa seseorang memperoleh seperlima atau lebih. Di dalam

hadits yang saya sampaikan dari Umar bin Khaththab disebutkan,

r:S ;lr #.L' Q "Di dalam temak kambng Wng digembala ada

keunjiban sekian-" Tampaknya, hadits ini menunjukkan bahvrn

zakat itu dikenakan pada kambing yang digembalakan, bukan

kambing selainnya.

Apabila seseorang mempunyai beberapa ekor nadhihah,

atau sapi pembajak, atau unta pengangkut, maka fidak ada

keterangan Snng jelas bagiku bahwa dia dikenai zakat, meskiptrn

dia menganggur bertahun-tahun dan selama ifu dia digembala,

karena dia bukan temak yang digembala. Kata fipberam temak

yang digembala unhrk selamalamanla.

Apabila her,rnn-hev.ran pekerja itu digembala safu kali dan

dikendarai safu kali, atau dia digembala beberapa lama dan

dikendarai beberapa lama sehingga fidak digunakan unfuk

mengairi tanaman, atau berupa kambing yang sekali wakfu diberi

makan dan sekali waktu digembala, maka tidak ada keterangan

yang jelas bagiku bahwa her,van-hewan tersebut dikenai zakat, dan

tidak pula diambil zakatdari pemiliknya.
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Tetapi jika ha,van-her,r,ran ihr milikku, maka saya akan

membayarkan zakahrya, ins5m Allah- saya menganjurkan agar

orang yang memiliki her,van-her,rnn pekeria unfuk melakukan hal

yang sama.

27 . Bribz Penukaran Hewan Ternak

Apabila seorang laki-laki mempfryai her,rnn ternak berupa

unta, lalu dia menukamya dengan sapi, atau menukar separuh

unta nya dengan ienis unta yang lain; atau dia mengganti kambing

dengan sapi, atau sapi dengan kanrbing, atau menjualnya dengan

barang atau udng, maka semua itu adalah sama' Apabila

penukarannya itu teriadi sebelum haul, mal<a tidak ada karajiban

zakat pada yang pertama dan yang kedua, dan tidak pula pada

yang kedua sampai yang kedua ihr telah iahrh haukrya sejak dia

memilikinya. Demikian juga apabila dia menukar apa yang

dimiliknya terakhir sebelum haulmerriadi temak yang tidak dikenai

zakat- Tetapi saya memakruhkan pertuatan tersebut apabila

hrjuannya untuk menghindari zakat. Dan memallg findakan

menghindar itu Udak mauajibkan zakat. Yang malajibkan zakat

adalah haul dan kePemilikan.

Apabila seseoftmg mengganti temakryra sesudah haukrya

jafuh atau menjualnya, maka fukarannya itu dikenai zal<at karena

dia adalah harta yang telah jah.fr haulrrya, baik penukarannya iht

teriadi sebelum kedatangan petWas zakat atau sesudahnp.
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Apabila seseoftrng menukar atau menjualnya
sesudah haul, maka dia dikenai zakat. Ada dua pendapat
mengenai akad jualnya:

Perbma, pembelinya memp,nlni kebebasan mernilih
antara mengembalikan jual-beli karena temak yang darinya diambil
zakat ifu berkurang dad 5nng dijual; atau dia menenrskan lual-beli.
Kalangan ynng berpegang pada pendapat ini juga berpendapat
bahwa apabila pemihk harta yang meniual ifu memberi pefugas
zakat ka,vajiban zakatrya bempa temak selain temak yang
dijualnya, maka pembeli dan launn pertut<aran tidak mempunyai
hak pihh karena tidak ada yang berkurang dari yans diiual.

Kdua, jual-beli tersebut tdak sah karena dia menjual apa
yang dimilikinya dan apa yang tidak dimili[,in],a. Karena itu, kami
tdak mengabsahkan jual-beli tersebut kec,ari keduaryla
mengadakan jual-beli png baru.

Apabila seseorng menukar kambingnya sebelum jafuh
haulrrya dengan kambing atau selainnlra, lalu tnut l<arrfjing
pertama iafuh di tangan lawan , kemudian tampaklah
cacat pada kambing tersebnrt sesudah haulyang p€rtama sebelum
penukaran, lalu dia dikembalikan sebelum haul dan sesudahnya,
maka semua itu adalah sarna- pemiliknya yang terakhir
berdasarkan penukaran ifu udak berkewajiban zakat karena belum
jatuh haul atas kambing ifu sejak hari dia memilikinya. pemiliknya

yang pertama juga rdak berkauajiban zakat karena dia telah
menukamlra sebelum .6aul sehingga kambingkambing tersebut
telah keluar dari kepemilikanny-a lalu kembali hgi kepadan!,a
karena ada cacat. Jadi, dia memulai haur dafi ar,rnl sejak dia
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memiliki kambing-kambing tersebut atas dasar pilihan mitra

perfukaran yang mengembalikannya lantaran ada cacat'

Apabila dia menukamln s&elwrt haul, lalu pembelinya

telah menerimanya secara barter atau secara funai, lalu kambing

tersebut berdiam di tangannya selama safu tahun; atau pembelinya

belum menerimanya sehingga kambing-kambing tersebut tetap

beradadalamkepemilikannpselamasatrrtahun,kemudian
pembeli ingin mengembalikannya karena cacat, maka dia tidak

boleh melalnrkannya, karena dia telah wajib mengeluarkan

zakatrya, dan kambing tersebut adalah miliknya sehingga dia tidak

boleh mengembalikannya dalam keadaan hll.ang dari kondisi saat

dia mengambilnp. Tetapi dia boleh meminta pengurangan dari

harga awal karena ada cacat'

Seandainyamasalahnyasepertiihr,lalupenriliknFyang
pertama mengalihkannya, dan dia memberitahu bahwa kambing

tersebut telah dikenai zakat, maka zakat diambil dari pemiliknya

ynng kedua, yang di tangannya kambing tersebut mengalami 6aal

Apabila s€seorang menukarkan 40 ekor kambing yang

belumiafuh.6aukryaditangannya,dengan40ekorkambingyang
jugabelumjattrhiaulnyaditanganpemilikn5ra,dengancara
penukaran lnng sah, maka masingmasing pihak fidak

berkamjibanza|<atsampaimasing-masingtemaktersebutjahrh
haul+ryadi tangan kedua Pihak'

Seandainyamasalahnyasepertiifu,tetapipertrrkarannr
tdak.sah, maka masingmasing pihak tetap memiliki kambing png

ditukamp, d* masingmasing berka'vajiban membayarkan

zakatnyra karena kambingkambing tercebr$ belum keluar dari
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kepemilikannya sebab perhrkaran yang tidak sah, dan tidak pula
dengan jual$eli yang tidak sah.

Seandainya seseorang menjual temaknln sebelum haul,
atau menukamgn dengan syarat peniual mempunyai hak khiyar
(kebebasan memilih), lalu pembeli menerima kambing-kambing
tersebut, lalu jahrtrlah haul peniual pada kambing yang saat ifu
berada di tangan pembeli; atau dia tidak menjuarnya sampai jafuh
haultya di tangannya, kemudian peniual memilih unfuk
mengembalikan jual-beli, maka dia berka,vajiban membayarkan
zakatrya karena temak tersebut belum keluar dari kepemilikannya
sebelum haul. seanlainya dia memilih untuk melanjutkan jual-beli
sesudah iatuh haul, mal<a dia juga berkauajiban membayarkan
zakahrya karena temak tersebut tidak keluar dari kepemilikannya
kecuali sesudah ^6aal

28- Bab: Seorang L^ah-L-ah Memberi Mahar kepada
Seorang Perempuan

seandainya seorang laki-laki memberi mahar kepada
seorang perempuan berupa 40 ekor kambing tanpa difunjuk
bendanya, atau laki-laki tersebut berkata, "40 ekor kambingku ini,,,
tanpa mentrnjuk bendanya, tetapi dia trdak menyerahterimakan
kepada si perempuan, maka zakat menjadi tanggungan si laki-laki.
Dan si p€rempuan tidak memptrnSTai hak dari ternak si laki{aki dari
dua sisi- Peftama, si laki{aki berka,rnjiban 40 ekor kambing
dengan suafu sifat- Kdua, diabavtajiban membayar mahar yang
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wajar bagi si perempuan. Seandainya si laki-laki memberi mahar
berupa kambing dengan menunjuk bendanya, baik dia telah
menyerahkannya kepada si perempuan atau belum

menyerahkannya, maka dia tidak berkev.rajiban membayar zakat

atas kambing-kambing tersebut.

Seandainya kambing-kambing mahar tersebut telah jatuh

haulnya dalam kepemilikan si perempuan, baik dia telah

menerimanya atau belum, kemudian dia menunaikan zakahrya,

kemudian suaminya mencerainya,368 maka suami meminta

kernbali darinya separuh kambing dan sepanrh nilai kambing yang

diambildari suami.

"Apabila si perempuan belum membayarkan zakatnya,

padahal kambing-kambing tersebut telah jahrh haulnya di
tangannya, maka darinya diambil satu kambing 5nng wajib dia

bayarkan, dan si lakilaki meminta kembali separuh dari seluruh
kambing dan separuh nilai dari 1 ekor kambing 5rang dikeluarkan

dari zakat si perempuan. Seandainya si perempuan telah
membayarkan zakat dari selain kambing-kambing mahar tersebut,

maka si laki{aki memintanya mengembalikan separuh nilai 1 ekor
kambing, karena dari perempuan tersebut belum diambil sesuatu di
tangannya apabila kambing-kambing ifu tetap dalam kondisi

seperti saat dia menerimanln atau saat si laki{aki membayarkan

mahamya, yaifu Udak bertambah dan tidak berkurang.

Seandainya si perempuan berkannjiban membayarkan 1

ekor kambing dari kambing-kambing tersebut, tetapi dia tidak
mengeluarkann5n sampai dia menyerahkan setengah dari

ffiMaksudnp mencerainlra sebelum menyefubuhirya, sebagaimana
dipahami dari konteks kalimat.
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kambing-kambing tersebut kepada si laki-laki ketika mencerainya,

maka dari setengah kambing-kambing itu dia mengeluarkan 1 ekor

kambing. Jika kambing-kambing yang ada di tangannya ihr mati,

maka dari setengah kambing-kambing yang ada di tangan suami

itu diambil 1 ekor kambing, lalu suami menuntut nilainya kepada si

istri.

Demikian juga seandainya istri yang dinikahi dengan mahar

kambing yang definitif itu adalah seorang budak atau

mudabbarah,35g karena hrannya memiliki apa yang dimiliki budak

perempuan tersebut. Seandainya si istri adalah budak mukatab

atau seorang kafir dzimmi, maka dia tidak berkeurajiban zakat.

Demikian pula ketenh.rannya untuk temak sapi dan unta

yang kewajiban zakatnya diambil darinya. Adapun temak unta

yang ker,vajiban zakatnya berupa kambing itu berbeda dari

keduanya dalam hal yang saya paparkan, dan dalam kasus ketika

si laki{aki memberi mahar si perempuan berupa 5 ekor sapi,

sedangkan si perempuan tidak mempunyai kambing dan tidak pula

mempunyai sesuafu trnhrk membeli kambing. Dengan demikian, 1

ekor unta dijual lalu dari hasil penjualannya diambil untuk membeli

kambing, lalu si laki-laki meminta kembali darinya dua setengah

unta apabila dia mencerainya sebelum teriadi persefubuhan'

Demikian pula dengan dirham yang di;ual dengan dirham

atau dinar, da. dinar yang diiual dengan dinar atau dirham, tdak

ada bedanya. Tidak ada zakat di dalam jual-beli keduanya hingga

jai:h haulpadanya sejak hari dia memilikinya.

369 Budak yarrg ditetapkan merdeka oleh fuannp setelah tuanngra meninggal

dunia.
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29- Bab: Gadai Temak

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang

mempunyai temak kambing, lalu jafuh haul+rya, natnun dia Udak

mengeluarkan zakatnya hingga dia menggadaikannya, maka dari

temak kambing ifu diambil zalat, sedangkan sisanlra sesudah zakat

menjadi gadai. Demikian pula dengan temak unta dan kambing

yang kauajiban zakatrp diambil darinya.

Apabila penerima gadai menjual kepada penggadai, dengan

syarat temak yang dikenai zakat tersebut digadaikan kepadanya,

maka penerima gadai boleh membatalkan jual-beli karena ifu
berarti penggadai menggadaikan sesuafu yang sebagiannya harus

diserahkan kepada orang lain. Jadi, itu seperti orang yang

menggadaikan sesuafu miliknla dan sesuafu milik orang lain.

Demikian pula, seandainya zakahrya 1 ekor kambing diambil dari
selain harta tersebut, maka penjual mempunyai hak khilnn dan dia

menjadi seperti orang lrang menggadai sesuafu miliknya dan

sesuatu milik omng lain. Kemudian, apabila bagian yang bukan

miliknya ifu msak, maka penjual mempun5rai hak l<hiynr dalam

kondisi apa pun, karena akad gadai tetaplah akad gadai, tidak bisa

mengalihkan kepemilikan.

Seandainya masalahnya sarna, lalu pemilik temak
menggadai barangnya sesudah hauldan dia berkamjiban
menzakati unta-untan5ra dengan 4 ekor kambing, maka kambing

diambil sebagai zakat untuk kambing, tetapi darinp Udak diambil
zalat unta, melainkan sebagian dari unta itu dijual unfuk

unfuk membeli zakatnp.
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Seandainya seseorang menanggung zakat kambing untuk

dua tahun atau tiga tahun, dan zakat yang seharusnya dia

keluarkan itu terdapat di dalam kambing-kambing tersebut, maka

darinya diambil zal<at unhrk tahun-tahun yang telah berlalu,

sedangkan sisanya menjadi gadai.

Seandainya dia memiliki kambing lain lang wajib dia

keluarkan zakatnya narnun dia tdak mengeluarkan zakatrya

hingga dia menghabiskan kambing-kambing tersebut, maka dari

kambingkambingnya yang digadai itu tdak diambil zakat untuk

kambing-kambingnya yang lain. 7.akat kambing yang lain itu

diambil dari hartanya. Apabila dia tidak mempr.rnyai harta dan

pailit, maka dijuallah kambing gadai. Apabila masih ada sisanya

sesudah dilunasi hak penerima gadai, maka zakat kambrng yang

lain itu diambil dari sisanya. Tetapi jika tidak ada sisa darinya,

maka zakat ifu menjadi hutang Snng dia akan bayar manakala

berkelapangan. Pemegang gadai lebih berhak atas gadainya-

Seandainya akad gadai tidak sah dalam semua masalah di

atas, maka ifu seperti harta yang belum keluar dari tangannya.

Tidak ada bedanya dalam arti darinya diambil zakat yans

dikenakan pada harta tersebut dan harta selainn5a, lalu orang-

orang yang berpiutang kepadanp ihr mengarnbil hak darinya

dalam posisi yang sejajar dengan penerima gadai.

Seandainya seseorang menggadaikan unta-unta yang

ketuajiban zakatrya berupa kambing, dan kauajiban zakatrya telah

jatuh tetapi dia belum menunaikan zakakrya, maka jika dia

mempunyai harta lain maka darinya diambil zakat unta-unta

tersebut. Jika dia tidak mempunyai harta selain trnta-unta tersebut,

lalu dia menggadainya sesudah jattrh ka,rnjiban zakatrya nalnun
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dia belum menunaikan zakatnya, maka zakaforya diambil darinya-

Apabila dia menggadainya sebelum jatuh karajiban zakabnya,

kemudian keuajiban zakatn5n jatuh narilrn dia tidak mempunyai
harta lain, maka ada dua pendapat mengenainya:

Pqhma, dia pailit lalu unta n5n diiual, lalu perTerima gadai

mengambil hulqru. Apabila ada sisan5n, maka zakat diambil dari
sisanya itu. Jika tidak ada sisanSra, maka zakat menjadi hutangnya
yang dia bagnr manakala berkelapangan. Sementara orang-oftmg

1nng b€rpiutarg kepadanya b€rbagi sisa hartanp dangan para

penerima akatsesildah penerima gadai ditebus gadainlra-

Kdua, unbitusendiri digadai sejak awal berikut zakat 5rang

ada di dalamnlra. Marnkala telah iahrh kamjiban zakahya, maka
sebagiannya diiual unhrk kepentingan dan penerima

gadain!,a- Jadi, penerima gadainln berhak atas sisa dari zakatnSa.

Pendapat inilah !,ang saln p€gang.

Apabila ternak digadai lalu dia menghasilkan keturunan,

rnal€ ifu bukan termasuk gadai. Dan unta makhidh
udak boleh dirual sampai dia melahirkan kecuah pemihknp png
menggadaikan itu menginginkannya. Apabila dia telah melahirkan,

rnaka indukryra diiual untuk melunasi gadai, bukan anaknya.

3O- Bab: Hutang Temak

Apabila seseorang mernpunyai ternak lalu dia mengupah

seorang pekerja unfuk men[lunrsn]E dengan upah 1 ekor her,tran

derrgan usia tertenfu, atau 1r ekor unta dariryn tanpa dia +unluk
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bendanya, lalu jatuhlah haulnya sedangkan dia belum

membayarkan upahnya sedikit pun, maka dia dikenai zakat.

Demikian pula apabila seseorang menanggLlng hutang, maka zakat

diambil dan hutangnya dilunasi darinya dan dari hartanya yang

tersisa- Seandainya sqseorang mempekerjakan orang lain dengan

upah 1 ekor unta di antara unta-unta tersebut, atau bebempa ekor

unta dengan ditunjuk bendanya, maka unta-unta ihr meniadi milik

oftmg yang diupah. Apabila dia telah mengeluarkan unta-unta itu

darinyn, sedangkan dia telah dikenai zakat, maka dia harus

menzakatinya. Apabila dia mengeluarkannya, maka dia adalah

unta perniliknya. Jadi, dia bermitra dengan unta-unta tersebut,

sehingga dia harus mengeluarkan zakat bersama pemilik harta-

Ketentuan yang berlaku pada tanaman, perak dan emas

adalah sarna. Demikian pula zakat di dalamnya, seluruhnya sama.

31. Bab: Ketiadaan Zakat pada Kuda

,lcilt -zaOu; e!)r (;+l -vAo't:Jts

#Yi)tr*

c

t 

^a,il.-gU
), c/
4lll J, ,fc o /t:r('^ .u.FU$u)1t.1'i)\t

,JG

C t:;-; ot;i, f ,,tU,-))
I
O)

4l)

C

I
Cz

*t;P 4̂Il ,tV
,

_r
'-. o, .l 'toJ-f ts,l

a

a .'1)ol
,J Ou

I

594

,f



AlUmm

;;t dA*^t

lz

.AgJ-?

785. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik dan Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami, keduan5ra dari AMullah bin
Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Irak bin Malik, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah $ bersabda, "Seomng muslim tidak

berkeonjiban zakat atas budakn5n dan tidak pula kudanya.aTo

37011p. Ath-Thabrani (pembahasan: Zal<at, bab: Riwayat tentang Zakat
Budak, Kuda dan Madu, l/277, no. 371; Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab:
Seorang Muslim tidak Wajib Menzakati Kudanya, 7/453, no. 12163) dari Adam
dari Syu'bah dari AMullah bin Dinar dan setenrsnya; dan (bab: Seorang Mwlim
tidak Wajib Meruakati Budaknya, no. 1u[64)dari Musaddad dari Yahya bin Said

dari l(hutsaim bin lrak bin Malik dari ainhngra dan seterusnya.

HR. Muslim (pembahasan-. 7al<a| bab: Tidak ada Keurajiban Zakat bagi
Seomng Muslim Atas Budak dan Kudanp,2/675-676, no. 8/982 dari jalur Malik
dan setenrsngra; dari lalur riwayat Sut/an bin Uyainah dari A16rub bin Musa dari
Malhul dari Sulairnan bin Yasar dan seterusnya (no.9/9821; dari jafu riwayat Ibnu
Wahb dari Makhrarnah dari agnhnya dari lrak bin Malik dan seterusnya (no.

10/9821- Di dalam riwayat y'ang terakhir ini terdapat redaksi, "Kecuali zakat
fibah."

Makhrannh dinnksud adalah Makhramah bin Bukair.
t{R. Al Hurnaidai dalam Musnadrrya (bnrb Mumad Abu Huninh,2/46 no.

1073) dari jalur Sutnn dari AMullah bin Dinar dan seterusnya.

t G Yi e* G ,tb : Jte
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786. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1

Syafi'i mengabarkan kepada karni, dia berkata: hnu Utainah

mengabarkan kepada kami dari Ayytrb bin Musa, dari Makhul, dari

Sulaiman bin Yasar, dari lrak bin Malik, dari Abu HLtrairah, dari

Nabi $, dengan redaksi png sama.371
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787. Ar-Rabi' mengabarkan ke@a kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Suflnn bin

371661 tr,khdihadrib s&Iumn!,a, karena riwayat ini ada pada Muslim. Lihat

\rya Musmd Al Hunnidibab, Mr.rsnad Abu Hurakah,z/M$l no. 1074) dari

$ftan dan setenrsnya.
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Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Yazid bin

Yadd bin Jabir, dari Irak bin Malik, dari Abu Hurairah, hadits yang

sarna se@ra mauquf.
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788. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Slrafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dia berkata:

Aku bertanya kepada Said bin Musalryib tentang zal<at baradzin,372

lalu dia menjawab, "Apakah kuda dikenai zakat2"373

Jadi, kuda tidak dikenai zakat karena dirinyra, dan tidak pula

he{ ran temak lain di luar unta, sapi dan kambing, berdasarkan

petunjuk Sunnah Rasulullah $. Kuda juga tidak dikenai zakat,

karena kami fidak pemah mengetahui bahwa Rasulullah $
mengambil zakatdari ternak selain unta, sapi dan kambing.

372 6urr42,, adalah jamak dari Ucth- birdzun yang artiny'a heuran yang berat.

Dia sering digunakan unhrk menyebtrt kuda lnng besar. Tetapi sebagian orang
m€ngpnakannya r.rnhfi menyebut kuda yang bukan keturunan Arab.

373HR. Ath-Thabrani (pembahasan: 7al<at, bab: Riwagrat tentang Zakat

Brdak, Kuda dan l"7adu,l/278. no- zl0)
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Apabila seseorang membeli suahr temak ini atau temak-

temak lain 5nng tidak dikenai zakat dengan tujuan niaga, maka dia

dikenai zakatlantaran adanya niat niaga dan pembeliann5a, bukan

karena diri heunn temak ifu termasuk temak yang dikenai zakat.

32- Bab: Orang yang Berkewaiiban T:rkart

Takat unjib atas setiap orang lang memiliki dengan

kepernilikan 1nng sempuma, dari kalangan orang-orang yang

merdeka meskiptrn dia masih kecil, atau akalnya tidak sehat, atau

seorcmg perempuan. Tidak ada perbedaan di antara mereka.

Sebagaimana zakat wajib pada harta setiap omng yang hartanyn

udak tetap karena suafu cara, baik ifu pertuatan pidana, atau

peuarisan, atau nafkah kepada orang fua, atau kepada anak yang

sakit menahun dan membuhrhkan; dan baik obyeknlp adalah

temak, atau tanaman-tanaman, atau pemiagaan. Dia tidak ada

bedanp dengan zakat fitrah.

Apabila seoftmg budak mempunlni temak, maka wajib

dikeharkan zakatnp karena dia adalah milik fuann1n, lalu temak

tersebut digabtmskan ke dalam fuannya karena memang budak

tersebut adalah milik hrannlp. Demikian pula dengan temak

kambing budak mudabbFT4 atau unrnu umlad7,, karena harta

37a3r.,6uL yang ditetapkan oleh hrannyra bahwa merdeka apabila trlannya

telah meninggal dt-utit-
3756r6uL per€rnpuan yang melahirkan anak dari fuann5n.
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masing-masing adalah milik fuannya, baik budak tersebut kafir atau

muslim, karena dia adalah milik fuannya.

Adapun harta budak mukatab berupa hewan temak dan

lainnya, maka tampaknya dia udak dikenai zakat karena dia berada

di luar kepemilikan tuannya selama berstafus mukatab,376 kecrrali

fuannya mendapatinya dalam keadaan tidak mampu menebus

kemerdekaannya. Sesungguhnya kepemilikan atas budak mukatab
itu fidak sempurna. Tidakkah Anda melihat bahwa budak mukatab
itu Udak boleh dihibahkan? Saya juga tidak memaksa tuannya

unfuk memberi nafkah pada budak yang bisa memaksa orang

merdeka unfuk menafkahinya, yaifu anak dan orang fua. Apabila
budak mukakb telah merdeka, maka hartanya seperti harta yang

diperolehnSra sejak saat itu hams dia zakati apabila telah te4adi

haul padarrya sejak hari dia dimerdekakan. Demikian pula jika

budak mukabb tidak sanggup menebus dirinya, maka hartanya

adalah seperti harta yang diperoleh fuann1p. dari barangnya.

Apabila haulrtya telah jatuh, maka dia harus membayarkan

zakatnya. Karena pada saat ifu telah sempurna kepemilikan

masing-masing dari keduanya atas harta tersebut.

Apabila saseorang mempungrai harta yang wajib dizakati lalu

dia murtad dari Islam dan melarikan diri, atau dia gila, atau idiot,

atau dibunuh, lalu jatutrlah haul hartanya sejak hari

kepemilikannya, maka ada dua pendapat mengenainya:

Perlarna, drb dikenai zakat karena hartanya tidak terlepas

dari beberapa kondisi, yaihr orang yang murtad ihr mati dalam

keadaan murtad sehingga hartan5n menjadi milik kaum muslimin,

375 Budak grang dib€ri kesempatan unhrk memerdekakan dirinla dengan cara

menehrs harga diriq,a.
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sedangkan harta yang dimiliki kaum muslimin itu dikeluarkan

zakatnya. Atau, orang tersebut kembali kepada Islam sehingga

harta itu tetap menjadi miliknya, karena murtadnya dia tidak

menggugurkan darinya sesuatu yang wajib baginya.

Kdua, tidak serta-merta diambil zakat darinya, melainkan

ditunggu dan dilihat terlebih dahulu. Apabila dia kembali kepada

Islam, maka darinya diambil zakat hartanya. Dia tidak seperti kafir

dzimmiyarrg dilindungi hartanya karena status merdeka; dan tidak

pula seperti kafir yang wajib diperangi dan musyrik yang bukan

dzimmiyargtidak wajib dikenai zakat sama sekali. Tidak;kah Anda

melihat bahwa kita memerintahkannln unhrk masuk Islam lagi, lalu

jika dia menolak maka kita menjatuhinya hukuman mati? Dan

tidakkah Anda melihat bahwa kita memutuskan untuk

memaksanya memenuhi hak-hak manusia?

Apabila seseorang mengatakan bahwa dia fidak

memperoleh pahala dari zakaforya, maka dijar,vab bahwa dia

memang tidak memperoleh pahala dari zakato'rya, dan tidak pula

dari perbuatan memenuhi hak-hak manusia yang uraiib dia penuhi.

Pahala amalnya yrang dia lakukan sebelum murtad pun gugur'

Demikian pula, dia tidak memperoleh pahala manakala darinya

diambil pembayaran hutang.

33. Bab: ZahtHarta Anak Yatim

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Manusia adalah
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hamba-hamba Allah. Allah memberi mereka kepemilikan atas apa

saja 5nng Dia kehendaki, dan Allah manrajibkan mereka terkait

apa lnng Dia berikan kepada mereka. Aflah tidak ditanya tentang

apa lrarg Dia perbuat, tetapi merekalah yang ditanya. Jadi, apa

yang diberikan Allah kepada mereka itu lebih banyak daripada

yang diwajibkan atas mereka. Mereka semua diberi nikmat oleh

Allah. Di antara hal 1nng diwajibkan Allah pada mereka terkait apa

yang diberikan-I\a kepada mereka adalah zakat.

Allah $ menerangkan bahwa dalam harta mereka ada hak

orang lain di suafu waktu, melalui lisan Nabi-Nya #. Jadi, mereka

halal rnemiliki harta, tetapi mereka haram menahan zakat karena

Allah telah memberikan zakat ifu kepada orang lain di suatu

wakhr, s€bagairnana Allah memberi mereka harta benda, bukan

kepada selain rnereka. Jadi, dari pemapaftm s4,ra, dan dari firman

Allah, -€#'i32i$|l "Ambillah zakat dari ebgiin harta

mereka dangan zakat ifu l<amu membercihkan mqeka" (Qs. At-

Taubah [9], 103), jelas bahun setiap pemilik ]rang s€mpuma

kepemilikann5n, lraifu omng merdeka, yang memiliki harta yang

dikenai zakat, baik seseorang yang berkq /ajiban zalot itu sehat

atau crcat atau anak kecil, seluruhnya wajib rnentnaikan zakat.

Karern masing'masing adalah pemilik harta dengan kepemilikan

lnng sempurrra. Demikian pula, kepemilikannya itu dikenai

kamjiban seperti kamjiban yang dikenakan pada milik temannya.

Pernaparan saya bahwa anak kecil dan orang idiot wajib zakat

tersehrt tidak menrbufuhkan hadits- Sebagaimarn anak kecil dan

omng idiot itu wajib menafkahi oftrng yang waiib dinafkahi orang

yang sehat dan baligh. Denda pertuatan pidarn keduanya atas

harta orang lain iuga diambil dari harta keduanya, sebagaimana
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denda tersebut diambil dari orang yang baligh dan berakal. Semua

ini adalah hak orang lain yang diambil dari harta mereka- Maka,

begitu pula zakat. Wallahu a'lam.

Dalam harta anak yatim, tdak ada beda antara dirham dan

dinar, temak, tanaman, atau selainnya. Harta apa pun png rrniib

dikeluarkan zakatrya oleh orang lnng detruasa dan baligh ihr wajib

juga dikeluarkan oleh anak kecil, orang idiot dan setiap orang

merdeka yang muslim, baik laki-laki atau perempuan-
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789. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMul Majid

mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari Ytrsuf bin Mahah

bahwa Rasulullah $ bersaMa, "Kelolalah hara oftng anak 5atim
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atau harta anak-anak yatim agar dia tidak dilen5npkan atau tidak

dihabist<an oleh zakat a77
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790. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMul Majid bin

AMul Aitz mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub

bin Abu Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Umar bin

377til1. da]am M,slnnmkrw bembatnsan:7al<at, tnb: Harta

Anak Yatim, Pengembanganrya dan Pembagnran Takaiblrya4/56,1dari lbnu Juraii

dengan sbh.s rnnsal
S€telah menyitir riurayat ini Al Baihaqi berkab, "Hadits ini muwl, hanp saja

Astrq/afi'i merguatkannlp dengan ar$mentasin!,a dengan khabryarg pertalna,

yartu "Hasil fuil di bwah lhru snq fuk dikemi akat Unb di baurah linn
ekor fidak dikenai al<at- Dan enns di bavrah lima uqigh Mak dikenai zakat "

Asrq/'af i berkata, 'Jadi, ucapan Nah g tersebut menuniuldran bahwa lima

ekor unta, limla, uqijah enras dan litta unaq hasil tanarnan apabila dimiliki orang

png merdeka dan beragarrn Ishm itu dkenai zakat karern faltor harta itu sendiri,

bukan karena faktor pemiliknSra, karena seandaiqn seseorang tidak memilikinp

rrElta dia tidak dikenai zakat." W. Ai'funan Al Kubn,4/179, dan Al Ma'rifah,

3/2451
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Khaththab berkata kepada seorang laki-laki, "Sesungguhnya di sisi

kami ada harta seorang anak yatim yang digerogoti dengan cepat

oleh zakat."378

,:CAtGll : Jtil d;t G?l -v1\(
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s7861 3u1*1 berkata, "Dalam rnazhab lama AsySyafi'i menambahkan,

"Kemudian disehrtkan bahwa Umar menyemhkan harta anak yatim kepada laki-

lfi tersebut unhrk diniagakannyra." (Lih. Al Ma'nfah,3/2461.
FIR. Abdurrazzaq dahm Mushannah-tya (pembahasan; 7akat, bab: Zakat

Harh furak Yatim, 4/67581 dari Ma'mar dan setemsn5ra, dengan redaksi: "Umar

bin Khaththab mengeluarkan zakat harh anak yratim, lalu dia ber.kata kepada

Utsman bin Abu Ash, "Aku memegang harta milik seoftrng yatim yang digerogoti

oleh zakat. Apakah kalian mempunfai pedagang untrfi hrserahkan harh ini
kepadanla?" Dia bertata, "[alu Umar menyerahkan kepada Utsman uang sepuluh

ribu, lalu dia merrbawanya pergi. Utsman memptrnyai budak yang meniagakan

uang tersebut. Setahun kerrrudian, Utsman mengirimkan uhrsan kepada Umar, lalu

Urnar ba.tanyra kepadanp, "Bagaimana keadaan harta anak ptim ifu?" Dia

menjawab, 'Alnr mernbatrakannfra kepa.damu." Umar berkata, *Apakah 
ada

unhrngnp?" Dia menjaunb, "Ya, mencapa.i serahrs ribu." Umar bertanya,

'Bagairnana kamu mengelohn5n?" Dia menjawab, 'Aku menyerahkannya kepada

para pedagang, lalu akx memberitahu mereka tentang kedudukan anak yatim itu
bagimu." Umar berkata, "Sebelurn kamu, tidak ada orang lebih berhau*nu
daripada karnr dalam memberi makan kami rnakanan !,ang ielek Kembalikan
harta pokok lorni, karni fidak butLrh u." (no. 6982
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791- Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari AMurrahman bin Qasim, dari

alnhnya, dia berkata, "Aisyah istri Nabi S mengasuhku dan kedua

saudaraku yang yatim di rumahnya. Dia mengeluarkan zakat dari

harta-harta Lrri."379

34. Bab Kedua tentang Zalrolt Harta Yatim

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i berkata: Takat anak yatim itu sama seperti zakat orang

baligh, karena Allah & berfirman,

379HR. dalan MuslnnnaFnya (pembahasan;7ak^t, bab: Zakat

Harta furak Yatim, 4/6647 no. 6983) dari hnu Juraii dari Yahya bin Said dari

Qasim bin Muhammad, dia berkata, "Aisyah meniagakan harta kami melalui kapal

dagang, dan dia menzakatinla."
AMunazzaq juga meriwaptkan dari Ma'mar dari Ayyub dari Qasim, dia

be*ata, 'Karni dahulu anak-anak yatim di bawah pengasuhan Aiqnh. Dia

menzakati harta-harta kami, kemudian dia menyerahkan harta karni kepada omng

lain dmgan alad muqamdhah,lalu harta kami itu diberkahi." (no. 6984)

AMurrazzaq juga meriwayatkan dari Ats-Tsaud dari l-aits, AMurrahrnan bin

Qasim dan Muslim bin Katsir, mereka semua dari Qasim, dia berkata, "Harta kami

dipegang oleh Aiqnh dan dia mmzakatinya. Saat itu kami adalah anak-anak

yatim." (no.6985)

505



AlUnm

v"{i;"J#'fit€lbi
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan menytcikan mereka. "(Qs. At-Taubah

[9]: 103)

Allah tidak mengkhususkan satu harta di atas har.ta lain.

Sementara orang mengatakan bahwa apabila seorang yatim

memptmlai emas atau perak maka keduanya tidak dikenai zakat.

Dia berargumen dengan firman Allah,

',$1i$r;tii^:iliir*:i

"Dirikanlah shalat dan finail<anlah zakat " (Qs. Al Baqarah

121:43)

Dia berpandangan bahwa ka*ajiban zakat ihr berlaku bagi

orang yang wajib shalat. Dia berkata, "Bagaimana mungkin anak

yatim yang masih kecil ifu diwajibkan zakat sedangkan ka,vajiban

shalat gugur darinya, dan demikian pula sebagian besar perkara

fardhu? Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya dia berzina dan

minum khamer maka dia tidak dijatuhi sanksi hadd, dan bahwa

seandainln dia kaftr maka dia tidak dijatuhi hukuman mati?"

Mereka juga berargumen bahwa Rasulullah $ bersabda:

T a;r-c-S;:t$-vlYa!r)
zl la
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'Pena (keovajiban) diangl<at dari tiga oftng ...

-{<emudian beliau menyebutkan- dan anak kecil hingga dia

baligh.w

Aslrqpfi'i berkata kepada orang yang berpendapat

demikian, Apabila Anda i untuk membantah

argumerrtasi sa5ra, maka Anda melerpatl<an beberapa letak hujjah.

Orang ifu bertanlp, "Dimana?" Sagra menjawab, "Bukankah Anda

bahwa apabila seoftmg anak ptim memiliki temak dan

38oHR. Abu Daud (pernbahasan: Sanlcsi Hdana, bab: Orang Gila yang

Mencud atau Merrgerpkan Perhntan Hdana, 4/158rffill dari jalur seiumlah

periunpt dari Ah dengan redaksi*edaksi yrang ffieda. Di antara jalur riwag.at

adahh: Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim dari A'nrasy dari Abu Anhian dari lbnu
Abbas dari Ah.

JnSa dari Airyah dari Nabi $ Miau bersabda, 'Pena (ker,+ajibn) diangkat
dari tiga ordrg; pitu orug prry fidur ampi dia hngw, anak kuil sampi dh
deuaa, dan omrggik ampi dia fumh| abu sdar-'

HR Ahnnd dan Imam Ernpat s"lain At-Tirrnidzi, serta dinilai shahih oleh Al
Haldrrl (Ahmad, 6/10G101; Abu Daud, 4/858, no. 4398, pembahasan: Hudud,
bab: Orang Gila Slang Mencuri atau Mdakukan Perbuatan Hadd; An-Nasa'i 6/7!fi
pernbatnsan: C-uai,, tab: Cerai Suami Srang Jahrh; Ibnu Maiah, 1/6t35, rc.2041;
Al Haldm darlarln Al MsAdnk, 2/95 derrsar. komentar shahih menunrt kriteria
Musfim tetapi dia frdak melarsiq;a].

Sdain Abu Daud, hadits Ali iwa diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 14/32,
4/#91; Ibnu Mafrrh (658{59) dari riwapt aasim bin Yadd dari Ali bin Abu
Thatb, n unun dh dnilai lqnah oleh Al Bushiri dalan Az-hwa@ N Hfim
l1/2*,2/95, bn 4/3891dengan menilainya shahih menunrt kriteria Al Bukhari

dan Muslirn tetap kedrmrryn tdak mdarsimya. Ad-Danrqu*rni menyebutkannla

dalalm Al llaldan lebih candemng menihinya nmuquf (tahenti samdryn).
S€bagairnana hadits ini dari Abu Qatadah oleh Al Hakirn 14/389) dengan

menihinya slmhih tetapi tidak dilarsir oleh Al hkhari dan Muslim- Namun A&-
Dzatnbl rn€ndsifilmlra dan b€rt<ata, "Di dalam ada lkrinnh bin Ibrahim yang

dinibi lernah oleh para pendsitik sanad." FIR. dari Abu Humirah oleh Al Bazzdr
da\an lufisdtya dan diriwayad<an dari qraddad bin Aus dan Tsauban oleh Ath-
Thabrani dalan M.d hn Pmwi.tEr?? [jtr. Nashb Ar-Raph,4/l&-165).
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tanaman, maka keduanya dikenai zaka? Apabila Anda mengklaim

bahwa tidak ada kewajiban zakat pada harta anak yatim, maka ifu

berarti Anda mengambil zakat atas sebagian hartanya, dan

barangkali itulah hartanya yang paling banyak. Anda telah

menzhaliminya dengan mengambil zakat yang tidak wajib dari

hartanya. Dan meskipun dia tercakup ke dalam makna ayat;

karena hartanya itu dikenai zakat. Anda telah meninggalkan zal<at

emas dan peraknya. Bagaimana pendapat Anda seandainya

seseorang boleh membedakan antara jenis-jenis harta terebut dan

mengatakan, "Saya mengambil zal<at emas dan peraknya, tetapi

saya tidak mengambil zakat temak dan tanaman-tanamannya."

Tidak ada argumen untuk mematahkannya selain dengan

menyampaikan dua kemungkinan: harta anak yatim tercalmp ke

dalam makna ayat karena dia adalah merdeka dan beragama Islam

sehingga seluruh hartanya dikenai zalat; atau harta anak yatim

tidak tercakup ke dalam ayat karena dia belum baligh sehingga

hartanya sedikit pun tidak dikenai zakat. Apa yang Anda pildrkan

saat Anda mengklaim bahwa walinya ifu hanrs mengeluarkan zakat

fituah darinSa? Bagaimana mungkin Anda mengeluarkannya dari

cakupan ayat di safu kesempatan, dan memasukkannya ke dalam

cakupan ayrat di kesempatan yang lain? Apa yang Anda pikirkan

saat Anda mengklaim bahwa tidak ada fardhu shalat bagi anak

yatim, lalu Anda berpendapat bahwa semua perkara fardhu ifu

ditetapkan bersama-sama dan hilang bersama-sama pula; bahwa

perintah-perintah fardhu itu ditujukan kepada orang-orang baligh;

bahwa selunrh perkara fardhu ifu hanya bersurnber dari safu sisi,

dimana sebagiannya berlaku dengan berlakunya sebagian fardhu

yang lain, dan tidak berlaku dengan tidak berlakunya sebagian

yang lain; sehingga Allah mewajibkan perempuan yang menjalani

508



AlUmm

iddah kematian selama empat bulan sepuluh hari, kemudian Anda
mengklaim bahwa perempuan yang masih kecil ifu juga terkena

keunjiban iddah padahaldia belum pemah disetubuhi?

Apa yang Anda pikirkan saat Allah mewajibkan diyat atas

pelaku pembunuhan, lalu Rasulullah S menetapkan dipt in)

menjadi tanggungan aqilah (kerabat pelaku pembunuhan) dalam

kasus pembunuhan yang tidak sengaja? Bagaimana Anda

mengklaim bahwa apabila anak kecil membunuh itu dikenai digt?
Bagaimana Anda mengklaim bahwa setiap perbuatan pidana yang

dilakukan seorang anak terhadap seorang budak dan orang

merdeka, atau penrsakan harta, maka dia menanggung diyatyang

diambil dari hartan5ra, sebagaimana orang der.ruasa menanggung

dan diyaturya ditanggung oleh aqilalfl Tidakkah Anda mengklaim

bahwa anak yatim ifu tercakup ke dalam makna sebagian

kevuajiban, dan tidak tercakup ke dalam kamjiban yang lain? Apa

lnng Anda pikirkan saat Anda mengklaim bahwa kendati

manakala shalat dan zakat disebut bersama-sama, maka yang safu

ditetapkan ka'r,rajibannya dengan kevrnjiban yang lain? Bagaimana

pendapat Anda seandainya dia tidak mempunyai harta benda,

bukankah dia tidak tercakup ke dalam fardhu zal<at? Apabila dia

keluar dari fardhu zakat, apakah dia keluar dari fardhu shalat?

Apa pendapat Anda apabila dia mempunyai harta lalu dia

bepergian; tidakkah dia boleh mengurangi bilangan rakaat yang

dikerjakan saat mukim? Apakah dia boleh mengurangi bilangan

zakat sebagaimana dia mengurangi bilangan rakaat shalat?

Bagaimana pendapat Anda seandainya dia koma selama setahtrn,

bukankah kauajiban shalat diangkat darinya? Lalu, apakah

keurajiban zakat juga diangkat darinya selama setahun itu?
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Bagaimana pendapat Anda seandainya seorang perempuan haidh

selama sepuluh hari dan mengalami suci selama lima belas hari,

lalu haidh lagi selama sepuluh hari; bukankah ker,uajiban shalat

diangkat darinya selama hari-hari haidhnya? Adapun ka,vajiban

zakatnya pada waktu haul, apal<ah karnjibannya juga diangkat

selama hari-hari haidh yang dijalaninya?

Apabila Anda mengklaim ketenfuan selnua ini tdak
demikian, maka Anda telah mengklaim bahwa shalat itu wajib di

saat zakat frdak wajib; dan bahwa zakat ifu bisa saja wajib di saat

shalat tdak wajib; dan bahwa setiap perkara ifu memiliki

metodenya sendiri, tdak boleh diqiSnskan kepada selainnya.

Bagaimana pendapat Anda tentang budak mukatab, bukankah

kamjiban shalat berlaku padan5n sedangkan kewajiban zal<at

hilang darinya? Bukankah Anda berpendapat bahwa di antara

oremg-orang baligh yang merdeka dan tidak merdeka dan anak-

anak ifu ada png memikul sebagian perkara fardhu tetapi tidak

perkara fardhu lainnla?"

Orang tersebut berkata, "Sesungguhnya kami meriwagntkan

dari An-Nakha'i dan Said bin Jubair -lalu dia menyebut beberapa

tabiin- bahun mereka berkata, "Harta anak yatim tidak dikenai

zakat-"

Jar,uabnlra, seandain5a kami fidak mempunyai hujjah

terhadap hal-hal yang kami sampaikan, dan tidak pula perkara lain

ynng barargkali akan kami sampaikan, kecuali hadits yang saya

riwaSatkan, maka hujjah Anda sudah terbantah." Dia bertanya,

'Apa ifu?' Salp katakan, "Anda sebelumnya telah menyatakan

bahwa seandainp tabiin mengatakan suafu pendapat, maka Anda

boleh berbeda pendapat dari mereka. Lalu, bagaimana Anda
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menjadikan mereka sebagai argumen, padahal dia tidak terlepas

dari dua hal: pendapat Andalah yang benar, sehingga Anda keliru
karena berargumen dengan ucapan seseorang yang Anda tidak
temukan argumentasi di dalamnya; atau perkataan mereka
memang mengandung argumen, narnun Anda keliru karena
menyampaikan pendapat 1nng Udak mengandung argumen. lagi
pula, mereka banfk berteda pendapat dari Anda di selain

masalah ini. Jika Anda ditanya, "Mengapa fuida berteda pendapat

dari mereka?" Maka Anda menjawab, 'Hujjah png benar ada

dalam Kitab dan Sunnah, atau atnr dari sebagian sahabat
Nabi $, atau pendapat mayoritas umat Islam yang tidak berbeda

pendapat mengenainln, atau qiyas Snng tercakup ke dalam makna
sebagiannya." Kemudian Anda pun menentang sebagian atsar
yang Anda riwayatkan dari mereka. Dalam riwayat Anda ifu
mereka mengatakan, "Harta anak 5atim tidak dikenai zakat,"
padahal Anda menetapkan zahat pada sebaEan besar harta anak
yatim.
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.793. Kami meriwa5ratkan dari hnu Mas'ud bahwa dia

ber{<ata, 'Hitunglah harta anak y"atim! Apabila dia telah baligh,

6Lt



AlUmm

maka beritahukan kepada kewajiban zakat di tahun-tahun yang

telah berjalrr."381

Kami katakan, sebenamya ini adalah argumen yang

menyrdutkan Anda, seandainya kami tidak mempunyai argumen

selain riwayat ini. Seandainya atsar ini benar dari hnu Mas'ud,

maka ifu berarti hnu Mas'ud menyuruh wali anak yatim untuk

tidak membayarkan zakat anak yatim sebelum dia sendiri yang

meniatkan zakat unfuk dirinya sendiri. Karena hnu Mas'ud tidak

meny:ruh menghitung tahun-tahun yang berjalan serta jumlah

harta anak yatim melainkan agar dia sendiri yang membayarkan

zakat yang wajib baginya. Padahal Anda menyatakan bahwa abar

ini tidak shahih dari hnu Mas'ud dari dua sisi. Salah satunya

adalah sanadnya terpufus dan periwayat yang meriwayatkannya

bukan hafizh (penghapal Hadits). Seandainya kami fidak

mempunlni hujjah dengan apa yang kami bantahkan kepada

Anda, kecuali saya mempertemukan madzhab kami dan madzhab

Anda, bahwa kami tidak menentang pendapat seorang sahabat

Nabi $ melainkan pasti ada sahabat lain yang menentangnya,

maka dengan ini kami mempunyai argumen yang membantah

381HR. hnu Abi SSraibah dahm Mushannafnya (pernbahasan: Zakat, bab,

Orang 5nng Mengatakan: Harta Anak Yatim Tidak Dfienai Zakat Sebelum Dia

Baligh, 3/150) dari jalur hnu Idris dari laits dari Mujahid dari hnu Mas'ud bahwa

dia berkata, "Hitunglah kalaiiban zakat pada harta anak yatim! Apabila dia telah

baligh dan diyakini telah der,rnsa, maka semhkanlah harta ihr kepadaqra! Dia

bebas memilih antara menzakatin5ra atau tidak menzakatinln."

FIR- Abdurrazzaq dalatn Mushannaf*rp (pernbahasanz 7al<at, bab: Zakat

Harta Anak Yatim, 4/69-70l dari jalur Ats-Tsauri dari Laits dari Muiahid dari hnu
Mas'ud, bahwa dia ditanya tentang harta anak 1ntim, lalu dia meniawab, "Apabila

mereka telah baligh, maka beritahukan kepada mereka tentang zakat yang telah

jatuh pada harta mereka. Mereka bebas memilih antara menzakatinya atau tidak

menzakatinyn."
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Anda. Kalian meriwayatkan dari AIi bin Abu Thalib rs6 bahwa dia
mengasuh anak-anak yatim Bani Rafi', dan dia mengeluarkan
zakat harta mereka. Kami meriwayatkan darinya dan dari Umar
bin Khaththab, Aisyah Ummul Mukminin, Abdullah bin Umar dan
lainnya. Selain ihr, mayoritas ulama sebelum kami berpendapat
demikian. Dan kami juga meriwayatkannya dari Rasulullah @
melalui jalur riwayat yang terputus.
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794. Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari hnu
Juraij, dari Sufuan bin Mahak, bahwa Rasulullah $ bersabda,

"Kelolalah harta anak yatim agar tidak dilumat zakat, atau agar
bdak dihabiskan oleh zakat!" Atau beliau bersabda, 'Harta-harta

para anak Wtim, agar dia tidak dimakan atau tidak dihabiskan oleh
zakat atau sdekah. "Asy-Syafi'i meragukan seluruhnyv.382

s2 Riwayat ini telah disebutkan berikut takhiloya pada no. 789.
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796. Sufuan bin Uyainah mengabark* f."puau U-i, liu

berkata: dari Amr bin Dinar, bahwa Umar bin Khaththab rg

berkata, "Kelolalah harta-harta para anak yatim agar tidak

dihabiskan oleh zakat. "384

.itr'}r;i);i"u cf iut(iG;? €,4
795. Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman

bin Qasim, dari ayahnya, dia berkata, "Aisyah mengasuhku dan

saudaraku sebagai anak yatim di rumahnya, dan dia mengeluarkan

zakat dari harta-harta Luroi."383

s83 gi*u*1 ini telah disebutkan berikut takhriinva pada no- 791-
3&lni adalah ladlts musal sebagaimana dikatakan Al Baihaqi dalam .ds-

Sunan Al Kubm (3/180).

Dalam litab Al Ma'rifah Al Baihaqi berkata, "Atsar ini diriwayatkan oleh

Muhammad bin Muslim dari Amr bin Dinar dari AMurrahman bin Sa'ib, bahwa

Umar bin Khaththab berkata..."
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797. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia mengeluarkan zakat harta anak

yatim.385

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Penerima Wasiat Meminjam
Harta Anak Yatim, 2/117\ dari jalur Abu Ar-Rabi' As-Samman dari Amr bin Dinar
dari Ubaid bin Umair bahwa Umar bin Khaththab berkata-.. dengan redaksi yang

sama. Abu Ar-Rabi' As-Samman adalah Asy'ats bin Said Al Bashri. Mereka
menilainya lemah."

HR. Abdunazzaq dalam Mushannaktya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat
Harta Anak Yatim, 4/68.f9l, dari Israil bin Yunus dari Abdul Aziz bin Rafi dari
Mujahid dari Umar dengan redaksi yang serupa no. 6989); dari Ats-Tsauri dari
Tsaur dari Abu Aun bahwa Umar bin Khaththab berkata: redaksi yang serupa (no.

69901; dan dari Ma'mar dari Az-Zuhri bahwa Umar menzakati harta anak yatim
(no. 6991).

Atsarpenguatnya telah disebutkan pada no. 790 meskipun stafusnya murcal.
Riwayat-riwayat ini saling menguatkan. wallahu a'lam.
385 HR. AMurrazzaq dalam Mushannal+rya (pembahasan: Zakat, bab: Zakat

Harta Anak Yatim, 4/69-70 no.6992) dari Abdullah bin Umar dari Nafi'dari hnu
Umar, bahwa dia menzakati harta anak yatim; dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari
Salim, bahwa Ibnu Umar memegang harta anak yatim, lalu dia meminjamnya
unhrk mencegahnya habis. Dan dia menunaikan zakatnya dari harta mereka (no.

5998); dari Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang

sama, hanya saja dia berkata, "Kemudian dia mengeluarkan zakatnya setiap tahun
dari harta mereka." (no. 6999).

HR. Ibnu Abi Syaibah dahm Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab:
Pendapat bahwa Harta Anak Yatim itu Dikenai Zakat, dan Siapa yang

Menzakatinya, 3/149-l5O) dari jalur Ali bin Mushir dari I--aits dari Nafi' dari lbnu
Umar bahwa dia menzakati harta anak yatim; dan dari Waki' dari Musa bin
Ubaidah dari AMullah bin Dinar, dia berkata, "lbnu Umar menyerukan untuk
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798. Sufuan mengabarkan kepada kami dari AyTub bin

Musa, Yahya bin Said dan Abdul Karim bin Abu Mukhariq, mereka

semua mengabarkan dari Qasim bin Muhammad, dia berkata,
"Aisyah @ mengeluarkan zakat harta kami, dan dia

meniagakannya di 3u1',rui,'r. "385

mengelola harta anak yatim, dan berkata, "Jika kalian mau, maka saya bisa

mengelolanya dengan catatan saya akan keluarkan zakatnya dari tahun ke tahun."

HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Zal<at, bab: Penerima Wasiat Meminjam

Harta Anak Yatim, 2/177) dari jalur AMul Wahhab dari Ibnu Abi Aun dan Shakhr

bin Juwairiglah dari Nafi' bahwa Ibnu Umar mengasuh anak yatim, dan dia

meminjam harta darinya. Ada kalanya dia menanggungnya. Dia mengeluarkan

zakat harta anak yatim apabila dia mengelolanya."

Ad-Daruquthni juga meriwa5ratkan dari jalur Muslim dari Hisyam dari Nafi'
bahwa Ibnu Umar mengeluarkan zakat harta anak yntim, meminjamnya, dan

menyerahkannya kepada orang lain dengan akad mudhamhh.
3& Riwayat ini telah disebutkan berikut takhnlnya pada no. 791.
HR. Ibnu Abi Syaibah dahm Mushannahtya (pembahasan: Zakat, bab'

Pendapat bahwa Harta Anak Yatim ihr Dikenai Zakat, dan Siapa yang

Menzakatinya, 3/L49-150) dari jalur Ali bin Mushir, dari Yahya bin Said, dari

Qasim, dia berkata, "Kami adalah anak-anak yatim di rumah Aisyah. Dia

menzakati harta-harta kami, dan meniagakannya melalui kapal dagang."
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799. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi [^aila,

dari Hakam bin Utaibah, bahwa Ali iga memegang harta anak-

anak Abu Rafi', dan dia menzakatinya setiap tahun.387

AlUmm

hnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Abu Khalid Al Ahmar dari yahya,
Harzhalah dan Humaid, dari Qasim, bahwa Aisyah meniagakan harta mereka
melalui kapal dagang dan menzakatinya.

387 HR. Al Baihaqi menyebutkan bahwa atsar ini mempunyai dua jalur
riwayat lain milik Asy-Syafi'i, yaitu:

a. Asy-Syafi'i menerima berita dari Ibnu Mahdi dari sufyan dari Habib bin
Abu Tsabit dari Ibnu Abi Rafi': bahwa Ali menzakati harta mereka, dan mereka ih_r

adalah anak-anak yatim yang diasuhnya.

b- Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam mazhab lama dari seorang periwayat
dari Muawiyah bin Abdullah dari Abdullah bin Abu Rafi', bahwa Ali bin Abu Thalib
mengelola harta anak-anak yatim Bani Rafi', dan dia mengeluarkan zakat harta
mereka.

c. AI Baihaqi berkata, "Asy'ats meriwayatkannya dari Habib dari shalt Al
Makki dari lbnu Abi Rafi'."

Dia juga meriwayatkan dari AMunahman bin Abu Laila dari Ali.
HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Zakat, bab: Ker,vajiban Zakat pada Harta

Arak Kecil dan Anak Yatim, 2/770-1Ll) dari lalur Hasan bin shalih dari Asy'ats
dad Habib bin Abu Tsabit dari shalt Al Makki dari hnu Abi Rafi', dia berkata,
"Harta mereka ada di tangan Ali &. Ketika dia menyerahkannp kepada mereka,
mereka mendapatinya berkurang. lalu mereka menghih-rngnya beserta zakat, lalu
mereka mendapatinya utrfi. Kemudian mereka menemui Ali r,g, lalu dia berkata,
"Kalian melihat aku memegang harta yang tidak aku zakati?"

Ad-Daruquthni juga meriwayatkan dari Munir bin Ala' dari Asy'ats dari Habib
dari Mulahid bin Wardan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi S memberi Rafi', yaitu
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Hadits-hadits inilah yang kami pegang. Kami iuga
berargumen dengan sabda Rasulullah $,
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"Hasil bumi di bawah 5 wasafss tidak dikenai zakat. LJnta

di bawah 5 ekor tidak dikenai zakat. Dan emas di bawah lima

uqiyah tidak dikenai zakat. "

Jadi, sabda Nabi S tersebut menunjukkan bahwa 5 ekor

unta, lima uqiyah emas dan 5 wasaq hasil bumi apabila dimiliki

oleh seorang yang merdeka dan beragama Islam maka dikenai

mantan sahaya beliau, sebidang tanah namun dia tidak mampu mengelolanya, lalu

dia meninggal dunia lalu Umar menjualnya... Ali berwasiat. Kemudian Ad-

Daruquthni menyebutkan redaksi yang serupa.

Abdurrazzaq dalam Mushannafrtya (4/67 pernbalcasan: Zakat, bab' Zakat

Harta Anak Yatim meiwayatkan dari jalur Ats-Tsauri dari Habib bin Abu Tsabit

dari Ubaidullah bin Abu Rafi', dia berkata, "Ali menjualkan untuk kami tanah

dengan harga delapan puluh ribu. Ketika kami ingin mengambil harta kami, uang

tersebut berkurang. Ali berkata, "Kami menzakatinya." Kami saat ifu adalah anak-

anak yatim di bawah pengasuhannya no. 6986).

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaftrya (pembahasan' Zakat, bab:

Pendapat bahwa Harta Anak Yatim itu Dikenai Zakat, dan Siapa yang

Merzakatinya, 3/L49) Syuraik dari Abu Yaqzhan dari lbnu Abi laila dengan

redaksi yang serupa.
388 1,11utq sama dengan enam puluh sr5a! dan safu srla'sesuai ketetapan

Nabi setara dengan 3.296 gram menurut kalangan mazhab Hanafi, dan 2.L75
gram menunrt kalangan mazhab Asy-Spfi'i, Hambali dan Maliki (Lih. Catatan kaki

kitab Al ldhah wat-Tibjan, hal. 57).
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zakat karena bendanya, bukan karena pemiliknya, karena
seandainya seseorang tidak memilikinya maka dia tidak dikenai
zakat.

35. Bab: Nishab Kurma Kering
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800. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Said Al
Khudri, bahwa Rasulullah $ berkata, "Kuma kering di bawah 5

wasadsg fidak dikenai zaka7.'89o

u9 Wasaq sama dengan enam puluh sha', dan sahr sr5a'sesuai ketetapan
Nabi setara dengan 3.296 gram menurut kalangan mazhab Hanafi, dan 2.175
gram menurut kalangan mazhab Asy-Syafi'i, Hambali dan Maliki (Lih. Catatan kaki
UJtab Al ldhah wat-Tibyan, hal. 57).
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801. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari

ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Said Al Khudri berkata:

Rasulullah s bersabda, 'Hasil bumi di bawah 5 wasaq tidak

dikenai zakat. "
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802. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar

Amr bin Yahya Al Mazini berkata: Ayahku mengabarkan
kepadaku, dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi S, beliau bersabda,

"Hasil bumi di bawah 5 wasaq tidak dikenai zakat.'

Kami berpegang pada hadits-hadits ini. Tidak ada hadits
yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah E$ selain melalui

Abu Said Al Khudri. Jadi, apabila pendapat mayoritas ulama

mengacu pada hadits ini, meskipun dia berita perorangan, maka

mereka harus menerima berita perorangan seperti ini, apa pun

isinya.

Walhasil, kurma kering tidak dikenai zakat sebelum dia

mencapai 5 wasaq. Apabila dia telah mencapai 5 wasaq, maka dia

dikenai zakat.

Wasaq sama dengan 60 sha' yang ditetapkan Nabi S,
sehingga totalnya adalah 300 sr5a'sesuai sha' yang ditetapkan
Rasulullah S. Dan I sha' itu sama dengan 4 mudd sesuai mudd
yang ditetapkan Rasulullah S, demi ayah dan ibuku.

Dua orang yang bersekuhr dalam kepemilikan kebun kurma

yang tidak bisa dibagi itu sama seperti dua orang yang bersekufu

atas temak. Keduanya mengeluarkan zakat sebagai safu orang.

Jadi, manakala jumlah yang dimilikinya telah wajib dikeluarkan
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oleh satu orang, maka wajib pula bagi sekelompok orang apabila

mereka bermitra atas pokok hartanya berupa kebun kurma. Begihr

pula apabila mereka bermitra dalam kepemilikan pokok tanaman-

tanaman.

Demikian pula ada tanah yang diwakafkan bagi sekelompok

orang, lalu buahnya mencapai 5 wasaq, maka diambil zakat

darinya. Apabila sekelompok orang mer,r.rarisi kebun kurma, atau

mereka memilikinya, dengan cara kepemilikan apa pun, lalu

mereka tidak membaginya sampai dia menghasilkan buah, lalu

buahnya mencapai 5 wasaq, maka darinya diambil zakat. Tetapi

apabila mereka membaginya sesudah jafuh kewajiban zakat, maka

buahnya dibagi pada waktu kharslfgr dengan pembagian yang

benar. Bagian sahr orang di antara mereka tidak sampar 5 wasaq,

tetapi bagian mereka secara kelompok telah mencapai 5 wasaq,

sehingga mereka berkewajiban zakat. Karena awal kanrajiban zakat

itu telah ada saat mereka masih bersekutu. Jadi, kewajiban zakat

tidak gugur lantaran harta tersebut dibagi-bagi sesudah awal

kewajibannya. Apabila mereka membaginya sebelum jatuh

kewajiban zakat, maka buahnya dijual dan tidak ada kau,rajiban

zakat pada seorang pun di antara mereka sebelum bagian masing-

masing mencapai 5 wasaq.

Apabila mereka tarik menarik tanpa mencapai suafu

keputusan dan tidak terjadi pembagian pokok kebun kurma

dengan kerelaan di antara mereka, maka mereka tetap bersekutu

sehingga mereka mengeluarkan zakat sebagai safu orang, karena

pembagian tersebut tidak diperbolehkan.

391 661n kharsh secara bahasa berarti mengira-ngira. Maksudnp adalah

menaksir hasil bumi yang masih di pohon kebun kurma atau selainnya.
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Apabila ada zakat yang diwakafkan lalu mereka

membaginya, maka pembagiannya batal karena mereka tidak

memilikinya. Buahnya dizakati sebagai zakat satu orang. Apabila

buahnya telah mencapai 5 wasaq, maka dia wajib dizakati.

Apabila seseorang mempunyai kebun kurma di sebidang

tanah, serta kebun kurma lain di tanah yang lain, baik dekat atau

jauh, lalu keduanya kebun itu membuahkan hasil selama satu

tahun, maka hasil kebun yang satu digabungkan dengan hasil

kebun yang lain. Apabila keduanya mencapai 5 wasaq, maka

diambil zakatnya.

Seandainya seseorang bersekufu dengan orang lain dalam

memiliki sebuah kebun, lalu kebun tersebut menghasilkan 4 wasaq,

dan dia juga mempunyai kebun lain yang menghasilkan 3 wasaq,

maka dia mengeluarkan zakat untuk kedua kebun tersebut secara

bersamaan, karena dia memilih 5 wasaq. Sementara sekutunya

tidak wajib mengeluarkan zakat atas kebun kurmanya karena dia

dan sekutunya tidak memiliki 5 wasaq dari kebun yang keduanya

bersekufu memilikinya. Ketenfuan yang sama berlaku pada temak

dan tanaman-tanaman.

Buah kurma selama setahun itu berbeda-beda. Ada kalanya

pohon kurma menghasilkan kurma kering dan kurma fuhamah,

dan ada kalanya dia menghasilkan kurma busr dan baltfgz.

Dengan demikian, sebagiannya digabung dengan sebagian yang

lain karena semuanya adalah hasilbumi yang sama. Apabila kebun

kurma berbuah di satu tahun lalu berbuah lagi di tahun berikuhrya,

maka kedua hasil bumi tersebut tidak digabungkan. Demikian pula

392 Busrmenurut hnu Faris terambil dari kata segar. Jenis kurma busradalah

antara balh (mengkal)dan ruthab (kurma matang basah).
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ketentuannya dalam semua jenis tanaman, baik yang musimnya di

awal tahun atau di akhir tahun.

Biasanya, di wilayah yang panas dia berbuah di awal tahun,

sedangkan di wilayah yang dingin dia biasanya berbuah di akhir

tahun. Apabila seseorang mempunyai kebun di dua wilayah yang

demikian itu secara berbarengan, maka sebagian hasilnya

digabungkan ke dalam sebagian yang lain. Apabila hasilnya

mencapai 5 wasaq, maka ada kewajiban zakat di dalamnya.

Apabila seseorang menanam suafu tanaman di suatu tahun,

namun dia tidak menghasilkan 5 wasaq, dan dia memiliki tanaman

lain, dimana apabila keduanya digabungkan maka hasilnya

mencapai 5 wasaq, maka apabila penanaman dan panen

keduanya dilakukan di safu tahun, maka keduanya sama seperti

safu tanaman dan satu hasil. Apabila penyebaran benih salah

satunya lebih awal 1 tahun, atau panen tanaman lain mundur

setahun, maka keduanya dianggap sebagai dua tanaman yang

berbeda, dimana salah satu dari keduanya tidak digabungkan

dengan yang lain.

Demikian juga ketenfuannya apabila seseorang mempunyai

kebun kurma yang berbeda-beda, atau satu kebun kurma tetapi dia

berbuah dua kali dalam setahun, maka keduanya pun dianggap

sebagai dua kebun yang berbeda.

Apabila kebun kurma berbeda-beda buahnya, maka

sebagian digabungkan dengan sebagian yang lain, baik kurmanya

berjenis daqal, hurdF93 atau kualitas sedang. Sedangkan zakatnya

diambil dari kualitas sedang.

3e3 Daqal adalah nama lain tamar (kurma kering), dan burdi adalah jenis

kurma kering yang paling baik.
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803. Ar-Rabi'rnengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i rnengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin
Muhammad mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin
Muhamrnad, dari ayahnya, dia berkata, "Di dalam zakat tidak
boleh dikeluarkan ju'rur dan mi'al-fa'rah, dan tidak pula idzq bin
hubaiq.'894
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804. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Ziyad bin Sa'd dan Az-Zu1',ri.395

394 65u1 hadits no. 767 berikut takhrifnya.
39sDemikianlah dalam manuslaip, tanpa matan.

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zkat, bab: Zakat Harta yang Ditaksir, Yaihr
Buah Kurma dan Anggur, 1/270-27L no. 35) dari jalur Ziyad bin Sa'd dari hnu
Syihab bahwa dia berkata, "7akat kurma tidak diambil dari jenis ju'rur, mishmn al
fa'r, dan adzq bin hubaiq."
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Ini adalah kurma yang sangat rendah kualitasnya. Kurma

yang berkualitas baik dari jenis burdi, kabis dan lainnya dibiarkan

untuk pemilik kebun, sedangkan yang diambil adalah kurma

kualitas sedang.

Ini seperti kambing manakala berbeda-beda jenisnya.

Kambing di atas tsaniyyah dan iadza'art dibiarkan untuk pemilik

kambing, begitu pula kambing di bawahnya. Sedangkan yang

diambil adalah tsanigyah dan iadza'ah karena keduanya adalah

kualitas pertengahan. Hal itu karena biasanya temak kambing ifu

berbeda-beda umumya, sebagaimana biasanya kurma kering itu

juga berbeda-beda jenisnya. Apabila seseorang memiliki satu jenis

kurma, yaitu kurma burdi, maka zakat diambil dari kurma burdi.

Apabila seluruh jenis kurmanya adalah ju'tur maka zakakrya

diambil dan ju'rur juga. Begitu juga apabila seluruh kambingnya

berumur yang sama, maka zakatnya diambil dari kambing-kambing

tersebut.

Apabila seseorang mempunyai kebun kurma dua jenis, yaifu

burdi dan laun, maka zakat diambil dari kedua jenis tersebut sesuai

proporsinya. Zakat diambil dari kualitas pertengahan hanya ketika

kurma yang dihasilkan berbeda-beda jenisnya dengan perbedaan

yang banyak. Dalam hal ini dia berbeda dengan hewan temak.

Begitu pula apabila kurma terdiri dari beberapa jenis, maka

masing-masing jenisnya dihitung hingga tidak ada keraguan, lalu

pemilik harta ditawari untuk memberikan setiap jenis kurma yang

wajib dia keluarkan zakatnya.

Uhat takhnj hadits no. 767. bhat iuga riwayat-riwayat Ad-Daruquthni dalam

bahasan tentang zakat bab ukuran zal<at(2/13o-].3ll.

Jufur, mishran al fa'n dan ad.4 bin hubaiq adalah jenis-jenis kurma

berkualitas rendah sebagaimana telah kami jelaskan.
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36. Bab: Cara Pengambilan Zakat Kurma dan Anggur
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805. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Nafi'
mengabarkan kepada kami dari hnu Shalih At-Tammar dari hnu
Syihab dari Said bin MusaSryib dari Attab bin Asid, bahwa
Rasulullah S bersaMa tentang zakat ilggur, 'Dia ditakir

kebun kurma ditaksir, kemudian zakahya dibayarkan

dalam bentuk kismis zakat kurma dalam

benfuk kurma keing.'890

3%HR. At-Tirmidzi (pembahasan: 7al<at, bab, Riwayat tentang
Tal<siran3/27-30) dari Abu Amr Muslim bin Amr Al Hidza' Al Madani dari
Abdullah bin Nafi' Ash-Sha'igh dari lbnu Shalih At-Tammar dari lbnu Syihab dari
Said bin Musaryib dari Attab bin Asid, bahwa Nabi $ orang untr.rk menaksir buah-
buah kurma milik masyarakat.

a! J\lI eH k ;,\; /,e

C
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At-Tirmidzi berkata, "Dengan sanad ini Nabi $ bersaMa tentang zakat

anggur, " Dia ditaksir sebagaimana kebun kurma ditaksir, kemudian zakabzya

dibajnrkan dalam bentuk kismis sebagaimana zakat kurma dibaprkan dalam

benfuk kurma kering. "

Abu Isa berkata, "Status hadits hasanghaib."
At-Tirmidzi berkata, "lbnu Juraij meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Syihab dari

Urwah dari Aisyah. Dan saya bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, lalu

dia menjawab, "Hadits lbnu Juraij tidak tercatat, sedangkan hadits lbnu Musayyib

dari Attab bin Asid lebih valid dan lebih shahih."

HR. Abu Daud (pembahasan' Zakat, bab: Penaksiran Anggur, 2/257, no.

1603) dari AMul Aziz bin As-Sariy dari Bisyr bin Manshur dari Abdurrahman bin

Ishaq dari F,-A)hri dengan redaksi yang serupa; dari Muhammad bin Ishaq dari

Abdullah bin Nafi' dan seterusnya (no. 1604).

Abu Daud berkata, "Said tidak mendengar apapun dari Attab."

Ibnu Hibban dalam lhsan (5/118) meriwayatkan dari AMullah bin

Muhammad bin salim dari Abdurrahman bin Ibrahim dari AMullah bin Nafi' dan

seterusnya (AlMawarid, no. 799-800, hal. 205, kedua hadits tersebut.

HR. Al Hakim dalam N Mustadrak (3/5951dari jalur Khalid bin Nazzar dari

Ibnu Tammar dan seterusnya.

Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini terpuhrs sanadnya." (Bulugh Al Maram,

t/2o7)
Abu Hatim fu-Razi berkata, "Hadits yang shahih dari Said bin Musayyib

bahwa Nabi $ memerintahkan Attab; berstatus mursal. Demikianlah sebagian

sahabat Az-hhri meriwayatkannya." Llfl. Al llal,7/213)
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806. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Nafi'
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Shalih At-
Tammar, dari hnu Syihab, dari Said bin Musayyib, dari Attab bin
Asid, bahwa Rasulullah $ mengutus seorang sahabat kepada

orang-orang untuk menaksir anggur dan buah-buah mereka.397

Hadits ini kami pegang untuk setiap hasil bumi yang

mempunyai bentuknya yang kering. Buah-buahan Hijaz

sepengetahuan saya hanya ada kurma kering atau kismis, kecuali

ada hasilbumi lain yang tidak saya ketahui.

Saya mengira bahwa perintah Rasulullah $ untuk menaksir

itu mempunyai dua tujuan. Pertama, pemiliknya tidak boleh

menghalangi zakat, dan bahwa mereka hanya memiliki 9/70,
sedangkan 1/10 milik para golongan penerima zakat.

Ada banyak manfaat yang diperoleh pemilik kebun

seandainya buahnya masih berupa kurma basah dan anggur segar,

karena dia lebih tinggi nilainya daripada kurma kering dan kismis.

Seandainya mereka dihalangi unfuk memanennya dalam bentuk

kurma basah atau anggur segar untuk diambil sepersepuluhnya,

maka hal ifu bisa merugikan mereka. Seandainya kebunnya tidak

397 hhat takhrij hadits sebelurnnya, khususnya riwayat At-Tirmidzi. Dia
melansir kedua hadits tersebut secara bersamaan, dan mengkritiknya secarr
bersamaan. wallahu a'lam.
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ditaksir, maka hal itu akan menyia-nyiakan hak para golongan

penerima zakat. Jadi, kebun kurma dan anggur ihr diambil

zakatnya tanpa dihifung, melainkan sebelumnya telah ditaksir.

Wallahu a'lam. Setelah itu mereka dibiarkan untuk menenfukan

panennya sebagai benhrk belas kasih terhadap para pemilik kebun

dan sebagai bentuk kehati-hatian bagi para golongan penerima

zakat.

Penaksiran dilakukan ketika telah halal dijual, yaitu ketika

terlihat wama merah dan kuning pada buahnya. Demikian pula

ketika pohon anggur telah berwarna matang dan ditemukan di

antaranya buah anggur yang bisa dimakan. Juru taksir mendatangi

kebun kurma lalu mengelilinginya hingga melihat semua

pohonnya, kemudian dia berkata, "Aku menaksimya dalam bentuk

kurma basah sekian, dan dia akan berkurang sekian ketika menjadi

kurma kering." Kemudian dia akan menganalogikannya kepada

takarannya dalam bentuk kurma kering. Hal itu dilakukan pada

semua kebun, kemudian juru taksir mengonversi takarannya dalam

bentuk kurma kering. Seperti inilah yang dilakukan pada kebun

anggur. Setelah itu pemiliknya dibiarkan menenhtkan panennya,

lalu ketika buahnya telah menjadi kurma kismis dan kurma kering,

maka diambil sepersepuluh sesuai dengan taksiran juru taksir

dalam bentuk kurma kering dan kismis.

Apabila pemilik kebun mengungkapkan bahwa dia

mengalami kemelaratan sehingga menghabiskan sebagian dari

buahnya atau seluruhnya, maka ungkapan mereka dibenarkan.

Apabila mereka dicurigai, maka mereka diminta bersumpah-

Apabila mereka mengatakan, "Kami mengambil sebagiannya,

sedangkan sebagian yang lain hilang tanpa diketahui ukurannya,"
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maka dikatakan, "Sampaikan saja pengakuanmu sesuka hatimu

mengenai bagian yang hilang, dan bertakr,valah kepada Allah.

Janganlah kalian mengaku selain hal-hal yang kalian ketahui

dengan benar, dan bersumpahlah." Kemudian diambillah

sepersepuluh dari sisanya apabila sisanya itu masih dikenai zakat.

Tetapi jika sisa hasil yang ada di tangan mereka tidak terkena

kewajiban sepersepuluh, maka tidak diambil apa pun jarinya.

Apabila pemilik kebun berkata, "Hilang sebagiannya dan saya

tidak mengetahui jumlahnya," maka dikatakan kepadanya,

"Apabila kamu mengaku sesuahr dan bersumpah, maka kami

hilangkan darimu kewajiban sepersepuluh sesuai dengan

hitungannya. Tetapi jika kamu tidak mendakwakan sesuatu yang

kamu ketahui, maka kami mengambil darimu sepersepuluh sesuai

yang ditaksir sebagai kewajiban zakatmu."

Apabila pemilik kebun mengatakan, "Aku telah menakar

dengan teliti hasil yang kupanen, dan takarannya sekian, sisanya

sekian, dan terjadi kekeliruan dalam penakaran," maka ucapannya

dibenarkan dan zakat diambil dari hasil yang ditakamya itu, karena

itulah zakahya, dan pemilik kebun tersebut berlaku sebagai pihak

yang dipercaya dalam masalah ini.

Apabila pemilik kebun mengatakan, "Sebagian kurmaku

telah dicuri, dan saya tidak mengetahui jumlahnya", maka dia tidak

menanggung kurma yang dicuri. Zakatnya diambil dari yang dicuri

dan yang dipanennya manakala dia mengetahui jumlah yang dia

panen dan dia yang dicuri.

Apabila dia mengatakan, "Kurmaku dicuri sesudah aku

memasukkannya ke dalam keranjang," maka apabila kurmanya

dicuri setelah kering dan memungkinkannya unfuk
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menyerahkannya kepada pihak yang berwenang dan kepada para

golongan penerima zakat, maka dia dianggap teledor, dan dia

harus bertanggungjawab. Apabila kurmanya dicuri setelah menjadi

kurma kering, tetapi dia belum sempat menyerahkannya kepada

pihak yang berwenang, tetapi dia telah berkesempatan untuk

membayarkannya kepada para penerima zakat, maka dia

bertanggungjawab karena dia dianggap teledor. Tetapi jika

kurmanya telah kering dan dia belum berkesempatan untuk

menyerahkannya kepada para penerima zakat, dan belum pula

kepada pihak yang beru,renang, maka dia tidak menanggung apa

pun. Zakatnya diambil dari bagian yang telah dia konsumsi dan

yang tersisa di tangannya apabila terkena keurajiban zakat.

Apabila pemilik kebun hanya menemukan sebagian

golongan penerima zakat, dan tidak menemukan sebagian yang

lain, lalu dia tidak menyerahkan zakat kepada mereka, dan tidak

pula kepada pihak yang berwenang, maka dia menanggung sesuai

hak golongan yang dia temukan, dan dia tidak menanggung hak

golongan yang tidak dia temukan.

Apabila pemilik kebun menghabiskan seluruh kurmanya

sesudah ditaksir, baik kurma basah atau kurma kering, maka dia

menanggung takaran yang ditaksir dalam bentuk kurma kering

dengan kualitas pertengahan. Apabila dia dan pihak yang

berwenang berbeda pendapat, lalu dia berkata, "Kurma keringku

yang kualitas pertengahan adalah sekian," maka apabila pihak

yang berwenang mempunyai bukti, maka dia mengambil zakat

sesuai bukti yang dimilikinya. Tetapi jika tidak ada bukti, maka dia

mengambil zakat sesuai perkataan pemilik kebun dengan disertai

sumpahnya. Bukti minimal yang diperbolehkan dalam masalah ini
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adalah kesaksian dua orang laki{aki, atau satu laki{aki dan dua
perempuan.

Pihak yang benuenang tidak berhak bersumpah bersama

saksinya, dan tidak pula seorang pun dari para golongan penerima

zakat, karena dia bukan pemilik sesuafu yang dia sumpahkan.

Apabila kebunnya dilanda kekeringan lalu dia tahu bahwa

apabila dia membiarkan buahnya tetap berada di pohonnya maka

bisa membahayakan kebun kurma, dan apabila dia memanennya

sesudah ditakar maka dia kehilangan banyak harganya, maka dia
boleh rnemanennya, lalu dikeluarkan sepersepuluhnya dalam

bentuk telah dipanen, lalu dia membagikannya kepada para

penerima zakat. Tetapi apabila dia tidak menyerahkannya kepada
pihak yang berwenang dan tidak pula kepada para penerima

zakat, maka dia menanggung nilainya dalam keadaan telah

dipanen, apabila dia tidak mempunyai kurma seperti itu.

Buah kurma yang dipanen sebelum halal dijual itu tidak

dikenai kewajiban sepersepuluh. Saya memakruhkan hal itu,

kecuali dia memanen sebagiannya untuk dimakan dirinya sendiri

atau orang lain, sehingga hal itu tidak dilarang. Demikian pula,

saya juga memakruhkannya memotong mayangnya kecuali yang

dimakan dirinya sendiri atau orang lain, atau memotongnya unfuk

meringankan beban pohon kurma agar bisa membawanya dengan

baik. Adapun memotong mayang yang tidak akan menjadi kurma

kering, saya tidak memakruhkannya.

Apabila kurma telah kering di dalam jarirfga lalu dia

memercikinya dengan air, atau memasukkan sesuatu ke dalamnya,

398 ,1urin adalah tempat untuk mengeringkan buah-buahan, dimana bulimya

ditekan agar terlepas buahnya.
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lalu kurma tersebut rusak karena sesuatu itu atau berkurang, maka

dia menanggungnya karena dia telah melakukan tindakan yang

merusak. Tetapi apabila dia tidak melakukan sesuahr kecuali yang

dia ketahui bisa memperbaiki kualitas kurma, natnun temyata

kurma tersebut msak, maka dia tidak menanggungnya.

Apabila dia meletakkan kurma di tempat biasa di dalam

jaintya, atau di dalamnya rumahnya, lalu kurmanya dicuri

sebelum kering, maka dia tidak menanggung. Tetapi jika dia

meletakkannya di jalan atau di tempat yang tidak terlindung lalu

msak, maka dia menangsung sepersepuluhnya.

Kurma yang dimakannya setelah dia berada di iarn itu dia

tanggung sepersepuluhnya. Demikian pula kurma yang

diberikannya kepada orang lain unhrk dimakan.

Apabila hasil kurma telah masak di pohon lalu pemiliknya

menjual seluruhnya dalam benfuk kurma basah, atau diberikannya

kepada orang lain unfuk dimakan, atau dimakannya sendiri, maka

saya memakruhkan hal itu, dan dia menanggung sepersepuluhnya

dalam bentuk kurma kering dengan kualitas pertengahan.

Tetapi jika kurma di pohon belum matang sama sekali,

maka saya menyarankan agar dia memberitahu kepada pihak yang

berwenang, dan agar pihak yang berwenang memerintahkan

orang yang menjual unfuk membayarkan sepersepuluhnya dalam

bentuk kurma basah. Apabila dia tidak melakukannya, maka dia

menaksimya agar diketahui ka,vajibannya, kemudian pemilik

kebun mengeluarkan zakatnya sesuai jumlah yang dicapai dari

kurma basahnya, lalu pihak yang berwenang mengambil

sepersepuluh kurma basah dalam bentuk harga. Apabila pemilik

kebun memakan atau menghabiskan seluruh kurma, maka darinya
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diambil senilai sepersepuluh kurma basah dalam bentuk emas atau

perak.

Apabila dia menghabiskan sebagian dari kurma basahnya,

dan tersisa sebagian yang lain, lalu dia mengatakan, 'Ambillah

sepersepuluh dari yang tersisa," maka apabila harga kurma yang

dihabiskannya lebih banyak daripada harga kurma yang tersisa,

maka diambil 7/70 harga kurma yang dihabiskannya dan

sepersepuluh kurrna yang tersisa. Demikian pula seandainya

harganya lebih sedikit atau sama, lalu pemilik harta tidak

membayarkan zakat kecuali dalam benfuk harga, maka pihak yang

benuenang harus rnengambil harga sepersepuluh kurma.

Apabila dengan rnempertimbangkan kepentingan orang-

orang miskin diarnbil sepersepuluh dari kurma basah yang tersisa,

lalu pemilik harta melakukan hal itu, maka petugas zakat

mengambilnya, sebagaimana dia mengambilkan unfuk mereka

kelebihan yang diberikan pemilik harta secara sukarela.

Apabila seseorang mempunyai dua kebun, dimana safu

kebun menghasilkan kurma kering dan satu kebun menghasilkan

selain kurma kering, maka pefugas zakat mengambil zakat kebun

yang menghasilkan kurrna kering dalam bentuk kurma kering, dan

zakat kebun yang tidak menghasilkan kurma kering sebagaimana

yang telah saya paparkan.

Apabila pernilik harta menawarkan harga kurma kering

kepada petugas zakat, maka dia tidak boleh mengambilnya dalam

kondisi apa pun, baik dengan memperhatikan kepentingan para

penerima zakat atau tidak, karena zakat tidak boleh dijual.

Apabila pernilik kebun menghabiskannya lalu dia tidak bisa

menyediakan kurma kering sama sekali, maka petugas zakat boleh
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mengambil zakat dalam benfuk nilai untuk para penerima zakat.

Hal ini seperti seseorang yang memegang makanan milik orang

lain lalu dia menghabiskannya, maka dia menanggung makanan

yang sama. Tetapi jika tidak ditemukan, maka dia menanggung

nilainya karena telah melakukan perbuatan jinayah dengan

menghabiskan makanan tersebut; karena masalah ini bukan jual-

beli. Zakat tidak boleh dilualsampai dia diterima oleh yang berhak.

Apabila kebun seseorang menghasilkan balh (kurma

mengkal), lalu dia memanennya sebelum terlihat wama merah

pada buahnya, atau memotongnya berikut mayangnya karena

khawatir kering, maka saya memakruhkan hal itu, namun dia tidak

dikenai kewajiban I/LO. Dia tidak dikenai kewajiban L/lO sampai

dia memanennya sesudah boleh dijual.

Semua pendapat yang saya sampaikan terkait kurma ifu
berlaku juga pada anggur, karena anggur itu sama seperti kurma,

tidak ada bedanya.

Apabila seseorang mempunyai kebun kurma yang

menghasilkan 5 wasaq dan kebun anggur yang tidak menghasilkan

5 wasaq, maka zakat diambil dari kurma, tidak dari anggur.

Anggur berbeda dengan kurma. Semua jenis kurma adalah sama,

sehingga kualitasnya yang rendah digabungkan dengan kualitasnya

yang baik. Demikian pula, selunfi jenis anggur adalah safu

kelompok, dimana kualitasnya yang rendah digabungkan dengan

kualitasnya yang baik.
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807. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

S5afi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab, dari Said bin
Musayyib, bahwa Rasulullah $ berkata kepada orang-orang

Yahudi Khaibar ketika beliau menaklukkan Khaibar, 'Aku

membiarkan kalian berdiam di tempat Allah menempatkan kalian,

dengan syarat kurma dibagi antara kami dan kalian.'
Rasulullah S mengutus Abdullah bin Rawahah untuk menaksir

kenvajiban mereka, kemudian dia berkata, "Jika kalian mau, maka
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ini untuk kalian. Jika kalian mau, maka ini untukku." Lalu mereka

mengambilnya.39s

399 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Musaqah, bab: Riwayat tentang

MusaqahznBl.
lbnu Abdil Barr berkata, "Semua periwayat kitab AJ Muwaththa'

meriwagntkannya secara murcal, dan begitu juga mayoritas sahabat Ibnu Syihab."

Ad-Daruquthni berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Shalih bin Abu Akhdhar

dari Az-Zuhri dari hnu Musayyib dari Abu Hurairah; Malik, Ma'mar dan Uqail

meriwayatkannya secarr murcal dari Az-Zuhri dari Said dari Nabi $'" fih. As-

Sunan,2/1341
N Bazsar melansir jalur riwayat yang tersambung, yaihr dari jalur Shalih bin

Abu Akhdhar dari Az-zuhri dari said dari Abu Hurairah tih. Kasyf Al Astar,

2/e41.
Al Haitsami dalam Majma',42-Zawaidberkata, "Hadits tersebut diriwayatkan

oleh Al hzzar, dan di dalam sanadnya terdapat Shalih bin Abu Akhdhar. Dia

adalah periwayat yang lemah, tetapi dia dinilai Al Bazzar sebagai periwayat yang

tshah." (4/124)
Hadits ini mempunyai beberapa hadits penguat yang sebagiannya shahih,

pitu dari Jabir r$.
HR. Abu Daud (pembahasan' Jual-beli dan Sewa, bab: Penaksinn,3/699-

700 no. 34140 dari Ibnu Abi Khalaf dari Muhammad bin Sabiq dari hrahim bin

Thahman dari Abu Zubair dari Jabir, bahwa dia ber.kata, "Allah mengkaruniai

Rasul-Nya harta benda Khaibar, lalu Rasulullah f,$ membiarkan mereka (orang-

orang Yahudi) menetap di tempat mereka, dan membagi harta benda Khaibar

antara beliau dan mereka. Kemudian beliau mengutus A$ullah bin Rawahah

untuk menaksir kewaiiban mereka."

Abu Daud juga meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dari Abdurrazzaq dan

Muhammad bin Bakar, keduanya berkata: hnu Juraij menceritakan kepada kami,

Abu Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah

berkata, "hnu Rawahah menaksimya sebesar empat puluh ribu wasaq. Jabir

menyatakan bahwa ketika Ibnu Rawahah memberikan pilihan kepada orallg-orang

Yahudi, maka mereka mengambil buah-buahan dan mereka harus membayarkan

dua puluh nbu ormsaq." (no. 700)

Al Mundari berkata, "Para perawinya adalah tsiqah." (2/213)

Al Albani menilainya shahihmenurut kriteria Muslim 0':h. Al ln'n',3/2871
Di antara hadits-hadits yang menguatkannya adalah hadits hnu Abbas,
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Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa, bab: Riwayat tentang
Penaksiran3,/696-6981dari jalur Ja'far bin Barqan dari Maimun bin Mahran dari
Miqsam dari hnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah $ menaklukkan Khaibar, dan
beliau mensyaratkan bahwa beliau berhak atas semua tanah, serta semua harta
kuning dan putih (maksudnya emas dan perak). lalu penduduk Khaibar berkata,
"Kami lebih tahu tentang tanah daripada kalian. Berikan tanah itu kepada kami,
dengan syarat kalian memperoleh separuh buahnya, dan unfuk kami separuh
buahnya." lalu hnu Abbas menyatakan bahwa beliau memberi mereka dengan

syarat tersebut. Dan ketika tiba wakhrnla kurma matang, maka beliau menguh.rs

Abdullah bin t{awahah kepada mereka untuk melakvkan kharaz (penakirun)
terhadap kurma yang harus mereka bayarkan. Orang Madinah menyebutngn

kharsh. [.alu AMullah bin Rawahah berkata, "Kebun ini dikenai sekian dan
sekian." Mereka berkata, "Kamu telah membebani kami lebih banyak, wahai lbnu
Raunhah." Dia berkata, "Akulah yang bertugas menaksir kebun kurma, dan aku
akan memberi kalian separuh dari yang saya katakan." Mereka berkata, "lni adalah

kebmaran, dan dengannya langit dan bumi tegak. Kami menerima untuk
mengambilnya sesuai yang kamu katakan."

Dalam sebuah riwayat milik Abu Daud disebutkan: dari Ja'far bin Barqan dari
Maimun dari Miqsam bahwa Nabi $... statusnya mursal.

Riwayat yang tersambung ihr sanadnyn hasan. wallahu a'lam.

Di antara hadits-hadits yang menguatkan hadits Aisyah adalah:

HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa, bab' Riwayat tentang
Penaksiran, 3/6991dari Yahgra bin Ma'in dari Hajjaj dari hnu Jwaij, dia berkata:

Aku diberitahu dari hnu Syihab dari Urwah dari Aisyah cg, dia berkata, "Nabi $
mengutus AMullah bin Rawahah untuk menaksir kurma ketika sudah bagus

sebelum dimakan, kemudian dia memberi pilihan kepada orang-orang Yahudi
unfuk mengambilnp sesuai taksiran tersebut, atau menyerahkanngra kepada

mereka sesuai taksiran tersebut, agar zakatnya bisa dihifung sebelum buah-

buahnya dimakan dan dibagikan."

Sanad hadits ini terputus, tetapi dia terkuatkan oleh hadits*radits pendukung

lainnya. orallahu a'lam.
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808. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari hnu Syihab, dari Sulaiman bin

Yasar, bahwa Rasulullah S mengutus Abdullah bin Rawahah

untuk menaksir pembagian antara beliau dan orang-orang Yahudi

Khaibar.4oo

Abdullah bin Rawahah menaksir kebun kurma milik

Nabi S dan umat Islam. Tidak diragukan bahwa mereka

menerima taksirannya, insya Allah. Kemudian, setelah

memberitahu mereka tentang hasil taksiran, Abdullah bin Rawahah

menyuruh mereka memilih antara menyerahkan kepadanya

separuh kurma berupa bagian yang ditaksimya dalam bentuk

400 gp. Ath-Thabrani (pembahasanr Musaqah, bab, Riwayat tentang

Musaqah, L/703-7O41 dengan stalx mursal. Redaksi hadits di sini adalah

ringkasan.

Lihat hadits-hadits penguatnya dalam takhrii hadits sebelumnya.

fuy-Syafi'i meriwayatkannya dalam madzhab lama dengan menambahkan,

"Lalu Abdullah bin Rawahah menaksir pembagian antara beliau dan orang-orang

Yahudi Khaibar. Kemudian mereka mengumpulkan unfuknya perhiasan

perempuan-perempuan mereka, lalu mereka berkata, "lni untukmu, tetapi berilah

kami keringanan dan berilah kami kelebihan dalam pembagian." lalu AMullah bin

Rawahah berkata, "Wahai orang-orang Yahudi! Sesungguhnya kalian itu benar-

benar termasuk makhluk Allah yang paling dimurkai. Ucapanmu itu tidak bisa

mendorongku untuk memihak kepada kalian. Adapun suap yang kalian tawarkan

kepadaku, sesungguhnya ihr adalah murka, dan kami tidak akan mengambilnya."

Lalu mereka berkata, "Dengan inilah langit dan bumi tegak." A-ih. Al Ma'rifah,

3/274r'
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kurma kering lalu dia menyerahkan kepada mereka kebun kurma

berikut isinya, atau dia mengambil kurma seperti ihl, dan

menyerahkan kepadanya kebun kurma berikut buahnya. Para amil
biasanya berkeinginan kuat agar unrsan mereka diserahkan kepada

diri mereka sendiri. Para pemilik harta pun biasanya berkeinginan

kuat agar urusan mereka diserahkan kepada diri mereka sendiri.

Dengan demikian, apabila seseorang telah menaksir dan memberi

pilihan, maka amil boleh mengambil hak yang telah ditaksir.

Orang yang darinya diambil zakat kurma dan anggur ifu
bermacam-macam jenisnya. Ada yang sudah baligh dan

diperbolehkan mengambil tindakan; ada pula yang tidak boleh

mengambil tindakan, yaitu anak kecil, orang bodoh, orang gila;

dan orang yang tidak ada di tempat. Sedangkan bagi orang yang

diambilkan haknya dengan taksiran, yaitu para penerima zakat dan

mayoritas pemilik harta, apabila seorang penaksir telah difugasi

unfuk menaksir harta mereka, maka barangsiapa yang telah baligh

dan diperbolehkan mengambil tindakan atas hartanya, lalu

penaksir memberinya pilihan setelah penaksiran, lalu dia memilih

hartanya, maka tindakannya itu boleh, seperti yang dilakukan oleh

Abdullah bin Rawahah.

Demikian pula seandainya penaksir tidak memberikan

pilihan kepada mereka lalu mereka rela. Adapun orang yang tidak

ada di tempat dan tidak mempunyai wakil, serta orang yang

bodoh, mereka tidak diberi pilihan dan tidak akan ridha. Karena

itu, saya senang sekiranya yang diutus untuk menaksir

sepersepuluh itu bukan safu orang, melainkan dua orang sehingga

keduanya menjadi seperti dua orang yang menilai terhadap harta
yang tidak ditaksir.
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Hadits tentang pengutusan Abdullah bin Rawahah sendirian

itu terputus sanadnya.

Diriwayatkan bahwa Nabi $ mengutus orang lain bersama

Abdullah. Bisa jadi beliau memang mengutus orang lain bersama

Abdullah, meskipun tidak disebutkan. Hanya Abdullah bin

Rawahah yang disebutkan karena dialah yang memimpin.

Bagaimana pun, saya senang sekiranya penaksir berjumlah dua

orang atau lebih dalam masalah mu'amalah dan zakat L/L}.

Menurut sebuah pendapat, boleh saja penaksir hanya safu

orang, sama seperti hakim satu orang. Apabila kita tidak tahu

secara tepat jumlah kurma yang dicapai, maka boleh mengambil

sepersepuluhnya berdasarkan penaksiran. Yang biasanya luput

dari taksiran adalah yang dimakan dalam keadaan basah dan yang

dihabiskan dalam keadaan kering tanpa menghifungnya.

Apabila pemilik harta menyebutkan bahwa mereka telah

menghifung semua hasil kurma, dan temyata menumt taksiran

jumlahnya lebih banyak, maka ucapan mereka diterima dengan

disertai sumpah. Apabila mereka mengatakan, "Jumlah taksiran

lebih sedikit daripada kewajiban mereka," maka pengakuan

mereka akan kelebihan jumlah kurma mereka itu diterima. Dia

berbeda dengan nilai di dalam kasus ini, karena tidak ada pasar

unfuk mengetahui nilainya pada hari penaksiran, sebagaimana

ditemukannya pasar unfuk menilai barang dagangan pada hari

penilaian. Ada kalanya kurma rusak sehingga terkurangilah

kewajiban zakat dari kurma yang rusak apabila kerusakannya

terjadi bukan karena perbuatan mereka; dan terkurangi pula dari

kurma yang dicuri, sekiranya mereka tidak mengetahui rendahnya

kualitas kurma karena kekeringan dan lainnya.
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Zakat tidak diambil dari hasil perkebunan selain kebun
kurma dan anggur, karena Rasulullah S hanya mengambil zakat

dari keduanya, karena keduanya merupakan makanan pokok.
Demikian pula, zakat tidak diambil dat'. kursuf (kapas). Saya juga

tidak mengetahui adanya kewajiban zakat pada buah zaitun karena
dia adalah lauk, bukan makanan yang dimakan sendirian, baik dari
jenis jauz atau jenis lauz, atau selainnya yang dijadikan lauk; atau
yang biasanya dikeringkan unfuk disimpan; karena semua ini
adalah buah-buahan, bukan sebagai makanan pokok bagi seorang
pun yang kami ketahui.

Tanaman sawah (sejenis padi) tidak ditaksir karena terlalu
kecil dan karena juru taksir tidak bisa mencapai ketepatan

sebagaimana dia menaksir pohon kurma dan anggur. Keahlian

untuk menaksir keduanya merupakan keahlian khusus. Buah-
buahan selain kurma dan anggur tidak identik dengan keduanya

sebagaimana yang telah saya paparkan.

38. Bab: Zakat Tanaman Sawah

Asy-Syafi'i berkata: Apa saja yang ditanam manusia, yang

bisa kering, disimpan dan dijadikan makanan pokok, baik dalam
benfuk roti, bubur atau makanan yang ditanak, maka dia dikenai

zakat.
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809. Diriwayatkan dari Rasulullah @ bahwa beliau

mengambil zakat dari gandum, terigu dan jagung.aol

4019p. Ad-Daruquthni (pembahasan: Zakat, bab: Sayur-Sayuran Tidak
Dikenai Zal<at2/971 dari jalur Ibnu Nafi' dari Ishaq bin Yahya bin Thalhah dari
pamannya, yaitu Musa bin Thalhah, dari Muadz bin Jabal, bahwa Rasulullah 6$
bersabda,
'*4tr A Ou;i'F-t"!ls ,-#,';u 4u r* t+: ,pit'p1 trAi1)i:;tr * q' pt irri(e ir stLr"& w'"'b ;*ti';iaitii,lrt'gyliriuztr'v16 ,,apit,

"Tanaman yang diairi oleh hujan, air tanah dan aliran itu likenai
sepersepuluh. Sdangkan tanaman png diairi dengan temak ifu dikenai setengah

dai sepersepuluh. " Ketenfuan tersebut berlaku pada kurma kering, gandum, dan

biji-bijian. Adapun bawang, timun, delima, dan sayur-sayuran ifu dilewatkan.
Rasulullah $ meler,vatkannya. "

Kata .rFjr (biji-bffian) ih-r mencakup jagung. "

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (7/401\ dari jalur Ishaq bin Yahya, dan
dia berkata, "Shahih sanadnya, namun Al Bukhari dan Muslim tidak melansimya.
Musa bin Thalhah adalah seorang tokoh tabi'in. Tidak ada yang mengingkari
bahwa hidup di zaman Muadz 4s."

Namun A&-Dzahabi mengkritiknya dan berkata, "Abu Zar'ah menilai hal itu
tidak benar." hnu Abdil Barr berkata, "Musa bin Thalhah tidak pemah bertemu
dengan Muadz, dan tidak hidup sezaman dengannya."

Ibnu Al Jauzi berkata, "Ada kritlk terhadap penilaian shahih Al Hakim
terhadap hadits ini, karena sebenamya ini adalah hadits yang lemah. Ishaq bin
Yahya ditinggalkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i. Menurut hnu Ma'in, haditsnya

tidak dihrlis, Al Bukhari berkata, "Mereka mengkritik hafalannya." Al Qaththan
berkata, "Tampaknya dia tidak bisa dipegang." Abu 7ar'ah berkata, "Riwayat

Musa bin Thalhah bin Ubaidullah dari Umar adalah mursal. Muadz wafat di masa

kekhalifahan Umar, sehingga riwayatnya dari Muadz ifu lebih mursal. Sebuah

pendapat mengatakan bahwa dia lahir di masa hidup Rasulullah S, dan bahwa

beliaulah yang memberinya nama, namun berita ini tidak valid. Pendapat lain
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mengatakan bahwa dia bersahabat dengan Utsman dalam jangka waktu yang tidak
lama."

"Pendapat yang masyhur tentang hal ini adalah yang diriwayatkan oleh Ats-
Tsauri dari Amr bin Utsman dari Musa bin Thalhah, dia berkata, "Kami
mempunyai surat dari Muadz bin Jabal dari Nabi $, bahwa beliau mengambil
zakat dari gandum, je',vawut, kismis dan kurma kering."

Sedangkan redaksi tentang pengambilan zakat dari jagung disebutkan dalam
hadits hnu Majah:

hnu Majah (l/580, pembahasan: 7al<at, bab Harta gng Wafib Dizakati
meriwayatkan dari Hisyam bin Ammar dari Ismail bin Alyasy dari Muhammad bin
Ubaidullah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata,
"Rasulullah 4i$ menetapkan zakat hanin pada kelima jenis hasil bumi ini, yaitu
gandum, javawut, kurma kering, kismis dan jagung." no. 1815)

Sanad hadits ini lemah karena lemahnya Muhammad bin Ubaidullah Al
Arzami-

Al Baihaqi dalam .4/ Ma'nfah 13/283 pembahasan: Zal<at, bab: Zakat
Tanaman Sawah meriwayatkan dari jalur Yahya bin Adam dari Attab Al Jazari dari
Khushaif dari Mujahid, dia berkata, "Zakat di masa Rasulullah # udak diambil
kecmli dari lima jenis, yaitu gandum, ja*awut, kurma kering, kismis dan jagung."

Al Baihaqi berkata, "lbnu Uyainah meriwayatkannya dari Amr bin Ubaid dari
Hasan dari Nabi S bahwa beliau tidak mewajibkan zakat kecuali pada sepuluh
jenis, yaitu unta, sapi, kambing, emas, perak, gandum, jewawut, kurma kering dan
kismis."

Ibnu Uyainah berkata, "Menurutku dia berkata, "Dan jagung."

"Ats-Tsauri meriwayatkanngra dari Amru, dan menggantr jagungdengan sult."
Dia berkata, "Semua riwayat tersebut adalah mursal. Hadits yang bisa

dipegang adalah hadits Abu Musa serta hadits-hadits penguat yang kami
islaratkan. Dan riwayat-riwayat murcal ini juga termasuk hadits penguat."

Hadits Abu Musa yang diisyaratkan oleh Al Baihaqi bersumber dari Abu
Burdah dari Abu Musa dan Muadz bin Jabal, bahwa Rasulullah $$ menguhrs
keduanya ke Yaman. Beliau menyuruh keduanya unfuk memberitahu manusia
tentang urusan agama mereka. Beliau bersabda, "Janganlah kalian berdw
mengambil zakat kecuali dai empat jenis ini, 7nifu jewawut, gandum, kismis dan
kwma keing. "(HR. Al Hakim dalam Al Mustadmk, T/40L1.

Dalam kitab As-Sunan Al Kubm (4/2771An-Nasa'i berkata, "Semua hadits
ini adalah musal, hanya saja dia bersumber dari berbagai jalur riwayat lnng
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. Bersamanya ada riwayat Abu Burdah
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Semua ini, sebagaimana yang saya paparkan, ditanam oleh

manusia dan dijadikan sebagai makanan pokok. Karena ifu zakat

diambil dari alas,402 yakni salah safu jenis gandum, dukhn, os

sult,4o4 dan seluruh jenis qithni5yah,405 6uiL itu kacang polong,

kacang adas, kacang tanah, dan dukhn Karena semua ini bisa

dimakan sebagai roti, bubur dan makanan yang ditanak; serta

ditanam oleh manusia. Tidak ada keterangan yang jelas bagiku

bahwa zakat diambil dari fat4o6 meskipun dia adalah makanan

pokok, karena dia bukan hasil bumi yang ditanam manusia; dan

tidak pula zakat diambil dari bi;i hanzhal meskipun dia dijadikan

makanan pokok karena dia lebih jauh daripada .fafs dalam

pengertian ini. Demikian pula, zakat tidak diambil dari biji pohon

sebagaimana zakat tidak diambildari sapi liar dan rusa.

dari Abu Musa yang telah disebutkan di, bab Kebun Kurma. Dan ada pula
perkataan sebagian sahabat. "

402 AJas adalah salah satu jenis gandum yang di dalam satu butimya terdapat
dua biji, dan terkadang sahr atau tiga. Sebagian ahli mengatakan bahwa 'alas

adalah sejenis jintan hitam yang dimakan di musim paceklik. Pendapat lain
mengatakan bahwa 'alasitu seperti biji gandum hanya saja dia lebih sulit disaring.

Pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah kacang adas.
4o3 Duld\n adalah nama bili$ijian.
4@ Sa# menurut sebuah pendapat adalah salah satu jenis jarawut yang fldak

berkulit. Pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah jewawut yang bijinya lebih
kecil. Pendapat lain mengatakan bahwa dia adalah seperti gandum dari segi

tekstumya tetapi dia seperti jewawut dari segi sifat dan kelembabannya.
4o5 Qihiwah adalah nama yang mencakup semua biji-biji yang dimasak,

selain gandum dan jer,vawut.
4M Fats adalah nama hrmbuhan yang bijinya di makan di musim paceklik.

Ibnu Faris berkata, "Nama lainnya adalah habid, yaitu daging hanzhal." Dalam
I<ttab Al Bari'disebutkan bahwa fatsberart pohon yang tumbuh di tanah berpasir
dan dataran tinggi ftukit), mempunyai biji seperti himmash, dan bijinya bisa

dijadikan roti atau bubur.
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Zalat juga tidak diambil dari ttufu4oT dan isbiyu{loa
karena kebanyakan ditanam untuk obat; dan tidak pula tanaman

sejenis, yaitu biji-bijian obat, serta sa5rur-sapran dari biji sapr-
sayuran karena dia termasuk jenis buah-buahan. Demikian juga

dengan bawang putih, mentimun dan biji mentimun tidak dikenai

zakat karena dia seperti buah-buahan. Zakatjuga tidak diambil dari

biii ashfar, bazar al fi/ (sejenis lobak), bazar baql dan simsim
(wijen).

39. Bab: Pencabangan Zakat Gandum

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ary-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila suafu jenis

bili-bilian yang dikenai zakat telah men@pai 5 wasaq, maka dia

wajib dikeluarkan zakaturya. Ketentuan yang berlaku pada setiap
jenis bijian-bijian yang terdiri dari kualitas yang baik dan kualitas

buruk adalah kualitas yang baik dihihrng bersamaan dengan

kualitas yang buruk, sebagaimana dalam cara penghihrngan kurma

kering. Hanya saja, perbedaan jenis biji bijian itu tidak sama

dengan perbedaan kurma kering, karena biji-bijian itu hanya terdiri

407 7trfu'adalah bili pohon nslnd. Bentuk tunggalnya adalah tsufa'ah.

Dalam l$ab Ash-Shihah an Al Jamharah tertulis dengan tasydid sehingga berbunyi
ts.ffa'. Mernrut sebuah pendapat, kata bufa'berarti sawi, biasanyn dimakan
dalam keadaan terdesak W. Al Mishbah Al Munil.

408 Menurut Al Azhari, isbigsy biasa disebut juga dengan bizr qathuna.

Penduduk Balrain menyebutnya b\i arqah. Pendapat lain mengatakan bahwa dia

adalah bizr qathunayang bawama putih (Lih. Al Mishbah Al Mwi).
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dari dua atau tiga jenis, sehingga dari masing-masing jenis itu

diambil zakatnya sesuai proporsinya. Sedangkan kurma kering itu

terdiri dari lima puluh jenis atau lebih. Gandum hanya mempunyai

dua jenis, yaitu yang telah ditumbuk hingga bijinya telah terkelupas

dari sekam dan kulitnya. Gandum demikian apabila telah mencapai

5 wasaq, maka dia dikenai zakat; dan jenis alasyang apabila telah

kering maka tersisa dua biji di satu kulitnya. Dia tidak dikupas dari

kulifiya kecuali ketika pemiliknya ingin memanfaatkannya.

Disebutkan bahwa cara pengupasannya adalah dengan

menumbuknya. Setelah ditumbuk, maka dia tidak lagi menjadi

seperti jenis gandum yang satunya.

Apabila perniliknya meminta agar zakat diambil berikut

bulimya, maka permintaannya tidak bisa dipenuhi. Apabila pemilik

gandum selain jenis alas meminta diambil zakatrya berikut

bulimya, maka permintaan mereka tidak boleh dipenuhi,

sebagaimana kami membolehkan penjualan sejenis kelapa

bersama kulitrya, dan yang tidak tersisa lagi batoknya, karena

seandainya isinya dilepas dari batoknya, maka dia akan cepat

rusak. Kami tidak membolehkan penjualannya dengan kulitnya

yang pertama yang berada di atas kulit yang ada di bawahnya.

Apabila seseorang memiliki gandum selain jenis a/as dan

gandum jeris alas, maka keduanya digabung sebagaimana yang

saya paparkan. Gandum selain alas ditakar secara normal,

sedangkan gandum jenis alas yang masih berkulit ditakar separuh

takaran. Apabila gandum yang selain alas sebanyak 3 wasaq,

ditambah a/as sebanyak dua wasaq, maka tidak dikenai zakat

karena dengan demikian jumlahnya berarti 4 L/2 wasaq. Apabila

ditambah 4 wasaq gandum alas, maka dia dikenai zakat karena

648



AlUmm

dengan demikian jumlahnya adalah 5 wasaq, yaitu terdiri dari

gandum yang berjumlah 3 wasaq dan alas yang masih berkulit

dihihrng dia wasaq.

40. Bab: Zakat Biji-Bijian Selain Gandum

Zakat tidak diambil dari tanaman yang dikenai zakat selain

a/as sebelum dikeluarkan dari kulitnya dan ditimbang. Setelah itu

barulah diambil zakatnya apabila telah mencapai 5 wasaq. Jadi,

zakat diambil dari jewawut, jau.rawut tidak digabungkan dengan

gandum, sulr tidak digabungkan dengan gandum, dan jewawut

atau beras tidak digabungkan dengan dukhndan jagung.

Jagung terdiri dari dua jenis. Yaitu jagung bathish yang

tidak berkulit, dan jagung yang padanya terdapat sesuatu yang

berwama merah seperti kalung atau tsufru{o9, hanya saja dia

lebih kecil. Timbangannya tidak dikurangi, dan dia tidak

dikeluarkan zakaturya kecuali setelah dipipil. Dan sedikit sekali dia

dikeluarkan dengan difumbuk. Keduanya ditakar, dan saat ditakar

tidak perlu dibuang bagiannya apa pun, sebagaimana dibuangnya

ujung-ujung janrawut yang tajam; dan tidak pula untaian kurma

meskipun dia terpisah dari kurma, tetapi sebenamya tidak terpisah

dari bijinya karena dia tersambung dengannya. Sebagaimana tidak

yang dibuat dari gandum sya'f pilihan dan gandum hinthah.

a@ Tsufruq adalah untai buah-buahan, atau yang melekat pada untainya.

Bentuk jamaknya adalah tafariq lth. Urtab Al Qamult.
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Dukhn tidak digabungkan dengan iulban4lo, himmash tidak

digabung dengan kacang adas, kacang tanah tidak digabung

dengan selainnya, dan tidak pula suatu biii-bijian yang dikenal

dengan nama tersendiri dan berbeda dari yang lain dari segi

bentuk, rasa dan buahnya itu digabungkan dengan yang lain.

Masing-masing jenis ini digabungkan antara yang kecil dan yang

besar. Masing-masing jenis digabungkan kepada turunannya.

Saya tidak mengetahui adanya zakat pada furmus (lupine),

dan saya tidak mengetahui bahwa dia dimakan kecuali sebagai lauk

atau sebagai buah, bukan sebagai makanan pokok. Tidak ada

kewajiban zakat pula pada bawang merah dan bawang putih,

karena dia tidak dimakan kecuali sebagai bumbu atau sebagai lauk.

Apabila dikatakan, "Tetapi kata qithni5iyah ifu mencakup

himmash (garbanzo) dan kacang adas," maka jawabnya: Benar.

Terkadang dia dibedakan dengan nama-nama tersendiri, dan

terkadang disatukan dengan nama "bili-bilian" berikut gandum dan

jagung. Jadi, dengan kesamaan sebutan "biji-bijian" ifu dia tidak

bisa digabungkan. Kurma kering dan kismis memiliki kesamaan

dari segi rasanya yang manis, dan bahwa keduanya sama-sama

ditaksir, tetapi keduanya tidak digabungkan dengan yang lain.

Apabila ditanyakan, "Tetapi Umar mengambil l/LO dari orang-

orang ryu6u16411 sebagai zakat qithni2ryahar2," mal\d jawabnya:

Nabi $ mengambil dari kurma kering, kismis dan hasil bumi lain

4r0 Julban adalah b{i-bijian dari daerah Qaththani.
411 Nabath adalah sahr generasi manusia yrang tinggal di mayoritas wilayah

Irak, lalu kata tersebut digunakan untuk menyebut orang-orang awam di antara

mereka. Tetapi yang dimaksud di sini adalah yang pertama.
+tz ql6iyyah adalah nama yang mencakup semua b1i-biji yang dimasak,

selain gandum dan janrawut.
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sebesar L/lO itu tidak menunjukkan bahwa sebagiannya

digabungkan dengan sebagian yang lain. Umar mengambil dari

orang-orang Nabath zakat kismis dan qithniyyah sebesar

sepersepuluh, lalu dia menggabungkan kismis dengan

Zakat hasil bumi yang bisa kering tidak diambil sebelum dia

kering sebagaimana telah saya paparkan. Untuk kurma dan

anggur, keduanya harus benar-benar kering. Apabila zakat diambil

darinya dalam keadaan basah, maka saya memakruhkannya, dan

pefugas zakat harus mengembalikannya, atau mengembalikan

harganya apabila tidak ditemukan kurma dan kismis yang sama,

lalu mengambilnya lagi dalam keadaan kering. Saya tidak

membolehkan penjualan sebagiannya dengan sebagian yang lain

dalam keadaan basah karena berbeda-beda penyusutannya, dan

saat ifu dia tidak diketahui secara pasti takarannya.

Sepersepuluh itu diperlakukan seperti dalam jual-beli.

Apabila petugas zakat mengambilnya dalam keadaan basah lalu

kering di tangannya, maka dia seperti harta yang tetap berada di

tangan pemiliknya. Apabila jumlahnya mencukupi zakat, maka itu

boleh. Apabila yang diambil petugas zakat itu lebih dari

sepersepuluh, maka dia harus mengembalikan kelebihannya. Jika

berkurang, maka dia mengambil kekurangannya. Apabila

pemiliknya tidak mengetahui apa yang ada di tangannya, lalu dia

menghabiskannya, maka perkataan yang diterima adalah

perkataan pemiliknya. Apa yang ada di tangan petugas zakat itu

dikembalikan kepada pemiliknya apabila basah, sampai dia kering.

Demikian pula apabila dia mengambil gandum di dalam

kelopaknya.
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Apabila petugas zakat mengambilnya dalam keadaan basah

lalu rusak di tangan pefugas zakat, maka pehrgas zakat

bertanggungjawab mengganti dengan gandum yang sama atau

nilainya jika tidak ditemukan gandum yang sama. Lalu dia

mengambil lagi 1,/10 dari pemiliknya dalam keadaan kering.

Seandainya pefugas zakat mengambil anggur atau kurma

yang basah, belum menjadi kismis dan kurma kering, maka saya

memakruhkannya dan menyuruhnya unfuk mengembalikannya,

karena alasan yang telah saya paparkan, bahwa tidak boleh

menjual sebagian dengan sebagian yang lain dalam keadaan basah.

Apabila dia telah menghabiskannya, maka dia bertanggungjawab

mengganti dengan barang yang sama, atau nilainya. Petugas zakat

dan pemilik harta saling mengembalikan kelebihan. Petugas zakat

menjadi sekufu dalam penjualan anggur, lalu dia memberikan

harganya kepada para golongan penerima zakat. Apabila

anggumya tidak kunjung menjadi kismis, maka seandainya

membagikannya dalam benfuk anggur segar dengan timbangan,

dan dia mengambil sepersepuluhnya dan memberikannya kepada

para penerima zakat, maka saya memakruhkannya, tetapi dia

tidak bertanggungjawab.
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41. Bab: Waktu Pengambilan Zakat Hasil Bumi

Apabila hasil bumi telah mencapai jumlah yang wajib

dikeluarkan zakatnya, maka zakatnya diambil tanpa menunggu

haul, berdasarkan firman Allah,

€o-| ,l_frft751rrt1;;1|,k1 j;r;i
"Dan tunaikanlah haknya di han memetik hasilnya (dengan

dikeluarkan zakahya); dan janganlah kamu berlebih4ebihan " (Qs.

Al An'aam [5]: 141)

Allah & tiaat menetapkan waktunya selain pada waktu

panennya, meskipun belum layak dipanen. Namun Sunnah
Rasulullah S menunjukkan bahwa zakat diambil setelah dia

kering, bukan pada hari kurma dan anggur itu dipanen.

Pengambilan zakat dari keduanya adalah dalam bentuk kismis dan

kurma kering. Demikian pula setiap hasil bumi yang dikenai zakat

yang sudah layak dipanen karena telah kering dan dikerik (dipipil).

Demikian pula dengan zakat barang tambang yang dikeluarkan

dari bumi. Dia tidak diambil sampai dia sudah baik dan telah

menjadi emas atau perak. Jadi, zakatnya diambil pada saat dia siap

digunakan.

Sedangkan zakat rikaz diambil pada hari dia ditemukan,

karena pada saat itu dia telah siap digunakan, tidak membutuhkan

pengolahan. Begitu juga setiap yang dikeluarkan dari bumi dengan

sifat-sifat demikian.
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42. Bab: Penanaman di Beberapa Waktu

Jagung biasanya ditanam sekali lalu dia keluar hasilnya dan

dipanen. Setelah itu, di banyak tempat, dia diganti dengan jagung

lain lalu dipanen lagi. Semua ini sama seperti satu panen, sehingga

sebagiannya digabungkan dengan sebagian yang lain, karena

mempakan satu penanaman meskipun panen yang terakhir

dilakukan belakangan.

Demikian pula apabila penyebaran benihnya dua kali

dengan jarak satu bulan, karena semua ini dianggap sebagai satu

waktu penanaman.

Apabila seseorang menyebar benih jagung bathis, jagung

merah dan jagung mainunah di beberapa waktu, lalu sebagiannya

dipanen sebelum yang lain, maka panen yang pertama digabung

dengan panen sesudahnya, dan panen sesudahnya digabung

dengan panen sesudahnya. Apabila seluruhnya telah mencapai 5

wasaq, maka wajib dikeluarkan zakat'rya.

Apabila seseorang memiliki kebun yang di dalamnya ada

kurma basah atau anggur segar, lalu sebagiannya dipanen sebelum

sebagian yang lain di satu tahun, apabila jarak antara kering dan

panennya yang pertama dan yang terakhir adalah sebulan atau

lebih atau kurang, maka sebagiannya digabungkan dengan

sebagian yang lain. Keduanya dianggap sebagai safu buah karena

semua hasil bumi ifu susul menSmsul.

Apabila seseorang memiliki pohon-pohon kurma yang

muncul buahnya, namun di antaranya ada yang sudah menjadi

kurma matang basah, ada yang mengkal, ada yang mentah, dan
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ada yang masih pentil di satu waktu, lalu kurma yang matang

dipanen, lalu kurma yang mengkal menyusul dipanen, lalu kurma
yang mentah menyusul dipanen, lalu kurma yang pentil menyusul

dipanen, maka seltrruhnya digabung dan dihifung sebagaimana

dihitungnya kurma yang berbuah secara bersamaan, karena

seluruhnya adalah hasil dari kebun kurmanya di satu waktu.

Apabila seseorang memiliki safu kebun di Najed, satu kebun

di Sya'af, satu kebun di Tihamah, lalu kebun Tihamah matang dan

dipanen, disusul kebun Sya'af, disusul kebun Najed, maka semua

ini dianggap sebagai buah yang dihasilkan di satu tahun, sehingga

sebagiannya digabung dengan sebagian yang lain, meskipun jarak

di antara keduanya adalah sebulan atau dua bulan.

Biasanya penduduk Yaman menanam dua kali di musim

gugur, dan di satu wakfu yang disebut qibath, maka jika ada suafu

kaum yang menanam tanaman ini, atau menanam tiga kali dalam

setahun di waktu-waktu yang berteda, yaifu di musim gugur, semi

dan panas, lalu di musim-musim ihr mereka menanarn gandum

atau padi atau biji-bijian, apabila yang ditanam itu satu jenis, maka

ada beberapa pendapat di dalamnya. Di antaranya adalah: apabila

cocok tanam dilakukan di safu tahun, lalu sebagian hasilnya

dipanen di satu tersebut dan sebagian yang lain di tahun yang lain,

maka sebagiannya digabung dengan sebagian yang lain. Pendapat

lain adalah: yang digabung adalah hasil panen yang diperoleh di 1

tahun. Sedangkan hasil panen yang diperoleh di tahun kedua itu

digabungkan dengan hasil panen di tahun tersebut. Pendapat lain

mengatakan bahwa apabila ditanam di waktu-wakfu yang berbeda

sebagaimana yang saya paparkan, maka sebagiannya tdak
digabung dengan sebagian yang lain.
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Adapun tanaman yang ditanam di musim gugur, lalu

sebagian hasilnya dipanen lebih awal sedangkan sebagian yang lain

dipanen belakangan, sedangkan musim gugur itu berlangsung

selama tiga bulan, maka sebagiannya digabung dengan sebagian

yang lain. Demikian pula tanaman yang ditanam di musim semi di

awal bulan dan di akhimya. Demikian pula tanaman yang ditanam

di musim panas.

Tanaman yang ditanam di suatu tahun tidak digabung

dengan tanaman yang ditanam di tahun yang lain. Buah yang

dipetik di 1 tahun tidak digabung dengan buah yang dipetik di

tahun yang lain.

Apabila petugas zakat berselisih dengan pemilik tanaman,

sedangkan di tangan pemilik tanaman ada hasil panen, lalu

petugas zakat berkata, "lni adalah hasil tanaman safu tahun," dan

pemilik tanaman berkata, "Bukan, melainkan dua tahun," maka

Perkataan yang diterima adalah perkataan pemilik tanaman

dengan disertai sumpahnya apabila dia diarigai. Dan petugas

zakal hams mengajukan bukti dan keterangan. Apabila dia bisa

menegakkan bukti dan keterangan, maka sebagian hasil panen

digabung dengan sebagian yang lain. Semua ini berlaku pada hasil

panen yang dikenai zakat.
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43. Bab: Ukuran Zakat Hasil Bumi
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810. Saya menerima kabar bahwa Rasulullah S bersaMa

yang maknanya, " Tanaman yang diairi dengan nadhah4l? atau

ghart414 dikenai separuh dari sepersepuluh. Sdangkan tanaman

Wng diaid dengan mab air atau air hujan dikenai

sepercepuluh."4Ls

413 Nadhaliberarti pengairan dengan hewan.
414 Gliarbberarti timba besar yang digunakan untuk mengairi di atas sani5ah,

yaifu unta yang digr.rnakan mengairi dengan mengambil air dari sutnur. Kata ini

tendapat dalam hadits Ashim bin Dhamrah dan Harits bin A'war dari Ali s@ara

mar{u'[th. Sunan Abi Daud,2/230, no. L5721.

Di dalam hadits tersebut terdapat redaksi: 4, *.# u.'-ih r17, t4 "Tanannn

gang diaii dengan timba besar dikenai setengah dari sepersepuluh."
41561 gu1luoi menjelaskan periwayatan Asy-Syafi'i terhadap hadits ini secarcr

musnad (tersambung sanadnSa),

"Asy-Syafi'i dalam madzhab lama berkata, "Malik bin Anas mmgabarkan

kepada kami, bahwa dia diberitahu oleh periwayat yang fstQai menurutnya dari

Busr bin Said dan Sulaiman bin Yasar, bahwa Rasulullah 6$ bersaMa, "Tanaman

gng diain dengan hujan, mata air dan parit dikenai sepersepuluh. Dan tanaman

Santg diairi dengan unta pengair dikenai setengah dari sepersepuluh."
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811. Sa5ra menerima kabar bahwa hadits ini tersambung

sanadnya, bersumber dari hadits Ibnu Abi Dzuab dari Nabi $.
Saya pun tidak mengetahui adanya hadits yang bertentangan.4l6

Hadits Ath-Thabrani (pernbahasan', 7al<at, bab, Buh Kurma dan Anggur

png Ditaksir,L/270, no. 34).

Lihat fal<rlzi hadits di bawah ini.
415119. At-Tirmidzi dan hnu Majah:

At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, trab: Zakat Tanaman yang Diairi dengan

Sungai dan Selainnya3/zz-zs\dari Abu Musa Al Anshari dari Ashim bin Abdul

Aziz N Madani dari Harits bin AMurrahman bin Abu Dan'ab dari Sulaiman bin

Yasar dan Busr bin Said, dari Abu Hurairah rg, dia berkata, "Rasulullah *h
bersaMa, "Tanaman 5mng diairi dangan air hujan dan mata air dikenai zal<at

sepersepuluh. Sdangkan tanaman 3ang diairt dengan unb pengair dikenai

setengah dari sepersepuluh. "no. 639)

At-Tirmidzi berlota, "Dalam bab ini terdapat riwayrat dari Anas bin Malik,

Ibnu Umar dan Jabir."

Dia juga berkata, "Hadits ini diriwa5ratkan dari Bukair bin AMullah Al Aqnj;
dan dari Sulaiman bin Yasar dan Br.rsr bin Said dari Nabi S dengan status mur:sal

Sepertinya hadits ini |PJb]f:. shahih."

Diriwayatkan secala shahih hadits hnu Urnar dari Nabi $ dalam bab ini, dan

hadits inilah grang dipegang oleh mayoritas ulama fikih.

Kemudian At-Tirmidzi meriwayatkan hnu Umar dari jalur hnu Wahb dari

Yunus dari hnu Syihab dari Salim dari ayahnya dari Rasulullah S, bahwa beliau

menetapkan hasil tanaman yang diairi dengan air hujan dan mata air, atau kebun

'atsari dikerai zakat sepersepuluh; dan kebun yang diairi dengan heu.an pengair

dikenai setengah dari sepersepuluh. "

At-Tirmidzi berkata, "lni adalah hadits shahih."
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HR. Al Bukhari (7/460, pembahasan: 7al<at, bab: Zakat Sepaseryluh
Dikaal<an pda Tanaman yang Diairi dengan Air Hujan dan Air yang Mengalir,
dari Abdullah bin Wahb dan setenrsnya no. 12183).

llata 'atsariyberarti pohon kurma yang akamya bisa menyerap air dari hnah
tanpa perlu disiram, atau terairi oleh air sungai tanpa perlu biaya. Dan yang

dirnaksud dengan l<ata nadhah adalah penyiraman dengan tenaga binatang.
hnu Majah (1,/580-581, pembahasan:7akat, bab: Zakat Tanaman dan Buah

meriwayntkan dari jalur Ishaq bin Musa dari Abu Musa Al Anshari dan setemsnya

no. 1816).

hnu Majah mengutip penafsiran Yahya bin Adab terhadap beberapa kata
yang terdapat dalam riwayat-riwayat hadits ini. Dia berkata, "l<ata, ba'|, 'atsaiydarr
bd4ru berarn tanaman Snng disirami dengan air hujan. Kata 'atsaiy berarti
tanaman yang tersirami dengan air hujan saja. Tidak ada yang menyiraminya

selain air hujan. Dan kata 6aTberarti pohon kurma yang akamya di tanah telah
sampai ke air sehingga tidak membufuhkan penyiraman selama lima tahun hingga

enam tahun. Dan kata sajlberam air di lembah ketika telah mengalir. Sedangkan

l<ata ghaylberarti aliran air di bawah sayl(sejenis parit).

Di antara hadits-hadits penguat hadits ini adalah yang diriwayatkan oleh

Muslim dari Jabir ap, (pembahasan: 7akat, knb: Tanaman yang Dikenai
Sepersepuluh atau Setengah dari Sepersepuluh2/675) dari jalur Abdullah bin
Wahb dari Amr bin Harits dari Ibnu Zubair dari Jabir rgg, bahwa dia mendengar
Nabi $ bersaMa, "Tanaman gng diairi dengan sungai dan parit dikenai zalat

. Dan tanaman gng disimmi dengan unk dikenai setengah dai
sepetsepuluh. "
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812. fu-Rabi' mengaba** t npuaa kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin lyadh

mengabarkan kepada kami dari Musa bin Uqbah, dari Nafi',

bahwa Abdullah bin Umar berkata, "Zakat buah dan tanam-

tanaman berupa kurma, atau anggur, atau cocok tanam, atau

gandum, atau sult; mana saja yang akamya menyerap air dari

tanah, atau diairi dengan sungai, atau diairi dengan mata air, atau

kebun atsariy yang diairi dengan air hujan, maka dikenai

sepersepuluh. Di dalam setiap sepuluh dikenai satu. Sedangkan

tanaman yang diairi dengan unta pengair dikenai setengah dari

sepersepuluh. Dari setiap dua puluh dikenai tufu."417

Semua hadits ini kami pegang. Jadi, setiap tanaman yang

diairi oleh sungai, atau aliran air, atau laut, atau air hujan, atau

tanaman atsariy (akamya bisa menyerap air dari tanah) yang

417HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafmya (pembahasanr Zakat, bab,

Tanaman yrang Tersirami Air Hujan 4/135-136) dari hnu Juraij dari Musa bin

Uqbah dan setenrsnya.

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mwhannafrrya (pembahasan: Zakat, bab,

Perkataan Mereka tentang Tararrnn grang Dairi dengan Air yang Mengair di Atas

Tanah3,z145) dari Muhammad bin Bal$ dari hnu Juraij dari Musa bin Uqbah dan

seterusnya.
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dikenai zakat, maka dia dikenai zakat sepersepuluh. Setiap

tanaman yang ditanam dengan air yang dipancarkan dari bawah

tanah lalu menyirami permukaan tanah dikenai zakat setengah dari

l/L}. Maksudnya adalah tanaman yang disirami dengan air

sumur, atau sungai, atau air yang diambil dengan timba atau

ember besar; baik dengan tenaga unta, atau sapi, atau selainnya;

atau dengan 2muq,478 mahalahaT9, atau dula#zo.

Jadi, setiap tanaman yang penyiramannya seperti ini

dikenai zakat setengah dari 1/10.

Apabila ada suafu tanaman disirami dengan air sungai atau

dengan parit, atau dengan cara yang dikenai zakat sepersepuluh,

narnun dia tidak cukup sehingga perlu disirami dengan gharb

(ember besar), maka pengukurannya adalah seberapa banyak

tanaman ifu hidup dengan dua cara penyiraman tersebut. Apabila

dia hidup dengan kedua penyiraman dengan perbandingan

setengah-setengah, maka dia dikenai tiga perempat dari 1/10
(7.5yr\. Apabila dia lebih banyak hidup dengan air parit, maka

zakatrya ditambah sesuai besamya pengairan. Jika dia lebih

banyak hidup dengan penyiraman ember besar, maka dia

dikurangi sesuai besamya penyiraman.

4LB Zumuq adalah dua tiang yang didirikan pada dua sisi sumur, dan pada

kedua tiang tersebut diletakkan kayu dan pengerek untuk digunakan mengairi

tanaman. Dan zumuqan adalah kegiatan mengairi tanaman dengan menggunakan

zuntq.
4L9 Malialah disebut juga maniinun, yaitu pengerek besar yang digunakan

unfuk mengairi air.
420 puu1u6 adalah benda bertentuk seperti kincir yang digunakan untuk

mengairi tanaman.
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Demikian pula, zakat berupa sesuatu yang tidak diwajibkan

itu dari orang yang memberikannya secara sukarela itu juga

diterima.

46. Bab: Zakat Perak
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815. Umar bin Khaththab juga menerima zakat kuda yang

diberikan secara sukarela dari pendudrL yu**.424
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424119. Ath-Thabrani (pembahasan: 7akat, bab: Riwayat tentang Zakatnya

Budak, Kuda dan lvladu, l/277, no. 40) dari jalur Malik dari Ibnu Syihab dari

Sulaiman bin Yasar, bahwa penduduk Syam berkata kepada Abu Ubaidah bin
Jarrah, "Ambillah zakat dari kuda-kuda kami dan budak-budak kami." Namr"m

Ubaidah menolak. Kemudian dia menulis surat kepada Umar bin Khaththab, dan
Umar pun menolak. Kemudian mereka berbicara kepada Ubaidah juga, lalu dia

menulis surat kepada Umar. Akhimya Umar membalas suratnyn, "Jika mereka
menginginkan, maka ambillah zakat kuda dari mereka, tetapi kembalikan kuda-
kuda itu kepada mereka, dan berilah bagian unh-rk budak-budak mereka."

Malik berkata, "Makna kalimat "kembalikan kepada mereka" maksudnya
adalah kepada orang-orang fakir di antara mereka."
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816. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari

ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Said Al Khudri berkata:

Rasulullah @ bersabda, "Di dalam harta di bawah 5 uqiyah tidak

ada kewajiban ruPu|.'425

t
L, 
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425gu6iL no. 816-817,btat takhnj hadits no. 754,l,arern takhni tersebut

sama seperti takhnj hadits-hadits ini.

Sdtu uqgryah syzali unhrk timbangan pemk sama dengan 119 gram. Dengan

dernikian, timbangan nishab perak adalah 595 gram. Sedangkan dirham s.prii
untrk timbangan perak adalah 2,975 gmm.
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,rr. *-**,: rnnnnubu iu*ru"r oa kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata:Amr bin Yahya

Al Mazini menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku

menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Abu Said Al l(hudri
berkata: Rasulullah S bersabda, "Di dalam harta yang kurang dari

5 uqiyah tidak ada kewajiban zakat."

../ /o IUr-l -A\A}CUt 6?i i;u (

.irr * U k,6?f :Jte ,A\i G:;.?l i;s
c

. -rlt>. *
I

I(An
o / 7., o/ t+ o .c
_-o cA*-as-o .,il _{ :€-z / /

')t c

J
O/

J-g

&3 ,b ir Jt".irt J;t o( "erjjt *
.fr* g:jtO gtfl * us!11i.';):Jtj

818. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ary-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin AHullah
bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah mengabarkan kepada kami
dari ayahnya, dari Abu Said Al Khudri, bahwa Rasulullah $
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bersabda, "Di dalam harta di bawah 5 uqiyah tidak ada kewajiban
zakat. "

Hadits inilah yang kami pegang. Apabila perak telah
mencapai 5 uqiyah, atau sama dengan 200 dirham yang berlaku

dalam Islam, dan setiap 10 dirham yang berlaku dalam Islam itu
sama beratnya dengan 7 mitsqal emas yang berlaku dalam Islam,

maka perak tersebut dikenai zakatnya.

Baik perak itu berupa dirham yang berkualitas baik dan
mumi dimana harga tertingginya adalah 10 dirham unfuk 1 dinar,

atau berupa perak tibr fuatarrgan)426 dimana dua puluhnya

berharga 1 dinar. Saya tidak mempertimbangkan nilainya

dibanding komoditas lain, karena zakat atas perak itu adalah

bendanya. Sebagaimana saya fidak mempertimbangkan hal
tersebut dalam zakat her;uan temak dan tanaman-tanaman. Saya
juga menggabungkan jenis yang baik kepada jenis yang buruk.

Apabila seseorang memiliki 200 dirham kurang seberat

safu biji tanaman atau lebih kecil lagi, dan kekurangannya ifu bisa

menghilangkan keseimbangan timbangan, maka tidak ada

kevuajiban zakat di dalamnya. Seperti seandainya dia memiliki 4
unta yang harganya setara dengan 1000 dinar, maka tidak ada

kanrajiban zakat 1 ekor kambing betina di dalamnya. Sedangkan 5
ekor unta yang harganya setara dengan 10 dinar pun dikenai zakat
1 ekor kambing betina. Seperti seandainya dia memiliki 4 wasaq

kurma burdi (kurma terbaik) yang harganya setara dengan harga

42611u1a tibrberarl emas yang belum ditempa. Apabila dia ditempa menjadi
dinar, maka dia disebut 'ain atau mata uang. hnu Faris berkata, "Kata abrberarti
emas dan perak png belum ditempa." Az-Zajjaj berkata, "Kata tibrberarti setiap
barang tambang sebelum diolah, seperti timah, besi dan selainnya." W. Al
Mshbah Al Munil.
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L00 wasaq kurma jenis laun (berkualitas rendah), maka tidak ada

kewajiban zakat di dalamnya.

Barangsiapa yang berpendapat berbeda dari ini, maka dia

telah menentang Sunnah Rasulullah $ karena dia telah

mewajibkan zakat pada perak di bawah 5 uqiyah, padahal Nabi $
telah meniadakan zakat pada perak di bawah 5 uqiyah.

Apabila seseorang memiliki perak yang berkualitas rendah

dan perak yang berkualitas bagus, maka dari masing-masing

diambil sesuai kadar zakat yang wajib baginya; dari yang baik

diambil secara proporsional, dan dari yang buruk diambil secara

proporsional.

Apabila dia memiliki perak yang ditempeli timah, maka dia

diperintahkan untuk membersihkannya, lalu zakakrya diambil

sesudah bersih apabila dia mencapai ukuran diwajibkan zakat

(nishab). Tetapi jika dia sukarela membayar zakat berupa perak

yang tidak ditempeli timah, maka zakatnya diterima. Tetapi saya

memakruhkan perak yang dicampur agar tidak menipu seseorang,

atau agar tidak memerdayai ahli warisnya apabila dia meninggal

dunia.

Perak dalam benhrk batangan bisa digabungkan dengan

dirham yang telah ditempa.

Apabila seseorang memiliki perak yang telah dicampurnya

dengan emas, maka dia harus memasukkannya ke dalam api agar

keduanya terpisah, lalu dia keluarkan zakat dari masing-masing

perak dan emas. Apabila dia mengeluarkan zakat masing-masing

dengan ukuran yang didasari ketelitian, maka tidak dilarang. Begitu

pula jika dia tidak mengetahui secara persis lalu dia berhati-hati

sehingga dia mengambil jalan yang yakin dengan cara
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mengeluarkan zakat masing-masing itu dengan ukuran yang

seharusnya atau lebih banyak, maka tidak dilarang.

Apabila yang menangani pengambilan zakat dari pemilik

harta adalah waliyyul amr sendin maka dia tidak boleh menerima

zakat itu darinya, kecuali dia bersumpah atas sesuatu yang dia

ketahui secara persis, sehingga dia bisa menerima zakatnya.

Adapun harta yang tidak diketahui olehnya secara persis, maka dia

tidak boleh menerima zakatnya dari pemilik harta sebelum seorang

ahli mengatakan kepadanya, "Zal<atnya tidak lebih banyak

daripada yang dikatakan pemilik harta." Apabila para ahli tidak

berkata demikian kepada petugas zakat, maka dia tidak boleh

bersumpah bahwa tindakannya ifu sudah benar, dimana dia telah

mengambil dari masing-masing emas dan perak itu zakat dengan

ukwan yang sehan$nya.

Apabila seseorang memiliki perak yang dijadikan manik-

manik pada sebuah tali kekang, atau dijadikan hiasan pada atap

rumahnya, dan sebenamya perak itu bisa dipisahkan sehingga dia

bisa menjadi satu apabila digabungkan dengan api, maka dia wajib

mengeluarkan zakatnya. Tetapi apabila perak-perak tersebut tidak

bisa dipisahkan dan tidak bisa dijadikan satu, maka dia termasuk

benda konsumsi sehingga tidak ada kewajiban apa pun padanya.

Apabila seseorang memiliki kurang dari lima uqiyah perak

di tempat, sedangkan perak yang menggenapi jumlah 5 uqiyah fti
berupa piutang atau sedang diperdagangkan, maka dia

menghitung perak yang ada di tangan dan menunggu piutang.

Apabila piutangnya telah dibayarkan, maka barang yang

diniagakan dihitung. Apabila keselunrhannya telah mencapai

ulruran wajib zakat, maka dia membayarkannya.
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Zakat perak dan emas adalah seperempat dari 1/10 (2.5%o),

tidak lebih dan tidak kurang.

Apabila perak dan emas telah mencapai ukuran wajib

zakat, maka dia diambl 2.5o/o, dan kelebihan dari ukuran wajib

zakat ihr juga diambil 2.50/0. Seandainya kelebihannya hanya

sebesar L qirath, maka tetap diambil2.So/o.

47. Bab: Zakat Emas

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asg-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Saya tdak
mengetahui adanya pertedaan pendapat bahwa emas tidak

dikenai zakat sebelum mencapai 20 mitsqal.a2T Apabila dia telah

mencapai 20 mitqal, maka ada ker,vajiban zakat di dalamnya.

Pendapat 5rang benar adalah emas diambil zakatnya dengan

timbangan, baik emas itu berkualitas baik atau berkualitas rendah,

baik dalam bentuk dinar, batangan atau bejana. Ketentuannya

seperti dalam zakat perak. Apabila dinar kurang dari 20 mitqal,
atau kurang seberat safu biji tumbuhan, apabila bli itu

menggerakkan timbangan sebagaimana pemberat bisa

menggerakkan timbangan, atau dia memiliki kelebihan di atas

pemberat, maka tidak diambil zakatrya karena zakat ifu dihifung

berdasarkan timbangan. Ketentuan yang berlaku pada campuran

4zTTimbangan mitqal, yaifu dinar yang berlaku dalam syariat Islam, adalah

4.25 gram. Dengan demikian, timbangan nishab emas adalah 85 gram, atau

setara dengan dua puluh mitqal.
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emas, serta emas yang ada di tangan dan yang tidak ada di

tangan, sama seperti ketentuan yang berlaku pada perak, tidak ada

perbedaannya sama sekali.

Apabila seseorang memiliki 20 mitsqal emas kurang satu

qirath, atau 15 uqiyah kurang L qirath, maka masing-masing tidak

dikenai zakat. Emas tidak digabungkan dengan perak, dan perak

tidak digabungkan dengan emas. Dan tidak pula satu jenis barang

yang dikenai zakat itu digabungkan dengan jenis barang yang lain.

Apabila kurma kering tidak bisa digabungkan dengan

kismis, padahal keduanya sarna-sama ditakar dengan perkiraan,

sama-sama manis, dan jauh lebih mirip dari segi jenis (sama-salna

buah) dan bentuk daripada emas dengan perak, maka bagaimana

mungkin seseorang keliru dengan menggabungkan emas kepada

perak, padahal keduanya tidak mirip dari segi wama dan harga,

dan keutamaan salah satunya atas yang lain juga sangat mencolok.

Jadi, bagaimana mungkin keduanya bisa digabungkan?

Barangsiapa yang menggabungkan keduanya, maka dia telah

menentang Sunnah Rasulullah d& y*S mengatakan , ,s')! W e:
'iA O:jt'A o11.f * 'Di dalam harta di bautah lima uqiyah

tidak ada keunjiban zakat.'428 1(ur.na dia telah mengambil zakat

dari perak yang kurang dari 5 uqtyah.

Apabila dia mengatakan, "Aku iuga menggabungkan selain

perak dengan perak," maka dilawab, "Kalau begifu, gabungkan

juga dengan perak itu 30 ekor kambing, atau sapi yang kurang

dari 30 ekor." Apabila dia mengatakan, "Aku tidak

menggabungkan kambing dan sapi meskipun keduanya dikenai

428 uh. takhriihadits no.75.4.
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zakat karena keduanya tidak sejenis dengan perak," maka dilawab

bahwa begitu pula emas ifu tidak sejenis dengan perak. Seseorang

tidak waiib mengeluarkan zakat emas sebelum mencapai 20 dinar

di awal tahun dan di akhir tahun. Apabila emas kurang dari 20

dinar pada t hari sebelum 1 tahun, kemudian sesudah ifu genap

20 dinar, maka dia tidak dikenai zakat hingga tiba waktu 1 tahun

sejak hari dimana emas itu genap 20 dinar.

Apabila seseorang meniagakan emas lalu dia memperoleh

emas lebih, maka emas yang lebih itu tdak digabungkan kepada

emas sebelumnya, dan emas yang sebelumnya ihr tetap dihitung

sesuai perhihrngan tahunnya. Sementara emas kelebihan itu harus

melalui waktu 1 tahun sejak hari dia diperoleh, sama seperti hasil

selain emas. Demikianlah ketentuan pada perak, tdak ada

bedanya.

48. Bab: Zakat Perhiasan
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819. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Qasim, dari

ayahnya, dari Aisyah, bahwa dia mengasuh anak-anak perempuan

saudaranya yang yatim di rumahnya. Mereka memiliki perhiasan,

dan Aisyah tidak mengeluarkan zakatnya.429
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429HR. Ath-Thabrani (pembahasan: 7al<at, bab: Perhiasan, Batangan dan

Ambarl/250, no. 10).

hnu Abu Slraibah dalam Mushannaf<rya (pembahasan:7al<at, bab' Tidak ada

Zakat pada Perhiasanlmeriwayatkan dari jalur Waki' dari Sufun dari Abdurrahman

bin Qasim dari ayahnya, dari Aisyah, hadits yang serupa; serta dari Ali bin Mushir,

dari Asy-Syaibani dari AMullah bin Dzakwan dan Amr bin Murrah, dari Qasim, dia

berkab, "Harta kami ada di tangan Aisyah, dan dia menzakatinya kecuali

pefiiasan."

HR. AMurrazzaq dalam Mushannafaya (pembahasan : 7al<at, bab: Batangan

dan Perhiasan, 4/831 dari jalur riwayat Ats-Tsauri dari Abdun:ahman bin Qasim
dari agrahnya, bahwa Aisyah memakaikan perhiasan emas dan permata pada anak-

anak perempuan saudaranln, namun dia udak menzakatinya. Perhiasan mereka

saat itu sangat ringan."

Sesudah menyitir hadits riwayat Malik, An-Nawawi dalam Al Majmu'(6/341
berkata, "Sanadnlra shahih."
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820. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin

Mu'ammal mengdbarkan kepada kami dari hnu Abi Mulaikah,

bahwa Aisyah g memakaikan perhiasan emas dan perak pada

anak-anak perempuan saudaranya, dimana Aisyah tidak

mengeluarkan zakafuryu. "430

,:G*Ut G?i iJte eilr 6?i -^Y \

ok fi'# i.r * ci(-,,
4

t'
,

c'JjJt lz .a/ / /-//{sl-f-l 4rq

C

v
a

O / i.r,z ,///O

f t,d.I)t-. U; i i,sv

lo
$, Y

tct I
tl tP-

.its'1t

821. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia

s0hnu Zanjawaih dalam z4l Amwal (3/9801meriwayatkan dari lbnu Abi
Abbad dari Amr bin Qais, dia berkata: Aku mendengar hnu Abi Mulaikah berkata,
"Aisph Ummul Mukminin memakaikan perhiasan emas pada anak-anak

perempuan saudarangra di tangan, kaki dan leher mereka, kemudian Aisyah tidak

menzakatinyn sedikit pun. "

Para pemwi hadits ini tsiqah kec:nli Ya'qub bin Abu Abbad, tetapi dia
periwayat yang jujur sehingga hadits ini hasan.

Sedangkan Abdullah bin Mu'ammal itu lemah, tetapi dia didukung dengan

riwayat ini- walkhu a'lam.
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memakaikan perhiasan emas pada anak-anak perempuan dan istri-

isrinya, kemudian dia tidak mengeluarkan zakatnya.431
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822. Ar-Rabi' mengabarkan kepada t urn,, dia berkatalRsy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku

mendengar seseorang bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang

perhiasan, "Apakah ada zakat di dalamnya?" Jabir menjawab,

"Tidak." Orang ifu bertanya, "Meskipun mencapai seribu dinar?"

Jabir menjawab, "ltu banyak."43z

431 HR. Ath-Thabrani (pembahasan; Zal<at, bab: Perhiasan, Batangan dan

Ambar png Tidak Dikenai 7akat, l/250, no. 11). Ini termasuk riwayat lnng
pding shahih sanadnya.

432HR. Abdurrazzaq dalam Mushannafrtya (pembahasan: 7al,<at, trab'

Batangan dan Perhiasan, 4/821 dari Ma'mar dan Ats-Tsauri dari Amr bin Dinar,

dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang perhiasan, "Apakah

ada zakatnya?" Dia menjawab, "Tidak." Aku bertanya, "Meskipun senilai seribu

dinar?" Dia menjawab, "Seribu itu banyak." (no. 7M6)
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82g. Diriwayatkan juga dari hnu Abbas aun ar,* Uin

Malik, tetapi aku tidak tahu apakah makna ucapan mereka itu

shahih dan keduanya, yaitu ucapan, "Tidak ada zakat pada

perhiasan."433

Diriwayatkan dari hnu Juraij, dia berkata: Abu Zubair mengabariku, bahwa

dia mendengar afsaryang sama dari Jabir, seperti png dikabarkan kepadaku oleh

Amr bin Dinar. no. 7048)
Sanad afsarpertama shahih, begihr juga yang kedua.
a33gp. Ad-Daruquthni (pernbahasan: Zakat, bab: Harta Budak Mukatab

Tidak Dikenai T:tkat Sampai Dia Dimerdekakan, 2/1091 dari jalur riwayat Waki'

dari Syarik dari Ali bin Sulaim, dia berkata' Aku bertanya kepada Anas bin Malik

tentang perhiasan, lalu dia menjawab, "Tidak ada zakat di dalamnya."

Al Baihaqi meriwalntkan dari lalur riwayat Yahya bin Abu Thalib dari AMul
Watrhab Al Khaffaf dari Said bin Abu An-rbah dari Qatadah dari Anas bin Malik

tentang perhiasan, dia berkata, "Apabila dia dipinjamkan dan dipakai, maka dia

udak dizakau kecuali satu kali." Qatadah dalam sanad tersebut adalah mudallis
(pemalsu hadits).

Saya tidak menemukan afsar Ibnu Abbas, tetapi Ar-Rafi'i menyebutkan

bahwa dia meriwayatkan dari hnu Abbas bahwa dia malajibkan zakat pada

perhiasan, kebalikan dari keterangan di sini. Sementara hnu Mulaqqin

menyebutkan bahwa Ibnu Mundzir menceritakan pendapat tersebut dari lbnu

Abbas (I{hulashah Al Badr, L/3081.
Hal ini diterangkan oleh hnu Hajar dalam At-Talkhis. Dia berkata,

"Mengenai atsar dat'. Ibnu Abbas (yaitu tentang kevuajiban zakat perhiasan), Asy-

Syafi'i berkata, "Saya tidak tahu apakah ini valid dari Ibnu Abbas atau tidak." (Lih.

At-Talkhish, 2 / 17 7 -77 8l
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824. Dinwayatkan dari Umar bin Khaththab dan Abdullah

bin Amr bin Ash, bahwa dalam perhiasan ifu ada zakatnya.434

Tampak jelas bahwa Asy-Syafi'i lebih condong kepada pendapat hnu Abbas

yang tidak mewajibkan zakat perhiasan.

Demikianlah, dan Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah (3/294) berkata, "Asy-Syafi'i

dalam madzhab lama menambahkan, "Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari

Fathimah binti Mundzir bahwa Asma' binti Abu Bakar juga memakaikan perhiasan

pada mereka, dan dia tidak berpendapat bahwa perhiasan itu ada zakatnya."

HR. Ad-Daruquthni (pembahasan' Zakat, bab: Harta Budak Mukatab tidak

Dikenai zakat Sampai Dia Dimerdekakan, 2/709\ dari jalur jalur riwayat Ahmad

bin Muhammad bin Abu Raja', dari Waki', dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah

binti Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar, bahwa dia memakaikan perhiasan emas

pada anak-anak perempuannya, tetapi dia tidak menzakatinya padahal perhiasan

emasnya mencapai lima puluh ribu."
Para periwayat ini tsiqah kecuali Ahmad bin Muhammad bin Raia', karena dia

termasuk para periwayat hadits hasan.

HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaftrya (pembahasan' Zakat, bab: Yang

Mengatakan: Tidak ada Zakat pada Perhiasan, 3/1551dari jalur Waki' dari Hisyam

bin Urwah dari Fathimah, dari Asma' bahwa dia menghiasi pakaiannya dengan

emas dan dia tidak menzakatinya.

Para periwayat hadits ini tsiqah, dan saya menduga terjadi perubahan redaksi

pada kata ti,.Flpakaiannya), dan yang benar adalah tl,flanak-anak perempuannya).

Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkan dari jalur riwayat AMah bin Sulaiman

dari Hisyam dari Fathimah dari Asma', bahwa dia tidak mengeluarkan zakat

perhiasan.
434HR. hnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab:

Perhiasan, 3/153) dari jalur AMunahim dan Waki' dari Musawir Al Warraq dari

Syraib, dia berkata, "Umar menulis surat kepada Abu Musa yrang isinya:

Perintahkan perempuan-perempuan kaum muslimin yang ada di belakangmu agar

mereka menzakati perhiasan mereka."

AG r) J
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Sesudah meriwayatkannya hadits ini, Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra

(4/2341 berkata, "Hadits iru mursal karena Syuaib bin Yasar tidak pemah

berjumpa dengan Umar."
Dia meriwayatkannya dari jalur riwayat Muhammad bin Ismail Al Bukhari dari

Zakariya dari Abu Usamah dari Musawir.

Al Bukhari berkata, "Status tadtts murcal. " (lih. At-Tankh Al Kabir, 4/217)
HR. Abdunazzaq dalam Mushannaft'tya (pembahasanz 7-akat, bab: Batangan

dan Perhiasan4/84, no. 7057) dari Ats-Tsauri dari Abu Musa dari Amr bin Syr-raib

dari Abdullah bin Amru, bahwa dia memakaikan perhiasan emas pada anak-anak

perempuannya-ia menyebut lebih dari dua rafus dirham, dan menurutku dia

menyebut seribu atau lebih. AMullah bin Amr menzakatinya."

HR. Ad-Daruquthni (pembahasan : Zakat Perhiasan, 2/ 107). dari jalur riwayat

Husain Al Mu'allim dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dia

menulis surat kepada bendaharanya, ya.itu Salim, unfuk mengeluarkan zakat

perhiasan putri-puhinya setiap tahun. "

Husain Al Mu'allim ini diperselisihkan statusnya. Menurut Al Hafizh, dia

adalah perawi tshah. Akan tetapi barangkali Al Hafizh keliru.

Al Baihaqi mengutip dari Asy-Spfi'i dalam mazhab lamanya'

Asy-Syafi'i berkata, "Seorang ulama berpendapat bahwa perhiasan itu
dikenai zakat, dan dia meriwayatkan hadits yang lemah tentangnya."

AI Baihaqi berkata, "Sepertinya yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah apa lrang
kami kabarkan dari Husain Al Mu'allim dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari

kakeknya, dia berkata, "Seorang perempuan Yaman dan anak perempuannlh

datang kepada Rasulullah $, sedangkan di tangan perempuan itu ada dua gelang

ynng besar dari emas. lalu beliau bertanya., 'Apakah l<amu membalarkan zal<at

ini?"Dia menjawab, "ndak." Nabi $ bersaMa, 'Apakah kamu senang

sekinnya Allah akan memakail<an padamu gelang dari api nemka?" Kakeknya

Amr bin Syuaib berkata, "[alu perempuan ifu melepas kedua gelangnya dan

berkata, "lni unhrk Allah dan Rasul-Nya."

Dernikianlah Husain Al Mu'allim meriwayatkannya.

Hajjaj bin Artha'ah meriwayatkannln...dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari

kakeknya, dia berkata, "Ada dtra perempuan yang datang kepada Rasulullah $
dengan memakai gelang dari emas, lalu beliau berkata kepada keduanya, "Apakah

kamu ingin Allah memakaikan padamu gelang dari api neraka?" Keduanya

menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Kalau begitu, hrnaikanlah haknya!"

Hajjaj berkata, "Mereka berpikir bahwa haknya gelang adalah zakatnya."
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Kemudian Al Baihaqi berkata, "Husain Al Mu'allim itu lebih tsiqah daipada
Hajjaj."

Hanya saja, sepertingn Asy-Syaf i menangguhkan penerimaan riwayat-

riwayat Amr bin Sy.raib apabila tidak disertai dengan riwayat-riwayat yang

menguatkannya, karena ada pendapat tentang riwayat-riwayat Amr bin Syaraib dari

ayahnya dari kakeknya bahwa itu bersumber dari lembaran{embaran yang difulis

oleh AMullah bin Amru. wallahu a'lam.Dalambahasan tentang Haji dan selainnya

kami menyampaikan hal-hal yang menunjukkan kebenaran adanya penyimakan

Amr dari ayahnya dan ayahnya dari kakeknya, yaitu Abdullah bin Amr bin Ash.

Dia berkata, "Riwayat ini dikuatkan oleh riwayat Tsabit bin Ajlan dari Atha' dari

Ummu Salamah, dia berkata, "Aku pemah memakai perhiasan dari emas, lalu aku

bertanya, "Ya Rasulullah, apakah ini termasuk harta simpanan?" Beliau menjawab,

"Harta yang telah mencapai kewajiban zakat lalu difunaikan zakatnya, maka itu
bukan harta simpanan. " (HR. Abu Daud, pembahasan' Zakat, bab: Makna Harta

Simpanan dan Zakat Perhiasan, 22/212-213, no. 1564,. Di tempat ini juga

terdapat hadits Amr bin Syuaib, no. 1563).

Kemudian Al Baihaqi berkata, "Dia juga dikuatkan dengan hadits Muhammad

bin Amr bin Atha' dari Abdullah bin Syaddad bin Had, dia berkata, "Kami

menemui Aiqnh ishi Nabi $, lalu dia berkata, "Aku menemui Rasulullah # lulu

beliau melihat di tanganku ada beberapa cincin dari perak, lalu beliau bertanya,
"Apa ini, wahai Aisyah?" Aku menjawab, "Aku membuatnya sendiri untuk

kujadikan perhiasan di hadapanmu, ya Rasulullah." Beliau bersaMa, "Apakah

kamu telah menunaikan zakatnya?" Aku menjawab, "Tidak, atau: Masya'allah."

Beliau bersaMa, "lni saja sudah cukup unh.rk memasukkanmu ke nemka."

Ad-Daruquthni berkata, "Muhammad bin Atha' ini tidak dikenal."

Al Baihaqi berkata, "Dia adalah Muhammad bin Amr bin Atha', seorang

periwayat yang dikenal. "

hnu Qaththan berkata, "Oleh karena dalam sanad Ad-Daruquthni dia

dinisbatkan kepada kakeknya, maka Ad-Daruquthni tidak mengetahui stahsnya

sehingga dia menilainya sebagai periwayat yang tidak dikenal, dan penilaiannya ini
diikuti oleh Abdul Haq. Tetapi sebenamln dia adalah Muhammad bin Amr bin
Atha', salah seorang periwalnt yang biqah." (Nashb ArRaph,2/3771

Lihat juga lrtab Tanqih At-Tahqiq (2/L43ll. Hadits tersebut dilansir oleh Abu

Daud di tempat yang sama 12/2131.
Al Baihaqi condong kepada pendapat bahwa isi hadits ini telah dihaptrs

berdasarkan dalil bahwa Aisyah tidak menunaikan zakat perhiasan sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnp (Al Ma'ifah, 3/298\. Sementara Al Khaththabi

583



AlUmm

Harta benda yang diwajibkan zakatnya karena faktor dirinya

itu ada tiga macam, yaitu emas dan perak, sebagian hasil bumi

termasuk harta yang diperoleh dari bumi berupa barang tambang

dan ikaz, dan hewan temak.

Apabila seseorang memiliki emas atau perak dengan jumlah

yang dikenai zakat, maka zakat di dalamnya adalah berupa barang

(bendanya) pada hari emas atau perak ifu telah melalui masa satu

tahun. Misalnya, seseorang memiliki 200 dirham yang setara

dengan 10 dinar, kemudian dirhamnya itu naik harganya sehingga

menjadi setara dengan 20 dinar, atau turun harganya sehingga

setara dengan harta 1 dinar, maka zakatrya adalah berupa benda

dirham itu sendiri. Demikian pula emas. Apabila seseorang

meniagakan uang 200 dirham lalu dia menjadi 300 dirham

sebelum 1 tahun, lalu jatuhlah tempo 1 tahun, maka dia

mengeluarkan zakat unhrk 200 dirham karena telah jatuh masa 1

tahun, sedangkan 100 dirham keuntungan itu dihitung menurut

perhitungan tahunnya sendiri. Keunhrngan tidak digabungkan ke

dalam pokoknya karena keuntungan itu bukan bagian dari harta

pokok.

Hal ini berbeda dengan kasus seseorang memiliki 200

dirham dalam 6 bulan, kemudian dia gunakan unhrk membeli

barang untuk diniagakan, lalu jatuhlah waktu satu tahun sedangkan

condong untuk mengunggulkan ka,vajiban zakat perhiasan. Setelah memaparkan

perbedaan pendapat, dia berkata, "Makna tekfual Al Qur'an menguatkan

pendapat kalangan yang marajibkan zai.rit perhiasan, dan atsar pun

mendukungnya. Sedangkan kalangan yang menggugurkan ka,rrajiban zal<at

perhiasan ifu telah melakukan takwil, dan mereka berbekal sahr sisi dan atsar.

Tetapi, untuk kehati-hatian, sebaiknya zakat perhiasan ihr ditunaikan. umllahu

a'lam. (Ma'alim As-Sunan, 2/273-2141.
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barang itu tetap ada di tangannya. Barang tersebut dihitung berikut

pertambahan nilai atau pengurangan nilainya, karena dalam kasus

ini zakatnya berpindah kepada barang dengan tujuan pemiagaan,

dan barang tersebut menjadi seperti dirham, dimana masa setahun

dirham itu telah berlaku padanya. Apabila barang tersebut

diuangkan sesudah satu tahun, maka zakatnya diambil dari

pembayarannya, seberapa pun itu, karena masa sahr tahun telah

terjadi padanya, dan juga pada pokok yang dikenai zakat lalu

digunakan untuk membeli barang tersebut.

Tetapi jika barang tersebut diuangkan sebelum masa satu

tahun, maka dia menjadi seperti dirham [agi, dimana

pertambahannya tidak dikenai zakat sampai dia melewati masa

satu tahun, dan hukumnya berubah menjadi hukum dirham,

karena dia berupa dirham di awal tahun dan di akhir tahun, serta

berubah dari barang menjadi dirham.

Hal ini berbeda dengan tumbuh kembang her,van temak

sebelum 1 tahun, tetapi dia sesuai dengan tumbuh kembang

he'uran temak sesudah 1 tahun. Setelah menyatakan bahwa

tumbuh kembang hewan temak itu adalah bagian dari temak itu

sendiri.

Orang-orang yang bermitra dalam kepemilikan emas dan

perak ifu sama seperti orang-orang yang bermitra dalam

kepemilikan temak dan tanaman-tanaman. Mereka tidak berteda.

Menurut sebuah pendapat, perhiasan itu dikenai zakat. Ini

termasuk perkara yang saya istikharahkan kepada Allaht

Ar-Rabi' berkata, "Asy-Syafi'i telah beristikharah kepada

Allah tentang masalah ini."
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Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami: Tidak ada
kewajiban zakat pada perhiasan.

Kalangan yang berpendapat bahwa perhiasan itu dikenai
zakatnya, berargumen bahwa perhiasan adalah safu timbangan
dari perak. Rasulullah $ telah menetapkan zakat pada perak
seberat perhiasan tersebut, dan beliau mengeluarkan zakat perak
sesuai timbangannya, atau beliau berhati-hati hingga beliau yakin
bahwa beliau telah menunaikan seluruh zakatnya, atau beliau
membayarkan sesuai timbangannya lalu menambahkan.
Sebagaimana telah saya paparkan mengenai benda-benda yang
dilapisi perak, serta zakat perhiasan yang melekat pada pedang,
mushaf dan cincin, serta setiap emas dan perak yang dimiliki
seseorang dengan cara apa pun.

Kalangan yang mengatakan bahwa tidak ada zakat pada
perhiasan, seyogianya mengatakan bahwa tidak ada zakat pula
pada benda-benda yang boleh diladikan perhiasan. Juga tidak ada
zakat pada cincin unfuk laki-laki yang terbuat dari perak, dan tidak
pula perhiasan pada pedang, mushaf dan ikat pinggangn5ra apabila
terbuat dari perak. Jadi, apabila dia membuat perhiasan dari emas,
atau memakai di badannya perhiasan perempuan atau kalung atau
dumluf3s, atau jenis-jenis perhiasan perempuan lainnya, maka dia
dikenai zakat, karena laki-laki tidak boleh memakai cincin emas,
tidak boleh memakainya di tali pinggangnya, dan tidak boleh
menyematkannya pada pedang dan mushaf. Begifu juga, dia tidak
boleh memakai emas pada perisai, qaba'(pakaian luar)dan lainnya
dengan cara apa pun. Demikian juga, dia tidak boleh memakai

43syuitr perhiasan yang dipakai di lengan. pendapat rain mengatakan di
pergelangan tangan.
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perhiasan berupa masakah436, khull<hal, kalung dari perak, dan

lainnya.

Perempuan boleh memakai perhiasan, baik dari emas atau

perak. Dan dia tidak wajib dizakati menurut kalangan yang

berpendapat bahwa tidak ada zakatdalam perhiasan.

Apabila laki-laki atau perempuan memakai bejana dari

emas atau perak, maka keduanya harus menzakatinya menurut

dua pendapat di atas. Apabila harga bahan baku bejana adalah

1000 dirham, tetapi nilainya dalam bentuk yang sudah ditempa itu

2000 dirham, maka zakatorya didasarkan pada timbangannya,

bukan pada nilainya.

Apabila perhiasan seorang perempuan patah lalu dia ingin

memperbaikinya, atau dia tidak ingin memperbaikinya, maka dia

fidak wajib dizakati menumt pendapat kalangan yang tidak

mannjibkan zakat pada perhiasan, kecuali dia ingin menjadikan

perhiasan yang patah itu sebagai harta benda yang disimpannya,

sehingga dia harus merzakatinya.

Apabila perhiasannya dipakai, atau disimpan, atau

dipinjamkan, atau diser,vakan, maka tidak dikenai zakat, baik

perhiasannya itu banyak atau sedikit, dan baik di dalamnya

terdapat 1u44iu1437, cincin, mahkota, perhiasan pengantin, atau

perhiasan-perhiasan selainnya.

M Masakah adalah kalung dari t-anduk kambing hutan. Dia juga sama

mal$Enya dengan khulkhal.
437 Faddnli adalah cincin besar yang dipakai di tangan dan kaki, atau kalung

dari perak yang bentr:knya seperti cincin. Benhrk jamaknya adalah fudth, futukh

dan fathakhar. (t$. Al Qamus)
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826. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami dari hnu Thawus, dari
ayahnya, dari lbnu Abbas, bahwa dia ditanya tentang anbar, lalu

dia menjawab, "Apabila ada sesuatu (nilai) padanya, maka dia
dizakati Seperli62. "439

Tetapi sebenamya tidak ada sesuatu padanya, dan tidak
pula pada minyak misik dan lainnya karena dia memang berbeda
dengan harta rikaz, tanaman, temak, emas dan perak.

439 }{I1 Abdurrazzaq dalam Mushannafrrya (4/64i5, no. 6926,
pembahasan: yang sama dengan di atas meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Thawus
dari ayahnp dari lbnu Abbas, dia berkata: Ibrahim bin said bertanya kepadanya
tentang anbar, lalu dia menjawab, "Apabila ada sesuahr di dalamnyra, maka dia
dikenai zakat seperlima. "

Ibnu Abu syaibah (3/L431di tempat yang sama meriwayatkan dari waki' dari
Sufi7an Ats-Tsauri dari Ibnu Tha',rars.
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50- Bab: Zakat Barang Tambang

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang

bekerja di pertambangan, maka tidak ada kewajiban zakat dalam

barang-barang yang dikeluarkan darinya kecuali emas dan perak.

Adapun celak, timah, tembaga, besi, belerang, mumiya$0 dan

lainnya itu tidak ada zakat di dalamnya.

Apabila dari pertambangan itu keluar emas atau perak

tetapi dia tidak terpilah sebelum diolah dengan api, atau

dihaluskan, atau diekstraksi dari dalam batu, maka dia tidak

dikenai zakat hingga dia menjadi emas atau perak mumi, serta

telah dipisahkan dari benda-benda yang mencampurinya.

Apabila pemilik tambang meminta pehrgas zakat untuk

mengambil zakatnya dengan cara ditimbang dan ditakar secara

kira-kira, atau dengan sembarang, maka dia tidak boleh

melakukannya. Apabila dia melakukannya, maka perbuatannya ifu

ditolak. Pemilik tambang wajib mengolahnya hingga menjadi emas

atau perak mumi, kemudian barulah zakat diambil darinya.

Apapun yang diambil oleh petugas zakat sebelum diolah

menjadi emas atau perak, maka pehrgas zakat bertanggungjawab

atas ifu. Perkataan yang diterima terkait emas atau perak yang

terkandung di dalamnya adalah perkataan pefugas zakat dengan

disertai sumpahnya apabila dia telah menyalurkannya. Apabila

40 Diambil dari bahasa Yunani, pada mulanya terbaca .r97 lalu .p'di akhir

kata dihilangkan untuk memendekkan. Mumiya adalah sejenis obat digunakan

dengan cara diminum, dioleskan pada kulit, dan dijadikan perban (ih. kitab .4./

Misbah Al Munil.
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yang diambilnya ifu masih di tangan, lalu dia berkata, "lnilah yang

kuambil darimu," maka perkataan yang diterima adalah

perkataannya.

Tidak boleh menjual tanah tambang dalam kondisi apa pun,

karena itu adalah emas atau perak yang bercampur dengan benda

lain dan tidak bisa dipilah darinya.

Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa barang

tambang ihr bukan termasuk rikaz (harta karun), dan bahwa dia

dikenai zakat.

t
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827. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar fuy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman,
lebih dari seorang ulama mereka, bahwa Nabi S memberikan

lahan garapan unhrk Bilal bin Harits Al Muzanni berupa
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pertambangan Qabaliyryah4l, yaitu dari tepi Fur'. Itulah

pertambangan yang tidak diambil darinya selain zakat hingga hari

ini.M2

4t qabaliyyah menurut sebuah pendapat dinisbatkan kepada sebuah daerah

di tepi pantai yang jaraknya dari Madinah adalah perjalanan lima hari. Abu Ubaid

berkata, "Qabalilyah adalah nama tempat yang dikenal di Hijaz."
M?HR. Ath-Thabrani (pembahasan: 7akat, bab: Zakat Barang Tambang,

7/248-2491.
hnu Abdil Barr berkata, "lni adalah riwayat mursal menurut semua periwayat

(maksudnya pam periwayat Al Muwaththa')."
hnu Al Jauzi berkata, "Apabila dikatakan bahwa redaksi "dari lebih dari

seseomng" itu menunjukkan status mursal, maka kami katakan bahwa Rabi'ah ihr

berjrmpa dengan sahabat, sedangkan ketidaktahuan tentang nama sahabat itu

tidak berdampak negatif, dan riwayat tersebut tidak bisa disebut sebagai riwayat

musal."W. At-Tanqih)

HR. Abu Daud (pembahasan: Paiak, Kepemimpinan dan Fai', babt

Pemberian lahan Gampan, 3/M34M, no. 3061) dari AMullah bin Salamah dari

Malik.

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abu Uwais dari lGtsir bin AMullah bin

Amr bin Auf Al Muzanni, dari kakeknya, bahwa Nabi $ mengkaplingkan Bilal bin

Hadts Al Muzanni pertambangan QabaliWah, meliputi dataran fngginya dan

dataran rendahnya." (no. 3062).

Abu Daud juga meriwayatkan dari jalur riwayat Abu Said bin Zaid dari

Ikrirnah dari Ibnu Abbas dari Nabi $ dengan redaksi llang sama. (no. 3063).

Dalam dua jalur riwayat ini tidak ada keterangan tentang zakat.

Ad-Darawardi meriwayatkannya dari Rabi'ah bin Abu AMurrahman dari

Harits bin Hilal dari Bilal bahwa Rasulullah $ mengamhl darinya zakat

pertambangan Qabaliyyah.

Rabi'ah berkata, "Perbambangan ini diambil zakahrya hingga hari ini."

HR. Nu'aim bin Hammad dari Ad-Darawardi.

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (L/4041dari jalur rivuayat ini dan berkata,

"Shtus hadtts shahih tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak melarrsimya, padahal Al

Bukhari berargumen dengan riwayat dari Nu'aim bin Hamrnad, dan Muslim

berargumen dengan riwayat Ad-Darawardi. "

hnu AMil Hadi mengomentari pernyataan Al Hakirn, "Nu'aim dan Ad-

Darawardi memiliki riwayat yang dianggap mungkar, dan Harib pun tidak
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Ini termasuk hadits yang tidak dinilai shahih oleh para ahli
hadits dari segi riwayat. Seandainya mereka menilainya shahih,
maka sebenamya tidak ada riwayat dari Nabi S tentang masalah

ini selain pemberian lahan garapan oleh beliau. Sedangkan zakat
pada hasil tambang ifu bukan seperlima. Jadi, tidak ada riwayat
dari Nabi S tentang persoalan ini.

Sebagian ulama yang sepihak dengan kami berpendapat

bahwa hasiltambang itu dikenai zakat.

Ulama lain berpendapat bahwa hasil tambang dikenai zakat

seperlima.

Ulama yang berpendapat bahwa hasil tambang dikenai
zakat juga berpendapat sama terkait hasil tambang yang keluar
dari pertambangan dengan membuhrhkan biaya, dilakukan
penyaringan, digiling dan dimasukkan ke dalam api.

Seandainya dia mengatakan ketentuan tersebut berlaku
unfuk benda yang ditemukan dalam benfuk emas yang telah
terkumpul di dalam tambang, atau di padang pasir akibat banjir
dan emas tersebut memang telah terbenfuk di tanah, maka
pendapatnya ifu benar. Seandainya dia membedakannya dengan
mengatakan, "Semua ini adalah rikaz dalam pengertian bahwa

mengetahui hal ihwalnya. Imam Ahmad bin Hanbal menghritik hadis yang
diriwayratkan oleh Ad-Darawardi dari Rabi'ah dari Harits. Riwayat yang shahih
dalam persoalan ini adalah riwayat Mall<. urallahu a'lam.

Ibnu Khuzaimah (4/Ml mengambil sikap menggantung terhadap sanad ini
dan berkata, "Kendati khabar ini benar, namun masih ada ganjalan dalam hau
mengenai ketersambungan sanad ini. "

hnu Abdil Ba'' dalam At-Tamhid(2/238)berl<ata, "sanad Rabi' di daramnya
berstafus shahfi-hasan- "
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seseorang yang menemukan badrahMS yang terkumpul di

pertambangan dalam bahasa Arab ifu disebut .F t, a*, seandainya

dia berpendapat demikian unfuk barang yang ditemukan di padang

pasir yang muncul ke permukaan akibat hujan, lalu dia

menjadikannya sebagai ikaz, bukan barang-barang yang telah saya

paparkan, yaifu yang udak diperoleh kecuali dengan proses

ekstaksi dan penggilingan, maka pendapatnya ifu benar.

Mengenai apa yang dikatakan bahwa hasil tambang itu

dikenai zakat, sesungguhnya tidak ada zakat sampai emas yang

dihasilkannya mencapai 20 mitqal, dan perak yang dihasilkannya

mencapai dua lima uqiygh.

Apa yang diperolehnya hari ini dan hari-hari berilartn5ra

dihihmg dan digabungkan apabila pekerjaannya di tambang

dilakukan se@ra berhrrutrturut. Apabila hasilnya mencapai ulruran

yang wajib dizakat, maka dia harus menzakatinya.

Apabila pertambangan tdak mengeluarkan hasil lalu

pekerja tambang menghentikan pekerjaannya, kemudian setelah

ihr dia memulainya dari awal, maka hasil yang diperolehnya dari

pekerjaannya yang terakhir itu tidak digabungkan dengan hasil

yang diperolehnya dari pekerjaan yang pertama. Apabila

alasannyra adalah peralatan atau penghalang berupa sakit, lalu dia

bekerja kembali setelah memungkinkan, maka ini tidak dianggap

sebagai faktor penghenti pekerjaan, karena dalam semua ifu

pekerjaannya dianggap sebagai satu pekerjaan. Demikian pula

seandainya orang-orang yang diupahnya tidak sanggup bekeria,

atau budak-budaknya yang bekerja melarikan diri, maka dia tetap

443 Badrah afau badirah artinya yrang pertama dikeluarkan dari sesuatu.
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dianggap bekerja, dan itu bukan dianggap sebagai pemufus

pekerjaan. Faktor waktu tidak berlaku di dalamnya kecuali apa

yang saya paparkan, baik sebentar atau lama.

Seandainya dia melanjutkan pekerjaan tambang tetapi tidak

memperoleh hasil, tetapi dia tidak menghentikan pekerjaan, maka

hasil yang diperolehnya dari pekerjaan yang terakhir digabungkan

dengan hasil yang diperolehnya dari pekerjaan yang pertama,

karena seluruhnya adalah safu pekerjaan, dan memang

pertambangan itu tidak mesti memberikan hasil setiap hari. Tetapi

seandainya dia menghentikan pekerjaan, kemudian sesudah itu dia

memulainya lagi, maka hasil yang diperolehnya dari pekerjaan

terakhir tidak digabungkan dengan hasil yang diperolehnya dari
pekerjaan pertama. Faktor waktu tidak menjadi ukuran di
dalamnya, baik sebentar atau lama, kecuali dalam kasus yang saya

paparkan, baik terjadi penghentian sementara pekerjaan atau

tidak.

51- Bab: Zakat Rikaz
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828. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Z,thri, dari Said bin

Musayyib dan Abu Salamah bin Abdunahman, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi S bersaMa, 'Dan di dalam rikaz ada

zakat) seperlima.'w

4lni adalah hadrts muttafaq 'alaih. Di sini Asy-Syafi'i memiliki tiga riwayrat,

dan kami akan melansimya satu per safu. Dari keseluruhan riwayat tersebut

tampak jelas letak{etaknya dalam Ash-Shahihain.

Al Humaidi dalam MusnadrrVa (2/462463) dalam kumpulan riwayat Abu
Hurairah mengatakan: Dari Sufyan, dan Az-Zuhri -Sufuan berkatar Dan dia

menceritakan kepadaku secara langsung tanpa ada seorang periwayat antara aku

dan dia- dari Said bin Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah6$ bersabda,

,,XJl 3?1 ,it ,)Al;z:lr1 ip Q;)*ir
"Melukai hevwn 5ang kabw itu sia-sia (tidak dikenai dtyat). Barang tambang

juga sia-sia (tidak dikenai akat). Sedangkan rikaz dikenai "(no. 1079)

Al Humaidi juga meriwayntkan dari Sufuan dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu
Hurairah dengan redaksi yang sama (no. 1080).

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Al Ahkam, bab: Riwayat tentang Havan png
Kabur lalu Ditemukan itu Sia-Sia, 3/652453) dari jalw riwayat Ahmad bin Mani'

dari Sufuan dari Az-Zuhri dan seterusnya no. L3771; dari jalur riwayat Qutaibah
dari laits dari hnu Syihab dengan redaksi lrang serupa."

At-Tirmidzi berkata, "Dalam masalah ini terdapat riwayat dari Jabir, Amr bin

Aun bin Auf Al Muzanni dan [Jbadah bin Shamit."

Abu Isa berkata, "Hadits Abu Humirah statusnya hasan-shahih."

At-Tirmidzi mengutip dari Ma'n dari Malik tentang penafsiran lafazh lri;ir
3A V7, bahwa kutu jq"U"-rti sia-sia, maksudnya tidak ada ka,uajiban diyat di

dalamnya." Abu Isa lalu berkata, "Di dalam rikazada ka,uajiban seperlima. Rikaz
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829. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari A'raj, dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi $ bersabda, "Di dalam rikaz ada

(kevnjiban zakat) seperlima.'Ms

adalah harta yang ditemukan dalam pendaman orang-orang jahiliyah. Barangsiapa
mmemukan ikaz, n::raka dia harus menyerahkan zakatnya sebesar seperlima
kepada pihak bawenang, sedangkan sisanya menjadi miliknyn."

Demikian pula hadits ini diriunyatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan hnu
Majah dari jalur riwayat Sut/an dan seterusnya.

't'lSLihat takhrijhadits no. 828.
Al Baihaqi dengan sanadnya menyebutkan darl Ibrahim bin Muhammad bin

Ayyub dari AsySyafi'i, dia be*ata: Malik mengabar.kan kepada kami, dari Abu
Zinad, dan setemsnya.

Al Baihaqi berl.ata, "Demikianlah pemyataan Asy-Syafi'i: dari Malik. Dan
demikian pula Ath-Thahawi meriunyatkannya dari Al Muzanni dari Asy-Spfi'i.
Tetapi riwayat Rabi' lebih masyhtr frif:.. Al Ma'n{ah,3/3L51.
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830. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Said bin

Musayyib dan Abu Salamah, bahwa Nabi @ bersabda, "Di dalam

ikaz ada (kewajiban zakat) seperlima.'46

445 HR. AI Baihaqi berkata, "Demikianlah hadits ini tertera dalam hkat
dengan sanad yang terputus. Tetapi Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam lkhtilaf Al
Ahadits secara maushul (tercambung sanadnya) dengan menyebutkan Abu

Hurairah di dalamnya. Di dalam hadits tersebut Asy-Syaf i berkata, "Melukai

hewan yang kabur itu sia-sia (tidak dikenai diyat)."

Hadits ini juga tersambung sanadnya dalam .4"/ Muwaththa' dan Ash-
Shahihain.

HR. Ath-Thabraru (L/249, pembahasan: 7akat, bab: Harta Rikaz Dikenai

Seperlima no. 9).

HR. AI Bul*rari (L/465, pembahasan: 7akat, bab: Rikaz Dkenai Seperlima,

dari AMullah bin Yusuf dari Malik dan seterusnya no. 1499). Hadits padanannya

ada pada no. 2355, 6912 dan6973.
HR. Muslim (3/1334-1335, pembahasan: Hudud, bab: Melukai Hewan yang

Kabur, Pertambangan, dan Sumur itu Tidak Ada Kewajibannya, dari jalur riwayat

l-aits dari Ibnu Syihab dan setemsnya no- 45/77L0); dari jalur riwayat hnu
Uyainah dan Malik dari Az-Zului dan seterusnya; dari jalur riwayat Yunus dari hnu
Syihab dari hnu MusayTib dan Ubaldullah bin AMullah dari Abu Hurairah; dari
jalur riwayat Aswad bin Ala'dari Abu Salamah dan setemsnya(46/1710); dan dari

)
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831. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami dari Daud bin Sabur dan Ya'qub bin

Atha', dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakekn5n, bahura

Nabi S bersabda tentang harta simpanan yang ditemukan

seseorang di reruntuhan perkampungan jahiliyah, 'Apabila karnu

menemukannya di sebuah perkampungan yang dihuni atau di
jalanan yang sering dilalu orang, maka umumkanlah ia. Tetapi

apabila kamu menemukannya di rerunfuhan perkatnpungan
jahiliyah atau di perkampungan yang fidak dihuni, maka di

jalur riwayat Rabi' bin Mtrslim dan Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu
Hurairah.

Lihat keterangan lebih lanjut tentang biltrij dan syarahnya dalam Shahifah
karya Hammam bin Munabbih (no. 138, 1:n1.6794861.
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dalamnya ada kewajiban; dan di dalam ikaz ada (kewaiiban zakat)

seperlima.'M7

Hal yang tidak saya ragukan adalah bahwa rikaz itu berarti

harta pendaman jahiliyah.

Sedangkan hal yang saya sangsikan adalah rikaz dalam

pertambangan dan pada emas yang sudah terbentuk di tanah.

Rikazyang dikenai zakat seperlima adalah harta pendaman

jahiliyah, yaitu harta yang ditemukan dalam keadaan tidak dimiliki

oleh seseorang di sebidang tanah yang barangsiapa

menghidupkannya maka tanah ifu menjadi miliknya, baik tanah

447 Al Humaidi (2/2721 dalant Musnad AMullah bin umar mefiitayatlan dat'.

Sut an, dia berkatar Kami mendengamlra dari Daud bin Sabur dan Ya'qub bin

Atha' dari Amr bin Syuaib dan seterusnya."

Abu Daud (2/235, pembahasan: Luqathah (Bamng Temuan),lcElb De{inisi

Luqathah meriwaptkan dari Qutaibah bin Said dari l--aits dari lbnu Ajlan dari Amr

bin funib dan seterusnya dalam sebuah hadirc yang panjang no. 1711); dan dari

jalur riwayat Musaddad dari Abu Awanah dari ubaidullah bin Akhnas dari Amr bin

syuaib no. L71A; dari jalur riwayat Ayrnrb dan Ya'qub bin Atha' secara mu'allaq

dan dari Hammad dan Ibnu ldris dari hnu Ishaq dari Amr dan setenrsnya no.

1713).
At-Tirmidzi (3/575, pembahasan' Jual-Beli, bab' Keringanan Memakan Buah

bagl orang grang Meleuratinya meriwayatkannya dari jalur riwayat Qutaibah bin

Said. Tetapi A1Tirmidzi tidak menceritakan kecuali sebagian kecil darin5ra, dan itr.t

pun tidak ada penjelasan khusus tel..rtarg rikaz-

Abu Isa menilai hadits ini hasan.

hnu Hajar berkata, "hnu Majah meriwayatkannyra dengan sanad lang
hasan. " $jh. Bulryh Al Maram, l/2OBl

Al Hakim dahm At Mrsdnk (2/651 meriwagratkan dari plur riwapt Al

Humaidi, kemudian dia berkata, "Saya telah banydk menyampaikan hujjah dalam

hal ini dan menilai shahih riwapt-riwapt Amr bin Syuaib apabila orang lnng
meriurayatkan darinya adalah bhah. Tidak ada sebuah hadits yang bersumber

daringra yang lebih 6asan daripada riwayatlpayat ini."

Adz-Dzahabi berkata, "Hadits tersebut shahih- "
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tersebut merupakan kawasan Islam atau mempakan lahan mati.

Demikian pula harta yang ditemukan di tanah yang mempakan

wilayah musuh yang wajib diperintah dan wilayah penduduk yang

memiliki perjanjian damai, kecuali mereka menetapkan syarat

unhrk memiliki lahanlahan yang mati. Barangsiapa yang

menemukan harta terpendam jahiliyah di lahan yang mati, maka

empat perlimanya menjadi miliknya, dan seperlimanya milik para

golongan penerima zakat.

Apabila seseorang menemukan nkaz di lahan yang pada

hari dia menemukannya stafusnya mati, tetapi dahulunya lahan

tersebut adalah lahan hidup milik suatu kaum dari umat Islam atau

pemegang perjanjian damai, maka rikaz tersebr"rt adalah milik
empunya tanah karena sebenamya lahan tersebut bukan lahan

mati. Seperti seandainya seseorang menemukan rikaz di sebuah

rumah yang runfuh milik seseorang, maka rikaz tersebr.rt menjadi

milik empunya rumah.

Apabila seseorang menemukan rikaz di wilayah perang di

sebuah lahan yang dimakmurkan milik seseorang, atau di
rerunfuhan yang dahulu dimakmurkan milik seseorang, maka itu
adalah harta (rampasan perang), dan orang yang

menemukannya Udak lebih berhak atas harta tersebut daripada
pasukan. Harta tersebut seperti harta yang diambil dari rumah-

rumah mereka.

Apabila seseorang diberi lahan garapan di wilayah Islam,

lalu orang lain menemukan rikaz di dalamnya, maka dia menjadi
milik empunya kapling meskipun dia belum memakmurkannya

karena kapling tersebut adalah miliknya.
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Apabila seseorang menemukan rikaz di tanah atau rumah

milik orang lain, lalu empunya rumah mengklaim bahwa harta

tersebut adalah miliknya, maka harta itu dihukumi miliknya tanpa

ada keharusan baginya unfuk harus bersumpah. Apabila empunya

rumah berkata, "Bukan milikku," dan dia mewarisi rumah tersebut,

maka dikatakan, "Apabila kamu mengklaim harta rikaz ini millk

orang yang mewariskan kepadamu, maka harta tersebut dibagi

antara kamu dan para ahli warisnya yang lain. Tetapi apabila

kamu tidak mau mendak\ rakannya, atau kamu mengatakan, "lhl

bukan milik orang yang darinya kuwarisi rumah," maka para ahli

waris lain dari pemilik rumah tersebut berhak mendah,vakan

warisan mereka, lalu mengambilnya sesuai dengan kadar warisan

m€,reka."

Apabila para ahli waris mendals^rakan bahwa rikazini milfl<

mereka, maka perkataan yang diterima adalah perkataan mereka.

Apabila para ahli waris mengingkari bahwa rikaz tersebut

milik asnh mereka, maka dia menjadi milik empunya rumah

sebelum ayah mereka dan para ahli warisnya apabila pemilik

sebelumnya telah meninggal dunia. Apabila pemilik sebelumnya -
apabila masih hidup-mengingkarinya, atau para ahli warisnya -
apabila pemilik sebelumnya sudah mati- mengingkari bahwa itu

adalah miliknya, maka harta ikaz ifu menjadi milik orang yang

memiliki rumah sebelumnya. Demikian seterusnya, danharta ikaz

ifu bukan milik orang yang menemukannya.

Apabila seseorang menemukan rikaz di rumah orang lain,

sedangkan di dalam rumah itu ada penghuni selain pemilik mmah,

sementara pemilik rumah mengklaim ikaztersebut miliknya, maka

rilaztersebut milik orang yang mendiami rumah ifu, sebagaimana
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orang yang mendiami rumah itu boleh menjual benda-benda yang

ada di dalam rumah yang bukan merupakan bangunan dan tidak
tersambung atau melekat pada bangunan.

Definisi pendaman jahiliyah adalah harta berupa emas yang

telah dibenfuk atau perhiasan yang dipendam oleh orang-orang

non-Arab atau selainnya dari kalangan orang-orang musyrik.

Baik harta tersebut ditemukan di dalam kuburan atau
selainnya, apabila bukan di lahan yang dimiliki seseorang.

Apabila orang-orang jahiliyah memiliki buah karya atau
tempaan yang dikerjakan dan ditempa oleh orang-orang Islam,

atau ditemukan suafu tempaan dan karya umat Islam yang tidak
dibuat dan ditempa oleh orang-orang jahiliyah, maka itu dianggap
sebagai luqathah (barang temuan) meskipun dia terpendam. Atau
jika dia diternukan di lahan yang tidak dimiliki seseorang, maka dia
tetap harus diumumkan dan diperlakukan dengan perlakuan yang
sarna terhadap luqathah.

Apabila dia ditemukan di lahan milik seseorang, maka dia
menjadi miliknya. Orang yang menemukan harta buatan orang-
orang jahiliyah dan Islam dianjurkan berhati-hati dengan cara

mengunumkannya; atau jika dia tidak mengumumkannya maka
dia mengeluarkan seperlimanya. Salra tidak memaksanya unfuk
mengumumkannya. Apabila har.ta tersebut adalah rikaz, maka dia
harus menunaikan kalajibannya. Namun apabila ifu bukan ikaz,
maka dia sukarela unfuk mengeluarkan seperlimanya.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah rikaz tercebut
ditemukan di kuburan, atau dalam rumah, atau di bawah
rerunfuhan, atau terpendam, ataudi dalam.b-qngunannya.
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832. fu-Rabi, mengabarkan kepada kami, dia berkatat Asln

S5nfi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

ulEinah mengabarkan kepada kami, Ismail bin Abu Abi l(halid,

dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Seorang laki-laki datang menemui

Ali e, dan bertanya, "Aku menemukan uang 1500 dirham di

sebuah renrntuhan di Ardhu Sawadffi." Ali ig berkata, "Aku

,148 fudhu Sa'.uad adalah tanah hitam ya.ng subur, terletak di wilayrah lrak.
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akan menyampaikan kepufusan yang terang mengenainya. Apabila
kamu mendapatkannya di sebuah rerunfuhan yang pajaknya
dibayarkan oleh perkampungan lain, maka ifu menjadi milik
penduduk perkampungan tersebut. Tetapi apabila kamu
menemukannya di sebuah perkampungan yang pajaknya tidak
dibayarkan oleh perkampungan lain, maka bagimu empat
perlimanya, seperlimanya unfuk kami, dan seperlima (dari

seperlima) ifu unfukmn." M9

Seandainya seseorang menemukart rikaz di sebuah lahan
yang tidak bertuan, lalu pihak berwenang mengambil seperlimanya

449HR. Ibnu Abu syaibah dalam Mushannaftrya (pembahasan: Zakat, bab:
Rikaz yang Ditemukan Suah.r Kaum Dikenai Zakat,3/2241dari jalur riwayat waki'
dari Ismail bin Abu Khalid dari Asy-sya'bi, bahwa seorang laki-laki menemukan
uang seribu lima rafus dirham di bawah remnhrhan, lalu dia menjumpai Ali, Ialu Ali
berkata, "Tunaikanlah seperlimanya, dan unfukmu tiga perlima. Seperlima sisanyra
ihr sebaiknya kamu berikan dengan kerelaan hati."

Al Baihaqi mengutip perkataan Asy-syafi'i, "Mereka meriwayatkan dari Ali
dengan sanad yang tersambung bahwa dia berkata, "Empat perlimanya unfukmu,
dan bagi-bagikan seperlimanya kepada orang-orang fakir dari kalangan
keluargamu."

"Hadits ini diduga kuat milik Ali r*,.' tvallahu a'lam.
Kemudian AI Baihaqi mengutip dari Said bin Musaryib dari Ibnu Uyainah dari

AMullah bin Bisyr Al Khats'ami dari seorang laki-laki di antara kaumnya yang
bemama Hammamah, dia berkata, "Aku menemukan sebuah kantong dari sebuah
rumah fua di Kufah, di dalam kantong ihr terdapat uang empat ribu dirham. Lalu
aku membawanya ke hadapan Ali, lalu dia berkata, "Bagi-bagikan seperlima dari
seperlimanya." lalu aku membagi-bagikann5n, sedangkan Ali rg mengambil
seperlimanyn dan memberiku empat perlima. Ketika aku beranjak dari
hadapannya, dia memanggilku dan berkata, "Apakah di antara tetangga-
tetanggamu ifu ada orang-orang fakir dan miskin?" Aku menjawab, "ya.,' Dia
berkata, "Ambillah ini dan bagi$agikan di antara mereka."

Diriwayatkan dari Ali bin Harb dari Sufun atsar yang semakna (l_rh. es-
Sunan Al Kubm,4/2641.
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dan menyerahkan kepadanya empat perlimanya, kemudian

seseorang mengajukan bukti bahwa harta tersebut adalah miliknya,

maka dia mengambil dari wali dan dari penemu harta ifu selunfi

harta yang diambilnya. Apabila penemu harta telah

menghabiskannya, maka penerima empat perlima bagian ihl

menanggung dengan diambilkan dari hartanya. Apabila pihak

berwenang telah menyerahkannya kepada para golongan

penerima zakat, maka pihak berwenang mengambil dari hak

mereka lalu menyerahkannya kepada orang yang berhak atas rikaz

tersebut. Yaifu mengambil dan rikaz orang lain yang sehamsnya

dibagikan kepada para penerima zakat rikaz, atau mengambil dari

zakatumat lslam, zakatapa pun itu, lalu membayarkannya kepada

pemilik rikaz. Apabila pihak berwenang (penguasa)

menghabiskannya unfuk dirinya sendiri, maka dia menanggung

dengan diambil dari hartanya. Demikian pula seandainya dia

memberikannya kepada selain golongan penerima zakat, maka dia

menanggungnya, dan iika mau maka dia bisa menarik balik dari

tangan orang yang menerima pemberiannya'

Apabila seperlima harta rikaz ifu rusak di tangan penguasa

tanpa ada kejahatan yang dilakukannya, melainkan dia hanya

memegangnya unhrk para penerima zakat' maka dia

menanggungnya atas nama pemiliknya dari golongan penerima

zakat.

Apabila pihak berwenang yang menerimanya telah dicopot

dari jabatannya, maka penggantinya wajib menyerahkannya

kepada pemilik rikaz, dengan diambilkan dari hak golongan

penerima zakat.
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Apa yang saya sampaikan ini, yaifu hukum tentang rikaz,
adalah demikian ketenfuannya. Dan apa yang saya sampaikan,
yattu luqathah mtlik empunya rumah, tidak diambil seperlima,
melainkan milik orang yang menemukannya apabila tidak ada
orang yang mengakuinya. Begifu pula seandainya ada orang yang
mengakuinya, maka tidak diambil seperlimanya juga.

Seandainya seseorang menemukan ikazdi wilayah perang
di sebuah lahan mati yang tidak berfuan, sama seperti lahan mati
di kawasan Arab, maka dia menjadi milik orang yang
menemukannya, dan dia hams mengeluarkan seperlimanya. Tetapi
seandainya dia menemukannya di lahan yang dimakmurkan dan
dimiliki seorang musuh, maka ifu seperti ghanimah dan seperti
harta yang diambildari rumah mereka.

52. Bab: Rikaz lrang Ditemukan

Saya tidak ragu manakala seseorang menemr*arr rikaz
dalam bentuk emas atau perak, dan harta yang ditemukannya ifu
mencapai jumlah yang diwajibkan zakat, bahwa zakatrya adalah
seperlima.

Apabila harta yang ditemukannya kurang dari ukuran yang
wajib dizakati, atau yang ditemukannya itu bukan emas atau perak,
maka menumt sebuah pendapat dikenai zakat seperlima juga,
meskipun berupa porselen atau seharga safu dirham atau kurang
dari itu. Sedangkan aku tidak memperoleh kejelasan untuk
mewajibkannya pada seseorang, dan memaksakannya pada
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seseorang. Tetapi seandainya aku yang menemukannya, maka aku

pasti mengeluarkan zakatnya seperlima, apa pun ihr, dan berapa

pun harganya.

Apabila seseorang menemukan rikaz, maka ada kewajiban

zakat seperlima di dalamnya. Kewajiban tersebut jatuh pada hari

dia menemukannya, sebagaimana zakat hasil tambang ifu wajib

pada waktq seseorang menemukannya' karena dia ditemukan dari

bumi, dan dia berteda dari harta benda yang diperoleh melalui

proses dari bumi.

Sementara orang mengatakan, "Tidak ada kewajiban zakat

pada ilaz sebelum mencapai jumlah yang diwajibkan zakat

(nishab)." Dengan demikian, seandainya haul zakat hartanya jatuh

di bulan Muharam, lalu dia mengeluarkan zakatnya, kemudian dia

menemukan ikaz di bulan Shafar, sedangkan dia memiliki harta

yang wajib dizakati, maka dia menzakati ikaz sebqar seperlima,

meskipun ikazrrya berupa dinar, karena waktu tersebut

menrpakan wakfunya zakat rikaz, dan di tangannya ada harta yang

wajib dia zakati.

Apabila seseorang memiliki harta yang wajib dia zakati,

atau harta yang apabila digabungkan dengan rikaz maka wajib

dikenai zal<al, maka harta yang dimiliknya itu wajib dizakati.

Ketenfuan ini berlaku manakala harta tersebut ada di tangannya'

Tetapi apabila hartanya berupa piutang atau sedang diputar dalam

pemiagaan, maka dia harus mengetahui keadaannya pada waktu

dia memperoleh ikaz. Jika tidak tahu, maka dia harus bertanya.

Jika dia tahu bahwa harta yang diputar dalam perniagaan itu

berada di tangan orang yang dia jadikan wakil untuk

meniagakannya, maka harta tersebut seolah-olah ada di
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tangannya. Dan dia mengeluarkan zakat rikaz hingga dia
mengetahui hal itu, meskipun harta yang tidak di tangannya ifu
akhimya hilang. Ketentuan ini juga berlaku seandainya seseorang
memiliki harta titipan di tangan orang lain, atau dipendam di suafu
tempat, lalu dia tahu bahwa harta tersebut masih di tempahya
pada wakfu dia memperoleh rikaz.

Demikian pula, seandainya dia memperoleh keuntungan
sepuluh dinar, lalu haulrryajatuh di bulan shafar, sedangkan rtaul
zakat rikaz ada di bulan Muhamm, maka ketenfuannya adalah
seperti yang saya paparkan dalam rikaz.

Apabila seseorang menemukan nkaz di bulan shafar,
sedangkan dia memiliki piutang pada orang-orang, maka harta
piutangnya itu wajib dizakati dengan sendirinya manakala dia telah
menerima pembayaran. Apabila piutangnya ifu digabungkan
dengan rikaz, maka dia tidak wajib mengeruarkan zakahrya sampai
dia menerima pembayaran piutangnya, dan dia harus menagihnya
manakala telah jafuh tempo. Apabila dia telah menerimanya, atau
rnenerima sebagiannya dalam jumlah yang bila ditambahi rikaz
maka sampai kepada kauajiban zakat (nishab), maka dia harus
menunaikan zakabrya.

Orang yang berpendapat demikian juga berpendapat
bahwa seandainya pada suafu hari seseorang memperoleh dkaz
yang tidak dikenai zakat, dan di pagi harinya dia menemul<an rikaz
dengan jumlah yang sama, dan seandainya keduanya digabungkan
maka dia dikenai zal<at, maka masing-masing dari dua temuan ifu
tidak dikenai zakat seperhma, dan keduanya tidak digabungkan.
Masing-masing temuan ifu seperti harta yang diperolehn5a pada
safu waktu lrang telah berjalan safu tahun, kemudian dia
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menemukan temuan lain di safu wakfu yang telah berjalan satu

tahun, dan dia tidak dikenai zakat. Apabila harta rikaz tetsebul

tetap berada di tangannya dalam keadaan ufuh, dan itu termasuk

harta yang wajib dizakati, lalu jatuhlah haul padanya, maka dia

mengeluarkan zakatnya sebesar seperempat dari t/10 (2.5%) saat

jaish haul, bukan seperlima.

53. Bab: Zakat Niaga
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833. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Arf
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: yahya bin said
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu salamah, dari
Abu Amr bin Hamas, bahwa ayahnya berkata: Aku meler,vati
Umar bin Khaththab .& dengan memanggul ,4i-u114so di
pundakku. I alu Umar berkata, "Tidakkah engkau menunaikan
zakatmu, wahai Hamas?" Aku menjawab, ,,Wahai Amirul
Mukminin! Aku tidak punya harta selain yang ada di atas
punggungku ini, serta uhibuha,L di dalam earazh412.,Umar
berkata, "Ifu adalah harta. Taruhlah!" Ayahku berkata, ,,[-alu 

aku
menaruhnya di hadapan Umar, lalu Umar menghitungnya, dan
temyata barang-barangku ifu telah wajib dizakati, sehingga umar
pun mengambil zakat dariny2. "45s

4s0 Adi*uliadalah jamak dari l<ata adim,yaitu kulit yang telah disamak.
4sr Alibaliadalah jamak dari kata ihab, yaitu kulit yang belum disamak.
452 Qarazhadalah bi;i-bilian 5nng digunakan unhrk menlnmak ln:lit, pitu biji

pohon bdhah.
453 HR. AMurrazzaq dalam Mushannahrya (pembahasan: zakat, bab: Zalmt

Barang Dagangan, 4/961 dan Ats-Tsauri dari yahya bin Said dari AMullah bin
Abu Salamah dari Abu Amr bin Hamas, dari Hamas, dia berkata, ..umar

meleuratiku Ialu dia berkata, "Tturaikanlah zakat hartamu." Hamas ber.kata: lalu
aku berkata, "sernua hartaku sudah kuh-rnaikan zakatrya kecuali harta yang remeh
dan kulit-" Umar berkata, "Kalau begitu, nilailah lalu hrnikanlah zakatnyral,,

hnu Abu Syaibah (pembahasan: zakat, bab: pendapat Mereka tentang
Barang Dagangan Milik Seseorang Ketika Telah Jahrh Haul, 3,21g3) dari jalur hnu
Umar dari YahSra bin Said dari Abdullah bin Abu salamah bahwa Abu Amr bin

;k'"J
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**" i"*i' dia berkat"' ;;-
Syafi,i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan

mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Ajlan menceritakan

kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Abu Amr bin Hamas, dari

ayahnya, dengan redaksi yang sama.4&
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Hanras mengabarinya, bahwa aSrahnp yaitu Hamas meniual kulit dan sarung anak

panah, dan bahwa Umar ber{<ata kepadangra, "wahai Hamas! Tunaikanlah zakat

hartamu." Ayatrku menjawab, "Demi Allah, aku tidak punln harta. Aku hanya

meniual kulit dan sarung anak panah." Umar berkata, "Nilailah itu, lalu hrnaikanlah

zakat hartamu."

hnu Abu q/aibah juga meriwayatkan dari jalur riwayat Yazid bin Harun dan

AMah dari Yahya bin Said dan setenrsnya'

Abu Amr adalah periwapt yang diterima'

Hamas disebutkan Ibnu Hibban dalam deretan para periwalpt tsiqah, tetapi

hnu Hazm tidak mengenalnYa-
43rHR. Abu Ubad dalam At Amqnthd.520, no. 1180) meriwayatkan dari

Ulsman bin Shalih dari Bakr dari Muhammad bin Ajlan dan setemsnln. Lihat

taktrij haditssebelumnya karena ini adalah riwayat darinya'
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835. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: seorang periwayat
tsiqah mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari
Nafi' dari hnu Umar, bahwa dia berkata, "Tidak ada kewajiban
zakat pada barang kecuali yang dimaksudkan unfuk
pemiagaan."455

455 gg. Ibnu Abu Syaibah (pembahasan: Zal<at, bab: pendapat Mereka
tentang Barang Dagangan Milik seseorang Ketika Telah Jatuh Haul, 3,/1g3-
184)dari Abu usamah dari ubaidullah dari Naft' dari Ibnu umar, dia berkata,
"Tidak ada karrajiban zakat pada barang-barang kecuali barang yang diniagakan,
karena di dalam ada kewajiban zakat."

HR. Ibnu Zanjawaih dalam Al Amq,ral (2/842) dari Abu Nu,aim dari
Lhaidullah dan seterusnya.

HR. AI Baihaqi dalarn As-sunan Al Kubm (pembahasan: zakat, bab: Zakat
Niaga, 4/248-249) dari lalur riwayat Ahmad bin Hanbal dari Hafsh bin Ghayats
dari Ubaidullah bin Umar dan seterusnya.

setelah menyampaikan riwapt ini, Al Baihaqi berkata, "lni adalah pendapat
mayoritas ulama. Pendapat yang diriwayatkan dari hnu Abbas adalah, "Tidak ada
zakat pada barang." Asy-syafi'i dalam madzhab lamanya berkomentar, "Sanad
hadits dari Ibnu Abbas ini lemah. Jadi, mengikuti hadis hnu Umar karena shahih
dan bersikap hati-hati dalam persoalan zakat itu lebih saya sukai. wallahu a,lam."

Kemudian Al Baihaqi berkata, "lbnu Mundzir menceritakan dari Aisyah dan
Ibnu Abbas berpendapat seperti yang kami riwayatkan dari Ibnu Umar, dan dia
tidak menceritakan pendapat yang berbeda dari mereka dari seorang pun. Jadi,
ucapan Ibnu Abbas-andaikata benar, "tidak ada zakat dalam barang" itu
dimungkinkan maksudnya adalah: apabila tidak diniagakan. "
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836. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Rtzaiqa56 bin

Hakim, bahwa umar bin AMul Aziz menulis surat kepadanya yang

isinya: Perhatikan orang-orang muslim yang meletrratimu, lalu

ambillah harta-harta niaga mereka yang tampak; yaitu 1 dinar dari-

setiap 40 ekor dinar. Adapr.rn lika kurang ihr, maka hitunglah

cseRdz-ozatrabi dalam At lksyif (no. 1569) berkata, "Ruzaiq bin Haglan

adalah Abu Miqdam Ad-Dimasyqi. Pendapat lain mengatakan Zurarq. Dia

meriwayatkan dari Muslim bin Qarzhah dan Umar bin AMul Az2. Sementara para

periunyat yang meriwayatkan darinya adalah Yazid dan AMurrahman bin Abdul

Az" bin Jabir. Dia adalah periwayat tsiqah, wafat tahun 105 H'"

Lirtait takhriihadits.
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hingga mencapai 20 dinar. Jika kurang sepertiga dinar saja, maka
biarkan ia, dan janganlah kamu mengambil apa pun darinya.,,457

Petugas zakat menghitung hari hingga janth haut,lalu saat
itulah dia mengambil zakat. Dia tidak boreh mengambil dari
mereka sampai mereka tahu bahwa telah jafuh haul pada harta
yang diambil zakabrya.

Kami setuju dengan pendapat Umar bin Abdul Aziz, "Jil<a
lmrang sepertiga dinar saja, maka biarkan ia." Tetapi kami
berbeda pendapat darinya dalam hal: apabila 20 dinar ihr kurang
seberat satu bi;i, maka kita tidak mengambir apa pun darinya.
Karena manakala zakat telah ditenhrkan batasannya bahwa dia
tidak boleh diambil kecuali dari uang 20 dinar, maka secara pasti
dikaahui bahwa zakat tidak boleh diambil dari uang yang kurang
dari 20 dinar, seberapa pun kekurangannya.

4s7HR. Al Baihaqi be*ata, "Demikianlah Aqrsyafi'i meriwayatkannya dalam
rnadzhab lama dan baru dalam hl<at, dengan menyebut Ruzaiq bin Hakim.
Sedangkan dalan ll<htilaf Al Hadits, Aqrq/'af i meriwayntkan dengan menyebut
nEuna secarzr lengkap, Spihr Rrlzaiq bin Hag,ran. Demikian pula dalam z4l
Muunfrztha ', !,aitu Ruzaiq bin Hagnn.

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: zalat, bab: Zakat Barang1'/2ss) auri yahya
bin said dari Zuraiq bin Hag4,r'an-saat itu Zuraiq adalah pejabat adminisbasi Mesir
di masa pemerintahan walid bin Sulaiman dan AMul Azu. l-alu Ath-Thabrani
menyebutkan bahwa umar bin Abdul Aziz menulis surat kepadanp: uhaflah...
dan seterusnya.

AMurrazzaq dahm Mushannafnya (6/96 dan l)/334t merir,rnptkan dari
Ibnu Juraij dari Yahya, dan (6/9) dari Ma,mar dari yahya bin Abu Katsir dari
Umar dengan redaksi lrang serupa.

HR- Abu ubaid dalam Al funovat(pembahasan: Zakat, bab: pendapat mereka
Tentang Dinar yang Diambil zalrah-rya,3/]-Lgl dari ya'la bin ubaid dari yahya bin
Said dari Zuraiq mantan sahaya Bani eazamh dengan redaksi yang serupa.
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Semua pendapat ini kami pegang' dan itu merupakan

pendapat mayoritas ulama yang saya catat pendapakrya dan

disebutkan kepadaku, yaihr para ulama dari berbagai negeri.

Barang-barang yang tidak dibeli untuk diniagakan tidak

dikenai zakat karena dirinya. Barangsiapa memiliki nrmah, atau

pemandian unfuk disetLrakan atau selainnya, atau pakaian yang

banyak atau sedikit, atau budak yang banyak atau sedikit, maka dia

tidak dikenai zakat. Demikian pula, tidak ada kewajiban zakat pada

hasil-hasil penyeu/aannya sebelum ianth hauldi tangan pemiliknya-

Demikian pula kompensasi yang dibayarkan budak mukatab atas

kemerdekaan dirinya tdak dikenai zakat sebelum iatuh haul

padanya. Demikian pula setiap harta yang bukan he',r.ran temak,

tanam-tanaman, emas dan perak, yaifu harta benda yang

dibutuhkan, atau dieksploitasi untuk diperoleh hasilnya, atau

disimpan, tidak dimaksudkan untuk diniagakan, maka tidak dikenai

zakat pada nilai dan hasil eksploitasinya, dan fidak ada pula

keurajiban zakat pada harga pembayarannya seandainya dia dilual,

keanali dia dikembangkan dalam benhrk emas atau perak. Apabila

harga pembayaran yang berkembang di tangannya ihr telah

mengalami haul, maladia dikenai zakat.

Demikianpulapenghasilanyangdiperolehapabila
bersumber dari harta benda yang dikenai zakat, yaihr unta, sapi

dan kambing yang digembalakan, atau emas dan perak. Apabila

pemiliknya menyewakannya dengan bayaran gandum dan atau

hasil tanaman lainnya yang dikenai zakat, maka dia tetap tidak

dikenai zakat, baik telah ia,ah haul atau belum, karena dia bukan

orang yang menanamnlra sehingga iika demikian maka dia

berka,vajiban membayar zakatrya. Allah @ memerintahkan agar
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haknya tanaman ifu diberikan pada hari panen, dan ifu
menunjukkan bahwa kalajiban zakat berlaku ketika diperoleh
melalui cocok tanam, bukan dari hasil penyewaan.

Ar-Rabi' berkata: Abu ya'qub berkata, "zakat tanaman ifu
ditanggung penjualnya, karena tidak boleh menjual tanaman
menumt pendapat kalangan lrang memborehkan penjualan
tanaman kecuali setelah matang."

Abu Muhammad Ar-Rabi' berkata, "Jawaban fuy-syafi,i
dalam masalah ini difujukan kepada pendapat kalangan yang
membolehkan penjualan tanaman. Sedangkan Asy-Syafi,i sendiri
tidak membolehkan penjualan hasil tanaman di bulimya, kecuali
ada khabaryang shahih dari Nabi $ sehingga khabarihrlah yang
harus diikuti."

Tidak ada perbedaan pendapat di antara seorang urama
pun yang saya ketahui bahwa barangsiapa telah menunaikan zakat
hasil buminya sebesar sepersepuluh, kemudian dia menahan
makanannya selama beberapa tahun, maka dia tidak berkewajiban
menzakatinya.

Barangsiapa yang memiriki barang-barang merarui
pewarisan, atau hibah, atau wasiat, atau dengan cara kepemilikan
apa pun selain pemberian, atau disimpannya unfuk dilual,
kemudian jatuh beberapa haul, maka dia fidak berkanrajiban
menzakatinya, karena barang-barang tersebut bukan dibeli unfuk
diniagakan.

Barangsiapa yang membeli barang dengan sifat_sifat yang
saya sampaikan, atau barang lain yang tidak dikenai zakat karena
substansinya dengan menggunakan emas, perak, barang, atau
dengan cara pembelian apa pun yang sah, maka dia dihihmg sejak
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pemiliknya memilikinya secara sah. Apabila telah jatuh .6aul sejak

hari kepemilikannya dan barang tersebut tetap berupa barang di

tangannya unfuk diniagakan, maka dia hams menilai barang

tersebut dengan mata uang yang berlaku dominan di negerinya,

baik dinar atau dirham, kemudian dia mengeluarkan zakatnya

berupa mata uang yang digunakannya unhrk menilai'

Demikian pula jika seseorang menjual barang dengan

barang (barter) untuk tujuan niaga, maka dia menilai barang kedua

pada saat janj;l haul yang dihihrng sejak dia memiliki barang

pertama untuk diniagakan, kemudian dia mengeluarkan zakatnya

yang diambil dari nilainya, baik dia samar mengenai apa yang

dibelinya, atau samar secara umum, kecuali dia samar dengan

muhabah (saling memberi) dan tidak tahu tentang apa yang dia

beli, karena zakat itu diambil dari barang. Tidak ada pertedaan

pendapat mengenai barang yang diwajibkan zakatnya padanya'

Apabila seseorang membeli barang dengan uang tunai yang

wajib dikenai zakat, atau dengan barang yang nilainya dikenai

zakat, maka dihihrng masa harta ifu berada di tangannya dan hari

dimana dia membeli barang. Apabila harta atau barang yang

digUnakan untuk membeli barang lain itu bertahan di tangannya

selama 6 bulan, kemudian dia gunakan unhrk membeli barang

unhrk diniagakan, lalu barang tersebut ada di tangannya selama 6

bulan, maka telah jatuh dua haul pada kedua harta tersebut, yang

salah safunya menggantikan yang lain. Keduanya salna-sama

dikenai kewajiban zakat, sehingga barang yang ada di tangannya

ih.r dinilai lalu dikeluarkan zakatnya-

Apabila seseorang memegang barang yang belum dibelinya,

atau barang yang dibelinya bukan unhrk niaga, kemudian dia

719



Al Umm

gunakan barang ifu unfuk membdi barang lain unfuk niaga, maka
barang yang digunakan untuk membeli barang lain itu tidak
dihitung. Perhitungannya dimurai sejak hari dia membeli barang
yang lain. Apabila telah jatuh hatr sejak hari dia membeli barang
tersebut, maka dia harus menzakatinya, karena barang yang
pertama itu bukan termasuk harta yang wajib dizakati dalam
kondisi apa pun.

seandainya seseorang membeli barang unfuk niaga dengan
dinar atau dirham, atau dengan temak yang wajib dikenai zakat,
dan apa yang digunakannya unfuk membeli barang tersebut
membuahkan hasil sejak hari dia memilikinya, maka barang
tersebut tidak dihitung sampai jatuh haul, yaitu pada hari dia
memperoleh pembayaran barang, kemudian dia menzakatinya
sesudah jatuh haul_

Seandainya barang tersebut berada di tangannya serama d
bulan, kemudian dia menjualnya dengan dirham atau dinar, lalu
dinar ifu ada di tangannya serama 6 buran, maka dia harus
menzakatinya. Ifu seperti dinar atau dirham yang ada di tangannya
selama 1 tahun, karena barang ifu tidak dikenai zakat kecuali dia
dibeli dengan fujuan niaga. Jadi, hukumnya sama seperti hukum
emas dan perak yang telah jafuh haulnyadi tangannya.

Seandainya seseorang memegang 200 dirham serama 6
bulan, kemudian dia gunakan unfuk memberi barang, laru barang
itu berada di tangannya hingga funth haulsejak dia memiliki 200
dirham yang dikonversirryra menjadi barang unfuk niaga, atau
dijualnya dengan barang unfuk niaga, lalu jahrhl ah haul pada
barang itu sejak hari dia rnemiliki 200 dirham, atau sejak hari dia
menzakati 200 dirham, maka di. harus menilai barang tersebut
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dengan dirham, kemudian menzakatinya. Dia tidak boleh

menilainya dengan dinar apabila dia membelinya dengan dirham,

meskipun dinar merupakan mata uang yang berlaku dominan

dalam negeri. Dia menilainya dengan mata uang yang berlaku

dominan manakala dia membeli barang dengan barang unfuk

tujuan niaga.

Seandainya seseorang membeli barang dengan dirham,

kemudian dia menjualnya dengan dinar sebelum ianth haul sejak

hari dia memiliki dirham yang diputamya unhrk niaga, atau sejak

dia menzakatinya, maka dia berkewajiban zakat sejak hari dia

memiliki dirham yang digunakannya untuk membeli barang apabila

memang dirham tersebut termasuk harta yang wajib dizakati. Hal

itu karena zakat barang itu boleh dengan bendanya. Jadi, dengan

apa pun barang itu dijual, maka dengan ifulah dia dizakati. Dinar

yang diterima sebagai pembayaran barangnya itu dinilai dengan

dirham, kemudian diambillah zakat dirham. Tidakkah Anda

melihat bahwa apabila barang dijual dengan barang maka dia

dinilai lalu diambil zakat darinya. Dan barang tersebut tetap

menjadi barang lalu dinilai lalu diambil zakat darinya. Apabila

barang dijual dengan bayaran dinar, maka dinar tersebut dizakati

berdasarkan nilai dirham.

Ar-Rabi' berkata: Dalam masalah ini ada pendapat lain,

yaitu: apabila penjual membeli barang dengan dirham lalu dia

menjualnya dengan dinar, maka jual-belinya sah dan dia tidak

menilai barang tersebut dengan dirham, dan dia tidak

mengeluarkan zakat dengan dirham, karena dinar ihr sendiri

dikenai zakat. Jadi, dirham telah terkonversi menjadi dinar,

sehingga tidak ada zakat di dalamnya dirham.
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Dasar pendapat Asy-Syafi'i adalah bahwa seandainya
seseorang menjual dirham yang sehari lagi jahth haulrrya dengan
dinar, maka dia tidak berkewajiban menzakati dinar itu hingga dia
memulai lagi haul yang sempuma atas dinar tersebut. Seperti
orang yang menjual sapi atau kambing dengan unta, dimana
temak yang dijualnya itu sehari lagi jatuh haul',ya, maka dia
memulai dari awal haul atas ternak yang dibelinya, apabila dia
digembalakan.

Seandainya seseorang membeli barang bukan dengan
maksud pemiagaan, lalu jatuh haukrya, atau belum jafuh,
kemudian dia meniatkannya untuk diniagakan, maka dia tidak
dikenai zakat sarna sekali sampai dia menjualnya dan telah jafuh
haul pada pembayaran yang diterimanya. Karena apabila dia
membeli barang tanpa bermaksud niaga, maka dia seperti orang
yang memiliki barang bukan melalui pembelian, maksudnya dia
tidak dikenai zakat.

Seandainya seseorang membeli barang dengan niat unfuk
diniagakan, lalu haulnya tidak dimulai dari hari dia membelinya
sampai dia menguasainya dan tidak menjadikannya sebagai niaga,
maka dia tidak dikenai zakat. Tetapi saya lebih senang sekiranya
dia menzakatinya. Yang jelas, dia dikenai zakat apabila dia
membelinya dengan niat niaga, dan niatrya ifu tidak berubah.
Adapun jika niatnya untuk bemiaga itu berubah, maka saya tidak
tahu bahwa dia berkauajiban zakat. Hal ini berbeda dengan temak
yang digembalakan, lalu seseorang bemiat unfuk memberinya
makan di kandang, maka stafus temak tidak berubah dari temak
yang digembalakan sampai pemiliknya memberinya makan di
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kandang. Adapun niat koleksi dan perniagaan itu sama, tidak ada

perbedaan keduanya kecuali dengan niat pemilik'

SeandainyaSeseorangmemilikiuangkurangdari200
dirham atau kurang dari dua puluh mitqafssdinar, lalu dia

digunakan untuk membeli barang untuk diniagakan, lalu dia

menjual barang tersebut setelah jaish haul, atau pada saat haul,

atau sebelumnya, dengan pembayaran yang wajib dikenai zakat'

maka dia menzakati barang tersebut sejak hari dia memiliki

barang, bukan sejak hari dia memiliki dirham. Karena dirham-

dirham tersebut tidak dikenai zakat seandainya ialuh haulrrya

dalam keadaan dia seperti sedia kala'

Seandainya seseorang memiliki sejumlah dinar atau dirham

tersebut, tidak memiliki selainnya, lalu dia gunakan dinar atau

dirham tersebut untuk membeli barang, tetapi dirham tersebut

tetap berada di tangannya selama beberapa bulan' maka

keberadaan dinar atau dirham di tangannya itu tidak dihitung,

karena dinar dan dirham di tangannya ihl tidak dikenai zakat'

sementara hauhya barang dihitung sejak dia memilikinya' Kami

mengambil zakat dari barang itu dengan dihitung sejak hari dia

memilikinya karena zakat telah wajib padanya karena faktor dirinya

lantaran ada niat pembeliannya untuk niaga, apabila telah jatuh

haul sejak hari dia memilikinya, dan barang tersebut termasuk

harta benda yang wajib dizakati. Karena menurutku, sebagaimana

telah saya paparkan, zakat itu telah melekat dalam dirinya, dan

dalam hal ini saya tidak mempertimbangkan nilainya di awal tahun,

4581i-6*nan mitqal,yaitu dinar yang berlaku dalam syariat Islam, adalah

4.25 gram- Dengan demikian, timbangan nishab emas adalah 85 gram' atau

setara dengan dua Puluh mitsqal'
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dan tidak pula di pertengahannya. Karena dia wajib dizakati
apabila nilainya pada hari jatuhnya kewajiban zakat itu termasuk
nilai yang dikenai zakat. Dalam hal ini, dia berbeda dengan emas
dan perak. Tidakkah Anda melihat bahwa seandainya dia membeli
barang dengan uang 20 dinar, dan nilainya pada han janj, haut
kurang dari 20 dinar, maka gugurlah zakatnya, karena jelas bahwa
zakat ifu telah berpindah kepada barang dan harganya saat dia
dijual kembali, bukan pada uang yang digunakan unfuk
membelinya?

Semua barang yang dibeli seseorang untuk niaga ihr
hukumnya sama, kecuali komoditas yang dikenai zakat karena
dirinya, yaifu budak dan lainnya. seandainya seseorang membeli
budak-budak untuk diniagakan, lalu tibalah hari Idul Fitri dalam
keadaan mereka tetap di tangannya, maka dia wajib mengeluarkan
zakat fitrah untuk mereka apabila mereka muslim. Dia juga wajib
mengeluarkan zakat niaga saat haul mereka jatuh. Apabila budak-
budak tersebut musSrik, maka pemiliknya wajib mengeluarkan
zakat niaga atas mereka, tetapi dia tidak wajib mengeluarkan zakat
fitrah bagi mereka.

Tidak ada sesuafu pun yang dibeli seseorang dengan niat
pemiagaan ifu dikenai zakat fitrah selain budak yang muslim, dan
zakatnya itu di luar zakat niaga. Tidakkah Anda melihat bahwa
zakat fitrah ihr dibebankan pada indMdu-individu yang merdeka
dan bukan merupakan komoditas, dan bahwa zakat ifu adalah
penyuci dari tiap individu yang disebut mukmin?

seandainya seseorang membeli dirham dengan dinar atau
barang, atau membeli dinar dengan dirham atau barang, dengan
niat pemiagaan, maka komoditas yang dibelinya tidak dikenai
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zakat kecuali setelah jatuh haulrrya yang dimulai sejak hari
kepemilikannya. Misalnya, dia memiliki uang 100 dinar selama
sebelas bulan, kemudian dia digunakan untuk membeli 100 dinar
atau 1000 dirham, maka dinar yang terakhir tidak dikenai zakat,

dan tidak pula dirham, sampai jatuh haulrrya yang dimulai sejak

dia memilikinya, karena zakat dinar dan dirham ifu ditenfukan
faktor dirinya.

Apabila seseorang membeli unta atau sapi atau kambing
yang digembalakan dengan dinar, atau dirham, atau kambing, atau

unta, atau sapi, maka apa yang dibelinya itu tidak dikenai zakat

sampai hauktya jatuh di tangannya sejak hari dia memilikinya,
baik dia membelinya dengan harta yang sama, atau harta yang
berbeda yang dikenai zakat. Tidak ada kewajiban zakat pada harta
yang berdiam di tangannya, yaitu harta yang dibelinya, selama apa
pun harta ifu terdiam, karena zakaforya ditentukan faktor dirinya,
bukan niat perdagangan, dan tidak pula selainnya.

Apabila seseorang membeli temak yang digembalakan
dengan niat pemiagaan, maka dia menzakatinya sebagai temak
yang digembalakan, bukan zakat niaga. Apabila dia memiliki
temak yang digembalakan melalui pewarisan, atau hibah, atau

selainnya, maka dia menzakatinya manakala telah jatuh haulnya
sebagai zakat temak yang digembalakan. Hal ini berbeda dengan
niaga.

Apabila seseorang membeli kebun kurma atau tanah unfuk
niaga, maka dia menzakatinya dengan zal<at kebun kurma dan
tanaman. Apabila seseorang membeli tanah yang di dalamnya
terdapat tanaman selain kurma, atau anggur, atau tanaman selain
gandum -Abu Ya'qub dan Rabi' mengatakan: serta selain harta
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yang dikenai zakat karena faktor dirinya- unfuk tujuan

pemiagaan, maka dia menzakatinya dengan zakat perniagaan,

karena harta tersebut termasuk harta yang tidak dikenai zakat

karena faktor dirinya, melainkan dia dizakati dengan zakat niaga.

Barangsiapa mengatakan, "Tidak ada kewajiban zakat pada

perhiasan dan hewan temak selain yang digembalakan," maka

menurut pendapat ini apabila seseorang membeli salah satu dari

dua harta ini unfuk pemiagaan, maka dia dikenai zakat,

sebagaimana dikenakannya zakat pada barang-barang yang dibeli

unfuk pemiagaan.

54- Bab: Zakat Harta Qiradh (Mudharabah)

Apabila orang pertama menyerahkan kepada orang kedua

uang sebesar 1000 dirham dengan akad qiradh,459 66 orang

kedua menggunakannya unfuk membeli barang yang harganya

setara dua ribu, lalu barang tersebut telah jatuh haulrtya sebelum

dia menjualnya, maka ada dua pendapat tentang masalah ini,

yaitu:

Pertama, semua barang ihr dizakati karena dia adalah milik

pemodal, sementara muqaridh (pengelola qiradh) tidak memiliki

sedikit dari harta tersebut sebelum dia menyerahkan pokok harta

kepada pemilik harta lalu dia berbagi keuntungan dengannya

sesuai yang keduanya persyaratkan.
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Demikian pula seandainya orang kedua telah menjualnya

sesudah haul, atau sebelum haul tetapi keduanya tidak

membagikan harta tersebut sebelum jafi;}:. haul.

Apabila dia menjualnya sebelum haul,lalu dia menyerahkan

pokok harta kepada pemilik harta, lalu keduanya berbagi

keuntnngan lalu jatuh haul, maka pokok harta pemilik harta dan

keunfungannya dikenai zakat, sedangkan bagian dat'. muqaidh

tidak dikenai zakat karena dia memperoleh harta sebagai dari

usaha, sedangkan harta tersebut belum janth haukrya.

Demikian pula seandainya muqaridh telah menyerahkan

modal kepada pemiliknya, namun keduanya belum berbagi

keuntungan hingga jahsh haul, maka pemilik modal berkerruajiban

menzakati modalnya dan bagiannya dari keuntungan. Sementara

harta muqaridh tidak dikeluarkan zakatnya meskipun dia bermitra

dalam memilikinya, karena kepemilikannya baru terjadi dan belum

jah:dr, haulrrya sejak hari kepemilikannya.

Seandainya selama bertahun-tahun barang tersebut belum

terjual, maka pemilik harta berkalajiban mengeluarkan zakatnya

setiap tahun selama{amanya sampai modal itu diserahkan kepada

pemiliknya. Adapun ketika modal pokok belum diserahkan kepada

pemiliknya, rnaka dia tetap menjadi milik empunya menurut

pendapat ini, tidak ada bedanya.

Apabila pemilik harta seomng muslim dan merdeka, atau

seorang budak yang diizinkan untuk bemiaga, sedangkan

pengelolanya seorang Nasrani atau budak mukatab, maka

demikian pula harta tersebut dikeluarkan zakatnya sebelum pemilik

modal mengambil hartanya. Apabila dia telah mengambil

modalnya, maka seluruh hartanya dikenai zakat. Sementara harta
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orang Nasrani dan budak mukatab tidak dikenai zakat. Ini

merupakan pendapat yang paling mendekati kebenaran di antara

dua pendapat. Wallahu a'lam.

Pendapat yang kedua adalah: apabila orang pertama

menyerahkan kepada orang kedua uang 1000 dirham dengan

akad qiradh, lalu orang kedua membelikannya barang yang

hartanya setara 1000 dirham, lalu jatuh haul pada barang di

tangan muqaridh sebelum dia diiual, maka barang tersebut dinilai.

Apabila nilainya mencapai 2000, maka 1500 dirhamnya dikenai

zakat karena ih-r adalah bagian pemilik modal. Sedangkan zakat

atas 500 dirhamnya ditahan. Apabila telah jatuh haulyang kedua,

maka jika dia mencapai 2000 dirham, maka 2000 dirham itu

dikeluarkan zakakrya, karena 500 dirharnnya telah jah.rh haulrrya

sejak m u q ari dh memilikinln.

Apabila nilai barang berkurang, maka tidak ada kalajiban

zakat yang harus dibagi di antara pemilik harta dan muqaridh.

Apabila nilai barang bertambah di tahun berikuhrya hingga

mencapai 3000 dirham, maka tiga dirham tersebut dizakati

sebagaimana telah saya paparkan. Seandainya kelebihannya hanya

100 dirham yang separuhnya adalah milil< muqaridh, lalu telah

jan:h haulrrya sejak muqaridh memperoleh kelebihan tersebut,

maka bagiannya ih: dizakati karena muqaridh adalah mika di

dalamnya. Tetapi jika harta berkurang hingga menjadi 1000

dirham, maka seribunya dizakafi. Takatyang pertama itu terhihrng

sebagai zakat keduanya secara bersama-sama. Jadi, seandainya

keduanya bermitra atas suatu harta, maka kami ambil zakat dari

keduanya secara bersama-sama, atau dari pemilik harta saja.
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Semua ini berlaku manakala muqaridh adalah seorang yang

merdeka dan muslim, atau seorang budak yang diizinkan tuannya

unfuk melakukan qiradh, sehingga hartanya menjadi harta

tuannya. Tetapi jika muqaidh termasuk orang yang tidak

berkewajiban zakat, misalnya orang Nasrani, dan masalahnya

seperti di atas, maka bagian muqaidh yang muslim dikeluarkan

zakatnya, sedangkan bagian muqaridh yang Nasrani tidak

dikeluarkan zakatnya dalam kondisi apa pun, karena seandainya

hasil dari qiradh itu diserahkan kepadanya, maka itu menjadi

miliknya.

Demikian pula ketenfuannya seandainya muqaidh adalah

seorang budak menurut pendapat pertama, apabila harta modal

milik seorang muslim. Bagian amil yang Nasrani dan budak

mukatab tidak dikenai zakat menumt pendapat kedua, karena

keduanya memang tidak berkewajiban menzakati harta keduanya.

Seandainya masalahnya sama, sedangkan pemilik harta

Nasrani dan pengelola harta seorang muslim, lalu dia membeli

barang dengan harga seribu, lalu barang tersebut telah jah:h haul-

nya, dimana pada saat ifu harganya 2000 dirham, maka dia tidak

dikenai zakat meskipun telah jatuh beberapa kali haul, karena ifu

adalah harta seorang Nasrani. Kecuali pengelola telah

menyerahkan modal kepada si Nasrani lalu kelebihannya dibagi

antara pengelola dan si Nasrani, sehingga bagian pengelola yang

muslim ihr dikenai zakat apabila telah jatuh haulrtya, sedangkan

bagian si Nasrani tidak dikenai zakat menurut pendapat yang

pertama. Sedangkan menumt pendapat kedua, semua harta

dihitung tetapi pengelola yang muslim tidak dikenai zakat. Lalu

ketika telah jatuh haul, maka jika dia menyerahkan kelebihannya
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kepada pemilik modal, maka dia menunaikan zakatnya,

sebagaimana dia menunaikan zakat harta yang telah melewati

beberapa tahun sejak dia memiliki kelebihan di dalam harta

tersebut.

Apabila kemitraan atas harta terjadi antara muslim dan

kafir, maka yang muslim menzakati hartanya sebagai individu,

bukan sebagai mitra. Begifu juga orang yang bermitra atas hewan

temak, tanaman dan lainnya. Karena penggabungan zakat itu
berlaku pada harta yang keseluruhannya dikenai zakat. Sedangkan

penggabungan zakat pada harta yang seluruhnya tidak dikenai

zakat itu hukumnya tidak boleh.

55. Bab: Hutang dan Zakat
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837. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari lbnu Syihab, dari Sa'ib bin Yazid,

bahwa Utsman bin Affan berkata, "lni adalah bulan zakat kalian.

Barangsiapa yang menanggung hutang, maka hendaklah dia

melunasi hutangnya agar harta-harta kalian bersih lalu kalian

menunaikan zakatnya. "460

Perkataan Utsman ini tampaknya, Wallahu a'lam,

merupakan perintah untuk membayar hutang sebelum jatuh haul
zakat harta. Perkataan dimaksud adalah, "lni adalah bulan zakat

kalian." Dimungkinkan artinya adalah: ini adalah bulan yang jika

berlalu maka jatuhlah kewajiban zakat kalian. Ini seperti sebutan

460HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Zakat dalam HutansL/Zl3,
no. l7); Abdurrazzaq dalam Mushannalnya (pembahasan: Zakat, bab' Tidak Ada

Kamjiban Zakat kecuali Atas Kelebhan,3/92-93 no. 7086) dari jalur Az-Ztrhri,

dan di dalam terdapat lafazh, "Maka hendaklah dia melunasingra, kemudian

hendaklah dia menunaikan zakat atas kelebihannya."

HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang Teguh pada Kitab dan Sunnah,

bab: Nasihat Nabi #4/370, no. 8338) dari Yaman dari Syuaib dari Az-Zuhri dari

Sa'ib bin Yazid dari Utsman bin Affan, tanpa menyitir lafazhnya.

hnu Hajar dahm Fath Al Ban $3/310) berkata, "Abu Ubaid melansir hadits

ini dalam Al Amvtnl dari jalur riwayat lain dari Azztrhi, dengan tambahan redaksi,

"Dia berkata, "lni adalah bulan zakat kalian. Barangsiapa lrang menanggung

hutang, maka hendaklah dia membayar hutangnya." W- Al Amal, hal. 524, no.

1247l.

HR. Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Zakat, bab:

Pendapat Mereka tentang Seseomng yang Menanggung Hutang), dari ialur lbnu

Uyainah dari Az-Zuhri dari Sa'ib bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar Utsman

berkata, "lni adalah bulan zakat kalian. Barangsiapa lnng menanggung hutang,

maka hendaklah dia membayar hutangnya. Dan zakatilah sisa harta kalian!"
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bulan Dzulhijjah, padahal haji dikerjakan sesudah beberapa hari

berjalan dari bulan tersebut.6l

Apabila seseorang memiliki 200 dirham dan dia

menanggung hutang 200 dirham, lalu dia membayarkan sebagian

dari dua ratus itu sebelum jahth haul atas 200 dirham tersebut,

atau pihak berwenang memaksanya membayar hutang sebelum

janth haul atas 200 dirham tersebut, maka dia tidak berkewajiban

zakat karena jah-rh haul dalam keadaan uang dua rafus tersebut

sudah tiada.

a5lAl Baihaqi dalam Al Ma'rifah mengomentari pemyataan Asy-Syafi'i ini

dernikian, "Hal ini didasarkan pada pendapat Asy-Syafi'i bahwa hutang itu Udak

menghalangi kauajiban zakat. Pendapat ini dipegang oleh Rabi', Hammad bin Abu

Sulaiman, dan hnu Abi l-aila. Dalam kitab lkhtilaf Al Inqiwin Asy-Syafi'i berkata,
'Apabila seseorang memegang uang seribu dirham sedangkan dia punya hutang

dengan jumlah lrang sarrn, rnaka dia tidak berker,vajiban zakat."

"Pendapa.t ini kami riwayat dari Sulaiman bin Yasar, Atha', Thawus, Hasan

dan hrahim."
"Kami meriwalntkan dari hnu Umar tentang seseorang yrang meminjam

uang unh.rk membiagrai pengelolaan kebunnya dan untuk nafkah keluarganyn. Dia

berkata, "Dia harus membayar pinjamannya terlebih dahulu, lalu sisanSra dia

kdtrarkan zakatnp." Dan diriunyratkan dari lbnu Abbas, "Dia harus melunasi

pinjaman untuk membiapi pengelolaan kebunnya, kemudian menzakati sisanya."

"fuy-Syafi'i dalam madzhab lama membedakan antara harta png tampak

dan harta yang tidak tampak. Dia berkata, "Apabila pettrgas zakat datang untuk

mengambil zakat atas harta yang tampak, seperti tanaman, bamng tambang,

ternak, maka dia tidak perlu mengabaikan zakat ih.r lantaran ada hutang. Tetapi dia

tidak boleh mengambil zakat apabila hutang tersebut meludeskan seluruh hartanya,

baik hutang perbudakan atau hutang pemiagaan 5rang harus dia bayarkan."

Kemudian Al Baihaqi berkata, "Kami meriwayatkan dari hnu Sirin dan Az-

Zutui bahwa keduanya membedakan antara buah{uahan dan tanam-tanaman,

serta antara emas dan perak." (,ih- Al Ma nhh,3/302-303)'.
Sementara itu, Al Baihaqi dahm As-Sunan meriwayatkan pendapat hnu Sirin

dan Az-Zuhri yang intinya adalah, "Tanaman dan buah tidak dikurangi hutang,

tetapi emas dan perak dikurangi hutang sebelum dikeluarkan zakatnyn." (4/2501
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Apabila dia tidak membayar hutang dengan 200 dirham itu
kecuali sesudah haultya jafuh, maka dia wajib mengeluarkan 5
dirham, kemudian pihak berwenang menetapkan bahwa dia wajib

membayar hutang dengan sisanya.

Demikian pula seandainya pihak yang berwenang

memaksanya membayar hutang sebelum haul, lalu dia menahan

hartanya dan tidak membayar hutang yang ditanggungnya sampai
jat;rh hal, maka dia wajib mengeluarkan zakatnya, kemudian dia

menyerahkan sisanya kepada orang-orang yang berpiutang

kepadanya.

Seandainya pihak yang berwenang menetapkan bahwa dia

harus membayar hutang sebelum jahth haul, kemudian jatuhlah

haul sebelum dia menyerahkannya kepada orang-orang yang

berpiutang, maka dia tidak berkewajiban zakat karena harta ifu
telah menjadi milik orang-orang yang berpiutang sebelum haul,

bukan miliknya lagi. Tetapi dalam hal ini ada pendapat kedua,

yaifu bahwa dia berkewajiban zakat dengan alasan bahwa

seandainya harta ifu rusak maka dia bertanggungjawab; dan

dengan alasan bahwa seandainya dia memperoleh harta selain

harta tersebut, maka dia boleh menahan harta tersebut dan

membayar orang-orang yang berpiutang dengan harta yang lain

tersebut.

Oleh karena Allah @ telah mewajibkannya mengeluarkan

zakat atas hartanya, maka dia mengeluarkan zakat dari hartanya

untuk diberikan kepada orang yang diberi hak oleh Allah untuk

menerima zakat. Karena itu, menumtku, hal itu tidak boleh

melainkan seperti harta yang ada di tangannya tetapi dia memiliki
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sebagiannya, lalu dia menyerahkan harta kepada orang yang

berhak, lalu dia membayar hutangnya apabila masih ada sisanya.

Demikian pula ketenfuan yang berlaku pada emas, perak,

tanam-tanaman, buah-buahan dan temak seluruhnya. Tidak boleh

dikecualikan sedikit puo, karena telah ada pehrnjuk dari

Rasulullah S bahwa semua harta tersebut apabila telah mencapai

jumlah yang diterangkan Rasulullah S maka dikenai zakat.

Demikianlah ketentuannya pada zakat unta yang diambil

dari unta-unta itu sendiri, unta-unta yang zakatnya berupa

kambing, dan lainnya. Sama seperti orang yang menggadaikan

sesuatu; pemegang barang gadai memiliki apa yang ada pada

barang gadai, sedangkan orang-orang yang berpiutang atas

pemilik harta itu berhak atas sesuafu yang berkembang darinya. Ini

adalah kondisi terbanyak pada penggadai. Sedangkan upah atau

selainnya yang wajib dibayarkan dari harta yang dikenai zakat itu

dibayarkan sebelum haul.

Seandainya seseorang mengupah orang lain unfuk

menggembala kambingnya dengan upah 1 ekor kambing yang

diambil dari kambing-kambing yang ada, maka kambing tersebut

menjadi milik orang yang mengupah. Jika orang yang diupah

menerima kambing tersebut sebelum haul, mal<a kambing tersebut

menjadi miliknyra, dan dia fidak dikenai zakat atas hewan

ternaknya ifu, kecuali harta yang wajib dikenai zakat di luar

kambing orang yang diupah tersebut. Apabila orang yang diupah

belum menerima kambing hingga jatuh haul, mal<a kambingnya

dikenai zakat sesuai bagiannya dari zakat, karena orang yang

diupah ihr dianggap sebagai bermitra dengan memiliki 1 ekor

kambing.
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Demikian pula ketenfuan yang berlaku pada seseorang

yang mengupah orang lain untuk mengurus kurma kering dari satu

pohon kurma, atau beberapa pohon kurma, tidak ada beda di

antara keduanya, manakala dia belum menerima upah.

Apabila seseorang dipekerjakan dengan upah berupa suatu

tanaman yang berdiri sendiri, maka pemberian pekerjaan (iiarah)

tersebut tidak boleh karena upahnya tidak definitif. Sebagaimana

dia tidak boleh menjualnya kecuali ada khabar yang shahih

mengenai kebolehan penjualannya, sehingga iiarah dengan upah

tanaman seperti itu hukumnya boleh, dan itu seperti upah berupa

kambing tertenhr, atau upah berupa kurma dari safu pohon kurma

atau beberapa pohon kurma tertentu.

Apabila seseorang mempekerjakan orang lain dengan upah

1 ekor kambing yang disebutkan sifat-sifatnya saja, atau kurma

yang disebutkan sifat-sifatnya saja, atau hasil penjualan dari 1 ekor

kambing, maka dia berkewajiban zakat atas kambing, buah dan

tanamannya. Orang yang mengupah menyerahkan kepada orang

yang diupah dan pembeli berupa 1 ekor kambing dengan sifat

yang wajib dia berikan dari hartanya yang darinya diambil zakat

atau selainnya.

Baik dia memiliki banyak barang yang mencukupi

hutangnya, atau dia tidak memiliki harta selain harta yang wajib

dikenai zakat tersebut.

Seandainya seseorang memiliki uang 200 dirham, lalu

orang-orang yang berpiutang kepadanya menagihnya, lalu dia

berkata, "uang ini telah ianth haulnya," Ialu orang-orang yang

berpiutang mengatakan, "Belum jatuh haulrrya," maka perkataan

yang diterima adalah perkataannya. Dia mengeluarkan zakat dari
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uang tersebut, lalu menyerahkan sisanya kepada orang-orang yang

berpiutang kepadanya apabila mereka memiliki hak sebesar yang

tersisa dari uang tersebut, atau lebih banyak.

Seandainya seseorang memiliki uang lebih dari 200 dirham,

lalu dia berkata, " Haulrrya telah jatuh beberapa kali tetapi aku

belum mengeluarkan zakatnya," sedangkan orang-orang yang

berpiutang itu mendustakan ucapannya, maka perkataan yang

diterima adalah perkataannya. Dia mengeluarkan zakat untuk

beberapa haul, kemudian orang-orang yang berpiutang mengambil

sisanya sesudah zal<at yang selama{amanya lebih dikedepankan

daripada harta orang-orang yang berpiutang, karena zal<at itu lebih

dahulu ditunaikan dari harta pemiliknya.

Seandainya seseorang menggadaikan kepada orang lain

berupa 1000 dirham dengan 1000 dirham, atau 2000 dirham

dengan 100 dinar, maka ketenfuannya saja. Apabila dirham yang

digadai itu telah jat:h haulnya sebelum piutang penerima gadai

jafuh temponya atau sesudahnya, maka ketenhrannya saja, yaifu

pemilik dirham mengeluarkan zakat dari dirham-dirhamnya.

Semua ini berlaku pada setiap harta gadai yang wajib

dikenai zakat.
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56. Bab: Zalat Piutanga62

Apabila seseorang memiliki piutang yang tidak ada di
tempat, maka ifu seperti dia memiliki pemiagaan yang tidak ada di

tempat dan seperti barang titipan. Masing-masing dikenai zakat.

462 61 3u11luqi menyampaikan penjelasan yang penting tentang sikap Asy-
Syafi'i dan para ulama tentang zakat piutang. Dia berkata, "fuy-Syafi'i dalam

madzhab lama berkata, "Mengenai zakat piutang, saya tidak mengetahui adanya

atsar yang shahih yang bisa kami pegang dan tidak kami tinggalkan. Jadi,

menurutku, wallahu a'lam, piutang tidak dikenai zakat."

Al Baihaqi berkata, "Pendapat yang sama kami riwayat dari Atha'. Ibnu

Mundzir menceritakannya dari Ibnu Umar, Aisyah, kemudian Ikrimah dan Atha'."
"Namun Asy-Syafi'i menarik pendapatnya ini dalam madzhab bamnya,

sehingga dia mewajibkan zakat atas piutang dan memerintahkan unfuk

mengeluarkannya apabila dia mampu mengambilnya dari orang yang berhutang."
"Kami meriwayatkan pendapat ini dari Umar bin Khaththab, Utsman bin

Affan, Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar. Ini merupakan pendapat

Hasan, Thawus, Mujahid, Qasim bin Muhammad, Az-Zvhi dan An-Nakh'i."
"Apabila hutang ada pada orang yang berkesusahan atau orang yang

mengingkarinya, maka ada dua pendapat mengenainya. Kami meriwayatkan dari

Ali bin Abu Thalib tentang seseorang yang memiliki piutang yang sulit ditagih. Dia

berkata, "Dia membayarkan zakatnya untuk beberapa tahun manakala dia telah

menerima pembayarannya, jika dia orang yang jujur." Kami juga meriwayatkannya

dari Umar."
"Umar bin Abdul Aziz menulis surat tentang harta yang dikuasai oleh

penguasa secara zhalim. Dia memerintahkan agar harta ifu dikembalikan kepada

yang berhak, lalu diambil zakatnya unfuk beberapa tahun." Namun sesudah itu
Umar bin Abdul Aziz menyusulinya dengan surat yang memerintahkan agar dari

harta tersebut tidak diambil selain zakat satu kali, karena itu adalah dhimar-" Abu
Ubaid berkata, " Dhimar maksudnya harta yang tidak ada di tangan dan tidak

diharapkan kembali ke tangan."
"Asy-Syafi'i menceritakan pendapat ini dari seorang sahabatnya dalam

madzhab lama, dan yang dia maksud adalah Malik serta ulama Hijaz yang

berpegang pada pendapat ini." !ih. Al Ma'nfah,3/303-304)
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Apabila Rasulullah s telah menetapkan zakat saat haul,

maka seseorang tidak boleh membayarkan zakat hartanya kecuali

saat haul, karena harta benda itu tidak terlepas dari salah safu dari

dua hal, yaitu: harta yang dikenai zakat, dan itu tidak berlaku selain

apa yang diatur oleh Rasulullah S; dan tidak dikenai zakat

sehingga dia seperti harta yang diperoleh sebagai suatu hasil.

Apabila seseorang memiliki piutang pada orang lain lalu

haulnya telah jafuh, sedangkan pemilik harta berkemampuan

unfuk mengambilnya karena orang yang berhutang ada di tempat,

dia tidak mengingkarinya, dan orang yang berpiutang tidak harus

melakukan suahr tindak kekerasan, maka dia harus mengambil

hartanya itu darinya, atau zakatnya saja. Ketentuan yang sama

berlaku pada barang titipan. Tetapi jika pemilik harta tidak ada di

tempat, atau dia ada di tempat tetapi tidak mampu mengambil

piutangnya kecuali dengan rasa takut atau hartanya akan dirampas

sekiranya dia memaksakan, sementara orang yang berhutang tidak

ada di tempat, maka harta yang tertahan padanya itu dihifung

sampai memungkinkannya untuk mengambilnya. Apabila dia telah

mengambilnya, maka dia membayarkan zakatnya untuk beberapa

tahun yang telah berlalu dimana dia tidak berkemampuan untuk

mengeluarkannya. Demikian pula ketenfuan pada binatang temak

milik seseorang yang tidak ada di tempat, sementara pemiliknya

tidak sanggup menguasainya sendiri, dan tidak ada orang lain yang

sanggup mengupayakannya. Demikian pula ketenfuan pada harta

titipan dan harta yang dipendamnya lalu dia lupa tempatnya. Tidak

ada perbedaan sedikit pun.

Apabila harta yang tidak ada di tangan dalam suahr

pemiagaan itu mampu dikuasai oleh wakilnya, dimanapun dia
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berada, maka harta tersebut dinilai dimanapun ia, lalu dibayarkan

zakatnya. Hanya itulah yang mungkin dilakukannya. Demikian

pula harta yang terpendam dan piutang. Sahr-safunya pendapat

yang saya pegang adalah' dia tidak memiliki pilihan selain

membayarkan zakatnya begitu haulrrya jatuh dan dia mampu

unfuk ifu. Apabila harta tersebut musnah sebelum dia sampai

kepadanya, dan kerusakan itu terjadi sesudah haul padahal dia

telah berkemampuan unfuk mengeluarkan zakat, maka zakakrya

menjadi hutang baginya. Begifu juga setiap harta benda yang dia

ketahui tempatnya tetapi dia tidak membayarkan zakahrya.

Pendapat satu-safunya yang saya pegang adalah' dia hams

menzakatinya. Jadi, dia tidak berkewajiban zakat sebelum

menguasai hartanya, sampai dia menguasai hartanya. Namun

harta tersebut musnah sebelum dia berkemampuan unh-rk

menguasainya, sehingga dia tidak bertanggungjawab atas zakat-

zakatnya yang telah lalu, karena benda yang dikenai zakat itu telah

rusak sebelum dia berkemampuan unfuk membayarkan zakatrya.

Apabila harta seseorang diambil tanpa izin lalu hartanya itu

berdiam di tangan orang yang mengambil dalam wakfu yang lama

tanpa dia mampu mengambilnya, lalu sesudah ihr dia

mengambilnya; atau hartanya tenggelam di laut dan berdiam di

dalamnya dalam wakhr yang lama, lalu sesudah itu dia bisa

mengambilnya; atau hartanya dia pendam namun tempabrya

berubah sehingga dia tidak mengenalinya, tetapi sesudah itu dia

bisa mengambilnya, maka tidak ada kemungkinan selain safu

pendapat, yaitu dia tidak wajib mengeluarkan zakatnya unhrk

tahun-tahun yang telah lalu. Dia iuga tidak wajib mengeluarkan

zakaforya saat dia telah menguasai hartanya lagi, sampai haulrrya

jatuh sejak hari dia menguasainya. Karena kejadian ini di luar
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kendalinya, bukan karena kerelaannya seperti kerelaan untuk

meminjamkan, meniagakan dan menghutangkan hartanya. Tetapi,

bisa jadi dia dikenai zakat apabila hartanya itu selamat, karena

kepemilikannya tidak lepas darinya selama beberapa tahun.

Ar-Rabi' berkata: Menurutku, pendapat yang terakhir inilah

yang lebih shahih, karena orang yang hartanya diambil tanpa izin

atau tenggelam ifu tidak hilang kepemilikannya atas harta tersebut.

Ini juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i.

Asy-Syafi'i berkata: Demikian pula seandainya seseorang

memiliki hak atas orang lain yang asal usulnya adalah

pertanggungan atau amanah yang diingkari sedangkan dia tidak
memiliki bukti, atau dia memiliki bukti tetapi tidak ada di tempat,

sementara dia sendiri tidak mampu mengambil dari orang lain

tersebut dengan cara apa pun.

Ar-Rabi' berkata: Apabila dia telah mengambilnya, maka

dia harus mengeluarkan zakatnya unfuk tahun-tahun yang telah

berjalan. Itulah makna perkataan Asy-Syafi'i.

Asy-Syafi'i berkata: Apabila harta seseorang hilang, lalu

harta tersebut dipungut oleh orang lain, atau dia tidak tahu apakah

harta tersebut telah dipungut atau belum, maka dimungkinkan
ketentuannya sama seperti ketenfuan di atas. Tetapi dimungkinkan
juga dia tidak wajib membayarkan zakatnya, karena orang yang

memungut itu memilikinya setelah 1 tahun, dengan ketenfuan

bahwa dia harus menyerahkannya kepada pemiliknya apabila
pemiliknya datang. Jadi, dari aspek ini, kasus ini berbeda dari
kasus sebelumnya.

Setiap pembayaran yang diterima dari piutang (cicilan) yang

saya katakan bahwa dia dikenai zakat, maka dia wajib
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menzakatinya apabila jumlah pembayaran seperti yang dia terima

itu dikenai zakat untuk tahun-tahun yang telah berjalan. Kemudian,

setiap kali dia memperoleh pembayaran dari piutang, maka seperti

itulah ketentuannYa.

Apabila orang yang memungut barang hilang telah

mengumumkannya selama setahun, kemudian dia memilikinya,

lalu haulrrya telah jatuh beberapa kali tetapi dia belum

menzakatinya, kemudian pemiliknya datang, maka tidak ada

kewajiban zakatatas orang yang menemukannya. Ini bukan seperti

mahar untuk perempuan, karena harta ini tidak bertuan sampai

pemiliknya datang. Apabila penemunya mengeluarkan zakatnya,

maka dia menanggungnya kepada pemiliknya'

Pendapat yang benar adalah tidak ada kewajiban zakat

pada pemilik barang hilang yang mengakuinya; atau pemilik

barang berka,vajiban zakat selama barangnya itu berada di tangan

orang lain sebagaimana yang telah saya paparkan'

Setiap pembayaran yang diterima dari piutang yang saya

katakan dikenai zakat, maka dia harus keluarkan zakatnya apabila

unhrk harta seperti ihr dikenai zakat, unh:k tahun-tahun yang telah

berjalan. Jadi, setiap kali dia menerima sebagian dari

pembayarannya, maka seperti itu. Tetapi iika dia menerima

pembayaran dalam iumlah yang tidak dikenai zakat, maka itu

menjadi harta baginya, unhrk digabungkannya dengan hartanya

yang lain. Jika tidak, maka dia menghitungnya. Apabila dia telah

menerima pembayaran dalam jumlah yang dikenai zakat, maka dia

membayarkan zakatnya unhrk tahun-tahun yang telah berjalan.

74L



AlUmm

57. Bab: Orang yang Telah Membayarkan Zakat,
Tetapi Zal<atnya Ifu Rusak Sebelum Ia Menyerahkannya

kepada yang Berhak

Apabila seseorang telah mengeluarkan zakat hartanya
sebelum jatuh haul, lalu zakat tersebut rusak sebelum dia
menyerahkannya kepada yang berhak, maka zakatnya tidak sah.

Jika kewajiban zakatrya nanti jafuh, maka dia harus menzakati
harta yang masih ada di tangannya. sedangkan harta yang terah
msak itu tidak dihitung kewajiban zakahya. Dalam hal ini tidak
ada perbedaan antara tanamannya atau buah-buahnya jika
memang masih ada.

Jika dia mengeluarkan zakatnya sesudah jaith hauhya raru

zakat tersebut rusak sebelum dia menyerahkannya kepada yang
berhak, maka jika dia tidak teledor -dimana yang dimaksud
dengan teledor adalah: dia bisa menyerahkannya kepada yang
berhak sesudah jan:h haul atau kepada pihak yang berwenang
tetapi dia menundanya- maka harta yang rusak itu tidak dihitung
kewajiban zakatnya, dan zakatnya ifu pun belum terpenuhi. Karena
orang yang berkewajiban sesuafu itu belum terbebas darinya
kecuali setelah dia menyerahkannya kepada yang berhak.

Dia kembali kepada hartanya yang tersisa. Apabila hartanya
yang tersisa itu terkena kewajiban zakat, rnaka dia menzakatinya.
Tetapi apabila hartanya yang tersisa itu tidak terkenai kewajiban
zakat, maka dia tidak menzakatinya. Misalnya, sepamh dinar dari
20 dinar telah jatuh haulnya,lalu dia mengeluarkan separuh dinar,
lalu separuh dinar tersebut rusak sebelum dia menyerahkannya
kepada yang berhak, dan dari sini uangnya tersisa 19,5 dinar
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sehingga dia tidak dikenai zakat. Tetapi jika dia memiliki 20,5

dinar, lalu dia ingin menzakatinya, maka dari 20 dinar itu dia

keluarkan separuh dinar, dan untuk sisanya dia keluarkan

seperempat dari L/70 (2.5W.Karena setiap kelebihan dari dinar,

dirham dan makanan itu mengikuti bagian yang dikenai zakat.

Jadi, kelebihan tersebut dikenai zakat mengikuti perhitungannya'

Apabila zakat rusak, sedangkan uang yang tersisa adalah 20 dinar

atau lebih, maka dia mengeluarkan zakat atas sisanyaibr2.So/o.

Ketenhran ini juga berlaku pada hasil bumi, niaga dan

temak. Hanya saja, temak berbeda dari kasus ini karena zakatrya

ditetapkan berdasarkan hihrngan, dan bahwa jumlah di antara dua

hihrngan (nishab) itu dimaafkan (tidak dikenai zakat)'

Apabila harta seseorang telah jatuh haulnya sedangkan dia

dalam perjalanan sehingga tidak menemukan orang yang berhak

atas bagian-bagian zakat, atau dia berada di sebuah kota besar dan

sudah mencari orang yang berhak tetapi tidak ada seorang

penerima zakat pun yang datang, atau dia berada di penjara

sehingga dia terhalang dari hartanya, maka semua ini adalah

alasan 5nng diterima, bukan keteledoran. Hartanya yang rusak

sesudah haulihltidak dihitung sebagai harta yang wajib dia zakati,

sebagaimana harta yang rusak sebelum haulttujuga tidak dihitung

sebagai harta yang wajib dia zakati.

Apabila harta tersebut dipegang oleh orang yang

dipercayainya, dan dia bisa memerintahkannya tetapi dia tidak

memerintahkannya; atau dia menemukan para penerima zakat

tetapi dia menunda pembayarannya, baik sebentar atau lama,

padahal dia bisa menyerahkannya, tetapi dia tidak memberi
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mereka padahal ada harta dan ada para penerima zakat, maka dia
dianggap teledor.

Manakala sebagian hartanya msak, maka zakat tetap
berlaku pada sisa harta yang ada di tangannya. Misalnya, dia
memiliki uang 20 dinar, lalu dia berkesempatan unfuk menunaikan
zakatnya tetapi dia menundanya, lalu uang 20 dinar ifu rusak,
maka dia menanggung separuh dinar unfuk dia bayarkan manakala
dia memperolehnya. seandainya dia memiliki harta yang
memungkinkannya unfuk membayarkan zakatnya tetapi dia tidak
melakukannya, maka dia berkewajiban zakat unfuk dua tahun.
Kemudian jika hartanya rusak, maka dia membayarkan zakat
lantaran keteledorannya. Apabila dia memiliki 100 ekor kambing,
dan kambing-kambing tersebut berdiam di tangannya selama tiga
tahun, padahal dalam perjalanan tahun ketiga itu ada kesempatan
baginya unfuk menunaikan zakatnya tetapi dia tidak
menunaikannya, maka dia menunaikan zakatrnya unfuk tiga tahun.
Apabila tidak ada kesempatan baginya unfuk menunaikan zakat di
tahun ketiga hingga seluruh kambingnya mati, maka dia tidak
dikenai zakat unfuk tahun ketiga, melainkan dia berkewajiban
zakat unfuk dua tahun yang dia teledor menunaikan zakat.

58- Bab: Harta yang Telah Jatuh Haulnya Beberapa
Kali di Tangan Pemiliknya

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy_
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang
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memiliki 5 ekor unta, lalu jatuhlah hauktya beberapa kali di

tangannya, tetapi dia tidak membayarkan zakatrya, maka dia

berkewajiban membayar zakat unfuk sahr tahun, karena zakat ifu

dikenakan pada bendanya. Apabila darinya telah dikeluarkan zakat

1 ekor kambing unfuk satu tahun, maka tidak tersisa lagi 5 ekor

yang wajib dikenai zakat.

Ar-Rabi' berkata: Ada pendapat lain mengenainya, bahwa

setiap 5 ekor unta yang berdiam di tangan seseorang selama

beberapa haul iU zakafurya dikenai zakat di setiap tahun selama

unta-unta tersebut berada di tangannya, yaifu 1 ekor kambing

unfuk setiap tahun. Karena dia mengeluarkan zal<at unta tersebut

dari selainnya.

Demikian juga apabila dia memiliki 40 ekor kambing, atau

tiga puluh sapi, atau 20 dinar, atau 200 dirham, maka dia

mengeluarkan zakahrya setiap tahun, karena zakafurya diambil dari

selain miliknya, tertanggung di tangannya bagi orang yang berhak

seperti pertanggungan barang yang diambiltanpa izin.

Seandainya unta nya 6 ekor dan haulrrya telah jatuh tiga

kali, sementara ada satu ekor unta ba'ir yang nilainya setara

dengan 2 ekor kambing atau lebih, maka dia membayarkan

zakatnya untuk 3 haul, karena unta ba'ir apabila bemilai 2

kambing atau lebih, maka dia masih memiliki lima unta yang

dikenai zakat.

Seandainya seseorang memiliki 40 ekor kambing, atau dua

puluh 1 dinar, lalu haulnyatelah jatuh tiga kali, maka dari 40 ekor

kambing itu diambil zakat 3 ekor kambing, karena 2 kambing

sudah tidak ada dan tersisa 40 ekor kambing yang dikenai zakat 1

ekor kambing; dan darinya diambil zakat dinar sebesar sahr
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setengah dinar serta bagian unfuk kelebihan, karena zakatnya
sudah diambil tetapi tersisa di tangannya dinar dalam jumlah yang

dikenai zakat. Demikian juga seandainya dia memiliki 40 ekor
kambing di awal tahun, kemudian bertambah 1 ekor kambing, lalu
memasuki tahun kedua dengan jumlah 4l ekor, kemudian
bertambah 1 ekor lagi di tahun ketiga, lalu jatuhlah satu tahun dan
jumlahnya 42 ekor kambing. Dia dikenai zakat 3 ekor kambing,
karena setiap kali jatuh haul maka kambing miliknya genap

berjumlah 40.

Inilah ketenfuan yang berlaku pada semua masalah zakat.

Seandainya seseorang memiliki 40 ekor kambing lalu jafuh

haulnya beberapa kali sedangkan jumlah kambingnya tidak
bertambah, maka saya menyukai sekiranya dia mengeluarkan
zakatnya untuk tahun-tahun yang telah berjalan. Tetapi tidak ada

keterangan yang jelas bagiku unfuk memaksanya apabila dia hanya
memiliki 40 ekor kambing lalu jatuh haulrrya selama tiga kali, agar
dia menunaikan zakatnya 3 ekor kambing.

Ar-Rabi' berkata, "Mengenai unta, apabila dia memiliki lima
unta lalu jatth haul+rva beberapa kali, maka dia berkeruajiban

mengeluarkan 1 ekor kambing di setiap haul, karena zakat bukan
diambil dari bendanya, melainkan dari selainnya. Dia berbeda
dengan kambing yang zakatnya diambildari bendanya."
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59. Bab: Jual-Beli Harta yang Dikenai Zakat

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seandainya

seseorang menjual kepada orang lain 200 dirham dengan 5 dinar,

dengan jual-beli yang rusak, lalu dirham tersebut berdiam di tangan

pembeli selama 1 bulan, kemudian iahth haulnya sejak penjual

memilikinya, maka dia dikenai zakat yang diambil dari harta

penjual, dan dirham-dirham tersebut harus dikembalikan

kepadanya, karena dirham-dirham tersebut tidak keluar dari

kepemilikannya lantaran jual beli yang rusak. Demikian pula setiap

harta yang wajib dizakati lalu dilual dengan penjualan yang rusak,

baik ifu temak atau selainnya. Dia dikenai zal<at pada pokok harta

pemilik yang pertama, karena harta tersebut belum keluar dari

kepemilikannya.

Seandainya penjual menjualnya dengan penjualan yang sah

namun dengan ketentuan dia memiliki hak khiyar, baik pembeli

sudah menerimanya atau belum menerimanya, lalu jafuhlah fiaul

sejak hari penjual memilikinya, maka dia wajib dikenai zalat

karena harta tersebut belum keluar secara sempurla dari

kepemilikan penjual hingga jatuh haulrrya. Pembeli berhak

mengembalikannya karena terjadi kekurangan pada harta tersebut

yang disebabkan oleh zakat. Demikian pula seandainya hak l<hi5nr

ifu dimiliki penjual dan pembeli secara bersama-sama.

Seandainya hak l<hiyar menjadi milik pembeli, sedangkan

penjual tidak memilikinya, lalu dia memilih untuk melangsungkan

jual-beli sesudah haulrrya jahrh, maka ada dua pendapat

mengenainya:
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Pertama, penjual wajib mengeluarkan zakat karena jual-beli

tidak sempuma kecuali sesudah haul, dan harta tersebut tidak
keluar dari kepemilikannya secara sempurrla.

Kedua, zakat dikenakan pada pembeli karena haul iatfi:.
dalam keadaan harta itu menjadi miliknya, dan hanya dialah yang

memiliki hak khi5nr untuk mengembalikan barang-jika dia mau,

sedangkan penjual tidak memilikinya.

Ar-Rabi'. berkata: Begifu juga seandainya seseorang

memiliki budak meriwayatkan, maka pembeli boleh

menyetubuhinya di hari-hari lfrtyar sedangkan penjualnya tidak
boleh. Maka oleh karena mayoritas kepemilikan ada di tangan
pembeli, maka dialah yang menanggung zakat apabila telah jatuh

haulrtya sejak hari dia membeli dan menerima budak perempuan

tersebut. Gugur kewajiban zakat dari penjual karena dia telah

keluar dari kepemilikannya dengan jual-beli yang sah.

Seandainya seseorang menjual separuh hartanya yang wajib
dikenai zakat t hari sebelum haul, dengan ketenfuan bahwa
penjualnya memiliki hak khiyar selama 3 hari, lalu dia memilih
unfuk mengesahkan jual-beli sesudah t hari, dan itu terjadi setelah

sempuma haultya, maka harta tersebut dikenai zakat karena
penjualan tidak sempuma hingga janth haulnya sebelum harta
tersebut keluar dari kepemilikannya. Dan pembeli boleh
mengembalikan harta tersebut karena ada pengurangan zakat

darinya. Seandainya dia melangsungkan jual-beli sebelum jatuh

haul, mal<a dia tidak dikenai zakat, karena jual-beli telah sempuma

sebelum jah:h haukrya.
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Demikian pula dengan setiap jenis harta yang dijual

pemiliknya sebelum jatuh kewajiban zakat dan sesudahnya, baik itu

dirham, dinar, atau temak, tidak ada perbedaan di antaranya.

Apabila seseorang menjual dinar dengan dirham, atau

dirham dengan dinar, atau sapi dengan kambing, atau sapi dengan

sapi, atau kambing dengan kambing, atau unta dengan unta atau

kambing, maka semua itu adalah sama' Apaptrn yang dijual

sebelum jahrh r5aukrya, maka peniualnya tidak wajib menzakatinya

karena saat di tangannya harta tersebut belum jatuh haukrya.

Pembeli pun tidak wajib menzakatinya hingga ianth haulrtya yang

dihitung sejak hari kepemilikannya-

Baik ketika bentuk harta berupa unta atau emas ihr telah

diambil; dan baik penukarannya berupa unta atau emas atau

selainnya, tidak ada perbedaan di antaranya. Apabila seseorang

menjual kepada orang lain kebun kurma yang di dalamnya ada

kurma kering, atau meniual kurma keringnya saja, tidak beserta

kebun kurmanya, maka ketentuannya salna. Karena zakat itg

dikenakan pada buah kurma, bukan pada kebun kurma. Apabila

pembeli memiliki buah lantaran membelinya berikut kebun

kurmanya, atau membelinya se@ra terpisah dengan jual-beli yang

sah, atau dihibahkan kepadanya dan dia telah menerimanya, atau

diakui sebagai miliknya, atau disedekahkan kepadanya, atau

diwasiatkan untuknya, atau dengan cara kepemilikan apa pun'

maka kepemilikannya atas harta tersebut hukumnya sah. Apabila

kepemilikannya telah sah sebelum terlihat wama merah dan

kuning pada buah (mulai matang), dan itu adalah waktu terjadinya

penjualan dengan ketenfuan bahwa dia dibiarkan sampai matang,

maka zakatditanggung oleh pemiliknya yang terakhir, karena awal
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kewajiban zakatnya adalah saat terlihat wama merah dan kuning
pada buah, lalu dia taksir kemudian diambil zakatnya dalam bentuk
kurma kering.

Apabila dia memilikinya setelah terlihat wama merah dan
kuning pada buah, maka zakat kurma kering diambil dari harta
perniliknya yang pertama, meskipun pemilik terakhir belum
mengambil alih kepemilikannya, baik buah kurma tersebut telah
ditaksir atau belum ditaksir.

Tidak ada perbedaan hukum dalam masalah ini dalam hal
cara kepemilikan buah, baik dalam masalah zakat atau selainnya,
kecuali dalam safu kasus, yaitu seseorang membeli buah setelah
tampak kelayakannya untuk dipanen, dimana bagian 1/10 pada
buah kurma ifu tidak hilang, lalu penjualan kurma ifu terkena
pembatalan. seperti seandainya seseorang menjual kepada orang
lain dua orang budak, dimana yang safu adalah miliknya, dan yang
lain bukan miliknya, lalu penjualan tersebut terbatalkan. Tetapi
penjualan kurma tersebut sah-dan tidak sah selainnya-apabila
seseorang menjual kepada orErng lain dengan catatan agar menjual
kepadanya sembilan persepuluh dari keseluruhan buah apabila dia
diairi dengan mata air atau pohon-pohon kurma memiliki akar
yang bisa menyerap air dari tanah sehingga tidak perlu disirami;
atau sembilan 1/10 ditambah setengah dari L/Lo (9so/o) apabila
diairi dengan binatang. Penjualan keseluruhan buah yang di bawah
5 wasaq, apabila penjual tidak memiliki kebun kurma selainnya,
adalah sah.

Seandainya pehrgas zal<at melewati batas dengan
mengambil zakat dari harta yang tidak dikenai zakat, serta
mengambil zakat melebihi dari keharusannya, maka pembeli tidak

754



Alllmm

meminta pengembalian dari penjual. Itu adalah kezhaliman yang

menimpa pembeli.

Seandainya seseorang memiliki kebun yang menghasilkan 5

wasaq,lalu dia menjual buahnya kepada satu orang atau dua orang

sesudah tampak kelayakannya unfuk dipanen, maka dia dikenai

zakat sebagaimana yang saya paparkan mengenai harta penjual

sendiri. Tetapi seandainya dia menjualnya sebelum tampak

kelayakannya unfuk dipanen, dan dia tidak mensyaratkan

panennya kepada safu orang atau dua orang pembeli, maka dia

dikenai zakal, sedangkan peniualannya tidak sah.

Apabila pembeli telah menghabiskan seluruh buahnya,

maka pemilik kebun dituntut membayar zakat. Apabila dia pailit,

maka dari pembeli diambil nilai zakat, yaitu 1,/10 dari harga

pembeliannya, lalu dia mengembalikan sisanya kepada pemilik

kebun. Apabila penjual tidak pailit, maka dia dituntut untuk

mengeluarkan zakat sepersepuluhnya karena dialah yang

menyebabkan kemsakan pada kurma. Apabila pembeli memiliki

orang-orang yang berpiutang, sedangkan harga 1/10 dari kurma-

kurma yang dihabiskannya itu seharga sepuluh, tetapi tidak

ditemukan kurma yang sama, padahal harga 1/10 dari kurma

yang sejenis ihr pada waktu diambil zakat adalah 20, maka dia

harus membeli dengan harga 10 itu sebanyak setengah dan L/10

(5%), karena itulah harta 1/10 yang dihabiskannya' Apa yang

dibelinya ihr adalah pemilik penjual, bukan orang-orang yang

berpiutang. Petugas zakat boleh menjadi orang yang berpiutang

karena menempati kedudukan orang-orang yang berhak atas

bagian zakat dari 1/10 yang tersisa yang menjadi tanggungan

pemilik kebun.
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Apabila pemilik kebun menjual buahnya yang jumlahnya 5
wasaq kepada dua orang sebelum tampak kelayakannya unfuk
dipanen, dengan syarat keduanya memanennya, maka jual-beli
sah- Apabila keduanya memanen sebelum tampak kelayakannya
untuk dipanen, maka tidak dikenai zakat. Tetapi jika keduanya
membiarkannya hingga tampak kelayakannya unfuk dipanen,
maka dia dikenai zakat. Apabila pemilik kebun menunfut keduanya
untuk memanennya, maka kami membatalkan jual-beli di antara
keduanya karena telah ada kewajiban zakabrya sehingga dia tidak
boleh dipanen karena bisa menghalangi zakat, padahal zakat
adalah hak bagi yang berhak; dan tidak boleh pula zakat diambil
dalam keadaan seperti itu. Itu bukan kondisi dimana Rasulullah $
mengambil zakat kurma. Pembeli trdak shahih haknya atas penjual
unfuk mengambil buah dari kebun kurmanya karena penjual
mensyaratkan pemanenannya. Tidak ada ketenfuan lain di dalam
jual-beli ini selain pembatalannya. seandainya penjual rela
membiarkan buah kurma ifu hingga matang di pohonnya, dan
kedua pembeli pun rela, maka keduanya tidak berhak menuntut
L/10 (sebagai zakat) atas penjual, karena penjual telah
menyerahterimakan kepada keduanya semua buah kurma yang
telah dijualnya kepada keduanya, tanpa ada bagian L/lo di
dalamnya. Keduanya wajib menzakati sebesar sepersepuluh.

Seandainya masalahnya demikian, tetapi dua pembeli
membiarkan buah kurma hingga tampak kelayakannya untuk
dipanen, lalu penjual pun rela buah panen itu dibiarkan di
pohonnya, tetapi kedua pembeli tidak rela, maka ada dua
pendapat tentang kasus ini:
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Pertama, kedua pembeli dipaksa untuk membiarkannya'

dan jual-beli tidak terbatalkan oleh kewajiban zakat di dalamnya'

Kedua,jual-beliterbatalkankarenakeduanyamensyaratkan

pemanenannya, kemudian dia tidak boleh dipanen karena telah

ada kewajiban zakat di dalamnYa'

Seandainya salah seorang pembeli rela pohon kurma itu

dibiarkan matang, begitu juga pembeli, sedangkan pembeli yang

lain tidak rela, maka menurut pendapat pertama kedua pembeli

dipaksa unfuk membiarkan kurma tetap berada di pohonnya; dan

menurut pendapat kedua, bagian pembeli yang tidak rela

dibatalkan, sedangkan bagian pembeli yang rela ditetapkan. Jadi,

pembeli yang rela itu seperti orang yang membeli separuh buah-

buah kurma. Apabila dia rela buah kurma dibiarkan di pohon

kurma, kemudian dia ingin memanennya sebelum matang' maka

diatidakbolehmemotongselunrhnya.Tidakadapembatalan
terhadap iual-beli, karena apabila dia pemah menolak hak

pembatalan jual-beli, maka ia tidak boleh menolaknya sesudah ihr'

SemuainiberlakuapabilaSeseorangmenjualbuahkurmakepada

beberapa orang yang bersekufu dalam pembelian sebelum tampak

kelayakan buah unhrk diPanen'

Apabila seseorang memiliki kebun yang buahnya mencapai

5 wasaq,lalu dia menjual kepada seseorang buah kurma pada

beberapapohonkurmayangdittrnjukbendanya,danmenjual
kepada orang lain beberapa buah kurma pada beberapa pohon

kurrna yang juga difunjuk bendanya' sesudah tampak

kelayakannya untuk dipanen, maka dia dikenai zakat sepersepuluh'

Jual-beli tersebut terbatalkan, kecuali pemilik kebun menjual

kepada masing-masing sebesar 95o/o dat' kurma yang diambil'
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Apabila jual-beli ini terjadi sebelum tampak kelayakan kurma untuk
dipanen dengan syarat.kedua pembeli memanennya, lalu keduanya
memanen sebagiannya dan membiarkan sebagian yang lain hingga
tampak kelayakannya unfuk dipanen, maka apabila sisanya masih
ada 5 wasaq, maka dia dikenai zakat. Jual-beli seperti ini seperti
yang saya paparkan dalam masalah sebelumnya. Apabila sisanya
tidak mencapai 5 wasaq, maka jual-belinya sah, tidak terbatalkan.
Dan pembeli dipaksa untuk memanennya, kecuali penjual sukarela
membiarkan kurma ifu tetap di pohonnya unfuk keunfungan kedua
pembeli.

Apabila keduanya memanen buah sesudah tampak
kelayakannya untuk dipanen, lalu keduanya mengatakan,
"Hasilnya fidak mencapai 5 wasaq," maka perkataan yang
diterima adalah perkataan keduanya dengan disertai sumpah, dan
jual-beli dalam kondisi ini tidak terhapus. Apabila ada bukti yang
menguatkan sasuafu, maka ketentuan yang diambil adalah yang
sesuai dengan bukti. Apabila tidak ada bukti yang kuat, maka yang
diterima adalah perkataan pemilik harta mengenai hal-hal yang
menggugurkan seluruh zakat atau sebagiannya dari dirinya, apabila
memang tidak ada bukti yang menunjukkan kebalikan dari
ucapannya.

Apabila ada bukti yang menggugurkan seluruh zakat atau
sebagiannya dari pemilik harta, tetapi dia justru mengakui hal-hal
yang menetapkan zakat padanya atau menambahinya, maka saya
menerima ucapannya, karena saya menerima bukti hanya apabila
dia didakwa terkait hal-hal yang dia tolak. Tetapi apabila dia
mendustakan bukti tersebut, maka saya menerima ucapannya
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mengenai pertambahan kewajiban atas dirinya, dan ifu lebih kuat
daripada bukti.

Apabila seseorang memiliki kebun, maka dia tidak dilarang
unfuk memotong buahnya sejak muncul hingga terlihat wama
merah. Tetapi apabila telah terlihat wama merah, maka dia
dilarang memanennya sampai buah itu ditaksir. Apabila dia
memanennya sebelum ditaksir dan sesudah terlihat wama merah
pada buah, maka perkataan yang diterima adalah perkataannya
terkait buah yang dia panen, meskipun dia memanen seluruhnya,
dengan disertai sumpahnya. Kecuali diketahui bahwa ucapannya
ifu tidak benar berdasarkan keterangan dari penduduk setempat,
sehingga ketetapannya diambil berdasarkan keterangan tersebut.

Apabila buah kurmanya telah ditaksir kemudian dia
menghabiskannya, maka zakatnya diambil dalam benfuk kurma
kering yang sama dengan kualitas menengah dari kurmanya.

60. Bab: Pewarisan Harta oleh Sekelompok Orang

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila
sekelompok orang me',r,arisi kebun lalu mereka belum membagi,
sedangkan seluruh hasil kebunnya mencapai 5 wasaq, maka
mereka berkewajiban zakat karena mereka adalah orang-orang
yang bersekutu sehingga mereka mengeluarkan zal<atsebagai satu
orcng.
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Apabila mereka membagi kebun dalam keadaan berbuah

dengan pembagian yang sah, dan pembagian tersebut terjadi

sebelum terlihat wama kuning atau merah pada buah, maka orang

yang bagiannya tidak mencapai 5 wasaq tidak berkewajiban zakat.

Sedangkan orang yang bagiannya mencapai 5 wasag berkewajiban

zakat.

Apabila mereka membagi kebun sesudah terlihat wama

ktrning atau merah pada buah, maka seluruhnya dizakati

sebagaimana zakatnya satu orang. Apabila keseluruhannya

mencapai 5 wasaq, maka darinya diambil zakat karena awal

jatuhnya kewajiban zakat adalah terlihatnya wama merah dan

kuning pada buah, baik hasilnya telah ditaksir atau belum ditaksir.

Sementara orang bertanya, "Bagaimana mungkin Anda

menetapkan kanrajiban zakat kurma dan anggur yang ditaksir di

awal dan di akhir, tetapi tidak menetapkannya pada temak, emas

dan perak, padahal menumt Anda awal dan akhir ke"r.rajiban

zakahya adalah haul,brskan kedatangan petugas za\<at?"

Jawabnya, ins5n Allah, oleh karena Rasulullah $
memerintahkan agar buah kurma dan anggur ditaksir, maka kami

tahu bahwa beliau tidak menaksimya dalam keadaan tidak ada

karajiban zakat di dalamnya. Oleh karena beliau menerima zakat

dalam benhrk kurma kering dan kismis, maka kami tahu bahwa

batas kewajiban zakatnya adalah setelah dia menjadi kurma kering

dan kismis sesuai perintah yang lalu'

Sementara orang bertanya, "Apa padanan masalah ini?"

Jawabnya, haji memiliki satu awalan dan dua akhiran' Akhir yang

pertama adalah melempar jumrah dan bercukur, sedangkan akhir

yang kedua adalah mengunjungi Baitullah setelah melempar

756



AlUmm

jumrah dan bercukur. Tidak demikian afurannla dalam umrah,

puasa dan shalat. Seluruhnya memiliki satu akhir, dan masing-

masing berjalan sesuai yang disunnahkan Rasulullah #.
Seandainya mereka membagi kebun kurma, tetapi belum

tampak wama kuning dan merah pada buahnya, kemudian

mereka tidak berundi agar diketahui hak masing-masing dari

mereka, atau mereka tidak saling ridha sebelum masing-masing

dari mereka mengetahui haknya, hingga terlihat wama kuning atau

merah pada buahnya, maka hasil kebun telsebut dikenai zakat

sebagaimana zakatnya safu orang, karena pernbagiannya belum

sempurna kecrrali setelah ada keunjiban zakat padanya-

Perkataan yang diterima adalah perkataan para pemilik

harta bahrln mereka telah membagi kebun kurma sebelum tampak

wama kuning atau merah pada buahnya, kecuali ada bukti dan

keterangan yang menunjukkan hal SBttg berteda.

Apabila hasilkebun lnrma 5 waq,lalu dia dibagi di antara

dua orang, lalu salah seorang di antara keduanSn berkata, "Kami

menrbaginya sebelum terlihat warna kuning atau merah pada

buahnya," sedangkan yang lain mengatakan, 'Kami membaginya

setelah terlihat wama kuning atau merah pada buahnya," maka

zakat diambil dari bagian orang yang mengakui bahwa keduanya

membagi kebun sesudah jatuh kewajiban zakabrya dalam iurnlah

yang menjadi ketvajibannya. Sedangkan baEan omng yang tidak

mengakui tidak diambil zakahrya.

Seandainya keduanya membagi buahn5n saja, bukan tanah

dan pohon kurmanya, sebelum tampak kela5nkann5ra unfuk

dipanen, maka pembagian tersebut fidak sah, dan kepernilikan

mereka tetap seperti kepemilikan yang pertama.
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Seandainya keduanya membagi buah sesudah tampak
kelayakannya, maka buah tersebut dikenai zakat sebagaimana

zakat safu orang dalam dua kondisi tersebut.

Apabila seseorang mewarisi kebun, lalu kebun tersebut

berbuah, atau seandainya kebun seseorang berbuah tetapi bukan

mempakan kebun warisan, maka zakat diambil dari buah kebun

tersebut. Demikian pula seandainya seseorang mewarisi temak,

emas, atau perak, baik dia tahu atau tidak tahu, lalu haulrrya
jatuh, maka diambil zakatnya karena dia telah berada dalam

kepemilikannya dan haultyajahrh. Demikian pula harta-harta lain
yang dimiliki seseorang tanpa sepengetahuannya.

6L. Bab: Tidak Melebih Batas Dalam Mengambil Zakat
dari Masyarakat
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838. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada karni dad Yahya bin said, dari Muhammad

bin Yahya bin Hibban, dari Qasim bin Muhammad, dari Aisyah

ishi Nabi d}, dia berkata: Ada beberapa ekor kambing zakat

digelandang di depan Umar bin Khaththab @, lalu dia melihat di

antaranya terdapat 1 ekor kambing ha{iF3 penghasil susu. Umar

bertanya, "Kambing apa ini?" Mereka menjawab, "Kambing hasil

zakat." Umar berkata, "Pemiliknya tidak mungkin memberikannya

dengan sukarela. Janganlah kalian mendatangkan fitnah pada

orang-orang! Janganlah kalian mengambil hazamfe kaum

muslimin! Hindarilah yrang menjadi sumber makanan!"65

6Z Hafitbe.a*ltemak yang terl&Enput air susun5a. lhlirrnt i$t'€.tb berart

saya tidak memerah susunya sehingga srrsrn!,a terkumpul di ambingnSra.

@l<ata ha"amta&Jahiarnak dari l<ata hazahyartg b€mrti harta benda png

tqbaik. Dia disunakan unhrk benhrk maskulin dan fenrinin'

455HR Ath-Thabrani (p€rnbahasan: Za\rat, bab: larangan Menytrlitkan

Mannsia dalam Zakat, l/267; dan lbTru Abu q/aibah dahm Muslnnrahtya
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Umar rga mengira bahwa pemiliknya tidak memberikannya

dengan sukarela, dan dia juga berpendapat bahwa tdak
sepantasnya mereka mengambil zakat berupa kambing penghasil
susu. Karena itu, umar r€a berkata demikian. seandainya dia tahu
bahwa petugas zakat memaksa pemiliknya unfuk mengambilnya,
maka Umar;S, pasti mengembalikannya kepada mereka, insya
Allah" Tampaknya, Umar;S; memberi sanksi kepada pefugas

zakat tersebut. Tetapi saya berpendapat bahwa hal itu tidak
dilarang asalkan diambil dengan kerelaan hati pembayamya.

* ht J:";$t J;, oi tA; t:) -^rl
€(t G:'b) r,4t ak ,b >GJJ, Jtl *)

'y
/
I tT)e)

/C
clt'

839. Kami menerima kabar bahwa Rasulullah $ bersabda

kepada Mu'adz ketika beliau mengufusnya ke yaman sebagai
pefugas zakat, "Hindarilah harta benda mereka yang berharga.,M6

Semua ini menunjukkan bahwa dalam zakat tidak boleh
diambil harta yang terbaik. Apabila petugas zakat mengambilnya,
maka waliyyul amr harus mengembalikannya kepada pemiliknya,
dan menjadikannya sebagai tanggungjawab petugas zakat karena
dia melebihi batas pengambilannya sehingga dia harus

(pembahasan:7-akat, bab: Unta yang Makruh Diambil petugas 7al<at, s/L2Gl dan
jalur Abu Khalid Al Ahmar dari Yahya bin Said dengan redaksi yang serupa.

66Telah disebutkan pada no. T2Sbenkut Akhrilnya.
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mengembalikannya kepada pemiliknya. Apabila harta tersebut

hilang, maka petugas zakat bertanggungiawab, dan hak mereka

diambil dari hartanya. Kecuali mereka rela dikembalikan kepada

mereka selisih antara dua nilai, sehingga petugas zakat cukup

mengembalikan selisihnya, dan menahan apa yang telah

diambilnya melebihi kanrajibannya unhrk para penerima zakat.
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840. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatatAsy

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mangabarkan kepada kami dari Yahya bin Said, dari Muhammad

bin Yahya bin Habban, bahwa dia berkata: Aku diberitahu oleh

dua orang dari Asyja" bahwa Muhammad bin salamah Al Anshari

menemui mereka sebagai pefugas zakat, lalu dia berkata kepada

pemilik harta, "serahkanlah kepadaku zakat hartamu!" Maka
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tidaklah digiring ke hadapannya 1 ekor kambing yang telah
memenuhi ketenfuan, melainkan dia menerimanya."467

Dalam hal ini tidak ada perbedaan; apakah petugas zakat
mengambilnya sendiri tanpa melebihi batas, atau pemilik harta
menggiringnya dengan kualitas yang memenuhi ketenfuan zakat.

Apabila petugas zakat berkata kepada pemilik harta,
"Keluarkanlah zakat hartamu!" lalu pemilik harta mengeluarkan
lebih banyak daripada kewajibannya, maka jika dia berkerelaan
hati maka petugas zakat boleh mengambilnya. Tetapi jika tidak,
maka dia mengambil apa yang wajib baginya. Petugas zakat tidak
diperkenankan mengambilnya sebelum dia memberitahunya bahwa
apa yang diberikannya itu lebih banyak daripada kewajibannya.

457 HR. Ath-Thabrani (L/2671, dan telah disebutkan pada no. 76g.
AI Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Asy-syafi'i daram, bab: ini,

dia berkatar seorang periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin
Muslim dan hnu Thawus, bahwa Thawus menangani zakat unta unfuk
Muhammad bin Yusuf. I alu dia mendatangi suatu kaum dan berkata,
"Tunaikanlah zakat kalian, semoga Allah merahmati kalian, dari apa yang
diberikan Allah kepada kalian!" Apa saja yang mereka berikan, dia terima.
Kemudian dia bertanya kepada mereka, "Di mana orang-orang miskin di antam
kalian?" Dia mengambil dari yang orang-orang kaya, lalu menyerahkannya kepada
orang-orang miskin. Thawus tidak mengambil apapun untr-rk diriryla sendiri dalam
pekerjaannya ifu, tidak menjualnya, dan tidak menyerahkan sedikit pun kepada
unhwn amr- Apabla seseorang dari kafilah pergi, maka dia tidak berkata
kepadanya, "Kernarilah! "
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62- Bab: PenggelaPan Zal<at

Ar-Rabi, mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Allah &
memfardhukan zakat, dan menahan zakat merupakan perbuatan

haram. Kemudian Allah menegaskan keharaman penahanan zakat

dalam firman-Nya,

'; 4# u {i;\ i#n |q. 6H i$i'ti4't ;
"{y;s

I
)c c\i{" 64rr- @ A r\:i6 i;ii ;,

"{#
"sekali-kali ianganlah omng-oftng yang bakhil dengan

harta yang Attah berikan kepada mereka dari karunia-N5n

menSnngka, bahwa kebakhitan itu baik bagi mereka. Sebenam3m

kebakhilan itu adatah buruk bagi mereka." (Qs- Aali Imraan [3]:

180)

Allah & j,rgu berfirman,

aL;,ji;-s3;4ri3 6"iti o_trtt

,W
((ts'73ri9r"&i*t ;#q A"rtJ3 %
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"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menalkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka, ftahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,
pada hari dipanaskan emas perak ifu dalam neraka Jahanam, lalu
dibakar dahi mereka, lambung dan punggung mereka
(lalu dikatakan) kepada mereka, 'Initah harta bendamu yang kamu
simpan unfuk dirimu sendii, maka rasakanrah sekarang (ahbat
dari) apa yang kamu simpan itu'. " (Qs. At-Taubah t9l: 34-35)

Yang dimaksud dengan jalan Allah adalah zakat yang
difardhukan-Nya.
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841. fu-Rabi. mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin

uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Jami' bin Abu

Rasyid dan AMul Malik bin A'yrn mengabarkan kepada kami,

keduanya mendengar Abu Wail mengabarkan dari Abdullah bin

Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah S bersaMa'

"Tidawah seseonng ifu frdak menunaikan zakat hartanim,

melainl<an hartan5n itu dibmpakkan di Han Kiamat

dalam bentuk ular gng botak.ffiDia lan dan ular itu, tebpi ular

itu mengejarnya hingga dia dititit lehemya' " Kemudian

Rasulullah I membacakan karni ayat, "Hatta tnng mereka

bakhitkan itu akan dilalungkan kekk di lehemsa di Hati Kiamat'"

(Qs. Aali [mraan [3]' ]'80)6e
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Syafi'i

mengabarkankepadakamidariAMullahbinDinar'dia berkata:

,t58Kata tlt^t berarf ular iantan- l<ar,a 7;i berar[ },ang telah rontok

ramh,rtrrya dari kepala karena racunnya png sangat banyak

469Hadits ini telah disebtrtkan pada no' 751 beriht bkfuiiryl

/ / 
) z - - z- r/ a 
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.;r{'}r 4 ,s\i Y ,ilt Jttl r^
g42. fu-Rabi, mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
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Aku mendengar Abdullah bin Amr ditanya tentang arti kata kanz
(harta simpanan), lalu dia menjawab, "lfurah harta yang tidak
difunaikan zakatny6. "47o

Hal ini seperti yang dikatakan Ibnu umar i@,, insya Altah.
Mereka disiksa karena menghalangi hak. Adapun memendam dan
menyimpan harta benda itu bukan sesuafu diharamkan bagi
mereka. Demikian pula dengan menabungnya. Memendam harta
merupakan salah safu benfuk penyimpanan. seandainya
penyimpanan harta ifu tidak diperbolehkan, maka harta tidak
dikenai zakat ketika jaith haul, karena zakat tidak wajib sebelum
harta ditahan selama sahr tahun.

470 FlR. Ath-Thabrani (pembahasan : zar<at, bab: Riwayat tentang Harta
Simpanan, 7/256, no. 21).

HR- Abdurrazzaq dalam Mushannafrrya (pembahasan: zakat, bab: Apabira
Zakatnya telah Dit,naikan, maka Dia bukan Harta simpanao, 4/106-107, no.
7140) dari jalur Ma'mar dari Ay7,b dari Nafi' dengan redaksi yang serupa, namun
dia menambahkan, "Meskipun dia dipendam. Apabila zakatnya tidak dit naikun,
maka dia disebut harta simpanan, meskipun dia tampak."

Abdurrazzaq juga meriwalntkan dari [Jbaidullah bin umar dari Nafi. dengan
redaksi yang serupa, namun di dalamnya terdapat redaksi: "Meskipun di bawah
tujuh lapis bumi- Dan harta yang tampak tetapi tidak ditunaikan zakatnya itu
disebut harta simpanan." (no. 7l4L-71421.

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku diberitahu
oleh orang yang mendengar Nafi' bercerita dari hnu umar dengan redaksi yang
sama, namun dia menambahkan, "sesungguhnya harta simpanan lrang disebutkan
Allah dalam Kitab-Nya adalah harta yang tidak ditunaikan zakatnya." (no.7l$l.

HR. hnu Abu Syaibah dalam Mushannakrya (pembahasan: Zakat, bab:
Pendapat Mereka tentang Harh yang Difunaikan Zakatnya itu Bukan Harta
simpanan, 3/79o1dari jalur Abu Kharid Al Ahmar dari Hajjaj dari Makhul dari
hnu Umar.

Ibnu Abu Syaibah juga mengalihkannya sebagai abar Jabir bin AMulrah
dengan redaksi, "Harta apapun yang difunaikan zakatnya itu tdak disebut harta
simpanan."
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843. fu-Rabi, mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi,i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari AMullah bin Dinar, dari Abu

Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata,

"Barangsiapa memiliki harta namun dia tdak menunaikan

zakat.rya, maka hartanya itu akan diwuludkan baginya di Hari

Kiamat dalam rupa 1 ekor ular yang botak, memiliki dua titik di

atas matanya, hingga ular ifu berhasil menangkapnya. Dia berkata,

'Aku adalah harta simpananmu' -"4'll

471t{1. Ath-Thabrani (pembahasan dan bab }lang sama, 7/2561 dari jalur

Malik dari Abdullah bin DinaI dari Abu Shalih As-Salnnran dari Abu Hurairah'

Hadib ini telah disehrtkan pada no- 752 berikut penjelasan stahrsnya secara lebih

panjang daripada ketemrgsn di sini-
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8214. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, *r-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami dari hnu Thawus, dari
ayahnya, dia berkata: Rasulullah {$ mengangkat Ubadah bin

Shamit sebagai amil zakat, lalu beliau bersabda, "Berbkwalah

kepda Allah, wahai Abu Walid! Jangan sampai kamu datang di
Hari Kiamat dengan membawa di atas pundakmu I ekor unta
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Wng mengeluarkan suara, abu sapi Wng mengeluarkan suam

lenguh, atau kambing gng mengeluarkan suara embik-' Lalu

LJbadah berkata, "Ya Rasulullah, apakah benar-benar seperti itu?"

Rasulullah S menjawab, "Demi Dat yang jiwaku berada di

tangan-Nya, kecuali orzng Wng dirahmati Allah. " Lalu Ubadah

berkata, "Demi Dzat yang mengufusmu dengan kebenaran, aku

fidak akan menjadi amil (pemimpin) atas dua orang untuk selama-

ldmany6."472

63. Bab: Jenis Harta yang Boleh Diberikan kepada

Orang0rzrng

Allah @ berfirman,

'b;ry'|qii#ri
"Dan janganlah l<amu memilih yang buruk-buruk klu kamu

nall<ahkan daipadanya. "(Qs- Al Baqarah l2l 2671

Maksudnya, kalian mengambilnya untuk diri kalian sendiri

dari orang yang kalian memiliki hak padanya. Jadi, janganlah

472147. Al Humaidi dahlm Musnad'rrya (2/397 no- 895) dari Sufyan, di

bawah hadits Adiy bin Umairah Al Kindi.

Al Haitsami (3/t361berkata, "Para periwayatrya adalah para periwapt hadits

shahih."

Al Hakim dalan Al Mustadnk (3/3541meriwayatkan dari ;dur Al Humaidi

dan setenrsnya, lalu dia berkata, "lni adalah badits shahih mmurut kriteria Al

Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak melansimlra." Namun Adz-Dzahabi

berpendapat bahwa sanadnya terpufus.
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kalian menginfakkan sesuafu yang kalian tidak mau mengambilnya

untuk diri kalian sendiri. Maksudnya, janganlah kalian memberi
sesuatu yang buruk bagi kalian, padahal kalian memiliki sesuatu
yang baik.

Orang yang berkevvajiban zakat ifu diharamkan memberi
zakat berupa harta yang buruk. Orang yang memiliki kurma kering
haram memberikan sepersepuluhnya dari jenis yang buruk. Orang
yang memiliki gandum haram memberikan sepersepuluhnya dari
jenis yang buruk. Orang yang memiliki emas haram membayarkan
zakatnya dari kualitas yang buruk. Orang yang memiliki unta
haram memberikan zakat berupa unta yang buruk apabila dia
sendiri yang membayarkan zakatnya. Pihak yang berwenang hams
mengambilnya dari pemilik harta, tetapi pemilik harta haram-
seandainya wujud bendanya jauh dari penguasa sehingga
ucapannya diterima-unfuk membayar zakat dari kualitasnya yang
buruk, lalu dia berkata, "Semua hartanya seperti ifu."
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845. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, dari Asy-

Sya'bi, dari Jarir bin AMullah Al Bajali, dia berkata: Rasulullah $
bersabda, 'Apbila pefugas zakat mendatangi kalian, maka

janganlah dia meninggalkan kalian kecuali dengan kerelaan-'473

Maksudnya, mereka menyempurnakan pemberian kepada

pehrgas zal<at dengan sukarela, tidak menahannya, dan tidak

memberinya dari harta mereka sesuahr yang bukan kewajiban

mereka. Inilah yang kami perintahkan kepada mereka, dan kami

perintahkan kepada Petugas zakat.

473Fil1. Al Hurnaidi dalam Musnadaya (2/3499, no.7%l dad Sutan bin

U!,ainah.

HR. Muslim (pernbahasan-. Zal<at, bab: Memuaskan Petugas Zakat Selama

Dna fidak Menunhrt Yang Hamm , 2n57, no. 177/989) dari beberapa ialw dari

Daud dengan redaksi,

sti'(s''f)'&''tztn AlAt td 6r.

"Apabila petugD akat mendatangi'kalian, maka hendakkh dia pergi dan

hadapan kalian dalam kadan ndha kepada kalian'"

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Za\<at, bab: Riwayat tentang Kerelaan Petugas

7akat,3/3O, no. 6118) dari firlur Sufyan-

D[a mengalihkanngra kepada hadits sebelumnyra dari Muialid dari Asy-SSra'bi

(rp. 6471. Dia berkata, "Hadits Daud dari Asy-sya'bi lebrh shahih daripada hadits

Mufiilid. Sebagian ulama mmilai lernah Mujalid, dan dia memang sering keliru'"
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64. Bab: Hadiah kepada Waliryi Amr atas
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846. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata' Aslr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami dari Az-h)hi, dari urwah bin Zubair,

dari Abu Humaid As-Saidi, dia berkata: Nabi $ mengangkat

seorang laki-laki dari Azad yang bemama hnu lxtaibah unhrk

mengutip zakat. Ketika datang, dia berkata, "lni punya kalian, dan

yang ini dihadiahkan kepadalarr." Lalu Nabi dB berdiri di atas

mimbar dan berkata, 'Apa gerangan dengan seoftng amil 5nng

kami ufus untuk melakukan sebagian pekeriaan kani, lalu dia

berkata, 'Ini punya kalian, dan yang ini dihadiahkan kepadaku'?

Tidakkah dia duduk di rumah alnhnya atau rumah ibunya, lalu

melihat apakah dia dibei hadiah atau tidak? Demi Dzat yang dai-

Ku berada di tangan-Nya, frdamah seseorang mengambil suafu

hadiah tersebut melainl<an dia datang pada Hari Kiamat dalam

kadaan membawanya di aAs pundakn5n, meskipun ifu adalah

unb yang mengeluarkan suara, atau sapi tnng mengefuarl<an

suzna lenguhn5n, atau kambing yang mengeluarkan suaftt

embikn5n." Kemudian beliau mengangkat kedua tangan beliau

hingga kami bisa melihat wama putih di kedua ketiak beliau,

kemudian beliau berdoa, *Ya Allah, tidakkah aku telah amp4lan?

Ya Allah, frdakkah aku tetah 7'474

474 gg. Al Bukhari (pembahasan' Hukum-Hukum, tnb: Hadiah untuk Amil,

4/337) dari jalur AIi bin Auullah dari fut/an dengan redaksi yarg sempa."

Sufuan berkata, "Az-hhn menceritakannya kepada kami, dan His},am

mernmbahkan dari aynhnya dari Abu Hurnaid, dia berkata, "Kedm telingalu
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847. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufi7an bin
uyainah mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Abu Humaid As-Saidi, dia berkata,
"Mata kepalaku melihat dan telingaku mendengar Rasulullah S.

mendengar dan mata kepalaku melihat. Tanyakan kepada zaid bin Tsabit, karena
dia mendengamyn bersamaku." sementara Az-zJhn udak berkata, ..Telingaku

mendengar.. ." no. 7 L7 4l
HR. Mtrslim (pernbahasan: Kepemimpinan, 3/1463, no.26/lg82) dari jalur

sufr7an bin Uyainah; dari jalur Abdunazzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri dengan
redaksi yang serupa; dari jalur Abu usamah dari Hisyam bin Urwah dari Az-Zuhri
dengan redaksi yang serupa; dan dari jalur Abu Muawiyah, AMah, Ibnu Numair,
Abdurrahim bin sulaiman dan su[,ran, mereka semua dari Hisyam. Sufun
menambahkan, "Dia berkata, "Mata kepalaku melihat dan kedua telingaku
mendengar. Tanyakan kepada Zaid bin Tsabit, karena dia hadir bersamaku."

HR. Al Humaidi dalam MusnadnVa (2/370-371) dari Sufuan dari Az_Zuhri
dan Hisyam bin urwah dari urwah. sufun menambahkan dalam riwayat Hisyam
bin Urwah: Abu Humaid berkata, "Mataku melihat..." dan seterusnya (no. g40).
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Tanyakan kepada Zaid bin Tsabit-" Maksudnya berita yang

.uma.475

Dimungkinkan sabda Nabi $ kepada hnu Lutaibah

maksudnya adalah pengharaman hadiah apabila tidak diberikan

selain karena faktor katenangan. Dan dimungkinkan hadiah yang

diberikan kepada pengutip zakat apabila disebabkan faktor

kewenangan pengutip zakat itu seperti hadiah yang diberikan

pemilik harta secara sukarela, bukan sebagai sesuahr yang wajib

mereka berikan kepada pengutip zakat, bukan kepada pejabat

zakat.

Apabila seseorang dari suatu kaum memberi hadiah kepada

waliyyi amr karena suahr mudharat yang menimpanya dari

wali5ryi amr, baik legal atau ilegal, atau karena suahr keunhrngan

yang diperolehnya dat', waliyytl amr batk legal atau ilegal, maka

haram bagi wali5yul amr unhrk mengambilnya, karena haram

baginya untuk mempercepat pengambilan hak bagi para penerima

zakat yang diwalikannya. Allah memang menghamskannya untuk

mengambilkan hak mereka, tetapi Allah mengharamkannya unhrk

mengambilkan hak mereka secara battl. Ju'f76 itu lebih haram

bagrnya. Demikian pula jika waliyyi amr mengambil dari pemilik

harta dengan kompensasi agar waliwl amr menghindarkannya

dari hal yang tidak disenanginya, baik dengan hadiah itu waliyyl

amr menolak perkara haq dari pemilik harta, sehingga haram

baginya menolak perkara haq; atau dengan hadiah 1tu waliyyl amr

menjauhkan darinya suatu kebatilan, padahal haram bagi waliSyul

475 51,a1 takhrijhadits di atas.
a76 Su\ berarti upah. Maksudnya walilyl amr mengambil upah dari para

pehrgas zakat.
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amr melakukan suatu selain menjauhkan kebatilan dari pemilik
harta dalam kondisi apa pun.

Apabila petugas zakat diberi hadiah oleh oftmg yang
berwenang dengan motif selain dua motif tersebut, dan pemberian

tersebut adalah sebagai kebaikannya kepadanya atau sebagai

terima kasih atas hubungan mu'alamah yang baik, maka dia tidak
boleh menerimanya. Apabila dia menerimanya, maka hadiah
tersebut dikaitkan dengan zakat. Menurutku, fidak ada pilihan
baginya selain menolakngn, kecuali dia membalas hadiahnya ifu
dengan setimpal, sehingga dia bisa menjadikan hadiah tersebut
sebagai harta pribadinya.

Apabila hadiah diberikan oleh seseoftmg yang fidak
memiliki kekuasaan atas pefugas zakat, dan pernberian hadiah
tidak dilakukan di negeri yang di tempat tersebut pemilik zakat
memiliki kekuasaan terhadapnya, melainkan sebagai ungkapan
terima kasih atas perlakuan baiknya, maka saya senang sekiranya
pefugas zakat menyerahkan kepufusan kepada pihak ]rang
berwenang unfuk menerimanya atau tidak menerimanSla. Jadi, dia
tidak boleh mengambil balas budi atas perbuatan baiknya. Tetapi
apabila dia menerimanya dan menjadikannla sebagai harta
pribadi, maka menumtku hal itu tidak haram bagnf.
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848. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mutharrif bin

Mazin mengabarkan kepada kami dari seorang syaikh yang tsiqah

lrang disebutkan namanya oleh Mutharrif, tetapi penyebutan

namanya tidak sampai kepadaku, bahwa seseorang menjadi

pejabat daerah Adan dan menjalankan kewenangannya dengan

baik. lalu sebagian masyarakat non-fuab mengirimkan hadiah

kepadanya sebagai bentuk pujian atas kebaikannya. [-alu dia

menulis surat kepada Umar bin AMul Aziz, dan aku mengira

bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata yang maknanya, "Masukkan

hadiah ihr ke 6ui1r1-u1."477

47711p1. Al Baihaqi dalam .4/ Ma'rifah (pembahasan: 7al<at, bab: Hadiah

kepada Wali!/ul Amr Karena KarrenangannSn 3/32L1dari jalw Abu Abbas Al
Asham dari Ar-Rabi'.

Saya tidak menemukan hadits ini pada selain Asy-Syafi'i.
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849. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin

Utsman bin Shafivan Al Jumahi mengabarkan kepada kami dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahn5ra, dari Aisyah g, bahwa

Rasulullah S bersaMa, "Tidaklah zakat dengan suafu

harta, melainkan zakat ifu akan menghancurkarucaa.'478

Maksudnyra, hasil penggelapan dari zakat itu bisa

menghancurkan harta yang dicampur dengannln.

478HR. Al Baihaqi dalam .4/ Ma'rihh (pernbahasan: 7al<at, bab, Hadiah
kepada Waliwd Amr Karena Kervenangannyas/3zl\ dari Abu Abbas dari Ar-
Rabi'.

HR. Al Baghawi dalam Sprh As-Sunnah (pembahasan: Zakat, bab:

Ancaman Pembangkang Zakat, 3/3l21dari lalur Abu Bakar Al Hairi dari Abu
Abbas Al Asham dari Ar-Rabi'.

Kemudian AI Baghawi berkata, "Menumt sebuah pendapat, ini adalah seruan
untuk. menyqerakan zakat dan membaynrkannln sebelum zakat itu bercampur
dengan hartaqn sehingga bisa meludeskan hartanya. Pendapat lain mengatakan
bahwa rnalsudnya adalah peringatan kepada para amil agar tidak mengorupsi
sebagian dari zakat dan mencampumya dengan harta mereka."
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Hadiah yang diberikan kepadanya oleh kerabat atau kawan

dekat yang sering memberinya hadiah sebelum memegang

kewenangan ifu hendaknya tidak diterimanya, sehingga

pemberiannya ifu bisa dimaknai atas dasar ketakutan- Jadi, saya

lebih senang sekiranya dia menjaga diri dan menjauhi perkataan

buruk masyarakat. Meskipun tidak ada larangan baginya untuk

menerima hadiah dan menjadikannya sebagai harta pribadi apabila

apa yang dihadiahkan atau dihibahkan kepadanya itu didasari

motif ini.

65. Bab: Membeli Harta Zakat
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850. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asln

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: seorang syaikh dari

Makkah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar

Thawus -saat ifu aku di depannya- ditanya tentang penjualan
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harta zakat sebelum dia diserahterimakan. Thawus menjawab,
"Demi Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah), zakat tidak boleh dijual

sebelum diserahterimakan, dan tidak pula sesudah

diserahterimuL*."479

Alasannya adalah karena Rasulullah $ memerintahkan

agar zakat diambil dari orang-orang ka5ra di antara mereka untuk
dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka, yaifu

orang-orang fakir dari golongan para penerima zakat. Jadi, zakat

itu dikembalikan dalam benfuk bendanya, bukan dalam bentuk nilai

dan harganya.

Apabila pefugas zakat menjual sebagian dari zakat bukan

karena seseorang menerima separuh kambing atau yang sempa
ifu, maka dia harus mengganti dengan kambing yang sama, atau

membagikan kambing ifu kepada yang berhak menerimanya.

ndak sah baginya selain tindakan tersebut.

479 93. AMunazzaq dalam Mushatnakrya (pembahasan: Zakat, bab:
Penjualan Zakat Sebelum Diterima, 4/371 dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibrahim bin
Maisamh mengabarkan kepadaku, bahwa dia berkata kepada utsman bin
Muhammad bin Abu Suraid, "Aku tdak berpikir bahr,rn kalian boleh menjual
zakat sebelum kalian menerimanya." I alu Utsman berkata kepada Thawus,
"orang ini -yakni Ibrahim- mendals rakan bahun kita udak boleh menjual zakat
sebelum diserahterimakan." I alu Thawus berkata, "Demi Tuhan Pemilik rumah ini

-saat itu dia berada di naungan Ka'bah - kalian tidak boleh menjrnlnya sebelum
dia diserahterimakan, dan tidak pula sesudah dia diserahterirnakan. Kalian tidak
dibebani dengan hal itu. Tetapi jika kalian harus melakukannyra, maka bagikanlah,
kemudian catatlah!"

HR. Ibnu Abi Sydibah dalam Mushannafrrya (pembahasan: Zakat, bab:
Pendapat Mereka tentang Penjualan Z':rkatt,3/189) dari Sufuan bin Llyainah dari
Ibmhim bin Maisarah dari Thaums, bahwa dia ditanyra, "Apakah seseorang boleh
membeli zakatnfn sebelum dia diserahterimakan?" Dia memakmtrkan perbuatan
tersebut.
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saya membatalkan penjualan zakat oleh petugas zakat

dalam kondisi apa pun apabila saya mampu melakukannya. Dan

saya memakruhkan orang yang mengeluarkan zakat untuk

membeli zakat dari tangan orang yang menerima pembagian

zakat. Saya tidak membatalkan penjualan apabila mereka

membelinya dari tangan orang-orang yang menerima zakat'

melainkan hanya memakruhkannya karena alasan-alasan berikut:

851. Karena Rasulullah s memerintahkan seseorang yang

menyedekahkan 1 ekor kuda kepada seorang mujahid di lalan

Allah lalu dia melihat kuda tersebut dijual, (memerintahkan) agar

dia tidak membelinya.48o

480 HR. Ath-Thabrani (pembahasan z 7al<at, bab' Pembelian dan Penarikan

Kembali z*at,l/2821dari Malik dari Zaid bin fulam dari ayahnya, dia berkata'

Aku mendmgar umar bin Khaththab berkata, "Aku menginfakkan seekor kuda

lrang fua di jalan Allah, namun orang yang menerima kuda tersebut

menelantarkannya sehingga aku bermaksud unhrk membeli kuda itu darinya' Saya

mengira bahwa dia akan menjualnya dengan harga yang murah' Karena itu' aku

,.*Ly*u' hal itu kepada Rasulullah $, namun beliau menjawab, "Janganlah

kamu membelin5a, makipun dia memberikann3a kepadamu dengan harta satu

dirham. Karena onng tmng menarik kembli sdekahng itu seperti aniing yang

menjilat kemfuli muntahannia- "

AlBukhari(pembahasanzT-al<at,bab:ApakahSeseorangBolehMembeli
Zakat Sang Dikeluarkannp? 7/462 no. 1490.) dari ialur Malik sedangkan hadits-

hadis yang sepadan ada pada no' 2636,2970, dan 3003'

Al Bukhari iuga meriwayatkan dari jalur l-aits bin Aqil dari lbnu syihab dari

salim dari Abdullah bin umar, dengan redaksi lrang seruPa, tanpa ada redaksi,

,I{arena omng tang menarik kembti... "(no. 1489, dan padanannya ada pada no'

2775,297L, dan 3002)-

HR. Muslim (pembahasan: Hibah, bab: Maknfi Seseorang Membeli Apa

png Telah Dsedekahkannya dari orang yang Menerima sedekah, 3/L239 no'

l/1620l dari jalur AMullah bin Salamah bin Qa'nab dari Malik; dari;alur riwavat
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852. Diriwayatkan dari Rasulullah $ bahwa beliau

bersaMa, 'Barangsiapa menarik kembali hibahnSn abu
sdel<ahnya, maka dia seperti anjing Wng menjilat kembali
munbhngrl.'481

Tidak ada keterangan yang jelas bahwa Rasulullah $
mengharamkan pembelian terhadap apa yang saya temngkan ifu
bagi orang yang mengeluarkannya, dimana keterangan tersebut
bisa sa5n jadikan dasar unfuk membatalkan penjualan zakat.

853. Seorang sahabat Anshar pemah bersedekah kepada
kedua oremg fuanya, kemudian keduanya meninggal dunia. lalu
Rasulullah #i memerintahkannya unfuk mengambilnya dengan
jalan pewarisan. Dengan demikian, saya membolehkan seseorang

memiliki apa yang telah keluar dari kedua tangann5a dengan cam
yang menghalalkan kepemilikan.62

Rauh bin salim dari Zaid dengan redaksi yang serupa (no. 2/16201; dan dari iahrr
riwayat sut/an daribid bin Aslam dengan redaksi lang senrpa, hanya saia hadib
Malik dan Rauh lebih lengkap dan lebih baryrak."

481l-.ihat bl<tfiihadis sebelumnya, karena hadits ini adalah bagian dari hadits
sebelumn5ra.

'182HR. Muslim (pembahasan, Puasa, tnb: Mernbayarlr:an puasa Mayit,
2/8o+8os) berkata: Ali bin Hajar As-sa'di menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir
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Saya tidak memakruhkan orang yang membeli dari tangan

para penerima zakat hak-hak mereka, apabila apa yang dibelinya

Abu Hasan menceritakan kepada kami, dari AMullah bin Atha', dari Abdullah bin

Buraidah, dari ayahnya, dia berkata, "saat aku duduk di sisi Rasulullah $, tiba-tiba

seorang perempuan mendatangi beliau dan bertanya, "SesunggUhnya aku telah

menyedekahkan seorang budak perempuan kepada ibuku, dan sekarang ibuku

telah meninggal dunia." Beliau bersaMa, "Pahalamu telah ditetapkan, dan

pannrisan mengembalikan budak itu kepadamu." Perempuan tersebut berkata,

"Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku berhutang puasa sebulan. Apakah aku boleh

mempuasakannya?" Beliau menjawab, "Puasalah unfuknya!" Perempuan tersebut

bertanya, "lbuku juga belum berhaji sama sekali. Apakah aku boleh

menghajikannya?" Beliau menjawab, "Berhafilah untuknya!" (no- 757 /ll49l
Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/347\meriwayratkan dari jalur Said bin Abu

Hilal dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari AMullah bin Zaid bin

AMu Rabbih-yaihr seseorang yang dimimpikan rnelihat adzan-bahwa dia

bersedekah kepada kedua orang tuanya, lalu keduanya meninggal dunia, lalu

Rasulullah $ mengembalikan sedekah itu kepadanya sebagai warisan."

Al Hakim berkata, "lni adalah hadts shahih menurut kriteria Al Bukhari dan

Muslim-jika memang Abu Bakar bin Amr bin Hazm mendengamya dari AMullah

bin Zaid-tetapi keduanya tidak melansimya." Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-

Dzahabi.

Al Hakim juga meriwayatkan dari ialur Al Humaidi dari sufuan dari

Mutnmmad dan AMullah bin Abu Bakar' dari ayah keduanya (4/3481' dan dia

berlrata, "Hadits ini juga shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim."

Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Basyir bin

Muhammad dari Abdullah bin Zaid (4/348\.

Dia berkata, "Hadits ini meskipun sanadnya shahih menurut kriteria Al

Bukhari dan Muslim, namun menurutku Basyir bin Muhammad Al Anshari tidak

mendengar dari kakeknya, yaitu Abdullah bin Zaid. Al Bukhari dan Muslim

meninggalkan hadiS Abdullah bin Zaid tentang adzan dan mimpi yang

diceritakannya kepada Rasulullah $ dengan sanad ini, karena Abdullah bin Zaid

lebih dahulu meninggal. Menurut sebuah pendapat, dia mati syahid dalam Perang

Uhud. Pendapat lain mengatakan tidak lama sesudahnln. wallahu a'km'" (4/3y',8l

Ad-Daruquthni menilai sanadnya murcal karena Abu Bakar bin Hazm tidak

s€nBsa dengan AMullah bin Zaid bin Abdu Rabbih yang meninggal dunia di masa

kekhalifahan Utsman bin 'Affan t& ([.rh. As-Sunan,4/200-2071-
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ih-r bukan harta yang diambil darinya sebagai zakat, dan dia pun

tidak menyedekahkannya secara suka rela, dalam kondisi apa pun.
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854. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, A.!n
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang periwa5rat

yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Muslim atau
Ibnu Thawus, bahwa Thawus menangani zakatnya kafilah unhrk
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Muhammad bin Sufyan.483 Dia mendatangi suafu kaum dan

berkata, "Berzakatlah kalian, semoga Allah merahmati kalian, dari

apa yang diberikan Allah kepada kalian." Apa yang mereka

berikan kepadanya, maka dia terima. Kemudian dia bertanya

kepada mereka, "Dimana orang-orang miskin di antara kalian?"

Dia mengambil dari yang orang-orang kaya, Ialu menyerahkannya

kepada orang-orang miskin. Thawus tidak mengambil apa pun

untuk dirinya sendiri dalam pekerjaannya itu, tidak menjualnya,

dan tidak menyerahkan sedikit pun kepada waliyyul amr. Apabila

seseorang dari kafilah pergi, maka dia tidak berkata kepadanya,

"Kemarilall'I1"484

Menurutku, hadits ini juga menjangkau orang menangani

urusan mereka (watiwi aml. saya lebih senang sekiranya wali5yul

'183 Dia adalah Muhammad bin Sufuan Ats-Tsaqafi, gubemur Yaman, saudara

Hajjaj bin Sufuan Ats-Tsaqafi.

'1&1HR. AMurrazzaq dalam Mushannal*rya (pembahasan: Zakat, bab: Harta

yang Dihitung dan cara Pengambilan zakat, 4/L4l dari Muhammad bin Muslim

dari Ibrahim bin Maisarah, dia berkata, "Muhammad bin Sufyan mengangkat

Thawus sebagai pejabat di Hakam untuk mengutip zakat mereka. Periwayat

berkata, "Kemudian dia mengutip zakat harta benda mereka, dan dia tidak

membawa pulang satu dirham pun." Dia berkata: Aku berkata kepadanya,

"Bagaimana kamu melakukannya, wahai AMurrahman?" Dia menjawab, "Karni

temui seseorang di tengah keluarganya dan bersama harta bendanya, lalu kami

ber{rata, "Keluarkanlah zakatnu, semoga Allah merahmati kalian, dari apa yang

dikaruniakan Allah kepadamu." Apabila dia mengeluarkan kepada kami apa ynng

mmurut kami lihat bahwa itulah hak kami, maka kami terima. Jika tidak, maka

kami berkata, "lnsaflah, semoga Allah merahmatimu." Apabila dia melakukannya,

maka itu baik. Dan jika tidak, maka kami terima apa yang diberikannya kepada

kami, kemudian mencari keluarga yang palins miskin, lalu kami memberikannya

kepada mereka." Dia berkata: Aku berkata kepadanya, "Seseorang mendatangi

kalian dengan membawa zakatngra, lalu dia menyerahkannya kepada kalian,

kemudian dia membawangra pulang." Dia berkata, "Jika demikian, maka kami

tidak memintanya kembali." fiakam adalah sebuah daerah di Yaman)
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amr berhaft-hati dalam menjaga hak penerima zakat itu, dengan

cara bertanya dan meminta sumpah orang yang dia curigai, karena

telah terjadi banyak penipuan di antara mereka. Seseorang tidak
sepantasnya berhati-hati, meminta bersumpah dan menangani

urusan banyak orang sebelum dia menyalurkan zakat ifu sesuai

ketentuannya. Adapun orang yang tidak menyalurkan zakat sesuai

ketenfuannya, maka dia tidak berhak melakukan hal-hal tersebut.

66- Bab: Doa Petugas Z.alot Saat Mengambil Zakat

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Allah S berfirman

kepada Nabi-Nya,

"of;etrL,F' q, 6-i' ";^#'fi; iff b L
"l'S.lx;*

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zalat
ifu katnu membersihl<an dan men5rucikan mereka, dan berdoalah

unfuk mereka. Saungguhn5n doa kamu ifu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi merel<a. "(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Lafazh ;* ,yt maksudnya adalah doakanlah mereka

pada waktu mengambil zakat dari mereka.

Jadi, .4/aliryl arnr wajib mendoakan seseorang saat

mengambil zakat darinya. Dan lafazh doa yang sa3n sukai adalaht
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"semoga Attah memberimu pahala atas apa yang engkau

berikan, menjadikannya sebagai pembersih bagimu, dan semoga

Allah memberkahi harta yang engkau simpan. "

Tetapi, doa apa saja yang dia ucapkan, maka ihr telah

mencukupi, insya Allah.

57. Bab: Cara Menghitung dan Memberi 1rr6u48s
pada Zal<at

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aty-

Syafi,i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku bersama

pamanku, Muhammad bin Abbas. Saat itu diambil zakat di

hadapannya. Dia menyuruh untuk dibuatkan pagar kayu unhrk

memagari temak zakat. Lalu dia men5mruh sekelompok orang

unfuk mencatat orang-orang yang berhak menerima zakat. Ada

beberapa orang yang berdiri tidak jauh dari pagar tersebut.

Kemudian kambing-kambing berjalan di antara orang-orang

tersebut dan pagar. Kambing-kambing ihr berjalan cepat; satu atau

2 ekor, sedangkan orang yang menghifungnya memegang tongkat

485 Mal$udnya adalah memberi tanda pada heuran untuk membedakannya

dari hewan lain, dengan cara ditempeli besi panas sehingga meninggalkan bekas

pada kulitnya (I-rh. Tai Al Arult.
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untuk menunjuknya dan menghitung di hadapan Muhammad bin
Abbas dan para pemilik harta. Apabila pamanku berkata, "Salah,"

maka dia menyuruhnya mengulanginya hingga keduanya
menyepakati safu bilangan- Kemudian pamanku mengambil zakat
yang wajib dia keluarkan sesudah bertanya kepada pemilik harta,
"Apakah kamu memiliki kambing selain yang kamu datangkan di
sini." I alq pamanku membawa pergi kambing yang diambilnya ke
tempat pemberian tanda, lalu dia memberi tanda zakat, yaitu

hrlisan "Allah". Kambing zakat diberi tanda di pangkal telinganya
dan unta diberi tanda di pahanya. Kemudian dia digiring ke pagar

untuk dihitung jumlah keseluruhan kambing yang diambilnya, lalu

dia membagi-bagikannya sesuai kebijakannya.

Seperti inilah yang saya anjurkan untuk dilakukan pefugas

zakat.
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855. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya,

bahwa dia berkata kepada umar bin Khaththab rg,

"sesungguhnya di padang pasir ada 1 ekor unta yang buta'" Umar

bertanya, "Apakah termasuk unta jizlah alau termasuk unta

zakat?" Aslam menjawab, "Termasuk unla jizyah' " Dia juga

berkata, "Ada tanda iizyahpadanya-"485

Hal ini menunjukkan bahwa Umar r$, membuat dua tanda,

yaitu tanda jtzyah dan tanda ,*d.487 Cara inilah yang kami

pegang.

68. Bab: Keutamaan Zakat

,teAt\1?i ,ry')t 5?i -Ao1
o ' o'. roJ\Lr.tf 'L')'6?l*f ,

ilv
i i,ss

486HR. Ath-Thabrani (L/279, pembahasan: 7.akat, bab: Ji4ah Ahli Ktab

dan Majusi. fuy-Syafi'i menyampaikan atsar ini secara ringkas- Masalah ini ada

ceritanya dalam .4/ Muwaththa', dan cerita tersebut akan disampaikan, insSn

Allah, sebagatmana yang lertera dalam Al Muwaththa ' dengan redaksi yang

panjang no. 882).- 
487 Dalam, bab: ini terdapat hadits Anas bin Malik rg,, dia berkata, "Aku

mmemui Rasulullah $ dengan membawa Abdullah bin Abu Thalhah agar beliau

tahnik, lalu kebehrlan saat itu beliau sedang memegang alat penanda untuk

mmandai unta zakat." (HR.Al Bukhari no. 1502, dan Muslim no.709/2719\
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856. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari hnu Ajlan,
dari Said bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku
mendengar Abu Qasim S bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, tidaklah seonng hanba bersdekah dengan
sedekah dari usaha yang baik, dan memang Atlah tidak meneima
selain Jnng baik, dan tidak ada gng naik ke langit keanari wng
baik, melainkan seolah-olah orang ifu meletakkann5n di bngan Ar-
Rahman lalu Allah mengembangkannya slah
seorang di antara kalian membesail<an anak kudan5n, hingga
sesuap mal<anan ifu akan dabng pada Hari Kiamat seperti gnung

o
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yang besar. " Kemudian beliau membaca ayat, "Tidakkah mereka

mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dai hamba-hamba-Nya

dan meneima zakat."(Qs. At-Taubah [9]' 104)488

488 HR. Al Bukhari (pembahasan. 7akal, bab' Sedekah dari Usaha yang Baik,

7/4354361dari jalur Abdurrahman bin Auullah bin Dinar dari ayahnya dari Abu

Shalih dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa no. 1410) tanpa menyebut

ayat mulia tersebut.

sesudah itu Al Bukhari berkata, "warqa' berkata: dari Ibnu Dinar dari Said

bin Yasar dari Abu Hurairah .$ dari Nabi $ (Lih. no. 7430l'

HR. Muslim (pembahasan:7akat, bab: Diterima dan Dikembangkannya Zakat

dari Usaha yang Baik, 2/702 no. 53/1074) dari jalur Laits dari Said bin Abu said

dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa tanpa

menyebut ayat mulia; dan dari jalur Suhail dari ayahnya, sebagaimana yang ada

pada Al Bul'trari (no.64/10L41.

Al Humaidi dalam MusnadnVa(2/488) meriwayatkan dari Sufuan'

At-Tirmidzi memiliki penjelasan yang baik tentang sifat-sifat yang disebutkan

hadits ini. Setelah meriwayatkan hadits ini, dia berkata, "lni adalah hadits '6asan-

shahih." lalu dia berkata, "Banyak ulama yang berbicara tentang hadits ini dan

hadits serupa yang menyebutkan sifat-sifat Allah seperti ini. Di antaranya adalah

tentang turunnya Allah setiap malam ke langit dunia. Mereka berkata, "Riwayat-

riwayat tentang masalah ini ada kalanya benar, dan dia hams diimani dan tidak

diragukan, tanpa dipertanyakan caranya. "

Demikianlah, diriwayatkan dari Malik, sufuan bin uyainah, AMullah bin

Mubarak bahwa mereka berpendapat tentang hadiS-hadits seperti ini, "Terimalah

hadirc-hadits tersebut tanpa mempertanyakan caranlra." Demikian pula pendapat

ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah. Sedangkan kelompok Jahmiyr'ah menolak

riwayat-riwayat tersebut dan berkata, "lni berarti penyerupaan Allah dengan

maktrluk."

Allah di banyak tempat dalam Kitab-Nya menyebutkan tangan, pendengaran

dan penglihatan, lalu kelompok Jahmiyyah menahvili ayaLayat ini dan

mernfsirinya tidak sesuai dengan penafsiran ulama. Mereka mengatakan bahwa

Allah tdak menciptakan Adam dengan tangan-Nya, dan bahwa yang dimaksud

dengan tangan adalah kekuatan-

Ishaq bin Ibrahim berkata, "Yang disebut penyerupaan adalah jika seseorang

merEatakan tangan seperti tangan manusia, atau pendengaran seperti

pendengaran rnanusia. Inilah yang disebut penyerupaan'"
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857. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aq1

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sut/an
mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Abu Az-Zinad, dari

"Tetapi apabila seseorang mengatakan seperti yrang dikatakan Alah, !,aitu
tangan, pendmgaran dan penglihatan, dan dia tidak mempertanyakan caranlra,
serta tidak mengatakan "seperti pendengaran manusia', rnaka ifu tidak disebut
penyerupaan. Hal ifu seperti firman Anah, "Tidak ada sauafu pun ,Dng sruF
dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lusi Muha Metitnt '(os. A+r
Syura [42]: ll)

uh- As-sunan At-Timridd (pernbahasan: zal<at, bab: Riwayat tentarg
Kelebihan 7akat, 3/ 4243, no. 661, 6621.

il /

F .;lt
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A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah d* bersabda,

,,Pentmpamaan orang yang gemar beinfak dan orang yang bakhil

itu seperti dua orang yang memakai dua jubahasg atau dua baju

zirah dari dua dada hingga tulang pundaknya. Apabila orang tnng
gemar berinfak itu ingin berinfak, maka baiu tersebut akan

menufupinya atau mengembang hingga terfutuplah iari-jan

tangannya dan hingga tertutup kakinya. Apabila orang yang bakhil

ingin berinfak, maka baju zirah ifu men5rusut dan setiap mata

ranbi lengkA di tumpabya hingga menekan lehemya atau fulang

pundaknya. Dia berusaha melonggarkannya, tetapi pakaian

tersebut tidak bisa longgar.'4go

.///o IUr+l -A o A,:GAiJt (;i i;v ,eilr
' -9 7=) .> .'JL) L'-J t)'z7/ f ,L,i, Gi i;so cz! o C/

i o;)r

489Jubah adalah pakaian ynng dikenakan di luar pakaian yang menyentuh

kulit.
49OHR. Al Bukhari (pembahasan:7a1<at, bab: Perumpamaan Ahli Sedekah

dan Orang Bakhil, L/Ms no. 12143)dari Abu Yaman dari Syu'aib dari Abu Zinad.

Sedangkan hadis-hadis padanannya ada pada no. 744,29L7 ,2699, 5797 '

HR. Muslim (pembahasan:7al<at, bab: orang yang Ahli Berinfak dan orang

Bakhil, 2/708 no.75/tO2l) dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Abu Zinad dan

seterusnya; dari jalur riwayat Sufyan dari Ibnu Jwaij dari Hasan bin Muslim dari

Thawus dari Abu Hurairah; dan dari jalur riwayat lbrahim bin Nafi' dari Hasan bin

Muslim dan seten-rsryra.

Al Humaidi dalarn Musnadtya (2/4584591meriwayatkan dari ialur sufuan

dari anak dan setemsnya no. 1064); dan dari jalur Suf5nn dari hnu Juraij dari

Hasan bin Musllm bin Bannaq dari Thawus dari Abu Hurairah (no. 1065).

793



Alllmm

\) tG:";';i :Jte ft y ,{ti *') ,IL hr
)d....a-r

,e!)t G?i -Aor

,s x(*,r,r? i.rb *;,b6?f :Jb

858. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy
$lafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan
mengabarkan kepada kami, dia berkata: dari Ibnu Juraii, dari
Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah;g, dari
Nabi $, dengan redaksi yang sama, hanya saja akhir kalimafurya

berbunyi: *Dan dia melonggarkannya, tetapi dia frdak bisa
longgar.'49L

Allah S memuji zakat dan sedekah dibanyak tempat dalam
Kitab-Nya. Jadi, barangsiapa yang mampu memperbanyak
sedekah, maka hendaklah dia melakukannya.

69. Bab: Zakat Nafilah kepada Orang Muslnik

,logZtt G?i :Jb
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859. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,

dari ibunya yaitu Asma' binti Abu Bakar, dia berkata: huku

menjumpaiku dengan maksud baik di masa perjanjian damai

dengan orang-orang Quraisy' Lalu aku bertanya kepada

Rasulullah S tentang hal itu, "Apakah aku boleh bersilah'gahmi

dengannya?" Beliau menjawab , " Ya'"492

492HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, bab: Silaturahmi Orang Ttn yang

Musyrik, 4/88 no- 5978) dari ialT Al Humaidi dari Sufuan dan seterusnya'

D dalam hadits tersebut Ibnu uyainah berkata, "[alu Allah menurunkan ayat,

.Allah tiada melamng kamu untuk befruat baik dan berlaku adil terhadap onng-

omngyangtiadamemenngimukarenaaganadantidak(pula)mengusirkamudari
nqJ-r. So*ggrhnJ Nlah menykai oring-orang !an$ bedaku adil'" (Qs' N

Mumtahanah t60l: 8) Di antara hadits-hadits padanannSa adalah no' 2620 dan

3ls3.JalurriwayatyangpeltamadariAbuUsamahdariHisyam,sedangkanlalur
rirpapt yang kedua dari Hatim bin Ismail dari Hisyam'

FIR.Muslim(pembahasan.Ta|<at,bab:KantamaanNafl<ahdanSedekah
kepada Kerabat, Suami, Anak-Anak dan Kedua &ang Tua Meskipun Mereka

M;/rik, 2/696, no. 4g'5)/10o3) dari jalur AMullah bin ldris dari HiqBm; dan

dari ialur riwayat Abu Usamah dari Hisyam'

Asy-Syafi'imeriwa5ratkannyadalarn,As.SunandariSufiTandariHisyam;dan

dari Anas bin lpdh dari Hispm [ih' As-Sunan,2/754' no' 511' 5]'2)'

Uh.MusnadAlHumaidi(L/|52,no.318),dimanadiameriwayatkannyadari
Sr-6ran.

o u/ j6r
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Tidak ada larangan bersedekah sunah kepada orang
musyrik, tetapi dia tidak memiliki hak atas zakat wajib. Di dalam Al

Qur'an Allah memuji suatu kaum, i1ifi ';rr:-F-, ,,Dan 
mereka

memberi makan "(Qs.Al Insaan t76l:8)

70. Bab: Perbedaan Pendapat Tentang Sedekah
dengan Harta yang Bukan Miliknya

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy_
syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang
meminjam kepada orang lain uang sebesar 100 dinar unfuk
membeli makanan yang disebutkan sifat-sifatnya atau selainnya
dengan akad peminjaman yang sah, maka 100 dinar tersebut
menjadi milik orang yang meminjam, dan dia hams menzakatinya,
baik dia memiliki harta lain untuk membayar hutangnya atau tidak.
Dia harus membayar zakatnya manakala haulrryatelah jafuh sejak
hari dia menerimanya. seandainya dia pailit sesudah haul

Al Baihaqi menyebutkan bahwa Asy-syafi'i dalam stnan Iramnlah
meriwayatkan dari Sufuan dari Basyir bin Abu Ismail dari Mujahid, dia berkata,
"lbnu Umar menyembelih seekor kambing, lalu dia berkata kepada budaknya,
"Apakah kamu sudah menghadiahkan sebagiannla kepada tetangga kita yang
Yahudi itu?" Dia menjar,uab, "Belum." hnu umar berkata, .Kalau 

begifu,
hadiahkan kepadanya, karena aku mendengar Rasurullah $ bersaMa, ubnt
senantiasa berpaan kepadaku agar bahtat baik kepada tetangga hingga aku
mengira bahwa Jibril al<an menjadikanng sebgai ahli qmris.,'(lih- n Ma'ifah,
3/3391

Al Humaidi meriwayatkannya dari sufun fi)h. Ar Musnad,2/270-21L, no.
593).
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sedangkan uang 100 dinar itu tetap ada di tangannya dalam

benh-rk bendanya, maka dia harus menzakatinya. Sementara orang

yang memiliki piutang 100 dinar padanya itu boleh mengambil

uang yang ada di tangannya, serta menunfut sisanya setelah

dikeluarkan zakabrya dan sisa dari dinar yang rusak (habis)'

Demikian pula seandainya seorang laki-laki memberi mahar

kepada seorang perempuan sebesar 100 dinar, lalu perempuan

tersebut telah menerimanya, lalu telah jahrh r5aul1rya di tangannya,

lalu si laki-laki mencerainya, maka dia menzakati uang 100 dinar

tersebut, sedangkan si laki-laki meminta kembali darinya 50 dinar,

karena si perempuan telah memiliki seluruhnya. Kepemilikannya

berkurang menjadi 50 setelah kepemilikannya berjalan genap satu

tahun. Demftian pula seandainya si perempuan belum menerima

100 dinar tersebut, lalu haulnya jatuh di tangan si laki-laki,

kemudian si laki-laki mencerainya, maka si perempuan wajib

mengeluarkan zakatnya. Apabila dia telah menerima 50 dari si

laki-laki, maka dia mengeluarkan zakat harta karena dinar tersebut

telah berada dalam kepemilikannya. Dia menjadi seperti orang

yang memiliki hak atas seseorang sebesar 50 dari 100 dinar, lalu

dia menerima 50 dinar sesudah haul,lalu dia membebaskan orang

tersebut 50 dinamya, padahal dia mampu untuk mengambil dinar

tersebut darinya; dan dia hams menzakati 100 dinar'

seandainya si laki-laki mencerainya sebelum haul yarry

dimulai sejak hari dia menikahin5a, maka dia tidak berkewajiban

mengeluarkan zakat selain atas 50 dinar manakala haulnya telah

jafuh, karena dia belum menerima 50 dinar yang lain, dan haul-

nya belum jatuh sampai kepemilikannya atas lima puluh itu gugur.
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Seandainya seseorang menyewakan sebuah rumah kepada
orang lain dengan harga sewa 100 dinar selama 4 tahun, maka
sewa tersebut mulai berlaku kecuali salah safu pihak mensyaratkan
batas waktu tertentu. Apabila haurnya telah jatuh sejak dia
menyewakan rumahnya, maka haultya dihitung, dan dia harus
mengeluarkan zakat atas 25 dinar. Sedangkan unfuk kelebihannya,
dia memiliki hak pilih. Dia tidak boleh dipaksa untuk
mengeluarkan zakat atas 100 dinar. Apabila telah genap tahun
kedua, maka dia harus mengeluarkan zakat atas 50 dinar unfuk
dua tahun, yang darinya dihitung zakat atas 25 dinar yang telah
dibayarkan di tahun pertama. Kemudian apabila telah iat-rh haul
yang ketiga, maka dia harus mengeluarkan zakat atas 75 dinar
untuk tiga tahun, yang darinya dihitung zakakrya yang telah lalu
atas 25 dinar dan 50 dinar. Apabila terah berjalan haul yang
keempat, maka dia harus mengeluarkan zakat atas 100 dinar
unfuk 4 tahun yang darinya setiap yang dia keluarkan dari
zakatnya, baik sedikit atau banyak.

fu-Rabi' dan Abu ya'qub berkata: Dia berkewajiban
mengeluarkan zakat atas 100 dinar.

seandainya seseorang menyewakan rumahnya dengan
harga sewa 100 dinar, lalu dia telah menerima lembaran 100
dinar, kemudian rumahnya hancur, maka akad sewa terhapus
sejak hari rumah itu rusak, dan dia tidak berkewajiban zakat
kecuali atas uang sewa yang diterimanya sebelum rumahnya
hancur. Karena ifu saya katakan, "Dia tidak berkauajiban zal<at
atas 100 dinar sampai penyewaan tersebut berjalan sempurna,
dan dia berkewajiban zakat meruakati uang sewa yang telah
diserahkan kepadanya. Demikian juga dengan sewa tanah dengan
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emas, perak dan pembayaran lain yang diterima pemilik sewa dari

orang lain.

Saya membedakan antara sewa tanah dan rumah dengan

mahar karena mahar adalah sesuahr yang dimiliki istri secara

sempuma. Apabila dia meninggal dunia, atau suaminya meninggal

dunia, atau suaminya telah menggaulinya, maka mahar tersebut

menjadi miliknya secara sempuma. Apabila suaminya

mencerainya, maka dia mengembalikan setengahnya kepadanya.

Sementara harga sewa tidak dimiliki secara sempuma kecuali

pemanfaatan benda yang disewakannya berjalan secara sempuma

dalam jangka wakhr tertenfu, sehingga dia memperoleh imbalan

atas penyer,r/aan tersebut. Jadi, kami tidak menetapkan selain

perbedaan di antara keduanya berdasarkan alasan-alasan yang

saya sampaikan.

Kepemilikan laki-laki atas separuh mahar sebab cerai ifu

menyempai kepemilikannya terhadap harta syfah. Harta sgfah
menjadi milik orang yang memegangnya sampai dia diambil dari

tangannya.

Adapun h166ufi93 budak mukatab serta hasil penyewaan

budak laki{aki dan budak perempuan itu berbeda. Budak laki-laki

dan tuannya tidak berkewajiban menzakati diri budak tersebut. Si

hran tidak berkeurajiban mengeluarkan zakat, meskipun budak

mukatabtya atau budaknya menjaminnya, sampai si hran

menerima pembayaran dan haulrrya telah iafuh sejak hari dia

menerimanya. Karena habah bukan merupakan hutang yang

493 17i7u6u1i berarti seseoftrng memerdekakan budaknya dengan tebusan

materi ynng dibayarkan budak kepada tuannya secara berangsur. Apabila dia telah

melunasinya, maka dia menjadi merdeka (penerjemah).
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mengikat bagi budak mukatab, dan tidak pura hasil sewa budak
laki-laki dan budak perempuan. Jadi, kepemilikan si fuan atasnya
tidak sempuma sama sekali sampai dia menerimanya. sedangkan
harta yang berada dalam pertanggungan orang merdeka itu
kepemilikannya berlaku padanya.

Demikian pula setiap kepemilikan harta yang pada
dasamya dikenai zakat berupa emas, atau perak, atau kambing,
atau sapi, atau unta. Adapun kepemilikan makanan, atau kurma
kering, atau lainnya, maka dia fidak dikenai zakat. zakat hanya
dikenakan pada hasil bumi karena bumi ifu mengeluarkan hasil
tersebut, dan seseorang memiliki apa yang dikeluarkan bumi,
sehingga di dalamnya ada kewajiban zakat pada hari panennya.

setiap hasil bumi yang telah ditunaikan zakatrya, lalu
disimpan pemiliknya selama bertahun-tahun, maka tidak dikenai
zakat, karena keu,ajiban zakatrya adalah karena dia dikeluarkan
oleh bumi pada hari dia dikeluarkan oleh bumi. Adapun selain itu
tidak dikenai zakat dalam kondisi apa pun, kecuali dia dibeli untuk
tujuan maga. Tetapi jika dia diniatkan untuk niaga, tetapi dia
dimiliki empunya tidak dengan pembelian, maka dia tidak dikenai
zakat.

Apabila umat Islam mengerahkan kuda dan unta untuk
menyerang musuh, lalu umat Islam mengumpulkan harta
rampasan mereka, lalu telah janjdr, haulrrya sebelum dia dibagi,
maka itu berarti waliSryul amr telah bertindak buruk apabila dia
tidak memiliki alasan. Emas, perak dan heruan temaknya tidak
dikenai zakat sampai dia dibagi. Zakatnya diambil setelah setahun
sejak pembagran hana rarnpasan, karena harta rampasan itu
bukan milik seseorang. Dia bukan harta yang mereka miliki melalui
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pembelian dan pewarisan, sehingga mereka mengakuinya dengan

menerima persekufukan atas kepemilikannya. Dan imam boleh

menghalangi pembagian harta rampasan sampai kondisi

memungkinkannya. Juga karena di dalam harta rampasan perang

ihr terdapat bagian seperlima dari keseluruhannya yang bisa jadi

terikut dalam pembagian sebagiannya saja. Jadi, tidak ada satu

bagian pun darinya yang secara definiUf menjadi milik seseorang.

Seandainya harta rampasan dibagi, kemudian serahrs orang

diberi haknya berupa safu harta dengan kerelaan mereka, dan

harta tersebut berupa temak atau sesuafu yang dikenai zakat, lalu

mereka tidak membaginya sesudah dia menjadi milik mereka

hingga janth haulnya, maka mereka wajib menzakatinya karena

mereka telah memilikinya. Harta itulah yang mereka miliki, bukan

selainnya dari harta rampasan perang itu. Merekalah yang memiliki

harta itu, sedangkan orang lain fidak ikut memilikinya. Seandainya

waliyyul amr membaginya tanpa kerelaan mereka, maka dia tidak

boleh memaksa mereka untuk menerimanya. Seandainya waliltyl
amr membaginya sedangkan mereka tidak ada di tempat, lalu dia

menyerahkannya kepada seseorang, lalu haulnya jafuh, maka

mereka tidak berkewajiban menzakatinya, karena mereka belum

memilikinya, dan wali5yul amr hdak berhak memaksa mereka

unfuk menerimanya. Apabila mereka menerimanya dan rela, maka

mereka memilikinya dengan kepemilikan yang dimulai dari

pengambilan sikap tersebut. Mereka juga mengawali haulnya dan

hari mereka menerimanya.

Apabila wali5ryl amr telah menyisihkan bagran para

penerima seperlimanya, kemudian dia mengeluarkan unliyyl amr
mengeluarkan unfuk mereka bagian mereka atas sesuatu secara
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definitif, maka apabila berupa temak, maka mereka tidak

berkewajiban menzakatinya, karena harta tersebut adalah milik
sekelompok orang yang tidak dia ketahui, sehingga dia menjadi

seperti harta rampasan yang dimiliki sekelompok orang yang tidak

diketahui jumlahnya. Apabila suatu bagian telah menjadi milik
salah seorang di antara mereka, maka dia memulai haulrrya sejak

kepemilikan itu. Demikian pula ketentuan yang berlaku pada dinar

dan dirham dalam semua kasus ini.

Apabila walgyul amr mengumpulkan fai'benrya emas atau

perak, lalu dia memasukkan fai' ke dalam baitul mal, lalu haulrrya
jatuh; atau berupa temak lalu dia menggembalanya di ladang

gembala khusus, lalu haulrrya jatuh, maka dia tidak dikenai zakat,

karena para pemiliknya tidak diketahui jumlahnya, dan mereka

tidak dikenali satu per satu. Apabila sahr bagian dari fai' telah
diserahkan kepada seseorang, maka dia memulai hifungan .6aul

Seandainya waliyyul amr mengsihkan seperlima bagi para

golongan yang berhak, maka ketenfuannya sama, karena orang

yang berhak itu tidak bisa diketahui jumlahnya. Demikian pula

seperlima dari seperlima tersebut. Apabila dia telah menyisihkan

sebagian darinya unhrk safu golongan di antara golongan-golongan

yang berhak, lalu dia menyerahkannya kepada yang berhak, lalu
jatuhlah haultya di tangan mereka sebelum mereka membaginya,

maka mereka mengeluarkan zakatnya sebagai zakat satu orang,

karena mereka bersekutu di dalam memilikinya. Seandainya

mereka membaginya sebelum haul, maka mereka tidak wajib

menzakatinya.
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71. Bab: Zakat Fitrah
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850. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwa

Rasulullah S mewajibkan zakat fitrah di bulan Ramadhan pada

orang-orang sebesar safu sr5a'kurma kering, atau safu sha'
gandum, atas setiap orang merdeka dan budak, baik laki{aki atau

perempuan, dari kaum muslimin.494

494HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zal<at, bab: Takaran Zakat Fitrah,

L/2U no. 52); Al Bukhari (pembahasan; 7a7<at, bab: Zakat Fikah Wajib bagi

Budak dan SelainnSra dari Kaum Muslimin, L/466\ dari jalur Abdullah bin Sufyan

dari Malik dan seterusnya; Muslim (pembahasanz 7al<at, bab: Zakat Fitah Wajib

bagi Kaum Muslimin Berupa Kurma kering dan Gandum, 2/6771 dari jalur

Abdullah bin Salamah bin Qa'nab dan Qutaibah bin Said, keduanya dari Malik.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zakat, bab: Riwayat tentang Zakat Fitrah,

3/52-531 dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari lbnu Umar dengan

redaksi yang serupa. Di dalamnya tidak terdapat lafazh '#r s2"dari l<aum
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muslimin", tetapi di dalamnya terdapat lafazh'jb gO *.Jllr0' iui"Ialu o,ang-
onng menyetarakan menjadi setengah sha' terigu. "

Abu Isa berkata, "Stahrs hadits ini hasn-shahih."
Dalam, bab: ini terdapat hadits dari Abu Said dan hnu Abbas, kakek Harits

bin AMurrahman bin Abu Darbab, Tsa'labah bin Shu'air dan Abdullah bin Amru.
At-Tirmidzi juga meriwayntkan dari Ishaq bin Mrlsa Al Anshari dari Ma'n dari

Malik.

Abu Isa berkata, Hadits Ibnu Umar stahrsn5n hasnshahih."
Malik meriwayatkan dari Nafi' dari hnu Umar dari Nabi $ serupa dengan

hadits Ayyub, dan dia menambahkan lafazh';r}*5 g"&n t<aum muslimin".
Lebih dari seorang periwayat meriwayatkannya dari Nafi' tanpa menyebutkan

lafazh',#t 4"dari laum muslimin".
Ibnu AMil Hadi berkomentar, "Banyak ulama png mengikuti penilaian At-

Tirmidzi ini, padahal sebenamya tidak seperti yang mereka katakan, mehinkan
ada dua periwalnt tsiqah yarg sepakat dengan Malik dalam penambahan lafazh
tersebut. Keduanya adalah Dhahhak bin Utsnran dan Umar bin Nafi'. Riwayat
Dhahhak tendapat dalam Shahih Muslim (pembahasan: 7-al,rat, bab: Zakat Fibah
Wajib bag Kaum Muslimin Berupa Kurma kering dan Gandum lno. 76/5841.
sedangkan riwayat umar terdapat dalam shahih Al Bukhadbab: Keurajibanzakat
Fibah, 7/466, no. 1503). Keduanyn juga disepakati oleh periwaynt lalr;'. wallahu
a'lam." {,]jf:,. Tanqih At-Tahqiq, 2/L4441
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861. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hrahim bin

Muhammad mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin

Muhammad, dari ayahnya, bahwa Rasulullah S meurajibkan zakat

fitrah pada orang merdeka dan budak, laki-laki atau perempuan,

dari orang yang menanggung nugull.49s
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495 HR. Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah (pernbahasan: Zakat, bab: Orang png
Wajib Zakat Fitrah, 3/322\, dia berkata: Ahmad berkata: Hatim bin Ismail

meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnln dari Aislrah, dia berkata,

"Rasulullah $ mewajibkan pada anak kecil dan orang besar, merdeka atau budak,

yang menanggung biaya hidup keluarga, sebesar sahr srla'gandum, atau safu sria'

kurma kering, atau sahr srla'kismis, atas setiap orang."

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini juga terputus sanadnya."

Dia juga berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Musa fu-Radhi dari

archnya dari dari bapak-bapaknya dari Nabi $." Al Baihaqi

meriwayatkan hadits ini dalam ,As-Sunan. Dia juga meriwayatkan dari Abdurrazzaq

dari Ats-Tsauri dari Abu Laila dari Abu AMurrahman dari AIi rg, dia berkata,

"Siapa saja yang engkau nafkahi, maka berilah makan atas namanya (zakat fitrah)

sebesar setengah sha'terigu atau safu sha'kurma kering."

Al Baihaqi berkata, "Hadits iru mauquf (terhenti sanadrya), dan Abu laila
juga tidak kuat. Kecr.rali jika dia digabung dengan riwayat sebelumnya, maka

kedmnyra menjadi kuat dalam hal-hal yang disepakatl keduanya." [)h- As-Sunan

AJ Kubn, pembahasan: 7-al<at, bab: Mengeluarkan Zakat Fikah untuk Diri Sendiri

dan Orang I ain yang Wajib Engkau Nafkahi, 4/27L'2721
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852. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin

Abdullah bin Said bin Abu Sarh, bahwa dia mendengar Abu Said

Al Khudri berkata, "Kami mengeluarkan zakat fitrah sebesar sahr

srla'makanan, atau safu srla'gandum, atau safu srla'kurma
kering, atau safu sia'kismis, atau satu srla 'aqitllf96.'+sz

Kami berpegang pada semua hadits ini. Hadits Nafi'
mengandung indikasi bahwa Rasulullah # tdak mewajibkan zakat

fitrah kecuali atas kaum muslimin. Hal itu sejalan dengan Kitab
Allah, karena Allah menjadikan zakat sebagai penyrci bagi kaum

muslimin. Fungsi penyuci itu hanya untuk kaum muslimin. Hadits
Ja'far mengandung indikasi bahwa Nabi S mewajibkan zakat

a% Aqiilradalah susu yang sudah memadat.
497 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Zakat, bab: Takaran Zakat Fitrah,

L/284 no. 54h dan Al Bukhari (pembahasan: 7al<at, bab: Zakat Fibah Sebesar

Satu Sha' Makanan, 7/M7, no. 1506) dari AMullah bin Sufuan dari Malik dan
setenrsnp).

HR. Mwlim (pembahasan: 7al<at, bab: Zakat Fihah Wajib bagi Umat Islam
berupa Kurma Kering dan Gandum,2/6781dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik
dan setenrsnya. Muslim juga meriwayatkan dari jalur lain dari Iyadh bin AMullah.

Dalam sebagian riwalntnya disebutkan bahwa Mu'awiyah menetapkan
setengah sta'gandum Syam setara dengan safu sha'kurma kering. Maksudnya,
setengah sfia'gandum Syam cukup unfuk zakat fihah satu orang. (no. 18-21)
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fitrah bagi seseorang untuk dirinya sendiri dan orang yang

dinafkahinya.

Dalam hadits Nafi' terdapat indikasi yang sempa dengan

indikasi hadits Ja'far, bahwa Rasulullah S mewajibkan zakat fitrah

bagi orang merdeka dan budak, padahal budak tidak memiliki

harta. Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah S
mewajibkannya atas fuannya. Tidak ada perbedaan pendapat

bahwa seorang tuan wajib mengeluarkan zakat fitah atas nama

budaknya, baik laki-laki atau perempuan, karena keduanya adalah

orang yang wajib dinafkahinya.

Seseorang yang wajib membiayai hidup orang lain hingga

dia tidak boleh meninggalkannya itu berkauajiban mengeluarkan

zal<at fitrah untuknya. Dia adalah orang yang kami paksa unfuk

menafkahi anaknya yang masih kecil, atau anaknya yang sudah

besar tetapi sakit menahun dan fakir, ayah dan ibunya yang sakit

menahun dan fakir, istrinya dan seorang budak yang melayani

istinya. Apabila istrinya rnemiliki lebih dari sahr budak yang

melayaninya, maka dia tidak wajib mengeluarkan zakat fifuahnya,

melainkan ishilah yang wajib mengeluarkan zalnt fitrah untuk

budaknya yang lain.

Seseorang wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk budaknya

yang ada di tempat dan yang tidak ada di tempat, baik dia

mengharapkan kepulangan mereka atau tidak mengharapkannya,

asalkan dia tahu bahwa mereka masih hidup. Karena setiap budak

berada dalam kepemilikannya. Demikian pula dengan ibu-ibu dari

anak-anaknya, budaknya yang ditetapkan merdeka di waktu

tertenhr, budaknya yang dia gadaikan, karena masing-masing

semua adalah miliknya. Apabila di antara orang-orang yang dia
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tanggung biaya hidupnya ifu terdapat seorang kafir, maka dia tidak

wajib mengeluarkan zakat fitrahnya karena orang kafir tidak

disucikan dengan zakat.

Budak milik budaknya itu sama dengan budaknya. Karena

itu, si fuan wajib membayarkan zakat mereka.

Apabila anak-anaknya yang ada dalam perwaliannya

memiliki harga, maka dia harus mengeluarkan zakat fitrah mereka

dari harta mereka sendiri, kecrrali dia sukarela mengeluarkan zakat

mereka dari hartanya. Apabila orang merdeka yang ditanggung

biaya hidupnya itu sukarela mengeluarkan zakat fitrah untuk

dirinya sendiri, atau istrinya, atau anaknya, atau ayahnya, atau

ibunya, maka sah. Dia tidak harus mengeluarkan zakat fitrah

mereka untuk kedua kalinya. Apabila mereka sukarela

mengeluarkan sebagian dari zakat fitrah mereka, maka dia harus

menggenapi sisa zakat fitrah mereka.

Mengenai orang yang saya katakan wajib dia bayarkan

zakat fitrahnya; apabila dilahirkan baginya seorang il*, atau ada

seseorang yang berada dalam kepemilikannya, atau ada

keluarganya yang hidup di sebagian siang terakhir bulan

Ramadhan, lalu terbenam matahari pada malam bulan sabit bulan

Syawal, maka dia wajib membayarkan zakat fitrahnya, meskipun

orang yang dibayarkan zakat fitrahnya ifu meninggal pada malam

itu juga. Apabila matahari telah tenggelam pada malam ldul Fitri,

kemudian lahir anaknya, atau seseorang menjadi keluarganya,

maka dia tidak wajib membayarkan zakat fitrahnya di tahun ihr.

Gugumya kewajiban membayarkan zakat fitrahnya itu seperti
gugumya zakat harta yang dimiliki sesudah haul. Apabila ada

seorang budak yang dimiliki bersama antara dua orang, maka
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masing-masing wajib mengeluarkan zakat fitrahnya sesuai
persentase kepemilikannya.

Apabila seseorang menjual budaknya dengan syarat dia
memiliki hak khi5nr,lalu muncul bulan sabit Syawaldalam keadaan
beliau memilih unhrk melanjutkan penjualan, lalu sesudah itu dia
menetapkan unfuk melanjutkan penjualan, maka zakat fitrahnya
ditanggung penjual.

Rabi' berkata, "Begifu juga seandainya seseorang menjual
budaknya dengan syarat penjual dan pembeli memiliki hak kh,yun
lalu muncul bulan sabit Syawal sedangkan budak berada di tangan
pembeli, lalu pembeli dan penjual memilih untuk melanjutkan jual-

beli, atau memilih unfuk mengembalikan budak, maka keduanya
sama, dimana zakat fitrah ditanggung oleh penjual.

Seandainya seseorang menjual kepada orang lain seorang

budak dengan syarat pembeli memiliki hak khiyar, Ialu muncul
bulan sabit Syawal sebelum pembeli memilih unhrk
mengembalikan budak atau mengambilnya, maka zakat fitrah
ditanggung pembeli meskipun dia memilih unfuk mengembalikan
budak, kecuali dia memilihnya sebelum muncul bulan sabit. Baik
budak yang dibeli berada di tangan pembeli atau penjual. Yang
menjadi pertimbangan saya adalah siapa yang memiliki budak,

sehingga saya menetapkan zakat fitrah sebagai kewajibannya.

Seandainya seseorang mengambil tanpa izin budak milik
orang lain, maka zakat fitrah budak tetap menjadi kewajiban
pemiliknya. Demikian pula seandainya seseorang menyewakan
budaknya dan mensyaratkan penyewa menafkahinya.

Seseorang wajib membayarkan zakat fitrah budak-budaknya
yang dibelinya untuk niaga, dan membayarkan zakat hartanya
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secara bersamaan; serta zakat fitrah budak yang bertugas melayani

dan lainnya, serta semua jenis budak yang dia miliki.

Apabila seseorang menghibahkan kepada orang lain

seorang budak di bulan Ramadhan, namun orang yang dihibahi itu

belum menerima budak tersebut hingga terbit bulan sabit Syawal,

maka kami menahan zakat fitrah. Apabila penghibah

menyerahkan budak kepada penerima hibah, maka zakat fitrah

ditanggung penerima hibah. Tetapi jika dia belum menerimanya,

maka zakat fitrah ditanggung pemberi hibah. Seandainya penerima

hibah telah menerimanya sebelum malam, kemudian matahari

tertenam dalam keadaan budak tersebut berada dalam

kepemilikannya dan telah diterima, maka dia berkewajiban

membayarkan zakat fitrahnya, meskipun dia mengembalikan

budak tersebut pada saat itu juga.

Ketentuan tersebut juga berlaku pada setiap cara

pengalihan kepemilikan budak laki-laki dan perempuan dari

seseorang kepada orang lain.

Apabila seseorang memerdekakan separuh budak yang

dimiliki bersama dengan orang lain, sedangkan dia bukan orang

yang berkelapangan, sehingga separuh budak tetap menjadi milik

orang lain tersebut, maka dia wajib membayarkan separuh zakat

fitahnya. Apabila budak tersebut memiliki makanan untuk dia

makan unfuk sehari semalam di malam Idul Fiti serta

membayarkan separuh zakat fitrah dirinya, maka dia wajib

membayar zakat fitrah dirinya, karena dia memiliki apa yang dia

usahakan di hari itu.

Seandainya seseorang menyerahkan harta kepada orang

lain dengan akad pinjaman, lalu pinjaman ifu digunakarunya unfuk
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membeli budak-budak, lalu muncullah bulan sabit Syawal sebelum

mereka dilual, maka zakat mereka ditanggung oleh pemilik harta.

Seandainya seseorang yang memiliki budak meninggal

dunia, lalu budak tersebut diwarisi oleh para ahli warisnya sebelum

muncul bulan sabit Syawal, kemudian muncullah bulan sabit

Syawal dalam keadaan budak tersebut belum keluar dari

kepemilikan mereka, maka mereka wajib mengeluarkan zakat

fitrahnya sesuai dengan persentase warisan mereka atas budak

tersebut.

Seandainya sebagian dari mereka ingin meninggalkan

bagiannya dari warisannya, maka dia berkerpajiban membayarkan

zakat fitrahnya, karena kepemilikannya telah jatuh padanya dalam

kondisi apa pun. Seandainya pemilik budak meninggal dunia pada

waktu bulan sabit Syawal terbit, lalu dia diwarisi oleh para ahli

warisnya, maka zal<at fitrah budak tersebut dan budak lain yang

dimilikinya diambil dari hartanya, dengan unrtan yang

mengalahkan hutang, panarisan dan wasiat.

Seandainya seseorang meninggal dunia, dan sebelumnya

dia mewasiatkan seorang budak atau beberapa orang budak unfuk
seseorang, maka jika kematiannya terjadi sesudah bulan sabit

Syawal, maka zal<at fitrah budak tersebut diambil dari harta orang

yang berwasiat. Apabila dia meninggal sebelum Syawal, lalu

penerima wasiat tersebut tidak menginginkannya dan tidak

menerimanya, atau dia mengetahuinya, atau dia fidak

mengetahuinya hingga tertit bulan Syawal, maka zakat fitrah
budak-budak tersebut diganhrng. Apabila penerima wasiat

menerima wasiat, maka zakat fitrahnya rnenjadi tanggungannya

karena mereka telah keluar dari kepemilikan mayit, dan para ahli
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warisnya bukan sebagai pemilik mereka. Jika penerima wasiat

menolak wasiat, maka dia tidak berkewajiban mengeluarkan zakat

fitrah unhrk mereka, tetapi para ahli warisnyalah yang

mengeluarkan zakat mereka; karena budak-budak tersebut masih

tergantung antara milik ahli waris atau milik penerima wasiat.

Seandainya penerima wasiat meninggal dunia sebelum

memilih unfuk menerima budak atau menolaknya, maka para ahli

waris penerima wasiat menggantikan kedudukannya dalam

memilih unfuk menerima atau menolak budak-budak tersebut.

Apabila mereka menerimanya, maka zakat fitrahnya diambil dari

harta bapak mereka, karena mereka memiliki budak-budak

tersebut karena kepemilikan ayahnya, kecuali mereka sukarela

mengeluarkan zakat budak-budak tersebut dari harta mereka

sendiri.

Ketentuan ini berlaku apabila wasiat diambil dari sepertiga

harta warisan, dan yang diberi wasiat menerima wasiat. Tetapi jika

budak-budak tersebut tidak hanya dikeluarkan dari sepertiga harta,

maka mereka itu bersekufu dengan para ahli waris dalam memiliki

budak-budak tersebut, dan zakat fitahnya dibagi di antara mereka

sesuai bagian warisan ahli waris dan wasiat penerima wasiat.

Seandainya seseorang mewasiatkan kepemilikan atas

seorang budak kepada orang pertama dan hak pelayanannya

kepada orang kedua akhir hayahya, lalu keduanya menerima

wasiat, maka zakat finahnya dikenakan pada harta pemilik budak.

Seandainya yang diberi wasiat tidak menerimanya, maka zal<at

fitrahnya ditanggung para ahli waris karena merekalah yang

memiliki budak tersebut.
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Seandainya seseorang meninggal dunia dalam keadaan

menanggung hutang, dan dia meninggalkan beberapa budak,

maka zakat fitrah mereka diambil dari hartanya. Apabila dia

meninggal sebelum Syawal, maka ahli warisnya yang menzakati

mereka, karena mereka berada dalam kepemilikan ahli waris

mereka keluar dari kepemilikan ahli waris dengan cara dijual

karena meninggal atau hutang. Budak-budak tersebut berbeda

dengan budak-budak yang diwasiatkan. Budak-budak yang

diwasiatkan ifu keluar dari mereka dari hartanya apabila penerima

wasiat menerima wasiat. Sedangkan budak-budak yang tuannya

menanggung hutang ifu tidak keluar dari hartanya sama sekali

apabila para ahli waris berkehendak melunasi hutangnya. Jadi,

apabila seseorang memiliki budak mukatab dengan akad kitabah

yang tidak sah, maka dia seperti budak biasa yang harus dia

bayarkan zakat fitrahnya. Apabila akad kitabahrya sah, maka dia

tidak berkewajiban membayarkan zakat fitrahnya, karena dia telah

terhalang unhrk melakukan suafu tindakan atas harta bendanya

dan menjualnya; zakat fitrah ditanggung oleh budak mukatab

sendiri; dan kepemilikan si tuan atas hartanya adalah kepemilikan

yang tidak sempuma. Apabila seseorang memiliki ummulyala498
atau budak mudabbaf99, maka dia wajib mengeluarkan zakat

fitrah keduanya karena dia adalah pemilik keduanya.

Wali orang gila dan anak kecil wajib mengeluarkan zakat

fitrah keduanya, serta setiap orang yang ditanggung nafkahnya,

sebagaimana orang sehat membayar zakat unfuk dirinya sendiri.

498 Budak perempuan yang melahirkan anak tuannya.
499 Budak yang ditetapkan merdeka setelah tuannya meninggal dunia.
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Seseorang tidak boleh menahan zakat fitrah untuk

budaknya yang tidak ada di tempat meskipun beritanya terputus,

hingga dia mengetahui kematian budak tersebut sebelum bulan

sabit Syawal. Apabila hal itu terjadi, lalu dia mengetahui bahwa

budaknya telah meninggal dunia sebelum Syawal, maka dia tidak

wajib membayarkan zakat fitrahnya. Tetapi jika dia tidak yakin,

maka dia membayarkan zakat fitrahnya.

Apabila orang yang ditanggung nafkahnya jauh berada di

tempat lain, sedangkan dia tidak mengetahui apakah dia masih

hidup atau mati pada waktu penunaian zakat fitrah, maka

hendaklah dia membayarkan zakat fitrahnya.
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863. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatat Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari hnu Umar, bahwa dia

mengeluarkan zakat fituah unhrk budak-budaknya yang berada di

Wadil Qura dan Khaibar.sm

s00gg. Ath-Thabrani (pembahasan: 7a7<at, bab: Orang !,ang Wajib

Membayar Zakat Fitrah, l/283 no. 51).
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Barangsiapa yang menjumpai bulan Syawal dan dia

memiliki makanan pokok unfuk dirinya dan keluarga yang

ditanggungnya unfuk hari ifu, serta orang-orang yang wajib dia
bayarkan zakat fitrahnya, maka dia wajib mengeluarkan zakat

untuk mereka dan dirinya. Apabila dia hanya memiliki makanan

unfuk zakat fitrah sebagian dari mereka, maka dia

membayarkannya unfuk sebagian dari mereka saja. Apabila dia

tidak memiliki harta selain makanan unfuknya dan keluarga yang

dia tanggung nafkahnya untuk hari ih-r saja, maka dia dan orang
yang ditanggung nafkahnya tidak berkewajiban zakat fituah.

Apabila seseorang yang ditanggung nafkahnya memiliki
harta untuk membayar zakat fitrah, maka saya tidak memberinya

keringanan untuk tidak membayar zakat fitrah bagi dirinya sendiri.

Tetapi tidak ada keterangan yang jelas bagiku bahwa zal<at fihah
itu wajib baginya, karena zakatnya menjadi kervajiban orang lain.

ndak ada larangan bagi seseorang unhrk membayarkan

zal<at fitrah dan juga menerima zakat fitrah apabila dia

membuhrhkan, serta zakat-zakat fardhu lainnya. Setiap muslim

memiliki kedudukan yang sama dalam halzakat.

Orang yang fidak memiliki harta benda, uang dan

makanan pokok unhrk sehari tidak wajib meminjam unhrk
membayar zakat.
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864. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatatAsy-

Syafi'i berkata: Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari

Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah S memfardhukan zakat

fitrah bulan Ramadhan atas manusia sebesar safu sha' kurma

kering atau safu sia'gandum, atas setiap orang merdeka dan

budak, baik laki-laki atau perempuan dari umat Islam."501

Tidak ada keurajiban zakat fitrah kecuali atas seorang

muslim. Seseorang waiib membayarkan zakat fitah unhrk setiap

orang yang dia tanggung nafkahnya, baik kecil atau besar.

Seseorang menanggung nafkah istrinya dan nafkah satu

orang budaknya, tidak lebih. Istrinya wajib membayarkan zakat

fitrah bagi budak-budak selebihnya. Orang yang memiliki budak,

baik dia berada di tempat atau tidak ada di tempat, baik untuk

s016u6its ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 860, berikut takhifnya-

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
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diniagakan atau unfuk melayani, baik dia mengharapkan
kepulangan mereka atau tidak mengharapkannya, wajib
membayarkan zakat fitrah mereka apabila dia mengetahui mereka
hidup. Demikian pula dia wajib membayarkan zal<at fitrah bagi
budak milik budaknya, ibu dari anak-anaknya, serta budak-budak
yang dimerdekakan di wakfu tertentu. Seseorang Udak wajib
membayarkan zakat fitrah bagi budak yang kafir, baik lakilaki atau
perempuan. Orang yang saya katakan wajib dia bayarkan zakat
fihahnya, maka apabila dia dilahirkan, atau menjadi miliknya, atau
menjadi keluarganya di sebagian siang hari terakhir bulan
Ramadhan, lalu matahari terbenam pada malam muncr.rlnya bulan
sabit Syawal, maka dia wajib membayarkan zakat fihahnya,
meskipun yang dia bayarkan zakat fitrahnya itu meninggal pada
malam itu. Apabila matahari terbenam di akhir bulan Ramadhan,
kemudian lahir anaknya, atau seseorang menjadi keluarganya,

maka dia tidak wajib membayarkan zakat finahnya. Itu seperti
harta yang dia miliki sesudah ^6aul

Zakat fitrah wajib hanya ketika seseorang telah wajib
dinafkahinya sebelum perpindahan bulan, lalu setelah perpindahan

bulan itu orang yang dizakatinya itu tetap menjadi orang yang

wajib dinafkahinya. Apabila seseorang membeli seoremg budak
dengan syarat pembeli memiliki hak l<hiyar, lalu terbitlah bulan
sabit Syawal sebelum dia memilih untuk menolak atau mengambil,
lalu dia memilih unfuk menolak atau mengambil, maka zakat fihah
menjadi kauajiban pembeli. Karena apabila penjualan budak
tersebut berlaku, sedangkan hak khiyarhanya milik pembeli, maka
penjualan ditentukan olehnya. Apabila dia memilih untuk
mengembalikannya berdasarkan syarat, maka dia seperti orang
yang memilih unfuk mengembalikan karena ada cacat. Baik budak
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yang dijual itu ada di tangan pembeli atau di tangan penjual,

karena yang menjadi pertimbangan saya adalah siapa pemiliknya

sehingga saya membebankan zakat fitrah padanya.

Seandainya seseorang mengambil seorang budak tanpa izin

hrannya, maka zakat fitrahnya ditanggung pemiliknya. Seandainya

seseorang menyewa seorang budak, dan pemilik budak

mensyaratkan penye\ruanya membayarkan zakat fitrahnya, maka

zakat fitrah tetap menjadi tanggungan tuan budak. Apabila

seseorang menghibahkan seorang budak kepada orang lain di

bulan Ramadhan, namun penerima hibah belum menerima budak

hingga terbit bulan sabit Syawal, maka kami mengganfungkan

zakat fitrah. Apabila pemiliknya menyerahkan kepada penerima

hibah, maka penerima hibah membayarkan zakat fihahnya. Jika

pemberi hibah belum menyerahkannya, maka dia membayarkan

zakat fitrahnya. Apabila penerima hibah telah menerimanya

sebelum malam, kemudian matahari terbenam, lalu dia

mengembalikannya, maka penerima hibah membayarkan zakat

fitahnya. Demikian pula setiap bentuk pengalihan kepemilikan

dari seseorang kepada orang lain, baik berupa budak laki-laki atau

budak perempuan.

Seandainya seseorang meninggal dunia dalam keadaan

memiliki seorang budak, lalu budak tersebut diwarisi oleh para ahli

warisnya sebelum muncul bulan sabit Syawal, kemudian muncul

bulan sabit Syawal sedangkan budak tersebut belum keluar dari

tangan mereka, maka wajib membayarkan zakat fitrahnya sesuai

persentase warisan mereka. Seandainya sebagian dari mereka

ingin meninggalkan bagiannya dari warisannya, maka dia

berkewajiban membayarkan zakat fitrahnya, karena

8L8



AlUmm

kepemilikannya telah jahrh padanya dalam kondisi apa pun.
Apabila seorang budak sebagian dirinya merdeka dan sebagian

dirinya berstafus budak, maka orang yang memiliki bagian atas

budak tersebut berkeunjiban membayarkan zakat fitrahnya sesuai

persentase kepemilikannya, sedangkan budak tersebut wajib
membayar sisanya. Budak tersebut berhak atas apa yang

dihasilkannya pada hari itu apabila dia memiliki makanan pokok
untuk sehari semalam di hari ldul Fitri. Tetapi jika dia tidak
memiliki kelebihan dari makanan pokoknya unfuk sehari semalam

Idul Fitri, maka dia tidak berkewajiban.

Apabila pemberi pinjaman membeli beberapa budak lalu

terbit bulan sabit Syawal sedangkan mereka tetap menjadi
miliknya, maka pemilik harta wajib membayarkan zakat fitrah
mereka. Apabila orang tersebut meninggal dunia ketika bulan
sabit Syawal muncul, maka zakat fibah menjadi kewajibannya,

diambil dari hartanya, yang umtannya mengalahkan hutang
dan wasiat. Dia wajib mengeluarkan zakat unfuk dirinya, budak
yang dimilikinya, dan orang-orang muslim yang dia tanggung

nafkahnya.

Seandainya seseorang meninggal dunia, dan dia telah
mer,r.rasiatkan seorang budak unfuk orang lain, maka jika

kematiannya terjadi sesudah terbit bulan sabit Syawal, dan wasiat
tersebut diambil dari sepertiga hartanya, maka zakat ditanggung

hran budak tersebut dengan diambil dari hartanya. Apabila dia
meninggal sebelum terbit bulan sabit Syawal, maka zakatnya

ditanggung penerima wasiat apabila dia telah menerima wasiat.

Apabila dia belum menerima wasiat, baik dia mengetahuinya atau

tdak mengetahuinya, maka zakatnya tergantung. Apabila dia
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memilih untuk mengambil wasiat, maka zakat menjadi

kewajibannya. Namun apabila dia menolaknya, maka para ahli

waris wajib membayarkan zakat fitrah bagi budak.

Apabila wasiat tersebut diambil tidak hanya dari sepertiga

harta warisan, maka penerima wasiat bersekufu dengan para ahli

waris apabila dia menerima zakat. Zakat meniadi tanggungan

mereka seperti zakat yang dikeluarkan orang-orang yang bermitra.

Apabila penerima wasiat meninggal dunia sebelum memilih unfuk

menerima budak-budak tersebut atau menolak mereka, maka para

ahli warisnya menggantikan kedudukannya. Apabila mereka

menerimanya, maka zakat fitrahnya diambil dari harta bapak

mereka, karena mereka memiliki budak-budak tersebut karena

kepemilikan ayahnya, kecuali mereka sukarela mengeluarkan zakat

budak-budak tersebut dari harta mereka sendiri. Seandainya

seseorang mewasiatkan kepemilikan atas seorang budak kepada

orang pertama dan hak pelayanannya kepada orang kedua akhir

hayatnya, lalu keduanya menerima wasiat, maka zal<at fitrahnya

dikenakan pada harta pemilik budak. Seandainya yang diberi

wasiat tidak menerimanya, maka zakat fitrahnya ditanggung para

ahli waris.

Apabila seseorang meninggal dunia dan dia memiliki

beberapa budak, tetapi dia juga menanggung hutang sesudah

bulan sabit Syawal, maka dia menanggung zakat fitrah untuk

dirinya dan budak-budaknya dengan diambil dari hartanya. Apabila

dia meninggal dunia sebelum muncul bulan sabit Syawal, maka

zakat mereka ditanggung para ahli waris; karena budak-budak

tersebut berada dalam kepemilikan mereka hingga mereka

dikeluarkan untuk membayar hutang. Seseorang Udak
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membayarkan zakat fitrah budak mukatabnya apabila htabahtya
sah; dan budak mukatabjuga tidak berkewajiban membayar zaJ<at

fitrah untuk dirinya. Apabila kibbahtya tidak sah, maka dia
seperti budak milik si fuan, sehingga dia harus membayarkan zakat
fitrahnya.

Wali orang gila dan anak kecil wajib mengeluarkan zakat
fihah keduanya, serta setiap orang yang ditanggung nafkahnya,
sebagaimana orang sehat membayar zakat unhrk dirinya sendiri.
Setiap orang yang menjumpai bulan sabit Syawal dalam keadaan

memiliki makanan pokok bagi dirinya dan orang yang

ditanggungnya untuk sehari semalam, serta makanan pokok untuk
membayarkan zakat fitrah bagi dirinya dan mereka, maka dia
harus membayarkannya untuk mereka. Apabila dia tidak memiliki
selain makanan pokok unhrk zakat dirinya saja, atau sebagian dari
orang-orang yang ditanggungnya, maka dia membayarkannya.

Apabila dia tidak memiliki selain makanan pokok untuk dirinya dan
mereka, maka dia tidak berkeurajiban apa pun. Apabila di antara
mereka ada yang memiliki kelebihan di luar makanan pokoknya
unhrk hari itu, maka dia membayar zakat unfuk dirinya sendiri
apabila dia dibayarkan. Tidak ada keterangan yang jelas bagiku
bahwa dia wajib membayar zakat fitrah, karena zakahrya

diwajibkan pada orang lain. ndak ada larangan bagi seseorang

unfuk membayarkan zakat fihah dan juga menerima zakat fitrah
apabila dia membuhrhkan, serta zakat-zakat fardhu lainnya. Setiap
muslim memiliki kedudukan yang sarna dalam hal zakat.

Seseorang yang tidak memiliki apa-apa Udak r,uajib meminjam
unfuk membayar zakat fitrah, meskipun dia menemukan orang
yang bisa meminjaminya. Seandainya dia berkelapangan sesudah

bulan sabit Syawal, maka dia tidak berkevr,ajiban membayar zakat
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fitrah, karena waktunya telah berlalu dan saat itu dia tidak memiliki

harta. Tetapi seandainya dia mengeluarkan zakat fitrah, maka ihr

lebih saya sukai.

Apabila seseorang menjual seorang budak dengan

penjualan yang tidak sah, maka zakat fitrah ditanggung penjual

karena budak tersebut belum keluar dari kepemilikannya.

Demikian pula seandainya dia menggadaikan budaknya, baik sah

atau tidak sah, maka zakat fitrah ditanggung pemiliknya. Apabila

seseorang menikahkan budak perempuannya dengan seorang

budak laki-laki, maka dia wajib membayarkan zal<at fitrah budak

perempuannya. Demikian pula budak mukatab. Apabila seseorang

menikahkan budak perempuannya dengan laki-laki merdeka, maka

zakatnya ditanggung laki-laki merdeka tersebut apabila dia tidak

membatasi hubungan keduanya. Tetapi jika dia membatasi

hubungan keduanya, maka hrannya yang harus membayarkan

zakatnya. Apabila suami yang merdeka itu miskin, maka hrannya

budak perempuan menanggung zakatrya. Apabila seseorang

menghibahkan seorang budak perempuan atau budak laki{aki

kepada anaknya yang masih kecil, dan anaknya tidak memiliki

harta selain budak tersebut, maka tidak ada keterangan yang jelas

bagiku bahwa ayahnya berkeurajiban membayarkan zakat budak

tersebut, karena nafkahnya bukan tanggungannya, kecuali budak

perempuan tersebut berhrgas unhrk men5rusui, atau budak yang

menjadi kebuhfian mutlak anak kecil, sehingga ayahnya

berkewajiban menafkahi mereka dan membayarkan zakat mereka.

Apabila ayahnSn menahan mereka unfuk melayani dirinya sendiri,

maka dia telah berlaku buruk. Tidak ada keterangan yang jelas

bahwa dia wajib membayarkan zakat fitrah mereka, karena mereka

itu bukan termasuk orang yang wajib dia nafkahi. Apabila anaknya
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memiliki harta, maka ayah membayarkan zakat fitrah untuk budak
anaknya dengan diambil dari harta anaknya. Apabila seseorang

menyewakan unfuk anaknya budak unfuk men5rusuinya, maka
ayahnya tidak wajib membayarkan zakat fitrah budak tersebut, dan
selain wali anak tidak boleh mengeluarkan zakat fitrahnya. Apabila
seseorang mengeluarkan zakat fitrahnya tanpa ada perintah

hakim, maka dia bertanggungjawab.

73- Bab: Takaran Zal<at Fitrah
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865. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah S meurajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadhan pada
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manusia (umat Islam) berupa satu sr5a'kurma kering atau satu sr5a'
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866. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkatar Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari lyadh bin

Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh, bahwa dia mendengar Abu Said

Al lftudri berkata, "Kami mengeluarkan zakat fitrah sebesar satu

srSa'makanan, atau satu sha'gandum, atau safu srla'kurma
kering, atau safu sha'kismis, atau safu sia 'aqiflh.'603

50214u1l disebutkan berikut akhrilnya pada no. 860.
503Tehh disebutkan berikut takfuiinva pada no. 862.
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867. fu-Rabi' mengabart u., tnpJaa kami, aiu Ualutu: As5r

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh

mengabarkan kepada kami dari Daud bin Qais, dia mendengar

Iyadh bin Abdullah bin Sa'd berkata: Sesungguhn5n Abu Said Al
Khudri berkata, "Di zaman Nabi $ kami mengeluarkan zal<at

berurpa satu srla'makanan, atau satu sia' aqiil#, atau satu srSa'

w Aqithadalah susu yang sudah memadat.
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kismis, atau satu sia'kurma kering, atau safu sha'gandum' Kami

senantiasa mengeluarkan zakat berupa makanan-makanan tersebut

hingga Muawiyah datang unhrk haji atau umrah, lalu dia

berkhutbah di hadapan orang-orang. Di antara yang dikatakannya

di hadapan orang-orang adalah, "sesungguhnya aku melihat dua

mudd dan Samra' Syam ihr setara dengan satu sha' lmrma

kering." lalu orang-orang mengambil ucapannya iLr."505

Gandum hinthah tidak dikeluarkan sebagai zakat fitrah

kecuali sebesar sahr sha'.

Menurut berita yau:rg shahih dari Rasulullah S, zakat itu

berupa kurma kering dan gandum. saya tidak melihat Abu Said AI

Khudri merasa keberatan bahwa Nabi s memfardhukannya.

Tetapi dia merasa keberatan sekiranya mereka mengecualikannya.

Dalam Sunnah Rasulullah $ dilelaskan bahwa zakat fitrah

ihr berupa makanan pokok yang biasa dimakan seseorang, dan

bempa makanan yang dikenai zakat.

Makanan pokok mana yang biasa dikonsumsi seseomng,

maka itulah yang dia keluarkan sebagai zal<at fitrahnya.

Apabila seseorang menemukan orang lain yang

meminjaminya, maka apabila dia pailit, maka dia tidak wajib

membayar zal<at 1i6u1-,.506 Seandainya dia berkelapangan di hari

sosgp. Muslim (pembahasan: 7al<at, bab: Zakat Fihah atas Umat Islam

berupa Kurma Kering dan Gandum, 2/678, no' 18,2985) dari AMullah bin

Salamah bin Qa'nab dari Daud bin Qais dengan sanad ini dengan redaksi yang

serupa. Urbat bkhnitndits no. 862.
ffi Makna redaksi ini adalah: apabila seseorang pailit, maka dia tidak

berta,vajiban zakat meskipun dia menemukan orang lr6ng bisa merninjaminyn.

u.allahu a'lam-
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itu, atau di hari sesudahnya, maka dia tidak wajib mengeluarkan

zakat fitrah, karena waktunya sudah jatuh dalam keadaan dia tidak

berkewajiban membayar zakat fitrah. Namun seandainya dia

mengeluarkan zakat fitrah, maka itu lebih saya sukai.

Apabila seseorang menjual budaknya dengan penjualan

yang tidak sah, maka zakat fttrahnya ditanggung penjual karena

penjualan yang tidak sah ihr belum mengeluarkan budak dari

kepemilikannya. Demikian pula seandainya dia menggadaikan

budaknya, atau budaknya diambil orang lain tanpa izin, maka zakat

fitrah tetap ditanggungnya karena budak tersebut masih berada

dalam kepemilikannya.

Seandainya seseorang menjual budak dengan syarat dia

memiliki hak khiyar,lalu terbitlah bulan sabit Syawal sebelum dia

memilih unfuk melanjutkan penjualan, kemudian sesudah itu dia

memufuskan unfuk melanjutkannya, maka zakat fitrah ditanggung

pembeli karena dia telah memiliki budak berdasarkan akad yang

pertama. Namun apabila khiwr menjadi hak pembeli, maka zakat

fibahnya digantung. Apabila dia memilih untuk melanjutkan

pembelian, maka zakat fitrahnya ditanggung pembeli. Tetapi

apabila dia mengembalikannya, maka zakat fitrahnya ditanggung

penjual.

Abu Muhammad berkata, "Ada pendapat lain tentang

masalah ini, yaitu bahwa zal<at fibah ditanggung penjual karena

kepemilikan pembeli belum sempuma kecuali setelah dia

memilihnya, atau masa khiyar telah berlalu. "

Apabila sesorang menikahkan budak perempuarurya

dengan seomng budak laki-laki, maka dia wajib membayarkan

zakat fitrah budak perempuannya. Demikian pula budak mukatab.
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Apabila dia menikahkan budak perempuannya dengan laki-laki

merdeka, maka laki-laki merdeka ifu wajib membayarkan zakat

fitrah budak perempuan tersebut. Tetapi jika suaminya ihr orang

miskin, maka zakatrya ditanggung hrannya. Apabila seseorang

menghibahkan seorang budak perempuan atau budak laki-laki

kepada anaknya yang masih kecil, sedangkan anaknya tidak

memiliki harta selain budak tersebut, maka tidak ada keterangan

yang jelas bagiku bahwa ayahnya berkeurajiban membayarkan

zakat budak tersebut, karena nafkahnya bukan tanggungannya,

kecuali budak perempuan tersebut berhrgas unfuk menyusui, atau

budak yang menjadi kebutuhan muflak anak kecil, sehingga

ayahnya berkewajiban menafkahi mereka dan membayarkan zakat

mereka.

Apabila ayahnya menahan mereka unhrk melayani dirinya

sendiri, maka dia telah berlaku buruk. Namun udak ada

keterangan yang jelas bahwa dia wajib membayarkan zakat fitrah

mereka, karena mereka ifu bukan termasuk orang yang wajib dia

nafkahi. Apabila anaknya memiliki harta, maka ayah

membayarkan zakat fitrah untuk budak anaknya dengan diambil

dari harta anaknya. Apabila seseorang menyewa budak untuk

menyusui anaknya, maka ayahnya tidak wajib membayarkan zakat

fitrah budak tersebut.

Seseorang yang bukan wali tidak boleh mengeluarkan zakat

fitah dari harta orang yang diwalikannya. Apabila seseorang

rnengeluarkan zakat fitrahnya atau zakat selainnya tanpa ada

perintah hakim, maka dia bertanggungjawab. Masalah ini diajukan

kepada hakim sehingga hakim menentukan siapa yang

mengeluarkan zakat fitahnya. Apabila zakat berupa gandum, atau
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jagung, atau kacang alas, atau terigu, atau kurma kering atau
kismis; maka apa saja yang dia bayarkan, maka ukurannya adalah
sahr szSa' yang ditentukan Nabi $. Menurutlar, dia tidak boleh

menguranginya sedikit pun.

Takat tidak bisa dinilaikan. Seandainya dia dinilaikan, maka
seandainya seseorang membaSnr sahr sia'kismis maka itu sama

dengan delapan srla' gandum.

Seseorang tidak boleh membayar zakat berupa biiFbijian
selain bili-bilian yang sama. Dia tidak boleh membaSnr dalam
benfuk daqiq dan suutaiq (nama makanan yang terbuat dari
gandum), dan tidak pula nilainya. Saya senang sehran5ra oftmg
badui tidak membayar zakat fibah dalam benfuk aqifi, karena
seandainya mereka merniliki makanan pokok lalu mereka
memba5nr zakat bn-pa makanan pokok, maka sesungguhnyra

qaPT itu juga makanan. Demikian juga, mereka juga biasa

memakan pohon hanzhal. Saya tidak meragukan bahwa mereka
didesak unfuk mengeluarkan zakat berupa makanan pokok yang
biasa dikonsumsi oleh penduduk kota 5nng paling dekat dengan
mereka, karena mereka biasa mengonsumsi buah yang tidak
dikenai zakat, sehingga mereka harus membayarkan zakat berupa

s07 oaf adalah sejenis buituian Snng tumbuh sendiri, tidak ditanam manr.rsia.

K€fika t€riadi tahun paceklik dan orang-orang badui kehabisan makanan pokok
mereka berupa susu, kurrna kering dan sejenisn5ra, maka mereka menumbuk biji-
biji tersebut dan mernasaknya. Mereka arkup dengan makanan itu meskipun
kasar.

Sedangkan /ab adalah sejenis fumbuhan png dimakan b{infra di musim
paceklik. Menurut hnu Faris, /atb adalah miq,ak pohon hanzhal. Dalam kitab /4/
hd' dijelasl<an bahwa /ab adalah pohon yang hrmbuh di dataran tinggi dan
m€rniliki biji seperti himmash 4acans Anb), dan bisa dijadikan roti dan suvniq.'
W. Al Mishbh Al Munil.
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buah yang dikenai zakat satu srla'pada setiap orang. Orang badui

dan orang kota adalah sama dalam hal ini, karena Nabi g$ tidak

mengkhususkan sebagian dari kaum muslimin. Seandainya mereka

membayar zakat berupa aqith, maka tidak ada keterangan yang

jelas bagiku bahwa mereka wajib mengulanginya. Makanan pokok

apa saja yang mereka atau selain mereka bayarkan, yang pada

asalnya tidak dikenai zakat selain aqith, maka mereka harus

mengulanginya.

Saya tidak tahu adanya orang yang menjadikan

qithntyyatFo8 sebagai makanan pokok. Apabila dia tidak dijadikan

makanan pokok, maka zakat dengannya tidak sah. Apabila ada

suatu kaum yang mengonsumsinya sebagai makanan pokok, maka

zakat mereka dengannya sah karena pada asalnya dia dikenai

zakat.

Seseorang tidak boleh mengeluarkan setengah srla'gandum

hinthah dan setengah sha' gandum swfr, apabila makanan

pokoknya adalah gandum sya'ir. Dia tidak boleh mengeluarkan

zakat yang satu kecuali dari safu jenis. Namun apabila makanan

pokoknya berupa gandum s5n'ir, maka dia boleh mengeluarkan

zakat fitrah safu orang atau lebih berupa gandum sya'ir, dan unhrk

sahr orang atau lebih berupa gandum hinthah, karena gandum

hnthahlebih baik kualitasnya. Sebagaimana dalam zakat harta dia

boleh membayar dengan usia yang lebih tinggi. Tidak dikatakan

bahwa dia membayar setara dengan gandum sya'ir, melainkan

dikatakan bahwa dia boleh membayar dengan gandum sya'ir

apabila itu adalah makanan pokoknya, bukan karena zakat fitrah

so8 QibTiryah adalah nama lrang mencakup semua biji-biii png dimasak,

selain gandum dan janrawut.
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ifu hanya dibayar dengan gandum sya'ir dan bukan dengan

gandum hinthah. Apabila makanan pokoknya adalah gandum

hinthah lalu dia ingin membayar zakat dengan gandum sJn'ir,

maka ihr tidak boleh karena gandum qm'ir lebih rendah dari

makanan pokoknya. Sebagaimana dia tidak boleh mengeluarkan

kurma kering yang jelek dan kurma kering yang bagus; dan tidak

pula ternak dengan umur di bawah urnur yang seharusnya dia

keluarkan. Dia boleh mengeluarkan setengah srSa' lnrma kering

apabila itr-r adalah makanan pokoknya. Apabila dia mengupayakan

setengah sria' kurma kering yang baik lalu dia mengeluarkannya

bersama kurma kering yang jelek, maka boleh karena keduan5n

safu jenis. Sedangkan hinthah dan s5n'ir it-t berbeda jenis,

sehingga keduanya tidak boleh digabung dalam zakat. Apabila dia

memiliki gandum hinthah, maka dia boleh mengeluarkan zakat

fitrahnya berupa apa saja yang dia mau.

Apabila seseorang memiliki kurma kering, maka dia

mengeluarkan kurma kering kualitas pertengahan yang wajib dia

zakati. Apabila dia mengeluarkan kurma kualitas te$aik, maka itu

lebih saya sukai. Dia tidak boleh membayar dengan larma kering,

gandum hinthah dan lainnya dalam keadaan berulat atau cacat.

Dia tidak boleh membayar dengannya selain dalam keadaan bersih

dari cacat. Dia boleh mengeluarkan simpanan lama asalkan tidak

cacat serta tidak berubah wama dan rasanya, karena perubahan

warna dan rasa itu dianggap sebagai cacat.
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868. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam,

dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'd, bahwa dia mendengar Abu Said

Al Khudri berkata, "Kami mengeluarkan zakat fitrah berupa 7, sha'
makanan, atau 1 sia'kurma kering, atau 1 sia'gandum s5n'ir,

atau 1 sia'kismis, atau I sha'agith-'6o9
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859. Anas bin lyadh mengabarkan kepada t u-i duriDaud
bin Qais, bahwa dia mendengar Iyadh bin AMullah bin Said

berkata: Abu Said Al Khudri berkata, "Di zaman Nabi 6S kami

mengeluarkan zakat berupa 7 sha'makanan, atau L sha' aqith,

atau 1 sia'kismis, atau 7 sha'kurma kering, atau 1 sfra'gandum.

Kami senantiasa mengeluarkan zakat berupa makanan-makanan

tersebut hingga Muawiyah datang unfuk haji atau umrah, lalu dia

berkhutbah di hadapan orang-orang. Di antara yang dikatakannya

di hadapan orang-orang adalah, "Sesungguhnya aku melihat 2
mudd dari Samra' Syam itu setara dengan I sharkurrna kering."

lalu orang-orang mengambil ucapannya i6.510

s10 gu6;1r lni telah disebutkan berikut taAlzrijryapada no. 857.
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Apa saja yang diriwayatkan dari Nabi @ ihiah yang kami

ambil.

Seseorang membayar zakat berupa makanan pokok yang

biasa dikonsumsinya, yaifu gandum hinthah, jagung, kacang

alas,511 gandum sya'ir, kurma kering, atau kismis. Apa pun yang

dia keluarkan dari makanan-makanan tersebut, maka takarannya

adalah t sha' sesuai yang ditentukan Rasulullah #. Dia tidak

boleh membayar selain dalam benfurk biji. Dia fidak boleh

membayar dalam bentuk daqiq dan suwaiq, dan tidak pula nilainya.

Orang badui tidak membayar dalam bentuk qat hanzhal darr

selainnya yang bisa mereka konsumsi sehari-hari, atau buah yang

tidak dibayarkan sebagai zakat. Mereka dibebani untuk membayar

dalam bentuk makanan pokok yang bisa dikonsumsi orang-orang

kota terdekat mereka, yaitu gandum hinthah, jagung, kacang a/ag

gandum sya'ir, kurma kering, kismis dan selainnya. Apabila

mereka membayar dengan agrih (susu padat), maka hukumnya

sah. Makanan pokok apa saja yang mereka atau selain mereka

bayarkan, yang pada asalnya tidak dikenai zakat selain aqith, maka

mereka harus mengulanginya.

Saln tidak tahu adanya orang yang menjadikan

qithniWalFl2 sebagai makanan pokok. Apabila ada seseorang

yang mengonsurnsinyn sebagai makanan pokok, maka zakat

5ll 41ut adalah sejenis gandum yang dalam setiap kulitnSn terdapat dua biji,

tetapi ada kalanSra satu atau tiga bgi. Sebagian ulama mmgatakan bahwa a/as

adalah sejenis jintan hitam png dimakan di musim paceklik. Pmdapat lain

mengatakan dia seperti gandum namun sulit dipilah. Ada pula yang mengatakan

dia sama dengan kacang adas.
stz QitlTnJ/tah adalah nama yang mencakup semua bfi+iji lnng dimasak,

selain gandum dan jar.rawut.

834



AlUmm

mereka dengannya sah karena pada asalnya dia dikenai zakat.

Apabila dia tidak dijadikan makanan pokok, maka zakat

dengannya tidak sah. Seseorang tidak boleh mengeluarkan

setengah srla'gandum hinthah dan setengah sr5a'gandum sya'ir,

apabila makanan pokoknya adalah gandum sya'ir. Dia tidak boleh

mengeluarkan zakat yang satu kecuali dari safu jenis. Dia boleh

mengeluarkan zakat fitrahn5ra dan sebagian orang yang dia

tanggung nafkah mereka berupa gandum hinthah, dan

mengeluarkan zakat unh.rk sebagian yang lain berupa gandum

sgn'ir, sebagaimana dia boleh memberikan temak dengan unur
yang lebih tinggr daripada keharusannya. Apabila makanan

pokoknya gandum hinthah lalu dia ingin membayar dengan sya'ir,

maka tidak boleh karena gandum sw'ir lebih rendah kualitasnya

daripada yang dia makan sehari-hari. Dia tdak boleh

mengeluarkan kurma yang baik digabung dengan kurma yang

buruk, atau kurma yang di bawah keharusannya. Apabila dia

mengeluarkan kurma yang jelek dan ifu memang makanan

pokokn5n, maka hukumnya sah. Apabila dia memiliki kurma

kering, maka dia mengeluarkan zakat dari kualitas pertengahan.

Jadi, dia tidak boleh membayar dengan kurma kering, gandum

hinthah dan selainnyra apabila berulat atau cacat. Dia tidak boleh

membayar dengannya selain dalam keadaan bersih dari cacat.

75. Bab: Hilangnya Zakat Fitrah sebelum Dibagikan (1)

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami: Barangsiapa yang
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mengeluarkan zakat fitrah pada waktunya, atau sebelumnya, atau

sesudahnya, untuk dibagikan, lalu zakat fitrah tersebut hilang, dan

dia termasuk orang yang memiliki harta untuk zakat fitrah lagi,

maka dia harus mengeluarkan zakat fitrah lagi agar dibagikan, atau

dia menyerahkannya kepada orang yang berwenang. Demikian
pula, seseorang tidak terlepas dari suafu kewajiban sampai dia

membayarkannya selama dia termasuk golongan orang yang

berka,vajiban untuk membayarkannya.

Zakat fitah dibagikan kepada golongan yang sama dengan

penerima zakat harta benda. Takat fitrah tidak sah kecuali dengan

pembagian yang seperti ifu. Seandainya seseorang membagikan

sendiri zakat fitrahnya, maka dia membagikannSn kepada enarn

golongan penerima zakat, karena bagian unttrk amil dan muallaf

telah gugur.

Gugur bagian amil zakat karena penanggung zakat sendiri

yang menangani pembagian zakat. Jadi, amil fidak boleh

mengambil upah atas pembagian zakat. Penanggung zakat

membagikannyra kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin,

para budak mukatab, orang-orang yang terlilit hutang, orang-orang

yang berada di jalan Allah, dan ibnu sabil. Manakala ada satu

golongan yang tidak dia temukan, maka dia menanggung hak
golongan tersebut atas zakat fitrah.

Seseorang boleh memberikan zakat hartanya kepada orang
yans memiliki hubungan rahim dengannya apabila mereka

termasuk orang yang berhak menerima zakat. Gang Snng paling

dekat kekerabatannya itu lebih saya sukai untuk diberi zakat

asalkan bukan termasuk orang yang wajib dia tanggung nafkahnya

dalam kondisi apa pun. Seandainya dia menafkahinya secara
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sukarela, maka dia boleh memberikan zakat harta kepadanya,

karena dia sukarela memberinya nafkah, bukan karena dia r,rnjib

memberinya nafkah.

Saya memilih untuk menyemhkan sendiri zakat fitah
kepada orang yang mengumpulkan zakat fitrah untuk
dibagikannya.

,:CUt ti?i :Jts ,e3, G?l -AV.
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870. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata' Asln
Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMullah bin
Muammal mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar hnu Abi Mulaikah diberitahu oleh seseoftrng,
"Sesungguhnya Atha' menyuruhku unfuk menyerahkan zakat
fitah ke masjid." Lalu Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Apakah llj
memberimu fatwa tidak berdasarkan pendapahya? Aku
membagikan sendiri, sedangkan Ibnu Hisyam memberikannya

l{;t e;-r, ;4!jr
t.u o ./ !. ..o 6.el; U) a-,,lr7l
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kepada para penjaganya dan orang-orang yang

dikehendakinya."5l3

t
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871. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata, Asy-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Anas bin Iyadh

mengabarkan kepada kami dari Usamah bin Zaid Al-laitsi, bahwa

dia bertanln kepada Salim bin Abdullah tentang zakat, lalu dia

berkata, "Berikan sendiri zakatmu!" [-alu aku bertanya, "Bukankah

Ibnu Umar berkata, "Serahkan zal<at fitrahmu kepada sultan?" Dia

s13 Saya tidak menemukan hadits ini pada selain Asy-Syafi'i. Al Baihaqi
meriwagntkannya dari jalur Asy-Syafi'i dalarr' Al Ma'nfahlpunbahasan: Zakat, bab:

Pilihan dalam Membagikan Zakat fiivah, 3/332, dari ldur Abu Abbas dari fu-Rabi'
dan setenrsnya; dan dalam ,4s-Sunan Al Kubn (4/29L, atau terbitan India:

3/7741.
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menjawab, "Benar, tetapi saya menyarankan agar kamu tidak

menyerahkannya kepada sultan. "514

,'G*tHt t1?( i,Sv e!)t G?l
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872. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, aiu U"rt utu' *r"

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar

mengirimkan zakat fitrah yang terkumpul padanya dua hari atau

tiga hari sebelum Idul Fitri."515,516

514 Su* tidak menemukan hadib ini selain pada fuy-S5nfi'i.
HR. Al Baihaqi dalam Al Ma'nfah (pembahasan: 7al<at, bab: Pilihan dalam

Membagikan Zakat fitrah 3/332, dari jalur Abu Abbas dari Ar-Rabi' dan

setenrsnya; dan dalam As-Sunan Al Kubn, pernbahasan:7al<at, bab: Pilihan unfuk

Membagikan Sendiri Zakat Fibah Apabila Mernungkinkan untuk Memastikan

Penunaiannya, 4/297, atau terbitan lndia, 3/7741, dari jalur Abu Abbas dan

setenrsn5n.
515 gp. Al Baihaqi setelah meriwagratkan hadits ini menyebutkan bahwa Asy-

$afi'i berkata, "Hadits ini hasan, dan sap menilai baik bagi orang !,ang
melalnrkannf. Argumen tentang masalah ini adalah bahwa Nabi $ meminjam

zakat dari Abbas sebelum jah-rh ka,uajibannya. Karena ifu, kami mernegang

pendapat Ibnu Umar dan selainnya.

Layrak disampaikan bahwa A+r-Syafi'i sebenamln meragukan hadits dari

Abbas tentang peminjaman zakat, dan hadits tersebut tertera dahm, bab: tentang
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76. Bab: Hilangnya Zalat Fitrah sebelum Dibagikan (2)

Barangsiapa yang mengeluarkan zakat fitrah pada
wakfunya, atau sebelumnya, atau sesudahnya, unfuk dibagikan,
lalu zakat fitrah tersebut hilang, dan dia termasuk orang yang
memiliki harta unfuk zakat fitrah lagr, maka dia hams
mengeluarkan zakat fiUah laE sampai dibagikan, atau dia
menyerahkannya kepada orang yang berwenang. Demikian pula,
seseorang tidak terlepas dari suafu kauajiban sampai dia
membayarkann5ra selama dia adalah orang yang berkeunjiban
untuk membayarkannya. Zakat fitrah dibagikan kepada orang lnng
kepada mereka dibagikan zakat harta benda. zakat fitrah tidak sah
kecuali dengan pembagian Srang seperti ifu. Seandainya seseorang
membagikan sendiri zakat fitrahnya, maka dia membagikannya
kepada enarn golongan penerima zakat, karena bagian unfuk amil
dan muallaf telah gugur. Dia membagikannya kepada orang-orang
fakir, orang-orang miskin, para budak mukatab, orang-orang yang
terlilit hutang, orang-orang yang berada di jalan Allah, dan ibnu
sa6l Manakala ada satu golongan yang tidak dia temukan, maka
dia menangflung hak golongan tersebut atas zakat fitah.
seseorang boleh memberikan zakat hartanya kepada kerabaturya

apabila mereka termasuk orang yang berhak menerima zakat.

penyegefttan zakat. Dia berkata, "Diriwayatkan dari Nabi S, tetapi saya tidak tahu
apakah riwayrat ini \,ralid atau tidak, bahura Nabi S meminjam zakat harta dari
Abbas sebelum jahrh kamjibannyra." 0jhat akhir, tnb: tentang penyegeraan zakat,
persis sebelum hadits no. 783).

s16 gu6i1r ini telah disebutkan berikut takfuit'nya pada no. 7g3. Al Baihaqi
meriunyatkannyn dari AqrSfnfi'i dalam, bab: Waktunp Zakat Fitrah 0:h. A
Ma'ifah,3/3331.
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Orang yang paling dekat kekerabatannya itu lebih saya sukai untuk

diberi zakat asalkan bukan termasuk orang yang wajib dia

tanggung nafkahnya dalam kondisi apa pun. Seandainya dia

menafkahinya secara sukarela, maka dia boleh memberikan zakat

harta kepadanya, karena dia sukarela memberinya nafkah, bukan

karena dia wajib memberinya nafkah.

Tindakan seseorang membagikan sendiri zakat fitrahnya itu

baik. Tetapi dia juga boleh menyerahkannya kepada orang yang

mengumpulkan zakat fitrah, insya Allah. hnu Umar dan Atha' bin

Abu Rabah menyerahkannya kepada orang yang mengumpulkan

zal<at 61'u1',.517

fu-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i ditanya tentang zakat fihah,

lalu dia berkata, "Engkau menanganinya sendiri ifu lebih aku sukai

daripada engkau menyerahkannya kepada orang lain, karena

engkau memperoleh keyakinan manakala engkau menyalurkannya

sendiri. Sedangkan jika engkau menyerahkannya kepada orang

lain, maka engkau tidak yakin bahwa zal<at fitrahmu disalurkan

kepada orang yang berhak."

77 - Bab: Seseorang yang Berbeda-Beda Makanan
Pokoknp

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Slafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila seseorang

5u Kedua riv.rayat tentang masalah tersebut telah disampaikan dalam bab

sebdumnliia, yaitu pada hadits no. 78O dNt782.
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mengonsumsi biji-bijian yang berbeda-beda, seperti gandum sya'ir,
gandum hinthah, kurma kering, kismis, maka sebaiknya dia

mengeluarkan zakat fitrah berupa gandum hinthah. Tetapi, apa

saja yang dia keluarkan, maka hulo,rmnya sah insya Allah.

Apabila seseorang makanan pokok gandum hinthah, lalu
dia ingin mengeluarkan kismis atau kurma kering atau gandum

sya'tr, maka salra memakruhkannya. Seandainya dia mengeluarkan

makanan tersebut, maka saya senang seandainya dia mengulangi

dengan mengeluarkan gandum hinthah, karena mayoritas
makanan pokok di zaman Nabi $ di Madinah adalah kurma

kering. Sedikit sekali orang yang makanan pokoknyra gandum

swir, dan barangkali tidak ada orang di Madinah yang

bermakanan pokok gandum hinthah. Barangkali juga, gandum
hinthah di Madinah itu menyenrpar thurfah.Sl8 Ka'ena itu Nabi $
menetapkan bahwa mereka wajib membayar zakat fitrah mereka
berupa makanan pokok mereka. Saya tidak menyr.rkai sekiranya

seseorang yang bermakanan pokok gandum hinthah ifu
mengeluarkan zakat berupa selainnya. Tetapi seandain5ra dia
bermakanan pokok gandum sya'h maka saya senang sekiranya
dia mengeluarkan gandum hinthah karena lebih baik.

i(.4
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873. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-

Syaf i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami dari Nafi', bahwa Abdullah bin

Umar l$, tidak mengeluarkan zakat fihah selain kurma kering,

kecuali satu kali dia mengeluarkan gandum s5m'i7.579

Saya mengira Nafi' bersama Abdullah bin Umar, dan dia

sendiri bermakanan pokok hinthah. Saya senang sekiranya

seseorang mengeluarkan zakat fitah berupa gandum hinthah.

Apabila suatu kaum makanan pokoknya jagung, dukhn,

sulFzo, beras, atau suafut bili$ilian yang tidak dikenai zakat, maka

mereka boleh mengeluarkan zakat fitahnya dengan makanan-

makanan tersebut, karena manakala Rasulullah $ memfardhukan

zakat fitrah berupa makanan dan beliau menyebut gandum sya'ir

dan kurma kering, maka kita memahami bahwa yang beliau

maksud adalah makanan pokok. Jadi, makanan pokok yang beliau

s19 HR. Ath-Thabrani (hlrn. 191, no. 55, pembahasan;7:rkalt, bab: Takaran

Zakat Fitrah).

FlR. Al Bukhad (7/M8, pembahasan: 7al<at, bab: Zakat Fitah Wajib bagi

Orang Merdeka dan Budak meriwaptkan dari Abu Nu'man, dari Hammad bin

?j,lid, dari Ayryub, dari Nafi', dari hnu Umar dengan redaksi grang serupa dan

panfrmg. Nafi' berkata, "Ibnu Umar memberi kurma kering, namun di suahr saat

perduduk Madinah kehabisan kurma kering sehingga dia memberi gandum qp'il
(no. 1511)

520 54u6u1u1., salah sahr jenis gandum Fng tidak memiliki kulit dan adanya

di daerah Ghaur dan Hijaz. Demikian keterangan Al Jauhari W. Al Mishbah N
Muilt.
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sebut itu udak dikenai zakat harta. Apabila mereka makanan
pokok yang dikenai zakat harta, lalu mereka mengeluarkan zakat
fitrah berupa makanan tersebut, maka hukumnya sah bagi mereka,
insya Allah. Tetapi dalam hal ini saya senang sekiranya mereka
membayar zal<at fikah berupa gandum hinthah kecuali mereka
makanan pokoknya kurma kering atau gandum syaii sehingga
mereka boleh mengeluarkan yang mana saja dari keduanya yang
mereka jadikan makanan pokok.

78. Bab: Seseorang yang Berbeda-Beda Makanan
Pokoknya

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila
seseorang mengonsumsi biji-bijian yang berbeda-beda, seperti
gandum sya'ir, gandum hinthah, kurma kering, kismis, maka
sebaiknya dia mengeluarkan zakat fitrah berupa gandum hinthah.
Tetapi, apa saja yang dia keluarkan, maka sah insya Attah. Apabila
seseorang bermakanan pokok gandum hinthah, lalu dia ingin
mengeluarkan kismis atau kurma kering atau gandum sya'ir, maka
saya memakruhkannya. seandainya dia mengeluarkan makanan
tersebut, maka saya senang seandainya dia mengulanginya.
Apabila suafu kaum bermakanan pokok jagung, dukhn, sult527,
beras, atau suatu biji-bijian yang tidak dikenai zakat, maka mereka

szt sult adalah salah satu jenis gandum yang tidak memiliki kulit dan adan5ra
di daerah Ghaur dan Hijaz. Demikian keterangan AI Jauhari W. At Mishbah At
Mwil.
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boleh mengeluarkan zakat fitrahnya dengan makanan-makanan

tersebut. Begitu juga apabila mereka makanan pokok

qiilznijrytah.622

79. Bab: Orang yang Kesulitan Zakat Fitrah

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aty-

Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Barangsiapa yang

saat muncul bulan sabit Syawal dalam keadaan dia kesulitan

mengeluarkan zakat fitrah, kemudian dia berkelapangan di hari

Idul Fitri atau sesudahnya, maka dia tidak berkewajiban zakat

fihah. Tetapi saya senang sekiranya dia membayar zakat fitrah

manakala berkelapangan, baik di bulannya atau di bulan lain.

Saya mengatakan bahwa wakfunya zakat fitrah adalah

tertihrya bulan sabit Syawal karena ifulah waktu keluar dari puasa

dan masuknya bulan berbuka puasa. Seperti seandainya seseorang

memiliki hak atas orang lain yang jatuh saat keluamya bulan

Ramadhan, maka haknya itu jatuh manakala dia melihat bulan

sabit Syawal, bukan saat terbit fajar pada malam terbitrya bulan

sabit Syawal. Seandainya hal itu boleh, maka boleh juga

membayar zal<at fibah di setiap hari bulan Syawal sesudah sehari,

sepuluh hari, atau lebih, selama belum berlalu bulan Syawal.

Tidak ada larangan seseorang membayar zakat fitah dan

juga mengambilnya apabila dia membuhfikan. Begitu juga dengan

s22 Qlthniwh adalah nama lang mencakup semua biii'ldii yang dimasak,

selain gandum dan jer,uawut.
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zakat-zakat fardhu dan selainnya. Setiap muslim memiliki
kedudukan yang sama dalam masalah zakat.

Orang yang tidak memiliki harta benda, uang dan makanan
pokok untuk sehari tidak wajib meminjam unfuk membayar zakat.

80. Bab: Fardhu T,arlrort

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Allah @ tetah ma,vajibkan zakat di lebih dari satu tempat dalam

Kitab-Nya. Kami telah menulisngn di akhir bab zakat. Di ayat lain
dalam Kitab.Nya Allah @ berfirman,

i$3i$r;ri!$i'#u
"Dan dirikanlah shalat dan funailanlah zakat." (Qs. Al

Baqarah I2l 43l,

Maksudnya, bayarkanlah zakat. Allah & jrgu berfirman
kepada Nabi-Nya $,

V"f-i;"i#'fiJi{f bL
'Ambillah akat dari sebagian harA mereka, dengan akat

ifu kamu membersihkan dan men5rucikan mereka. "(Qs. At-Taubah
[9]: 103)
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Allah & memfardhukan orang yang memiliki harta yang

wajib dizakati untuk membayar zakat kepada orang yang diserahi

hak zakat. Allah & memfardhukan vuali5ryl amr untuk

membayarkan zakat kepada petugas zakat apabila dia belum

membayarkannya. Dan wali, apabila wali5tyul amr sudah

membayarkannya, tidak boleh mengambilnya dari waliyyul amr

lagi, karena Allah hanya menyebut satu kali zakat, bukan dua kali

zakat.

Fardhu zaJ<at termasuk perkara yang ditegaskan Allah di

dalam Kitab-Nya, kemudian melalui lisan Nabi-Nya S. Beliau

menjelaskan harta apa saja yang dikenai zakat, dan harta apa saja

yang tidak dikenai zakat, berapa lama waktu yang apabila telah

sampai maka jatuhlah kewajiban zakatnya dan apabila belum

sampai maka belum jatuh kewajiban zakatnya- Beliau juga

menjelaskan wakfu-wakhrnya zakat dan ukurannya; di antaranya

ada yang seperlima, sepersepuluh, setengah dari sepersepuluh,

seperempat dari sepersepuluh, dan ada pula yang dihitung dengan

bilangan yang berbeda-beda.

Ini termasuk penjelasan tentang kedudukan yang padanya

Allah menempatkan Nabi-Nya, yaitu sebagai pemberi keterangan

dari Allah.

Setiap kewajiban harta yang jatuh pada seorang muslim

bukan karena perbuatan jinalnh (pidana) yang dilakukan oleh

orang yang dikenai diyat, bukan karena kerelaan hati, dan bukan

karena sesuatu yang diwajibkan seseorang atas dirinya sendiri,

maka ifu disebut zakat. Kata zakat dan sedekah memiliki makna

yang sama. Apabila seseorang menangani sendiri zakat hartanya,

atau menyerahkannya kepada pefugas zal<at, maka masing-masing
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harus membagikannya sesuai petunjuk Allah, tidak boleh

menyalahinya. Kami telah menjelaskan hal tersebut di tempaturya.

Kami memohon taufiq kepada Allah.
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